




i

TAFSIR AL-MISHBAH
Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an 

Oleh: M. QURAISH SHIHAB

H ak cip ta  d ilindungi undang-undang 
, All rights reserved

Cetakan I, R abi’ul Awal 1423/Mei 2002 
Cetakan II, Shafar 1425/April 2004 

Cetakan III, Shafar 1426/Maret 2005 "
Cetakan IV, Sya'ban 1426/Oktober 2005

Diterbitkan oleh:
Penerbit Lentera Hati 

Jl. Ir. H. JuandaN o. 166 
Ciputat, Jakarta 15419 

Telp./Fax: (021) 7424373 
http'://www. lenterahati.com  

e-m ail: info@ lenterahati.com

K erjasam a dengan 
Perpustakaan Umum Islam Iman Jama 

Jl. Raya Pasar Jum ’at No. 46 
Telp. (021)7699528

Lay O ut/A rab: Wahid H isbullah 
Desain Sampul: Lisa S. Baliar

Perpustakaan 'Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT)

Shihab, M. Q uraish
Tafsir A1 Mishbah : pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an /  M. Quraish Shihab. — 

Jakarta : Lentera Had, 2002.
15 vol.; 24 cm.

Diterbitkan atas kerja sama dengan perpustakaan Umum Islam Iman Jama’.
ISBN 979-9048-08-7 (no. vol. lengkap)
ISBN 979-9048-14-1 (vol6)
1. A1 Quran — Tafsir. I. Judul.

7.122

Sanksi Pelanggaran Pasal 14:
Undang-Undang No. 7 Tahun 1987 Tentang Hak Cipta
ayat 1 : Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak mengumumkan atau memperbanyak suatu ciptaan 

atau memberi izin untuk itu, dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau 
' denda paling banyak Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah).

ayat 2 : Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau menjual kepada umum 
suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak dpta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 50.000.000,- (lima 
puluhjuta rupiah).

mailto:info@lenterahati.com


M. Quraish Shihab
>

TAFSIR
AL-MISHBAH
Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an

VOLUME

6
Surah Yunus 
Surah Hud 
Surah Yusuf 
Surah Ar-Ra‘d

^ 'L e n te ra



PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB LATIN ARAB LATIN
«

,  \ a /’ j* dh
o b th

CJ t zh

ts t
c

£ j i gh

C « h j f

t kh j q

d j) k

i dz J 1

j r f m

'  j z j n

j*1 s j w

u* sy 6 h

a* sh iS y

a (a panjang), contoh dJJlit : al-Malik 

i (i panjang), contoh : ar-Rahim

u (u panjang), contoh : al-Ghafur



DAFTARISI

PedomanTransliterasi..................................................................................  iv
Daftar I s i ......................................................................................................... v

Surah Yunus (10) „

KELOMPOK I (Ayat 1 -2 0 )....................................................... 6
KELOMPOK II (Ayat 2 1 -3 0 ) ....................................................  50
KELOMPOK III (Ayat 3 1 -3 6 )....................................................  68
KELOMPOK IV (Ayat 3 7 -4 5 )....................................................  77
KELOMPOK V '  (Ayat 4 6 -5 6 )....................................................  88
KELOMPOK VI (Ayat 5 7 -7 0 )....................................................  102
KELOMPOK VII (Ayat 7 1 -7 4 )....................................................  125
KELOMPOK VIII (Ayat 7 5 -9 3 )....................................................  130
KELOMPOK IX (Ayat 9 4 -1 0 3 )..................................................  155
KELOMPOK X (Ayat 104-109)................................................  169

*
Surah Hud (11)

KELOMPOK I (Ayat 1 -4 ) .........................................................  181
KELOMPOK II (Ayat 5 -1 6 ) .......................................................  189
J u z X I I ..........................................................................................................  192
KELOMPOK III (Ayat 1 7 -24 )..................................................... 215
KELOMPOK IV (Ayat 2 5 -4 9 ) ..................................................... 229
KELOMPOK V (Ayat 5 0 -6 0 )..................................................... 272
KELOMPOK VI (Ayat 6 1 -6 8 ).....................................................  283
KELOMPOK VII (Ayat 6 9 -8 3 ).....................................................  295
KELOMPOK VIII (Ayat 8 4 -9 5 ).....................................................  319
KELOMPOK IX (Ayat 9 6 -9 9 ).....................................................  337
KELOMPOK X (Ayat 100-108)......................................
KELOMPOK XI (Ayat 109-115).................................
KELOMPOK XII (Ayat 116-123).................................

V  ‘ kqV
v



KELOMPOK I (Ayat 1 -8 ) ..........................................................391
KELOMPOK II (Ayat 9 -1 8 ) ..................................................... ...403
KELOMPOK III (Ayat 1 9 -2 2 )................................................... ...414
KELOMPOK IV (Ayat 2 3 -2 9 ) ................................................... ...423
KELOMPOK V (Ayat 3 0 -3 5 ) ........................................ „...........439
KELOMPOK VI (Ayat 3 6 -4 2 )....................................... :.......... ...450
KELOMPOK VII (Ayat 4 3 -5 3 )................................................... ...466
Juz X I I I ...........................................................................................................481
KELOMPOK VIII (Ayat 5 4 -5 7 )................................................... ...483
KELOMPOK IX /Ayat 58 -1 0 1 )....................................................488
KELOMPOK X (Ayat 102-111)...................................................527

Surah Ar-Ra‘d (13)

KELOMPOK I (Ayat 1 -4 ) ...........................................................546
KELOMPOK II (Ayat 5 - 7 ) ...........................................................556
KELOMPOK III (Ayat 8 -1 6 ) ..................................................... ...562
KELOJVfPOK IV (Ayat 1 7 -2 6 )................................................... ...583
KELOMPOK V (Ayat 2 7 -3 5 ) ................................................... ...597
KELOMPOK VI (Ayat 3 6 -4 3 )................................................... ...612

S u r a h  Y u s u f  (12 )

v i



Surah Yunus

Surah Yunus terdiri dari 109 ayat. 
Surah ini dinamakan YUNUS, 
karena surah ini memuat kisah 
tentang Nabi Yunus as. dan 

para pengikutnya



SURAH YUNUS

Sutah Yunus yang terdiri dari 109 ayat, dinilai oleh mayoritas ulama 
sebagai surah yang seluruh ayat-ayatnya turun sebelum Nabi saw. 
berhijrah ke Madinah. Ada beberapa ulama yang mengecualikan 

sekian ayat. Al-Qurthubi meriwayatkan bahwa ayat 104 sampai dengan 
106 turun di Madinah. Ada juga yang berpendapat hanya ayat 104 dan 
105. Pendapat lain hanya menyebut satu ayat yaitu ayat 40 yang mereka 
duga berbicara tentang orang-orang Yahudi yang bermukim di Madinah. 
Pengecualian yang mereka lakukan itu lebih banyak berdasar pada 
penafsiran. Mereka memahami ayat-ayat yang mereka kecualikan itu sebagai 
berbicara tentang kasus-kasus yang hanya terjadi setelah Nabi saw. berhijrah 
ke Madinah, padahal tidak selalu uraian tentang orang-orang yang bertempat 
tinggal di Madinah, harus menjadikan ayat yang membicarakannya turun 
di sana. Penentuan masa dan tempat turun ayat bukanlah berdasar nalar; ia 
adalah sejarah yang hanya dapat ditetapkan melalui kenyataan yang terjadi. 
Nalar dalam hal ini hanya berfungsi menguatkan salah satu dari dua riwayat/ 
informasi atau lebih, atau menolak seluruhnya, bukan mengarang atau 
memperkirakan. Di sisi lain, kandungan surah ini serupa dengan kandungan 
surah-surah yang turun sebelum hijrah Nabi saw. ke Madinah. Ia berbicara 
tentang bukti keesaan Allah swt., keniscayaan hari Kemudian serta bukti 
kebenaran al-Qur’an sebagai wahyu Ilahi. Persamaan itu mendukung 
pendapat yang menyatakan bahwa seluruh ayat-ayat surah ini turun di 
Mekah/sebelum Nabi saw. berhijrah.
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Surah ini merupakan wahyu ke 51 dari urutan surah-surah al-Qur’an 
yang diterima Rasul saw. Ia turun sesudah surah al-Isra’ dan sebelum surah 
Hud. Thahir Ibn ‘Asyur memperkirakan bahwa surah ini turun pada tahun 
XI (sebelas) setelah kenabian atau sekitar dua tahun sebelum beliau 
berhijrah ke Madinah.

Penamaan surah ini dengan surah Yunus karena kisah kaum nabi 
tersebut disebut di sini, apalagi kaum Nabi Yunus as. mempunyafpengalaman 
tersendiri, yaitu mereka tidak seperti umat nabi-nabi sebelumnya yang ketika 
diancam tetap membangkang. Umat beliau memanfaatkan peringatan Allah 
dan menyadari kesalahan mereka sebagaimana terbaca pada surah ini:

t U J  ij *Sjj ajl '̂ J *3 CoilS" Ai
' ' ' \ ‘ ’* ~J

* ' ' ' / 
“Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu imannya itu 
bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus itu), 
beriman, Kami singkirkan dari mereka siksa yang menghinakan dalam kehidupan 
dunia, dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai kepada waktuyang tertentu ” 
(QS. Yunus [10]: 98)

Dari pengalaman kaum Nabi Yunus as. seperti yang digambarkan 
ayat ini — menurut al-Biqa‘i — dapat ditarik tema utama surah ini. Menurut 
pakar yang lahir di lembah Biqa‘i, Lebanon, dan hidup pada abad VIII Hijrah 

. C85 H) itu, tema utama surah ini adalah membuktikan bahwa kitab 
suci al-Qur’an benar-benar bersumber dari Allah swt., kandungannya penuh 
hikm ah. T idak satu m akhluk pun yang m am pu m enyusun dan 
menghidangkan sesuatu yang dapat mencapai peringkatnya. Ini juga 
membuktikan bahwa Yang Maha Kuasa itu, Esa dalam kekuasaan-Nya, 
tiada sekutu bagi-Nya dalam segala persoalan. Salah satu bukti tentang hal 
ini adalah kisah kaum Yunus as. yang beriman kepada Allah swt. setelah 
sebelumnya mereka membangkang dan diancam. Ini menunjukkan secara 
pasti bahwa penguasa hakiki adalah Allah swt. yang mereka percayai itu, 
karena seandainya bukan Allah swt., maka tentulah keimanan mereka 
terhadap-Nya justru mengundang jatuhnya ancaman itu, dan bila mereka 
disiksa sebagaimana halnya umat yang lain maka akan ada yang berkata 
bahwa hal tersebut adalah peristiwa yang biasa terjadi dan di luar kehendak 
Allah. Peristiwa yang dialami oleh kaum N abi Yunus as. seperti 
dikemukakan oleh ayat 98 di atas, membuktikan dengan amat jelas bahwa 
siksa yang dialami oleh umat-umat selain mereka, benar-benar bersumber



dari Allah swt. akibat kekufuran mereka. Bahkan telah terbukti dari 
pengalaman umat manusia, bahwa setiap terdapat pendustaan/kekufuran 
yang telah melampaui batas dan yang pelakunya keras kepala, maka jatuh 
pula siksa Allah atas mereka. Sebaliknya pun demikian, setiap disadari dan 
dihindari pendustaan atau kekufuran itu — selama masih dalam batas waktu 
yang belum terlambat — maka ketika itu mereka terhindar juga dari siksa 
Allah .swt. „

Surah Yunus ini merupakan surah pertama dari rentet'an surah-surah 
yang dikenal dengan nama al-Mi’un, yakni yang ayat-ayatnya terdiri dari 
sekitar seratus ayat. Surah-surah sebelumnya yang dimulai dengan al- 
Baqarah hingga enam surah sesudahnya dinamai dengan ( JljjaJl ) as- 
Sab‘u ath-Thiwal, yakni surah-surah terpanjang dalam al-Qur’an.

Surah 'Yunifs (10)
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ham, R a ’. Itulah ayat-ayat al-kitab yang penuh hikmah.”

Pada awal surah al-A‘raf telah dihidangkan anjuran untuk mengikuti 
al-Qur’an sambil menguraikan peringatan agar tidak mengalami nasib umat- 
umat totdahulu. Uraian itu dilanjutkan dengan menjelaskan keadaan Nabi 
Muhammad saw. penerima wahyu al-Qur’an, yakni keadaan beliau pada 
awal, pertengahan dan akhir perjalanan dakwahnya — sebagaimana terbaca 
pada surah al-Anfal dan at-Taubah/Bara’ah. Surah at-Taubah ditutup dengan 
pernyataan bahwa surah-surah al-Qur’an menambah iman siapa yang siap 
menerima keimanan dan bahwa Rasul saw. yang menerima kitab suci ini 
menyandang sifat-sifat terpuji yang seharusnya mendorong setiap orang 
untuk menyambut beliau dan memenuhi panggilannya. Ditegaskan pada 
akhir surah yang lalu bahwa keberpalingan dari ajakan iman, tidak merugikan 
beliau sedikit pun, karena Allah swt. telah cukup menjadi Pelindung dan 
Penolong beliau. Betapa tidak, padahal Allah swt. yang menjadi 
Pelindungnya itu, adalah Tuhan yang memiliki, menguasai dan mengatur 
seluruh makhluk dari yang terkecil sampai dengan Arsy yang agung itu. 
Nah, jika demikian, sangat wajar jika ayat pertama surah yang berada 
sesudah surah yang menguraikan hal-hal tersebut — amat wajar — jika ia 
berbicara tentang al-Qur’an sambil menunjukkan dengan isyarat jauh yang 
memberi kesan kejauhan dan ketinggian kedudukan kitab suci itu, yakni 
Alif, Uim, R a’ dengan huruf-huruf semacam itulah ayat-ayat al-kitab, yakni 
al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan yang penuh
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hikmah. Maka jika demikian, tidak ada tempat bagi umat manusia untuk 
tidak menyambutnya.

Jika pada surah-surah yang lalu telah dinyatakan bahwa al-Qur’an 
bersumber dari Allah swt., maka kini ditegaskan bahwa al-Qur’an penuh 
hikmah.

Perbedaan pendapat ulama tentang makna huruf-huruf semacam 
( ^Jt) A.hf Lam, B J’ telah diuraikan secara panjang lebar pada awal surah 
al-Baqarah, awal surah Al ‘Imran, demikian juga surah al-A‘taf. Rujuklah 
ke sana guna mengetahui lebih jauh tentang hal itu. '

Dalam kesempatan ini penulis hanya ingin menggarisbawahi apa yang 
dikemukakan oleh asy-Sya‘rawi. Pakar dari Mesir itu menulis, “Saya 
m enasihati setiap orang yang ingin membaca al-Q ur’an agar tidak 
mencurahkan semua pikirannya guna mengetahui makna-maknanya (yakni 
yang pelik baginya). Ini berbeda dengan siapa yang berkata pada Anda. 
Bacalah untuk menarik pengetahuan karena barang siapa yang bermaksud 
menarik pengetahuan haruslah ia berhenti mengamati lafazh dan mencari 
apa maknanya. Jika Anda membaca al-Qur’an untuk tujuan ibadah, maka 
bacalah ia dengan kemudahan yang dianugerahkan Allah swt. agar Anda 
tidak membatasi al-Qur’an dalam batas pengetahuan Anda, karena jika 
demikian Anda hanya memperoleh sesuatu yang terbatas, sesuai keterbatasan 
Anda sebagai makhluk. Bila membacanya sebagai ibadah, Anda akan 
memperoleh dari lafazh yang Anda baca, rahasia Allah dalam lafazh itu. 
Tidak semua kita yang membaca al-Qur’an adalah pakar dalam bidang 
bahasa, sehingga dapat mengetahui asal usul satu kata. Kebanyakan di 
antara kita hanya memiliki pengetahuan yang sangat terbatas. Karena itu 
bacalah al-Q ur’an dan raihlah pesannya melalui rahasia Allah yang 
diletakkan-Nya pada firman-firman-Nya itu.” Asy-Sya‘rawi memberi contoh 
tentang “kata kunci” dalam salam sekelompok pasukan. Boleh jadi ia tidak 
mempunyai makna, tetapi dalam prakteknya, anggota pasukan tidak 
bergerak, masuk, keluar atau bergabung dengan yang lain kecuali bila ia 
mampu mengucapkan “kata kunci” itu.

Di sisi lain masyarakat Arab pada masa turunnya al-Qur’an pastilah 
mengetahui makna huruf-huruf pada awal sekian surah al-Qur’an, karena 
dalam syair-syair mereka pun dikenal hal serupa (walau tidak sama), seperti 
kata ( ) ala (serupa dengan kata “amboi” dalam bahasa Indonesia) yang 
terkadang tidak jelas apa artinya dan mengapa diucapkan. Namun demikian, 
mereka mengucapkannya dan yang mendengarnya pun memahami. Boleh 
jadi ia berfungsi menarik perhatian pendengarnya agar apa yang akan

Kelompok I ayat 1 Surat ‘Yunus (10)



diucapkan ditangkap dengan baik. Jika demikian, apa salahnya jika Allah 
swt. mempersiapkan benak manusia untuk memperhatikan firman-firman 
yang akan disampaikan-Nya dengan terlebih dahulu menyatakan, misalnya, 
Alif, Lam, Mim, sehingga dengan demikian seluruh perhatian tertuju kepada 
firman-firman itu. Demikian lebih kurang asy-Sya‘rawi.

Ayat ini menyifati al-Qur’an sebagai kitab yang kandungan maknanya 
penuh hikmah, setelah melalui huruf-huruf Alif, Lam, R a ’, menguraikan 
keistimewaan redaksinya. Ini jika kata ( jJJj ) Hlka/itu dipalfami sebagai 
menunjuk kepada huruf-huruf tersebut. Tetapi ada juga ulama yang 
memahami kata ( J j i r ) tilka/ itu sebagai menunjuk kepada ayat-ayat al- 
Qur’an yang selama ini telah turun, dengan asumsi bahwa ayat-ayat tersebut 
diketahui dan berada dalam benak mitra bicara, sehingga seakan-akan ia 
hadir dan dapat ditunjuk, apalagi ketika itu al-Qur’an menjadi topik 
pembicaraan yang sangat hangat di tengah masyarakat.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami kata itu bukan untuk menunjuk 
ketinggian derajat ayat-ayat al-Qur’an tetapi untuk mendorong mitra bicara 
memandang dan memperhatikannya sehingga mereka dapat sampai pada 
kesimpulan bahwa ia benar-benar bersumber dari Allah swt. atau untuk 
meyakinkan mereka bahwa Rasul saw. adalah benar dalam penyampaiannya. 
Ini karena ayat-ayat al-Qur’an penuh hikmah dan tidak mungkin uraian 
demikian dapat disampaikan oleh seseorang yang tidak pandai membaca 
dan menulis.

Kata ) hakim terambil dari akar kata ( hakama. Menurut
pakar-pakar bahasa, kata yang dirangkai oleh huruf huruf ha, kaf, dan mim 
berkisar maknanya pada “menghalangi”, .reperti kata ( ) kukum, yang 
berfungsi menghalangi terjadinya penganiayaan. “Kendall” bagi hewan 
dinamai ( )  kakamah, karena ia menghalangi hewan mengarah ke arah 
yang tidak diinginkan, atau liar. Hikmah adalah sesuatu yang bila digunakan/ 
diperhatikan akan menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan dan 
berfungsi mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan.

Dalam al-Qur’an, kata hakim terulang sebanyak 97 kali, dan pada 
umumnya menyifati Allah swt. Ada dua hal lain yang menyandang sifat 
hakim, adalah kitab suci al-Qur’an, dan ketetapan Allah. Allah menyifati al- 
Q ur’an dengan sifat hakim, boleh jadi karena seluruh kandungannya 
m erupakan petun juk  yang haq lagi terbaik, guna m endatangkan 
kemaslahatan dan menghindarkan dari keburukan, serta karena susunan 
redaksinya demikian indah menghalangi adanya ketidaktepatan atau kritik 
atasnya, juga karena ia berfungsi sebagai pemberi putusan/hukum

Surat Yunus (10) Kelompok I ayat 1 •
i



i
menyangkut kandungan kitab-kitab sebelumnya. Al-Biqai dan sekian ulama 
lain menambahkan makna lain di samping makna-makna di atas, yaitu al- 
Qur’an adalah kitab yang kandungannya tidak berubah, tidak lengkung 
oleh panas dan tidak pula lapuk oleh hujan. Ada juga yang berpendapat 
bahwa kata hakim yang menyifati al-Qur’an, pada hakikatnya menunjuk 
kepada' Allah yang menurunkannya. Semua makna-makna tersebut benar 
adanya dan kesemuanya dapat ditampung oleh kandungan kata ( )  
hakim: „

Kelompok I ayat 2 Surafi Yunus (40).

AYAT 2

\yU\l ^ j j i  > 0)1 jJui 01 jJrj j l  Oi ovsi
* * +$ * * *

> 1 ^ 1  t o  01 Jl J \ i  ^  $  oi

“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami mewahyukan kepada 
seorang laki-laki di antara mereka, ‘Herilab peringatan kepada manusia dan 
gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi 
di sisi Tuhan mereka. ” Orang-orang kafir berkata: “Sesungguhnya ini benar-benar 
adalah penyihir yang nyata. ”

/d-Q ur’an yang penuh hikmah itu, menimbulkan keheranan dan tanda 
tanya di kalangan sementara anggota masyarakat pertama yang ditemuinya. 
Mereka terheran-heran bagaimana mungkin ayat-ayatnya merupakan 
firman-firman Allah swt. yang disampaikan-Nya melalui seorang manusia? 
Di samping itu mereka juga tercengang mendengar ayat-ayat al-Qur’an yang 
berbeda dengan ucapan-ucapan mereka, lagi demikian terkesan dalam diri 
mereka sehingga mereka menduganya sihir.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya dengan 
menyatakan bahwa setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa kitab yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. itu bersumber dari Allah swt. dan 
ayat-ayatnya bersifat kflktm sehingga dengan demikian ia seharusnya 
disambut dengan gembira karena Allah swt. yang menurunkannya adalah 
Maha Pencipta, maka di sini timbul pertanyaan tentang sikap dan sambutan 
mereka yang ditujukan kepada ayat-ayat itu. Ini dijawab bahwa: “Mereka 
tidak beriman”. Lalu timbul pertanyaan lain: “Apa sebabnya? Apakah mereka 
dapat membuat semacamnya?” Ini dijawab: “Tidak.” Bahkan mereka heran, 
bagaimana mungkin ayat-ayat itu turun kepada Nabi Muhammad saw., 
padahal beliau bukan seorang yang terbanyak hartanya, bukan juga yang



Suraf ‘Yunus (10) 
W

Kejompok I ayat 2

paling senior di kalangan mereka. Nah, di sinilah muncul ayat di atas yang 
justru menampakkan keheranan atas sikap dan penolakan mereka itu. 
Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Ayat ini mempertanyakan patutkah dengan alasan apa pun mettjadi 
keheranan bagi manusia yang memiliki akal yang sehat, apalagi menjadikannya 
sebagai alasan untuk cemoohan — sebagaimana dikesankan oleh huruf ( J ) 
lam pada kata ( ^ )  linnas/ bahwa Kami Yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana mewahyukan, yakni memberi informasi dan tuntunan agama secara 
pasti, cepat dan berbentuk rahasia — kepada seorang laki-laki dalam hal ini 
adalah Nabi Muhammad saw. yang mereka kenal baik karena beliau hidup 
di antara mereka, yang antara lain Kami perintahkan kepadanya melalui 
wahyu itu bahwa ,cBerilah peringatan kepada manusia seluruhnya tentang 
adanya hari Pembalas^n dan gembirakanlah orang-orang beriman yang 
membuktikan keimanannya dengan amal saleh bahwa hanya mereka yang 
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka. ”

Tidaklah patut ada keheranan menyangkut hal tersebut. Bukankah 
Allah Maha Bijaksana? Wajarkah Dia Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui dan Kuasa itu membiarkan manusia tanpa bimbingan? 
Bukankah wahyu yang disampaikan itu penuh dengan hikmah? Sungguh 
tidak wajar mereka heran apalagi mencemoohkan hal tersebut, tetapi 
demikiaAlah kenyataannya. Orang-orang kafir yang mantap kekufurannya 
berkata: “Sesungguhnya ini, yakni Nabi Muhammad saw. atau apa yang 
disampaikannya itu benar-benar adalah penyihir atau sihir yang nyata.”

Kata ( ) ‘ajabantheran adalah tercengang karena terjadinya sesuatu 
di luar kebiasaan yang tidak diketahui apa sebabnya.

Kata ( j-Uo ^A3) qadama shidq diperselisihkan maknanya oleh para 
ulama. Ada yang memahaminya dalam kedudukan yang tinggi, atau ganjaran 
besar sebagai imbalan amal-amal kebajikanyang mereka lakukan. A d a  lagi ulama 
yang memahaminya dalam ard ketetapan Allah swt. menganugerahkan mereka 
kebahagiaan dan kedudukan tinggi atau syafaat Nabi Muhammad saw. Betapapun 
kata ( )  shidq bila dirangkaikan dengan sesuatu, maka ia adalah sesuatu 
yang sangat terpuji. Agaknya itu pula sebabnya sehingga sifat tersebut sangat 
mudak pada diri seorang muslim. Suatu ketika Nabi saw. ditanya, “Apakah 
seorang mukmin dapat menjadi penakut?” Nabi menjawab: “Ya.” “Apakah 
dia dapat menjadi kikir?” Nabi saw. menjawab: “Ya.” “Apakah dia dapat 
menjadi pembohong?” tanyanya lagi. Nabi saw. kali ini menjawab “Tidak” 
(HR. Malik melalui Shafwan Ibn Salim). Ini menunjukkan bahwa kebenaran 
dan kejujuran adalah sifat yang mudak bagi seorang muslim yang terpuji.



Kata ( ^ jJ ) qadama pada mulanya berarti sesuatu yang terdahulu. Kata 
ini juga berarti kaki karena ia adalah anggota tubuh yang mengantar menuju 
ke depan dan menjadikan seseorang dapat mendahului yang lain. Di sisi 
lain, untuk meraih kedudukan yang tinggi lagi terkemuka, Anda harus 
berusaha sekuat tenaga, dan biasanya keterdahuluan dan usaha itu dilakukan 
oleh "kaki, sebagaimana kaki adalah anggota tubuh yang mengantar 
seseorang menempati satu tempat. Karena itu kata ini pun seringkali 
mengandung makna kemuliaan dan kedudukan tinggi. -

Kata ( ) sahirlpenyihir pada ayat di atas ada juga yang membaca 
( ) sitflsihir. Makna kedua bacaan tersebut bertemu, karena tuduhan 
mereka kepada Nabi Muhammad saw. sebagai penyihir disebabkan karena 
beliau menyampaikan ayat-ayat al-Qur’an sedang al-Q ur’an sangat 
m em pesona mereka dan menjadikan sebagian anggota masyarakat 
meninggalkan agama henek moyang, bagaikan — menurut kaum musyrikin 
itu — orang-orang yang tersihir.

Ayat di atas tidak membantah ucapan kaum kafirin yang menuduh 
Nabi saw. sebagai penyihir atau al-Qur’an adalah sihir karena ucapan tersebut 
sangat tidak masuk akal, bahkan telah dibantah sendiri oleh tokoh-tokoh 
kaum musyrikin seperti al-Walid Ibn al-Mughirah dan lain-lain.

Bagaimana mungkin ayat-ayat al-Qur’an merupakan sihir, sedang 
sihir ,di samping merupakan pengelabuan, juga selalu mengakibatkan 
kemudharatan, dan kata-kata yang digunakannya bukan saja tidak bermakna, 
tetapi seringkali tidak dapat dipahami. Sungguh jauh perbedaannya dengan 
ayat-ayat al-Qur’an yang penuh hikmah itu. Bagaimana juga Nabi Muhammad 
saw. dapat dinamai penyihir sedang sifat-sifat beliau yang mereka kenal, 
dan kegiatan beliau selama hidup sungguh jauh berbeda dengan para 
penyihir. Siapa yang mengenal beliau, tidak mungkin hanya kagum kepada 
pribadi dan prilaku beliau, tetapi pasti akan mempercayai sebagai rasul dan 
utusan Allah swt. Ambillah orang yang terdekat kepada beliau, Khadijah 
ra. dan Abu Bakar ra. Keduanya beriman, bukan karena mendengar al- 
Qur’an tetapi karena mengenal pribadi beliau. “Engkau bersilaturahmi, 
engkau bergumul dengan problema manusia berusaha menanggulanginya 
serta membela yang teraniaya, maka tidak mungkin Allah akan membiarkan 
dan mempermalukanmu.” Demikian ucap Khadijah ra. ketika Nabi saw. 
menyampaikan kecemasannya pada awal periode kenabian. “Kalau 
Muhammad yang memberitakan bahwa dalam semalam dia pergi dan kembali 
dari Masjid al-Aqsha, maka saya percaya.” Demikian Abu Bakar ra. 
membenarkan kisah Isra’ dan Miraj Nabi saw. hanya beralasan pribadi beliau.

Kelompok I ayat 2 Surah Yunus (10)
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Sayyid Quthub menulis bahwa pertanyaan yang selalu muncul di 
hadapan setiap rasul adalah: ‘Apakah Allah mengutus manusia sebagai rasul?” 
Pertanyaan semacam ini lahir dari ketidakmampuan memahami nilai manusia 
dan ketidakmampuan manusia sendiri memahami nilai-nilai yang terdapat 
pada dirinya. Mereka menanti kedatangan malaikat atau makhluk lain yang 
mereka nilai lebih mulia dari manusia untuk menjadi pesuruh Allah swt. 
tanpa menyadari betapa Allah swt. telah menganugerahkan kehormatan 
kepada manusia yang dinilai-Nya wajar untuk mengemban tugas Jersebut. 
Itulah dalih kaum musyrikin masa silam. Adapun di masa modern'ini, maka 
dalih yang ditonjolkan oleh sementara manusia untuk menolak wahyu tidak 
kurang buruk dan rapuhnya daripada dalih siapa yang serupa dengan mereka 
dari masyarakat generasi lalu. Mereka kini berkata: “Bagaimana mungkin 
terjadi hubungan antara manusia yang memiliki tabiat jasmaniah dengan 
Tuhan yang berbeda sepemihnya dengan manusia, bahkan tidak ada yang 
serupa dengan-Nya?” Pertanyaan ini, tulis Sayyid Quthub, hanya wajar 
diajukan oleh siapa yang mengetahui tentang hakikat Allah swt. dan hakikat 
Dzat-Nya dan mengetahui pula secara menyeluruh ciri khas dan tabiat 
makhluk manusia yang telah dianugerahkan Allah swt. kepada makhluk 
ini. Pengetahuan tentang hal tersebut tidak mungkin akan diakui oleh siapa 
pun yang m enghorm ati akalnya dan mengetahui pula batas-batas 
kemampuannya. Bahkan kini manusia sadar bahwa ciri dan sifat-sifat 
manusia yang dapat diungkap, masih terus terungkap saat demi saat sehingga 
ilmu belum sampai pada batas menyatakan bahwa ia telah mengetahui segala 
sesuatu tentang manusia. Di samping itu, masih ada dalam diri manusia 
yang tersembunyi dan tidak dapat diungkap oleh ilmu dan akal. Dalam diri 
manusia sekian banyak daya yang tidak diketahui kecuali oleh Allah, dan 
Allah Yang Maha Mengetahui siapa yang wajar menyandang tugas risalah. 
Boleh jadi daya itu tidak diketahui oleh manusia bahkan boleh jadi manusia 
yang ditugaskan pun tidak mengetahui dan menyadarinya sebelum ia 
bertugas sebagai rasul. Tetapi Allah Sang Pencipta Maha Mengetahui.

Atas dasar itu, Sayyid Quthub tidak cenderung membuktikan adanya 
wahyu melalui pendekatan ilmiah, karena ilmu memiliki lapangan dan alat 
serta sarana-sarananya. Ilmu pengetahuan menyadari bahwa ia tidak 
mengetahui tentang ruh karena ruh tidak masuk dalam bidang garapannya, 
karena eksperimen tidak dapat dilakukan atasnya — tidak juga pengamatan 
atau coba-coba. Demikian antara lain Sayyid Quthub.

Apa yang dikemukakan Sayyid Quthub ini sungguh pada tempatnya, 
walau dalam saat yang sama kita dapat berkata bahwa pengalaman hidup
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dapat membantu mendekatkan kepada kita tentang kemungkinan wahyu. 
Misalnya mimpi yang tidak jarang mengungkap peristiwa-peristiwa 
mendatang. Nabi saw. juga bersabda, "Tidak tersisa dari kenabian, kecuali al- 
mubasysyirat. ” “Apakah al-mubasysyirat?” tanya para sahabat. Beliau 
menjawab: “Mimpiyang baik dari orang-orang saleh” (HR. Bukhari melalui 
Abu Hurairah). Di tempat lain beliau bersabda, ‘Mimpi yang benar adalah 
seperempat puluh enam dari kenabian. ”

D alam  arti kejelasan dan keyakinan yang bertn im pi akan 
kebenarannya dibanding dengan wahyu yang diterima para nabi adalah satu 
banding empat puluh enam.

Demikian juga yang boleh jadi dapat mendekatkan pemahaman dan 
kemungkinan adanya wahyu adalah apa yang dikenal melalui studi ilmu 
jiwa. Para psikolog kini telah memasuki tahap baru dalam studi mereka, 
sehingga diperkenalkan' apa yang dinamai Para-psychology atau ilmu di balik 
ilmu jiwa, dan ini pada gilirannya mengantar kepada bahasan tentang ilham, 
intuisi firasat, telephaty (tukar pikiran dari jarak jauh) dan lain-lain, yang 
kesemuanya, walau belum mengungkap secara tuntas persoalan-persoalan 
itu, namun telah dapat mengantar llmuwan untuk memperoleh gambaran 
tentang jiwa manusia.

AYAT 3
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy untuk mengatur segala urusan. 
Tiada satu pun pemberi syafaat kecuali sesudah i^in-Nya. (D%at) yang demikian 
itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. M aka apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran?”

Kelompok I ayat 3 Surah Yunus (10)
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Ayat ini dan ayat-ayat berikut membuktikan bahwa keheranan mereka 
sungguh bukan pada tempatnya. Bukankah langit dan bumi yang demikian 
indah, luas lagi serasi yang diciptakan Allah swt. itu juga mengagumkan 
dan mengherankan? Bukankah Allah Sang Pencipta dan Pengatur adalah 
Rabb Tuhan Pemelihara dan Pembimbing manusia dan seluruh makhluk.



Karena itu mengapa heran kalau Dia memilih seorang manusia dan 
memberinya informasi untuk membimbing manusia yang lain? Sungguh 
tidak wajar keheranan itu!

Pakar tafsir, ar-Razi, menulis bahwa untuk m em buktikan 
ketidakwajaran keheranan itu diperlukan pembuktian tentang dua hal. 
Pertama1, bahwa ada Tuhan yang mencipta dan menguasai alam raya ini, 
yang ketentuan-Nya berlaku tanpa dapat dibatalkan dan kedua, ada hari 
Kemudian di mana setiap orang menerima ganjaran amal kebaikan dan 
sanksi amal keburukannya. Kedua hal itu dibuktikan oleh ayat di atas dan 
ayat berikutnya. Yang pertama dibuktikan oleh firman-Nya: Sesungguhnya 
Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kamu wahai semua manusia termasuk 
yang merasa heran itu ialah Allah  Yang Maha Bijaksana sehingga Dia 
memilih manusia dari jenis kamu juga untuk bertugas menyampaikan 
bimbingan-Nya. Maka kirena itu terimalah bimbingan-Nya melalui utusan- 
Nya itu dan yakinlah bahwa kalian akan menemui-Nya karena Dia Yang 
menciptakan langit yang begitu banyak dan bumi yang begitu luas dalam enam 
hari untuk tujuan yang “haq”, walau sebenarnya Dia dapat menciptakannya 
seketika, kemudian, yakni sungguh agung Yang Maha Kuasa itu Dia 
bersemayam di atas Arsy untuk mengatur segala urusan. Dengan demikian tiada 
satu pun yang luput dari pengetahuan dan kekuasaan-Nya. Dia pun tidak 
sama dengan penguasa yang dapat dibatalkan kehendaknya dengan satu 
dan lain alasan antara lain dengan koneksi dan permintaan pihak lain, karena 
tiada satu pun pemberi syafaat kecuali sesudah memperoleh i^in-Nya dan yang 
diizinkan-Nya itu harus berucap yang haq benar lagi memohonkan untuk 
siapa yang wajar diberi syafaat. Dzatyang demikian agung itulah Allah, Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing kamu, maka sembahlah Dia saja, jangan 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun serta sedikit persekutuan pun, 
karena pada akhirnya kamu pasti akan menemui-Nya untuk Dia nilai 
bagaimana sambutan kamu terhadap rasul yang diutus-Nya. M aka apakah 
kamu tidak mengambil pelajaran dari kenyataan di atas walau sedikit pelajaran 
pun sebagaimana dipahami dari kata ( j  j  j f j j ) tad^akkarun yang asalnya 
adalah ( ) tatad^akkanin.

Penggalan awal ayat ini serupa dengan firman-Nya pada QS. al-A‘raf 
[7]: 54. Di sana telah dijelaskan makna ( sittati ayyam/enam hari
antara lain bahwa ada yang memahaminya dalam arti enam kali 24 jam. 
Kendati ketika itu matahari, bahkan alam raya belum lagi tercipta, dengan 
alasan ayat ini ditujukan kepada manusia dan menggunakan bahasa manusia, 
sedang manusia memahami sehari sama dengan 24 jam. Ada lagi yang
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memahaminya dalam arti hari menurut perhitungan Allah, sedang menurut 
al-Qur’an: “Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut 
perhitungan kamu” (QS. al-Hajj [22]: 47). Tetapi, kata ulama yang lain, manusia 
mengenal aneka perhitungan, antara lain perhitungan berdasar kecepatan 
cahaya,,atau suara, atau kecepatan detik-detik jam. Bahkan al-Qur’an sendiri 
pada satu tempat menyebut sehari sama dengan seribu tahun. Seperti bunyi 
ayat pada surah al-Hajj yang dikutip di atas, dan di tempat lain disebutkan 
selama lima puluh ribu tahun. Dalam QS. al-Ma‘arij [70]:. "4 ditegaskan 
bahwa: ‘Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada-Nya dalam sehari 
yang kadarnya lima puluh ribu tahun. ”

Di sisi lain, kata hari tidak selalu diartikan berlalunya sehari yang 24 
jam itu, tetapi ia digunakan untuk menunjuk periode atau masa tertentu, 
yang sangat panjang at^upun singkat. Jika Anda berkata: “Si A lahir pada 
hari Senin,” — misalnya -  tentu saja kelahirannya tidak berlanjut dari 
terbitnya matahari hingga terbenamnya, atau hingga tengah malam hari 
itu. Atas dasar ini, sementara ulama memahami kata hari di sini dalam arti 
periode atau masa yang tidak secara pasti dapat ditentukan berapa lama 
waktu tersebut. Yang jelas, Allah swt. menyatakan bahwa itu terjadi dalam 
enam hari. Sayyid Quthub menulis bahwa enam hari penciptaan langit dan 
bumi, juga termasuk gaib yang tidak dilihat dan dialami oleh seorang 
manusia, bahkan seluruh makhluk: “A ku tidak menghadirkan mereka untuk 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka 
sendiri” (QS. al-Kahf [18]: 51). Semua pendapat yang dikemukakan tentang 
hal tersebut, tidak mempunyai satu dasar yang meyakinkan. Demikian Sayyid 
Quthub.

Informasi tentang penciptaan alam dalam enam hari mengisyaratkan 
tentang qudrah (kuasa) dan ilmu, serta hikmah Allah swt. Jika merujuk kepada 
qudrah-Nya, maka penciptaan alam tidak memerlukan waktu. “Sesungguhnya 
perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: 
Jadilah!’ maka terjadilah ia” (QS. Yasm [36]: 82). Di tempat lain ditegaskan, 
“Danperintah Kami hanyalah satuperkataan seperti kejapan mata ” (QS. al-Qamar 
[54]: 50). Tetapi hikmah dan llmu-Nya menghendaki agar alam raya tercipta 
dalam “enam hari” agaknya untuk menunjukkan bahwa ketergesa-gesaan 
bukanlah sesuatu yang terpuji, tetapi yang terpuji adalah keindahan dan 
kebaikan karya, serta persesuaiannya dengan hikmah dan kemaslahatan.

Firman-Nya ( jiy Jl ^ p  ) tsumma istawa 'ala al-‘arsy, juga 
menjadi bahasan para ulama. Ada yang enggan menafsirkannya. “Hanya 
Allah yang tahu maknanya” demikian ungkapan ulama-ulama salaf (Abad



I - III H). “Kata ( ^ ) istawd dikenal oleh bahasa, kaifiyatj caranya tidak 
diketahui, mempercayainya adalah wajib dan menanyakannya adalah 
bid’ah.” Demikian ucap Imam Malik ketika makna kata tersebut ditanyakan 
kepadanya. Ulama-ulama sesudah abad III, berupaya menjelaskan 
maknanya dengan mengalihkan makna kata istawd dari makna dasarnya, 
yaitu bersemayam ke makna majazi (metafor) yaitu “berkuasa”, dan dengan 
demikian penggalan ayat ini bagaikan menegaskan tentang kekuasaan Allah 
swt. dalam mengatur dan mengendalikan alam raya, tetapi tentu saja hal 
tersebut sesuai dengan kebesaran dan kesucian-Nya dari segala sifat 
kekurangan atau kemakhlukan.

Thabathaba’i mengutip ar-Raghib al-Ashfahani yang menyatakan 
antara lain, bahwa kata ( )  ‘A rsy yang dari segi bahasa adalah tempat 
duduk. raja/singgasana, kadang-kadang dipahami dalam arti kekuasaan. 
Sebenarnya kata ini pada mulanya berarti sesuatu yang beratap. Tempat duduk 
penguasa dinamai Arsy, karena tingginya tempat itu dibanding dengan tempat 
yang lain. Yang jelas, hakikat makna kata tersebut pada ayat ini tidak 
diketahui manusia. Adapun yang terlintas dalam benak orang-orang awam 
tentang artinya, maka Allah Maha Suci dari pengertian itu, karena jika 
demikian Allah yang terangkat dan ditahan oleh Arsy, padahal, “Sesungguhnya 
Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap; dan sungguh jik a  keduanya 
akan lenyap tidak ada seorang pun yang dapat menahan keduanya selain Allah” 
(QS. Fathir [35]: 41). Rujuklah ke QS. al-A‘raf [7]: 54 untuk memperoleh 
informasi lebih banyak tentang kandungan pesan dan kesan ayat ini.

Kata ( f ) tsumma/  kemudian bukan dimaksudkan untuk menunjukkan 
jarak waktu, tetapi untuk menggambarkan betapa jauh tingkat penguasaan 
Arsy, dibanding dengan penciptaan langit dan bumi. Penciptaan itu selesai 
dengan selesainya kejadian langit dan bumi, sedang penguasaan-Nya 
berlanjut terus-menerus, pemeliharaan-Nya pun demikian. Ini selalu sejalan 
dengan hikmah kebijaksanaan yang membawa manfaat untuk seluruh 
makhluk-Nya. Di sisi lain, hal ini juga merupakan bantahan kepada orang- 
orang Yahudi yang menyatakan, bahwa setelah Allah swt. menciptakan 
langit dan bumi dalam enam hari, Dia beristirahat pada hari ketujuh. Maha 
Suci Allah atas kepercayaan sesat itu.
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“Hanya kepada-Nya kamu semua akan kembali;janji Allah haq, sesungguhnya 
Allah memulai penciptaan kemudian mengembalikannya agar Dia memberi balasan 
kepada orang-orang yang beriman dan yang beramal saleh dengan q,dtl Dan untuk 
orang-orang kafir disediakan minuman yang mendidih dan s'iksa yang pedih 
disebabkan mereka selalu melakukan kekufuran. ”

Sebelum ini telah dikemukakan bahwa untuk m em buktikan 
ketidakwajaran keheranan mereka, perlu dibuktikan dua hal. Pertama, ada 
Tuhan yang mencipta den menguasai alam raya ini, dan kedua, membuktikan 
keniscayaan hari Kemudian. Nah, ayat ini membuktikan kedua hal tersebut. 
Yakni jika telah terbukti bahwa Dia Maha Kuasa, Yang menciptakan alam 
raya dan segala isinya, maka tentu Dia kuasa juga memulihkannya kembali 
setelah binasa. Dia mampu menghidupkan kembali siapa pun yang telah 
mati, jika demikian hanya kepada-Nya tidak kepada siapa pun selain-Nya 
kamu semua wahai seluruh makhluk akan kembali tidak satu pun yang akan 
luput. Ini adalah satu keniscayaan yang tidak terelakkan dan Allah swt. 
telah menjanjikan sehingga ia merupakan janji Allah yang £>aq; sesungguhnya 
Allah memulai secara terus-menerus penciptaan semua makhluk kemudian 
mengembalikannya, yakni menghidupkannya kembali sesudah kematiannya 
pada hari Kiamat nanti, agar Dia, yakni Allah swt. memberi balasan kepada 
orang-orang yang beriman dan yang beramal saleh dengan balasan yang adil. Dan 
untuk orang-orang kafir disediakan balasan antara lain minuman yang mendidih 
dan siksa yang pedih disebabkan mereka selalu melakukan kekufuran.

Kata ( ) haqqa berarti sesuatu yang mantap tidak berubah. Ia juga 
berarti sesuatu yang sesuai dengan kenyataan. Berita yang faaqq adalah yang 
benar. Dengan demikian, janji Allah swt. yang faaqq adalah janji-Nya yang 
telah Dia sampaikan dan yang sesuai dengan kenyataan yang akan terjadi. 
Janji-Nya tentang akan kembalinya sesuatu yang diciptakan-Nya pertama 
kali, berarti semua yang diciptakan-Nya, termasuk manusia, akan kembali 
kepada-Nya. Jika Anda melempar batu yang Anda pungut dari tempat mana 
pun di bumi ini ke arah atas, maka batu itu pasti akan kembali ke bumi, 
karena ada daya tarik yang diciptakan Allah swt. sehingga lambat atau 
cepat batu itu akan kembali. Demikian ketetapan Allah swt. yang terlihat 
dengan nyata dalam kehidupan dunia. Manusia diciptakan Allah, Dia Yang
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menghembuskan ruh ciptaan-Nya kepada mereka, dan Dia pula yang telah 
menetapkan bahwa mereka harus kembali kepada-Nya. Jika demikian, 
manusia bahkan semua makhluk mau atau tidak mau pasti kembali kepada- 
Nya, serupa — walau tidak sama — dengan batu yang harus kembali ke 
tanah karena adanya daya tarik bumi yang diciptakan Allah. Sungguh tepat 
ucapan yang diajarkan al-Q ur’an: “inna lillah wa inna ilaihi raji'un” 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan hanya kepada-Nya kami akan 
kembali).

Thabathaba’i menggarisbawahi bahwa berakhir atau sampainya 
sesuatu pada ajal atau batas akhir yang ditetapkan Allah swt. bagi usianya 
bukan berarti kepunahan dan berakhirnya pula rahmat Allah swt. yang 
tadinya menyertai wujud dan kelangsungan hidup. Allah swt. hanya 
menghentikan apa yang tadinya Dia anugerahkan, sedang apa yang tadinya 
Dia anugerahkan itu adalah sesuatu yang bersumber dari diri-Nya. Yang 
kekal selama-lamanya adalah “wajah” Allah. Dengan demikian habis dan 
berakhirnya segala sesuatu pada ajal yang ditetapkan bukannya kepunahan 
sebagaimana kita duga tetapi ia adalah kepulangan kepada-Nya karena semua 
yang bersumber dari-Nya akan terus ada. Yang tadinya wujud adalah sesuatu 
yang dihamparkan Allah swt., dan setelah tiba ajalnya ia direnggut kembali 
oleh Allah swt. Sungguh Allah swt. memulai penciptaan dengan rahmat- 
Nya kem udian Dia m engem balikannya kepada-Nya dengan jalan 
mengambilnya kembali dan itulah ( aUlt) al-ma'ad/kepulangan yang 
dijanjikan oleh ayat ini dan ayat-ayat yang lain. Demikian Thabathaba’i.

Ayat ini menggunakan bentuk kata kerja masa kini (mudhari'/ present 
tense) untuk menunjuk permulaan penciptaan yaitu pada kata ( !»u) yabda’u 
sedang dalam QS. al-A‘raf [7]: 29 bentuk kata yang digunakan adalah kata 
kerja masa lampau (past tense) yaitu ( i j j ) bada’a. Agaknya hal itu demikian 
karena ayat surah ini bermaksud menganjurkan untuk melihat dari saat ke 
saat penciptaan yang dilakukan oleh Allah swt. dalam kehidupan ini. Memang 
salah satu fungsi kata kerja masa kini adalah menunjukkan kesinambungan.

Ayat ini menggarisbawahi bahwa tujuan kehadiran hari Kiamat adalah 
untuk memberi ganjaran kepada yang beriman dan beramal saleh dan 
balasan terhadap yang durhaka. Ini menuntut adanya pengetahuan tentang 
objek iman serta baik dan buruk. Hal tersebut tidak dapat diketahui dengan 
sempurna kecuali melalui informasi Allah swt. dan itulah yang diwahyukan- 
Nya kepada para rasul. Jika demikian tidak wajar seseorang heran bila Dia 
mewahyukan tuntunan agama kepada siapa pun yang dipilih-Nya.

Ayat ini juga menjelaskan keniscayaan hari Kiamat. Manusia apabila
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dibiarkan tanpa memperoleh balasan atas amal perbuatannya, maka itu 
berarti mempersamakan antara yang baik dan yang buruk. Bahkan alangkah 
banyaknya pendurhaka yang hidup bahagia; sebaliknya pun demikian. Hal 
seperti itu bukanlah satu keadilan yang didambakan oleh siapa pun. Karena 
itu perlu ada hari di mana manusia seluruhnya mendapat keadilan sempurna, 
dan hal tersebut tidak mungkin terjadi di dunia karena Allah swt. 
menciptakan dunia sebagai tempat ujian. Dengan demikian, tempat 
memperoleh keadilan sempurna adalah di akhirat nanti. „

Ayat di atas menjelaskan tentang ( ) al-qi'sth (keadilan)
menyangkut balasan untuk orang-orang beriman, padahal boleh jadi mereka 
memperoleh ganjaran yang melebihinya berkat anugerah dan kemurahan 
Allah swt. Di sisi lain, ayat ini ketika menguraikan balasan terhadap orang- 
orang kafir, kata al-qisth/ adii tidak disebut. Menurut Thahir Ibn ‘Asyur, ini 
disebabkan oleh dua h&l. Pertama, untuk menghibur kaum mukminm dan 
memberi penghormatan kepada mereka dengan jalan mengisyaratkan 
bahwa ganjaran yang mereka peroleh itu adalah sesuatu yang wajar karena 
adanya amal-amal saleh mereka. Memang, tulisnya, salah satu cara 
menghormati seseorang adalah mengisyaratkan kepadanya bahwa anugerah 
yang diperolehnya adalah dari hasil upayanya bukan karena kebaikan si 
pemberi. Yang kedua, adalah bahwa balasan yang dijatuhkan atas orang- 
orang, kafir tidaklah sesuai dengan apa yang dituntut oleh keadilan. Jika 
mengikuti suara keadilan, mereka semestinya memperoleh sanksi yang lebih 
besar dan pedih dari apa yang mereka alami, tetapi kasih Allah swt. masih 
menyentuh mereka. Itu pula sebabnya sehingga gaya redaksi ayat ini berbeda 
dalam penyampaian balasan terhadap orang mukmin dan kafir.

Kata ( p J t ) hamim berarti minuman yang mencapai puncak panas. 
Dalam QS. Muhammad [47]: 15 dilukiskan betapa minuman yang panas 
itu menyiksa mereka. Di sana dinyatakan bahwa orang-orang kafir yang 
kekal di neraka “diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong- 
motong usus mereka. ”

AYAT 5

SJS’ Oj J&j  \jjj JI J-*?-
^  <- /  /  *
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“Dialah yang menjadikan matahan bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan- 
Nya man^ilah-man^ilah baginya, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan
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perhitungan. Allah tidak menciptakan itu melainkan dengan haq. Dia menjelaskan 
ayat-ayat (-Nya) kepada orang-orangyang mengetahui. ”

Ayat ini masih merupakan lanjutan dari uraian tentang kuasa Allah 
swt. serta ilmu dan hikmah-Nya dalam mencipta, menguasai dan mengatur 
alam raya. Agaknya ia ditempatkan di sini antara lain untuk mengingatkan 
bahwa kalau matahari dan bulan saja diatur-Nya, maka tentu lebih-lebih 
lagi manusia. Bukankah seluruh alam raya diciptakan-Nya untuk 
dimanfaatkan manusia (baca antara lain QS. Luqman [31]: 20. Melalui ayat 
ini Allah menegaskan bahwa: Dialah bukan selain-Nya yang menjadikan 
matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya man^ilah-man^ilah, 
yakni tempat-tempat baginya, yakni bagi perjalanan bulan itu atau bagi 
perjalanan bulan dan matahari itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan waktu. Allah hdak menciptakan hal yang sangat agung itu melainkan 
dengan haq. Dia menjelaskan dari saat ke saat dan dengan aneka cara ayat- 
ayat, yakni tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan-Nya kepada orang-orang 
yang terus-menerus ingin mengetahui (sebagaimana dipahami dari bentuk kata 
kerja masa kini yang digunakan oleh kata terakhir ayat ini).

Kata ( )  dhiya’ dipahami oleh ulama masa lalu sebagai cahaya 
yang sangat terang, karena — menurut mereka — ayat ini menggunakan kata 
tersebux untuk matahari dan menggunakan kata ( j j j )  nur untuk bulan, 
sedang cahaya bulan tidak seterang cahaya matahari. Hanafi AJjmad yang 
menulis tafsir tentang ayat-ayat kauniyah membuktikan bahwa al-Qur’an 
menggunakan kata dhiya’ dalam berbagai bentuknya untuk benda-benda 
yang cahayanya bersum ber dari dirinya sendiri. A l-Qur’an misalnya 
menggunakan kata tersebut untuk api (QS. al-Baqarah [2]: 17), kilat (QS. 
al-Baqarah [2]: 20), demikian juga untuk minyak zaitun (QS. an-Nur [24]: 
35). Penggunaannya pada ayat ini untuk matahari membuktikan bahwa al- 
Qur’an menginformasikan bahwa cahaya matahari bersumber dari dirinya 
sendiri, bukan pantulan dari cahaya lain. Ini berbeda dengan bulan yang 
sinarnya dilukiskan dengan kata nur untuk mengisyaratkan bahwa sinar 
bulan bukan dari dirinya tetapi pantulan dari cahaya matahari. Dengan 
demikian, ayat ini mengandung isyarat ilmiah yang merupakan salah satu 
aspek kemukjizatan al-Qur’an.

Asy-Sya‘rawi menulis bahwa ayat ini menamai sinar matahari ( tLj?) 
dhiya’ karena cahayanya menghasilkan panas/kehangatan, sedang kata ( j  y )  
nur memberi cahaya yang tidak terlalu besar dan juga tidak menghasilkan 
kehangatan. Dari sini, tulisnya, kita dapat berkata bahwa sinar matahari
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bersumber dari dirinya sendiri dan cahaya bulan adalah pantulan. Di sisi 
lain, tulisnya, patron kata ( tVws) dhtya’ dapat dipahami dalam arti jamak 
dapat pula dalam arti tunggal. Ini mengisyaratkan bahwa sinar matahari 
berm acam -m acam  walaupun sum bernya hanya satu. Bila Anda 
memahaminya sebagai tunggal, maka ia menunjuk kepada sumber sinar 
itu, dan pada saat Anda memahaminya sebagai jamak, maka ia menunjuk 
aneka sinar matahari. Anda melihatnya merah pada saat ia akan tenggelam, 
Anda melihatnya kuning di siang hari, dan Anda melihatnya dengan warna 
lain di kali yang lain. Pelangi atau lengkung spektrum yang tanipak di langit 
akibat pem biasan sinar matahari oleh titik-titik hujan atau embun 
menghasilkan tujuh pancaran warna berbeda-beda: merah, oranye, kuning, 
hijau, biru, jingga dan ungu. Demikian kata dhiya' yang dipilih oleh ayat ini 
sangat-sangat tepat.

Kata ( J  jL* o y ii) qaddarahu mana^ila dipahami dalam arti Allah swt. 
menjadikan bagi bulan man^ilah-man^ilah, yakni tempat-tempat dalam 
perjalanannya mengitari matahari, setiap malam ada tempatnya dari saat 
ke saat sehingga terlihat di bumi ia selalu berbeda sesuai dengan posisinya 
dengan matahari. Inilah yang menghasilkan perbedaan-perbedaan bentuk 
bulan dalam pandangan kita di bumi. Dari sini pula dimungkinkan untuk 
menentukan bulan-bulan Qamariyah. Untuk mengelilingi bumi, bulan 
menempuhnya selama 29 hari, 12 jam, 44 menit dan 2,8 detik.

Ada juga ulama yang memahami kata qaddarahu mana^ila bukan hanya 
terbatas pada bulan tetapi juga matahari. Memang dhamir/ kata ganti nama 
yang digunakan ayat ini berbentuk tunggal, tetapi menurut mereka al-Qur’an 
tidak jarang menggunakan bentuk tunggal tetapi maksudnya adalah dual 
dalam rangka mempersingkat. Ini serupa dengan firman-Nya dalam QS. 
at-Taubah [9]: 62: “Padaha I Allah dan Rasul-Nya itulahyang lebih patut mereka 
cari keridhaannya j ik a  mereka adalah orang-orang yang mukmin." Kata “nya” 
yang menyertai kata keridhaannya di sini berbentuk tunggal padahal yang 
dimaksud adalah Allah dan Rasul-Nya. Ulama yang memahaminya demikian 
mempersamakan kandungan ayat 5 surah ini dengan firman-Nya: "Tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului 
siang. Dan masing-masing beredarpada garis edarnya” (QS. Yasin [36]: 40).

Ayat ini merupakan salah satu bukti keesaan Allah swt. dalam 
rububiyyah-Nya. (pemeliharaan-Nya) terhadap manusia. Ayat ini menekankan 
bahwa Allah swt. yang menciptakan matahari dan bulan seperti yang 
dijelaskan-Nya di atas, sehingga dengan demikian manusia -  bahkan seluruh 
makhluk di planet bumi ini — memperoleh manfaat yang tidak sedikit guna



kelangsungan dan kenyamanan hidup mereka. Pengaturan sistem itu serta 
tujuan yang diharapkan darinya adalah haq. Dengan demikian ia bukan 
kebetulan bukan pula diciptakan tanpa tujuan. Dan dengan demikian pula, 
manusia harus menjadikan dan menggunakannya untuk tujuan yang fraq 
dan benar pula.

Firman-Nya: ( j  ydiu f jd )  hqauminya ‘lamun/ bagi orangyang mengetahui 
menjanjikan tersingkapnya ayat/tanda-tanda kebesaran Allah swt. setiap 
saat dan secara bersinambung sepanjang masa bagi mereka )iang ingin 
mengetahui yaitu dengan jalan terus-menerus berupaya mengetahuinya. 
Ini berarti juga bahwa rahasia-rahasia alam masih terus dapat terungkap 
bagi para peneliti.

Kelompok I ayat 6
t

Surah ‘Yunus (10)

AYAT 6
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"Sesungguhnya pada pergantian malam dan siang dan pada apa yang diciptakan 
Allah di langit dan di bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang bertakwa. ”

4

Ayat ini dapat merupakan lanjutan dari bukti kekuasaan Allah swt. 
Dapat juga ia dihubungkan dengan ayat yang lalu dengan mengudp pendapat 
al-Biqa‘i yang m engatakan bahwa setelah Allah swt. membuktikan 
kehancuran yang akan terjadi pada alam raya melalui uraian tentang 
perubahan-perubahan yang dialami antara lain oleh matahari dan bulan, 
kini dijelaskan kekuasaan-Nya membangkitkan makhluk dengan kekuasaan- 
Nya mempergantikan malam dan siang. Ayat ini menegaskan bahwa: 
Sesungguhnya pada pergantian, yakni perputaran bumi pada porosnya yang 
mengakibatkan terang dan gelap dan perbedaannya baik dalam masa 
maupun panjang dan pendeknya malam dan siang dan juga pada apa yang 
diciptakan Allah di langit dan di bumi, baik menyangkut fenomena alam 
maupun makhluk-makhluk lainnya benar-benar terdapat tanda-tanda keesaan 
dan kekuasaan Allah swt. bagi orang-orang yang bertakwa, yakni yang ingin 
menghindari jatuhnya sanksi Allah swt. terhadapnya.

Disebutnya kata ( ) al-lail/malam sebelum an-nahar/  siang,
agaknya untuk mengisyaratkan bahwa kegelapan wujud terlebih dahulu 
baru disusul oleh terang. Allah swt. dengan anugerah-Nya pun menerangi



secara material dan spiritual perjalanan hidup manusia. Bila mereka 
dibiarkan, pasti mereka hidup dalam kegelapan.

Penutup ayat ini mengisyaratkan bahwa perubahan-perubahan yang 
terjadi di alam raya ini seharusnya menyadarkan manusia bahwa la tidak 
akan tetap dalam keadaannya, tetapi pasti berubah. Aneka perubahan 
terjadi, antara lain yang terlihat sehari-hari seperti kematian dan karena itu 
hendaklah setiap orang berhati-hati dan mempersiapkan diri dengan 
perubahan-perubahan itu.

Kalimat ( jlgU'j J J J t  <_) ihktilafu al-laili wa an-nahari dapat
diartikan perbedaan atau pergantian malam dan siang. Bila dipahami dalam 
arti perbedaan, maka ini mengisyaratkan bahwa malam dan siang adalah 
dua cahaya yang masing-masing memiliki keistimewaan. Perbedaan 
keduanya merupakan s^lah satu gejala alam di mana semua makhluk di 
bumi tidak dapat mengelak darinya. Perbedaan itu juga dapat berarti 
pertautan antara panjangnya siang dan malam selama setahun di setiap 
tempat di bumi, dan ini terkait dengan gejala musim. Adapun ikhtildf dalam 
arti pergantian maka ini disebabkan oleh rotasi bumi pada porosnya.

Dalam buku al-Muntakhab f i  at-Tafsir yang disusun bersama oleh 
sejumlah pakar Mesir, dijelaskan bahwa perbedaan dimaksud menimbulkan 
dua hal. Pertama, perbedaan waktu panjang dan pendeknya malam dan 
siang, Icedua, perbedaan dalam beberapa gejala alam yang terlihat.

Perbedaan pertama terlihat dengan siang yang dimulai dengan 
menyingsingnya fajar sampai terbenamnya matahari di ufuk barat, hingga 
seolah-olah menyentuh permukaan bumi, seperti yang kita saksikan sehari- 
hari, padahal sebenarnya pinggir atas matahari tidak berada di ufuk itu. Ini 
terjadi karena sinar yang terpancar itu melengkung pada saat refraksi ketika 
sinar sedang berjalan pada lapisan-lapisan udara sampai tiba ke penglihatan 
kita. Dengan demikian, ia tampak seolah-olah berada di ufuk. Tepian itu 
sebenarnya berada di bawah ufuk sekitar 35 menit lengkung. Adapun malam 
maka ia adalah suatu masa yang merupakan kelanjutan siang. Jumlah masa 
siang dan malam sama dengan satu masa rotasi bumi pada porosnya dari 
barat sampai timur. Antara siang dan malam terdapat dua masa yaitu masa 
remang barat dan masa remang timur. Panjang durasi waktu siang berbeda 
dari satu tempat ke tempat lain dan tergantung pada musim. Begitu juga 
malam. Waktu-waktu shalat dan puasa ditentukan berdasar posisi bola 
matahari terhadap ufuk.

Perbedaan kedua menyangkut beberapa gejala alam yang muncul 
akibat interaksi antara sinar matahari — dengan kandungan sinar positif,
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visibel dan tak visibel — dengan partikel-partikel yang mengalirkan listrik, 
atmosfer, permukaan laut, sahara dan lain-lain. Selain itu gejala tersebut 
dapat juga berbentuk gerhana matahari, bulan, bintang berekor, planet dan 
meteor yang pada siang hari tidak terlihat karena tertutup oleh sinar matahari 
yang sangat terang. Letak perbedaan yang paling menonjol antara siang 
dan malarh adalah adanya cahaya pada siang hari yang disebabkan oleh 
pancaran sinar langsung matahari yang jatuh pada atmosfer yang terdiri 
atas molekul-molekul dan mengandung atom-atom debu. Sinar itu*kemudian 
terefleksi dan terpancar ke seluruh penjuru.

Dari uraian di atas jelas kiranya bahwa perbedaan-perbedaan yang 
terdapat pada berbagai gejala alam adalah sesuatu yang timbul bukan bahkan 
tidak m ungkin oleh cam pur tangan manusia. Hanya Allah yang 
menguasainya. Dia yang mengendalikannya, dengan ukuran yang tepat dan 
ketentuan yang pasti. '

Ayat di atas ditutup dengan kalimat ( j  y u  f j i i )  H qawmin yattaqunj 
untuk kaum yang bertakwa, sedang ayat pada surah al-Baqarah dengan 
( o jJubu qawmin y a ‘qilun/ untuk kaum yang berakal, dan pada ayat pada
surah Al ‘Imran dengan ( J, ) li ulil albab/untuk orang-orang yang 
memiliki saripati pengetahuan. Ayat pada surah ini ditutup dengan untuk kamu 
yang bertakwa, yakni “yang berusaha menghindari sanksi yang dijatuhkan 
Allah,” karena ayat pada surah Yunus ini dikemukakan dalam konteks 
kecaman terhadap kaum musyrikin yang tidak menghiraukan ayat-ayat Allah 
swt., sambil mengisyaratkan kepada mereka bahwa ketiadaan takwalah 
yang menjadikan mereka tidak memperoleh manfaat ayat-ayat itu. Adapun 
orang-orang bertakwa maka merekalah yang memperoleh manfaatnya, yakni 
mereka yang berhati-hati sehingga tidak terjerumus dalam kesesatan, karena 
orang-orang bertakwa adalah mereka yang menghindar dari apa yang dapat 
menjerumuskan mereka ke jurang kerugian, akibat memperoleh sanksi 
Allah. Dan ini pada gilirannya mendorong mereka berusaha meraih 
keberhasilan sehingga pikiran mereka tertuju kepada upaya memamahi ayat- 
ayat Allah swt. dan memahami bukti-bukti yang dipaparkan-Nya. Adapun 
ayat-ayat surah al-Baqarah dan Al ‘Imran, maka ia dikemukakan bukan 
dalam konteks kecaman, tetapi uraian umum yang menyentuh semua 
manusia. Demikian Thahir Ibn ‘Asyur.

AYAT 7-8

^  C J j J l  I I j s . 1 5 ]  tiy ?  y_ Si  0|

Surah Yunus (10) Kelompok I ayat 7-8
i



Kelompok I ayat 7-8 Surafi Yunus (10)
i

m A

4  A ^  1 y ' S  UkJ jl3 l d li l j f  4  V ^  Cij i i lp  Uiiljls.

“Sesungguhnya orang-orangyang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami, dan 
merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram dengannya dan orang- 
orangyang lalai terhadap ayat-ayat Kami, mereka itu tempatnya ialah neraka, 
disebabkan apayang selalu mereka kerjakan.”

Setelah mengisyaratkan kepunahan dunia, dan akan adanya 
perubahan, maka ayat ini mengecam mereka yang tidak mempersiapkan 
diri untuk menghadapinya, dengan menyatakan bahwa Sesungguhnya orang- 
orangyang tidak mengharapkan, yakni tidak percaya akan pertemuan dengan 
sanksi dan ganjaran Kami di hari Kemudian dan merasa puas dengan kehidupan 
dunia sehingga tidak menghiraukan lagi adanya kehidupan akhirat, tidak 
juga berpikir dan berupayl kecuali memenuhi kebutuhan jasmani dan meraih 
kenikmatan duniawi serta merasa tenteram dengannya, yakni dengan kehidupan 
dunia, ketenangan yang menjadikan mereka tidak mempersiapkan diri sama 
sekali untuk kehidupan akhirat dan orang-orangyang senantiasa lalai terhadap 
ayat-ayat Kami, yakni tidak memikirkan dan mengambil pelajaran dari ayat- 
ayat al-Qur’an dan tanda-tanda keesaan dan kekuasaan Allah swt. yang 
terbentang di alam raya, mereka itu yang sungguh jauh kebejatannya tempatnya 
ialah nerqka, disebabkan apa, yakni kedurhakaan dan kelalaian yang selalu 
mereka kerjakan.

Kata (UtliJ) liqa’ana / pertemuan dengan Kami yang dipahami dengan 
pertemuan ganjaran dan siksa Kami, menghasilkan kepercayaan tentang 
adanya ganjaran dan siksa Allah swt. pada hari Kemudian. Dengan demikian 
istilah ini dapat dipersamakan dengan kepercayaan pada hari Kiamat. Di 
sisi lain, dengan menyebut kata Kami yang maksudnya adalah Allah, maka 
ini menunjukkan pula kepercayaan tentang wujud dan keesaan Allah swt., 
karena hanya Dia yang memberi sanksi dan ganjaran pada hari itu.

Di atas terbaca adanya empat sifat yang disandang oleh mereka yang 
dikecam oleh ayat ini.

Pertama, (UtloJ j y : j f i ) layarjuna liqd'ana tidak mengharapkan/tidak 
percaya adanya hari Kemudian. Ini mengisyaratkan bahwa hati mereka tidak 
dapat menampung kelezatan ruhani, karena dengan sikap itu mereka telah 
menggugurkan ganjaran dan siksa, serta menggugurkan pula wahyu, 
kenabian dan janji-janji yang disampaikan para nabi dan rasul.

Kedua, ( UjJl I j_£j ) radhu bi al-haydti ad-dunya puas dengan 
kehidupan duniawi, sehingga seluruh waktunya dihabiskan untuk
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memperolehnya. Ini adalah kelanjutan dari sifat pertama itu. Betapa mereka 
tidak puas dengan itu, padahal mereka tidak percaya kecuali kehidupan 
dunia. Dengan kepuasan itu mereka tidak lagi berpikir dan berusaha 
memperoleh selainnya, yakni kehidupan akhirat. Keadaan mereka berbeda 
dengan kaum mukminin yang menilai bahwa hidup duniawi bukanlah 
kehidupan sempurna. Kaum beriman percaya bahwa:

^  j 'jJ '

“Sesungguhnya negeri akhirat sungguh ia adalah kehidupan sempurna” (QS. al- 
‘Ankabut [29]: 64), karena itu perhatian mereka tertuju ke sana, berbeda 
dengan para pendurhaka itu.

Ketiga, ( U I 1) ithma’annu biha merasa tenteram dengan kehidupan 
di sini dan sekarang. Apalagi mereka berhasil memiliki apa yang mereka 
inginkan, yang boleh jadi Allah swt. sengaja menganugerahkan-Nya kepada 
mereka untuk mengulur mereka dalam kesesatan. Sifat ini menunjukkan 
perbedaan mereka dengan hamba-hamba Allah swt. yang taat dan yang 
merasa tenteram hatinya dengan ^ikir karena seperti firman-Nya:

9 *  *  * I  *  '  *  *  t  '  "  * f  f  * * I  *  f  "  *cJjLaJl (jUJaJ jS"Ju [̂1 j u b i j  1

“Orang-orangyang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat 
Allafi. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram ” (QS. 
ar-Ra‘d [13]: 28).

Keempat, ( 0jiilf- Ufble. jp  ) hum ‘an ayatina ghafilun adalah 
kelengahan yang menjadikan had. mereka benar-benar telah tertutup bahkan 
mati, tidak mempan dengan nasihat, tidak juga dengan bukti-bukti yang 
terbentang luas dan sangat jelas.

Dari ayat ini dipahami bahwa sebanyak kecenderungan kepada 
kehidupan duniawi, sebanyak itu pula kadar kelengahan terhadap kehidupan 
ukhrawi, tetapi ini bukan berarti keharusan mengabaikan sepenuhnya 
kehidupan dunia. Karena sungguh banyak anugerah Allah swt. yang 
terhampar di dunia yang harus disyukuri, dan kesemua nikmat duniawi itu 
dapat menjadi sarana guna memperoleh nikmat ukhrawi.

'j* j-uj Slj 4 jtjtfl *il' iJUIt

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi” 
(QS. al-Qashash [28]: 77).

Ayat ini menunjukkan bahwa kepercayaan tentang adanya pertemuan



dengan Allah swt., yakni kehidupan ukhrawi, mempunyai peranan yang sangat 
penting lagi menentukan dalam aktivitas positif seseorang. Di sisi lain tanpa 
kepercayaan itu, maka gugur sekian banyak prinsip ajaran agama, seperti 
surga dan neraka serta wahyu dan kenabian. Karena itu, kepercayaan kepada 
Allah dan hari Kemudian -  dua hal itu saja -  seringkali disebut untuk mewakili 
objek-objek iman yang lain. Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 62, 
penulis antara lain mengemukakan bahwa persyaratan beriman kepada Allah 
swt. dari hari Kemudian, bukan berarti hanya kedua rukun itu yang dituntut 
tetapi keduanya adalah istilah yang biasa digunakan oleh al-Qur’an dan 
Sunnah untuk makna iman yang benar dan mencakup semua rukunnya.
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AYAT 9-10
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“Sesungguhnya orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, Tuhan 
mereka memberi petunjuk kepada mereka karena iman mereka; di bawah mereka 
mengahp sungai-sungai di dalam surga yang penuh kenikmatan. Doa mereka di 
dalamnya ialah: “Subhanaka Allahumma”, dan salam penghormatan mereka ialah: 
“Salam”. Dan penutup doa mereka ialah: “Al-hamdu lillahi Rabb al-‘alamzn.”

Setelah ayat yang lalu menguraikan bagaimana sifat dan kesudahan 
orang-orang durhaka, kini digambarkan tentang orang-orang beriman, yakni: 
Sesungguhnya orang-orangyang beriman dan membuktikan kebenaran iman 
mereka dengan mengerjakan amal-amal saleh sebagaimana yang dituntun oleh 
agama, maka Tuhan Pemelihara dan Pembimbing mereka memberi petunjuk 
secara terus-menerus kepada mereka menuju kebahagiaan duniawi dan 
ukhrawi karena iman mereka yang telah bersemai dalam jiwa mereka dan 
yang mendorong mereka selalu ingat dan mawas; di bawah kediaman mereka 
kelak di negeri abadi, mengalir sungai-sungai di dalam surgayangpenuh kenikmatan 
yang tidak ada taranya. Doa atau, yakni ibadah mereka di dalamnya sebagai 
tanda syukur dan puji kepada Allah swt. ialah menyucikan Allah swt. dari 
segala kekurangan bahkan dari segala kesempurnaan yang dibayangkan oleh 
manusia karena betapapun sempurnanya imajinasi manusia tentang 
kesempurnaan, Allah swt. melebihi tingkat itu. Mereka memuji-Nya sambil
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berkata: “Subfcanaka Alldhumma”, yakni Maha Suci Engkau, Ya Allah, dan 
salampenghormatan mereka kepada Allah, malaikat dan sesama penghuni surga 
ialah: “Salam” kedamaian. Dan penutup doa mereka ialah: “Al-hamdu lillahi 
Kabb al-‘alamm”, segala puji bagi Allah, Tuhan Pemelihara sekalian alam.” 

Ayat keempat mendahulukan penyebutan orang-orang beriman, baru 
kemudian orang-orang kafir, sedang ayat 7-8 dan 9-8 bertolak belakang 
penyebutannya dengan itu. Ayat 7-8 yang berbicara terlebih dahulu tentang 
orang-orang kafir baru kemudian ayat 9-10 membicarakafi orang-orang 
beriman. Agaknya didahulukannya uraian tentang orang beriman pada ayat 
keempat untuk mengisyaratkan kedudukan mereka di sisi Allah swt., 
sekaligus mengisyaratkan bahwa dalam proses perhitungan di hari Kemudian 
mereka segera akan mengetahui ganjaran yang dianugerahkan Allah swt. 
sehingga segera dapat t^nang dan bergembira. Berbeda dengan orang-orang 
kafir yang harus menanti dengan cemas dan takut. Adapun ayat 7-8 dan 9
10, maka didahulukannya kecaman terhadap orang-orang kafir atas pujian 
terhadap kaum beriman untuk mengisyaratkan bahwa meninggalkan 
keburukan lebih utama daripada melakukan kebaikan.

Objek kata ( )  yahdthim/ diberi petunjuk tidak disebut oleh ayat 
di atas. Ada ulama yang memahaminya dalam arti diberi petunjuk ke surga, 
apalagi telah disebut sebelumnya hunian orang-orang durhaka, yakni neraka. 
Ibn Katsir menulis bahwa iman mereka itu mengantar mereka di hari 
Kemudian melampaui ash-shirdth al-mustaqim sehingga mereka dapat sampai 
ke surga. Atau iman mereka itu menjadi cahaya yang menerangi jalan mereka 
menuju ke surga. Penulis memahaminya dalam arti umum. Iman memelihara 
manusia dan menjadi pelita baginya dalam kehidupan duniawi dan ukhrawi. 
Hiddyah Allah diberikan-Nya kepada mereka yang tulus beriman, hiddyah 
demi hiddyah. Dalam konteks ini Allah swt. berfirman: “Dan Allah akan 
menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk ” (QS. Maryam 
[19 ]: 76). ^

Thabathaba’i mempunyai pendapat lain yang wajar juga untuk 
direnungkan dan dipertimbangkan. Ulama ini menulis bahwa “Allah swt. 
menyebutkan bahwa: (  ̂ ) yahdthim rabbuhum bi tmanibiml
Tuhan mereka memberipetunjuk kepada mereka, yakni memberi mereka petunjuk 
“kepada Tuhan mereka”. Ini, menurutnya, karena konteks pembicaraan adalah 
kesudahan orang-orang yang mengharapkan pertemuan dengan Allah swt. 
Di tempat lain Allah berfirman:



“Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan menunjuki orang- 
orang yang bertaubat kepada-Nya” (QS. ar-Ra‘d [13]: 27). Iman yang benar 
mengantar atas izin Allah kepada Allah swt. Setiap saat kaum mukminin 
memperoleh petunjuk menuju kebenaran atau ke jalan yang lebar yang luas 
(ash-shirat al-mustaqimj atau selainnya yang dikandung oleh tuntunan-Nya, 
maka hal tersebut tidak lain kecuali sarana dan tangga-tangga yang berakhir 
di akhirat kepada Allah swt. sesuai firman-Nya: Sesungguhnya kepada 
Tuhdnmulah akhir segala sesuatu. Selanjutnya Thabathaba’i menulis bahwa 
ayat ini menyifati kaum mukminin dengan dua sifat yaitu iman dan amal 
saleh, kemudian Dia menyebut bahwa karena iman mereka (saja tanpa 
menyebut sifat kedua di atas, yakni amal saleh) sehingga Allah swt. 
mengantar mereka memperoleh petunjuk, yakni petunjuk kepada-Nya. Ini 
demikian — lanjut Thabathaba’i — karena iman yang mengantar seseorang 
ke hadirat Ilahi, sedang amal saleh tidak lain kecuali membantu iman dan 
membahagiakannya sesuai dengan firman-Nya:

\ ji j\  (jijJ'j
0 '  '  -  / v

“Allah meninggikan orang-orangyang beriman di antara kamu dan orang-orangyang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” (QS. al-Mujadilah [58]: 11). Anda 
lihat, yang meninggikan adalah iman dan ilmu, tanpa menyebut amal saleh. 
Ayat yang lebih jelas lagi -  tulisnya — adalah:

yCflji L $ } \  ' j& \  i w J  4 \

“Hanya kepada-Nyalah naik perkataan-perkataanyang baik dan amal yang saleh 
dinaikkan-Nya” (QS. Fathir [35]: 10).

Ini bukan berarti bahwa amal saleh tidak memiliki peranan. Bukan! 
Tegas Thabathaba’i, amal saleh berperan dalam perolehan nikmat-nikmat 
surga, sebagaimana amal-amal buruk mempunyai pula peranan dalam aneka 
siksa, dan milah yang disebut di sini menyangkut ganjaran orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, yakni surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, serta bagi orang-orang kafir air mendidih dan siksa yang pedih.

Thahir Ibn ‘Asyur lain pula penjelasannya. Ulama ini menulis bahwa 
iman itulah yang mengantar mereka menuju kebajikan, melalui anugerah 
Allah swt. yang menciptakan cahaya pada iman mereka itu. Lalu Dia Yang 
Maha Kuasa itu meletakkannya di akal orang-orang mukmin. Cahaya itu 
memiliki pancaran nurani yang menghubungkan jiwa orang mukmin dengan 
alam suci, dan pada gilirannya menjadi daya tarik bagi jiwa untuk mengarah 
kepada kebajikan dan kesempurnaan. Ini bertambah dari hari ke hari, karena
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itu ia terus meningkat dan meningkat hingga mendekati pengetahuan yang 
shahih yang terhindar dari kesesatan sesuai dengan tingkat iman dan amal 
saleh. Dalam hadits — tulisnya — dijelaskan bahwa “Boleh jadi pada umat- 
umat yang lalu ada orang-orang yang mendapat ilham. Kalau ada seseorang 
yang seperti mereka di kalangan umatku, maka dia adalah ‘Umar Ibn al- 
Khaththab” (HR. Tirmidzi). Di tempat lain Nabi bersabda, “Hati-hatilah 
terhadap firasat mukmin, karena dia melihat dengan nur llahi” (HR. 
Tirmidzi). Karena adanya nur/cahaya itulah sehingga sahabat-sahabat Nabi 
saw. merupakan manusia-manusia yang paling sempurna keimanan mereka, 
karena mereka memperoleh iman melalui Nabi saw. dan cahaya yang 
memancar dari Nabi saw. merasuk ke jiwa mereka sungguh besar dan kuat. 
Demikian lebih kurang Thahir Ibn ‘Asyur.

Kata da'wahum I  doa mereka ada yang memahaminya dalam
arti ibadah mereka. Dengan Hemikian, dapat dipahami bahwa kelak di hari 
Kemudian, walaupun tidak ada lagi kewajiban beribadah kepada Allah tetapi 
kelezatan beribadah dan zikir yang dirasakan oleh orang-orang beriman 
dalam kehidupan duniawi mendorong mereka tetap melakukannya di hari 
Kemudian atas kehendak sendiri. Ibadah yang berbentuk zikir itu berupa 
menyucikan Allah swt. seperti yang dicerminkan oleh ucapan mereka 
Subhanaka Allahumma. Pendapat ini baik, walaupun ar-Razi menilainya 
lemah dengan adanya kata Allahumma yang maknanya Ya Allah, yang oleh 
pakar itu dijadikan sebagai bukti bahwa kata da'wahum lebih tepat dipahami 
dalam arti doa. Penulis tidak menganggap kedua makna di atas bertentangan, 
karena doa adalah bagian dari ibadah, bahkan “Doa adalah saripati ibadah” 
(HR. Tirmidzi).

Kata ( )  subhanaka terdiri dari kata subhana yang disertai 
dengan huruf kdf  yang menunjuk kepada mitra bicara dalam hal ini adalah 
Allah swt. Kata subhana terambil dari kata ( )  sabaha yang pada mulanya 
berarti menjauh. Seseorang yang berenang dilukiskan dengan menggunakan 
akar kata yang sama, yakni ( ) sabbdh karena dengan berenang, seseorang 
menjauh dari posisinya semula. “Bertasbih” dalam pengertian agama berarti 
“menjauhkan A llah  dari segala sifat kekurangan dan kejelekan. ” Dengan 
mengucapkan “Subhana A llah”si pengucap mengakui bahwa tidak ada sifat, 
atau perbuatan Tuhan yang kurang sempurna, atau tercela, tidak ada 
ketetapan-Nya yang tidak adil, baik terhadap orang/makhluk lain maupun 
terhadap si pengucap.

Thahir Ibn ‘Asyur memperoleh kesan dari doa penghuni surga 
Subhanaka Allahumma yang demikian singkat padahal semestinya lebih
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panjang karena uraian ini adalah dalam konteks penjelasan — ulama itu 
memperoleh kesan bahwa rupanya memang singkat dan terbatas doa 
mereka, apalagi ayat ini menyebut akhir doa mereka yaitu Al-faamdu lillahi 
Rabb al-‘alamin. Ini menurutnya menunjukkan bahwa mereka benar-benar 
dalam kenikmatan yang luar biasa, tidak ada lagi yang mereka butuhkan 
sehingga tidak ada lagi permintaan yang dapat mereka ajukan. Sebagai ganti 
permintaan, mereka memuji Allah swt., dari sini mereka diilhami untuk 
terus-menerus menyucikan Allah swt. Redaksi doa mereka itu“menunjukkan 
kesempurnaan pengagungan dan penyucian.

Sahabat Nabi saw., ‘Abdullah Ibn Mas'ud ditanyai tentang firman 
Allah swt.:

/ i  ,  „  #  < »  {  » > > *  ,  /
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“Janganlak kamu mengira orang-orangyang gugur di jalan Allah adalah orang-orang 
mati, bahkan mereka hidup di sisi Tuhan mereka dengan mendapatkan re^eki” 
(QS. Al ‘Imran [3]: 169), beliau berkata: “Sesungguhnya kami telah 
menanyakan hal itu kepada Nabi saw. maka beliau bersabda, “Arwah mereka 
di dalam rongga burung (berwarna) hijau dengan pelita-pelita yang 
tergantung di ‘Arsy, terbang dengan mudah di surga ke mana pun mereka 
kehendaki, kemudian kembali lagi ke pelita-pelita itu. Tuhan mereka 
mengufijungi mereka dengan kunjungan sekilas dan berfirman: “Apakah kalian 
menginginkan sesuatu?” Mereka menjawab: “Apalagi yang kami inginkan 
sedang kami terbang dengan mudahnya di surga, ke mana pun kami 
kehendaki?” Tuhan melakukan hal yang demikian terhadap mereka tiga 
kali dan ketika mereka sadar bahwa mereka tidak akan dibiarkan tanpa 
meminta sesuatu, mereka berkata: “Wahai Tuhan, kami ingin agar arwah 
kami dikembalikan ke jasad kami, sehingga kami dapat gugur terbunuh ft 
sabilillah (pada jalan-Mu) sekali lagi.” Setelah Tuhan melihat bahwa mereka 
tidak memiliki keinginan lagi di sana (lebih dari apa yang mereka peroleh 
selama ini) maka mereka dibiarkan (bersenang-senang sepuas hati di surga) 
(HR. Muslim, melalui Masruq).

Ucapan penghormatan yang diucapkan oleh dan kepada penghuni 
surga saat pertemuan adalah ( fiL* ) salam, bukan as-salamu ‘alaikum 
sebagaimana dalam kehidupan dunia ini. Jika yang dimaksud dengan kata 
salam pada ayat ini adalah as-salamu 'alaikum tentulah kata yang dipilihnya 
adalah as-salam yang mengandung makna salam yang selama ini telah 
diketahui dan saling di ucapkan. Keterbatasan ucapan mereka itu pada 
salam bukan as-salamu ‘alaikum  dipaham i juga dari firm an-Nya:



( y-’j  i'j* ) salamun qaulan min Rabbi ar-Rahim/  salam adalah
ucapan dari Tuhan Yang Maha Pengasih. Agaknya tidak disebutnya kata 
‘alaikum, karena ucapan ini tidak lagi berfungsi sebagai fungsi pengucapannya 
di dunia. Di dunia ia dimaksudkan antara lain sebagai doa agar keselamatan 
dan keterhindaran dari bencana atau gangguan. Ini lebih jelas lagi bila yang 
mengucapkan dan yang diucapkan kepadanya belum saling kenal, sehingga 
kata ‘alaikum, yakni untukmu perlu ditekankan. Adapun di surga maka doa 
demikian tidak diperlukan lagi. Bukankah mereka semua sudah hMup dalam 
Dar as-Salam/ negeri yang penuh kedamaian? Bukankah Allah swt. telah 
mencabut kebencian dari kalbu mereka (baca antara lain QS. al-A‘raf [7]: 
43) dan bukankah doa mereka hanya Subhanaka A.llahumma. Dengan 
demikian, ucapan salam itu hanya dimaksudkan untuk saling bermesraan. 
Ia bagaikan penyampaian r̂asa syukur antar mereka. Perlu dicatat bahwa 
ada juga ucapan malaikat kepada mereka yang berbunyi ( ^ U p ^ ) 
salamun ‘alaikum bima shabartum (QS. ar-Ra‘d [13]: 24) tetapi itu agaknya 
pada saat penghuni surga baru masuk ke surga, atau bahkan itu mereka 
ucapkan di samping sebagai penghormatan juga sebagai berita bahwa 
mereka memperoleh salam, yakni negeri yang penuh damai, karena itu pula 
sehingga ucapan para malaikat itu diakhiri dengan (sambil mengucapkan): 
( j&Jl ) fa ni‘ma ‘uqba ad-dar/maka alangkah baiknya tempat kesudahan
itu. •

Asy-Sya‘rawi memahami kata salam pada ayat ini dan pada ucapan 
penghuni surga sebagai lambang keridhaan/kepuasan serta ketenangan di 
surga. “Ketenangan dan kepuasan itulah yang didambakan oleh setiap orang, 
kendati boleh jadi orang lain tidak merestui Anda. Bila seseorang telah 
meraih kedamaian batin, maka dia tidak menghiraukan apa pun yang terjadi, 
karena ketika itu dia memperoleh pula salam dari Allah swt. Siapa yang 
merasakan salam dengan dirinya, lingkungannya, masyarakatnya, maka dia 
akan memperoleh salam dari Allah swt.” Demikian asy-Sya‘rawi.

Firman-Nya: ( L»j <us .ui-l jfc jg-i jr~ \ j ) wa akhiru da'wahum 
‘ani al-hamdu lillahi Rabb al- ‘dlaminl dan akhir doa mereka adalah al-hamdu 
lillah Rabb al-‘alamin dipahami oleh Ibn ‘Asyur sebagai ucapan akhir yang 
mereka ucapkan bila akan berpindah dari satu jenis kenikmatan ke 
kenikmatan yang lain. Selanjutnya ulama itu memperoleh kesan dari bentuk 
jamak yang digunakan ayat ini ketika menguraikan keadaan mereka sebagai 
isyarat bahw a m ereka berdoa bersam a, dan karena itu ayat ini 
menginformasikan juga ucapan penghormatan antara mereka. Ini agaknya
— masih menurut Ibn ‘Asyur -  menunjukkan bahwa bila mereka saling
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melihat dari jauh mereka saling berdoa dan menyucikan Allah swt., 
kemudian bila mendekat dan saling bertemu mereka mengucapkan salam 
penghormatan, dan bila akan berpisah mereka mereka memuji Allah swt. 
dengan al-fcamdu lillah.

A khir doa mereka adalah al-faamdu lillah dapat juga dipahami sebagai 
mengandung makna puncak doa mereka adalah pujian kepada Allah. Jika Anda 
memuji suatu nikmat yang tidak bertahan lama, maka itu belumlah puncak 
pujian, karena dengan hilang atau berakhirnya nikmat tersebut, pujian Anda 
hilang atau berkurang. Demikian semua nikmat duniawi. Tetapi jika nikmat 
tersebut langgeng dan bersinambung maka pujian pun bersinambung, karena 
itu nikmat yang diperoleh di akhirat lagi dipuji, merupakan akhir doa pujian 
dalam arti puncak pujian karena kelanggengannya itu.

Ada juga ulama yang memahami SubkanakaAlldhumma sebagai ucapan 
penghuni surga jika meVeka mengharapkan sesuatu — katakanlah makanan
-  dan bila makanan itu telah dihidangkan dan mereka makan, maka ucapan 
mereka adalah al-faamdu lillah. Demikian diisyaratkan dalam tafsir al-Jalalain 
dan dikomentari oleh al-Jamal.

Kelompok I ayat 11 Surah Yunus (10)

AYAT 11
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“Danjikalau Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia seperti permintaan mereka 
untuk menyegerakan kebaikan, pastilah diakhiri (umur) mereka. Maka Kami biarkan 
orang-orangyang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami, selalu bingung di 
dalam kesesatan mereka. ”

Thahir Ibn ‘Asyur menggarisbawahi eratnya hubungan ayat ini dengan 
ayat yang lalu karena adanya kata dan pada awal ayat ini. Menurut Ibn 
‘Asyur ternyata keangkuhan kaum musyrikin mendorong mereka menduga 
bahwa tindakan Allah swt. serupa dengan manusia dalam hal emosi dan 
dorongan membalas dendam begitu ada yang menentang-Nya. Mereka juga 
menduga bahwa kehadiran Rasul saw. adalah untuk menampakkan hal-hal 
yang luar biasa serta untuk melecehkan para penantang. Mereka juga 
menyamakan para nabi dan rasul dengan tukang sulap, atau mereka yang 
berupaya menonjolkan kehebatan dan keajaiban. Nah, ketika mereka 
membangkang Rasul saw. tanpa ditimpa malapetaka, keangkuhan mereka
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semakin menjadi-jadi. Banyak ayat yang menunjukkan keangkuhan itu 
seperti QS. al-Anfal [8]: 32, al-Hajj [22]: 47, adz-Dzariyat [51]: 59. Di sisi 
lain, boleh jadi kaum mukminin pun mengharapkan kiranya siksa Allah 
swt. segera dijatuhkan kepada mereka, atau merasa bahwa kemenangan 
yang dinantikan sungguh amat lambat datangnya bahkan boleh jadi mereka 
merasa he'ran, mengapa kaum musyrikin hidup dalam kelapangan rezeki 
padahal mereka durhaka. Nah, dengan kedatangan ayat-ayat surah ini dan 
ayat ini, maka tersingkaplah apa yang menyelubungi pikiran ntereka dan 
menjadi tenanglah hati mereka. Demikian Thahir Ibn ‘Asyur.

Setelah ayat yang lalu menetapkan kesucian Allah swt. dari segala 
kekurangan serta pujian atas-Nya atas segala sifat dan perbuatan-Nya, sejak 
awal penciptaan hingga masing-masing manusia masuk ke surga atau neraka, 
maka kini dijelaskan bahwa hikmah dan kebijaksanaan-Nya yang juga 
menjadi bukti betapa DA terpuji, adalah bahwa Dia tidak bersegera 
menjatuhkan sanksi terhadap mereka yang mendurhakai-Nya, dengan 
harapan semoga mereka dapat sadar. Ayat ini menyatakan bahwa Danjikalau 
Allah menyegerakan sanksi kejahatan bagi manusia yang durhaka baik seperti 
kaum musyrikin yang merasa heran dengan kehadiran al-Qur’an, maupun 
selain mereka, menyegerakan sanksi itu seperti permintaan mereka untuk 
menyegerakan kebaikan, pastilah diakhiri (umur) mereka, yakni mereka pasti 
dibinasakan. Tetapi Allah swt. tidak menyegerakan sanksi, tidak juga 
ganjaran kebaikan, karena masing-masing ada waktunya. Hal itu Allah swt. 
lakukan guna kemaslahatan mereka atau anak keturunan mereka, maka 
karena itu Kami biarkan orang-orangyang tidak mengharapkan pertemuan dengan 
Kami, yakni tidak percaya pada hari Kiamat, dalam keadaan selalu bingung 
serta terus-menerus bergelimang di dalam kesesatan mereka.

Kata ( )  istijalahum dipahami oleh banyak ulama dalam arti 
permintaan untuk disegerakan atas dasar huruf sin dan ta ’ pada ayat tersebut 
dalam arti meminta. Pendapat ini disanggah oleh Ibn ‘Asyur. Menurutnya, 
sin dan ta 'itu mengandung makna kesungguhan sehingga menghasilkan banyak. 
Dengan demikian, ayat ini menurutnya berarti: Seandainya Allah swt. 
menyegerakan untuk manusia keburukan sebagaimana Dia menyegerakan 
untuk mereka kebaikan yang banyak yang menyentuh mereka secara benar 
hingga bagaikan melekat pada mereka sebagaimana dipahami dari huruf 
b-a pada kata ( ) bi al-khair.

Ibn ‘Asyur juga menggarisbahawi penggunaan ayat ini yang 
menggunakan kata ( Jjw . ) y u ‘ajjilu yang mengandung makna kesegeraan 
walau dalam bentuk sekecil apa pun, ketika berbicara tentang kejahatan/



keburukan sehingga dengan menggunakan bentuk ( )  isti'jalahum 
ketika berbicara tentang kebaikatt, jelas bahwa Allah swt. menyegerakan 
dan melimpahkan kepada manusia banyak kebaikan sedang keburukan 
hanya sedikit.

Kgta ( o ) y a  ‘mahun terambil dari kata ( iup) ‘amah yang berarti 
bingung tak tahu arah. Ada juga yang memahaminya dalam arti buta hati.

Berbeda pendapat ulama tentang siapa yang dimaksud dengan ( )  
an-nas pada ayat ini. Ada yang memahaminya khusus orang-orang kafir, 
ada juga untuk seluruh manusia, dan bila demikian ia menggambarkan sifat 
manusia secara umum. Yang memahaminya secara umum berpendapat 
bahwa ayat ini sebagai bukti kasih sayang dan santunan Allah swt. terhadap 
hamba-hamba-Nya. Dia tidak mengabulkan permintaan mereka — yang bisa 
karena tidak tahu atau karena jengkel dan marah -  memohon hal-hal yang 
justru merugikan diri, harta atau anak-anak mereka. Ada manusia, misalnya, 
karena marah terhadap anaknya, maka dia mengutuknya. Kutukan semacam 
itu tidak Allah kabulkan, sedang bila mereka memohon hal-hal positif, maka 
Dia mengabulkannya.

Yang memahaminya khusus untuk orang-orang kafir/durhaka, 
menunjuk kepada permintaan sementara mereka untuk dijatuhi siksa, seperti 
yang diabadikan oleh QS. al-Anfal [8]: 32:

l»Ji ujIjuo jl Ulip i 2Jjlp 'j a  iJLa jlT  jl
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‘Ya Allah, j ik a  betul (al-Qur’an) ini, yang benar dari sisi-Mu, maka hujanilah 
kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami siksa yang pedih. ” 
Nah, jika Allah swt. bersegera mengabulkan permohonan semacam ini — 
sebagaimana kesegeraan mereka menginginkan perolehan kebaikan — 
pastilah dengan segera pula mereka binasa. Atau jika Allah menyegerakan 
buat mereka sanksi kekufuran mereka, seperti halnya keinginan mereka 
agar Allah swt. menyegerakan buat mereka aneka nikmat, niscaya mereka 
semua akan segera binasa.

AYAT 12
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“Dan apabila manusia disentuh mudharat, dia berdoa kepada Kami dalam keadaan 
berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu darinya,
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dia berlalu seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami menyangkut bahaya 
yang telah menimpanya. Begitulah diperindah untuk orang-orangyang melampaui 
batas, apa yang selalu mereka kerjakan. ”

Ayat ini masih lanjutan uraian tentang sifat-sifat manusia. Setelah 
ayat yang lalu mengisyaratkan bahwa manusia ingin bersegera memperoleh 
kebaikan, antara lain keterhindaran dari bencana, ayat ini menjelaskan 
bahwa manusia ketika mengalami bencana tidak bersabar cflin ketika 
menerima nikmat tidak bersyukur. Dan apabila manusia disentuh walau sedikit 
mudharat, yakni keburukan atau bahaya walau akibat ulahnya sendiri dia 
berdoa kepada Kami sambil mengakui kesalahan dan keagungan Kami. Dia 
berdoa dalam keadaan berbaring sambil beristirahat atau dalam keadaan duduk 
santai atau dalam keadaan berdiri menunjukkan keseriusannya berdoa, tetapi 
setelah Kami hilangkan bahaya itu darinya, dia berlalu menelusuri jalannya yang 
sesat, seolah-olah dia tidak pernah berdoa mengakui kekuasaan Kami sambil 
bermohon kepada Kami menyangkut bahayayang telah menimpanya, yakni kiranya 
Kami menyingkirkan bahaya itu darinya. Begitulah diperindah oleh setan untuk 
orang-orangyang melampaui batas apa, yakni kedurhakaan yang selalu mereka 
kerjakan.

Berbaring, duduk, atau berdiri bukan saja dapat dipahami sebagai isyarat 
tentang tiilgkat-tingkat keseriusan berdoa, tetapi juga bisa sebagai isyarat 
tentang tingkat-tingkat mudharat yang menimpanya. Dengan demikian, 
berbaring dipahami sebagai isyarat tentang seriusnya mudharat sehingga ia 
tidak dapat melakukan sesuatu kecuali dalam keadaan berbaring, dan karena 
itu doanya dilakukannya dengan berbaring. Jika mudharat yang menimpanya 
tidak terlalu serius maka ia duduk, dan kalau ringan ia melakukannya dengan 
berdiri, dalam arti ketika itu ia masih mampu berjalan dan berdiri. Kita 
juga dapat berkata bahwa ayat ini menunjukkan bahwa manusia — saat 
mengalami kesulitan -  akan terus berdoa kepada Allah swt. dalam keadaan 
apa pun, hingga kesulitannya teratasi.

Kata marra/ berlalu memberi gambaran yang sangat jelas tentang 
sikap mereka yang durhaka. Ketika kesulitan menimpanya ia berdoa dengan 
serius lagi menghadapkan diri kepada Allah swt. memohon bantuan-Nya, 
tetapi ketika kesulitannya diatasi oleh-Nya, ia lupa. Bukan hanya tidak 
datang berterima kasih, tetapi berjalan dengan berlalu begitu saja tanpa 
menghiraukan Allah swt. Perjalanan itu dilakukannya menuju jalan yang 
sesat, bukan jalan Allah yang luas dan lebar.
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“D<2« fife???' sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat yang rebelum kamu, 
ketika mereka berbuat keyaliman, padahal rasul-rasul mereka telah datang kepada 
mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka sekali- 
kali tidak hendak beriman. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada para 
pendurhaka. Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di bumi 
sesudah mereka, supaya Kami melihat bagaimana kamu berbuat. ”

Karena pusat perhatian para pendurhaka yang diuraikan sifat-sifatnya 
oleh ayat-ayat yang lalu adalah kehidupan dunia dan kenikmatannya, maka 
ancaman pertama yang ditujukan kepada mereka pun oleh ayat ini adalah 
m enyangkut kehidupan duniawi. Allah swt. m enyatakan sambil 
mengukuhkan pernyataan itu bahwa Dan demi kekuasaan Allah sesungguhnya 
Kami melalui makhluk-makhluk Kami telah membinasakan umat-umat yang 
sebelum *kamu dengan pembinasaan menyeluruh, ketika mereka berbuat 
ke^aliman yang tidak dapat lagi ditoleransi'. Umat-umat yang lalu itu 
melakukan kezaliman padahal rasul-rasul mereka telah datang kepada mereka 
dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata baik berupa mukjizat inderawi 
maupun penjelasan lisan, tetapi mereka sekali-kali tidak hendak beriman. 
Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada para pendurhaka yang melampaui 
batas dalam kedurhakaannya. Kemudian setelah umat-umat yang lalu itu 
Kami binasakan Kami jadikan kamu wahai kaum musyrikin Mekah sebagai 
pengganti-pengganti mereka di muka bumi sesudah mereka, supaya Kami melihat 
dan mengetahui dalam kenyataan bagaimana kamu berbuat.

Kata (OjjiJl) al-qurun adalah bentuk jamak dari kata (O ji) al-qarn 
yang pada mulanya berarti bersamaan. Sementara ulama memahami kata 
tersebut dalam arti himpunan manusia atau generasiyang hidup semasa/ bersamaan. 
Ada juga yang memahaminya dalam arti waktu tertentu, dan dalam hal ini 
ada yang menyatakannya seratus tahun (satu abad), ada juga yang menilainya 
60, 70 atau 80 tahun. Yang dimaksud oleh ayat ini adalah manusia-manusia 
yang hidup pada masa tertentu, dan hidup bersamaan. Dengan demikian, 
kedua makna kata tersebut dapat dipertemukan.

AY A T 13-14
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Kata ( ) khala ’ij adalah bentuk jamak dari kata ( ) khaltfah.
Kata ini terambil dari kata ( ,_aL* ) khalf yang pada mulanya berarti di 
belakang. Dari sini kata khalifah seringkali diartikan yang menggantikan atau 
yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya. Ini karena kedua makna itu 
selalu berada atau datang sesudah yang ada atau datang sebelumnya. Kata 
ini telah dijelaskan kandungan maknanya dengan cukup panjang ketika 
penulis menafsixkan QS. al-An‘am [6]: 165. Rujuklah ke sana!

Jatuhnya kebinasaan atas mereka — menurut ayat ini — disebabkan 
oleh dua hal. Pertama karena mereka berbuat ke^aliman yang tidak dapat 
ditoleransi, yakni syirik/mempersekutukan Allah swt., dan kedua adalah 
karena Allah swt. mengetahui bahwa kezaliman itu akan terus berlanjut 
sehingga mereka sekali-kali tidak hendak beriman, walau sampai kapan pun. 
Penambahan huruf lam pada kata ( Iy* j j ) liyu ’minii yang dinamai oleh 
pakar-pakar bahasa lam al-jufaud bukan sekadar kata ( Iyj> ji) y u ’minu untuk 
menekankan ketiadaan iman dan kemustahilan memperolehnya. Atas dasar 
kedua hal inilah mereka dibinasakan.

AYAT 15
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“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, orang-orang 
yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata: “Datangkanlah Qur'an 
yang lain dari ini atau gantilah ia. ” Katakanlah: ‘Tidaklah patu t bagiku 
menggantinya dari pihak diriku sendiri. A k u  tidak mengikuti kecuali apa yang 
diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut jika  mendurhakai Tuhanku kepada 
siksa hari yang besar. ”

Ayat ini kembali berhubungan dengan pembicaraan awal ayat ini 
tentang mereka yang menduga Nabi Muhammad saw. penyihir dan al-Qur’an 
sihir, setelah ayat-ayat yang menguraikan secara panjang lebar kesesatan 
kaum musyrikin.

Kalau ayat yang lalu berbicara tentang penolakan generasi yang lalu 
kepada ayat dan mukjizat yang dibawa oleh rasul-rasul mereka, maka 
keadaan serupa dilakukan pula oleh umat Nabi Muhammad saw. Dan apabila



dibacakan dan dipaparkan walau berkali-kali dan berulang-ulang oleh siapa 
pun kepada mereka yang durhaka itu ayat-ayat Kami yakni al-Qur’an yang 
nyata kebenarannya setelah Kami m enantang siapa pun membuat 
semacamnya tetapi tidak satu pun yang mampu, orang-orang yang tidak 
mengharapkan pertemuan dengan ganjaran dan siksa Kami, berkata didorong 
oleh ketidakpercayaan mereka kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
keniscayaan hari Kiamat “Datangkanlah Qur'an, yakni bacaan yang lain dari 
ini seperti bacaan dan kisah-kisah yang diperkenalkan oleh> orang-orang 
India, Persia dan sebagainya yang tidak mengandung tuntunan seperti 
tuntunan al-Qur’an atau gantilah ia dengan redaksi yang lain yang tidak 
mempersalahkan kepercayaan kami atau gantilah ancaman siksa dengan 
rahmat, dan janji rahmat dengan siksa.” Katakanlah menjawab usul mereka: 
“Tidaklah patut bagiku dalam keadaan dan bentuk apa pun menggantinya dari 
pihak diriku sendiri karena aku tidak berperanan sedikit pun menyangkut al- 
Qur’an kecuali menyampaikannya sebagaimana redaksi yang kuterima, 
menjelaskan maknanya kepada kalian sebagaimana diajarkan kepadaku 
serta memberi contoh pengamalannya dalam kehidupanku. A k u  tidak 
mengikuti sekuat kemampuanku kecuali apa yang diwahyukan kepadaku apa 
pun yang diwahyukan-Nya itu, termasuk pergantian atau perubahan jika 
ternyata Allah swt. yang mengganti atau mengubahnya. Sesungguhnya aku 
senantiasa takut jik a  mendurhakai Tuhanku yang selama ini selalu menjadi 
Pembimbing, Pemeliharaku, walau kedurhakaan yang kecil pun — aku takut 
jika mendurhakai-Nya — kepada siksa hari yang besar, yakni siksa hari Kiamat. 
Karena aku percaya sepenuhnya adanya hari Kiamat, tidak seperti kalian 
yang mengingkari atau meragukannya.

Pakar tafsir az-Zamakhsyari menilai usul mereka itu merupakan satu 
cara licik untuk berusaha membuktikan kebohongan Nabi Muhammad saw. 
dan menjerumuskan beliau. Kalau beliau mengganti al-Qur’an maka itu 
bukti manusia dapat membuat semacamnya dan dengan demikian gugur 
tantangan yang selama ini diajukan dan terbukti dengannya bahwa al-Qur’an 
bukan bersumber dari Allah swt. Adapun usul perubahan, maka ini bertujuan 
menjerumuskan Nabi saw. yaitu bila benar ayat-ayat tersebut bersumber 
dari Allah swt., maka pasti Allah swt.akan murka kepada beliau jika ditukar, 
dan bila bukan dari Allah swt., maka penukaran yang dilakukan Nabi saw., 
akan mengundang cemoohan kaum musyrikin, sekaligus membuktikan 
kebohongan beliau.

Rasa takut Rasul saw. di atas ditujukan kepada ( u j ) Rabb, yakni 
Tuhan Yang Maha Pemelihara dan Pembimbing, lagi yang selalu berbuat
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baik kepada beliau. Sifat rabb/rububiyyah yang ditonjolkan itu memberi kesan 
kebaikan dan anugerah Allah swt. Al-Biqa‘i memperoleh kesan dari kata 
itu bahwa kalau dengan menghadirkan sifat rububiyyah yang mengandung 
makna pemeliharaan dan kebaikan saja sudah menjadikan beliau takut, 
maka tentu akan lebih besar takut beliau bila sifat /^/aZ/keagungan-Nya 
yang hadir dalam benak beliau. Dapat juga penulis tambahkan bahwa kalau 
beliau takut melakukan satu kedurhakaan walau kecil, maka tentu akan lebih 
takut lagi mendurhakai-Nya dengan kedurhakaan yang besar seperti berbohong 
atas nama-Nya atau mengubah dan mengganti firman-firman-Nya.

Ayat di atas menggambarkan kaum musyrikin mengusulkan agar Nabi 
saw. mendatangkan “Q u r’an” yang lain. Penamaan yang lain itu sebagai 
Qur’an, bertujuan mengejek Nabi saw. karena kumpulan wahyu yang beliau 
sampaikan bernama al-Qur’an.

AYAT 16-17
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Katakanlah: “Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya 
kepada kamu dan A llah  tidak (pula) memberitahukannya kepada kamu. 
Sesungguhnya aku telah tinggal bersama kamu sekian lama sebelumnya. M aka 
apakah kamu tidak berakaR M aka siapakah yang lebih %alim daripada orang 
yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? 
Sesungguhnya tiadalah beruntung para pendurhaka. ”
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Setelah menampik usul mereka, ayat ini menjelaskan mengapa beliau 
harus menyampaikan ayat-ayat itu, penjelasan yang membuktikan bahwa 
al-Qur’an benar-benar bersumber dari Allah swt. dan beliau tidak kuasa 
untuk menolak kehadirannya atau menghadirkannya. Katakanlah kepada 
mereka wahai Muhammad bahwa: Jikalau Allah menghendaki aku tidak 
membaca dan menyampaikan kepada kamu ayat-ayat al-Qur’an ini niscaya 
Dia tidak menyampaikannya kepadaku sehingga aku tidak membacakannya 
kepada kamu dan kalau Allah swt. menghendaki kamu tidak mengetahui 
apa yang diwahyukan kepadaku maka itu pun dapat dilakukan-Nya dan 
bila demikian kehendak-Nya, maka tentu Allah tidak pula memberitahukannya



t
kepada kamu dengan jalan melarang aku menyampaikannya kepada kamu 
karena segala persoalan — lebih-lebih menyangkut al-Qur’an -  semata-mata 
kembali kepada Allah swt. dan ditentukan oleh-Nya. Aku hanya sekadar 
menyampaikan apa yang diperintahkan kepadaku untuk menyampaikannya.

Untuk membuktikan bahwa apa yang disampaikan di atas benar 
demikian halnya, beliau lebih jauh diperintahkan lagi untuk menyatakan 
bahwa, Sesungguhnya aku telah tinggal bersama kamu sekian waktu yang lama 
sebelumnya, yakni empat puluh tahun lamanya. Ketika itu aku tidak pernah 
menyampaikan satu ayat pun bahkan selama itu aku tidak pernah membaca 
satu tulisan pun, tidak juga belajar dari siapa pun. Baru saja kini, aku 
membacakan kepada kamu ayat-ayat yang demikian agung, menyampaikan 
informasi yang demikian jelas yang tidak diketahui oleh siapa pun. Maka 
apakah hal-hal yang demikian jelas, kamu tidak ketahui sehingga kamu 
meragukan kebenaranku? Sungguh aneh sikap kamu apakah kamu tidak 
berakal dan berpikir?

Setelah menampik semua dalih dan alasan penolakan terhadap 
kebenaran al-Q ur’an bahkan membuktikan kebenaran sumber dan 
kandungannya, maka tentu saja yang terus berkeras menolak adalah orang- 
orang yang zalim maka jika demikian itu halnya siapakah yang lebih %alim 
daripada orangyang sengaja mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya1 Sungguh tidak ada yang lebih zalim dari mereka 
karena itu mereka pasti tidak akan memperoleh keberuntungan karena 
sesungguhnya, tiadalah beruntung para pendurhaka yang telah mendarah daging 
kedurhakaan dan kezaliman dalam tingkah laku mereka.

Di atas dijelaskan bahwa Rasul saw. tidak dapat menolak kehadiran 
ayat-ayat al-Qur’an dan tidak dapat pula menghadirkannya. Salah satu bukti 
hal ini adalah keadaan beliau yang tidak jarang sangat mendambakan 
kehadiran ayat, tetapi wahyu tak kunjung datang. Hal ini antara lain terlihat 
ketika terjadi tuduhan palsu terhadap istri beliau ‘Aisyah ra. Sekian lama 
beliau bimbang, dan sekian lama pula beliau menanti sampai akhirnya turun 
wahyu yang membersihkan nama baik Sayyidah ‘Aisyah ra. (baca QS. an- 
Nur [24]: 11). Sebelum itu pada awal periode Mekah, pernah wahyu tidak 
kunjung datang, sehingga Nabi saw. bimbang, kaum musyrikin pun mengejek 
beliau bahwa Tuhan (Nabi) Muhammad telah meninggalkannya. Bahkan 
konon beliau akan menjatuhkan diri dari puncak gunung. Tetapi akhirnya 
wahyu datang juga setelah beliau nantikan dan menyatakan bahwa:

Kelompok 1 ayat 16-17 Surah Yunus (10).



“Tuhanmu tidak meninggalkanmu tidak pula membenci” (QS. adh-DhuJja [93]:

3)' . .Penggalan terakhir ayat 16 di atas menunjukkan bahwa sebenarnya
seseorang dapat mengetahui kebenaran ayat-ayat al-Q ur’an dengan
mempelajari sejarah hidup Nabi Muhammad saw. Beliau adalah seorang
yang sangat jujur lagi diakui kecerdasan dan ketulusannya. Cukuplah
kejujuran itu, menjadi bukti bahwa beliau tidak mungkin berbohong
terhadap Allah swt. Di samping itu beliau adalah seorang yang tidak pandai
membaca dan menulis, kendati demikian ayat-ayat yang disampaikannya
sungguh tidak terjangkau oleh nalar dan pengetahuan manusia, bukan saja
manusia masa beliau tetapi para pakar dan cendekiawan sesudah masa beliau.

Kata ( ) W / usia seakar dengan kata ( j y***) ma'mur, yakni
makmur. Ini untuk mengisyarakan bahwa usia manusia di permukaan bumi
ini harus diisi dengan sesuatu yang memakmurkan jiwa dan raganya serta
m elakukan aktivitas p ositif sehingga dapat m em akm urkan bumi
sebagaimana diperintahkan oleh Allah swt. (baca QS. Hud [11]: 61). Kata
‘umur biasa digunakan untuk waktu yang cukup panjang yang dapat
digunakan untuk melakukan aktivitas memadai.

Surah Yunus (10) Kelompok I ayat 18
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“Dan mereka menyembah selain dari Allah apa yang tidak dapat mendatangkan 
kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: 
“Mereka itu adalah pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah. ” Katakanlah: 
“Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di langit 
dan tidak (pula) di bumi?’’ Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang 
mereka persekutukan. ”

Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang sikap kaum musyrikin terhadap 
al-Q ur’an dan keniscayaan hari Kemudian. Ayat ini membicarakan 
keburukan mereka dalam penyembahan Allah swt. Ayat ini menyatakan 
bahwa mereka menolak kebenaran al-Qur’an dan keniscayaan hari 
Kemudian dan mereka juga terus-menerus menyembah selain dari Allah, padahal



apayang mereka sembah itu tidak dapat sekarang atau kapan pun mendatangkan 
kemudharatan kepada mereka walau mereka tidak menyembahnya dan tidak 
pula kemanfaatan sedikit pun walau mereka terus menyembahnya, bahkan 
mereka merugikan diri mereka dengan menyembahnya, dan mereka terus- 
menerus percaya dan berkata bahwa: “Mereka itu, yakni berhala dan 
sesembahan yang mereka pertuhankan adalah pemberi syafaat kepada kami di 
sisi Allah. ” Katakanlah wahai Muhammad, Allah swt. Maha Mengetahui 
segala sesuatu, tidak satu pun tersembunyi bagi-Nya. Dia telah berkali-kali 
menyatakan bahwa tiada pemberi syafaat di sisi-Nya sebagaimana yang 
kalian katakan: “Apakah kamu mengabarkan kepada A llah  Yang Maha 
Mengetahui itu apayang tidak diketahui-Nya baik di langit dan tidak pula di 
bumi? Yakni apakah kamu memberitahu kepada Allah swt. bahwa ada 
sekutu bagi-Nya yang akan memintakan syafaat untuk kamu wahai kaum 
musyrikin, karena seben'arnya Allah swt. tidak mengetahui tentang hal itu? 
Sungguh bodoh kalian! Adakah sesuatu yang wujud yang tidak diketahui 
Allah? Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apayang mereka mempersekutukan.

Para penyembah berhala dalam penyembahan mereka berdalih, 
mengakui wujud Allah swt. sebagai Pencipta alam raya (baca QS. az-Zumar 
[39]: 38). Mereka juga percaya bahwa Allah swt. begitu suci, sehingga tidak 
dapat didekati oleh manusia-manusia yang telah dikotori oleh materi serta 
aneka 4°sa. Untuk itu mereka mendekatkan diri kepada-Nya melalui tuhan- 
tuhan lain yang mereka percaya diberi wewenang oleh Allah swt. untuk 
mengurus makhluk. Para penyembah berhala itu kemudian membuat 
berhala-berhala yang m elam bangkan tuhan-tuhan  tersebu t lalu 
menyembahnya dengan harapan kiranya para berhala itu dapat mendekatkan 
din para penyembahnya kepada Allah Tuhan Pencipta langit dan bumi (baca 
QS. az-Zumar [39]: 3). Ayat ini membantah kepercayaan dan praktek itu. 
Seakan-akan ayat ini menyatakan bahwa berhala-berhala itu boleh jadi dapat 
membantu memenuhi harapan kalian seandainya berhala-berhala itu dapat 
memberi manfaat atau menampik mudharat. Tetapi mereka tidak demikian, 
bahkan mengenal para penyembahnya pun tidak. Seandainya pun mereka 
mengenal dan berpotensi memberi manfaat, maka itu baru dapat terlaksana 
jika Allah swt. yang mereka mohonkan agar dapat didekati, rela dan 
bersedia. Tetapi Allah swt. sama sekali tidak rela dan tidak pula merestui 
hal itu, bahkan Dia Yang Maha Kuasa itu tidak pernah tahu menahu tentang 
adanya berhala-berhala yang dapat mendekatkan penyembah-penyembanya 
kepada-Nya, atau ada tuhan-tuhan yang diberinya wewenang untuk 
mendekatkan orang lain kepada-Nya.

Kelompok I ayat 18 Surah Yunus (10)
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Firman-Nya: ( f V * )  la y a  ‘lamul tidak diketahui-Nya merupakan 
ejekan kepada kaum musyrikin itu, sekaligus ia merupakan redaksi yang 
sangat kuat penekanannya. Sesuatu yang ada pastilah diketahui Allah swt., 
sehingga jika Anda berkata “Allah tidak mengetahuinya” maka itu bukti 
bahwa hal tersebut tidak ada wujudnya. Di sisi lain penggunaan kata yang 
mcngandutig makna pengetahuan mengisyaratkan bahwa syafaat haruslah 
berdasar pengetahuan. Yakni pengetahuan tentang siapa yang dimiritai 
syafaat, dalam hal ini kaum musyrikin itu, padahal para berhala tidak 
mengetahui mereka karena berhala itu adalah benda-benda mati, kalaupun 
yang disembah itu hidup, mereka tidak mengetahui secara rinci sifat dan 
keadaan penyembahnya. Yang memberi syafaat pun harus memiliki 
pengetahuan, sedang di sini Allah swt. yang mereka harapkan syafaat-Nya 
telah menyatakan bahwa Dia tidak tahu menahu tentang hal itu. Jadi 
bagaimana Dia akan memBeri syafaat?

Kata ( ipUiA) jyafd'ah terambil dari akar kata yang berarti genap. Tidak 
semua orang mampu meraih apa yang ia harapkan. Ketika itu banyak cara 
yang dapat dilakukan. Antara lain meminta bantuan pihak lain. Jika apa 
yang diharapkan seseorang terdapat pada pihak lain, yang ditakuti atau 
disegani, maka ia dapat menuju kepadanya dengan menggenapkan dirinya 
dengan orang yang dituju itu untuk bersama-sama memohon kepada yang 
ditakuti d^n disegani itu. Pihak yang dituju itulah yang mengajukan 
permohonan. Dia yang menjadi penghubung untuk meraih apa yang 
diharapkan itu. Upaya melakukan hal tersebut dinamai jyafaah. Rujuklah 
ke QS. al-Baqarah [2]: 48 untuk memperoleh informasi lebih lengkap.

Firman-Nya: ( jZ*t_ Up JIaJj ) subhdnahu wa ta ‘aid ‘amma
yusyrikun/ Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan 
tidak term asuk ucapan yang diperintahkan kepada Nabi saw. untuk 
disampaikan, karena jika demikian tentulah redaksinya tidak menyatakan 
apa yang mereka persekutukan, tetapi apa yang kamu persekutukan.

Kelompok 1 ayat 19
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“Dan tidaklah manusia tadinya kecuali satu umat, lalu mereka berselisih. Kalau 
tidak karena suatu ketetapan sejak dahulit dari Tuhanmu, pastilah telah diberi 
keputusan di antara mereka, tentang apa yang mereka perselisihkan. ”



Setelah ayat yang lalu menguraikan bahwa kaum musyrikin 
m enyem bah berhala-berhala, maka ayat ini m enjelaskan bahwa 
penyembahan tersebut adalah sesuatu yang tidak dikenal pada asal kejadian 
manusia. Mereka diciptakan Allah swt. dalam keadaan fitrah, yakni 
mengakui keesaan-Nya, dan karena itu tidaklah manusia tadinya kecuali satu 
umat mereka semua patuh kepada Allah swt. dan tidak mempersekutukan- 
Nya, lalu setelah adanya rayuan dan godaan setan serta nafsu, dan lahirnya 
kedengkian antar manusia, mereka berselisih ada yang mempertahankan 
kesucian fitrahnya dan ada pula yang mengotorinya, ada yang taat dan ada 
pula yang durhaka, ada yang berlaku adil dan ada pula yang aniaya. 
Sebenarnya dapat saja Allah swt. langsung dan dengan segera di dunia ini 
m enjatuhkan siksa terhadap yang durhaka, tetapi ada hikmah yang 
dikehendaki-Nya sehingga Dia menangguhkan siksa itu dan menangguhkan 
pula ganjaran sempurna bagi yang taat. Kalau tidak karena suatu ketetapan 
yang ditetapkan sejak dahulu dari Tuhanmu Yang Membimbing dan 
Memeliharamu bersama semua makhluk, pastilah telah diberi keputusan di 
antara mereka yang berselisih itu, di dunia ini tanpa menunggu hari Kiamat, 
yakni keputusan, tentang apa-pun yang mereka perselisihkan. Karena itu wahai 
Muhammad jangan risau dengan sikap kaummu yang enggan menerima 
tuntunan al-Qur’an.

Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa apa yang diusulkan oleh kaum 
musyrikin Mekah itu, bukanlah hal baru. Hal serupa telah terjadi dahulu, 
karena memang manusia telah berselisih sejak dahulu.

Banyak ulama berpendapat bahwa maksud kata ( ^ G l ) an-nas pada 
ayat ini adalah orang-orang Arab. Ini karena mereka memahami perselisihan 
dimaksud hanya dalam hal penyembahan Allah swt. Mereka berpendapat 
bahwa masyarakat Arab mengesakan Allah swt. sejak masa Nabi Ibrahim 
as. Tetapi kemudian datang seorang yang bernama Amr Ibn Luhay yang 
menganjurkan penyembahan berhala. Hemat penulis, kata tersebut tidak 
harus terbatas pengertiannya pada orang-orang Arab, karena pengakuan 
akan keesaan Allah swt. adalah fitrah yang atas dasarnya Allah swt. 
menciptakan manusia dan dengan demikian keyakinan akan keesaan itu 
melekat dan menyatu pada diri setiap insan sejak kelahiran manusia pertama. 
Hanya saja karena dosa dan pelanggaran serta godaan dan rayuan sehingga 
fitrah tersebut memudar dan memudar cahaya dan pengaruhnya pada diri 
sebagian manusia, baik orang Arab maupun selain mereka.

Sementara ulama menambahkan bahwa perselisihan pertama antar 
manusia terjadi dalam kasus kedua putra Adam as., yakni Habil dan Qabil,

Kelompok I ayat 19 Surali Yunus (10)
t



■fr&
Surah Yunus (10) Kelompok I ayat 19 .

i

dan perselisihan yang membawa pertumpahan darah ketika itu bukan
menyangkut keesaan Allah swt. karena keduanya menyerahkan kurban 
kepada-Nya, tetapi menyangkut penerimaannya yang menimbulkan

memasukkan pula dalam pengertian perselisihan yang dimaksud oleh ayat 
ini “perselisihan antar manusia dalam persoalan kehidupan duniawi” seperti 
perebutan rezeki, kedudukan, seks, dan lain-lain yang itu semua baru timbul 
setelah persaingan semakin keras, jumlah manusia semakin* banyak dan 
yang diperebutkan telah dianggap terbatas. Adapun sebelum itu, maka 
mereka masih satu umat, yakni satu kesatuan yang memiliki persamaan- 
persamaan, sehingga tidak menimbulkan perselisihan.

Adanya perselisihan dalam persoalan kehidupan dunia, tidak dapat 
dipungkiri, bahwa QS. al-Baqarah [2]: 213 membicarakan hal tersebut. 
Rujuklah ke sana. Tetapi agaknya perselisihan yang ditekankan oleh ayat 
ini adalah perselisihan menyangkut akidah. Ini karena perselisihan duniawi 
dapat diputuskan, bahkan tidak perlu ditangguhkan putusannya. Allah swt. 
justru m engutus para rasul dan memberi bimbingan agama untuk 
memutuskan perselisihan menyangkut hal tersebut. Adapun perselisihan 
menyangkut akidah, maka ia sangat sulit, bahkan mustahil diputuskan dalam 
kehidupan dunia ini, sehingga Allah swt. menangguhkan putusan-Nya. 
Sekian £anyak ayat menegaskan hakikat ini antara lain firman-Nya:

bumi?” Katakanlah: ‘A llah ”, dan sesungguhnya kami atau kamu (wahai orang- 
orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata. 
Katakanlah: ‘Kamu tidak akan dimintai pertanggungjawaban tentang dosa-dosa 
kami, dan kami pun tidak dimintai pertanggungjawaban atas apa yang kamu

Maha Pemberi keputusan lagi Maha Mengetahui” (QS. Saba’ [34] 24-26).
Pendapat ini lebih diperkuat lagi jika diingat bahwa ayat yang lalu 

berbicara tentang penyem bahan berhala, serta ketiadaan manfaat 
penyembahan itu.

kedengkian pada salah seorang mereka. Atas dasar itu sementara ulama

Katakanlah: “Siapakah yang memberi rezeki kepada kamu dari langit dan dari

perbuat. ’’Katakanlah: ‘Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua (di hari Kiamat 
kelak), kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan benar. Dan Dialah
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Firman-Nya: ( dAjj iUT ) kalimatun sabaqat min Kabbika/
ketetapan Allah sejak dahulu dipahami oleh sementara ulama dalam arti 
ketetapan-Nya yang menyatakan bahwa manusia akan diadili di hari 
Kemudian seperti antara lain yang disinggung oleh penutup ayat 93 surah 
ini. Ada juga yang memahami ketetapan itu ialah yang ditegaskan Allah 
swt. beberapa saat sebelum Adam dan istrinya serta iblis diperintahkan 
turun ke bumi. Yakni firman-Nya:

j l  t  SS* y** IjLaI
*  '  "  * ■  -  / *  *  -

‘Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu
ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktuyang ditentukan ”
(QS. al-Baqarah [2]: 36). Betapapun ayat yang sedang ditafsirkan ini
menjelaskan bahwa putusan Allah swt. menyangkut perselisihan manusia
dalam bidang akidah, Dia tangguhkan hingga hari Kiamat, dan nanti di
hari Kemudian Dia akan memberi putusan-Nya dengan memasukkan ke
surga siapa yang benar dan neraka siapa yang salah setelah masing-masing
mempertanggungjawabkan pilihannya.

AYAT 20
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“Dan mereka berkata: “Mengapa tidak diturunkan kepadanya suatu ayat dari 
Tuhannya?” M aka katakanlah: “Sesungguhnyayang gaib itu milik Allah; sebab 
itu tunggulah! Sesungguhnya aku bersama kamu termasuk orang-orangyang menunggu. ”

Ayat ini masih melanjutkan ucapan kaum musyrikin yang lalu, yakni 
dan di samping ucapan yang lalu mereka juga berkata: “Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya, yakni kepada Nabi Muhammad saw. suatu ayat dari 
Tuhannya, yakni mukjizat yang bersifat inderawi selain dari apa yang selama 
ini dianggapnya sebagai bukti dari Tuhannya?” Maka katakanlah. “Aku tidak 
mengetahui apakah usul kalian diterima Allah atau tidak, atau aku tidak 
mengetahui apa yang akan Allah swt. lakukan terhadap kita, karena itu 
adalah sesuatu yang gaib sedang sesungguhnyayanggaib itu milik dan wewenang 
Allah; sebab itu tunggu sajalah, sesungguhnya aku bersama kamu termasuk orang- 
orangyang menunggu apakah permintaan itu dikabulkan-Nya atau tidak, dan 
aku pun akan menunggu juga bagaimana perlakuan-Nya kepada kita semua.”



Ayat ini mengesankan bahwa mukjizat yang dipaparkan Nabi saw. 
berupa al-Qur’an atau selainnya mereka nilai tidak cukup, bahkan bukan 
bukti kebenaran. Memang di sekian tempat mereka meminta bukti-bukti 
inderawi seperti yang dilukiskan dalam firman-Nya yang mengabadikan 
usul mereka. “Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga engkau 
memancarkan mata air dari bumi untuk kami, atau engkau mempunyai sebuah 
kebun kurma dan anggur, lalu engkau alirkan sungai-sungai di celah kebun yang 
deras alirannya, atau engkau jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, 
sebagaimana engkau katakan atau engkau datangkan Allah dan malaikat-malaikat 
berhadapan muka dengan kami, atau engkau mempunyai sebuah rumah dari emas, 
atau engkau naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai 
kenaikanmu itu hingga engkau turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca” 
Katakanlah: ‘Maha Suci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang 
menjadi rasul?”

Ayat-ayat yang dikutip terjemahannya ini terdapat dalam QS. al-Isra’ 
[17]: 90-93. Surah al-Isra’ turun sebelum turunnya surah Yunus. Mukjizat- 
mukjizat semacam itulah yang disebut oleh sekian ulama sebagai yang 
dimaksud di sini. Namun demikian kita tidak dapat memastikan apakah 
bukti-bukti yang disebut di sinilah yang mereka maksud. Karena QS. al- 
Isra’ [17]: 59 juga menyatakan, Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi 
Kami untuk* mengirimkan (kepadamu) ayat-ayat (mukjizat bersifat inderawi), 
melainkan karena tanda-tanda semacam itu telah didustakan oleh orang-orang 
dahulu. Dan buktinya antara lain telah kami berikan kepada Tsamud unta betina 
itu (sebagai mukjizat inderawi) yang dapat dilihat, tetapi mereka tetap enggan 
beriman bahkan menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda- 
tanda itu melainkan untuk menakuti.

Kalau kita sekadar melihat perurutan surah dan menilai pada surah 
al-Isra’ ayat 59 itu turun sebelum ayat pada surah Yunus ini, maka tentu 
saja yang ditunggu bukan lagi mukjizat-mukjizat inderawi, karena ayat pada 
al-Isra’ ini sudah cukup tegas menyatakan bahwa mukjizat inderawi tidak 
akan diturunkan Allah swt. Namun demikian perlu diingat bahwa bisa saja 
satu surah dinilai turun mendahului surah yang lain tetapi sebagian ayatnya 
turun jauh di belakang. Sebagai contoh, surah Iqra’ (al-‘Alaq) adalah surah 
pertama turun dalam arti lima ayatnya yang pertama, tetapi ayat keenam 
dan seterusnya turun sekian lama setelah turunnya awal surah al- 
Muddatstsir, al-Muzzammil, al-Qalam dan lain-lain.

Karena itu, jika penantian dimaksud menyangkut mukjizat inderawi 
maka itu karena ayat 20 surah Yunus turun sebelum turunnya QS. al-Isra’
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ayat 59 di atas. Atau bisa juga memahami bukti yang mereka nantikan 
bukan berupa mukjizat yang bersifat inderawi.

Dapat juga perintah menunggu yang diajarkan kepada Rasul saw. 
itu, tidak berkaitan dengan permintaan kaum musyrikin, tetapi isyarat 
tentang siksa Allah swt. yang dapat dijatuhkan-Nya kepada mereka. Thahir 
Ibn ‘Asyur yang mengemukakan pendapat ini menyatakan bahwa kaum 
musyrikin menduga bahwa jika Rasul saw. tidak menghadirkan bukti-bukti 
yang mereka tuntut, maka itu adalah bukti bahwa beliau berbohong. “Mereka 
tidak mengetahui — tulis Ibn ‘Asyur -  bahwa Allah swt. mengutus Rasul 
saw. semata-mata karena rahmat kasih sayang-Nya kepada mereka. Dia 
Yang Maha Kuasa sedikit pun tidak disentuh mudharat dengan penolakan 
siapa pun atas rahmat yang ditawarkan-Nya. Karena itu ayat ini ketika 
menyampaikan usul mereka menunjuk kepada Allah swt. dengan kata ( L; j ) 
Rabb yaitu ( ) Kabbihi, yakni Tuhan Pemelihara, Pendidik dan 
Pembimbing Rasul saw. Pemeliharaan dan pendidikan itu bersifat khusus 
kepada beliau dengan memilihnya sebagai rasul, berbeda dengan kaum 
musyrikin yang akan menerima sanksi dari Allah swt., walaupun sanksi itu 
masih belum diketahui oleh siapa pun termasuk oleh Nabi Muhammad 
saw. Karena itu, biarlah semua pihak menunggunya. Ayat ini serupa dengan 
ucapan Nabi Nuh as., Nuh menjawab:
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“Hanyalah Allah yang akan mendatangkannya (a^ab itu) kepada kamu jik a  Dia 
menghendaki dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri” (QS. Hud [11]: 
33). Demikian Thahir Ibn ‘Asyur dengan sedikit pengembangan dari penulis.

Pendapat Ibn ‘Asyur di atas serupa dengan pendapat Thabathaba’i. 
Ulama beraliran  Syiah itu berpendapat bahwa ayat 20 surah ini 
mengisyaratkan bahwa Nabi Muhammad saw. menanti kehadiran ayat/bukti 
yang membungkam guna membedakan yang haq dan yang batil selain al- 
Qur’an, yang dapat menyelesaikan persoalan pembangkangan umatnya. 
Janji yang pasti dari-Nya dan yang diperintahkan-Nya untuk dinantikan itu 
dinyatakan melalui ayat 46 surah ini yaitu:
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‘Dan sungguh pasti, jik a  Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari (siksa) yang 
Kami janjikan kepada mereka, (tentulah engkau akan melihatnya) atciu Kami 
wafatkan engkau (sebelum itu), maka kepada Kamijualah mereka kembali, kernudian 
Allah menjadi saksi atas apa yang mereka kerjakan. ”
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“D<2« apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, sesaat sesudah 
mudharat yang menyentuh mereka, tiba-tiba mereka mempunyai tipu daya terhadap 
ayat-ayat Kami. Katakanlah: “Allah lebih cepat pembalasannya. ” Sesungguhnya 
rasul-rasul Kami menulis tipu daya kamu. ”

4
Sebenarnya ayat ini dan ayat-ayat yang berikut masih dapat 

dikelompokkan dengan ayat-ayat yang lalu. Bahkan hampir keseluruhan 
ayat-ayat surah Yunus bagaikan satu kelompok. Namun demikian kita juga 
dapat berkata bahwa setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan dalih kaum 
musyrikin, ucapan dan perbuatan buruk mereka, kini diuraikan sifat buruk 
manusia secara umum, khususnya saat mereka merasakan rahmat setelah 
sebelumnya merasakan mudharat, setelah sebelum ini dalam kelompok ayat 
yang lalu diuraikan keadaan mereka ketika ditimpa kesulitan lalu 
memperoleh keselamatan.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu dengan 
menjelaskan bahwa usul kaum musyrikin yang lalu, boleh jadi mendorong 
sebagian kaum muslimin — yang selalu bermaksud baik — mengharap kiranya 
Allah swt. mengabulkan permohonan itu. Allah swt. melalui ayat ini 
menjelaskan bahwa hal tersebut tidak demikian, karena sifat mereka seperti 
yang digambarkan ayat 21 ini. Kalau pada ayat 12 yang lalu Allah swt. 
telah menegaskan bahwa rahmat-Nya sedemikian luas lagi diperoleh semua 
wujud, bukti kebenaran dan keesaan-Nya pun dapat mereka temukan dalam
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diri mereka sendiri ketika ditimpa musibah maka sebenarnya mereka tidak 
perlu berkeras kepala meminta bukti-bukti lain. Tetapi nyatanya mereka 
keras kepala. Jika demikian kekufuran mereka tidak lain hanya karena 
kebejatan jiwa mereka. Ini terbukti antara lain melalui apa yang dilukiskan 
oleh ayat 21 ini, yakni mereka membalas kebaikan dan nikmat dengan 
kekufuran dan pengingkaran, bahkan melakukan tipu daya atas ayat-ayat 
Allah swt. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan 
ayat yang lalu. “

Singkatnya dapat dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu 
m enggam barkan pembangkangan kaum musyrikin dalam menerima 
tuntunan-tuntunan Rasul saw., di sini dijelaskan bahwa bukan hanya 
demikian, mereka bahkan bersikap dan bertingkah laku lebih buruk yaitu 
Dan apabila Kami merasakan kepada manusia yang durhaka seperti halnya 
kaum musyrikin Mekah itu suatu rahmat, sesaat sesudah mudharatyang menyentuh 
diri, harta atau keluarga mereka, mereka tidak mensyukuri nikmat itu bahkan 
tiba-tiba dan dengan cepat mereka mempunyai tipu daya terhadap ayat-ayat Kami. 
Katakanlah: “A.llah lebih cepat pembalasannya atas tipu daya kamu itu.” 
Sesungguhnya rasul-rasul Kami, yakni para malaikat terus-menerus menulis tipu 
daya kamu.

Ayat ini menunjukkan betapa cepat para pendurhaka itu menunjukkan 
sifat asli* mereka. Kecepatan tersebut dipahami bukan saja dari kata ( li l) 
id%a/ tiba-tiba tetapi juga dari kata ( t i i i ) ad^aqna/Kami rasakan. Kata ini 
biasa digunakan untuk menggambarkan perolehan sesuatu dalam bentuk 
sedikit/kecil. Ia biasa juga diartikan mencicipi, yakni belum memakannya 
dengan lahap dan banyak. Kata ( j-*) min yang diterjemahkan sesaat pada 
kalimat ( Jju ) min ba‘di juga mengisyaratkan kecepatan itu. Apalagi itu 
mereka lakukan walau ketika itu mudharat/kesulitan baru menyentuh mereka 
bukan menimpa mereka. Memang ada perbedaan antara ( )  mass yang 
berarti menyentuh sepintas sehingga boleh jadi tidak terasa, dengan kata 
( uUtfl) ashaba/menimpa dengan banyak dan keras\ sebagaimana ada juga 
perbedaan antara ( ^  ) mass dengan ( ^  ) lams. Yang terakhir ini 
mengandung makna persentuhanyang lama sehingga terasa lagi menimbulkan 
kehangatan.

Sementara ulama memahami kata ( j ) rahmah pada ayat ini dalam 
arti hujan dan kata ( )  dharra’ dalam arti kemarau panjang. Mereka 
menyatakan bahwa ayat ini berbicara tentang kaum musyrikin Mekah yang 
mengalami kemarau panjang selama tujuh tahun. Hemat penulis, walau al- 
Qur’an tidak jarang menamai hujan dengan rahmah, tetapi memahami ayat
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ini dalam pengertian rahmat secara umum jauh lebih baik, apalagi jika kita 
menyadari bahwa kemarau yang berkepanjangan selama tujuh tahun, 
bukanlah satu cobaan yang ditunjuk sekadar dengan kata ( ) mass/  
menyentuh. Ini bukan berarti penulis menolak riwayat yang menyatakan bahwa 
Rasul saw. pernah mendoakan kaum musyrikin Mekah agar ditimpa kemarau 
panjang seperti kemarau yang menimpa umat Nabi Yusuf as. (HR. Bukhari 
melalui Abu Hurairah).

Kata ( O j j &  ) tamkurunjmelakukan tipu daya terambil dari*kata ( 
makr/makar telah dijelaskan maknanya dengan sedikit rinci pada QS. al- 
A‘raf [7]: 99/123. Di sana antara lain penulis kemukakan bahwa kata 
tersebut dalam bahasa al-Qur’an berarti mengalihkan pihak lain dari apayang 
dikehendaki dengan cara tersembunyi/ tipu daya. Kata ini pada mulanya digunakan 
untuk menggambarkan keadaan sekian banyak daun dari satu pohon yang 
lebat yang saling berhubiingan satu dengan lain, sehingga tidak diketahui 
pada dahan mana daun itu bergantung. Dari sini kata makar digunakan 
untuk sesuatu yang tidak jelas. Siapa yang melakukan makar maka dia telah 
melakukan satu kegiatan yang tidak jelas hakikatnya bagi yang dilakukan 
terhadapnya makar itu.

Allah Maha Mengetahui, jika demikian, kaum musyrikin yang 
melakukan makar terhadap ayat-ayat Allah swt. itu menduga bahwa Allah 
swt. tid^k m engetahui kegiatan mereka, padahal tidak demikian 
kenyataannya. Allah Maha Mengetahui bahkan malaikat-Nya, karena itu 
Dia memerintahkan para malaikat mencatat makar tersebut.

M akar mereka terhadap ayat-ayat Allah swt. antara lain menolak 
kebenaran ayat-ayat al-Qur’an serta mendorong dan mengelabui orang lain 
agar tidak mempercayainya. Bersiul dan berteriak ketika ia dibaca agar orang 
lain tidak mendengarnya. Mereka juga meminta ayat-ayat lain sebagai bukti- 
bukti kebenaran Rasul saw. padahal permintaan mereka hanya bertujuan 
mencemoohkan.

Sementara ulama yang memahami kata rahmah dalam arti hujan 
memahami makar mereka terhadap ayat-ayat Allah swt. dalam arti 
mempercayai bahwa hujan ditentukan oleh bintang A atau B atau peristiwa 
alam yang tanpa campur tangan Allah swt. dalam menetapkan hukum- 
hukum alam itu.

Sahabat Nabi saw., Zaid Ibn Khalid al-Juhani, menceritakan bahwa 
suatu ketika Rasulullah saw. mengimami kaum muslimin shalat subuh di 
lembah Hudaibiyah setelah pada malamnya hujan turun. Seusai shalat, 
beliau mengarah kepada hadirin dan bersabda, “Tahukah kamu sekalian
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apa yang difirmankan Tuhan Pemelihara kamu?” Mereka berkata: “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Rasulullah menjelaskan, “Allah berfirman: 
‘Pagi (ini) ada hamba-Ku yang percaya pada-Ku lagi kafir. Adapun yang 
berkata: “Kami memperoleh curahan hujan berdasarkan anugerah Allah 
dan rahmat-Nya ,” maka itulah yang percaya pada-Ku serta kafir terhadap 
bintang. Sedangkan yang berkata: “Kami memperoleh curahan hujan oleh 
bintang ini dan itu, maka itulah yang kafir pada-Ku dan percaya kepada 
bintang.” (HR. Bukhari, Malik dan an-Nasa’i oleh al-Bukhari [demikian 
juga Malik dan an-Nasa’i]).
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AYAT 22
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“Dialahyang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, dan di lautan. Sehingga 
apabila Jzamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa 
mereka dengan anginyang baik, dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin 
badai dan datang pula gelombang dari segenap penjuru menimpa mereka, dan mereka 
menduga bahwa mereka telah terkepung maka mereka berdoa kepada Allah dengan 
mengikhlaskan diri kepada-Nya. (Mereka berkata): “Sesungguhnya jik a  Engkau 
menyelamatkan kami dari ini, demi pastilah kami akan termasuk orang-orangyang 
bersyukur. ”

Ayat ini dapat menjadi salah satu bukti cepatnya Allah swt. membalas 
makar dengan menampilkan contoh pengalaman manusia ketika berada di 
lautan lepas. Uraian ayat ini menjadi bukti pula bagaimana Allah swt. dengan 
cepat dapat mengubah nikmat/rahmat-Nya dengan petaka serta betapa 
buruk sifat manusia yang tidak tahu berterima kasih itu.

Dialah Yang Maha Kuasa itu, bukan selain-Nya yang menjadikan kamu 
wahai m anusia yang tidak pandai bersyukur melalui potensi yang 
dianugerahkan-Nya serta hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya, dapat 
berjalan dengan cepat di daratan baik dengan berjalan kaki maupun dengan 
berkendaraan, dan menjadikan juga kamu dapat berlayar di lautan melalui



bahtera yang berlayar di air. Sehingga apabila kamu telah berada di dalam 
bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa mereka, yakni orang-orang yang 
ada di dalamnya dengan kekuatan tiupan angin yang baik yang dapat mengantar 
mereka ke tujuan, dan dengan demikian mereka merasa tenang berlayar dan 
bergembira karenanya, yakni dengan keadaan yang mereka alami itu tiba-tiba 
datanglah angin badai dari arah atas yang mengacaukan pelayaran lagi 
mencekam mereka, dan datang pula gelombang dari segenap penjuru menimpa 
bahtera mereka, dan ketika itu mereka menduga, yakni yakin bahwa mereka 
tehh terkepung oleh bahaya dan segera akan binasa sehingga mereka menjadi 
semakin cemas, maka mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan diri 
kepada-Nya yakni tidak mempersekutukan-Nya dan, yakin bahwa hanya 
Dia semata-mata yang dapat menyelamatkan mereka. Dalam doanya mereka 
berkata: “Sesungguhnya jika  Engkau wahai Yang Maha Esa lagi Maha Pengasih 
menyelamatkan kami dari bahaya ini, maka kami berjanji demi kekuasaan-Mu 
pastilah kami akan termasuk kelompok orang-orangyang bersyukur, yakni yang 
benar-benar menghayati dan mengamalkan kesyukuran dalam bentuk 
sempurna dan yang menjadikan kami wajar masuk dalam kelompok 
terkemuka itu.”

K ata ( rih adalah bentuk tunggal. Biasanya al-Q ur’an
menggunakan bentuk jamaknya yakni ( ^ j )  riyah untuk angin yang baik 
dan menyanangkan, dan yang bentuk tunggal untuk angin yang membawa 
bencana. Ayat ini menggunakan bentuk tunggal, kendati yang dimaksud 
adalah angin yang menyenangkan dan sesuai. Ini dipahami dari penyebutan 
sifat angin itu, yakni ( 2-11?) thayyibah yang maknanya adalah yang sesuai dengan 
yang diinginkan.

Sepintas ayat ini bagaikan hanya berbicara tentang perahu atau kapal- 
kapal yang masih menggunakan layar, tetapi sebenarnya — tulis asy-Sya‘rawi
-  kata rih juga digunakan untuk makna kekuatan seperti firman-Nya dalam 
QS. al-Anfal [8]: 46: ( i j  Ijl.iji.-j I ) wa la tand%a‘ufatafsyalu
wa tad^haba rihukum/ dan janganlah berbantah-bantahan,yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan hilang kekuatan kamu. Dengan demikian, jika kini 
perkembangan pelayaran telah beralih dari penggunaan layar, ke uap, 
kemudian listrik dan komputer, maka kata rih dalam arti kekuatan dapat 
mencakupnya.

Firman-Nya: ( (%-4 j i y r j  J  psS  'ij lJ&-) hatta id%a kuntum ft al- 
fulki wa jaraina bihim/  sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan 
meluncurlah bahtera itu membawa mereka beralih redaksinya dari kata kamu 
(persona kedua) menjadi mereka (persona ketiga). Perubahan ini agaknya
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untuk mengundang pembaca ayat ini membayangkan betapa aneh perubahan 
sikap mereka itu sekaligus untuk mengisyaratkan bahwa para pendurhaka 
itu tidak wajar mendapat kehormatan berdialog dengan Allah swt. Demikian 
kesan yang diperoleh Thabathaba’i. Hemat penulis menjadikan perubahan 
redaksi itu sebagai isyarat bahwa mereka tidak wajar diajak berdialog oleh 
Allah swt., tidak didukung oleh lanjutan ayat ini (ayat 23) yang justru 
kembali menggunakan kata kamu. Karena, hemat penulis, kata kamu pada 
ayat ini dapat dipahami sebagai ditujukan kepada semua manusia, bukan 
hanya mereka yang tidak pandai bersyukur, karena memang semua manusia 
diberi potensi untuk dapat berjalan dan berlayar. Selanjutnya karena bukan 
semua manusia durhaka tak pandai bersyukur, maka — ketika ayat ini 
menjelaskan manusia yang tidak bersyukur itu — diubahnya redaksi dari 
kata kamu menjadi mereka supaya manusia yang taat terhindar dan kecaman.

Perjalanan darat dikenal luas di kalangan masyarakat Arab apalagi 
daerah Arabia dipenuhi oleh padang pasir. Adapun pelayaran, maka itu 
mereka lakukan antara lain dalam perjalanan musim dingin ke Yaman. Al- 
Qur’an menyebut dua macam perjalanan mereka. Musim panas yakni ke 
daerah Syam (Syria, Palestina dan Jordania) dan musim ,dingin ke Yaman.

Kata ( j i j #  ) min asy-syakirin mengandung makna yang lebih 
dalam dari kata ( ) syakir, apalagi ( j£Li.j ) yasykur. Kata terakhir hanya 
menginfosmasikan terjadinya kesyukuran walau hanya sekali. Kata kedua 
menunjuk adanya sifat dan kesyukuran yang cukup mantap pada yang 
bersangkutan. Adapun redaksi yang digunakan dan yang merupakan janji 
para pendurhaka itu adalah kemantapan syukur yang luar biasa, sehingga 
yang bersangkutan masuk dalam kelompok istimewa yang hanya dapat 
dimasuki oleh mereka yang benar-benar telah mendarah daging kesyukuran 
pada kepribadian mereka.

AYAT 23
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‘M aka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka melampaui batas 
membuat ke^aliman di bumi tanpa faaq. Wahai seluruh manusia, sesungguhnya 
pelampauan batas kamu akan menimpa diri kamu sendiri; (itu) hanyalah kenikmatan 
hidup duniawi, kemudian kepada Kami-lah kembali kamu, lalu Kami kabarkan 
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. ”



Benarkah janji yang mereka ucapkan saat kritis itu? Tidak! Jangankan 
menjadi orang-orang yang benar-benar bersyukur sehingga masuk dalam 
kelompok istimewa, menjadi orang bersyukur pun tidak, bahkan dengan 
sangat cepat sebagaimana dipahami dari kata ( UJj ) falamma/maka tatkala, 
yakni pada saat Allah menyelamatkan mereka dan tanda-tanda keselamatan 
telah mereka lihat atau rasakan, tiba-tiba tanpa malu mereka melampaui batas 
dengan membuat ke^aliman, yakni kembali mempersekutukan Allah swt. atau 
kedurhakaan lainnya di permukaan bumi tanpa haq, yakni tanpa aiasan yang 
benar seperti melakukan penganiayaan yang memang tidak dibenarkan oleh 
Allah swt., nurani manusia serta rasa keadilan dengan dalih apa pun.

Wahai seluruh manusia yang durhaka dan mengingingkari janjinya, 
sesungguhnya akibat pelampauan batas yang kamu lakukan itu akan menimpa 
diri kamu sendiri; dan kenikmatan yang kalian nikmati dalam hidup dunia 
ini, itu hanyalah kenikmatan %idup duniawi yang sifatnya sedikit lagi sementara, 
kemudian hanya kepada Kami-lah kembali kamu dengan kematian yang pasti 
menjemput kamu semua, lalu setelah kamu merasakan hidup beberapa saat 
di alam kubur, Kami bangkitkan kamu dan Kami kabarkan tentang amal- 
amal kamu di dunia dengan memberi sanksi dan ganjaran kepada kamu sesuai 
dengan apayang telah terus-menerus kamu kerjakan.

Kata ( Ojitj ) yabghun terambil dari kata ( ^ ) baghyu yaitu pelampauan 
batas dalazn kezaliman. Ada yang membatasi pengertiannya di sini hanya 
dalam arti mempersekutukan Tuhan. Tetapi dari segi redaksi, kata ini dapat 
mencakup aneka kedurhakaan. Asy-Sya‘rawi memberi contoh antara lain 
menggali lubang di jalan raya, membuang kotoran dan mencemarkan 
lingkungan. Walhasil segala aktivitas yang mengakibatkan sesuatu dalam 
keadaan tidak baik setelah sebelumnya baik. Ulama ini mengingatkan sabda 
Nabi saw. bahwa; “Kebaikan yang paling cepat ganjarannya adalah kebaktian 
dan shilaturrahim, sedang keburukan yang paling cepat sanksinya adalah 
al-baghyu dan pemutusan hubungan kekeluargaan” (HR. Ibn Majah). Karena 
itu — tulisnya lebih jauh — Allah swt. tidak menunda sampai ke akhirat 
sanksi terhadap yang membuat kerusakan, tetapi Dia menjatuhkan sanksi- 
Nya di dunia ini agar terjadi keseimbangan dalam masyarakat. Allah swt. 
memperlihatkan kepada manusia akibat buruk yang dialami oleh yang 
melakukan al-baghyu dan ketika itu diharapkan manusia sadar sehingga tidak 
terjadi penganiayaan dan terjadi keseimbangan dalam masyarakat.

Kata ( jyy) bighairi al-haqq/ tanpa haq dipahami oleh sementara 
ulama sebagai isyarat bahwa ada pengrusakan yang dapat dibenarkan agama. 
Asy-Sya‘rawi salah seorang ulama yang menganut pendapat ini memberi
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contoh apa yang dilakukan Nabi Muhammad saw. terhadap Bani Quraizhah 
yaitu sekelompok orang Yahudi yang mengkhianati perjanjian dan 
membangkang. Ketika itu Nabi saw. mengepung mereka, membakar tanaman 
dan m em otong tumbuhan-tumbuhan mereka, bahkan meruntuhkan 
bangunan-bangunan mereka. Secara lahiriah ini adalah baghyu/pelampauan 
batas dan pengrusakan, tetapi itu adalah pengrusakan yang taq. Pendapat 
ini ditolak oleh ulama lain dengan alasan, jika pengrusakan yang dilakukan 
untuk tujuan yang benar/haq, maka ketika itu ia tidak dinatfiai baghy. Atas 
dasar itu, kata ( jJu ) bighairi al-baqq/tanpa fcaq pada ayat ini bertujuan
-  seperti yang penulis kemukakan pada penjelasan di atas — mengisyaratkan 
bahwa al-baghyu dengan alasan apa pun tidak dibenarkan oleh Allah swt. 
dan juga oleh nurani manusia.

Kata ( ) matqfj kemkmatan adalah sesuatu yang diperoleh dengan 
mudah lagi bersifat sementara dan segera akan punah. Seruan ayat ini kepada 
manusia seakan-akan menyatakan: wahai manusia yang melampaui batas, 
apa yang kamu peroleh dengan pelampauan batas, tidak lain hanya 
kenikmatan duniawi yang segera akan habis. Sesudah itu kamu akan 
menghadapi sanksi yang lama lagi sangat pedih karena itu jangan sampai 
kamu m elakukan baghyu/pengrusakan serta pelam pauan batas dan 
penganiayaan guna meraihnya, karena itu semua hanya bersifat sementara.

mereka pasti kuasa atasnya, tiba-tiba datanglah kepadanya a%ab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu Kami jadikan ia laksana tanaman-tanaman yang sudab

4

AYAT 24

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi, adalah seperti air yang Kami 
turunkan dari langit, lalu bercampur olehnya tanaman-tanaman bumi, di antaranya 
ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itti telah 
sempurna keindahannya, dan berhias (pula) dan para pemiliknya menduga bahwa

disabit, seakan-akan belum pernah ada kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan 
ayat-ayat kepada orang-orangyang berpikir. ”



i  58 '

Ayat ini sebagai penjelasan lebih jauh tentang kehidupan dunia dan 
kenikmatannya yang disinggung oleh ayat yang lalu dan betapa ia sangat 
singkat dan dengan demikian apa yang dijanjikan ayat yang lalu sungguh 
dekat.

Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi yang kalian dambakan 
wahai manusia yang lengah, perumpaannya dari segi keelokan dan kecepatan 
punahnya, adalah seperti air hujan yang Kami turunkan dari langit, lalu bercampur 
olehnya, yakni air itu dengan tanaman-tanaman bumi. Hasil bumi im beraneka 
ragam di antaranya adayang dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabila 
bumi itu telah sempurna keindahannya dengan tumbuhnya aneka tumbuhan 
dan berhias pula ia dengan berbunga dan berbuahnya tanaman-tanaman itu 
sehingga bumi nampak semakin indah dan ketika hiasan itu sampai pada 
kesempurnaannya dan para pemiliknya menduga keras bahwa mereka pasti kuasa 
dengan kekuasaan yang mantap atasnya guna memetik dan mengambil 
manfaatnya, tiba-tiba datanglah kepadanya a%ab Kami berupa bencana alam, 
hama atau bencana lainnya di waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan ia, 
yakm tanaman-tanaman itu laksana tanaman-tanaman yang sudah disabit, yakni 
dipanen karena semua telah tiada, bahkan seakan-akan di tempat itu belum 
pernah ada tumbuhan sama sekali kemarin. Demikianlah terus-menerus Kami 
menjelaskan dengan rinci dan beraneka ragam ayat-ayat, yakni tanda-tanda 
kekuasaan Kami kepada orang-orangyang mau berpikir secara terus-menerus.

Kata O )  matsal seringkali diartikan peribahasa. Makna ini tidak 
sepenuhnya benar. Peribahasa biasanya singkat dan populer, sedang matsal 
al-Qur’an tidak selalu demikian, bahkan ia selalu panjang sehingga tidak 
sekadar “mempersamakan” satu hal dengan satu hal yang lain, tetapi 
m em persamakannya dengan beberapa hal yang saling kait berkait. 
Perhatikanlah ayat di atas, yang “mempersamakan” kehidupan dunia dalam 
keelokan dan kecepatan berakhirnya, bukan sekadar dengan air hujan, tetapi 
berlanjut dengan melukiskan apa yang dihasilkan oleh hujan itu setelah 
menyentuh tanah dan apa yang terjadi pada tanah itu dengan tumbuhnya 
tanaman, sejak tumbuh hingga berkembang dan berbuah. Tidak hanya 
sampai di sana, tetapi berlanjut dilukiskan harapan pemilik tanaman dan 
kesudahan yang dialaminya. Dari sini terlihat bahwa ia bukan sekadar 
persamaan, ia adalah perumpamaan yang aneh dalam arti menakjubkan 
atau mengherankan. Rujuklah ke QS. al-Baqarah [2]: 17 jika ingin informasi 
lebih jauh tentang makna dan tujuan kata itu.

Ayat ini secara keseluruhan di samping memberikan perumpamaan 
bagi kehidupan dunia dari segi keelokan dan kecepatan kepunahannya
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melalui sekian banyak hal berangkai di atas, juga memberi perumpamaan 
lain dalam penggalan-penggalan rangkaian itu.

A ir  yang diturunkan dari langit merupakan perumpamaan fase kehidupan 
masa kecil, karena ketika itu seseorang dipenuhi oleh aneka harapan indah, 
tidak ubahnya dengan harapan petani dari turunnya hujan.

Bercampurnya air itu dengan tanaman bumi mengisyaratkan fase remaja 
yang memunculkan aneka cita-cita dan harapan, serupa dengan tumbuhnya 
tunas. „

Firman-Nya: (^UuS'j JS'L \2) mimmaya’kulu an-nasu'wa al-an'amu/ 
ada yang dimakan manusia dan binatang ternak merupakan perumpamaan bagi 
perbedaan dan aneka kenikmatan yang diperoleh dan didambakan manusia 
dan binatang dalam kehidupan dunia ini, sesuai dengan tingkat masing- 
masing. Ada yang mencari dan mendambakan hal-hal yang luhur dan 
bermanfaat sebagaimana layaknya manusia terhormat, dan ada juga yang 
bagaikan binatang tidak mendambakan kecuali hal-hal rendah lagi tidak 
berguna untuk kehidupan yang langgeng.

Firman-Nya: ( C-Jjlj l $ 3 j  j ?  OJbM lij J&-) fratta id^a akhad^ati 
al-ardhu ^ukhrujaha wa ^ayyanat/  hingga apabila bumi itu telah sempurna 
keindahannya, dan berhias (pula) dan seterusnya, merupakan gambaran dari 
akhir yang dapat dimanfaatkan manusia dalam kehidupan dunia ini, serta 
perlorrlbaan mereka memperebutkannya dengan melupakan kepunahannya.

Kata ( )  hattalhingga mengisyaratkan adanya berbagai peringkat 
yang beraneka ragam sejak awal lahirnya kelezatan duniawi sampai 
kepunahannya. Demikian lebih kurang Thahir Ibn ‘Asyur.

Firman-Nya: ( tUUl ja oUijji tUS*) kama’in an^alnahu min as-sama’i /  
seperti air yang Kami turunkan dari langit bukan sekadar menyatakan air agar 
mencakup air yang terdapat di bumi, agaknya untuk menggambarkan lebih 
dalam lagi ketiadaan kemampuan manusia. Manusia dapat berupaya untuk 
memperoleh air dari bumi dengan berusaha menambah perolehannya. Adapun 
air hujan, maka ia akan turun sebanyak yang ditetapkan Allah swt. Manusia 
tidak dapat mengurangi setetes pun dan tidak juga dapat menambah 
perolehannya walau sedikit. Di sisi lain sebagian air yang terdapat di bumi
-  seperti air laut — tidak sesuai untuk mengairi tanaman

Kata ( j r  j ) ^ukhruf pada mulanya berarti emas, kemudian ia digunakan 
untuk segala jenis perhiasan, baik emas maupun perhiasan. lainnya termasuk 
pakaian. Ayat ini mengumpamakan dunia dengan seorang wanita yang 
menghiasi diri dengan aneka hiasan. Upaya menghiasi diri dilukiskan oleh bahasa 
al-Qur’an dengan kata ( j ^ i ) akhad^a yang secara harfiah berarti mengambil.
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Sementara ulama memahami ayat ini sebagai berbicara tentang 
kemajuan yang dicapai umat manusia dalam bidang ilmu dan teknologi. 
Para pengarang tafsir al-M.untakhab berpendapat bahwa ayat ini menunjuk 
suatu hakikat yang sedang memperlihatkan tanda-tandanya. Yaitu bahwa 
manusia mampu menggunakan ilmu pengetahuan untuk kepentingannya 
dan dengannya dia mampu mewujudkan tujuannya. Apabila hakikat itu 
telah mendekati kesempurnaannya, dan manusia merasa bahwa dia telah 
sampai p.ada puncak pengetahuan sehingga merasa mampu Qielakukan 
segala sesuatu, maka ketika itu ketentuan Allah akan tiba, Itepunahan 
manusia pun datang.

AYAT 25

4  YO > j * ?  1
* * *

“Dan A.llah mengajak ke Ddr as-Salam dan menunjuki orangyang dikehendaki- 
Nya kepada jalan yang lebar lagi lurus. ”

Ayat ini dapat dihubungkan dengan penggalan terakhir ayat yang 
lalu, yakni demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat kepada orang-orang yang 
berpikir, dan ketahuilah bahwa setan-setan mengajak kamu menuju 
kebinasaan dengan memperdaya kamu melalui keindahan duniawi dan 
kegemerlapannya dan A-llah terus-menerus mengajak setiap orang ke Ddr as- 
Salam, yakni negeri yang damai yaitu surga dan menunjuki orangyang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lebar lagi lurus, yakni ajaran Islam.

Menurut al-Biqa‘i setelah ayat-ayat yang lalu memperingatkan tentang 
aneka bahaya, dan menjelaskan bahwa kehidupan yang dipilih oleh para 
pendurhaka adalah kehidupan di negeri yang fana ini yang sebentar lagi 
akan binasa, maka di sini Allah swt. menjelaskan bahwa negeri yang Allah 
ajak manusia menuju kepadanya adalah negeri yang tanpa bahaya, yaitu 
Ddr as-Salam.

Ketika berbicara tentang ayat keenam surah al-Fatiljah yang berbunyi 
(  ̂j.at.-Vi Jsl LiJjsl) ihdina ash-shirath al-mustaqim, penulis kemukakan 
bahwa kata hiddyah biasa dirangkaikan dengan huruf ( J ) ) ila/ menuju/ kepada 
dan biasa ddak dirangkaikan dengannya. Sementara ulama berpendapat 
bahwa bila ia disertai dengan kata ( ) ila/ menuju/ kepada maka itu 
mengandung makna bahwa yang diberi petunjuk belum berada dalam jalan 
yang benar, sedang bila tidak menggunakan kata ila maka pada umumnya

Kelompok II ayat 25
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Kelompok II ayat 26 Surah Yunus (IV)
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ini mengisyaratkan bahwa yang diberi petunjuk telah berada dalam jalan 
yang benar — kendati belum sampai pada tujuan — dan karena itu ia masih 
diberi petunjuk yang lebih jelas guna menjamin sampainya ke tujuan. Jika 
pendapat ini diterima. maka ayat di atas mengisyaratkan bahwa pemohon 
sebagai muslim telah berada pada jalan yang benar, tetapi ia diajarkan untuk 
m em peroleh petunjuk  yang lebih m antap lagi. M emang Allah 
swt.menjanjikan bahwa; ‘‘Allah menambahpetunjuk untuk orang-orangyang telah 
memperoleh petunjuk’’ (QS. Maryam [19]: 76). -

Ada juga yang berpendapat bahwa kata hiddyah yang menggunakan 
kata ila, hanya mengandung makna pemberitahuan tetapi bila tanpa ila, 
maka ketika itu yang bersangkutan tidak hanya diberi tahu tentang jalan 
yang seharusnya dia tempuh, tetapi mengantarnya ke jalan tersebut.

Ayat di atas tidak menggunakan kata ( J ) ) ila, jika demikian ini 
berarti memberi petunjuk khusus/mengantar masuk. Makna ini lebih 
diperkuat lagi dengan adanya pernyataan pada awal ayat ini bahwa Allah 
mengajak ke Ddr as-Saldm, yakni dengan jalan memberi tuntunan ke arah 
tersebut.

Rujuk jugalah ke surah al-Fatihah untuk memahami makna ash-shirath 
al-mustaqim.

AYAT. 26
* . • f kikJji *)f j  j j i j* ) } j  t j i J L U
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“Bagi orang-orangyang berbuat baik, ada sesuatu yang terbaik disertai tambahan. 
Dan muka-muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan. 
Mereka itu penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa Allah swt. mengajak 
manusia menuju Ddr as-Saldm, dan sebelumnya telah diuraikan tentang 
adanya orang-orang yang membangkang, maka di sini dijelaskan ganjaran 
masing-masing, yakni bagi orang-orangyang berbuat amal-amal baik dalam 
kehidupan dunia ini — yakni mereka yang diantar oleh-Nya ke ash-Shirath 
al-Mustaqim — ada sesuatu yaitu ganjaran yang terbaik, yakni surga disertai dengan 
tambahan yang amat besar melebihi surga itu. Dan muka-muka mereka tidak 
ditutupi sedikit pun oleh debu hitam akibat kesedihan dan tidak (pula) kehinaan 
akibat rasa rendah diri, bahkan muka mereka berseri-seri. Mereka itu yang



sungguh tinggi kedudukan dan derajatnya adalah penghuni-penghuni surga, 
mereka saja bukan selain mereka yang kekal selama-lamanya di dalamnya.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud kata ( i ib  j ) ^iyadah 
pada ayat ini. Banyak ulama menafsirkannya dengan pandangan ke wajah 
Allah swt. berdasar hadits yang menyatakan bahwa Nabi saw. bersabda, 
“Apabila penghuni surga telah masuk ke surga, Allah Yang Maha Suci 
berfirman, Apakah kamu menginginkan sesuatu yang Kutambahkan untuk 
kamu?’ Mereka menjawab: ‘Bukankah Engkau telah menjadikan wajah kami 
berseri-seri? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke surga dan 
menyelamatkan kami dari neraka?’ Lalu dibukalah “tabir” sehingga tidak 
ada satu anugerah pun yang lebih menyenangkan mereka daripada 
“memandang” kepada Tuhan mereka A%%a wa Jalla Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung” (HR. Imam Muslim melalui Shuhaib). Ada juga yang memahami 
kata %iyadah dalam arti ridha llahi, dengan merujuk kepada firman-Nya:

L̂ -3 j*  jo»JaJI ill' JlPj

j j iJ l  j A dJJi ill OliP O l i r

"Allah menjanjikan kepada orang-orangyang mukmin lelaki dan perempuan, surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat 
juga) tempai-tempatyang bagus di surga !Adn. Dan keridhaan Allah adalah lebih 
besar; itu adalah keberuntungan yang besar” (QS. at-Taubah [9]: 72). Yakni 
ridha Allah swt. lebih besar dari surga yang dilukiskan ini.

Ada lagi yang memahaminya dalam arti penambahan danpelipatgandaan 
ganjaran kebaikan. Agaknya menggabung pendapat-pendapat di atas lebih 
bijaksana, apalagi semua dapat dicakup oleh kata ^iyadah.

Ayat ini mengesankan bahwa di hari Kiamat nanti akan terjadi 
kesulitan, pergumulan dengan krisis dan desak mendesak sehingga 
beterbangan “debu-debu” kesedihan dan malu yang menimpa mereka yang 
tidak membentengi wajahnya dengan sujud dan patuh kepada Allah swt.

«* x  x
„ /  / 1 1  / • ✓ o ✓ v* > % s

*  *

‘Dan banyak muka pada hari itu tertutup debu” (QS. ‘Abasa [80]: 40) dan 
banyak juga:

M / • s 0 s yf f t

a u
'  *  '

“Wajah yang berseri memandang kepada Tuhannya” (lagi menanti anugerah- 
Nya) (QS. al-Qiyamah [75]: 22). ~
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Kata ( J » j t ) yarhaq/ diliputi ada yang memahaminya dalam arti ditutupi 

dan ada juga dalam arti disusul. Pengertian kedua ini memberi kesan 
ketinggian kedudukan penghuni surga atau kecepatan langkah mereka 
sehingga tidak dapat disusul oleh debu hitam, berbeda dengan penghuni 
neraka sebagaimana terbaca pada ayat berikut.

AYAT 27

'̂ jA \j> IgiUj

d i i j f  C ik i  j i i  >  i c l i i f  Ufisr ^

4 YV$> ^

“Dan orang-orangyang mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan yang setimpal 
dan mereka diliputi kehinaan. Tidak ada bagi mereka satu pelindung pun dari 
Allah, seakan-akan muka-muka mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam 
yanggelap gulita. Mereka itulah para penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. ”

Kelompok II ayat 27 Surah Yunus. (10)

Kalau ayat yang lalu menjelaskan perolehan siapa yang memenuhi 
ajakan Allah swt. sehingga memperoleh hidayah-Nya dan diantar menuju 
ash-Shirath al-Mustaqim, maka melalui ayat ini dijelaskan keadaan mereka 
yang menolak ajakan itu sehingga tidak memperoleh bimbingan-Nya. Ayat 
ini menegaskan bahwa dan adapun orang-orangyang mengerjakan kejahatan 
maka mereka tidak memperoleh anugerah Ilahi, tetapi yang mereka peroleh 
adalah keadilan-Nya, karena itu mereka mendapat balasan yang setimpal 
dengan dosa yang mereka lakukan tanpa sedikit tambahan pun dan sebagian 
dari balasan itu adalah mereka diliputi kehinaan. Tidak ada bagi mereka satu 
pelindung pun yang dapat membela atau menghindarkan mereka dari siksa 
Allah. Mereka sungguh sangat menderita lahir dan batin yang nampak jelas 
bagi setiap yang melihatnya. Wajah mereka menjadi hitam seakan-akan muka- 
muka mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. Mereka 
itulah para penghuni neraka; mereka kekal, yakni dalam waktu yang sangat 
lama di dalamnya.

Kata ( tj . _S') kasabu terambil dari kata (■. < ) kasaba, berbeda
dengan ( 1 )  iktasaba. Yang pertama menunjukkan adanya usaha yang 
dilakukan dengan mudah, sedang yang kedua menunjukkan usaha 
bersungguh-sungguh. Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 286, penulis 
antara lain mengemukakan bahwa ketika ayat itu menggambarkan usaha



t
yang baik, kata yang digunakannya adalah ( - <) kasabat, sedang ketika 
berbicara tentang dosa adalah (■- ■-<I) iktasabat. Walaupun keduanya 
berakar sama, tetapi kandungan maknanya berbeda. Patron kata iktasabat 
digunakan untuk menunjuk adanya kesungguhan, serta usaha ekstra. 
Berbeda dengan kasaba, yang berarti melakukan sesuatu dengan mudah 
dan tidak disertai dengan upaya sungguh-sungguh. Penggunaan kata kasabat 
dalam menggambarkan usaha positif, memberi isyarat bahwa kebaikan, walau 
baru dalam bentuk niat dan belum wujud dalam kenyataan, sudah mendapat 
imbalan dari Allah swt. Berbeda dengan keburukan, ia baru dicatat sebagai 
dosa setelah diusahakan dengan kesungguhan dan lahir dalam kenyataan.

Pada ayat ini kata kasabu dirangkaikan dengan ( oU Z Jl) as-sayyi’at/ 
keburukan. Ini berarti pelakunya melakukan keburukan tersebut dengan 
mudah, dan jiwanya telah demikian bejat, keburukannya pun telah berulang- 
ulang sehingga menjadi kefeiasaan yang mudah baginya.

Kalau ayat 26 yang berbicara tentang penghuni surga menyatakan 
“muka-muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan, yakni 
dengan menyebut muka saja, maka ayat 27 ini menyebutkan bahwa mereka 
diliputi kehinaan, yakni seluruh totalitas mereka, tidak satu bagian pun yang 
luput. Kalaupun seandainya mereka berusaha menutup wajah, kehinaan 
masih jelas melalui anggota badan mereka yang lain.

AYAT 28-30

UJUj3 jJ-Ul! J j i j  pJ U-ast jJUpxj

\jl&  -au 4 rA  ¥  d j x X  itfj j i i }
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4 r  * ¥ dyjAt \y\S U ^4^ j l
“Suatu hari Kami mengumpulkan mereka semuanya, kemudian Kami berkata kepada 
orang-orangyang mempersekutukan: ’Tetaplah kamu bersama sekutu-sekutu kamu 
di tempat kamu itu. ’ Lalu Kami pisahkan mereka dan berkatalah sekutu-sekutu 
mereka: Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah kami. M aka cukuplah Allah 
menjadi saksi antara kami dengan kamu, bahwa kami tidak tahu-menahu tentang 
penyembahan kamu. ’ D i sanalah setiap diri diberitahu apayang telah dikerjakannya 
dan mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung mereka yang sebenarnya dan 
lenyaplah dari mereka apayang mereka ada-adakan. ’’

Surali Yunus (10) Kelompok II .ayat 28-30



Kelompok II ayat 28-30 Surafi 'Yunus (W ) .

Setelah menjelaskan kesudahan yang menanti kedua kelompok, kini 
kembali ayat ini melukiskan keadaan berhala-berhala yang diandalkan untuk 
menjadi pemberi syafaat sebagaimana diduga oleh kaum musyrikin yang 
dilukiskan oleh ayat sebelum ini (ayat 18). Nabi Muhammad saw. diperintah 
mengingatkan tentang suatu hari yang ketika itu Kami mengumpulkan mereka 
yang taat dan yang durhaka, yang disembah dan yang menyembah semuanya 
dalam keadaan menyatu dalam satu tempat dan ketika itu putus segala 
macam hubungan, baik antara anak dan bapak, suami dan istri juga antara 
yang disembah selain Allah swt. dan para penyembahnya, sehingga tidak 
akan ada tebusan, tidak juga syafaat kemudian Kami berkata kepada orang- 
orangyang mempersekutukan Allah, ‘Tetaplah kamu dalam keadaan hina dina, 
kamu bersama sembahan-sembahan yang kamu jadikan sekutu-sekutu bagi 
Allah di tempat kamu itu sampai Kami memutuskan dan memerintahkan 
eksekusi atas kamu atau Sampai kamu melihat bagaimana sikap mitra kamu.” 
Maka mereka semua patuh pertanda kelemahan ketakutan. Lalu Kami 
pisahkan secara penuh hubungan yang pernah terjalin antar mereka sehingga 
kini mereka saling bermusuhan dan salah menyalahkan dan berkatalah para 
penyembah berhala itu, “Ya Allah, mereka itulah yang menyesatkan kami, 
sehingga kami menyembah mereka.” Sesembahan itu menolak tuduhan 
para penyembahnya dan berkatalah sekutu-sekutu yang mereka persekutukan 
dengan Allah itu, ‘Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah kami secara tulus 
lagi pula kami tidak wajar disembah. Kalian pada hakikatnya menyembah 
setan yang memperdaya kalian. Maka cukuplah Allah menjadi saksi antara 
kami dengan kamu. D ialah yang m em utuskan perkara kita. Bahwa 
sesungguhnya kami tidak tahu-menahu tentang penyembahan kamu kepada kami 
karena kami sebagai makhluk tak bernyawa tidak memiliki hidup, apalagi 
pengetahuan. Bahkan seandainya kami memiliki hidup dan kemampuan 
pastilah kami menolak dan mencegah kamu menyembah kami.”

Kata ( til! ) hunalika/  di sanalah, yakni di tempat dan waktu itulah 
di padang Mahsyar dan saat terjadi perhitungan Allah, setiap diri, yakni 
makhluk bertanggung jawab baik yang taat maupun yang durhaka diberitahu 
atau merasakan pembalasan dari apa, yakni amal-amal baik dan buruk yang 
telah dikerjakannya dalam kehidupan dunia dan mereka dikembalikan kepada 
Allah Pelindung mereka yang sebenarnya yang ketika itu mereka tidak dapat 
memungkiri lagi keesaan dan kekuasaan-Nya lenyap binasa dan 
menghilanglah dari mereka apa yang mereka ada-adakan, yakni sembahan dan 
tuhan-tuhan yang pernah mereka andalkan, demikian juga kepercayaan- 
kepercayaan mereka yang sesat.
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Kata ( U Sji) fa^ayyalna terambil dari ( J j  jJl) a ^ a y l, yakni pemisahan 
yang kukuh sehingga tidak ada hubungan satu dengan yang lain dalam bentuk 
dan cara apa pun, yakni bukan saja fisik tetapi juga pendapat. Huruf fa’ 
pada awal kata itu mengisyaratkan terjadinya pemisahaan itu, sesaat yang 
sangat singkat setelah adanya perintah untuk tinggal tetap di tempat. 
Perintah itu sendiri bermakna bahwa mereka ditahan di sana.

Firman-Nya: ( OjJuC liGj U) ma kuntum iyyana ta ‘budunf kamu 
sekali-kali .tidak pernah menyembah kami, diperbincangkan maksudnya oleh 
para ulama. Ini karena dalam kenyataan para penyembah berhala itu terlihat 
benar-benar menyembah mereka. Sedang di sini secara tegas pula Allah 
swt. menganugerahkan sesembahan-sesembahan itu kemampuan berbicara
— baik dengan lisan atau dengan cara lain -  yang menunjuk bahwa kaum 
musyrikin tidak pernah menyembah mereka. Al-Biqa‘i memahami ucapan 
berhala-berhala itu dalam? arti: “Kalian tidak menyembah kami secara 
khusus, tetapi kalian bimbang dan berbolak balik dalam ibadah kalian.” Ini
-  lanjut al-Biqa‘i — yang menunjukkan bahwa ibadah yang tidak murni tidak 
diterima dan direstui walau oleh benda-benda tak bernyawa sekali pun. 
Siapa yang beribadah kepada sesuatu, maka ia harus mengikhlaskan diri 
kepadanya, tidak boleh bercampur dengan sesuatu selain yang dituju itu.

Thahir Ibn ‘Asyur memahaminya dalam arti bahwa berhala-berhala 
itu menyatakan bahwa kaum musyrikin tidak pernah menyembah mereka 
secara sempurna. Ibadah yang benar — tulis Ibn ‘Asyur — mengharuskan 
terlebih dahulu adanya pengetahuan, perintah serta restu siapa yang 
disembah, tetapi karena sesembahan-sesembahan itu tidak memiliki 
pengetahuan, tidak pernah juga menyuruh atau memberi restu, maka sangat 
wajar jika mereka menyatakan bahwa mereka tidak tahu menahu dan bahwa 
para musyrikin sama sekali tidak menyembahnya. Ayat ini menurutnya 
serupa dengan firman-Nya:

% «  t  9 i f  f  | \  t  f o s . °  l '
p frpA ji,5 I OJj-*J \jju J j

“Bahkan mereka telah menyembah jin, yakni setan, kebanyakan mereka beriman 
kepada jin  itu” (QS. Saba’ [34]: 41).

Pendapat yang mirip dikemukakan oleh Thabathaba’i. Ia menulis 
bahwa hubungan yang diputus antara para penyembah dan yang disembah 
adalah hubungan waham dan perkiraan yang menjadikan para penyembah 
terdorong menyembah berhala-berhala itu. Di hari Kiamat nanti menjadi 
jelas bahwa sebenamya para penyembah itu menyembah siapa yang mereka 
kira sebagai sekutu-sekutu Allah, padahal berhala-berhala dan semua yang



mereka sembah pada hakikatnya bukan sekutu Allah swt. Dan di sanalah 
terputus hubungan yang berdasar waham dan perkiraan itu. Lebih jauh 
Thabathaba’i menguraikan bahwa ibadah adalah hubungan ketaatan dan 
kerendahan had yang menyembah terhadap yang disembah, dan ini tidak 
dapat terjadi kecuali jika terjalin hubungan dan keterpautan antara yang 
menyembah dan yang disembah, sedang itu baru dapat terlaksana jika yang 
disembah merasakan dan mengetahui hal tersebut. Tanpa pengetahuan itu, 
maka apa yang terjadi, pada hakikatnya bukan ibadah tetapi hanya bSrbentuk 
ibadah. Nah, jika demikian, sangat wajar para sesembahan itu tidak 
mengakui ibadah mereka, karena berhala-berhala yang mereka sembah tidak 
memiliki pengetahuan dan keterpautan yang merupakan syarat bagi 
wujudnya ibadah yang benar. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Kata ( I jJL?) tablu teraipbil dari kata ( ^ ) bald yaitu ujian. Dan karena 
ujian menghasilkan pengetahuan yang jelas tentang kualitas yang diuji, maka 
kata tersebut juga dipahami dalam arti pengetahuan. Di sanalah diketahui 
kebenaran secara sangat jelas, masing-masing menyadari dan melihat sendiri 
kesalahan dan kebenaran yang telah dilakukannya. Di sana gugur segala 
macam waham, dugaan, dan perkiraan dan yang nampak tidak lain kecuali 
kebenaran dan di sana pula nampak dengan jelas kekuasaan Allah swt. 
serta keesaan-Nya. Ini sejalan dengan apa yang ditegaskan dalam QS. al- 
Kahf [18]:'44.

“Di sana kekuasaan yang haq hanya menjadi milik Allah Yang Haq. ”

Kelompok II ayat 28-30 Surat Yunus (10)



Ayat-ayat di atas dan ayat-ayat berikut mengemukakan tiga macam 
bukti yang sangat jelas tentang keesaan dan kekuasaan Allah swt. Ketiganya 
disusun dalam bentuk yang sangat serasi. Yang pertama untuk membatalkan 
dugaan kaum musyrikin yang menyembah tuhan yang mereka duga sebagai 
pengatur yang dapat m em enuhi kebutuhan mereka. Yang kedua 
m em buktikan bahwa hanya Allah swt. yang dapat m encipta dan 
m enghidupkan kembali ciptaan-Nya sehingga seharusnya mereka 
mempersiapkan diri menghadapi hidup baru setelah kematian, dan yang 
ketiga bahwa mereka yang berakal sehat tidak akan mengikuti kecuali yang 
haq dan karena hanya Allah swt. yang haq lagi membimbing ke arah 

. kebenaran, sedang tuhan-tuhan yang mereka sembah tidak demikian, maka 
tidak ada yang harus diikuti kecuali Allah swt.

AYAT 31-32
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Katakanlah: “Siapakah yang memberi re^eki kepada kamu dari langit dan bumi, 
bahkan siapakah yang menguasai pendengaran dan aneka penglihatan, dan siapakah 
yang mengeluarkanyang hidup dari yang mati dan mengeluarkanyang mati dari yang 
hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan?” M aka mereka akan menjawab:
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“Allah". Maka katakanlah: ‘Mengapa kamu tidak bertakwa?”Maka itulah Allah, 
Tuhan kamu yang sebenarnya; maka adakah sesudah kebenaran selain kesesatan ? 
Maka bagaimanakah kamu dipalingkan. ”

Kelompok III ayat 31*32 Surah rYunust (10)

Kptiga ayat di atas adalah bukti pertama yang dipaparkan dari tiga 
rangkaian bukti yang dicakup oleh kelompok ayat ini.

Terbaca di atas bahwa setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan bahwa 
tuhan-tuhan yang disembah kaum musyrikin, tidak wajar disembah karena 
tidak dapat memberi mudharat dan manfaat, kini melalui ayat ini dan ayat- 
ayat berikut dibuktikan ketidakmampuan tuhan-tuhan itu. Bukti itu 
dikemukakan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang mengandung 
kecaman dan ejekan. Katakanlah, yakni tanyakanlah kepada mereka yang 
menyembah tuhan-tuhan selain Allah: “Siapakahyang memberi rezeki kepada 
kamu baik yang datang dari langit seperti cahaya matahari dan bulan bintang, 
hujan, dan lain-lain dan juga yang bersumber dari bumi seperti tanah tempat 
berpijak, tumbuh-tumbuhan dan selainnya, bahkan siapakah yang menguasai, 
yakni yang menciptakan dan menganugerahkan pendengaran dan aneka 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dariyang hidup dan siapakah yang mengatur dengan sangat 
rapi segala urusan alam raya ini dari yang terkecil hingga terbesar?” Maka 
mereka cfkan menjawab: “Allah". Maka jika demikian jawaban mereka dan 
memang tidak ada jawaban selainnya, katakanlah: “Mengapa kamu tidak 
bertakwa, yakni tidak memelihara diri dan berlindung dari jatuhnya sanksi 
Allah swt. atas kamu?”

Setelah dikecam, ayat ini melanjutkan siapa yang seharusnya mereka 
sembah dan esakan dengan menyatakan bahwa, begitu kamu menyadari 
bahwa Allah swt. yang melakukan itu semua maka sadari dan ketahui pulalah 
bahwa yang demikian itulah sifat dan perbuatannya adalah Allah Tuhan 
Pencipta dan Pemelihara kamu yang sebenarnya lagi mantap kekuasaan-Nya 
bukan selain Dia. Inilah kebenaran mutlak; maka adakah sesudah kebenaran 
selain kesesatan? Pasti tidak ada. Jika demikian, Maka bagaimana dan atas 
dasar apa-kah kamu dipalingkan dari kebenaran?

Ayat di atas menggunakan bentuk tunggal bagi ( )  as-sam‘a l 
pendengaran dan bentuk jamak bagi ( jUojS' ) al-abshar/penglihatan. Ini karena 
biasanya para pendengar tidak berbeda menyangkut objek pendengarannya, 
betapapun mereka berbeda arah. Adapun penglihatan maka objeknya 
berbeda-beda sesuai perbedaan arah siapa yang memandang.

Berbeda pendapat ulama tentang makna firman-Nya:
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“Mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup. ” Ada yang memahaminya secara luas ada pula yang terbatas. Ada 
juga yang memahaminya secara maja^i dan ada juga yang hakiki. 
Thabathaba’i dari satu sisi memperluas maknanya dan dari satu sisi juga 
mempersempitnya. Ulama ini menulis antara lain bahwa hidup atau antonim 
mati yang merupakan tidak berfungsinya sumber kegiatan — hidup -  bila 
dianalisis lebih jauh adalah lahirnya dampak yang sesuai dengan apa yang 
dituntut dari sesuatu yang hidup itu. Hidupnya tanah adalah tumbuh dan 
berkembangnya tumbuh-tumbuhan sedang kematiannya adalah gersangnya 
tanah sehingga tidak menumbuhkan tumbuhan. Hidupnya amal adalah 
keberhasilannya mencapai tujuan yang diharapkan dari amal itu, sedang 
kematiannya adalah lawannya. Hidupnya kalimat adalah keberhasilannya 
m em pengaruhi yang mendengarnya sesuai yang dikehendaki oleh 
pengucapnya. Hidupnya manusia adalah kesesuaian segala akitivitasnya 
dengan fitrah/jati dirinya, yakni sebagai manusia yang berakal sehat, dan 
berjiwa suci. Dan itulah Islam yang merupakan fitrah Ilahi. Dengan 
demikian, keluarnya yang hidup dari yang mati dan sebaliknya, mempunyai 
makna yang berbeda-beda sesuai perbedaan penyandang hidup. Namun 
demikian, pada akhirnya Thabathaba’i menegaskan bahwa yang dimaksud 
oleh penggalan ayat ini adalah kehidupan yang khusus buat manusia, yakni 
mengeluarkan manusia yang hidup dengan kebahagiaan manusiawi dari 
manusia yang mati, yakni yang tidak memiliki kebahagiaan; demikian pula 
sebaliknya, dan — tulisnya — telah terbukti dari uraian yang lalu — bahwa 
hidup manusia adalah kepemilikan akal dan agama.

Pendapat lain tentang makna penggalan ayat ini telah penulis uraikan 
dengan panjang lebar ketika menafsirkan QS. Al ‘Imran [3]: 27. Di sana 
antara lain penulis kutip uraian sekelompok ulama dan pakar kontemporer 
yang menyatakan bahwa “Siklus kehidupan dan kematian merupakan 
rahasia keajaiban alam dan rahasia kehidupan. Ciri utama siklus itu adalah 
bahwa zat-zat hidrogen, karbon dioksida, nitrogen, dan garam yang non- 
organik di bumi, berubah menjadi zat-zat organik yang merupakan bahan 
kehidupan bagi hewan dan tumbuh-tumbuhan berkat bantuan sinar 
matahari. Selanjutnya zat-zat itu kembali mati dalam bentuk kotoran 
makhluk hidup dan dalam bentuk tubuh yang aus karena faktor disolusi 
bakteti Han kimia, yang mengubahnya menjadi zat non-organik untuk 
memasuki siklus kehidupan baru. Begitulah Sang Pencipta mengeluarkan
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Kelompok III ayat 31-32 Surah Yunus (10)

kehidupan dari kematian dan mengeluarkan kematian dari kehidupan di 
setiap saat. Siklus ini terus berputar dan hanya terjadi pada makhluk yang 
diberi kehidupan.”

Firman-Nya: ( *i] j^-1 Jju liUi) famdd^a ba'da al-faaqqi ilia adh-
dha/al/ adakah sesudah kebenaran, selain kesesatan dapat dipahami dalam arti 
adakah sesudah al-Haqq, yakni Allah swt. yang memiliki kebenaran mutlak 
dan memberi hidayah itu, kecuali tuhan-tuhan batil yang mengantar kepada 
kesesatan. Bisa juga dalam arti adakah selain yang faaq dan b£nar kecuali 
batil dan keliru dan adakah selain petunjuk dan bimbingan kecuali kesesatan 
dan kedurhakaan?

Tujuan penggalan ayat ini adalah membantah kaum musyrikin yang 
menduga bahwa ada sumber — sumber kekuatan yang mengatur alam ini 
selain Allah swt., baik kekuatan itu bersumber dan atas restu Allah swt. 
maupun tidak. Ayat ini membantah mereka dengan memulai dari sesuatu 
yang sangat khas buat manusia yaitu anugerah rezeki dan berakhir dengan 
segala sesuatu — baik manusia atau selainnya.

Kata ( d ji- j ) afald tattaqun yang diterjemahkan dengan mengapa 
kamu tidak bertakwa, sebenarnya mengandung makna melebihi kandungan 
terjemahan tersebut. Redaksi ayat ini jika diterjemahkan secara harfiah akan 
berbunyi Apakah, maka kamu tidak bertakwa? Karena itu para ulama 
menyatakan ada kalimat yang tersirat antara kata apakah dan maka, sehingga 
jika yang tersirat itu dimunculkan dalam benak, redaksi pertanyaan itu akan 
berbunyi lebih kurang “Apakah kamu setelah mengakui bahwa Allah swt. 
yang melakukan semua itu tetap mempersekutukan-Nya maka jika demikian 
mengapa kamu tidak bertakwa, yakni memelihara diri kamu dari murka 
dan siksa-Nya?

Thabathaba’i yang secara panjang lebar menguraikan ayat-ayat di atas 
antara lain menyatakan bahwa Allah swt. menyiapkan rezeki dari langit 
dan bumi untuk dinikmati manusia dan menganugerahkan mereka 
pendengaran dan penglihatan serta Dia yang menguasai panca indera yang 
dengannya manusia dapat menikmati aneka anugerah yang diperkenankan- 
Nya untuk dinikmati. Melalui penggunaan panca indera, manusia dapat 
membedakan apa yang ia inginkan dan kehendaki juga dapat menghindari 
apa yang ia tidak sukai. Dengan panca indera manusia merasakan dengan 
sempurna rezeki llahi. Penyebutan mata dan pendengaran secara khusus 
karena kedua indera inilah yang lebih berperan dibanding dengan indera 
yang lain. Selanjutnya ulama beraliran Syiah itu menggarisbawahi firman- 
Nya: “Mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari
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yang hidup, ” dengan menyatakan bahwa hiduplah yang menjadikan siapa 
memilikinya berpotensi untuk tahu dan mampu dan yang pada gilirannya 
menghasilkan pengetahuan dan kemampuan selama hidup itu masih 
bersamanya. Dan jika hidup telah meninggalkan sesuatu, maka gugur pula 
pengetahuan dan kemampuan.

A

AYAT 33

“Demikianlah telah mantap kalimat Tuhanmu terhadap orang-orang yang fasik, 
karena sesungguhnya mereka tidak beriman. ”

Mestinya kaum musyrikin meninggalkan penyembahan berhala dan 
mengakui keesaan Allah swt. setelah mengakui bahwa hanya Allah swt. 
yang mencipta dan mengatur. Karena semestinya demikian itulah sikap 
mereka tetapi dalam kenyataan tidak demikian, maka tentulah sangat wajar 
jika ketentuan Allah swt. jatuh atas mereka. Melalui ayat ini hakikat itu 
dinyatakan, yakni Demikianlah sebagaimana “h.aq” kebenaran dan 
kemantapan apa yang disinggung oleh ayat yang lalu, demikian juga telah 
mantap, ticjak berubah kalimat, yakni ketetapan Tuhanmu yang selalu 
memelihara, membimbing dan membelamu wahai Muhammad terhadap 
orang-orangyang fasik, yakni yang keluar dari koridor tuntunan agama dan 
kebenaran sehingga dengan demikian mereka tidak akan memperoleh 
bimbingan Allah swt. yang dapat menjadikan mereka melaksanakan 
tuntunan agama dan akan dijatuhi siksa paling tidak kelak di kemudian 
hari. Itu disebabkan, karena sesungguhnya mereka terus-menerus tidak beriman.

Ayat ini mengisyaratkan ketetapan Allah swt. terhadap orang-orang 
fasik yaitu firman-Nya:

s 0 * 9  '  A,

‘Dan A.llah tidak memberi hidayah kepada orang-orang fasik ” (QS. al-Ma’idah 
[5]: 108). Yang dimaksud dengan hidayah adalah hidayah khusus. Rujuklah 
ke surah al-Fatihah untuk memahami makna-makna hidayah. Nah, karena 
orang-orang musyrik tetap menyembah berhala-berhala yang dilukiskan 
dengan sesuatu yang batil serta mengikuti kesesatan, maka mereka itu adalah 
orang-orang fasik. Siapa pun yang fasik maka ia tidak dinilai beriman saat 
kefasikannya itu, dan tidak pula dapat memperoleh bimbingan Allah swt.



berdasar ketetapan-Nya yang antara lain ditegaskan oleh ayat surah al- 
Ma’idah yang dikutip di atas. Ada juga yang memahami makna kata kalimat 
Allah pada ayat ini dalam arti siksa-Nya. Kedua makna dapat bertemu karena 
siapa yang tidak memperoleh hidayah maka ia tidak beriman, dan akan 
disiksa.

AYAT 34
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Katakanlah: “Apakah di antara sekutu-sekutu kamu ada yang dapat memulai 
penciptaan, lalu mengembalikannnyaV’ Katakanlah: “Allahyang memulai penciptaan 
kemudian mengembalikannya; maka bagaimanakah kamu dipalingkan?”

Ayat ini masih merupakan lanjutan dialog yang lalu. Ia merupakan 
bukti kedua yang dipaparkan guna menunjukkan kesesatan kaum musyrikin 
menyembah berhala dan penolakan keniscayaan hari Kemudian. Kali ini, 
Nabi Muhammad saw. diperitahkan Katakanlah: “Apakah di antara sekutu- 
sekutu, yakni sembahan-sembahan yang kamu jadikan sekutu-sekutu Allah 
ada ya/ig dapat memulai penciptaan makhluk, lalu mengembalikannya, yakni 
menghidupkannya kembali?” Karena tidak ada jawaban yang benar kecuali 
satu, maka tanpa menunggu jawaban mereka, Allah swt. memerintahkan 
Nabi Muhammad saw. Katakanlah: “Allah yang memulai penciptaan semua 
makhluk sesuai dan bagaimana pun kehendak-Nya, kemudian mengembalikannya 
pada waktu yang ditetapkan-Nya; maka bagaimanakah dan atas dasar apa 
kamu dipalingkan sehingga menyembah yang selain Allah swt. atau 
mempersekutukan-Nya.”

Bacalah ayat empat surah ini! Di sana telah dijelaskan makna memulai 
penciptaan lalu mengembalikannya.

AYAT 35

J* j *  J*
/ .  ^ .  X ^  . x  x  0 y  9  s  s  ,  x  ^ O x
• ^  X #  X x  > 0 ̂  0 ^  I  , x  « x  (  ^  , f  . . .  7  X . »  0 X  f  X x d  , f  ^  x  f  5  x  t ,  | ,

^JlS  U3 ol |̂J iJdQi Jfi\ (Jl

4 To &
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Surah Yunus (10) Kelompok III ayat 35

Katakanlah: “Apakah di antara sekutu-sekutu kamu ada yang membimbing kepada 
kebenaran?” Katakanlah: “Allah membimbing menuju kebenaran. ” Maka apakah 
yang membimbing kepada kebenaran lebih berhak diikuti ataukah yang tidak dapat 
membimbing kecuali dibimbing? Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah 
kamu mengambil keputusan?"

A

Ini adalah bukti ketiga dari kelompok ayat-ayat ini. Sungguh, ketiga 
bukti yang dipaparkan dalam kelompok ayat-ayat ini sangat secasi. Yang 
pertama menanyakan kepada mereka tentang sumber kehidupan manusia 
dan kelangsungannya, serta kesempurnaan hidup dan kenyamanannya lalu 
bukti kedua tentang kesudahan hidup dengan kebangkitan. Dan setelah 
mengingatkan mereka — melalui kedua bukti di atas — tentang hidup duniawi 
dan akhirnya, pertanyaan atau bukti ketiga adalah yang berkaitan dengan 
rezeki ruhani, karena inilah yang dapat mengantar manusia hidup dalam 
arti yang sebenarnya, baik hidup duniawi lebih-lebih setelah Kebangkitan 
di akhirat nanti. Melalui ayat 35 ini Nabi Muhammad saw. diperintahkan 
Katakanlah: “Apakah di antara sekutu-sekutu, yakni sembahan-sembahan yang 
kamu jadikan sekutu-sekutu bagi Allah ada yang membimbing kepada 
kebenaran?” antara lain mengutus nabi dan rasul, membentangkan bukti- 
bukti, bahkan mengaku sebagai Pencipta? Pasti tidak ada! Karena itu 
katakanlah ̂ wahai Muhammad: “Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Kuasa membimbing dengan berbagai cara menuju kebenaran yang sempurna.” 
Maka apakah yang membimbing kepada kebenaran yang sempurna lebih berhak 
diikuti dengan sungguh-sungguh ataukah yang tidak dapat membimbing walau 
sedikit kecuali bila ia dibimbing? Mengapa kamu berbuat demikian? 
Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?

Ayat ini menggunakan dua redaksi yang sedikit berbeda ketika berbicara 
tentang petunjuk Allah swt.Yang pertama ( j*JJ {j . ) yahdi li al-faaqq yakni 
menggunakan kata ( li al-haqq dan yang penulis terjemahkan dengan
membimbing menuju kebenaran? dan yang kedua ( ji-l cS-'-fc!) yahdi ila al- 
haqq yang penulis terjemahkan dengan Allah membimbing kepada kebenaran. 
Sementara ulama tidak membedakan kedua redaksi itu. “Ini hanya untuk 
menganekaragamkan redaksi,” demikian tulis banyak pakar. Al-Biqa‘i 
membedakannya. Menurutnya kata li al-haqq mengisyaratkan kuasa Allah 
swt. melimpahkan hidayah dengan cepat berbeda dengan ila al-^aqq yang 
tidak mengisyaratkan hal tersebut dan dengan demikian menurutnya Dia 
membimbing kepada kebenaran dengan cepat bila Dia berkehendak dan Dia 
membimbing kepada kebenaran siapa yang Dia kehendaki.



Kelompok III ayat 35

Banyak ayat al-Qur’an yang menyebut kuasa Allah swt. membimbing
setelah sebelumnya membuktikan kuasa-Nya mencipta seperti terbaca 
misalnya pada firman-Nya:

bimbingan” (QS. al-A‘la [87]: 2-3). Dan firman-Nya mengabadikan ucapan 
Nabi Ibrahim as.: “

‘Yang telah menciptakan aku, maka Dialah yang membimbingku ” (QS. asy-Syu‘ara’ 
[26]: 78). Memang, wujud, keesaan dan kekuasaan Allah swt. dibuktikan 
melalui penciptaan sedang bukti hidayah/  bimbingan-Nya, adalah anugerahnya 
membimbing semua makhluk melaksanakan peranan yang diharapkan 
darinya.

Bahwa Allah swt. yang lebih wajar diikuti, karena Dia yang 
membimbing manusia menuju kesempurnaan hidup dan mengantar mereka 
mencapai puncak kemanusiaannya, yaitu kehidupan ruhani di alam yang 
abadi kelak. Dia yang demikian itulah sifat dan bimbingan-Nya yang lebih 
wajar diikuti, bukankah manusia mendambakan kesempurnaan dan hidup 
bahagia*yang abadi.

Sebenarnya berhala-berhala tidak dapat dibayangkan dapat memberi 
bimbingan dan tidak pula memperoleh bimbingan. Namun demikian ayat 
ini menyatakan bahwa mereka tidak dapat membimbing kecuali dibimbing. Kata 
hidayah/ bimbingan yang dimaksud di sini ada yang memahaminya dalam 
arti berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain, yakni ia tidak dapat pindah 
kecuali dipindahkan. Bahwa al-Qur’an menggunakan untuk berhala-berhala 
itu kata yang mengesankan adanya akal dan pikiran bagi berhala-berhala, 
maka itu semata-mata untuk “mengikuti” anggapan para penyembahnya, 
dan itu dilakukan al-Qur’an dalam rangka dialog guna membuktikan 
kesesatan mereka. Ada juga yang berpendapat bahwa ayat 34 yang lalu 
berbicara tentang berhala-berhala, sedang ayat 35 ini tidak berbicara tentang 
berhala-berhala tetapi tentang pemuka-pemuka kepercayaan mereka yang 
mengurus berhala-berhala itu dan membimbing kaum musyrikin awam dalam 
keberagamaan mereka. Nah, ayat ini menyatakan bahwa para pemuka 
kepercayaan itu tidak mampu memberi bimbingan kepada orang lain, kecuali 
bila mereka terlebih dahulu memperoleh bimbingan Allah swt.

“Yang menciptakan dan menyempurnakan, Yang menetapkan kadar lalu memberi



AYAT 36
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“Da« kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali dugaan saja. Sesungguhnya dugaan 
tidak sedikit pun berguna menyangkut kebenaran. Sesungguhnya A llah Maha 
Mengetahui apayang mereka kerjakan. ” -

Surah Yunus (10) Kelompoklll ayat 36
i

M enurut al-Biqa‘i, setelah ayat-ayat yang lalu mengemukakan 
pertanyaan-pertanyaan, yang sebagian di antaranya ada yang mereka jawab -  
walau tidak disebut oleh ayat di atas — dan ada juga yang mereka tidak jawab 
karena mereka enggan menampakkan berhala-berhala mereka dalam posisi 
buruk, maka ayat ini menegaskan bahwa mereka terdiam dan ini menunjukkan 
bahwa kebanyakan mereka tidak mengikuti secara sungguh-sungguh kecuali 
dugaan yang sangat rapuh saja, yakni sangkaan padahal sesungguhnya dugaan 
yang rapuh tidak sedikit pun berguna menyangkut perolehan kebenaran apalagi 
yang berkaitan dengan akidah, tidak juga dapat menggantikannya. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apayang mereka sedang dan terus-menerus kerjakan.

Kata ( y o  ■%hann berarti dugaan baik yang sangat kuat sehingga 
mendekati keyakinan maupun yang rapuh. Namun pada umumnya ia 
digunakan untuk menggambarkan dugaan pembenaran yang melampaui 
batas syakk. Kata ( Ciii) syakk/ ragu menggambarkan persamaan antara sisi 
pembenaran dan penolakan. Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang persoalan- 
persoalan akidah, yakni keesaan Allah, keniscayaan hari Kemudian serta 
kebenaran wahyu. Atas dasar itu ayat 36 ini dipahami dalam konteks akidah. 
Harus dicatat bahwa sebagian besar hukum-hukum Islam, berdasar d^ann, 
yakni dugaan yang melampaui batas syakk. Sedikit sekali yang bersifat qath V 
atau pasti. Allah swt. mentoleransi hukum-hukum yang ditetapkan berdasar 
al-Qur’an dan Sunnah, walaupun dalam batas “dugaan” yang memiliki dasar.

Ayat di atas menyatakan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali 
dugaan saja, sebagian kecil yang tidak masuk dalam kelompok kebanyakan 
itu adalah yang mengetahui kebenaran tetapi enggan menyambutnya demi 
mengikuti hawa nafsu atau mempertahankan kedudukan sosial mereka. 
Ayat ini ketika menyatakan bahwa kebanyakan mereka mengikuti dugaan 
yang rapuh bermaksud pula mengingatkan mereka yang ikut-ikutan tanpa 
satu alasan pun agar segera sadar dan memperhatikan kelemahan-kelemahan 
kepercayaan mereka.
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“Da« /«/«/& mungkin al-Q ur’an ini kebohongan seorang pembohong yang 
mengatasnamakan A llah; akan tetapi ia adalah pembenaran (kitab-kitab) 
sebelumnya dan penjelas ketetapannya, tidak ada keraguan di dalamnya, dari Tuhan 
semesta alam. ”

Ayat ini dan ayat-ayat berikut kembali berbicara tentang kebenaran 
al-Qur’an yang merupakan salah satu tujuan utama uraian surah ini. Kalau 
dalam ayat-ayat yang lalu telah dibuktikan bahwa Allah swt. adalah pemberi 
hidayah, maka di sini diuraikan salah satu bentuk hidayah-Nya, yakni al- 
Qur’an. Bahwa al-Q ur’an membenarkan kitab-kitab terdahulu juga 
membuktikan bahwa Allah swt. adalah Pemberi hidayah sebagaimana 
ditegaskan oleh ayat yang lalu.

Ayat ini dapat dipahami juga sebagai lanjutan perintah sebelum ini 
yang menyatakan bahwa katakanlah: ‘Tidaklah patut bagiku menggantinya dari 
pihak diriku sendiri” (ayat 15), sehingga ayat ini bagaikan berkata dan katakan 
pula bahwa dan tidak mungkin dari sisi apa pun al-Qur’an ini merupakan 
kebohongan seorang pembohong siapa pun dia, baik manusia maupun jin yang 
mengatasnamakan Allah. Bagaimana mungkin, sedang ia mengandung 
informasi dan petunjuk yang sangat agung, dengan redaksi yang mempesona 
para sastrawan terdahulu dan saat ini, lagi menantang siapa pun yang 
meragukannya; al-Qur’an ini bersumber dari Allah swt., bukan sesuatu yang
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Kelompok IV ayat 38-39
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dibuat-buat, kandungannya pun bukan kebohongan; akan tetapi ia yakni al- 
Qur’an ini adalah pembenaran terhadap kitab-kitab yang sebelumnya, yakni 
Taurat, Injil, dan Zabur, serta kitab-kitab suci yang pernah diturunkan Allah 
swt. kepada para nabi dan penjelas ketetapannya baik yang berkaitan dengan 
akidah dan akhlak, maupun hukum-hukum yang masih berlaku atau telah 
batal yang dikandung kitab-kitab suci itu. Tidak ada keraguan di dalamnya 
setelah bukti-bukti yang demikian gamblang. Ia yakni al-Qur’an ini adalah 
petunjuk yang bersumber dari Tuhan Pemelihara, Pembimbing dan Pemberi 
hidayah semesta alam. Rujuklah ke QS. at-Taubah [9]: 17 untuk memahami 
lebih jauh makna istilah ( olTu) ma kana yang secara harfiah berarti tidak 
pernah ada atau tidak mungkin akan ada.

Kata ( j ) rayb/ ragu yang ditunjuk oleh ayat ini bukan hanya dalam 
arti syak, tetapi syak dan sangka buruk. Kalau sekadar syak atau keraguan 
yang mendorong seseorang untuk berpikir positif, maka al-Qur’an tidak 
melarangnya, karena keraguan semacam itu akan dapat mengantar seseorang 
menemukan kebenaran. Bahwa tidak ada keraguan padanya, karena bukti- 
bukti rasional dan em osional menyangkut kebenaran sum ber dan 
kandungannya sedemikian jelas, sehingga tidak wajar seorang pun ragu 
terhadapnya.

Ayat ini menginformasikan bahwa agama Allah swt. satu. Semua 
ajaran yang dibawa oleh rasul-rasul saw. sejak Nabi Nuh as. sampai dengan 
Nabi Muhammad saw. sama pada prinsip-prinsip akidah, syariat dan 
akhlaknya. Tidak ada perbedaan kecuali dalam rinciannya yang disesuaikan 
dengan perkembangan masyarakat dan kemaslahatannya di mana ajaran 
nabi itu diturunkan.

AYAT 38-39
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“Bahkan apakah patut mereka mengatakan, “Dia membuat-buatnya. ” Katakanlah: 
“M aka datangkan sebuah surah semacamnya dan panggillah siapa yang dapat kamu 
panggil selain A-llah, j ik a  kamu orang-orangyang benar." Bahkan mereka 
mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan sempurna, padahal 
belum datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah orang-orangyang sebelum



Kelompok IV ayat 38-39 Surali Yunus  ̂(10)

mereka telah mendustakan (rasul). Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang- 
orang -%alim. ”

Sebenarnya bukti-bukti tentang kebenaran al-Qur’an sudah cukup 
jelas, tetapi mereka masih juga membangkang bahkan sikap mereka 
bertambah buruk. Mereka menuduh Nabi Muhammad saw. yang mereka 
kenal sejak muda sangat jujur lagi santun itu telah berbohong dan membuat- 
buat al-Qur’an lalu mengatasnamakan Allah: Apakah patut mereka terus- 
menerus mengatakan, “Dia, yakni Nabi Muhammad saw. membuat-buatnya?” 
Katakanlah: “Kalau benar yang kamu tuduhkan kepadaku wahai kaum 
musyrikin atau siapa pun, maka cobalah datangkan sebuah surah semacamnya 
dalam keindahan susunan redaksinya dan atau dalam ketepatan informasi 
dan tuntunannya dan pa^ggillah siapa saja di alam raya ini yang dapat kamu 
panggil selain Allah untuk menyusun semacamya jika kamu orang-orang yang 
benar dalam tuduhan kamu itu.”

Penolakan mereka terhadap al-Qur’an bukan karena mereka tidak 
tahu atau ketidakjelasan bukti-bukti, tetapi mereka bersikap kepala batu 
bahkan yang sebenarnya mereka tidak menyatakan bahwa dia (Nabi saw.) 
membuat-buatnya, tetapi mereka bersegera tanpa berpikir dan merenung, 
langsung mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan sempurna, 
padahal ‘belum datang kepada mereka penjelasannya. Memang tidak jarang orang 
menolak dan membenci apa yang tidak diketahuinya. Demikianlah wahai 
Muhammad atau siapa pun yang dapat mencamkan penjelasan ini. Yakni 
seperti pendustaan mereka itulah orang-orang kafir yang sebelum mereka pun 
telah mendustakan rasul-rasul serta bukti-bukti kebenaran yang ditampilkan 
oleh para nabi yang diutus kepada mereka. Maka perhatikanlah dengan mata 
hati dan pikiran dan atau mata kepala bagaimana akibat perbuatan atau 
peninggalan sejarah orang-orangyang %alim itu.

Firman-Nya: ( <«ul d j i  ja ) min dunilldhlselain Allah ditegaskan di sini 
untuk membuka peluang kepada siapa pun yang bermaksud menantang, 
mengundang siapa pun di pentas wujud ini — baik jin manusia, maupun 
makhluk lain — yang boleh jadi mereka duga dapat membantu secara 
langsung atau tidak. Di samping itu, juga untuk menekankan bahwa al- 
Qur’an benar-benar bersumber dari Allah swt., karena hanya Dia yang 
dikecualikan dari segala yang wujud.

Sebelum turunnya tantangan ini telah didahului oleh tantangan untuk 
menyusun semacam al-Qur’an tanpa menyebut batasnya (baca QS. ath- 
Thur [52]: 33-34). Selanjutnya, tantangan itu diperingan, yakni cukup



sepuluh surah saja (QS. Hud [11]: 13). Lalu turun tantangan surah ini yang 
merupakan tantangan ketiga yang lebih ringan dari tantangan kedua, dan 
akhirnya turun tantangan terakhir setelah Nabi saw. berada di Madinah -  
yakni QS. al-Baqarah [2]: 23. Pada tantangan terakhir itu yang dituntut 
bukan ( jJi*) mitslih seperti bunyi ayat surah Yunus ini, tetapi ( j * ) min 
mitslih/  lebih kurang serupa dengannya, dalam arti tidak harus serupa.

Kata surah dipahami oleh pakar-pakar al-Qur’an sebagai sekelompok 
tertentu dari ayat-ayat al-Qur’an, sedikitnya adalah surah al-Kalitsar yang 
terdiri dari tiga ayat. Tantangan ayat ini menyangkut surah apa pun, walau 
surah al-Kautsar. Selanjutnya karena ayat al-Baqarah menyebut lebih kurang 
satu surah, maka satu ayat yang panjang pun cukuplah.

Kata ( J jjii)  ta ’wil dapat berarti penjelasan, atau substansi sesuatu, atau 
tibanya masa sesuatu. Kata tersebut di sini, ada yang memahaminya dalam 
arti pertama, ada juga yang mengartikannya dengan makna yang ketiga di 
atas.

Kata ( d ) lammal belum pada firman-Nya: ( *Ub jVJ li j ) wa lammd 
ya’tihim ta ’wiluhu/padahal belum datang kepada mereka penjelasannya, digunakan 
untuk menafikan sesuatu, namun diharapkan akan terjadi. Kata tersebut 
di sini untuk menggambarkan bahwa mereka mendustakan al-Qur’an secara 
spontan sebelum memperhatikan kandungannya sehingga mereka tidak 
mengetahui makna yang dikandungnya atau substansi uraiannya. Mereka 
menolak kandungan al-Qur’an sebelum jelas bagi mereka, misalnya tentang 
hikmah ketentuan hukum, turunnya al-Qur’an sedikit demi sedikit, 
keutamaan kaum beriman walau miskin atau orang kafir yang bangsawan 
dan kaya. Itu karena tolok yang mereka gunakan berbeda serta didorong 
pula oleh keinginan mempertahankan tradisi nenek moyang yang usang. 
Selanjutnya, setelah mereka mengetahui penjelasannya, mereka tetap 
mendustakannya karena keras kepala serta terdorong oleh keinginan 
mempertahankan status sosial.

Ada juga yang memahami kata itu dalam arti sebelum tibanya masa 
sesuatu, dalam hal ini kenyataan berita-berita gaib yang dikandungnya. Al- 
Q ur’an menjanjikan datangnya siksa bagi para pendurhaka. Mereka 
mendustakan dan menolaknya karena mereka tidak percaya sebelum 
kehadiran janji itu. Tetapi ketika tiba masa kehadirannya, mereka tetap 
menolak dan mengajukan aneka dalih. Atau kalaupun mereka menerima 
dan mempercayainya, tetapi ketika itu kepercayaan tersebut tidak berguna 
lagi. Makna kedua ini mengisyaratkan salah satu aspek kemukjizatan al- 
Qur’an, yaitu aspek pemberitaan gaib. Yakni ada berita-berita gaib yang
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diuraikan al-Qur’an yang akan terbukti kebenarannya. Memang, paling tidak 
ada tiga aspek kemukjizatan al-Qur’an di samping pemberitaan gaib juga 
keistimewaan redaksinya, serta isyarat-isyarat ilmiahnya. Rujuklah ke QS. 
al-Baqarah [2]: 24 untuk memperoleh informasi lebih jauh tentang mukjizat 
al-Qur’an.

Penutup ayat ini maka perbatikanlah bagaimana akibat orang-orang %alim, 
di samping menjadi peringatan untuk siapa pun agar tidak meniru sikap 
dan perbuatan generasi durhaka, karena kalau tidak mereka akan mengalami 
nasib serupa, ayat ini juga dapat menjadi semacam hiburan bagi Nabi 
Muhammad saw. dan para pejuang, bahwa pada akhirnya kebenaran pasti 
mengalahkan kebatilan. Ayat ini juga merupakan salah satu ayat yang 
mendorong mempelajari sejarah serta meneliti peninggalan-peninggalan 
lama. ,

Kelompok IV ayat 40-41 Surah Yunus (10)

AYAT 40-41
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Di antara mereka ada orang-orangyang percaya kepadanya, dan di antara mereka 
ada (juga) yang tidak percaya kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang para 
perusak. Dan jika  mereka telah mendustakanmu, maka katakanlah: “Bagiku 
pekerjaanku dan bagi kamu pekerjaan kamu. Kamu berlepas diri dari apa yang 
aku kerjakan dan aku pun berlepas diri dari apa yang kamu kerjakan. ”

Ayat yang lalu menegaskan bahwa mereka mendustakan apayang mereka 
belum mengetahuinya dengan sempurna. Jika demikian, penolakan mereka 
terhadap al-Q ur’an dan tuntunan-tuntunannya bukanlah atas dasar 
pemahaman yang kokoh atau setelah mempelajarinya dengan sungguh- 
sungguh. Ini menggambarkan juga bahwa penolakan itu bertingkat-tingkat, 
bahkan boleh jadi ada di antara mereka yang menolaknya karena ikut-ikutan 
saja atau bahkan ada yang menolaknya padahal hati kecil mereka 
membenarkan kandungan atau keistimewaannya. Dari sini, ayat ini 
menegaskan bahwa di antara mereka, yakni kaum musyrikin itu ada orang- 
orangyangpercaya kepadanya tetapi menolak kebenaran al-Qur’an karena keras 
kepala dan demi mempertahankan kedudukan sosial mereka dan di antara
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mereka ada juga yang memang benar-benar serta lahir dan batin tidak percaya 
kepadanya serta enggan memperhatikannya karena hati mereka telah 
terkunci. Tuhanmu Pemelihara dan Pembimbingmu, wahai Muhammad, lebih 
mengetahui tentang para perusak yang telah mendarah daging dalam jiwanya 
kebejatan yang sedikit pun tidak menerima kebenaran tuntunan llahi. Nah, 
bila demikian, jika mereka menyambut baik ajakanmu, maka katakanlah 
bahwa Allah swt. yang memberi petunjuk kepada kamu dan akan memberi 
ganjaran kepada kamu dan juga kepadaku, dan jika mereka sejak dahulu 
telah mendustakanmu dan berlanjut kedustaan itu hingga kini dan masa datang, 
maka katakanlah kepada mereka, “Bagiku pekerjaanku dan bagi kamu pekerjaan 
kamu, yakni biarlah kita berpisah secara baik-baik dan masing-masing akan 
dinilai oleh Allah serta diberi balasan dan ganjaran yang sesuai. Kamu berlepas 
diri dari apa yang aku keijakan, baik pekerjaanku sekarang maupun masa 
datang, sehingga kamu ddak perlu mempertanggung-jawabkannya dan tidak 
juga menambah dosa kamu, dan aku pun berlepas diri dari apa yang kamu 
kerjakan baik yang kamu kerjakan sekarang, maupun masa datang dan tidak 
juga akan memperoleh ganjaran atau dosa, jika kamu memperolehnya.”

Ayat 40 sejalan maknanya dengan ayat 36 surah ini yang menegaskan 
bahwa kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali dugaan saja. Kedua kelompok 
yang disebut itu, secara lahiriah sama-sama menolak kebenaran al-Qur’an.
Ada juga «penafsir yang memahami ayat ini sebagai berbicara tentang 
masyarakat yang dihadapi oleh Nabi Muhammad saw. Yakni sebagian mereka 
akan beriman dan sebagian lagi, kini dan di masa datang, menolak dan 
tetap akan menolak. Hanya saja, pendapat ini memiliki kelemahan, karena 
kata ( )  minhum/di antara mereka tentulah tertuju kepada siapa yang 
dibicarakan sebelumnya, sedang yang dibicarakan sebelumnya adalah kaum 
musyrikin. Tidak ada kata yang dapat dipahami sebagai menunjuk kepada 
seluruh masyarakat yang dihadapi oleh Nabi Muhammad saw. sampai akhir 
masa. D i sisi lain, tidak ada yang menghadang pemahaman pertama di atas, 
karena sekian banyak ayat dan riwayat yang mengisyaratkan bahwa 
sebenarnya ada di antara kaum musyrikin yang percaya dalam hati kecil 
mereka kebenaran al-Qur’an dan kebenaran Nabi Muhammad saw.

Sekian banyak ayat-ayat al-Qur’an yang kandungannya seperti 
kandungan ayat 41 di atas. Seperti, antara lain, firman-Nya:

J i*  ' J j
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“Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku” (QS. al-Kafirun [109]: 6) 
atau firman-Nya:
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Katakanlah: ‘Kamu tidak akan ditanya (bertanggungjawab) tentang dosayang kami 
perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu perbuat” (QS. 
Saba’ [34]: 25). Itu semua menunjukkan betapa Islam tidak memaksakan 
nilai-nilairiya bagi seseorang pun, tetapi memberikan kebebasan kepada 
setiap orang untuk memilih agama dan kepercayaan yang berkenan di 
hatinya. „

AYAT 42-44
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“Daw dSr antara mereka yang bersungguh-sungguh mendengarkanmu. Apakah 
engkau dapat menjadikan orang-orang tuli mendengar walaupun mereka tidak 
berakal? Dan ada di antara mereka yang melihat kepadamu, apakah engkau dapat 
memberi petunjuk orang buta, walaupun mereka tidak metnperhatikan? Sesungguhnya 
Allah tidâ . men^alimi manusia sedikit pun, akan tetapi manusia itulah terhadap 
diri mereka sendiri berbuat %alim. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu memilah kaum musyrikin dari sisi 
kepercayaan mereka bahwa kebanyakan hanya mengikuti dugaan tanpa 
dasar dan ada lagi yang tidak demikian (ayat 36), dan memilah juga mereka 
dari segi pandangannya terhadap al-Qur’an, ada yang benar-benar menolak 
dan ada juga yang sebenarnya percaya tetapi secara lahiriah menolak, maka 
kini dijelaskan oleh ayat-ayat di atas bagaimana sikap mereka menghadapi 
Nabi Muhammad saw. yang membacakan al-Qur’an itu dan menyampaikan 
tuntunan-tuntunan Allah swt. Yakni ada di antara mereka yang hadir di 
majelis beliau untuk mendengar dengan tekun dan ada juga yang sekadar 
memandang tanpa menghadiri majelis dan mendengar beliau. Demikian 
Thahir Ibn ‘Asyur menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu.

Ayat ini m enyatakan dan ada banyak di antara mereka yang 
mendustakanmu, wahai Nabi Muhammad saw., yang bersungguh-sungguh 
mendengarkanmu ketika engkau membaca ayat-ayat al-Qur’an dan ketika 
engkau menjelaskannya, tetapi sebenarnya telinga mereka tertutup. Nah,
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jika demikian, apakah engkau dapat menjadikan orang-orang yang telah terkunci 
pintu telinganya itu sehingga menjadi tuli mampu mendengar dan 
memanfaatkan tuntunan-tuntunanmu walaupun dengan ketulian itu mereka 
berakal? Jelas tidak! Apalagi mereka tidak berakal, yakni tidak tekun 
memperhatikan atau dari saat ke saat terus-menerus tidak mau mengerti. 
Dan ada juga di antara mereka yang melihat kepadamu dengan pandangan 
matanya dari kejauhan, atau melihat bukti-bukti kebenaranmu, tetapi mata 
hatinya tertutup. Nah, apakah engkau dapat memberi petunjuk,sehingg&  
menjadikan orang yang buta mata hatinya dapat memanfaatkan petunjuk 
dan bukti-bukti kebenaran? Pasti tidak! Yang keadaannya demikian saja 
engkau tak akan mampu memberinya petunjuk walaupun mereka berkenan 
memperhatikan, apalagi mereka itu yang tidak memperhatikan.

Seperti terbaca di atas, sesudah kata “walaupun ” pada kedua ayat di 
atas, penulas tambahkan kata-kata yang menjadikannya berbunyi seperti 
terbaca itu. Ini karena redaksi ini bertujuan menekankan betapa amat jauh 
mereka dari keimanan.

Ayat di atas menggunakan bentuk jamak ketika menguraikan yang
mendengarkan Nabi saw. ( o __) yastami'un I mereka mendengar, tetapi bentuk
tunggal ketika membicarakan yang melihat beliau ( ) yan^huru/dia 
melihat. Sem entara ulama m enyatakan bahwa itu agaknya untuk 
mengisyaratkan bahwa pendengaran itu mereka lakukan dari semua penjuru 
sedang penglihatan hanya dari satu posisi. Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat 
bahwa perbedaan itu hanya untuk menganekaragamkan redaksi serta 
mempermudah pengucapannya, karena bentuk jamak untuk kata melihat 
yaitu ( d j  joii ) yan^hurun berat diucapkan oleh lidah dibanding dengan kata 
yastami'un[  mendengar.

Al-Biqa‘i mempunyai pandangan lain. Ulama ini menilai bahwa bentuk 
jamak pada kata mendengar disebabkan karena jumlah mereka banyak, sedang 
jumlah yang melihat tidak banyak. Orang-orang musyrikin terkagum-kagum 
dengan ayat-ayat al-Qur’an yang demikian mempesona susunan redaksinya. 
Mereka ingin mendengarnya, tetapi dalam saat yang sama enggan diketahui 
bahwa mereka mendengarnya. Untuk itu, mereka bersembunyi-sembunyi 
sehingga untuk mendengarnya mereka memerlukan ketekunan dan 
kesungguhan. Dan itulah yang diisyaratkan oleh penambahan huruf sin 
dan td’ pada kata ( 0 )  yastami'un. Selanjutnya, tulis al-Biqa‘i, 
kesungguhan mendengar dapat disembunyikan, berbeda dengan melihat. 
Karena itu, banyak di antara kaum musyrikin yang memilih mendengar 
daripada melihat. Demikian lebih kurang uraian al-Biqa‘i.

Kelompok IV ayat 42-44
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Ayat ini mengisyaratkan bahwa. tujuan mendengar satu uraian adalah 
memahaminya. Dan ini memerlukan pemikiran dan perenungan. Bila alat 
berpikir telah rusak atau tidak dimiliki — sebagaimana halnya binatang — 
maka memahami tujuan uraian akan sangat sulit, kalau enggan berkata 
mustahil. Alat berpikir kaum musyrikin itu telah dikotori oleh aneka 
kebej’atan, sehingga tidak lagi dapat berfungsi dengan baik. Kalau seandainya 
mereka hanya tuli tapi dapat menggunakan akalnya, maka boleh jadi dengan 
melihat mimik si pembicara atau gerak gerik mulutnya dia dapat memahami 
maksud pembicaraan. Tetapi mereka buta dan tuli, tidak mau berpikir dan 
merenung bahkan tidak berakal. Jadi, betapapun hebat dan tekun seseorang 
menuntunnya, keberhasilan tidak mungkin diraih. Jika demikian itu halnya, 
wahai Muhammad jangan bersedih atas ketiadaan iman mereka, karena 
memang hal tersebut di luar kemampuanmu. Itu telah menjadi ketetapan 
Ilahi. Namun demikian, jangan seorang pun menduga bahwa Allah swt. 
menganiaya mereka dengan ketulian, kebutaan hati dan ketiadaan akal 
mereka. Tidak! Sesungguhnya Allah tidak men^alimi manusia sedikit pun karena 
semua manusia diberi-Nya kebebasan memilah dan memilih, akan tetapi 
manusia itulah terhadap diri mereka sendiri bukan siapa pun selain diri mereka 
berbuat %alim dengan mengabaikan tuntunan Allah sehingga akhirnya mereka 
tidak memperoleh kecuali keadilan-Nya, bukan anugerah dan kemurahan- 
Nya.

Mereka yang dilukiskan keadaanya oleh ayat ini dinamai juga oleh 
al-Qur’an seburuk-buruk binatang di sisi Allah (baca QS. al-Anfal [8]: 22). 
Ketika menafsirkan ayat itu, penulis antara lain mengemukakan bahwa 
makhluk Allah swt. bertingkat-tingkat. Tingkat terendah dari makhluk yang 
dapat dijangkau oleh panca indera kita adalah benda tak bernyawa, kemudian 
tumbuh-tumbuhan, kemudian binatang dan terakhir manusia. Tingkat 
tertinggi dari benda tak bernyawa — yakni yang dapat tumbuh -  walau 
sedikit, mendekati tingkat terendah dari tumbuhan, sedang tingkat tertinggi 
dari tumbuhan yang dapat merasa, mendekati tingkat terendah dari binatang. 
Manusia adalah tingkat tertinggi dari binatang, karena manusia memiliki 
rasa, gerak, dan dapat mengetahui. Binatang yang memiliki kecerdasan 
adalah binatang yang termulia dan dalam hal ini manusia yang memiliki 
kecerdasan lagi dapat berpikir dan memanfaatkan potensinya adalah yang 
termulia. Apabila binatang tidak memiliki potensi untuk mengetahui dan 
tidak dapat “berpikir”, maka ia adalah binatang yang paling buruk. Alat 
untuk tahu adalah pendengaran, penglihatan, akal; dan alat untuk merasa 
adalah hati.

Kelompok IV ayat 42-44 Surah Yunus (10)
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‘Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu
bersyukur” (Q S. an-N aJil [16]: 78). Binatang yang tidak m em iliki 
pendengaran, penglihatan dan tidak juga memiliki akal, adalah binatang 
yang paling buruk. Dari sini, manusia yang tuli atau tidak menggunakan 
pendengarannya, bisu tidak dapat bertanya atau menyampaikan informasi 
dan tidak berakal — dalam arti tidak mampu secara mandiri berpikir dan 
tidak juga mampu menerima hasil pikiran orang lain (tidak mengerti) — 
adalah manusia seburuk-buruknya. Bahkan ia lebih buruk dari binatang, 
karena binatang pada dasarnya tidak memiliki potensi sebanyak yang 
dimiliki manusia.

Telah merugilah orang-orangyang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah 
dan mereka tidak menjadi orang-orangyang diberi petunjuk. ’’

Ayat ini kembali menguraikan apa yang akan dialami oleh kaum 
musyrikin yang mengingkari keesaan Allah swt., menolak keniscayaan hari 
Kemudian, dan tidak menerima kebenaran al-Qur’an. Sebelum ini telah 
dijelaskan oleh ayat 28 bahwa mereka ditahan dan dipisahkan dari 
sembahan-sembahan mereka. Nah, ayat ini kembali menguraikan situasi 
dan keadaan mereka ketika itu, sekaligus sebagai isyarat bahwa keadilan 
Allah swt. yang dijanjikan oleh ayat yang lalu akan terlihat jelas ketika itu. 
Ayat ini dapat juga dihubungkan dengan sikap mereka menolak kebenaran 
al-Qur’an seakan-akan di sini dinyatakan bahwa walaupun siksa yang 
dijanjikan al-Q ur’an belum terbukti (baca kembali ayat 39), namun 
hendaknya mereka jangan angkuh atau merasa bahwa mereka telah terlalu 
lama menanti, karena pada akhirnya pasti mereka dibangkitkan, dan ketika

AYAT 45

‘Dan bari*Dia mengumpulkan mereka, (mereka merasa) seakan-akan mereka tidak 
pernah tinggal kecuali hanya sesaat saja di siang hari mereka saling berkenalan.
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itu mereka akan sadar bahwa waktu penantian, bahkan masa hidup di dunia 
sangat singkat, dan ketika itulah menjadi sangat jelas kerugian' mereka.

Apa pun hubungannya, yang jelas ayat ini menegaskan bahwa dan 
sungguh telah merugi orang-orang yang mendustakan apa yang disampaikan 
oleh Nabi Muhammad saw. Kerugian itu akan mereka rasakan dan sadari 
pada hari Dia, yakni Allah swt. mengumpulkan mereka di padang Mahsyar 
kelak. Ketika itu mereka merasa seakan-akan mereka tidak pernah tinggal di 
dunia kecuali hanya sesaat yang sangat singkat saja di siang bari pada masa 
duniawi. Ketika di dalam kubur, atau ketika mereka hidup di dunia, saat 
itu mereka bagaikan hanya menggunakan waktunya untuk sekadar saling 
berkenalan, tetapi sesudahnya mereka sudah tidak memperhatikan kecuali 
diri mereka masing-masing, bahkan hubungan mereka sudah putus sama 
sekali. Sesungguhnya benar-benar ketika itu telah merugilah orang-orangyang 
mendustakan pertemuan mereka dengan siksa dan ganjaran Allah lagi berlanjut 
pendustaan itu hingga mereka mati. Dan mereka, akibat kebejatan mereka 
yang berlanjut itu tidak pernah menjadi orang-orang yang benar-benar yang 
diberi petunjuk, yakni dibimbing dan diantar oleh Allah swt. menuju 
kebahagiaan.

Firman-Nya: ( IyiT U j) wa ma kanu muhtadin!dan mereka tidak
menjadi orang-orang yang diberi petunjuk setelah redaksi sebelumnya 
menegaskan pendustaan mereka, memberi kesan bahwa ada di antara orang- 
orang yang mendustakan itu yang tidak berlanjut pendustaannya, sehingga 
mereka tidak termasuk yang merugi di hari Kemudian. Adapun yang tidak 
berlanjut pendustaan sehingga akhirnya memperoleh juga petunjuk, maka 
semoga mereka tidak merugi.

Keberadaan mereka di dunia atau di kubur dalam waktu yang singkat 
itu menambah rasa rugi mereka. Di sisi lain, hal tersebut mengisyaratkan 
pula bahwa karena keberadaan di kubur atau di dunia begitu singkat, maka 
itu berarti Allah swt. dengan sangat mudah membangkitkan mereka, dan 
bahwa mereka akan dibangkitkan sebagaimana keadaan mereka di dunia, 
yakni mereka tidak punah. Demikian kesan Thahir Ibn ‘Asyur menyangkut 
ayat ini.



“Dan sungguh pasti, jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari janji Kami 
kepada mereka, atau Kami wafatkan engkau, maka kepada Kami jualah mereka 
kembali, kemudian Allah menjadi saksi atas apayang mereka kerjakan. ”

4

Ayat-ayat yang lalu sejak awal surah ini menguraikan betapa kaum 
musyrikin menolak kebenaran. Karena itu, mereka diancam dengan berbagai 
ancaman. Firman-Nya pada ayat 11 surah ini sampai dengan penutup ayat 
14 yang menyatakan: ‘Kemudian Kami jadikan kamu, wahai kaum musyrikin 
Mekah, pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka (generasi 
terdahulu itu), supaya Kami melihat bagaimana kamu berbuat” memberi kesan 
bahwa ancaman Allah swt. boleh jadi telah hampir dijatuhkan. Di sisi lain, 
permintaan mereka agar diturunkan bukti kebenaran Rasulullah saw. selain 
al-Qur’an dan perintah Allah swt. untuk menantikannya (ayat 20) juga 
mengesankan akan adanya siksa Allah swt. Tentu saja hal tersebut 
merisaukan Nabi Muhammad saw. yang dikenal sangat kasih kepada 
umatnya, dan selalu mengharap kiranya mereka diberi kesempatan agar 
mereka dapat beriman. Nah, ayat ini turun menjelaskan tentang akan 
datangnya siksa Allah swt. kepada mereka, tetapi siksa itu bisa jadi segera
— melihat betapa besar kedurhakaan mereka — tetapi bisa juga ditangguhkan 
demi perasaan Nabi Muhammad saw. yang kasihnya sangat besar itu. 
Memang di tempat lain Allah swt. menyatakan bahwa:

88
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"Dan Allah sekali-kali tidak akan menga^ab mereka, ” (azab yang memunahkan 
seperti halnya generasi yang lalu) sedang engkau berada di antara mereka 
(QS. al-Anfal [8]: 33). Nah, inilah yang dibicarakan oleh ayat ini dengan 
firman-Nya-" yang menyatakan: Telah merugilah orang-orang yang 
mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan sungguh pasti jika Kami 
perlihatkan kepadamu, wahai Muhammad, semasa hidupmu di dunia-*sebagian 
dari janji Kami, yakni siksa yang Kami ancamkan kepada mereka, tentulah 
engkau akan melihatnya, atau jika Kami wafatkan engkau sebelum datangnya 
siksa itu, maka akhirnya kepada Kami jualah mereka kembali dan ketika itu 
mereka akan mempertanggung-jawabkan semua amal mereka kemudian Allah 
swt. akan menyiksa mereka karena Allah menjadi saksi atas apa yang mereka 
sedang dan terus-menerus kerjakan, dan dengan demikian sanksi-Nya akan 
setimpal dengan kedurhakaan mereka.

Ayat ini tidak menegaskan apakah mereka akan disiksa di dunia atau 
di akhirat kelak. Itu bertujuan menggabung antara ancaman dan harapan. 
Siapa tahu ada di antara mereka yang sadar, kalau bukan karena harapan, 
maka karena takut.

Siksa di dunia yang diancamkan di sini memang pada akhirnya terjadi 
juga. Dan siksa itu seperti bunyi ayat di atas adalah sebagian dariyang dijanjikan 
Allah. Siksa yang terjadi itu antara lain adalah kemarau yang berkepanjangan 
selama tujuh tahun dan kekalahan total serta terbunuhnya tokoh-tokoh 
kaum musyrikin pada perang Badar. Ini diisyaratkan oleh firman-Nya: "Maka 
tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata, yang meliputi manusia. 
Inilah a%ab yang pedih. (Mereka berdoa), "Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami 
a%ab itu. Sesungguhnya kami akan menjadi orang-orang mukmin. ’ Bagaimanakah 
mereka dapat menerima peringatan, padahal telah datang kepada mereka seorang 
rasul yang memberi penjelasan, kemudian mereka berpaling darinya dan berkata: 
T)ia adalah seorangyang diajar (dari orang lainj lagi pula gila.’ Sesungguhnya (kalau) 
Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit sesungguhnya kamu akan kembali 
(ingkar). (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantamanyang 
keras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan” (QS. ad-Dukhan [44]: 10

16)- . . .
Kata ( £ )  tsummajkemudian pada penutup ayat ini bukan dalam arti

terjadinya sesuatu setelah sesuatu yang lain, karena jika diartikan demikian, 
maka ayat ini akan mengesankan bahwa kesaksian Allah swt. itu terjadi 
setelah jatuhnya siksa duniawi dan kembalinya mereka kepada Allah swt.
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Tentu saja hal ini mustahil bagi Allah Yang Maha Mengetahui segala sesuatu 
sebelum, pada saat dan sesudah terjadinya semua peristiwa. Karena itu, 
kata kemudian di sini mengandung makna peringkat yang lebih tinggi dari 
yang sebelumnya, yakni siksa ukhrawi lebih tinggi dan pedih dibanding 
dengan siksa duniawi, dan siksa itu sendiri lebih mengerikan daripada 
kehadiran mereka ke akhirat.

AYAT 47 -

* «'

“Setiap umat mempunyai rasul; maka apabila telah datang rasul mereka, 
diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil sedang menka tidak dianiaya. ”

Ayat sebelum  ini m enetapkan bahwa sanksi terhadap yang 
membangkang dapat dijatuhkan Allah swt. di dunia atau di akhirat. Ayat 
ini menjelaskan dua hal pokok berkaitan dengan jatuhnya sanksi. Pertama, 
adalah “kedatangan rasul menyampaikan ajaran,” karena tiada sanksi 
sebelum datangnya rasul/pemberi peringatan:
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“Kami tidak akan menga^ab sebelum Kami mengutus seorang rasul” (QS. al-Isra’
[17]: 15). Dan kedua, bahwa “sanksi itu adil”. Ayat 47 menegaskan kedua 
hal tersebut dengan menyatakan: Setiap umat yang telah lalu mempunyai rasul 
sebelummu. Masing-masing menyampaikan kepada umatnya tuntunan dan 
ketentuan Allah; maka apabila telah datang rasul mereka dengan membawa 
aneka bukti kebenaran, ada di antara umat yang dihadapinya yang menerima 
ajakan dan tuntunan Allah swt. itu, dan ada juga yang durhaka. Maka 
menghadapi perbedaan tersebut, diberikanlah oleh Allah keputusan antara 
mereka dengan adil sedang mereka yang durhaka sedikit pun tidak dianiaya. 
Adapun yang taat, maka mereka akan memperoleh anugerah dari Allah 
swt.

Firm an-N ya: ( J ) li kulli ummatin rasul/ setiap umat 
mempunyai rasul dipahami oleh sementara ulama sebagai mengisyaratkan 
adanya rasul-rasul Allah kepada setiap masyarakat umat manusia sejak 
dahulu kala. Pendapat ini berbeda dengan pandangan Thahir Ibn ‘Asyur. 
Ulama ini menggarisbawahi bahwa li kulli ummatin rasul bukanlah bertujuan 
menyampaikan informasi tentang kedatangan rasul kepada setiap generasi.
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Dan karena itu, tulisnya, kita tidak dapat berkata bahwa Allah swt. telah
mengutus untuk setiap umat seorang rasul. Sebab menetapkan satu umat
tertentu atau waktu, dan tempat tertentu, tidak dapat diukur dengan pasti.
Bisa saja satu suku, atau kelompok suku (masyarakat tertentu) atau masa
tertentu atau negeri-negeri tertentu lowong dalam waktu yang lama dari 

,i

kehadiran seorang rasul. Allah berfirman:
/ I  ^  /  / A V
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“Agar engkau memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum 
pernah diberi peringatan, karena itu mereka lalai” (QS. Yasin [36]: 6). Karena 
itu, lanjut Ibn ‘Asyur, tujuan dari penggalan pertama ayat ini adalah 
pengantar untuk penggalan berikutnya, yaitu penggalan yang menyatakan 
apabila telah datang rasul mereka, diberikanlab keputusan antara mereka dengan 
adil. '

Hemat penulis, kata rasul di sini tidak harus dipahami sebagai rasul 
Allah yang oleh sementara ulama dibatasi jumlahnya sebanyak 313 orang. 
Bisa saja rasul dimaksud adalah utusan yang mewakili para rasul Allah. Mereka 
tidak harus membawa syariat baru apalagi kitab suci. Tetapi mereka 
menyampaikan tuntunan-tuntunan dan peringatan-peringatan Allah, karena 
tidak mungkin Allah swt. menjatuhkan sanksi sebelum datang dan diketahui 
perintah dan larangan-Nya oleh yang terancam siksa-Nya. Dengan demikian, 
penggalan awal ayat ini sejalan dengan firman-Nya:

*ilj f ja l ) J j  j  j l  U?l

“Sesungguhnya Kami mengutusmu (dengan membawa) kebenaran sebagai pembawa 
berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu umat pun 
melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan” (QS. Fathir [35]: 24).

AYAT 48-49
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Mereka mengatakan, “Rilakah janji ini, jika kamu orang-orangyang benar?” 
Katakanlah: “A ku tidak mampu (menolak) kemudharatan dan tidak (pula 
mendatangkan) kemanfaatan untuk diriku, tetapi apayang dikehendaki Allah. Setiap
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umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaat pun, dan tidak (pula) mendahulukan(nya). ”

Mendengar ancamam yang dikandung ayat yang lalu mereka, yakni 
orang-orang musyrik itu, terus-menerus lagi berulang-ulang mengatakan, 
“Bilakah datangnya janji, yakni ancaman ini yaitu siksa duniawi atau ukhrawi 
itu jika  memang kamu wahai Muhammad bersama pengikut-pengikutmu 
orang-orangyang benar? Cobalah segera datangkan siksa itu!”

Karena tujuan pertanyaan mereka adalah ejekan agar disegerakan 
datangnya siksa, maka jawaban yang diperintahkan kepada Nabi saw. 
disesuaikan dengan tujuan “pertanyaan” itu. Allah swt. berfirman, 
Katakanlah, wahai Muhammad: ‘A ku tidak mampu menolak kemudharatan 
dan tidak pula mendatangkan kemanfaatan untuk diriku sendiri, maka 
bagaimana mungkin aku menghadirkannya kepada orang lain?” Tetapi apa 
yang dikehendaki Allah itulah yang akan terjadi sesuai waktu dan kadar yang 
ditetapkan-Nya, dan itu semua adalah gaib yang aku tidak ketahui.”

Ketika itu seakan-akan ada yang berkata: “Mengapa engkau tidak 
berdoa saja agar kami segera disiksa-Nya dan engkau bersama kaum 
muslimin dapat dengan bebas melakukan apa yang dikehendaki-Nya?” Usul 
mereka ini disanggah dengan menyatakan, “Setiap umat mempunyai ajal, yakni 
waktu kebinasaan yang tidak dapat diajukan atau ditunda, karena itu 
tunggulah datangnya ajal itu. Apabila telah datang ajal mereka, yakni setiap 
masyarakat, maka mereka walau bersama-sama dan bersungguh-sungguh 
tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun, dan tidak pula mendahulukan- 
nya walau mereka semua bersama-sama dan bersungguh-sungguh berupaya.”

Kata ( Js-j) wa‘d digunakan dalam arti janji, terlepas apakah janji itu 
m enggem birakan atau menakutkan. Namun demikian, biasanya ia 
digunakan untuk janji yang menggembirakan. Sedang ancaman dilukiskan 
dengan kata ( Xf-j ) wa ‘id. Ada juga ulama yang memahami kata ini dalam 
pengertian asalnya, sehingga ucapan kaum musyrikin itu bagaikan 
menanyakan kapan datangnya ganjaran dan nikmat Allah swt. bagi kaum 
muslimin dan kapan juga tibanya ancaman dan siksa Allah swt. bagi kaum 
musyrikin? Ada lagi yang memahaminya terbatas dalam arti ancaman siksa, 
dan bahwa penggunaan kata wa'ddi sini sebagai ejekan dari mereka. Seakan- 
akan ancaman siksa yang disampaikan Rasul saw. itu akan mereka sambut 
dengan gembira, bagaikan menyambut janji yang menggembirakan.

Didahulukannya kata ( ) dharran/ kemudharatan atas ( U ii) nafan/ 
kemanfaatan — berbeda dengan sekian ayat yang lain — karena di sini konteks



pembicaraan adalah siksa yang diminta agar disegerakan datangnya oleh kaum 
musyrikin, sehingga kata mudharat lebih tepat didahulukan daripada manfaat.

Firm an-N ya: ( ill *LS» L» *̂ l ) ilia ma sya’a Allah/tetapi apa yang 
dikehendaki Allah, ada juga ulama yang memahaminya dalam arti “kecuali 
apa yang dikehendaki Allah, maka itulah yang mampu kulakukan.” 
Pemahaman demikian mengisyaratkan bahwa banyak hal yang berada di 
luar kemampuan manusia, walau dalam saat yang sama ada juga yang berada 
dalam kemampuannya. Yang berada dalam kemampuannytf* antara lain 
adalah yang berkaitan kewajiban-kewajiban keagamaan. Ini antara lain 
dipahami dari firman-Nya yang menegaskan:

t o e s *  a s s  s
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“Maka barang siapa yang ipgin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barang siapa 
yang ingin (kafir) biarlah ia kafir’’ (QS. al-Kahf [18]: 29). Seandainya iman 
dan kufur berada di luar kemampuan manusia, maka tentu ayat al-Kahf itu 
tidak berbunyi demikian. Nah, karena iman dan kufur berada dalam 
kemampuan manusia untuk memilihnya, maka itu juga berarti ada manfaat 
dan mudharat yang dapat dilakukannya. Dan itulah antara lain yang 
dikecualikan oleh penggalan ayat di atas. Demikian lebih kurang pandangan 
asy-Sya‘rawi.

Huruf sin dan ta pada kata ( )  yasta ’khintn/mengundurkan 
dan ( 0  ) yastaqdimun/ mendahulukan dapat dipahami dalam arti tidak
ada kemampuan mereka untuk melakukannya, dan dapat juga dalam arti 
kesungguhan, yakni mereka tidak akan mampu walaupun mereka bersungguh- 
sungguh untuk melakukan pengajuan atau pengunduran.

Kata ( J * » )  ajal adalah batas akhir dari sesuatu, usia, atau kegiatan 
dan peristiwa apa pun.

Ayat ini mengisyaratkan adanya hukum-hukum kemasyarakatan yang 
berlaku bagi setiap masyarakat. Karena itu, tanpa ragu kita dapat berkata 
bahwa kitab suci a l-Q u r’an m erupakan kitab pertam a yang 
menginformasikan tentang hukum-hukum yang mengatur jatuh bangunnya 
satu masyarakat. Hukum-hukum itu dinamainya sunnatullah. Bahwa al- 
Qur’an m enggarisbaw ahi hal tersebut, karena wahyu Ilahi itu 
memperkenalkan dirinya sebagai kitab yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. agar melalui petunjuknya beliau melakukan perubahan 
positif dalam masyarakat, atau dalam istilahnya:

jjU l OUiiaJt jfi
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Jika demikian, ayat ini merupakan ancaman kepada masyarakat Mekah 

tentang dekatnya keruntuhan sistem kemasyarakatan mereka, yakni 
keruntuhan syirik dan penyembahan berhala yang menjadi sendi kehidupan 
bermasyarakat ketika itu. Di sisi lain, walaupun ayat ini ditujukan kepada 
kaum musyrikin Mekah, tetapi penutup ayat tersebut yang menyatakan 
setiap umat menjadikannya bersifat umum, sehingga ketentuan tersebut 
berlaku untuk semua masyarakat manusia sejak dahulu hingga kini dan 
masa datang.

AYAT 50-51
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Katakanlah: “Terangkan kepadaku, jika datang kepada kamu siksaan-Nya di 
waktu malam atau di siang hari, yang manakah di antaranya oleh para pendurhaka 
yang mereka mint a untuk disegerakan? Apakah kemudian apabila ia terjadi kamu 
mempercayainya? Apakah baru sekarang, padahal sebelumnya kamu selalu meminta 
supaya disegerakan?” '

Kelompok V ayat 50-51 Surah Yunus (10) ,

Karina tujuan utama kaum musyrikin dalam pertanyaan-pertanyaan 
mereka adalah mengejek, maka lebih jauh Nabi saw. diperintahkan lagi 
untuk menyatakan bahwa katakanlah kepada kaum musyrikin yang meminta 
disegerakan jatuhnya siksa duniawi dan ukhrawi itu, ‘Terangkan kepadaku 
menyangkut siksa Allah, jika datang kepada kamu sekalian siksaan-Nya yang 
kamu minta disegerakan itu di waktu malam saat kamu tidur lelap atau di 
siang hari saat kamu bersenda gurau dan bermain, apakah kamu masih akan 
meminta untuk disegerakan? Sungguh, tidak seorang berakal pun meminta 
siksa disegerakan. Nah, jika tetap bersikeras memintanya, maka yangmanakah 
di antaranya, yakni di antara siksa-siksa Allah oleh para pendurhaka yang telah 
mendarah daging kedurhakaannya yang mereka minta untuk disegerakan ? ” Pasti 
tidak ada, karena semua siksa yang menimpa mereka akan sangat pedih 
dan membinasakan.

Agaknya pertanyaan ini diajukan karena sebagian mereka menyatakan 
bahwa mereka tidak akan beriman sebelum dijatuhkannya langit berkeping- 
keping di atas mereka (baca QS. al-Isra’ [17]: 92). Nah, di sini dinyatakan 
bahwa anggaplah permintaan kalian diterima Allah swt. Apakah manfaatnya 
meminta penyegeraan itu, karena ketika itu siksa yang menimpa tidak lagi



Surah “Yunus (10) Kelompok V ayat 50-51
t

akan memberi kamu kesempatan untuk beriman karena ketika itu juga kamu 
akan binasa. Demikian Thahir Ibn ‘Asyur. Dari sini dapat dipahami juga 
bahwa salah satu tujuan ayat ini adalah menampakkan betapa buruk 
permintaan penyegeraan siksa itu.

Ayat ini mengecam mereka dari dua sisi. Pertama karena mereka 
meminta agar siksa disegerakan, padahal siksa dimaksud adalah siksa yang 
mendadak yang menjadikan mereka tidak akan mampu mempersiapkan 
diri untuk menghadapinya. Karena jika mereka mampu, tentulah. siksa itu 
tidak mendadak lagi. Nah, jika memang ia mendadak, maka mengapa kamu 
meminta disegerakan, padahal kamu adalah para pendurhaka yang telah 
membudaya pada diri kalian kedurhakaan? Demikian kecaman pertama. 
Kecaman kedua menyangkut penangguhan iman mereka sampai datangnya 
siksa, padahal ketika itu iman tidak berguna lagi baik karena mereka telah 
binasa, maupun karena saat kebinasaan dan kehadiran maut telah demikian 
dekat sehingga iman dan taubat tidak diterima lagi. Dan karena itu, lanjut 
ayat ini menyatakan Apakah kemudian apabila ia, yakni siksa itu terjadi dan 
menimpa kamu, baru kamu mempercayainya, yakni mempercayai keesaan Allah 
swt., dan kebenaran Nabi-Nya? Apakah baru sekarang, setelah jatuhnya siksa 
itu baru kamu percaya, padahal sebelumnya, yakni sebelum jatuhnya siksa 
kamu selalu meminta supaya disegerakan?

Penggunaan kata ( j y  yfcl) al-mujrimunlpara pendurhaka menggantikan 
kata kamu agaknya untuk menjelaskan sebab permintaan mereka itu, yakni 
mereka m em inta disegerakan siksa karena telah mendarah daging 
kedurhakaan dalam diri mereka. Mereka mempersekutukan Allah swt., 
m engingkari keniscayaan hari Kiam at dan kebenaran al-Q u r’an. 
Thabathaba’i memahami penempatan kata para pendurhaka di tempat kata 
kamu sebagai bertujuan menghindari menyifati kaum musyrikin itu secara 
langsung dengan sifat buruk, sekaligus untuk mengisyaratkan sebab jatuhnya 
siksa atas mereka.

Kata ( ) atsumma/ apakah kemudian pada awal ayat 51 di atas, 
menunjukkan bahwa keimanan mereka setelah jatuhnya siksa itu merupakan 
sesuatu yang lebih aneh daripada permintaan mereka disegerakannya siksa. 
Keanehan itu setelah melihat betapa mereka dengan segala cara enggan 
percaya, tetapi begitu siksa menimpa mereka keadaan berbalik 180 derajat. 
Sungguh aneh hal itu! lebih aneh dari permintaan disegerakannya siksa 
walaupun permintaan itu sendiri adalah sesuatu yang aneh.

Ayat ini dapat juga bermakna: “siksa yang bagaimanakah yang kamu 
minta disegerakan? Yang datang di siang hari atau yang di malam hari?”
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AYAT 52 •
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Kemudian' dikatakan kepada orang-orangyang ^ahm itu: “Rasakanlah siksa yang 
kekal; bukankah kamu tidak diberi balasan melainkan dengan apayang telah kamu 
kerjakan. ” -

Setelah menyebut siksa duniawi, kini disusul dengan menyatakan 
bahwa Kemudian setelah beberapa lama hidup di dunia dan berada di alam 
Barzakh, dikatakan oleh siapa pun dengan nada mengejek dan menghina 
kepada orang-orang yang %alim yang mempersekutukan Allah swt. itu: 
“Rasakanlah siksa yang kekal di hari Kiamat ini; bukankah kamu tidak diberi 
balasan melainkan sesuai dengan apa yang telah kamu kerjakan ketika kamu 
hidup di dunia.”

Kata ( j? ) tsummajkemudian pada ayat ini, di samping dapat berarti 
adanya jarak waktu antara siksa duniawi dengan ucapan di atas, dapat juga 
berarti adanya peringkat siksa duniawi dibandingkan dengan siksa ukhrawi, 
yakni peringkat siksa ukhrawi melebihi siksa duniawi.

AYAT 53-54
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Dan mereka menanyakan kepadamu, “Renarkah ia?" Katakanlah: “Ya. Demi 
Tuhanku, sesungguhnya ia adalah pasti benar dan kamu sekali-kali tidak dapat 
luput. Dan kalau seandainya setiap diri yang yalim mempunyai segala apayang ada 
di bumi, tentu dia menebus diri dengannya, dan mereka menyembunyikan penyesalan 
ketika mereka telah menyaksikan siksa itu. Dan telah diberi keputusan di antara 
mereka dengan adil, sedang mereka tidak dianiaya. ”

Setelah ayat-ayat lalu membungkam mereka, kini terlihat secercah 
harapan menyangkut keimanan mereka. Tapi jangan duga mereka benar- 
benar akan beriman, tetapi demikianlah sikap mereka. Bingung tak tahu



arah atau kembali “bertanya” dan ragu sambil mengejek. Sebelum ini, pada 
ayat 48 mereka pun telah mengatakan, "Bilakah datangnya janji-)2si\\ Tuhan 
ini?” Dan di sini mereka bertanya lagi. Ayat ini menyatakan dan kalau dahulu 
mereka telah bertanya bila ancaman Tuhan itu tiba, di sini mereka menanyakan 
lagi kepadamu, wahai Muhammad, menyangkut berita dahsyat yang penting, 
yakni tenta’ng siksa Allah swt.: “Benarkah ia, yakni siksa yang dijanjikan 
Tuhan itu?” Karena pertanyaan mereka mengandung ejekan, maka jawaban 
yang diajarkan menampilkan dua sisi. Katakanlah: “Ya. Demi^Tuhanku, 
sesungguhnya ia, yakni siksa itu adalah pasti benar akan menimpa yang 
durhaka.” Ini adalah jawaban sisi pertama yang bersifat umum yang ditujukan 
kepada siapa pun yang bertanya, termasuk mereka jika mereka serius dalam 
pertanyaan itu. Tetapi karena tujuan mereka mengejek, maka jawaban di 
atas dilanjutkan dengan sisi kedua yang merupakan ancaman, yakni “dan 
kamu sekali-kali tidak dapat'luput dari siksa itu, disebabkan karena kamu 
termasuk orang-orangyang durhaka lagi memperolok-olokkan ajaran Ilahi.” 
Jangan duga kalian dapat luput dengan cara apa pun, karena siksa terhadap 
yang durhaka tidak dapat terelakkan kecuali jika dikehendaki Allah swt. 
Selanjutnya Nabi Muhammad saw. diperintahkan menyampaikan kepada 
mereka dan setiap orang bahwa dan ketahuilah wahai seluruh yang berjiwa 
bahwa kalau seandainya setiap diri yang \alim, yakni durhaka dengan 
memperselyjtukan Allah swt. mempunyai ketika dia melihat siksa itu segata 
apa yang berharga yang ada di bumi ini, tentu dia menebus diri dengannya agar 
dia terhindar dari siksa itu. Tetapi itu tidak mungkin terjadi, dan ketika itu 
pasti mereka menyembunyikan penyesalan yang tidak ada taranya, yakni ketika 
mereka telah menyaksikan siksa itu. Jangan duga bahwa siksa itu tidak adil. 
Sungguh Allah Maha Adil dan telah diberi keputusan di antara mereka, yakni 
atas mereka kaum musyrikin itu dengan adil, sedang mereka tidak dianiaya 
sedikit pun.

Kata ( iulaUl ) asarrii an-nadamah/merahasiakan penyesalan, 
dipahami dalam arti mereka sangat menyesal, tetapi tidak dapat berkata- 
kata, tidak dapat berteriak, mata mereka memandang tanpa makna serta 
wajah mereka tanpa ekspresi, sehingga tanda-tanda penyesalan yang biasa 
terlihat tidak nampak dari yang bersangkutan. Dari sini penyesalan itu 
bagaikan dirahasiakan. Apa yang mereka alami itu disebabkan karena 
mencekamnya keadaan dan besarnya rasa takut mereka. Thabathaba’i 
memahami kata tersebut dalam arti kebahasaannya. Yakni mereka 
merahasiakan penyesalan untuk menutup malu dan menghindari kecaman. 
Penulis kurang sependapat, karena di hari Kemudian tidak ada sesuatu

Surah Yunus (10) Kelompok V ayat 53-54
t
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pun yang dapat disembunyikan, lebih-lebih dosa kemusyrikan. Kecuali jika 
yang dimaksud oleh T habathaba’i adalah mereka berupaya untuk 
menyembunyikan penyesalan karena khawatir dikecam, tetapi upaya 
tersebut gagal.

Kata ( )  bainabum!di antara mereka pada firman-Nya: ( pfrj ) 
wa qudhiya bainabum/diberi keputusan di antara mereka bukan dalam arti adanya 
dua kelompok yang berselisih, karena ayat ini tidak menyinggung kecuali 
satu kelompok yaitu mereka yang zalim. Atas dasar itu, kata bainabum hanya 
tertuju kepada kelompok tersebut sehingga ia dipahami dalam arti terhadap 
mereka.

Ayat ini adalah satu dari tiga ayat al-Qur’an yang memerintahkan 
Nabi bersumpah dengan nama Tuhannya guna menguatkan informasi tentang 
keniscayaan hari Kiamat. pu a lainnya adalah QS. Saba’ [34]: 3 dan QS. at- 
Taghabun [64]: 7.

AYAT 55-56
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"Ingatlah* sesungguhnya milik Allah apa yang di langit dan di bumi. Ingatlah, 
sesungguhnya janji Allah itu benar, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Dia yang menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. ”

Kelompok V ayat 55-56 Surah Yunus (10)

Kedua ayat ini menjelaskan mengapa Allah swt. tidak mungkin 
berlaku aniaya. Penganiayaan lahir antara lain karena kebutuhan, atau 
keinginan memperoleh lebih banyak daripada apa yang telah dimiliki. 
Kebutuhan dan keinginan sama sekali tidak menyentuh Allah swt. Betapa 
tidak, padahal Dia Maha Kaya lagi Maha Kuasa. Karena itulah, ayat ini 
menegaskan bahwa: Ingatlah, sesungguhnya milik Allah sendiri segala apa yang 
ada di langit dan di bumi. Jika demikian, tidak mungkin Dia berlaku aniaya. 
Dan ingatlah juga, sesungguhnya janji Allah itu, yakni siksa dan ancaman-Nya, 
surga dan neraka-Nya benar, dan pasti diperuntukkan bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. Betapa janji 
Allah swt. tidak akan terlaksana, padahal Dia Maha Kuasa. Buktinya antara 
lain adalah: Dia yang menghidupkan makhluk lahir dan batin, jasmani dan 
ruhani dan mematikan mereka dan hanya kepada-Nyalah bukan kepada selain-
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Nya kamu semua akan dikembalikan setelah kematian kamu dan di sana 
kamu semua akan menyadari dan mengalami sendiri bahwa kebangkitan 
setelah kematian adalah benar.

Thabathaba’i berkomentar bahwa memperhatikan kekuasaan Allah 
swt. yang mutlak mengantar seseorang sampai pada kesimpulan bahwa janji- 
Nya haq, tidak disentuh sedikit pun oleh kebatilan. Hanya saja kebanyakan 
mereka, yakni orang awam tidak mengetahui, karena ketidakmampuan 
mereka melakukan pengamatan tentang masalah-masalah subs.tansial ini, 
atau karena terpesona oleh kesederhanaan pem aham an akibat 
keberadaannya dalam lingkungan orang banyak. Mereka menganalogikan 
kekuasaan Allah swt. dengan kekuasaan manusia penguasa duniawi. Mereka 
m elihat salah seorang dari para penguasa itu memiliki kekuasaan, 
kemampuan meraih apa yar̂ g diperebutkan serta bertindak dan menetapkan 
apa yang dikehendakinya. Tetapi mereka juga terkadang menemukan para 
penguasa itu gagal meraih apa yang didambakannya, atau menjanjikan 
sesuatu tetapi tidak melaksanakannya, karena terhadang oleh kepentingan 
pribadi, atau halangan apa pun. Dari sini, orang-orang awam itu 
menganalogikan kekuasaan Allah serta janji-Nya dengan apa yang mereka 
lihat pada penguasa duniawi itu. Di samping itu, mereka juga memahami 
kata janji dalam arti ucapan yang mengandung kemungkinan terlaksananya 
janji itu di clunia nyata atau tidak terlaksana. Allah swt. jelas berbeda dengan 
para penguasa itu. Dia yang menguasai makhluk-Nya dalam arti wujud 
segala sesuatu tergantung oleh-Nya, sesuai dengan perintah dan izin-Nya. 
Ketika Dia melakukan sesuatu, maka itu dilakukan-Nya atas kehendak- 
Nya semata-mata, tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang menjadi sebab 
terjadinya sesuatu, tidak juga ada satu faktor pun yang menjadi sebab 
terhalanginya sesuatu yang Dia kehendaki. Karena itu, tidak ada sesuatu 
pun kecuali merujuk kepada-Nya atau kalaupun ada yang merujuk kepada 
selain-Nya maka itu adalah atas restu dan izin-Nya jua, dan itu pun sesuai 
dengan kadar yang diizinkan-Nya. Jika demikian, bagaimana mungkin 
terjadi sesuatu di luar kehendak-Nya, dan bagaimana mungkin ddak terjadi 
sesuatu yang telah dikehendaki-Nya? Bukankah tidak ada sesuatu yang 
menentukan selain Dia? Bukankah semua tunduk kepada-Nya? Berbeda 
dengan makhluk betapa besar pun kuasanya. Makhluk berhasil mewujudkan 
apa yang mereka dambakan karena hukum-hukum sebab dan akibat 
“menyetujui dan membantu mereka” meraih dambaan mereka. Namun 
demikian, harus diingat bahwa tidak selalu hukum-hukum sebab dan akibat 
itu menyetujui apa yang mereka dambakan, karena itu mereka pun terpaksa



tunduk seperti menyangkut hidup dan mati, sakit dan sehat^keremajaan 
dan ketuaan, yang kesemuanya di luar kemampuan para penguasa itu. -

Selanjutnya ucapan/firman Allah adalah perbuatan-Nya, dan itulah 
yang menunjukkan kehendak-Nya dan itu pulalah yang terjadi di dunia 
nyata, sehingga tidak mungkin Allah swt. berbohong. Kebohongan dan 
kesalahan berkaitan dengan sesuatu yang terdapat dalam benak, dari sisi 
apakah sesuatu itu sesuai dengan kenyataan yang terjadi atau tidak sesuai. 
Dengan demikian, bagaimana mungkin janji-Nya tidak tepat, sedang janji- 
Nya kepada kita adalah perbuatan-Nya yang belum nampak di hadapan 
mata serta yang akan terjadi di masa depan buat pandangan kita, manusia 
makhluk yang terbatas ini. Janji-Nya pasti terjadi, karena semua sebab dan 
faktor tunduk kepada-Nya, lagi tidak dapat mengelak dari kehendak-Nya.

Dengan memperhatikan hal-hal di atas, tulis Thabathaba’i, seseorang 
peneliti dan pengamat akan memahami makna kekuasaan Allah swt. Ar^a 
u>a Jalla di alam raya ini. Dan ini, pada gilirannya, mengantar dia yakin 
bahwa janji Allah pasti terlaksana. Meragukannya tidak lain kecuali akibat 
kedangkalan pengetahuan tentang kedudukan-Nya Yang Maha Tinggi itu. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i. , .

Kelompok V ayat 55-56 Surah Yunus (lty "
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‘Wahai seluruh manusia, sesungguhnya telah datang kepada kamu pengajaran dari 
Tuhan kamu dan obat bagi apayang terdapat dalam dada dan petunjuk serta rahmat 
bagi orang-orang mukmin. ”

4

Kelompok ayat-ayat ini kembali kepada persoalan pertama yang 
disinggung oleh surah ini yang sekaligus menjadi salah satu topik utamanya. 
Yaitu keheranan mereka atas turunnya wahyu kepada Nabi Muhammad 
saw. Terhadap mereka, setelah bukti kebenaran al-Qur’an dipaparkan bahkan 
ditantangkan, kini — kepada semua manusia -  ayat ini menyampaikan fungsi 
wahyu yang mereka ingkari dan lecehkan itu. Wahai seluruh manusia, di mana 
dan kapan pun sepanjang masa, sadarilah bahwa sesungguhnya telah datang 
kepada kamu semua pengajaran yang sangat agung dan bermanfaat dari Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing kamu yaitu al-Qur’an al-Karim dan obat yang 
sangat ampuh bagi apa, yakni penyakit-penyakit kejiwaan yang terdapat 
dalam dada, yakni hati manusia dan petunjuk yang sangat jelas menuju 
kebenaran dan kebajikan serta rahmat yang amat besar lagi melimpah bagi 
orang-orang mukmin.

Kata ( y>) mau‘i%hah terambil dari kata ( h f i j )  wa\h yaitu 
“peringatan menyangkut kebaikan yang menggugah hati serta menimbulkan 
rasa takut.” Peringatan itu oleh ayat ini ditegaskan bersumber dari Allah 
swt. yang merupakan ( ) rabbikum, yakni Tuhan Pemelihara kamu.
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Dengan demikian, pastilah tuntunan-Nya sempurna, tidak mengandung 
kekeliruan lagi sesuai dengan sasaran yang dituju.

Ayat ini menegaskan bahwa al-Qur’an adalah obat bagi apayang terdapat 
dalam dada. Penyebutan kata dada yang diartikan dengan hati, menunjukkan 
bahwa wahyu-wahyu llahi itu berfungsi menyembuhkan penyakit-penyakit 
ruhani seperti ragu, dengki, takabur dan semacamnya. Memang, oleh al- 
Qur’an hati ditunjuknya sebagai wadah yang menampung rasa cinta dan 
benci,'berkehendak dan menolak. Bahkan hati dinilai sebagai alat untuk 
mengetahui. Hati juga yang mampu melahirkan ketenangan dan kegelisahan 
serta menampung sifat-sifat baik dan terpuji.

Sementara ulama memahami bahwa ayat-ayat al-Qur’an juga dapat 
menyembuhkan penyakit-penyakit jasmani. Mereka merujuk kepada sekian 
riwayat yang diperselisihkan nilai dan maknanya, antara lain yang 
diriwayatkan oleh Ibn Mardawaih melalui sahabat Nabi, Ibn Mas'ud ra. 
yang memberitakan bahwa ada seorang yang datang kepada Nabi saw. yang 
mengeluhkan dadanya. Rasul saw. kemudian bersabda, “Hendaklah engkau 
membaca al-Qur’an.” Makna serupa dikemukakan oleh al-Baihaqi melalui 
Wa’ilah Ibn al-Asqa‘. t

Tanpa mengurangi penghormatan terhadap al-Qur’an dan hadits- 
hadits Nabi saw., agaknya riwayat ini, bila benar adanya, maka yang 
dimaksud bukanlah penyakit jasmani, tetapi penyakit ruhani yang 
diakibatkan oleh jiwa. Ia adalah psikosomatik. Memang tidak jarang 
seseorang merasa sesak nafas atau dada bagaikan tertekan karena adanya 
ketidakseimbangan ruhani.

Sufi besar, al-Hasan al-Bashri, sebagaimana dikutip oleh Muhammad 
Sayyid Thanthawi, — dan berdasar riwayat Abu asy-Syaikh — berkata: “Allah 
menjadikan al-Qur’an obat terhadap penyakit-penyakit hati, dan tidak 
menjadikannya obat untuk penyakit jasmani.”

Rahmat adalah kepedihan di dalam hati karena m elihat 
ketidakberdayaan pihak lain sehingga mendorong yang pedih hatinya itu 
untuk membantu menghilangkan atau mengurangi ketidakberdayaan 
tersebut. Ini adalah rahmat manusia/makhluk. Rahmat Allah swt. dipahami 
dalam arti bantuan-Nya sehingga ketidakberdayaan itu tertanggulangi. 
Bahkan, seperti tulis Thabathaba’i, rahmat-Nya adalah limpahan karunia- 
Nya terhadap wujud dan sarana kesinambungan wujud serta aneka nikmat 
yang tidak dapat terhingga. Rahmat Allah swt. yang dilimpahkan-Nya 
kepada orang-orang mukmin adalah kebahagiaan hidup dalam berbagai 
aspeknya, seperti pengetahuan ketuhanan yang benar, akhlak yang luhur,

Kelompok VI ayat 57 Surah Yunus (10)
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amal-amal kebajikan, kehidupan berkualitas di dunia dan di akhirat, 
termasuk perolehan surga dan ridha-Nya. Karena itu, jika al-Qur’an disifati 
sebagai rahmat untuk orang-orang mukmin, maka maknanya adalah 
limpahan karunia kebajikan dan keberkahan yang disediakan Allah swt. 
bagi m ereka yang m enghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang 
diamanatkan al-Qur’an.

Ayat ini membatasi rahmat al-Qur’an untuk orang-orang mukmin 
karena merekalah yang paling berhak menerimanya sekaligus paling-banyak 
memperolehnya. Tapi ini bukan berarti selain mereka tidak memperoleh, 
walau secercah, dari rahmat akibat kehadiran al-Qur’an. Perolehan yang 
sekadar beriman tanpa kemantapan, jelas lebih sedikit dari perolehan orang 
mukmin, dan perolehan orang kafir atas kehadirannya lebih sedikit lagi 
dibanding orang-orang yang sekadar beriman.

Ayat di atas menegaskan adanya empat fungsi al-Qur’an: pengajaran, 
obat, petunjuk serta rahmat. Thahir Ibn ‘Asyur mengemukakan bahwa ayat 
ini memberi perumpamaan tentang jiwa manusia dalam kaitannya dengan 
kehadiran al-Qur’an. Ulama itu memberi ilustrasi lebih kurang sebagai 
berikut. Seseorang yang sakit adalah yang tidak stabil kondisinya, timpang 
keadaannya lagi lemah tubuhnya. Ia menanti kedatangan dokter yang dapat 
memberinya obat guna kesembuhannya. Sang dokter tentu saja perlu 
memberi peringatan kepada pasien ini menyangkut sebab-sebab penyakitnya 
dan dampak-dampak kelanjutan penyakit itu, lalu memberinya obat guna 
kesembuhannya, kemudian memberinya petunjuk dan saran tentang cara 
hidup sehat agar kesehatannya dapat terpelihara sehingga penyakit yang 
dideritanya tidak kambuh lagi. Nah, jika yang bersangkutan memenuhi 
tuntunan sang dokter, niscaya ia akan sehat sejahtera dan hidup bahagia 
serta terhindar dari segala penyakit. Dan itulah rahmat yang sungguh besar.

Kalau kita menerapkan secara berurut keempat fungsi al-Qur’an yang 
disebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa pengajaran al-Qur’an pertama 
kali menyentuh hati yang masih diselubungi oleh kabut keraguan dan 
kelengahan serta aneka sifat kekurangan. Dengan sentuhan pengajaran itu, 
keraguan berangsur sirna dan berubah menjadi keimanan, kelengahan beralih 
sedikit demi sedikit menjadi kewaspadaan. Demikian dari saat ke saat, 
sehingga ayat-ayat al-Qur’an menjadi obat bagi aneka penyakit-penyakit 
ruhani. Dari sini, jiwa seseorang akan menjadi lebih siap meningkat dan 
meraih petunjuk tentang pengetahuan yang benar dan makrifat tentang Tuhan. 
Ini membawa kepada lahirnya akhlak luhur, amal-amal kebajikan yang 
mengantar seseorang meraih kedekatan kepada Allah swt. Dan ini, pada
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t
gilirannya nanti, mengundang aneka rahmat yang puncaknya adalah surga 
dan ridha Allah swt.

Kelompok VI ayat 58 Surah ‘Yunus (10) .
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Katakanlah: “Dengan karunia Allah dan dengan rahmat-Nya. Maka disebabkan 
itu hendaklah mereka bergembira. la lebih baik daripada apa yang mereka 
kumpulkan. ”

Setelah menegaskan fungsi al-Qur’an yang demikian agung dan multi 
manfaat serta sangat jauh dari tuduhan bahwa ia sihir — sebagaimana tuduhan 
mereka yang terbaca ffada awal surah -  maka kepada Nabi Muhammad 
saw. diperintahkan menghimbau semua manusia agar menyambut kitab suci 
itu dengan suka cita. Katakanlah, wahai Muhammad, kepada seluruh 
manusia, “Hendaklah mereka bergembira dengan karunia Allah yakni al- 
Qur’an dan dengan rahmat-Nya yakni tuntunan Islam. Nah, kalau mereka 
bergembira tentang sesuatu, maka hendaknya disebabkan oleh karunia yang 
sangat tinggi kedudukannya itu saja hendaknya mereka bergembira. la yakni 
karun# Allah swt. dan rahmat-Nya itu lebih baik daripada apayang mereka, 
yakni kaum musyrikin itu terus-menerus kumpulkan dari gemerlapan duniawi 
dan kenikmatannya.”

Penyebutan kata dengan masing-masing pada kata ( 4»l J ja i i ) bifadhli 
Allah/ dengan karunia Allah dan ( )  birafrmatih/ dengan rahmat-Nya untuk 
mengisyaratkan bahwa masing-masing hendaknya disambut dengan 
kegembiraan tersendiri, baik karunia maupun rahmat-Nya. Berbeda-beda 
pendapat ulama tentang makna kedua kata itu. Ada yang memahami 
keduanya dalam arti al-Qur’an. Tetapi pendapat ini tidak didukung oleh 
pengulangan kata dengan seperti dikemukakan di atas. Ada juga yang 
memahami karunia dalam arti surga dan rahmat dalam arti keterbebasan dari 
neraka. Bisa juga kata fadhl/karunia dipahami dalam arti anugerah-Nya yang 
bersifat umum yang diraih oleh seluruh makhluk-Nya, sedang rahmat adalah 
aneka anugerah-Nya kepada kaum mukminin.

Ayat di atas dipahami oleh banyak ulama mengandung dua kalimat 
sempurna. Kalimat pertama mengandung sisipan pada awalnya seperti 
terbaca dalam penjelasan di atas. Sedang kalimat kedua dimulai dengan 
kata disebabkan itu yang juga mengandung sisipan sebagaimana terbaca.
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Tujuan kalimat kedua adalah untuk memberi pembatasan pada kegembiraan 
yang dipahami dari didahulukannya kata disebabkan itu. Dengan demikian, 
seperti tulis al-Biqa‘i, kegembiraan hendaknya terbatas dan hanya 
disebabkan oleh perolehan karunia dan rahmat Allah swt., yang dalam hal 
ini adalah al-Qur’an dan ajaran Islam, bukan disebabkan oleh perolehan 
gem erlapan duniawi yang segera punah. Karena penutup ayat ini 
menegaskan bahwa karunia dan rahmat itu lebih baik daripada segala 
selainnya yang dapat dan terus-menerus kaum musyrikin kumpirikan.

Diriwayatkan bahwa ketika harta benda yang amat banyak tiba di 
Madinah dari Irak pada masa pemerintahan Umar Ibn al-Khaththab ra., 
seorang yang bersama Sayyidina Umar ra. berkata: “Demi Allah, ini adalah 
karunia dan rahm at A llah.” Sayyidina Umar berkom entar, “Anda 
berbohong/keliru. Bukan ini yang dimaksud Allah “Dengan karunia Allah 
dan dengan rahmat-Nya. Malta disebabkan itu hendaklah mereka bergembira. la 
lebih baik daripada apa yang mereka kumpulkan. ” Demikian diriwayatkan oleh 
Ibn Katsir.

AYAT 59 .
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Katakanlah: ‘Terangkanlah kepadaku tentang apa yang diturunkan Allah kepada 
kamu,yaitu re^eki, lalu kamu jadikan sebagian darinya haram dan (.sebagianj halal. ” 
Katakanlah: “Apakah Allah telah memberikan i%in kepada kamu atau kamu 
mengada-ada terhadap Allah?”

Setelah menjelaskan keistimewaan al-Qur’an antara lain karena 
tuntunan-tuntunannya yang sangat sesuai dan menganjurkan untuk 
menyambutnya dengan gembira karena kelanggengan serta keutamaan 
manfaat yang dapat diperoleh darinya, bertolak belakang dengan apa yang 
menjadi perhatian kaum musyrikin, setelah itu semua, ayat ini mengecam 
kaum musyrikin yang menyambut gembira hal lain bahkan menjanjikan 
buat diri mereka sesuatu yang bertentangan dengan apa yang digariskan 
oleh sesuatu yang mestinya disambut gembira itu. Mereka mengurangi 
kebahagiaan dunia mereka sendiri dengan mengatasnamakan Allah 
melarang sesuatu, padahal sesuatu itu adalah halal. Mereka juga merugikan 
diri mereka di akhirat karena berbohong atas nama Allah swt. dengan
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mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkan-Nya. Demikian al-Biqa‘i 
menghubungkan ayat yang lalu dengan ayat ini.

Dapat juga dikatakan bahwa setelah ayat-ayat yang lalu menangkis 
tuduhan-tuduhan terhadap al-Qur’an sambil membuktikan keistimewaannya 
denga.n aneka bukti, kini melalui ayat di atas, al-Qur’an tampil menyerang 
kaum musyrikin dan mem buktikan kesesatan mereka bukan saja 
menyangkut pandangan mereka terhadap al-Qur’an yang suci, tetapi 
menyangkut sikap keberagamaan mereka secara keseluruhan. Jika sikap 
tersebut terbukti kekeliruannya, maka tentu saja sikap mereka terhadap 
al-Qur’an pun segera runtuh. Karena itu, Allah swt. memerintahkan kepada 
Rasul-Nya: Katakanlah kepada mereka yang memperolok-olok ajaran llahi 
itu, ‘Terangkanlah kepadaku tentang apa yang diturunkan Allah, yakni yang 
diciptakan oleh-Nya^ kepada kamu, yakni untuk kepentingan kamu yaitu 
rezeki, yang menjadikan kamu dapat memenuhi kebutuhan jasmani dan 
ruhani kamu, bahkan merasakan kenyamanan hidup. Itu dilimpahkan Allah 
kepada kamu lagi dihalalkan-Nya lalu kamu jadikan sebagian darinya, yakni 
dari rezeki yang halal dan melimpah itu haram antara lain dengan menjadikan 
sebagian binatang ternak haram atas kamu atau haram atau wanita-wanita 
untuk memakannya dan sebagian lainnya kamu nilai halal. ” Katakanlah, 
wahai Muhammad, sebagai kecaman dan ejekan kepada mereka: “Apakah 
A llih telah memberikan i^in kepada kamu tentang penghalalan dan 
pengharaman ini atau kamu mengada-ada terhadap Allah?” Pasti Allah swt. 
tidak memberi kamu izin! Bukankah Dia telah menciptakannya untuk 
dimanfaatkan manusia sehingga dengan demikian ia adalah halal? Bukankah 
yang berwenang menghalalkan dan mengharamkan hanya Allah semata 
melalui Rasul-Nya, sedang kamu wahai kaum musyrikin, tidak mempunyai 
hubungan dengan Allah, sedang aku adalah Rasul-Nya yang diberi-Nya 
wewenang untuk menyampaikan apa yang Dia halalkan dan haramkan?

Kata ( J j» U  an^ala/ diturunkan yang oleh ayat ini dalam arti diciptakan, 
agaknya dipilih untuk mengisyaratkan bahwa hal tersebut tidak dapat 
dilakukan oleh berhala-berhala mereka. Demikian kesan al-Biqa‘i. Dengan 
memahaminya dalam arti diciptakan, maka tidak perlu lagi kata rezeki di 
sini dipahami dalam ayat ini hujan -  sebagaimana pendapat sementara ulama. 
Apalagi sekian banyak rezeki Allah swt. yang tidak turun dari langit yang 
dinamainya diturunkan seperti firman-Nya:
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“Dan dia menurunkan untuk kamu delapan ekorjang berpasangan dari binatang



ternak ” (QS. az-Zumar [39]: 6). Bahkan segala sesuatu Allah lukiskan memiliki 
kha^anah /  Qidzng-gpd&ng perbendaharaan, dan itu pun diturunkan-Nya.

« * * * * ' - # - - 
“D«« tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah kha^anabnya; dan Kami 
tidak menumnkannya melainkan dengan ukuranyang tertentu” (QS. al-Hijr [15]: 
21).

Dapat juga dikatakan bahwa rezeki yang berbentuk materi yang 
diturunkan Allah pun tidak disambut baik oleh kaum musyrikin itu, maka 
tidak heran jika anugerah ruhaniah — yakni al-Qur’an — yang diturunkan- 
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Setelah dikecam, kini mereka diancam. Apalagi kesimpulan ayat yang 
lalu adalah m ereka telah mengada-ada atas nama A llah dengan 
mengharamkan apa yang dihalalkan-Nya. Karena itu, ayat ini melanjutkan 
kecaman bahkan mengancam, “Dan apakah dugaan orang-orangyang mengada- 
adakan kebohongan terhadap A-llab itu menyangkut perlakuan Allah swt. 
kepada mereka pada hari Kiamat nanti? Apakah mereka menduga tidak akan 
disiksa oleh-Nya? Jangan duga demikian! Seharusnya mereka tidak 
mengada-ada, bahkan seharusnya mereka mensyukuri aneka kaiunia-Nya 
karena sesungguhnya Allah benar-benar Pemilik karunia yang beraneka ragam, 
lahir dan batin. Dan selalu aneka karunia itu terus-menerus dilimpahkan- 
Nya atas manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak bersyukur sehingga mereka 
tidak mengikuti tuntunan kitab suci, tidak pula menghiraukan para nabi 
dan penganjur kebaikan. Mereka melakukan kedurhakaan-kedurhakaan itu 
padahal engkau, wahai Muhammad, tidak berada dalam suatu keadaan — apa 
pun keadaan itu — dan tidak membaca dari-Nya suatu ayat pun dari a I-Qur’an 
panjang atau pendek dan kamu semua baik yang taat maupun durhaka tidak 
mengerjakan suatu pekerjaan apa pun, melainkan Kami, yakni Allah dan 
malaikat-malaikat petugas pencatat amal menjadi seperti halnya saksi-saksi 
atas kamu di waktu kamu melakukan-wja dengan penuh semangat. Jangan 
duga kehadiran para petugas yang merupakan malaikat itu disebabkan 
karena Aliah tidak mampu atau tidak mengetahui tanpa bantuan mereka. 
Sama sekali tidak demikian! Karena tidak luput sesuatu pun dari pengetahuan 
Tuhanmu Yang Memelihara dan Membimbingmu, wahai Muhammad, walau 
sebesar d^arrah pun baik ia berada di bumi ataupun di langit. Tidak ada yang 
lebih kecil dan tidak pula yang lebih besar dari dzarrah itu, melainkan semua 
tercatat dalam kitab yang nyata, yakni pengetahuan Allah atau Lauh Mafrfuzh.

Ayat 61 di atas dimulai dengan bentuk tunggal (engkau) sambil 
mengarahkan pembicaraan kepada Nabi Muhammad saw. seorang, lalu 
disusul dengan bentuk jamak (kamu) yang ditujukan kepada seluruh 
manusia. Selanjutnya, ketika menguraikan tentang Nabi Muhammad saw., 
kata yang digunakan menunjuk aktivitas beliau adalah ( jL i )  sya’n yang 
mengandung makna kegiatan penting lagi agung. Sedang ketika menguraikan 
tentang selain beliau, kata yang digunakan adalah ( )  ‘amaljpekerjaan 
yang dapat mencakup aneka pekerjaan yang baik atau buruk, agung atau 
hina. Bahwa N abi Muhammad saw. disebut dalam ayat ini, untuk 
mengisyaratkan bahwa siapa pun, walau manusia teragung, dicatat dan 
diketahui segala aktivitasnya. Di sisi lain, itu juga untuk mengisyaratkan 
bahwa semua kegiatan Rasulullah saw. agung lagi bermanfaat, serta
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mencerminkan tuntunan yang beliau baca dari ayat-ayat al-Qur’an. Berbeda 
dengan siapa selain beliau.

Dhamir (kata ganti) berupa huruf ( a) ha’ pada kata ( )  minhul 
darinya tepatnya pada firman-Nya: ( j lu U j) wa ma tatlu minhu penulis 
pahami sebagai pengganti nama Allah. Ada juga ulama yang memahaminya 
menunjuk kepada kata al-Qur’an. Sedang kata min dipahami dalam arti 
sebagian. Dan, dengan demikian, penggalan ayat itu berarti tidak membaca 
dari al-Qur’an sebagian dari ayat-ayatnya. “

Asy-Sya‘rawi memahami kata ( oL i) sya’n dalam arti persoalan penting 
yang menjadi perhatian Rasul saw., yaitu menyampaikan risalah Allah swt. 
Sedang kata min yang merangkai kata minhu dipahaminya dalam arti untuk. 
Sehingga, menurutnya, penggalan ayat itu berarti “dan engkau tidak berada 
dalam satu keadaan yang panting yaitu menyampaikan risalah Allah, dan 
apa yang engkau baca dari al-Qur’an untuk kepentingan penyampaian risalah 
itu serta pelestariannya.” Selanjutnya asy-Sya‘rawi menggarisbawahi bahwa 
termasuk dalam hal penting yang beliau sampaikan itu adalah ketetapan 
Allah swt. yang menegaskan:

<US’ SjJbxi

‘T)an apa yang diberikan "Rasul kepada kamu, maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagi kamu, maka tinggalkanlah” (QS. al-Hasyr [59]: 7). Seperti 
misalnya tata cara shalat dan jumlah rakaatnya, rincian zakat dan lain-lain.

Sem entara ulama m emahami kata kamu pada firm an-N ya: 
( ja  t> jJuju M j ) rvala ta 'lamuna min ‘amalin/ dan kamu tidak mengerjakan 
suatu pekerjaan sebagai hanya ditujukan kepada orang-orang beriman saja. 
Dengan demikian, kata ‘amal yang dimaksud adalah amal-amal baik. 
Betapapun, yang jelas ayat di atas memulai dengan menyebut urusan khusus 
Nabi saw., seperti kewajiban beliau melakukan shalat malam, disusul dengan 
urusan beliau yang berkaitan dengan umat, lalu diakhiri dengan semua 
aktivitas umat.

Kata ( J j j i J j  ) tufidhun/ kamu melakukan (nya) digunakan untuk 
menggambarkan langkah menuju suatu pekerjaan yang dilakukan dengan 
giat, penuh perhatian, dan semangat. Jika kata kamu ditujukan kepada kaum 
muslimin saja, maka ini mengisyaratkan bahwa kaum muslimin melakukan 
pekerjaan-pekerjaannya dengan giat dan penuh semangat. Mereka 
melakukannya demi mencapai ridha Allah swt. walaupun menghadapi aneka 
tantangan dari kaum musyrikin.



Kata ( I j i ) d^arrah dipahami oleh ulama dalam berbagai arti, antara 
lain semut yang sangat kecil bahkan kepala semut, atau debu yang beterbangan 
yang hanya terlihat di celah cahaya matahari. Sementara orang dewasa ini 
memahaminya dalam arti atom. Dan memang kata itulah yang kini digunakan 
untuk menunjuk atom, walau pada masa turunnya al-Qur’an atom belum 
dikenal. Dahulu pengguna bahasa menggunakan kata tersebut untuk 
menunjuk sesuatu yang terkecil. Karena itu, berbeda-beda maknanya seperti 
dikemukakan di atas. Dan atas dasar itu pula kita tidak dapat berkatii setelah 
ditemukan dipecahkannya atom serta dikenalnya proton dan elektron, kita tidak 
dapat berkata bahwa ayat ini telah mengisyaratkan adanya sesuatu yang 
lebih kecil dari atom berdasar firman-Nya: ‘Tidak ada yang lebih kecil dan 
tidak pula yang lebih besar dari dzarrah itu. ” Hal tersebut demikian, karena 
penggalan ayat ini dimaksudkan untuk menampik kesan yang boleh jadi 
muncul dalam benak sementara orang yang memahami kata dzarrah dalam 
arti — katakanlah — kepala semut, bukan dalam arti sesuatu yang terkecil. 
Dan dengan demikian boleh jadi ia menduga bahwa yang lebih kecil dari 
kepala semut tidak diketahui Allah swt. Maha Suci Allah dari dugaan itu.

AYAT 62-63
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“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah tidak ada ketakutan atas mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orangyang telah beriman dan mereka 
selalu bertakwa. ”

Ayat-ayat yang lalu telah menjelaskan pengetahuan Allah swt. yang 
menyeluruh, setelah sebelumnya menjelaskan bahwa ada manusia durhaka 
dan ada juga yang taat. Dijelaskan pula bahwa Allah swt. menganugerahkan 
aneka karunia kepada manusia di dunia. Kini seakan-akan ada yang bertanya: 
bagaimana kesudahan mereka yang taat dan durhaka di akhirat kelak? Ayat 
ini menjawab pertanyaan itu. Demikian al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini 
dengan ayat-ayat yang lalu. Ayat ini menguraikan perolehan mereka yang 
taat dengan menyatakan bahwa Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah tidak 
ada ketakutan, yakni keresahan hati atas mereka menyangkut sesuatu di masa 
datang dan tidak pula mereka dari saat ke saat bersedih hati menyangkut sesuatu 
yang terjadi pada masa lampau. Para wali Allah swt. adalah orang-orangyang



telah beriman, yakni yang percaya secara bersinambung tanpa diselingi oleh 
keraguan dan mereka sejak dahulu hingga kini selalu bertakwa, yakni yang 
berbuah keimanan mereka dengan amal-amal saleh sehingga mereka 
terhindar dari ancaman siksa Allah swt.

Kata ( f t l j ji ) awliya’ adalah bentuk jamak dari kata ( ( J j ) waliyy. Kata 
ini terdiri dari huruf-huruf waw, lam dan ya’ yang makna dasarnya adalah 
dekat. Dari sini kemudian berkembang makna-makna baru seperti pendukung, 
pembela, pelindung, yang mencintai, lebih utama dan lain-lain, yang semuanya 
diikat oleh benang merah kedekatan.

Kedekatan Allah kepada makhluk-Nya dapat berarti pengetahuan- 
Nya yang menyeluruh tentang mereka, dan dapat juga, di samping itu, dalam 
arti cinta, pembelaan dan bantuan-Nya. Yang pertama berlaku terhadap 
segala sesuatu. Sedang ŷ ang berarti cinta, bantuan, perlindungan, dan 
rahmat-Nya adalah kepada hamba-hamba-Nya yang taat lagi mendekat 
kepada-Nya.

Penggunaan kata Waliyy jika menjadi sifat Allah swt. hanya ditujukan 
kepada orang-orang beriman. Karena itu, kata Waliyy bagi Allah diartikan 
dengan Pembela, Pendukung dan sejenisnya, tetapi pembelaan dan 
dukungan yang berakibat positif serta berkesudahan baik.

llaJl O U liall 'ja  ill 
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“Allah Pelindung orang-orangyang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan 
(kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orangyang kafir, pelindung-pelindung 
mereka ialah setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan 
(kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya’’ (QS. 
al-Baqarah [2]: 257).

Dukungan dan perlindungan positif dari siapa pun yang dinikmati 
oleh makhluk, kesemuanya bersumber dari Allah swt. dan atas izin-Nya. 
Dan karena itu dapat dimengerti pernyataan-Nya bahwa siapa yang tidak 
menjadikan Allah swt. sebagai Waliyy atau tidak dilindungi dan dibantu 
oleh-Nya, maka yang bersangkutan tidak lagi akan dapat menemukan Waliyy 
yang lain yang perlindungan dan pertolongannya berdampak baik dunia 
dan akhirat.
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“Tiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi adalah milik Allah?
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Dan tiada bagimu selain Allah satu pelindung maupun penolong” (QS. al-Baqarah
[2]: 107).

Imam Ghazali mendefinisikan makna al-Waliyy sebagai, ‘Diayang 
mencintai dan yang membela. Karena itu, Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah, 
tidak ada kekhawatiran atas mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” (QS. 
Yunus [10]: 62). Dan karena itu pula, Siapa yang memusuhi wali-Ku maka 
Aku telah mengumumkan perang terhadapnya. Demikian firman Allah dalam 
sebuah hadits Qudsi. “

Kata waliyy juga dapat disandang oleh manusia dalam arti ia menjadi 
pencinta Allah, pencinta Rasul dan pendukung dan pembela ajaran-ajaran- 
Nya.

Kelompok VI ayat 62-63 Surah Yunus (10) "
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Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. ” Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (QS. Al ‘Imran [3]: 31).

Tahap pertama yang harus menghiasi jiwanya adalah iradah/kehendak, 
yakni munculnya hasrat dan keinginan yang kuat untuk berpegang teguh 
pada jalan yang membimbing kepada kebenaran. Iradah adalah gejolak api 
cinta. Bila api ini disulut dalam kalbu, manusia akan menanggapi seruan kebenaran. 
Begitu tulis Abdul Razzaq al-Kasyani. Iradah adalah kerinduanyang dirasakan 
manusia tatkala menemukan dirinya kesepian dan tak berdaya serta ingin menyatu 
dengan kebenaran sehingga ia tidak lagi merasakan kesepian dan ketidakberdayaan. 
Begitu tulis Ibn Sina.

Kedekatan kepada Allah swt. baru tercapai apabila kalbu telah 
dipenuhi oleh cahaya makrifat llahi. Sehingga, ketika itu, apabila ia melihat, 
maka ia melihat bukti-bukti kekuasaan-Nya; apabila ia mendengar, ia 
mendengar ayat-ayat keesaan-Nya; apabila ia bercakap, percakapannya 
adalah pujian kepada-Nya; apabila bergerak, maka geraknya adalah untuk 
memperjuangkan agama-Nya; dan kalau ia bersungguh-sungguh, maka 
kesungguhannya dalam ketaatan kepada-Nya. Ketika itulah ia menjadi dekat 
kepada Allah, dan ia menjadi wali Allah. Demikian Fakhruddin ar-Razi 
melukiskan makna Waliyy. Tentu saja ini memerlukan pengetahuan. Tidak 
heran jika Imam Syafi'i menegaskan, “Kalau bukan para ulama/cendekiawan 
yang menjadi wali-wali Allah, maka tidak akan ada wali bagi Allah.” 
Demikian tulis an-Nawawi dalam mukadimah bukunya, al-Muhad%d%ab.

Kata ( > _ j ) khauf/takut adalah kegoncangan hati menyangkut 
sesuatu yang negatif di masa akan datang, dan sedih adalah kegelisahan



menyangkut sesuatu yang negatif yang pernah terjadi. Firman-Nya: 
( *}) la khaufun ‘alaihim/ tidak. ada ketakutan atas mereka dan
seterusnya bukan berarti bahwa rasa takut mereka hilang sama sekali. Karena 
ini adalah naluri manusia sehingga mustahil terjadi walau pada diri para 
nabi sekalipun. Bukankah Nabi Musa as. dilukiskan oleh al-Qur’an bahwa 
dia takut? Jika demiJkian, bisa jadi sesekali mereka takut, tetapi ketakutan 
itu tidak mengatasi kemampuan mereka untuk bertahan dan tidak juga 
meliputi seluruh jiwa raga mereka. Itulah agaknya yang diisyarStkan oleh 
kata ( ^ )  ‘alajatas pada firman-Nya: tidak ada ketakutan atas mereka. 
Demikian juga dengan kesedihan. Sebagai manusia, mereka tentu saja tidak 
dapat luput dari kesedihan, tetapi kesedihan itu tidak akan berlanjut. Dan 
ini pulalah yang diisyaratkan oleh penggunaan bentuk kata kerja masa kini 
dan akan datang dalam firman-Nya: ( 0 )yah%anun. Rasul saw. pun sedih 
sewaktu putra beliau, Ibrahim, meninggal dunia, air mata beliau bercucuran 
sambil bersabda, “Sesungguhnya air mata bercucuran, sesungguhnya hati 
bersedih, tetapi kita tidak mengucapkan kecuali apa yang diridhai Allah.”

Takut dirasakan oleh mereka yang menduga akan menghadapi bahaya 
atau sesuatu yang negatif yang akan menimpanya, sedang kesedihan muncul 
karena luput atau hilangnya sesuatu yang menyenangkan atau datangnya 
sesuatu yang dinilai buruk. Mereka yang menyadari bahwa segala sesuatu 
milik Allah, bahkan dirinya sendiri adalah milik-Nya, menyadari pula bahwa 
dada yang terjadi kecuali atas perkenan-Nya. Selanjutnya dia sadar dan 
percaya bahwa segala yang bersumber dari Allah swt. pasti berakibat baik. 
Kesadaran itulah yang menjadikan hatinya tidak disentuh oleh rasa takut 
yang mencekam maupun kesedihan yang berlarut. Dengan demikian, 
tiadanya rasa takut dan sedih itu merupakan salah satu sifat utama wali- 
wali Allah swt. sejak dalam kehidupan dunia ini, bukan hanya nanti di 
akhirat sebagaimana dipahami oleh sementara ulama.

Perlu dicatat bahwa ketiadaan rasa takut dan sedih itu tidak 
menjadikan para wali Allah itu mempersamakan antara bencana dan 
manfaat, atau kebaikan dan keburukan, tetapi mereka menyadari bahwa 
setiap bencana adalah ujian yang mengantar mereka lebih dekat kepada 
Allah swt. Dan ini menjadikan keresahan hati mereka akibat bencana itu 
menjadi tidak berarti.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami kata ( J )  \\) la khaufun ‘alaihim I  
tidak ada ketakutan atas mereka dalam arti tidak dikhawatirkan jatuhnya suatu 
keburukan atas mereka oleh seorang pun yang berpotensi takut. Pendapat 
ulama ini dapat diilustrasikan dengan keadaan seorang ayah yang tidak
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i ^
akan khawatir bila anak lelakinya yang dewasa berjalan sendiri di malam 
hari, tetapi kekhawatiran sang ayah akan muncul jika yang berjalan itu 
anak gadisnya. Tidak adanya ketakutan atas anaknya yang lelaki itu serupa 
maknanya dengan la khaufun ‘alaihim. Demikian lebih kurang maksud Ibn 
‘Asyur yang kemudian melanjutkan bahwa boleh jadi terlintas dalam benak 
mereka rasa takut dari musuh yang lahir ketika melihat tanda-tanda bahaya. 
Ini adalah manusiawi, tetapi orang-orang yang mengetahui keadaan mereka, 
tidak takut atas mereka karena orang yang mengetahui itu memandang 
kondisi yang dialami oleh para awliya’itu dengan pandangan positif. Dengan 
demikian, tulis Ibn ‘Asyur, yang tidak takut bukan awliya' itu, tetapi selain 
mereka. Atau, seperti contoh yang penulis kemukakan di atas, yang tidak 
takut bukan sang anak, tetapi orang tuanya. Para awliya' — sebagai manusia
-  bisa saja mengalami rasa takut, namun perasaan ini ddak berlangsung 
lama karena setelah itu Allah swt. menurunkan sakinah atas mereka sehingga 
ketenangan segera tiba (baca antara lain QS. at-Taubah [9]: 40). Selanjutnya 
karena yang takut bukan para awliya’, maka ketika berbicara tentang 
kesedihan, redaksi ayat diubah, sebab yang tidak sedih di sini adalah para 
awliya’ itu, berbeda dengan yang tidak takut. Demikian Ibn ‘Asyur.

Ayat di atas menggunakan bentuk kata kerja masa lampau ketika 
menggambarkan keimanan para awliya’ ( iy *I*) dmanu dan bentuk kata kerja 
masa kipi yang mengandung makna kesinambungan untuk melukiskan 
ketakwaan mereka ( 0 y u  ) yattaqun. Ini untuk mengisyaratkan bahwa 
keimanan mereka demikian mantap sehingga walau telah berlalu sedemikian 
lama keimanan itu masih terus menghiasi jiwa mereka dengan mantap. 
Adapun penggunaan bentuk kata kerja pada katayattaqun maka itu agaknya 
untuk mengisyaratkan kesinambungan takwa dan amal-amal kebajikan 
mereka.

AYAT 64-65
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“Bagi mereka berita gembira dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Tidak ada 
perubahan bagi kahmat-kalimat Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang 
agung. Dan janganlah ucapan mereka menyedihkanmu, sesungguhnya kemuliaan 
seluruhnya adalah milik Allah. Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. ”

Kelompok VI ayat 64-65 Surah Yunus {10/ .
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Ayat ini masih merupakan lanjutan dari uraian tentang anugerah yang 
diperoleh para wali Allah. Yakni bukan hanya yang telah disebut oleh ayat 
yang lalu, bahkan bagi mereka secara khusus berita gembira yang sempurna di 
dalam kehidupan dunia antara lain berita gembira menyangkut kesempurnaan 
tuntunan Ilahi, dan bahwa agama yang mereka anut akan dimenangkan 
Allah swt. atas segala agama dan mereka juga mendapat berita gembira 
dalam kehidupan di akhirat bermula dengan kehadiran malaikat pada saat 
nyawa masing-masing mereka akan dicabut dengan memjaerlihatkan 
tempatnya di surga. Itulah ketetapan dan janji Allah swt. terhadap para 
tfWyw’-Nya. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat, yakni ketetapan dan 
janji-janji Allah. Yang demikian itu, yakni perolehan yang amat tinggi 
kedudukannya lagi amat agung itu adalah kemenanganyang agung.

Itulah, wahai Muhammad, berita gembira untuk para wali-Nya. Dan 
tentu saja engkau termasuk salah seorang di antaranya, bahkan yang paling 
terkemuka di antara mereka. Karena itu, janganlah takut dan janganlah ucapan 
mereka para pendurhaka itu, seperti bahwa al-Qur’an sihir atau engkau 
pembohong dan penyair menyedihkanmu karena ucapan itu pada hakikatnya 
tidak ditujukan kepadamu, tetapi terhadap Allah swt. Yang Maha Agung. 
Namun, maksud mereka yang sungguh hina itu tidak akan tercapai terhadap 
manusia berakal pun, apalagi terhadap manusia mulia seperti engkau, dan 
lebih-lebih terhadap Allah swt. Yang Maha Mulia, karena sesungguhnya 
kemuliaan seluruhnya adalah milik Allah. Dia yang menganugerahkan 
kemuliaan terhadap siapa yang dikehendaki-Nya dan menghina siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Sementara ulama memahami kata ( l^jjl ati-t J  <j j  -M) al-busyra ft  
al-fraydti ad-dunya dalam arti mimpi-mimpi yang benar. Ini berdasar hadits 
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, ad-Darami, dan lain-lain melalui 
‘Ubadah Ibn ash-Shamit, bahwa dia bertanya kepada Rasul saw. tentang 
makna kata itu, maka Nabi saw. menjawab bahwa itu adalah mimpi yang 
benar yang dilihat oleh seorang mukmin atau diperlihatkan kepadanya. Ada 
juga yang memahaminya dalam arti pujian dan nama baik dalam kehidupan 
dunia ini. “Itulah berita gembira yang disegerakan bagi orang-orang 
mukmin.” Demikian sabda Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim melalui Abu Dzar. Memang, apabila seseorang mengikuti 
tuntunan Ilahi, hatinya akan tenang, jiwanya tenteram dan dari wajahnya 
akan nampak cahaya kecerahan yang melahirkan simpati siapa yang 
melihatnya, bahkan sebelum melihat tingkah laku dan aktivitas positifnya. 
Inilah yang melahirkan pujian manusia terhadapnya.



Apa yang dikemukakan di atas tentang berita gembira dimaksud, 
kesemuanya dapat dicakup oleh kata tersebut. Dan hemat penulis akan 
lebih bijaksana bila tidak menetapkan sesuatu secara khusus, tetapi 
memahaminya dalam pengertian umum.

Firman-Nya: ( *ilj ) wala yah^unka qauluhum/janganlah
ucapan mereka menyedikkanmu, bertujuan melarang Nabi saw. terpengaruh 
oleh ucapan-ucapan buruk kaum musyrikin, seperti halnya orang lain yang 
terpengaruh oleh caci maki. Beliau sedemikian mulia, sehingga tidak lah 
kehinaan akan menyentuh beliau sedikit pun. Itu agaknya yang menjadi 
alasan mengapa lanjutan penggalan ayat tersebut mengingatkan beliau 
tentang kemuliaan Allah swt. yang telah berjanji melalui ayat yang lain 
bahwa Dia menganugerahkan kemuliaan bagi Rasul saw. dan kaum 
mukminin (baca QS. al-Munafiqun [63]: 8).

Larangan bersedih itu ada juga yang memahaminya dalam arti jangan 
terlalu memikirkan atau membesar-besarkan ucapan tersebut sehingga 
melahirkan kesedihan yang menghambat aktivitas. Makna ini sejalan dengan 
apa yang dikemukakan pada ayat sebelumnya tentang makna “tidak (pula) 
mereka bersedih hati. ”

Penggalan ayat di atas tidak menjelaskan apa yang diucapkan kaum 
munafikin. Tentu saja kandungannya sangat buruk. Tidak dijelaskannya 
ucapjn itu memberi kesan bahwa semua ucapan munafik hendaknya jangan 
sampai berbekas pada diri seseorang, baik makian maupun pujian, karena 
semuanya buruk lagi bukan lahir dari ketulusan. Di sisi lain, hal itu juga 
agar tidak terabadikan dalam al-Qur’an suatu ucapan buruk menyangkut 
pribadi Nabi Muhammad saw.

Kata al- ‘i^ah/kemuliaan, mempunyai banyak arti, antara lain
kekuatan, mengalahkan, sangat sedikit dan tidak ada bandingannya. Siapa yang 
menyandang sifat ini dinamai ( jijf-) Allah swt. adalah sumber
kekuatan, tiada yang serupa dengan-Nya. Kehendak-Nya yang berlaku. 
Siapa pun yang menentang, dikalahkan oleh-Nya. Karena itu, Dia adalah 
yang M ^/ Y ang Maha Mulia.

Karena kemuliaan adalah milik Allah, maka Allah swt. pula yang 
menganugerahkannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan dalam 
konteks ini, Allah swt. menegaskan bahwa kemuliaan itu dianugerahkan- 
Nya kepada Rasul saw. dan orang-orang mukmin (QS. al-Munafiqun [63]:

8)> . .
Ayat ini mengandung pesan bahwa kemuliaan manusia tidak terletak 

pada kekayaan atau kedudukan sosialnya, tetapi pada nilai hubungan baiknya
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dengan Allah swt. Siapa yang menghendaki kemuliaan, maka hendaklah 
dia menghubungkan diri dengan Allah. Siapa yang menghendaki kemuliaan, 
maka sekali-kali jangan dia meraihnya melalui kemuliaan yang tidak langgeng. jika 
Anda menginginkan kemuliaan yang langgeng, maka andalkanlah pemilik 
kemuliaan yang kekal langgeng. Demikian sufi besar, Ibn ‘Atha’illah as- 
Sakandari.' Kemuliaan yang tidak langgeng adalah mengandalkan sebab- 
sebab dan melupakan pemilik dan penyebab kemuliaan (Allah), sedang 
yang langgeng adalah mengingat dan mengandalkan penyebab, tanpa 
melupakan sebab.

Sebaliknya pun demikian. Puluhan ayat al-Qur’an yang menjelaskan 
bahwa kehinaan disandang oleh mereka yang memutus hubungan dengan 
Allah. Terhadap orang-orang Yahudi yang durhaka, Allah swt. berfirman: 
“Ditimpakan kepada mereka kehinaan di mana saja mereka berada kecuali dengan 
(berpegang pada) tali yang terhlur dari Allah dan tali/ hubungan (yang terulur) dari 
manusia. Mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan ditimpakan kepada 
mereka kehinaan (kerendahan). Yang demikian itu karena mereka ingkar kepada 
ayat-ayat yVlah dan membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian 
itu disebabkan karena mereka durhaka dan melampaui batas" (QS. A1 ‘Imran
[3]: 112, baca juga ayat 27 surah ini).

AYAT 6tj
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“Ingatlah, sesungguhnya milik Allah siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di 
bumi. Dan orang-orangyang menyeru sekutu-sekutu selain Allah, tidaklah mengikuti 
(suatu keyakinan j. Mereka tidak mengikuti kecuali prasangka dan mereka hanyalah 
metigira-ngira."

Ayat yang lalu menegaskan bahwa sesungguhnya kemuliaan seluruhnya 
adalah milik Allah. Kemuliaan antara lain ditandai oleh kepemilikan dan 
kekuasaan. Karena itu, yang menyandang kemuliaan selalu dibutuhkan. 
Dia tentulah memiliki aneka kekayaan yang melimpah sehingga yang butuh 
berdatangan kepada-Nya. D i sisi lain, kekuasaan-Nya sedemikian besar 
sehingga dapat mengalahkan siapa pun yang membangkang perintah-Nya. 
Dari sini, Allah swt. menegaskan bahwa Ingatlah, sesungguhnya milik Allah 
siapa pun yang ada di langit dan siapa pun yang ada di bumi, baik orang



kebanyakan maupun penguasa dan raja-raja. Semua butuh dan tunduk 
kepada-Nya. Siapa pun yang m em bangkang, D ia Maha Kuasa 
menghentikannya. Tidak ada sekutu bagi Allah pada kepemilikan, 
penciptaan dan pengaturan langit serta bumi dan orang-orang jang menyeru 
sekutu-sekutu selain Allah, tidaklah mengikuti secara sungguh-sungguh suatu 
keyakinan yang benar, atau tidak mengikuti sekutu-sekutu Allah, 
sebagaimana mereka duga karena Allah Maha Suci dari sekutu. Mereka tidak 
mengikuti menyangkut keyakinan agama yang seharusnya berdasar dalil yang 
pasti kecualiprasangka yang sesat walau mereka menamainya “sekutu-sekutu 
Allah” dan dalam hal itu mereka hanyalah mengira-ngira, yakni mengucapkan 
dan mempercayai hal-hal yang tidak berdasar sama sekali.

Ayat di atas dimulai dengan (* jl)  aid yang diterjemahkan dengan 
ingatlah. Kata ini sebenarnya digunakan untuk mengundang perhatian 
pendengar, karena itu ia diistilahkan dengan kalimat tanbih. Memang, boleh 
jadi mitra bicara atau pendengar pada awal pembicaraan belum lagi memberi 
perhatian yang penuh, sehingga luput darinya awal uraian. Nah, agar ia 
memberi perhatian sejak awal, maka kata tersebut ditampilkan terlebih 
dahulu. ,

Ayat di atas menggunakan kata ( j*  ) man/siapa yang biasanya 
menunjuk kepada yang berakal saja. Sedang yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah sftgala sesuatu yang terdapat di alam raya. Agaknya, pemilihan kata 
itu disebabkan karena konteks ayat ini adalah untuk menafikan adanya 
sumber kemuliaan selain Allah swt., sedangkan kemuliaan sejak semula 
sudah tidak disandang kecuali wujud yang berakal. Nah, jika ayat ini secara 
tegas telah menafikan adanya kemuliaan terhadap yang berakal, maka tentu 
lebih-lebih lagi yang tidak berakal.

AYAT 67
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“Dialah yang menjadikan untuk kamu malam supaya kamu beristirahat padanya 
dan siang terang benderang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda bagi orang-orangyang mendengar."

Kelompok VI ayat 67 Surah Yunus (10)
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Setelah menjelaskan kepemilikan-Nya tentang siapa yang di langit 
dan di bumi, ditegaskan-Nya kekuasaan, kepemilikan dan pengaturan-Nya



terhadap langit dan bumi yang merupakan tempat siapa-siapa yang dikuasai- 
Nya itu. Kekuasaan dan kepemilikan Allah swt. itu terbukti dengan 
pengaturan-Nya menyangkut peredaran matahari dan bumi yang melahirkan 
malam dan siang. Dialab semata-mata tidak dibantu oleh siapa pun yang 
menjadikan sebagai anugerah untuk kamu, malam gelap supaya kamu beristirahat 
padanya dan menjadikan siang terang henderang supaya kamu mencari karunia 
Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi orang-orang yang mau mendengar dengan m em fungSikan alat 
pendengarannya sebagaimana mestinya.

Ayat ini mengandung apa yang diistilahkan oleh pakar-pakar sastra 
dengan ( ifatibak yaitu “menghapus dari penggalan pertama kalimat
tertentu karena telah ada indikatornya pada penggalan kedua, demikian 
juga sebaliknya.” Dalam redaksi penggalan pertama ayat tidak disebut kata 
“gelap” karena pada penggalan kedua telah disebut kata ( ' )  mubshiran/  
terang benderang. Demikian juga pada redaksi penggalan kedua ayat ini tidak 
disebut kalimat “supaya kamu mencari karunia Allah” karena telah 
diisyaratkan oleh kalimat supaya kamu beristirahat pada penggalan ayat 
pertama.

Agaknya ayat ini ditutup dengan kata-kata bagi orang-orang yang 
mendengar karena tanda-tanda kekuasaan Allah yang disebut di sini 
sedemikien jelasnya. Tidak dibutuhkan untuk memahaminya kecuali 
pendengaran. Atau penutup ayat ini bermaksud menyatakan bagi orang-orang 
yang melihat dengan pandangan i'tibar yang membuahkan pengajaran serta 
mendengar dengan tekun yang mengantar kepada keinsafan. Bahwa di sini 
tidak disebut pandangan, karena kata ( ) mubshiran yang disebut di celah 
ayat ini telah dapat menjadi indikator tentang pandangan itu. Dan ini lebih 
indah dan jelas lagi karena konteks ayat adalah menafikan adanya sekutu- 
sekutu bagi Allah swt. Sedang sekutu-sekutu yang dipercayai kaum 
musyrikin itu adalah yang tidak melihat tidak pula mendengar, apalagi 
berpikir dan menarik pelajaran. Demikian al-Biqa‘i. Memang, kata mubshiran 
dalam konteks ayat ini berarti terang benderang, tetapi karena terang 
mengakibatkan terlihatnya objek pandangan, maka pakar tafsir itu 
memahaminya demikian.

Di sisi lain kata mubshiran, jika ditinjau dari segi kebahasaan, maka ia 
berarti pelakuyang melihat. Bentuk kata seperti ini mengesankan wujud 
sesuatu bahkan adanya kehendak dan akal bagi sesuatu yang wujud itu. 
Pemilihan bentuk kata demikian untuk mengisyaratkan betapa jelasnya 
cahaya yang terpancar di siang hari, sehingga seakan-akan cahaya itu sendiri
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yang melihat, padahal yang melihat ketika itu adalah manusia. Selanjutnya 
karena cahaya adalah sesuatu yang wujud di siang hari, maka kehadirannya 
dilukiskan sebagai sesuatu yang berakal, berbeda dengan malam yang saat 
kehadirannya adalah ketiadaan cahaya, maka karena itu ia tidak dilukiskan 
sebagai sesuatu yang wujud apalagi berakal. Yang dilukiskan oleh ayat ini 
tidak lain kecuali akibat dari ketiadaan terang (gelap), yakni agar manusia 
dapat beristirahat.

Kata ( o b S ) la’ayat/tanda-tanda yang dimaksud oleh ayat di atas antara 
lain penciptaan langit dan bumi, cahaya dan gelap, sampainya sinar matahari 
ke bumi, peredaran matahari dan bumi serta dampak bagi munculnya siang 
dan malam, gelap dan terang. Demikian pula pengaruh terang dan gelap 
bagi makhluk serta manfaat yang diraih dari keadaan yang demikian, serta 
pengaruh cahaya terhadap^ penglihatan dan lain-lain yang masing-masing 
bila direnungkan atau didengar dengan hati terbuka akan mengantar kepada 
keyakinan tentang wujud dan keesaan Allah swt.

AYAT 68-70

bi j p jSh  j  j  ii i i  ^  'j f e

oi j i  4  ^ A ¥  o j s -  o  J j a j \ ovLLl- j a  ' p f j l f -
✓ y- "  ^  "

 ̂ j i  lIIJl UJjJl ^9 ^ Is i 4  ^  ^ 0 jtxJLaj L jjiC Jl <&l ^Js-

4  V ♦ j 1 j j IS" UkJ IbJLiJl LjlJliJl J j  pii

Mereka berkata: ‘Allah mempunyai anak. ” Maha Suci Allah; Dia Yang Maha 
Kaya. Mihk-Nya apa yang ada di langit dan apayang ada di bumi. Kamu tidak 
mempunyai sedikit kekuasaan pun tentang ini. Pantaskah kamu mengatakan terhadap 
Allah apayang tidak kamu ketahui? Katakanlah: “Sesungguhnya orang-orangyang 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung. ’Kesenangan 
di dunia, kemudian kepada Kami kembalinya mereka, kemudian Kami rasakan 
kepada mereka siksa yang berat, disebabkan mereka terus-menerus melakukan 
kekufuran. ”

Ayat-ayat yang lalu bahkan surah ini yang konteksnya adalah 
bantahan atas kepercayaan kaum musyrikin yang menyekutukan Allah, 
mengambil kesempatan uraiannya tentang keesaan Allah dan kekuasaan- 
Nya untuk membantah mereka yang juga percaya bahwa malaikat adalah



anak-anak Allah sekaligus membantah pula siapa pun, termasuk orang- 
orang Yahudi yang menyatakan bahwa Uzair anak Allah dan kaum Nasrani 
yang menduga bahwa ‘Isa adalah anak Tuhan.

Dapat juga dikatakan bahwa setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan 
bahwa semua tunduk kepada Allah swt. karena semua butuh kepada-Nya

A . . .
dan Dia adalah Pemilik langit dan bumi, maka boleh jadi mereka yang 
percaya bahwa Allah memiliki anak, menduga bahwa anak dapat membantu 
memberi syafaat buat para penyembahnya di sisi “ayah”-nya.-Nah, untuk 
membantah dugaan itu, ayat ini menafikan secara langsung adanya anak 
bagi Allah swt. dengan menyatakan bahwa mereka, yakni yang menyekutukan 
Allah seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani berkata: “Allah mempunyai 
anak. ” Maha Suci Allah; yang mempunyai anak adalah yang butuh, sedang 
Dia Yang Maha Kaya. Dia tidak membutuhkan sesuatu apa pun termasuk 
anak. Betapa Dia butuh, padahal milik-Nya apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi. Kamu wahai yang mempercayai bahwa Allah swt. 
mengangkat anak tidak mempunyai sedikit kekuasaan pun, yakni hujjah/dalil 
yang mampu meyakinkan orang yang berakal tentang kepercayaan ini. 
Pantaskah kamu terus-menerus mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui? Sungguh, sesuatu dalam bidang akidah yang tidak ada dalilnya 
sama dengan sesuatu yang nihil. Apa yang kalian percaya itu bukan saja 
tidak ada dalilnya, tetapi sekian banyak dalil membuktikan kesalahannya. 
Katakanlah, kepada semua yang tidak mengesakan Allah: “Sesungguhnya orang- 
orangyang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung 
meraih apa yang diharapkannya.” Apa yang mereka raih hanya kesenangan 
semu, sedikit, lagi sementara selama mereka hidup di dunia, kemudian setelah 
itu mereka harus meninggalkannya akibat kematian atau ditinggalkan oleh 
kesenangan itu, lalu hanya kepada Kami bukan kepada selain Kami 
kembalinya mereka untuk Kami lakukan perhitungan atas mereka kemudian 
Kami rasakan kepada mereka di hari Kiamat nanti siksa yang berat, di neraka 
disebabkan mereka ketika hidup di dunia terus-menerus melakukan kekufuran.

Kata ( Jbxfj) ittakhad^a terambil dari kata ( j > i ) akhad^a yang berarti 
mengambil sesuatu yang dipilih/ dikehendaki. Dari sini lahir kesan bahwa apa 
yang diambil itu tentulah sesuatu yang bermanfaat buat yang mengambilnya. 
Bisa juga kata tersebut dipahami dalam arti menjadikan sesuatu untuk 
memanfaatkannya. Hal ini tentu saja mustahil bagi Allah swt. D i sisi lain, 
penambahan huruf ( O ) td' untuk mengisyaratkan adanya keterpaksaan atau 
kesungguhan. Hal ini pun mustahil bagi Allah. Karena itu, sejak dari 
pemilihan kata tersebut telah tecermin kemustahilan adanya anak bagi Allah,
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karena Tuhan Yang Maha Kuasa tidak mungkin mengambil sesuatu untuk 
Dia manfaatkan apalagi pengambilan yang dilakukan-Nya secara terpaksa. 
Demikian terlihat kemustahilan adanya anak bagi Allah, sebelum 
memperkenalkan diri-Nya sebagai ( ) al-Ghaniy.

Kata ( )  subfcana terambil dari kata ( jv -* ) sabafca yang pada 
mulanya berati menjauh. Perenang dinamai ( )  sabbah karena dengan 
berenang ia menjauh dari posisinya. Kata subfadna digunakan antara lain 
untuk menjauhkan sifat, Dzat dan perbuatan Allah swt. dari segala macam 
kekurangan/ketidakwajaran. Ia digunakan untuk menunjukkan keheranan 
bagi sesuatu, baik karena indahnya sesuatu itu, seperti ketika al-Qur’an 
menguraikan peristiwa Isra’nya Nabi Muhammad saw. (baca QS. al-Isra’ [17]: 
1) atau karena sesuatu yang sama sekali tidak dapat diterima bahkan tidak 
terlintas dalam benak, seperti jawaban Nabi ‘Isa as. ketika “ditanyai” Allah:

ill J j i  C-i* cJ's- ill J l i  i l j
/ ^ /  /  /  "  /  x  /  ✓ *  *
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“Wahai ‘Isa putra Maryam, adakah engkau mengatakan kepada manusia, 
‘]adikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?" ‘Isa menjawab: 
“Subhanaka/Maha Suci Engkau, tidaklahpatut bagiku mengatakan apayang bukan 
hakku (tfiengatakannya)" (QS. al-Ma’idah [5]: 116).

Kata 0 * 1 '  ) al-ghaniyy terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ghain, nun dan yd’. Maknanya berkisar pada dua hal, yaitu kecukupan, 
baik menyangkut harta maupun selainnya. Dari sini lahir kata ( <ulp) ghaniyah 
yaitu wanita yang tidak menikah dan merasa berkecukupan hidup di rumah 
orang tuanya, atau merasa cukup hidup sendirian tanpa suami. Dan yang 
kedua adalah suara. Dari sini, lahir kata ( J * * )  mughanni dalam arti penyanyi.

Dalam al-Qur’an, kata ghaniy ditemukan sebanyak 20 kali. Hanya 
dua kali yang menunjuk kepada manusia, sedang selebihnya menjadi sifat 
Allah swt.

Allah al-Ghaniy, menurut Imam al-Ghazali, adalah Dia yang tidak 
punya hubungan dengan selain-Nya, tidak dalam Dzat-Nya tidak pula dalam 
sifat-Nya, bahkan D ia Maha Suci dalam segala macam hubungan 
ketergantungan.

1*»J' J^ii >  in;, in J\ f t

‘Wahai sekalian manusia, kamulah yang miskin/butuh kepada Allah; sedang 
Allah, Dialah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatuj lagi Maha Terpuji"
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(QS. Fathir [35]: 15. Dua kali Allah menegaskan bahwa Dia tidak butuh 
kepada seluruh alam raya (QS. Al ‘Imran [3]: 97 dan QS. al-'Ankabut [29]: 
6). Manusia, betapapun kayanya, tetap butuh, termasuk kebutuhan kepada 
yang memberinya kekayaan. Yang memberi kekayaan adalah Allah al- 
Mughni.

Anak dibutuhkan oleh manusia untuk melanjutkan namanya, bahkan 
untuk membantunya, paling tidak di kala tuanya. Kesempurnaan manusia 
antara lain dengan kepemilikan anak. Allah swt. Maha K*aya, tidak 
membutuhkan sesuatu, termasuk anak. Itulah kaitan antara pernyataan 
tentang sifat-Nya Maha Kaya dengan penafian adanya anak bagi Yang Maha 
Kaya itu.

Kata ( jlkJLi ) sulthan terambil dari kata ( ikJL* ) sultkah yaitu 
kekuasaan. Penambahan huruf alif dan mm pada akhir kata itu menunjukkan 
kesempurnaan. Yang dimaksud di sini adalah dalil yang jelas. Itu dinamai 
sulthan karena siapa yang dapat menampilkannya, maka ia menguasai 
lawannya, sehingga sang lawan tidak dapat berkutik untuk mempertahankan 
pendapatnya.

Kata ( )  mata' telah beberapa kali dijelaskan, yaitu kenikmatan 
yang bersifat sementara dan mudah diperoleh serta segera hilang.
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AYAT 71-72
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Da« bbcakanlah kepada mereka berita penting tentang N ut di waktu dia berkata 
kepada kaumnya: ‘Wahai kaumku,jika terasa berat bagi kamu keberadaanku dan 
peringatanku dengan ayat-ayat Allah, maka kepada Allahlah aku bertawakkal. 
Karena itu, bulatkanlah keputusan kamu dan kumpulkanlah urusan kamu bersama 
sekutu-sekutu kamu, kemudian janganlah keputusan kamu itu menjadi rahasia. 
Lalu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. 
Jika kamu berpaling, maka aku tidak meminta upah sedikit pun dari kamu. Upahku 
tidak lain hanyalah dari Allah semata-mata, dan aku disuruh supaya aku termasuk 
kelompok orang-orang muslim. ”

Fakhruddin ar-Razi menulis bahwa setelah Allah swt., melalui ayat- 
ayat yang lalu, memaparkan dengan sangat jelas bukti-bukti yang 
melumpuhkan semua dalih dan pertanyaan kaum musyrikin, maka kini Allah 
swt. memaparkan kisah beberapa nabi karena biasanya bila satu cabang 
pengetahuan atau persoalan diuraikan terlalu panjang, akan lahir kejemuan. 
Tetapi kalau uraian berpindah ke persoalan lain, maka perhatian akan 
muncul dan keinginan mengetahui akan lahir. D i sisi lain agar Nabi 
Muhammad saw. dan sahabat-sahabat beliau mengambil pelajaran dan
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meneladani para nabi yang telah lalu. Nabi Muhammad saw. bila mendengar 
perlakuan umat terdahulu terhadap nabi-nabi mereka, akan merasa bahwa 
apa yang beliau alami dari kaumnya telah dialami pula oleh nabi-nabi yang 
lalu. Dan ini meringankan beliau, karena semakin banyak yang mengalami 
petaka semakin ringan ia dipikul. Di samping itu, siapa tahu orang-orang 
kafir yang mendengar akibat buruk yang dialami generasi terdahulu, akan 
tergugah hatinya untuk menghentikan kedurhakaannya. Demikian ar-Razi.

Dapat juga dikatakan bahwa pada ayat-ayat lalu kaum •musyrikin 
meminta agar disegerakan jatuhnya siksa. Permintaan mereka yang tidak 
pada tempatnya itu ditolak oleh Allah swt. Apalagi tujuan mereka hanya 
mengejek, dan karena itu mereka diancam. Melalui ayat ini, Allah swt. 
membuktikan bahwa betapapun lamanya satu kaum dapat bertahan dalam 
kedurhakaan tapi pada akhirnya ancaman siksa Allah jatuh juga. Ini terbukti 
melalui pengalaman kaum Nabi Nuh as. yang hidup dalam kedurhakaan 
selama sembilan ratus lima puluh tahun, tetapi setelah tiba saatnya, mereka 
dipunahkan Allah. Nah, dari sini setelah Nabi Muhammad saw. pada ayat 
yang lalu diperintahkan untuk menyampaikan kepada siapa pun yang 
mengada-ada atas nama Allah bahwa mereka tidak akan meraih kebahagiaan 
kecuali yang bersifat sementara di dunia -  setelah perintah itu — di sini 
Allah memerintahkan lagi dengan menyatakan dan bacakanlah juga kepada 
mereka berita penting tentang N ut di waktu dia berkata kepada kaumnya: ‘Wahai 
kaumku, jika terasa berat bagi kamu keberadaaanku di tengah-tengah kamu 
yang sudah lama ini dan peringatanku kepada kamu dengan ayat-ayat Allah, 
yang membuktikan keesaan Allah swt. dan kekuasaan-Nya serta kewajiban 
tunduk dan taat kepada-Nya, maka ketahuilah bahwa aku tidak akan 
berhenti berdakwah, apa pun ancaman kamu, karena Allah swt. yang 
memerintahkan kepadaku berdakwah dan aku takut melanggar perintah- 
Nya. Hanya kepada Allahlah aku bertawakkal, yakni berserah diri setelah 
upaya maksimal yang dapat kulakukan. Karena itu, bulatkanlah keputusan 
kamu tanpa ragu sedikit pun mengenai sikap dan tindakan yang akan kamu 
ambil terhadapku dan kumpulkanlah urusan kamu, yakni tipu daya untuk 
membinasakan aku, kamu bersama semua sekutu-sekutu kamu, kemudian 
janganlah keputusan kamu itu menjadi rahasia tetapi lakukanlah secara terang- 
terangan supaya kamu tidak bersusah-payah menyembunyikannya, karena 
kendati kamu sembunyikan, Allah swt. pasti mengetahuinya dan aku pun 
tidak akan melakukan sesuatu kecuali atas perintah-Nya lalu setelah segala 
daya dan upaya kamu himpun dengan baik lakukanlah terhadap diriku apa 
yang kamu kehendaki, dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku, karena



aku tidak akan memperdulikan kamu.- Aku yakin Allah swt. bersama aku. 
Jika kamu memaksakan diri menentang fitrah manusiawi yang telah 
diciptakan Allah dalam diri masing-masing manusia sehingga kamu berpaling 
enggan menerima peringatanku setelah kamu semua mengetahui sikapku, 
maka ketahui pulalah bahwa aku tidak rugi sedikit pun dengan keengganan 
kamu itu. Boleh jadi aku rugi kalau aku meminta upah kepada kamu dalam 
penyampaian risalah itu karena tidak menerimanya kalau kamu berpaling — 
itu kalau aku meminta upah — tetapi kamu tahu bahwa aku tidak meminta 
upah sedikit pun dari kamu atas peringatan dan tuntunan Allah yang 
kusampaikan itu. Upahku tidak lain hanyalah dari A.llah semata-mata, dan aku 
disuruh supaya aku termasuk kelompok orang-orang muslim yang berserah diri 
secara mantap kepada-Nya.”

Kata ( ) ghummahj rahasia terambil dari akar kata yang berarti 
tertutup. Sesuatu yang Hitutupi berarti dirahasiakan. Dari sini kata tersebut 
dipahami dalam arti rahasia. Ada juga yang memahaminya dalam arti 
keresahan hati, karena hati yang resah sempit bagaikan tertutup sehingga 
tidak memiliki ruang pelampiasan. Bila makna kedua ini yang dimaksud, 
maka Nabi Nuh as. seakan-akan berkata: “Binasakanlah aku dengan 
berbagai cara dan upaya yang dapat kamu lakukan, agar supaya keberadaanku 
tidak menjadi sumber keresahan hati bagi kamu semua.”

AYAT 73 .
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“LmIu mereka mendustakan N ut, maka Kami menyelamatkannya dan siapa yang 
bersamanya di dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka itu khalifah-khalifah dan 
Kami tenggelamkan orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka lihatlah 
bagaimana kesudahan orang-orangyang diberi peringatan itu. ”

Peringatan demi peringatan dan tuntunan demi tuntunan yang 
disampaikan Nabi Nuh as. tidak berbekas di hati kaumnya. Walaupun beliau 
telah menantang mereka guna menunjukkan betapa kekuasaan Allah swt. 
tidak dapat dibendung, namun mereka tetap tidak bergeming. Lalu setelah 
datangnya tantangan itu pun mereka tetap mendustakan Nuh, maka Kami 
menyelamatkannya dan siapa, yakni orang-orang beriman yang bersamanya di 
dalam bahtera serta binatang yang diangkutnya bersama di dalam bahtera,

Kelompok VII ayat 73 Surah Yunus '(10)
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dan Kami jadikan mereka khalifah-khalifah pengganti-pengganti dan pemegang 
kekuasaan di wilayah tempat mereka dan Kami tenggelamkan orang-orangyang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka lihatlah, yakni perhatikan dan pelajari serta 
tariklah pelajaran bagaimana kesudahan orang-orangyang diberi peringatan itu, 
secara berulang-ulang berlangsung lama dan dengan beraneka ragam.

Ayaf ini tidak menjelaskan apakah air bah yang terjadi pada masa 
Nabi Nuh as. itu mencakup seluruh persada bumi atau hanya wilayah hunian 
mereka. »

Surah Yunus (10) Kelompok -VII ayat 74
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‘Kemudian Kami mengutus sesudahnya beberapa rasul kepada kaum mereka, maka 
mereka (rasul-rasul itu) datang kepada mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan yang nyata, tetapi mereka sama sekali tidak hendak beriman sebagaimana 
mereka dahulu telah mendustakannya. Demikianlah Kami mengunci mati hati orang- 
orangyang melampaui batas.”

Setelah menjelaskan kesudahan buruk yang dialami oleh umat Nabi 
Nuh as., ayat ini menyinggung secara umum kehadiran nabi-nabi dan sikap 
umat mereka dengan menyatakan bahwa: Kemudian Kami mengutus sesudahnya, 
yakni sesudah Nuh beberapa rasul masing-masing kepada kaum mereka masing- 
masing seperti Hud, Shaleh, Ibrahim, Luth dan Syu'aib. Maka mereka, yakni 
rasul-rasul itu datang kepada mereka, yakni kepada umat masing-masing dengan 
membawa keterangan-keterangan yang nyata, kiranya mereka mau beriman tetapi 
serta merta tanpa merenungkan dan berpikir panjang mereka sama sekali 
tidak hendak beriman. Mereka mendurhakainya sebagaimana mereka dahulu 
sebelum datangnya keterangan-keterangan yang nyata pada awal masa 
kehadiran rasul-rasul itu telah mendustakannya. Begitulah keadaan mereka, 
tidak berubah sejak awal hingga akhir. Demikianlah, yakni seperti keadaan 
mereka yang enggan menerima tuntunan Kami dan menutup mata hati dan 
telinga mereka, seperti itu pula ketetapan Kami yang berlaku bagi semua 
yang mendustakan rasul, yakni Kami mengunci mati hati orang-orang yang 
melampaui batas kapan dan di mana pun, sesuai dengan keinginan mereka 
sendiri, yakni enggan mengikuti tuntunan Kami.



i
B erbed a-beda pendapat ulama tafsir tentang firm an-N ya: 

( J J  j*  ij \£ ) bima kad%d%abu bihi min qabl/ sebagaimana mereka dahulu 
telah mendustakannya. Kata mereka, seperti dalam penjelasan di atas, tertuju 
kepada umat rasul-rasul itu masing-masing. Ayat ini melukiskan keadaan 
mereka pada awal kehadiran rasul, hingga akhir masa kehadiran utusan 
Allah itu. Pendapat ini antara lain dikemukakan oleh Ibn Katsir yang 
mempersamakan makna penggalan ini dengan firman-Nya:

^ 0 0 0  *

‘Van Kami memalingkan hati mereka dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
beriman kepadanya (al-Qur’an) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka 
dalam pelampauan batas mereka terus-menerus bingung” (QS. al-An‘am [6]: 110).

Ada lagi yang memahami penggalan ayat tersebut bermakna, “umat- 
umat rasul-rasul itu teVus-menerus mendustakan rasulnya sebagaimana 
dahulu umat Nabi Nuh as. mendustakan beliau.” Pendapat ini antara lain 
dikemukakan oleh ath-Thabari. Pendapat ketiga menyatakan bahwa mereka 
mendustakan rasul-rasul yang diutus kepada mereka sebagaimana keadaan 
mereka sebelum datangnya rasul masing-masing. Demikian kebiasaan buruk 
mereka dalam pengingkaran tuntunan Ilahi berlanjut dari ayah ke anak dan 
tidak berubah walau rasul telah datang kepada mereka. Pendapat ini 
disinggung antara lain oleh al-Biqa‘i dan al-Baidhawi.

Ayat-ayat di atas dijadikan oleh sementara ulama sebagai isyarat 
tentang Nabi Nuh as. dalam kedudukan beliau sebagai rasul pertama. Ini 
karena setelah menguraikan kisah beliau, dinyatakan bahwa setelah beliau 
barulah diutus lagi rasul-rasul yang lain.

Ayat ini tidak merinci keadaan umat para rasul itu. Nanti pada ayat 
berikut baru disebutkan tentang Nabi Musa as. dan umatnya, karena kisah- 
kisah umat-umat rasul-rasul sebelum Nabi Musa as. tidak berkaitan erat 
dengan tema serta tujuan utama uraian surah ini yang antara lain 
membuktikan kebenaran al-Qur’an sebagai wahyu Ilahi. Mereka hanya 
disinggung secara sepintas untuk menjelaskan bahwa kaum sesudah Nabi 
Nuh as. serupa dengan kaum Nabi Nuh as. yang menolak tuntunan Ilahi 
setelah pemaparan bukti-bukti. Demikian al-Biqa‘i.

Kelompok VII ayat 74 Surah Yunus (10)..



AYAT 75-77
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Kemudian Kami mengutus sesudah mereka Musa dan Harun kepada Fir'aun dan 
pemuka-pemuka kaumnya dengan tanda-tanda Kami, maka mereka menyombongkan 
diri dan mereka adalah para pendurhaka. Maka tatkala telah datang kepada mereka 
kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata: “Sesungguhnya ini adalah sihir yang 
nyata. ” Musa berkata: “Apakah kamu mengatakan terhadap kebenaran sewaktu 
ia datang kepada kamu, ‘sihirkah ini?’ Padahal ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat 
kemenangan. ”

Penutup ayat yang lalu menyebutkan sunnatullah, yakni ketetapan- 
Nya mengunci mati hati orang-orangyang melampaui batas, yakni yang telah 
mendarah daging dan membudaya kedurhakaan dalam kepribadiannya, 
seperti juga terhadap kaum Nabi Musa as. yang anak keturunannya masih 
hidup saat turunnya ayat-ayat ini. Dari sini, maka lanjutan ayat di atas 
mengingatkan bahwa Kemudian Kami mengutus jauh sesudah mereka, yakni 
sesudah kepergian para rasul terdahulu itu, dua orang rasul Kami sekaligus, 
yaitu Musa dan Harun kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, dengan 
membawa tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Kami, yakni aneka mukjizat 
yang dipaparkan oleh Musa dan Harun, maka mereka menyombongkan diri
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enggan menerima keterangan dan bukti-bukti yang demikian jelas itu dan 
mereka adalah para pendurhaka yang sungguh mantap kedurhakaannya.

Maka dengan serta merta tanpa berpikir dan merenung tatkala telah 
datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami bukan dari pribadi kedua rasul 
itu, mereka berkata dengan angkuh dan sombongnya sambil mengukuhkan 
ucapannya dengan perkataan, “Sesungguhnya ini, yakni bukti-bukti yang 
dipaparkan oleh Musa adalah sihiryang nyata, ” persis seperti ucapan kaum 
musyrikin Mekah yang disinggung pada awal surah ini yang juga menuduh 
al-Qur’an sihir dan Nabi Muhammad saw. penyihir. Tentu saja kedua nabi 
mulia itu tidak membenarkan tuduhan mereka. Di sini ditegaskan bahwa 
Nabi Musa as. berkata: “Apakah kamu terus-menerus mengatakan tanpa 
berpikir terhadap kebenaran sambil melecehkannya sewaktu, yakni pada saat 
ia datang kepada kamu, ‘sihirkah ini?’ Sungguh aneh pertanyaan kalian yang 
mengandung pelecehan dan pengingkaran itu, padahal kalian telah melihat 
dengan mata kepala perbedaannya yang sangat nyata dengan sihir dan 
padahal ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat kemenangan kapan dan di mana 
pun.

Kata ( ^ ) tsummaI kemudian pada awal ayat 75 di atas dipahami oleh 
Ibn ‘Asyur sebagai isyarat tentang ketinggian dan kemuliaan ajaran yang 
disampaikan oleh Nabi Musa as. jika dibandingkan dengan rasul-rasul 
sebelurrl beliau. Dan dari sini pula kedua nabi itu disebut secara khusus. 
Kerasulan kedua nabi mulia itu merupakan perkembangan baru dan langkah 
maju yang luar biasa menyangkut sejarah agama dan sistem peradaban 
manusia. Rasul-rasul sebelum beliau berdua hanyalah datang kepada umat- 
umat tertentu. Adapun Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. maka beliau 
berdua datang untuk membentuk satu masyarakat dalam hal ini masyarakat 
Bam Isra’fl dan membebaskannya dari penindasan masyarakat lain di bawah 
pimpinan Fir'aun. Kedua rasul itu datang untuk membangun satu bangsa 
yang lengkap dengan aneka perangkatnya dan meletakkan dasar-dasar bagi 
kehidupan politik, sistem pemerintahan serta pertahanan, bahkan sampai 
pada ketentuan menyerbu ke wilayah-wilayah lain. Kedua rasul itu juga 
dianugerahi kitab suci yang kandungannya mencakup tuntunan menyangkut 
sekian banyak aspek kehidupan sosial. Dengan demikian, risalah Nabi Musa 
as. merupakan risalah pertama yang menampilkan bentuk-bentuk tuntunan 
yang belum dikenal sebelumnya dalam sejarah agama-agama, tidak juga 
dalam sejarah sistem pengendalian umat. Itu semua di samping kedudukan 
syariatnya yang mengatasi syariat-syariat sebelumnya, apalagi syariat Nabi 
Musa as. memiliki keistimewaan dari sisi bahwa ia merupakan pengajaran
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langsung dari Allah swt. Yang Maha Mengetahui segala sesuatu dan Yang 
Maha Berkehendak untuk menetapkan kemaslahatan dan menyingkirkan 
kemudharatan (malapetaka). Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.

Kata ( O jpji ) Fir'aun adalah gelar penguasa Mesir pada masa 
tertentu. Banyak sejarawan berpendapat bahwa penguasa dimaksud adalah 
Marenptah yang konon maknanya adalah Pencinta Tuhan.

Kata ( ) mala’ terambil dari akar kata yang berarti penuh. Yang 
dimaksud di sini adalah pemuka-pemuka masyarakat. Merekft dinamai 
demikian karena wibawa dan pengaruh mereka memenuhi pandangan siapa 
yang melihatnya. Demikian al-Biqa‘i.

Firman-Nya: ( li ) lamma ja'ahum/ tatkala telah datang kepada 
mereka mengisyaratkan betapa buruk sikap mereka, karena kebenaran/ 
petunjuk itu yang datang kepada mereka, sehingga mereka tidak perlu 
bersusah-payah mencarinya. Namun demikian, mereka tidak menyambut, 
bahkan menolaknya dengan kasar.

Kata ( j^ -l) al-haqq dapat berarti adil dan bermanfaat atau lawan kata 
( ) al-bathil, yakni yang salah dan sesat. Ia juga digunakan untuk 
menunjuk sesuatu yang mantap lagi tidak mengalami perubahan dan atau 
diragukan. Sementara ulama memahami kata tersebut pada ayat 76 ini sama 
maksudnya dengan kata ayat-ayat (tanda-tanda kebesaran Allah) yang 
dimaksud'oleh ayat 75. Ayat-ayat tersebut adalah sembilan macam mukjizat 
yang dipaparkan Nabi Musa as. Delapan di antaranya disebut dalam surah 
al-A‘raf (baca ayat 107 sampai dengan ayat 133). Dan yang kesembilan 
disebut dalam ayat 88 surah ini.

Kata ( jh —i) si hr/ sihir terambil dari kata ( y*—<) safaar yaitu akhir 
waktu malam dan awal terbitnya fajar. Saat itu bercampur antara gelap dan 
terang sehingga segala sesuatu menjadi tidak jelas atau tidak sepenuhnya 
jelas. Demikian itulah sihir. Terbayang sesuatu oleh seseorang padahal 
sesungguhnya ia tidak demikian atau belum tentu demikian. Matanya 
melihat sesuatu, tetapi sebenarnya hanya matanya yang melihat demikian, 
kenyataannya tidak demikian atau belum tentu demikian.

Ulam a berbeda pendapat tentang definisi sihir. Ada yang 
mendefinisikannya sebagai pengetahuan yang dengannya seseorang memiliki 
kemampuan kejiwaanyang dapat melahirkan hal-hal aneh dan sebab-sebab tersembunyi.

Abu Bakar Ibn al-Arabi, pakar tafsir dan hukum Islam bcrmadzhab 
Maliki, (w. 1148 M) berpendapat bahwa sihir adalah ucapan-ucapan yang 
mengandung pengagungan kepada selain Allah yang dipercaya oleh pengamalnya dan 
dapat menghasilkan sesuatu dengan kadar-kadarnya.
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Al-Qur’an ketika berbicara tentang tali temali dan tongkat-tongkat 
yang digunakan oleh para penyihir Fir'aun menyatakan bahwa:
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“Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang kepada Musa seakan- 
akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka” (QS. Thaha [20]: 66). Kata-kata 
terbajang dan seakan-akan menunjukkan bahwa apa yang terjadi ketika itu 
bukanlah hal yang sebenarnya. Ular yang terlihat merayap, pada hakikatnya 
tidak merayap, bahkan bukan ular, tetapi tongkat dan tali, llujuklah ke 
tafsir QS. al-Baqarah [2]: 102 pada volume pertama buku tafsir ini, untuk 
memperoleh informasi lebih lengkap tentang sihir.

Thahir Ibn ‘Asyur ketika menafsirkan ayat ini menulis bahwa sihir 
menampakkan sesuatu* yang bertentangan dengan hakikatnya. Fir‘aun dan 
pemuka-pemuka masyarakatnya menuduh bahwa bukti-bukti kebenaran 
yang dipaparkan Nabi Musa as. itu adalah penampakan sesuatu yang 
bertentangan dengan hakikatnya, sehingga jika ia nampak dalam bentuk 
kebenaran, maka hakikatnya adalah kebatilan.

Kata ( Ĵuij ) yujlifcu terambil dari kata ( )  al-faldh. Kata ini 
mengandung makna perolehan apa yang diharapkan atau keterhindaran dari 
kesulitfn. Firman-Nya:

O jj?-L Jl £ulti Slj

“Padahal ahli-ahli sihir tidaklah mendapat kemenangan" — yang merupakan 
ucapan Nabi Musa as. yang diabadikan Allah swt. dalam al-Qur’an -  
mengandung makna bahwa aku bukanlah penyihir, karena aku sadar bahwa 
penyihir tidak akan memperoleh kemenangan. Dan tentu aku, karena sadar 
akan kerugian mereka, maka tidak mungkin akan melakukannya.

Pernyataan penggalan terakhir ayat ini terbukti antara lain pada 
kenyataan hidup para penyihir. Hidup mereka tidak tenteram. Bahkan, 
kalaupun terlihat nyaman, namun sebelum atau saat kematiannya ia akan 
terlihat sangat sengsara.

AYAT 78
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Mereka berkata: “Apakah engkau datang kepada kami untuk memalingkan kami 
dari apayang kami dapati nenek moyang kami atasnya, dan supaya kamu berdua 
mempunyai kekuasaan di bumi? Dan kami terhadap kamu berdua tidak akan 
menjadi orang-orang percaya. ”

A

Setelah mendengar jawaban Nabi Musa as., mereka, yakni Fir'aun 
dan pemuka-pemuka masyarakatnya, berkata seperti ucapan siapa pun yang 
tidak dapat membantah argumen sehingga terpaksa merujuk kepada tradisi 
usang: “Apakah engkau wahai Musa datang kepada kami untuk memalingkan 
kami dari apayang kami dapati nenek moyang kami sejak dahulu atasnya, yakni 
mengerjakan aneka peribadatan mereka atas dasar apa yang kamu berdua 
larang itu dan supaya kamu berdua, yakni Musa dan Harun mempunyai kekuasaan 
memerintah di bumi ini secara umum dan di Mesir secara khusus setelah 
mengambil alih kekuasaan kami?” Dan mereka juga berkata: “Apa pun yang 
terjadi sama sekali kami terhadap kamu berdua tetap tidak akan menjadi orang- 
orang percaya. ”

Ayat di atas menggunakan bentuk tunggal pada awalnya dan bentuk 
dual pada lanjutannya. Bentuk tunggal itu ditujukan kepada Nabi Musa as. 
sendiri karena memang beliau adalah pembaca syariat dan penerima Taurat, 
sedang Nabi Harun as. hanya berfungsi sebagai asisten/pembantu beliau. 
Bahkan N abi Musa as. yang berm ohon kepada Allah swt. kiranya 
saudaranya, Nabi Harun as. diangkat untuk tugas tersebut karena lidahnya, 
yakni bahasa yang digunakannya lebih baik daripada bahasa Nabi Musa as. 
(baca QS. al-Qashash [28]: 34). Ini karena Nabi Musa as. dibesarkan di 
istana Fir'aun yang bahasanya bukan bahasa Ibrani yang digunakan oleh Bani 
Isra’il, tetapi bahasa Mesir yang digunakan oleh Fir'aun dan penghuni istananya.

K ata ( UfrUU U-Lsrj ) wajadna ‘alaihi aba’ana mengisyaratkan 
kemantapan mereka mengikuti tradisi, karena mereka telah dibesarkan 
dengan tradisi itu setelah melihat dan menemukan orang tua mereka 
melakukannya, bahkan mereka mempertahankannya demi cinta mereka 
kepada orang tua mereka dan peninggalannya. Di sisi lain, tradisi itu sangat 
sulit mereka tinggal, karena ia telah menguasai mereka sebagaimana 
dipahami dari penggunaan kata ( c ) ‘alaih/  atasnya seakan-akan tradisi 
lama itu mengatasi mereka.

Firman-Nya: ( ji-  Uj ) wa ma nahnu lakuma bimu’mimn
mendahulukan kata ( u £ J ) lakuma/terhadap kamu berdua atas (m mn) 
bimu ’minin/ orang-orang percaya. Hal tersebut untuk memberi isyarat bahwa 
ketidakpercayaan mereka bersumber dari pribadi kedua nabi agung tersebut.



Boleh jadi karena kedua beliau dari' Ban! Isra’fl, sedang Fir'aun Qibthi/ 
orang Mesir. Apalagi Fir'aun telah menuduh keduanya ingin merebut 
kekuasaan seperti terbaca di atas.

Ayat ini menggambarkan isi hati dan latar belakang penolakan 
tuduhan mereka terhadap Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. Ucapan mereka 
itu mengisyaratkan bahwa penolakan mereka itu lahir akibat kekhawatiran 
jangan sampai keruntuhan kepercayaan yang mereka warisi dan yang atas 
dasarnya mereka membangun dan mengukuhkan sistem politik dan ekonomi 
mereka, ikut runtuh pula. Hal ini tentu saja mereka tolak, karena keinginan 
mereka yang meluap-luap untuk mempertahankan kekuasaan. Namun untuk 
menutupi maksud ini, mereka menonjolkan terlebih dahulu dalih yang 
menyentuh perasaan orang kebanyakan, yakni bahwa hal tersebut 
bertentangan dengan pesan dan kebiasaan para leluhur yang seharusnya 
dijunjung tinggi. ’

Alasan yang mereka kemukakan itu merupakan dalih lama yang selalu 
ditampilkan oleh para tirani menghadapi setiap upaya perbaikan dan 
reformasi. Mereka menuduh para penganjur kebaikan dengan aneka 
tuduhan, dan melemparkan atas mereka itu aneka kebejatan, sambil 
menggambarkan perlunya mempertahankan mlai-nilai yang selama ini 
dianut masyarakat.

, Tuduhan dan alasan penolakan dapat ditemukan pada uraian kisah 
para nabi dan rasul ketika menghadapi kaumnya sepanjang masa. Bahkan 
itu merupakan alasan setiap orang dan kelom pok yang m enolak 
pembaharuan. Dalam konteks ini, asy-Sya'rawi menulis bahwa Fir'aun dan 
rezimnya dalam kesesatan, sebagaimana kesesatan leluhur mereka. 
Kesesatan tidak membebani manusia keletihan berpikir dan kesulitan 
memilah dan memilih, bahkan seringkali kesesatan itu memuaskan nafsu 
manusia. Adapun memilah antara yang benar dan salah, serta mengikuti 
tuntunan Ilahi, maka ini mengarahkan syahwat dan memelihara manusia 
sehingga tidak jatuh meluncur. Berbeda halnya dengan kesesatan yang 
memperpanjang ajakan syahwat. Jika demikian, tulis asy-Sya'rawi lebih 
lanjut, seseorang yang bertaklid, yakni meniru tradisi lama, keadaannya 
tidak keluar dari satu di antara dua.

Pertama, dia tidak menggunakan akalnya. Dia sekadar melakukan 
apa yang telah dilakukan pendahulunya, atau seperti seseorang yang hidup 
di tengah-tengah generasi lalu. Dia bagaikan manusia yang terlambat lahir.

Kedua, dia memandang bahwa apa yang dilakukan orang lain tidak 
membebaninya dengan sesuatu beban, tetapi seorang rasul (atau

Kelompok VIII ayat 78 Surah Yunus (10)
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pembaharu) membebaninya sehingga dia tidak memperoleh manfaat, 
kecuali apabila sesuatu yang akan dikerjakannya dinilai halal dan dibenarkan 
oleh sang rasul. Tetapi bila beliau melarangnya — misalnya melakukan 
kemunkaran atau memaki seseorang — maka larangan ini dinilainya 
membatasi geraknya, berbeda jika dia mengikuti gerak nenek moyangnya 
yang sesat. Ketika itu dia merasa geraknya lebih bebas menuju pemenuhan 
syahwat. Taklid dapat dilihat keadaannya pada pendidikan anak. Seorang 
anak, sebelum sampai ke tingkat kedewasaan, belum lagi flhemiliki 
kepribadian dan identitasnya; dia sekadar meniru orang tua. Tetapi begitu 
dia m enanjak dewasa dan membentuk kepribadiannya, dia mulai 
membangkang bahkan boleh jadi dia dengan tegas berkata: “Ayah memiliki 
tradisi usang yang tidak sesuai lagi dengan perkembangan zaman.”

Di sisi lain, jika seorang anak hanya mengikuti orang tuanya, maka 
dia akan menjadi serupa dengan orang tuanya dan pengulangan keadaan 
mereka, berbeda dengan anak yang dididik dan dilatih menggunakan 
nalarnya. Pendidikan yang demikian itulah yang mengembangkan 
masyarakat menuju yang lebih baik. Dari sini dapat dipahami jika al-Qur’an 
mendorong penggunaan akal dan mengasah pikiran agar manusia dapat 
menemukan alternatif-alternatif baru. Nah, kalau ada hal-hal yang di luar 
kemampuan nalar dan ia datang dari sumber yang pasti, yakni dari Allah 
swt., maka'ketika itu siapa pun yang berpikir sehat dan menggunakan 
akalnya, pasti akan memilih apa yang bersumber dari Dia Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana itu.

Dan F ir‘aun berkata: “Datangkanlah kepadaku semua ahli-ahli sihir yang pandai!”

Allah akan menampakkan ketidakbenarannya. Sesungguhnya Allah tidak akan

AYAT 79-82

M aka tatkala ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata kepada mereka, 
“Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan. ” Maka setelah mereka 
lemparkan, Musa berkata: “Apa yang kamu datangkan itu, itulah sihir. Sesungguhnya



memperbaiki pekerjaan para pembuat kerusakati. Dan Allah akan mengokohkan 
kebenaran dengan ketetapan-Nya, walaupun para pendurhaka tidak menyukai.”
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Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan sikap Fir'aun dan pemuka- 
pemuka masyarakatnya menyangkut ajakan Nabi Musa as., kini dijelaskan 
secara khusus sikap Fir'aun terhadap ajakan itu. Ia bermaksud mengukuhkan 
tuduhan bahwa Nabi Musa as. adalah penyihir, serta lebih mengukuhkan 
tuduhan yang lalu bahwa mukjizat yang beliau paparkan adalah sihir. Untuk 
tujuan itu, ayat ini menjelaskan bahwa dan di samping dia menuduh Nabi 
Musa as. sebagai seorang yang bertujuan mencari kekuasaan, Fir'aun juga 
berkata kepada pemuka kaumnya, “Bawa dan kumpulkanlah kepadaku semua, 
yakni sebanyak mungkin ahli-ahli sihir yang sangat pandai dan atau yang kamu 
ketahui, agar mereka menghadapi Musa yang penyihir ini.” Para pemuka 
kaumnya itu segera melaksanakan perintah Fir'aun maka dalam waktu yang 
relatif singkat mereka dikumpulkan dan tatkala ahli-ahli sihir itu datang dari 
berbagai penjuru negeri Mesir serta bertemu dengan Nabi Musa as. Mereka 
berkata: “Wahai Musa, bisa engkau yang melemparkan terlebih dahulu bisa 
juga kami yang menjadi pelempar-pelempar pertama.” Musa berkata kepada 
mereka sambil menantang, ‘l̂ emparkanlah terlebih dahulu semua apa yang 
hendak kamu lemparkan. ”

* Maka setelah mereka lemparkan tongkat dan tali temali mereka, serta 
merta kesemuanya terlihat seakan-akan ular yang bergerak. Musa berkata: 
"Apa yang kamu datangkan, yakni lakukan dan nampakkan itu, itulah sihir; 
bukan yang aku lakukan sebagaimana engkau tuduhkan, sesungguhnya Allah 
segera akan menampakkan ketidakbenarannya karena sesungguhnya telah menjadi 
sunnatullah dan kebiasaan-Nya yang berlaku bahwa Allah tidak akan 
memperbaiki, yakni membiarkan terus berlangsung, lagi tidak merestui 
sehingga pada akhirnya akan gagal mencapai tujuan pekerjaan para pembuat 
kemsakan. Dan Allah akan mengokohkan lagi memantapkan kebenaran dengan 
ketetapan-Nya, walaupun para pendurhaka tidak menyukainyn.

Ayat-ayat di atas tidak merinci kisah Nabi Musa as. dengan para 
penyihir sebagaimana rincian yang terbaca antara lain dalam QS. al-A‘raf. 
Hal ini agaknya karena tujuan uraian ini berbeda dengan tujuannya di sana. 
Tujuan pemaparan kisah ini pada surah ini adalah untuk menunjukkan 
pembangkangan Fir'aun terhadap ajakan Rasul Allah serta bagaimana Allah 
swt. membela kaum lemah. Di samping itu, agar menjadi pelipur hati Nabi 
Muhammad saw. yang juga dihadapi dengan kedurhakaan oleh kaum 
musyrikin Mekah sekaligus peringatan bagi mereka yang menuduh Nabi



Muhammad saw. sebagai penyihir dan al-Qur’an sebagai sihir. Dari sini juga 
dipahami mengapa bagian-bagian kisah Nabi Musa as. dan kaumnya yang 
dipaparkan di sini serupa dengan kisah perjuangan Nabi Muhammad saw. 
menghadapi kaum musyrikin. Yang mengikuti Nabi Muhammad saw. juga 
adalah kavm lemah. Pembela utama beliau pun adalah para pemuda — serupa 
dengan Nabi Musa as. Beliau juga berhijrah ke Madinah, dan dikejar oleh 
tokoh-tokoh kaum musyrikin yang akhirnya dibinasakan Allah swt. pada 
perang Badar dan akhirnya Allah swt. menganugerahkan Nabi saw. 
kemenangan dan kekuasaan bermula dari tempat beliau berhijrah hingga 
menyebar kemana-mana.

Beragam  pendapat ulama tentang maksud firm an-N ya:
( Aj pzif U) mdji’tum bihi as-sihr. Di samping makna yang dikemukakan
di atas, ada juga yang memahaminya sebagai pertanyaan dengan maksud 
penghinaan. Seakan-akan penggalan ayat itu mengajukan pertanyaan yang 
mengandung pelecehan, yakni: “Apa yang kamu datangkan ini? Apakah ini 
sihir?” atau “Apakah sihir itu?” Ada lagi yang memahami penggalan ayat di 
atas dalam arti: “Yang kamu datangkan ini apakah itu sihir?”

Rujuklah ke QS. al-A‘raf [7]: 115-116 untuk memperoleh informasi 
lebih lengkap tentang maksud ayat ini!

Kata ( ) bikalimatih dipahami dalam arti kekuasaan-Nya
mewujudl^an sesuatu sesuai dengan kehendak dan pengetahuan-Nya. 
Alhasil, kata ini bermakna ketetapan-ketetapan-Nya dalam alam raya ini. 
Antara lain bahwa Dia mengukuhkan kebenaran serta menghapus dan 
m em binasakan kebatilan , walau setelah berlalu sekian lama dari 
kehadirannya. Ini antara lain dilukiskan dengan firman-Nya:

A-ifr Ijbj lAjJjjj frli t-U—Jl >

jjjJl U13 JJsUlj 411 u y b  Ait< -Uj p ji aJl?- c-Uiil jllll J

411 ^ d i l J i  U Uij c-li?-

“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di lembah- 
lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang mengembang. Dan 
dari apa (logam)yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat- 
alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan (bagi)yang benar dan yang batil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai 
sesuatu yang tak ada harganya; adapun yang memberi manfaat kepada manusia,. 
maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat penimpamaan-pemmpamaan ” 
(QS. ar-Ra‘d [13]: 17).

Surali Yunus (10) Kelompok Vlll ayat 79-82
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“Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan anak keturunan dari 
kaumnya (Musa) disertai dengan rasa takut bahwa Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaum mereka akan menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir'aun sungguh semnang-wenang 
di (muka) bumi. Dan sesungguhnya dia termasuk orang-orangyang melampaui batas. ”

Kelompok VIII ayat 83 Surah Yunus (10)
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Nabi Musa as. telah membuktikan bahwa apa yang dipaparkan para 
penyihir adalah sihir dan yang beliau paparkan adalah mukjizat. Para penyihir 
ulung itu pun telah mengakui kekalahannya. Namun demikian, karena hati 
Fir'aun dan pemuka-perAuka masyarakat telah membatu, maka tidak ada 
yang beriman kepada Musa serta membenarkan kerasulannya melainkan sekian 
banyak anak keturunan, yakni pemuda-pemuda dari kaumnya, yakni kaum 
Nabi Musa as., tetapi keimanan mereka disertai dengan rasa takut yang cukup 
mencekam bahwa jangan sampai Fir'aun dan pemuka-pemuka kaum mereka, 
yakni pemuka kaum pemuda-pemuda itu akan menyiksa mereka. Sesungguhnya 
Fir'aun sungguh sewenang-wenang di muka bumi, yakni di Mesir dengan 
mengingkari keesaan Allah swt. dan menindas masyarakatnya. Dan 
sesungguhnya dia termasuk kelompok orang-orangyang melampaui batas secara 
lahir dan batin dan dalam bentuk yang sangat luar biasa.

Ada juga ulama yang memahami kata ( ^ j i )  qaumihi/kaumnya dalam 
arti kaum Fir'aun. Ini berarti dari kalangan pemuda-pemuda Mesir ketika 
itu sudah ada yang beriman kepada Nabi Musa as. Para pendukung pendapat 
ini menyebut beberapa nama seperti istri Fir'aun dan bendaharawan negara 
ketika itu bersama istrinya. Pendapat ini tidak didukung oleh banyak ulama, 
apalagi tidak ada penyebutan nama Fir'aun sebelumnya, bahkan justru nama 
Nabi Musa as. yang disebut. Sedang biasanya kata ganti nama merujuk 
kepada nama yang terdekat disebut. Lebih-lebih pada ayat berikut (ayat 
84) terbaca bahwa Nabi Musa as. menyeru mereka dengan kata ( ^ jib ) yd 
qaumi/ wahai kaumku.

Firm an-N ya: ( O p- ) ‘aid khauf/disertai dengan rasa takut 
merupakan pujian kepada pemuda-pemuda itu, yakni mereka mempercayai 
Nabi Musa as. walaupun dalam saat yang sama mereka itu merasa takut 
lagi terancam oleh Fir'aun. Betapa mereka tidak takut, padahal, sebagaimana 
dilukiskan ayat ini, Fir'aun berlaku sewenang-wenang. Pernyataan terakhir
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bahwa Fir'aun demikian itu, di samping merupakan penjelasan tentang rasa 
takut mereka, ia juga mengesankan pembenaran dan kewajaran perasaan 
itu. Apalagi Fir'aun bukan saja sewenang-wenang tetapi juga melampaui 
batas dalam melakukan kesewenangan.

Kata ( )  yaftinahum/akan menyiksa mereka berbentuk tunggal, 
padahal pelaku penyiksaan menurut ayat ini adalah Fir'aun dan pemuka- 
pemuka kaum mereka. Ini mengisyaratkan bahwa penyiksaan itu atas perintah 
seorang, yakni Fir'aun, sedang pemuka-pemuka kaum mereka yang terlibat 
langsung dalam penyiksaan melaksanakan perintah Fir'aun.

Ayat di atas mengisyaratkan peranan pemuda dalam melakukan 
perombakan dan perbaikan dalam masyarakat. Nabi Muhammad saw. pun 
pada awal masa dakwah beliau, banyak didukung oleh para pemuda. Hal 
ini agaknya merupakan sunnatullah dan terlihat dalam banyak masyarakat 
hingga dewasa ini. Itu agaknya disebabkan karena idealisme pemuda dan 
semangat mereka menyatu guna meraih kemajuan. Dan ini dihadapi oleh 
generasi tua dengan keinginan mempertahankan kemapanan, apalagi jika 
disertai dengan kekuasaan yang sedang mereka nikmati.

Ayat ini sebagai pelipur lara bagi Nabi Muhammad saw., yakni apa 
yang beliau alami tidak jauh berbeda dengan apa yang dialami oleh Nabi 
Musa as.

A YAT 84-86
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Berkata Musa: ‘ Wahai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka kepada- 
Nyalah kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang-orang muslim. ” Maka 
mereka berkata: “Kepada Allah kami bertawakkal! Tuhan kami, janganlah Engkau 
jadikan kami fitnah bagi kaum yang ~alim, dan selamatkanlah kami dengan rahmat- 
Mu dari orang-orang kafir. ”

Setelah ayat yang lalu menggambarkan kekhawatiran para pengikut 
Nabi Musa as. itu, ayat ini menyampaikan tuntunan beliau guna mengikis 
rasa khawatir (takut) itu dan menanamkan ketenteraman dalam jiwa mereka. 
Berkata Musa kepada para pemuda yang beriman itu sambil memanggil mereka
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dengan panggilan mesra yang menunjukkan kedekatan: “Wahai kaumku, 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah Yang Maha Kuasa itu, maka 
kepada-Nyalah saja tidak kepada apa atau siapa pun selain-Nya kamu wajib 
bertawakkal, yakni berserah diri setelah upaya maksimal yang dapat kamu 
lakukan. Jika kamu benar-benar orang-orang muslim yang berserah diri kepada 
Allah swt., maka tentu kamu bertawakkal kepada-Nya dan selanjutnya buah 
tawakkal itu berupa ketenangan batin akan terlihat dalam keseharian kamu.”

Maka begitu mendengar nasihat Nabi Musa as. di atas, kaiifnnya yang 
beriman langsung menyambutnya dan mereka berkata: “Kepada Allah saja 
kami bertawakkalmenyerahkan segala persoalan hidup mati kami, dan hanya 
kepada-Nya saja juga kami mengharap. Karena itu, kami berdoa, wahai 
Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kami; janganlah Engkau jadikan kami 
fttnah, yakni sasaran siksa* dan gangguan bagi kaum yang %alim, dan kami 
bermohon lebih dari itu, yakni selamatkanlah kami, yakni jauhkan dan 
pisahkan kami dengan berkat rahmat-Mu dari orang-orang kafir yang telah 
mendarah daging kekufuran dalam diri mereka.

Firman-Nya: ( Jl IjJLST ji <c.L*j 01) in kuntum
amantum b 'llldht fa  ‘alaihi tawakkalti in kuntum muslimtnjjika kamu beriman 
kepada Allah, maka kepada-Nyalah kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar 
orang-orang muslim bukannya mengandung dua syarat dengan satu hasil, yakni 
beriman dan menjadi muslim mengharuskan satu hasil yaitu tawakkal, tetapi 
ia adalah dua syarat yang seharusnya menghasilkan dua hal. Yang pertama 
iman menghasilkan kewajiban bertawakkal, sedang keislaman menghasilkan 
wujud dan terciptanya tawakkal. Demikian pendapat sementara ulama.

Dapat juga dikatakan bahwa redaksi ayat tersebut mengandung dua 
syarat untuk satu hasil. Dalam kitab tafsir \ji_dsyiyat at-]amal dikemukakan 
satu contoh tentang redaksi penggalan ayat ini, yaitu jika seseorang berkata 
kepada istrinya, “Jika engkau masuk ke rumah, maka engkau saya talak 
(cerai) jika engkau bercakap dengan si A.” Penggalan terakhir kalimat ini 
adalah syarat bagi jatuhnya talak, dengan demikian sewajarnya penggalan 
terakhir itu disebut terlebih dahulu sedang penggalan pertama seharusnya 
disebut kemudian. Maksud redaksi tersebut adalah “Jika engkau bercakap 
dengan si A ketika engkau masuk ke rumah, maka engkau saya talak.” Ini 
berarti kalau sang istri masuk ke rumah dan tidak berbicara dengan si A, 
maka talak tidak jatuh. Nah, redaksi ayat ini demikian juga, yakni kedudukan 
mereka sebagai yang benar-benar orang-orang muslim adalah syarat bagi kewajaran 
untuk ditujukan kepada mereka firman-Nya: Wahai kaumku, jika kamu 
beriman kepada Allah, maka kepada-Nyalah kamu bertawakkal/  berserah diri.

Kelompok VIII ayat 84-86 Surah Yunus (10)
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Memang demikian itulah seharusnya ayat ini dipahami karena islam 
adalah penyerahan diri kepada Allah swt., yakni melaksanakan perintah- 
Nya dan tidak sedikit pun menolak apalagi membangkang. Iman adalah 
kemantapan hati tentang wujud dan keesaan Allah swt., sedang selain-Nya 
berada di bawah kekuasaan Allah swt. dan kendali pengaturan-Nya. Jika 
demikian siapa yang beriman, maka tentulah seseorang akan menyerahkan 
segala urusan kepada Allah swt. dan ketika itu akan memancar dari kalbu 
cahaya tawakkal kepada-Nya. Demikian tulis al-Jamal mengutip“al-Karkhi.

Pendapat serupa dikemukan asy-Sya‘rawi dengan memberi contoh 
ucapan seorang Kepala Sekolah kepada murid yang terlambat, “Kalau 
engkau datang minggu depan engkau kumaafkan, asal engkau datang 
bersama orang tuamu.” Dengan demikian, kedatangan orang tua berkaitan 
dengan waktu yang ditetap^kan, yakni minggu depan, dan ketika itu barulah 
sang murid diterima kembali.

Iman, menurut asy-Sya‘rawi, adalah sesuatu yang bersemi di dalam hati, 
ia adalah rasa. Sedang Islam adalah mengikuti dan mengamalkan tuntunan Dia, 
ia adalah sesuatu yang bersifat lahiriah. Ini, boleh jadi sekali diamalkan 
dan di kali lain ditinggalkan oleh seseorang, walaupun yang bersangkutan 
tetap beriman. Karena itu, seringkali kata iman dirangkaikan dengan amal 
saleh bahkan secara tegas Allah swt. menyatakan bahwa:

*
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Orang-orang Arab Badm itu berkata: “Kami telah beriman. ” Katakanlah (kepada 
mereka), ‘Kamu belum beriman, tetapi katakanlah, ‘Kami telah tunduk, ’ karena 
iman itu belum masuk ke dalam hati kamu” (QS. al-Hujurat [49]: 14). Yakni 
secara lahiriah Anda telah Islam, yakni tunduk melaksanakan amal-amal 
lahmah, tetapi iman belum lagi meresap ke dalam hati kamu. Nah, pada 
ayat surah Yunus ini Allah swt. menyatakan: “jika kamu beriman kepada 
A.llah, maka kepada-Nyalah kamu bertawakkal. ” Dengan demikian, 
bertawakkal adalah tuntutan iman sehingga siapa yang beriman dia harus 
menyerahkan semua persoalannya kepada siapa yang dia imani, dan karena 
itu pula tidak berguna iman tanpa Islam, sehingga “Jika kamu muslimin 
yang disertai oleh iman, maka bertawakkallah kepada Allah, dan jika kamu 
hanya beriman tetapi belum menyerahkan kendali kepada Allah swt. dalam 
perintah dan larangan-Nya, maka tawakkal itu belum sah/terpenuhi beriman.”

Thabathaba’i mengemukakan pendapat yang serupa walau sedikit 
berbeda. Ulama ini menulis bahwa perintah bertawakkal yang diperintahkan

Surah Yunus (10) Kelompok VIII' ayat 84-86
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itu diapit oleh dua hal yang bersyarat. Yang pertama jika  kamu beriman dan 
yang kedua jika  kamu orang-orang muslim. Menurutnya, ayat ini bermaksud 
menyatakan: J ik a  kam u beriman dan berserah diri kepada A llah , m aka  
bertawakkallah. Tetapi, lanjut Thabathaba’i, agaknya redaksinya sengaja 
tidak dijadikan demikian, yakni perintah bertawakkal ditempatkan antara 
“iman” dan “Islam” karena perbedaan kedudukan kedua hal itu. Iman adalah 
sesuatu yang wajib sehingga selalu harus menghiasi jiwa, sedang keislaman 
merupakan kesempurnaan iman, dan tidak selalu seorang mukmin adalah 
muslim. Dengan demikian, tulis Thabathaba’i, Nabi Musa as. seakan-akan 
berpesan kepada kaumnya, “Wahai kaumku, jika kamu beriman kepada 
Allah — dan memang kamu telah beriman kepada-Nya — dan kamu berserah 
diri kepada-Nya — dan ini yang seharusnya kamu lakukan — maka 
bertawakkallah kepada Allah swt.”

Penggalan terakhir doa mereka, yang dinilai sebagai melebihi 
permohonan penggalan sebelumnya, menunjukkan bahwa anugerah 
keselamatan dari keburukan akidah dan akhlak orang-orang kafir yang dapat 
mempengaruhi kaum beriman lebih tinggi keducjukannya daripada 
keselamatan dari siksa dan gangguan mereka. Ayat ini dan ayat berikut 
juga dapat menjadi petunjuk tentang pentingnya menjauh dari segala macam 
sumber <kejahatan dan kebejatan.

Ada juga yang memahami kalimat janganlah Engkaujadikan kam ifitnah 
bagi kaum yang %alim sebagai permohonan agar mereka dibebaskan dari 
kelemahan dan kehinaan, karena biasanya yang menjadi lahan penyiksaan 
orang-orang kuat adalah kaum lemah, seperti juga halnya harta dan anak- 
anak yang menjadi daya tarik kepada kedurhakaan. Dalam konteks ini, 
Allah berfirman:

h i  ' (J r ' ir /j C\

“Sesungguhnya harta kamu dan anak-anak kamu adalahfitnah” (QS. at-Taghabun 
[64]: 15). ^

Al-Biqa‘i memahami penggalan doa itu dalam arti: “Wahai Tuhan 
kami, jangan Engkau menimpakan kepada kami sesuatu yang menjadikan 
mereka menduga bahwa Engkau membiarkan kami, sehingga mereka 
semakin menjauh dari agama-Mu karena menduga bahwa kami dalam 
kebatilan, dan jangan juga membiarkan mereka menindas kami sehingga 
mengalihkan kami dari agama kami, karena bila demikian mereka dapat 
menduga bahwa mereka dalam kebenaran.”
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D^« iCrf/wz wahyukan kepada Musa dan saudaranya, "Ambillah oleh kamu berdua 
rumah-rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaum kamu berdua dan jadikanlah  
rumah-rumah kamu kiblat dan ditikanlah shalat serta gembirakanlalforang-orang 
mukmin. ”

Setelah pemuda-pemuda itu menyambut baik tuntunan Nabi Musa 
as., Allah menyambut permohonan mereka. Dari sini berkaidah tuntunan 
Nabi Musa as. itu dengar^ firman-Nya: Dan Kami wahyukan, yakni Kami 
sampaikan dengan cepat melalui perantaraan malaikat kepada Musa dan 
saudaranya, yakni Nabi Harun as. bahwa: ’'''Ambillah oleh kamu berdua rumah- 
rumah di M esir yang berlokasi di wilayah Timur Tengah yang sekarang 
berbatasan dengan Palestina, Teluk Aqabah dan laut Merah di arah timur, 
dan Sudan di sebelah selatan, serta Libia di sebelah barat. Ambillah rumah- 
rumah di bagian wilayah itu untuk tempat tinggal bagi kaum kamu berdua, wahai 
Musa dan Harun, yakni Bani Isra’il, sehingga kamu semua dapat menghindari 
Fir'aun, dan wahai seluruh pengikut Musa jadikanlah rumah-rumah kamu 
kiblat, yakni tempat menghadap kepada Allah swt. sehingga kamu dapat 
m elaksanakan shalat secara sem bunyi-sem bunyi, setelah Fir'aun 
menghalangi kamu melakukan ibadah di tempat-tempat khusus dan juga, 
wahai Bani Isra’il, dirikanlah secara sempurna dan bersinambung ibadah 
shalat serta wahai Musa gembirakanlah orang-orang mukmin yang benar-benar 
telah mantap imannya antara lain bahwa mereka tidak lama lagi akan 
diselamatkan dari kekejaman dan penindasan Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya.”

Ayat di atas memulai redaksinya dalam bentuk dual yang ditujukan 
kepada Nabi Musa as. dan Nabi Harun as., yaitu perintah untuk memilih 
beberapa rumah sebagai tempat peribadatan, selanjutnya perintah untuk 
semua umat Nabi Musa as. untuk beribadah dan diakhiri dengan perintah 
menyampaikan kabar gembira. Memang memilih rumah peribadatan adalah 
tugas para pemimpin umat, dalam hal ini Nabi Musa as. dan Nabi Harun 
as., melaksanakan shalat/ibadah adalah tugas semua pihak. Sedang 
menyampaikan pertama kali berita gembira merupakan tugas Nabi Musa 
as. agar yang m enerim anya m endapat kehorm atan serta untuk
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mengisyaratkan betapa agung berita itu. Demikian az-Zamakhsyari dalam 
tafsirnya.

Berbed a-beda pendapat ulama tentang rum ah-rum ah yang 
diperintahkan menempatinya oleh ayat ini. Agaknya ia bukan rumah-rumah 
yang selama ini mereka tempati, di daerah selatan Mesir atau tepatnya di 
Memphis, sekitar tiga puluh kilometer sebelah selatan Cairo, di daerah Giza 
sekarang.

Rumah-rumah dimaksud ada yang memahaminya setiagai rumah- 
rumah peribadatan, apalagi lanjutan ayat m em erintahkan mereka 
melaksanakan shalat. Ada lagi yang memahaminya sebagai rumah tempat 
tinggal dan menjadikannya bagaikan masjid-masjid demi menghindari 
gangguan Fir'aun, karena sebelumnya mereka tidak diperkenankan shalat 
kecuali di tempat-tempat peribadatan khusus, kecuali jika terancam bahaya. 
Thahir Ibn ‘Asyur memahaminya dalam arti perintah membuat kemah- 
kemah guna persiapan meninggalkan Mesir. Menurutnya, pendapat ini 
didukung oleh Perjanjian Lama Kitab Keluaran IV, VII dan VIII.

Kata ( iL i ) qiblah dipahami sebagai arah yang dituju dalam shalat. 
Arah tersebut di Mesir adalah antara timur dan barat, yakni selatan. Boleh 
jadi perintah itu m enunjuk ke arah di mana m ereka hendaknya 
menghadapkan wajah, yaitu arah selatan, dalam hal ini arah kiblatnya Nabi 
Ibrahifn as. Dan dengan demikian, pada mulanya Nabi Musa as. mengarah 
ke sana juga sebelum datangnya perintah untuk menghadap ke Bait al- 
maqdis di Palestina. Ini didukung oleh riwayat yang menyatakan bahwa 
Ka'bah adalah arah semua nabi. Atau boleh jadi juga yang beliau maksud 
adalah arah selatan. Demikian Thahir Ibn ‘Asyur. Thabathaba’i memahami 
kata qiblah pada ayat ini dalam arti saling berhadapan dan pada arah yang sama 
agar Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. dapat dengan mudah mengarah 
kepada mereka semua dan juga agar mereka dapat melakukan shalat berjamaah.

AYAT 88-89
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Musa berkata: ‘Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepada 
Fir'aun dan para pem uka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan 
dunia. Tuhan kami, (itu mengakibatkan) mereka menyesatkan (manusia) dari jalan- 
Mu. Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, 
m aka m ereka tidak beriman hingga m ereka melihat siksaan yang pedih. ”D ia 
berfirman, “Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab 
itu tetaplah kamu berdua pada jalan  yang lurus dan jangan sekali-kali kamu berdua 
mengikuti jalan  orang-orangyang tidak mengetahui. ” "

Surah Yunus (10) Kelompok VIII ayat 88-89
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Selanjutnya Nabi Musa as. bermohon kiranya Allah swt. mencabut 
sampai seakar-akarnya segala macam sumber petaka yang menimpa Bani 
Isra’il dan yang menjadikan mereka hidup dalam cekaman ketakutan siksa 
atau rayuan gemerlapan duniawi yang dimiliki Fir'aun. Musa berkata, setelah 
sekian lama dan berulang-ulang beliau mengajak Fir'aun menuju jalan lebar 
yang lurus sambil memaparkan aneka mukjizat dan dalil, namun tetap 
durhaka, 'Tuhan kam i yang membimbing dan memelihara kami, sesungguhnya 
Engkau berdasar hikmah kebijaksanaan-Mu telah menganugerahkan kepada 
Fir'aun dan para pemuka kaumnya perhiasan yang banyak lagi mempesona dan 
harta kekayaan yang melimpah dalam kehidupan dunia yang mereka gunakan 
untuk menindas. Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kami, selamatkanlah 
kami daai keburukannya karena itu mengakibatkan mereka menyesatkan diri 
mereka sendiri dan orang lain dari jalan-M u  yang lurus. Tuhan kam i, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, m aka mereka 
tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih. ” D ia yakni Allah swt. 
berfirman menyambut doa Nabi Musa as. yang diaminkan oleh Nabi Harun 
as., “Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua menyangkut 
Fir'aun, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan  yang lurus yang telah Allah 
tunjukkan kepada kamu dan jangan sekali-kali kamu berdua mengikuti jalan  
orang-orangyang tidak mengetahui yang memperturutkan hawa nafsu mereka.” 

Firman-Nya: ( - j t .  I » ' ) liyudhillu ‘an sabilika ada juga ulama 
yang menyisipkan dalam benaknya kata “tidak” pada penggalan ayat ini, 
sehingga maknanya agar mereka tidak menyesatkan darijalan-Mu. Ath-Thabari 
memahami ayat ini dalam arti: Nabi Musa as. bermohon, “Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepada Fir'aun aneka 
perhiasan dan harta untuk mengulur mereka melakukan lebih banyak 
kedurhakaan, dan selanjutnya Engkau siksa m ereka.” Pendapat ini 
menjadikan huruf lam pada kata ( I jL a J) liyudhillu dalam arti untuk/ agar 
supaya.



Kelompok VIII ayat 88-89 Surah Yunus (10)

Banyak ulama yang berpendapat bahwa yang terbaik adalah 
menjadikan huruf lam pada kata (1 ̂ LoJ) liyudhillu dalam arti mengakibatkan 
atau sehingga kesudahannya. Ini oleh pakar bahasa dinamai lam al-'acjibah.

Penggalan pertama dari ayat 88 di atas adalah pengantar doa Nabi 
Musa as. untuk memohon kebinasaan Fir'aun dan rezimnya, bukan untuk 
menyampaikan kepada Allah swt. tentang keadaan Fir'aun, karena tentu 
saja Nabi Musa as. mengetahui sepenuhnya bahwa Allah swt. Maha 
Mengetahui keadaan Fir'aun. Perlu dicatat bahwa doa itu belian panjatkan 
setelah terbukti bahwa Fir'aun benar-benar enggan percaya, bahkan 
kesewenangan dan penganiayaannya terhadap Bani Isra’il semakin menjadi- 
jadi. Ini serupa dengan doa Nabi Nuh as. terhadap kaumnya,

iJiCp tj L :  j l  i t f j  t I jio  J i J »\£i >  j c ' f i i J i .  j ' j j  h L ,j  r  y  j i j
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‘Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu 
tinggal di atas bumi. Sesungguhnya j ik a  Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya 
mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan 
selain anak yang berbuat m aksiat lagi sangat kafir” (QS. Nuh [71]: 26-27).

Kata ( «Je»l) ithmis terambil dari kata ( )  tham asa, yakni 
perubahan menuju kehancuran dan kepunahan. Sedang kata ( jo«S»I ) usydud 
terambil dari kata ( j i i ) syadd, yakni menarik dan mengikat, dalam arti ikadah 
hati mereka sehingga tidak terbuka untuk menerima keimanan dan tidak 
juga keluar kebejatan yang memenuhinya. Dengan demikian, redaksi ini 
sama dengan mengunci mati hati mereka. Ada juga yang memahaminya dalam 
arti biarkan mereka mantap berada di Mesir setelah kehancuran harta dan 
kekuasaan mereka, dan dengan demikian mereka akan lebih tersiksa lagi.

Dalam doa di atas terbaca kata Tuhan kam i diulangi setiap bagian 
permohonan. Ini untuk menampakkan kerendahan hati dan kebutuhan 
kepada Allah swt., sekaligus untuk menunjukkan kepercayaan tentang 
bimbingan dan pemeliharaan Allah swt. serta kejauhan pemohon dari segala 
bentuk protes bila permohonannya belum dikabulkan.

Dalam janji pengabulan doa di atas, tidak dijelaskan apakah 
pengabulan itu bersifat langsung dan segera atau tertunda. Sementara ulama 
menyebutkan bahwa pengabulan itu baru terlaksana setelah empat puluh 
tahun doa Nabi Musa as. kepada Allah swt.



-7?- ■>,

\ 148*1

AYAT 90-92
S  J  /«> o X

. < $ /  /> . << I  I  J J  /• ,  9 /* 9 • 0 ^ /• <«0 0 / » .  i # l •  | I j-0 *  . *  *

'A! J w  j  <-> jp y  ^vJ’ js*’jA J

'̂ y» \j ‘\j  j i i  4j t5*^' *JlS ^jl Si 4j1 C.~̂ U Jl3  ^STjil
4 ^  ^  j i J - i j i  >  c i" )  j i  c4^p j i j  o îr 4 V > -^jlU -'i
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“D<z/z memungkinkan Bant Isra’il melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh
Fir'aun dan bala tentaranya dengan tujuan penganiayaan dan agresi (penindasan). 
Hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam, berkatalah dia, 'Aku percaya bahwa 
tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Isra’il, dan aku termasuk 
orang-orang muslim. ’’A pakah sekarang padahal sesungguhnya engkau telah durhaka 
sejak dahulu, dan engkau termasuk orang-orang pembuat kerusakan. M aka pada 
hari ini Kami selamatkan badanmu supaya engkau menjadi pelajaran bagi siapa 
sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia — terhadap ayat-ayat Kami
— sangat lengah. ”

Surah Yunus (10) Kelompok VIII ayat 90-92

Setelah  pada ayat yang lalu dinyatakan bahwa Allah swt. 
mengabulkan doa Nabi Musa as., kini diuraikan bagaimana siksa Allah yang 
dimohonkan itu jatuh atasnya. Allah berfirman: Dan Kami yang Maha Agung 
dan Maha Kuasa melalui para malaikat yang mengatur sunnatullah 
memungkinkan Bant Isra’il melintasi laut, yakni laut Merah, lalu mereka diikuti 
oleh Fir'aun dan bala tentaranya, dengan tujuan melakukan penganiayaan dan 
agresi terhadap Nabi Musa as. dan kaumnya. Tetapi akhirnya Kami 
tenggelamkan mereka, hingga bila Fir'aun itu telah melihat kematian dengan 
mata kepalanya karena air telah menguasai dirinya dan dia telah hampir 
mati tenggelam dan yakin bahwa dia tidak akan selamat, berkatalah dia, “A ku  
percaya bahwa tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Isra’il, 
dan sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. 
dan aku termasuk orang-orang muslim yang berserah diri kepada Allah.”

Pengakuan Fir'aun yang sedang akan keluar nyawanya itu tidak 
berguna lagi. Karena itu malaikat Jibril as. atau malaikat maut, atau entah 
siapa, bertanya kepadanya dalam nada kecaman dan ejekan, "Apakah 
sekarang engkau baru percaya, padahal sesungguhnya engkau telah durhaka sejak
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dahulu, yakni jauh sebelum ini, ketika Nabi Musa as. datang mengajakmu 
percaya, engkau enggan percaya dan bahkan bukan sekadar enggan, tetapi 
juga engkau termasuk orang-orang pembuat kerusakan yang benar-benar telah 
mencapai puncak dalam perusakan diri dan orang lain?” Jika keimanan 
yang terlambat yang engkau nampakkan itu bertujuan menyelamatkan 
dirimu dati ganasnya ombak dan gelombang, m aka pada hari, yakni saat ini 
Kami matikan jiwamu namun demikian Kami selamatkan badanmu setelah 
ruhmu Kami cabut supaya engkau dengan badan yang selamatuitu menjadi 
pelajaran bagi siapa yang datang sesudahmu baik yang hidup pada masamu 
maupun generasi sesudahnya bahwa betapapun kuat dan kuasanya manusia, 
dia tidak mampu menghadapi Allah swt. Dan sesungguhnya kebanyakan dari 
manusia — terhadap ayat-ayat, yakni tanda-tanda kekuasaan Kam i yang 
demikian jelas — sangat lengah sehingga tidak memanfaatkannya untuk 
mengakui keesaan dan'kekuasaan Kam i, tidak juga untuk meraih 
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.

Kata ( ) nunajjika/Kami selamatkan engkau -  ada juga ulama yang 
membacanya nunjtka -  ini terambil dari kata ( eyf -) najwah yaitu tempat 
yang tinggi. Sehingga dengan demikian penggalan ayat ini mereka pahami 
dalam arti Kami menempatkan engkau setelah tenggelam di laut Merah di 
tempat yang tinggi sehingga engkau tidak terbawa arus dan dapat dilihat 
oleh banyak orang termasuk mereka yang meragukan kematianmu. Alasan 
penganut paham ini adalah kata nunajjika atau nunjtka itu, yang mengandung 
makna keselamatan, dan itu menurut mereka mengandung konsekuensi 
pemahaman bahwa Fir'aun selamat dari kematian dan kehanyutan di laut. 
Pemahaman ini, kata mereka lebih jauh, jelas bertentangan dengan 
kenyataan dan kesepakatan para ulama. Nah, jika demikian, kata tersebut 
tidak dapat dipahami kecuali bahwa dia ditempatkan di satu tempat yang 
tinggi sehingga badannya ddak terbawa arus dan gelombang.

Ada juga yang memahami kata ( tiliJj ) badanika/badanmu dalam arti 
perisai Fir'aun yang konon terbuat dari emas. Allah swt. menyelamatkan 
dalam arti tidak menenggelamkan perisai itu, agar ia menjadi pelajaran bagi 
generasi selanjutnya.

Kedua pendapat terakhir ini terlalu lemah untuk diuraikan lebih jauh. 
Penyelamatan badan Fir'aun bukan berarti penyelamatan dirinya. Firman- 
Nya: ( diiJb ) n u n ajjika b ib ad an ika /K am i selam atkan  badanm u
menunjukkan bahwa manusia memiliki sesuatu selain badan, yakni ruh/  
jiwanya. Memang sekian banyak ayat yang menginformasikan unsur ruhani 
dan jasmani manusia. Jika Anda berkata: “Saya,” atau Si “A”, maka Anda
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tidak menunjuk pada jasmaninya saja, tetapi seluruh totalitasnya. Bahkan 
tidak keliru jika dikatakan bahwa yang Anda tunjuk adalah kepribadiannya. 
Badan beberapa saat setelah kematian -  cepat atau lambat — akan punah, 
tetapi kepribadian manusia akan tetap utuh. Dan itulah yang akan 
mempertanggungjawabkan semua amalnya. Bahkan badan manusia boleh 
jadi akan tampil mengajukan kesaksian yang memberatkan pribadi yang 
disandang oleh badan itu. Dalam konteks ini, QS. Yasin [36]: 65 menyatakan:

\ y €  U j  J * ' j P p u  f j j l

“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan 
mereka dan memberi kesaksianlah k a k i mereka terhadap apayang dahulu mereka 
usahakan. ”

Nah, yang diselamatkan Allah pada Fir'aun adalah badannya, tetapi 
dirinya tidak akan selamat. Dirinya sejak kematian hingga kini telah disiksa, 
dan pada hari Kebangkitan nanti dia akan mendapat siksa lebih keras lagi. 
Dalam konteks ini Allah berfirman tentang Fir'aun dan para pemuka 
rezimnya:

» • • ' I ,  9 •*», f • * '  * i  I ,  . 1 „ • f  '  i *  I . t  a '  / • // . 5  ,  / ^ .S J , , / « | /  . > • J J . £l .O £  Jlf. \ APL-JI ^ LmnPj IjJLP O y o  jllll

‘Kepada m ereka dinam pakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari 
terjadinya Kiamat. (D ikatakan kepada m alaikat): “M asukkanlah Fir'aun dan 
kaumnya ke dalam siksa yang sangat keras” (QS. al-Mu’min [40]: 46).

Rupanya setelah tenggelam di laut Merah, Fir'aun terbawa arus ke 
pantai, dan di sana dia ditemukan dan dikenal oleh masyarakat sekitarnya. 
Dia kemudian diawetkan sebagaimana kebiasaan masyarakat Mesir ketika 
itu. Lalu disemayamkan di tempat tertentu. Allah swt. memelihara badannya 
melalui keterlibatan manusia dan itu yang diisyaratkan oleh kata Kami pada 
Firman-Nya: ( dLSjui) nunajjikalKami selamatkan. Telah berulang kali penulis 
kemukakan bahwa kata Kami bila digunakan menunjuk kepada Allah swt., 
maka itu mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Allah swt. dalam kerja/ 
kegiatan yang diinformasikan, dalam hal ini adalah penyelamatan badan 
Fir'aun.

Penyelamatan badan itu, di samping sebagai pengajaran bagi siapa 
yang masih hidup, juga bertujuan membuktikan bahwa Fir'aun yang 
mengaku tuhan itu benar-benar telah mati, bukan seperti kepercayaan yang 
ditanamkan kepada masyarakat Mesir ketika itu bahwa Fir'aun tidak akan 
mati, tetapi sekadar naik ke langit, atau sekadar berpindah tempat. 
Kepercayaan inilah yang menjadikan mereka membangun piramid-piramid
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dan membawa serta bersama jenazah yang diawetkan sekian banyak barang 
berharga yang pernah mereka miliki.

Menurut Ibn ‘Asyur, Fir'aun yang dimaksud adalah Marenptah II atau 
dinamai juga Menptah yang merupakan putra Ramsis II yang merupakan 
penguasa Dinasti ke IXX.

Dalam buku M ukjizat al-Qur’an penulis mengemukakan bahwa memang 
orang mengetahui bahwa Fir'aun tenggelam di laut Merah ketika mengejar 
Nabi Musa as. dan kaumnya, tetapi informasi menyangkut ■keselamatan 
badannya agar menjadi pelajaran bagi generasi sesudahnya merupakan satu 
hal yang tidak diketahui oleh siapa pun pada masa Nabi Muhammad saw., 
bahkan tidak disinggung oleh Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru.

Maspero, seorang pakar sejarah Mesir Kuno kebangsaan Perancis, 
menjelaskan dalam “Petjinjuk bagi Pengunjung Museum Mesir” — setelah 
mempelajari dokumen-dokumen yang ditemukan di Alexandria, Mesir -  
bahwa Penguasa Mesir yang tenggelam itu bernama Marenptah yang 
kemudian oleh sejarawan Driaton dan Vandel — melalui dokumen-dokumen 
lain -  berpendapat bahwa Penguasa Mesir itu memerintah antara 1224 SM 
hingga 1214 SM (atau 1204 SM menurut pendapat lain), atau sekitar 1491 
SM menurut Ibn ‘Asyur.

Sekali lagi pada masa turunnya al-Qur’an lima belas abad yang lalu 
tidak seorang pun yang mengetahui di mana sebenarnya Fir'aun/penguasa 
Mesir yang tenggelam itu berada dan bagaimana kesudahan yang dialaminya. 
Namun, pada tahun 1896 M, purbakalawan Loret menemukan jenazah 
tokoh tersebut dalam bentuk mumi di Wadi al-Muluk (Lembah para Raja) 
yang terletak di daerah Thaba, Luxor, di seberang sungai Nil, Mesir. 
Kemudian pada tanggal 8 Juli 1907 M Elliot Smith membuka pembalut 
mumi itu dan ternyata badan Fir'aun masih dalam keadaaan tetap utuh. 
Kepala dan lehernya terbuka, dan bagian-bagian badannya yang lain masih 
terbalut oleh kain. Badannya diletakkan dalam satu peti berkaca yang 
memungkinkan para pengunjung melihatnya. Penulis yang pernah melihat 
mumi tersebut menemukannya berbeda dengan mumi-mumi yang juga 
dipamerkan di tempat yang sama. Mumi Fir'aun itu berwarna keputih- 
pudhan berbeda dengan mumi yang lain yang berwarna kehitam-hitaman. 
Pendamping yang menjelaskan sejarah mumi itu menyatakan bahwa 
keputih-putihan yang terlihat pada mumi Fir'aun itu adalah akibat terendam 
cukup lama di laut Merah.

Pada tahun 1975, ahli bedah Perancis, Maurice Bucaille, mendapat 
izin dari Pemerintah Mesir untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang
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mumi itu. Ia menemukan pada mumi itu tanda-tanda bekas-bekas garam 
yang memenuhi sekujur tubuhnya — walaupun sebab kematiannya, menurut 
pakar tersebut adalah karena shock. Pakar Perancis itu pada akhirnya 
berkesimpulan bahwa: Alangkah agungnya contoh-contohyang diberikan oleh ayat- 
ayat al-Qur’an tentang tubuh Fir'aun yang berada di ruang mumi Mesir di kota 
Cairo itu. Penyelidikan dan penemuan modern telah menunjukkan 
kebenaran al-Qur’an. Demikian Bucaille dalam bukunya yang diterjemahkan 
oleh Muhammad Rasyidi “Bible, Q ur’an dan Sains Modern. ” “

Sementara penuntut ilmu menjadikan pengakuan Fir'aun bahwa dia 
percaya Tuhan yang disembah oleh Bani Isra’fl, yakni Tuhan Yang Maha 
Esa, sebagai dalih untuk menyatakan bahwa Fir'aun beriman kepada Allah 
swt. dan memperoleh pengampunan. Pendapat ini tidak benar, karena 
kendati dia mengaku beriman kepada Allah, tetapi pengakuan tersebut telah 
terlambat. Dalam konteks ini Allah berfirman:

CJ 13] OjIaaj i t j

c jf  CiIp $  Uj&l dJUJjt jUT o ^jJi Y j

“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orangyang mengerjakan kejahatan 
(yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia 
mengatakan, “Sesungguhnya aku bertaubat sekarang. ” Dan tidak (pula diterima 
taubat) orang-orangyang mati sedang mereka di dalam kekajiran. Bagi orang-orang 
itu telah Kami sediakan siksa yang pedih” (QS. an-Nisa’ [4]: 18). Rasul saw. 
juga menegaskan bahwa taubat seseorang masih dapat diterima Allah swt. 
sebelum ruhnya mencapai kerongkongan. Di sisi lain secara jelas ayat 83 
surah ini menyatakan bahwa: ( aJJj) wa ‘innahu lamina at-musrijm/
sesungguhnya dia (Fir'aun) termasuk orang-orangyang melampaui batas, dan di 
tempat lain Allah swt. menegaskan bahwa ( ^Gl o i j)  wa
anna al-musrifina hum asbfcdbu an-nar/ orang-orangyang melampaui batas adalah 
penghuni-penghuni neraka (QS. al-Mu’min [40]: 43).

AYAT 93

O ljjla ll ĵA ( jJL P  iyfA J - j J l J  J j i i j

i w ' f ' o  y j & j  a J  U J  ^  ^  'du j *0]

‘Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bam Isra’il di tempat kediamanyang 
benar (nyaman) dan Kami beri mereka re^eki dari yang baik-baik. M aka mereka
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tidak, berselisih, kecuali setelah datang kepada mereka pengetahuan. Sesungguhnya 
Tuhanmu akan memutuskan antara mereka di hari Kiamat tentang apayang mereka 
perselisihkan itu. ”

Setelah menjelaskan kesudahan buruk Fir'aun dan tentaranya, kini 
dijelaskan anugerah Allah swt. kepada Bani Isra’il, agar menjadi jelas 
perbedaan kesudahan siapa yang mengikuti Rasul Allah dan siapa yang 
menaati-Nya. Allah berfirman: Dan sesungguhnya Kami telah menenipatkan Bani 
Isra’il di tempat kediaman yang benar, yakni nyaman dan bagus dan Kami beri 
mereka rezeki dari yang baik-baik lahir dan batin, material dan spiritual. M aka 
setelah aneka rezeki itu mereka peroleh, sungguh buruk kelakuan mereka, 
karena mereka tidak berselisih dalam soal keduniaan dan akhirat mereka, 
kecuali setelah datang kepadq mereka pengetahuan yang tertulis dalam Taurat. 
Sesungguhnya Tuhan Pemelihara dan P em b im bin g w ah ai Muhammad, akan 
memutuskan antara mereka di hari Kiamat tentang apayang mereka perselisihkan 
itu.

Kata ( UIjj ) bawwa’na dan ( i ) mubawwa’ terambil dari kata ( i'y )  
baww’ yang pada mulanya berarti kem bali, yakni untuk tinggal dan 
beristirahat. Dari sini, kata ( I j- t ) mubawwa’ dipahami dalam arti tempat 
tinggal atau daerah pemukiman.

PeAyifatan sesuatu dengan kata ( j-U ? ) shidq yang biasa diartikan 
benar atau sesuai dengan kenyataan mengandung makna terpenuhinya segala 
macam kebutuhan dan kesempurnaan sesuatu itu. Seakan-akan apa yang 
diharapkan darinya benar-benar ada dan sesuai, sehingga sama kata dengan 
kenyataan. Jika Anda berkata ( j-Call J s - j) wa‘d ash-shidq/janjiyang benar, 
maka itu mengandung makna terpenuhinya — dengan mudah dan tanpa 
tertunda — apa yang dijanjikan itu dalam kenyataan. Dengan demikian, 
( )  mubawwa’ shidq berarti tempat tinggal yang terpenuhi di sana segala 
kebutuhan dan kesempurnaan hidup, seperti tanah yang subur, lingkungan 
yang sehat, udara yang segar. Bahkan dapat juga mencakup ketersediaan 
sandang, pangan dan papan.

Ada yang memahami tempat kediaman yang benar dan nyaman yang 
dimaksud adalah Mesir. Tetapi mayoritas ulama menunjuk daerah Bait al- 
Maqdis (Palestina) dan Syam, yakni Syria, Jordan dan Lebanon sekarang.

Firman-Nya: ( I U i ) fama ikhtalafu/m ereka tidak berselisih dan 
seterusnya mengisyaratkan bahwa sebelum perselisihan itu mereka sepakat 
bersatu dalam melaksanakan petunjuk Allah swt. serta mensyukuri nikmat- 
Nya. Tetapi setelah itu, yakni setelah datangnya pengetahuan, mereka



berselisih, akhirnya Allah swt. mencabut nikmat-Nya. Jika sebelum dicabut 
pada saat mereka bersyukur Allah swt. menganugerahkan mereka 
kesempatan bersenang-senang di tempat yang ditunjuk dengan tempat 
kediamanyang benar/ nyaman, maka setelah mereka berselisih dan tidak lagi 
mensyukuri nikmat Allah, mereka terusir dari sana, atau walau tetap 
berdiam di sana, namun mereka hidup dalam ketakutan dan kesengsaraan.

Ada juga yang memahami ayat ini sebagai berbicara tentang orang- 
orang Yahudi yang hidup pada masa Nabi Muhammad saw. Meieka adalah 
kelompok Yahudi Bani Quraizhah, Qainuqa' dan an-Nadhir. Mereka tinggal 
di Madinah, Khaibar dan lain-lain. Sebelum Nabi Muhammad saw. diutus, 
mereka hidup nyaman dan selalu menanti kedatangan seorang rasul yang 
mereka ketahui sifat-sifatnya. Tetapi setelah ternyata bahwa rasul itu bukan 
dari kelompok Yahudi, tiiereka berselisih dan menolak kenabiannya. Ini 
mengakibatkan mereka dijatuhi sanksi oleh Allah swt. sehingga akhirnya 
mereka terpaksa dan dipaksa meninggalkan Jazirah Arab, bermula pada 
masa Nabi Muhammad saw. dan terusir semuanya pada masa Khalifah ‘Umar
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AYAT 94-95
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“M aka j ik a  engkau berada dalam keraguan tentang apa yang Kami titrunkan 
kepadamu, m aka tanyakanlah kepada orang-orangyang membaca kitab sebelummu. 
Sesungguhnya telah datang kepadamu kebenaran dari Tuhanmu, m aka janganlah 
sekali-kali engkau termasuk orang-orangyang ragu-ragu. Dan sekali-kali janganlah 
engkau term asuk orang-orang yang m endustakan ayat-ayat A lla h  yang 
menyebabkanmu termasuk orang-orangyang rugi.”

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu secara 
panjang lebar yang intinya adalah ayat-ayat yang lalu mengecam kelompok 
Bani Isra’il yang berselisih setelah datangnya kebenaran dan bimbingan 
kitab suci. Sedang sebelum ini telah diisyaratkan betapa Nabi Muhammad 
saw. sangat kasih kepada umatnya sesuai dengan kepribadian beliau, 
sehingga boleh jadi beliau terdorong untuk memohon kiranya Allah swt. 
mengabulkan usul-usul mereka. Memohon pengabulan itu dapat dinilai 
sebagai bentuk keraguan, maka ayat ini menegaskan bahwa mereka tidak 
akan beriman dan apa pun yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. pasti 
tidak akan bermanfaat buat mereka. Nah, dari sini, tulis al-Biqa‘i, ayat ini 
menyatakan m aka j i k a  seandainya engkau, wahai Muhammad, dan 
seterusnya.
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Thahir Ibn ‘Asyur dalam menghubungkan ayat ini dengan ayat yang 
lalu berpendapat bahwa jika ayat-ayat yang lalu mengandung sindiran dan 
ancaman kepada kaum musyrikin Mekah jangan sampai mereka mengalami 
apa yang dialami oleh kaum nabi-nabi yang lalu, maka kini dijelaskan kepada 
mereka bahwa ancaman yang disampaikan itu pasti benar, dan bukti 
kebenaran'Nabi Muhammad saw. dan apa yang beliau sampaikan itu dapat 
mereka temukan pada kesaksian Ahl al-Kitab.

Sayyid Quthub secara singkat menyatakan bahwa pembicaraan 
terakhir surah ini adalah tentang Bani Isra’il, dan mereka itu adalah Ahl al- 
Kitab — mereka mengenal kisah Nabi Nuh as. bersama kaumnya, kisah 
Nabi Musa as. bersama Fir'aun. Mereka membacanya dalam kitab mereka. 
Dari sini, pembicaraan ditujukan kepada Rasul saw., apabila beliau dalam 
keraguan tentang apa yang diturunkan kepada beliau — menyangkut kisah- 
kisah itu atau selainnya — ftiaka hendaklah beliau bertanya kepada mereka 
yang m em baca kitab suci sebelum beliau, karena mereka memiliki 
pengetahuan tentang hal tersebut.

Apa pun hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya yang jelas ayat 
ini lebih kurang menyatakan bahwa m aka jik a  seandainya engkau, wahai 
Muhammad, pada suatu ketika berada dalam keraguan atau berada di tengah- 
tengah orang yang ragu, walau sedikit pun, tentang apayang Kami turunkan 
kepadamu jlari kisah-kisah Nuh, Musa dan lain-lain yang Kami sampaikan 
ini kepadamu, m aka tanyakanlah atau mintalah kepada yang ragu itu untuk 
menanyakan kepada orang-orangyang masih terus-menerus membaca kitab suci 
sebelummu, yakni ulama-ulama orang Yahudi dan Nasrani yang mempelajari 
Taurat dan Injil. Siapa yang beriman di antara mereka atau yang bersikap 
objektif — walau tidak beriman -  pasti akan menyampaikan informasi yang 
menjadikan keraguan sirna, karena apa yang Kami kisahkan itu disinggung 
pula panjang atau pendek dalam kitab-kitab suci mereka. Aku Tuhan Yang 
Maha Mengetahui bersumpah sesungguhnya telah datang kepadamu, wahai 
Muhammad, kebenaran yang pasti dari Tuhan Pemelihara dan Pembimbing- 
mu, bukan dari selain-Nya; m aka karena itu sekali lagi janganlah sekali-kali 
engkau termasuk kelompok orang-orangyang ragu-ragu dan lengah terhadap ayat- 
ayat Allah swt. Yakni wahai Muhammad dan siapa pun yang telah beriman, 
tetaplah dalam keimananmu dan ketidakraguanmu dan ini bagi yang ragu 
singkirkanlah keraguanmu.

Ayat 94 yang melarang adanya keraguan. Jika seseorang tidak meragukan 
sesuatu tetapi masih juga menolaknya, maka dia pasti mendustakan dengan 
keras kepala. Karena itu, ayat ini melanjutkan tuntunan atau sindiran ayat



yang lalu dengan menegaskan bahwa dan, yakni bahkan sekali-kali janganlah 
dalam bentuk apa pun engkau termasuk kelompok orang-orangyang mendustakan, 
yakni mengingkari ayat-ayatAllabyangmenyebabkanmu termasuk kelompok orang- 
orangyang rugi dan celaka dengan kerugian dan kecelakaan yang sangat besar.

Ayat-ayat di atas redaksinya ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. 
Tetapi ada yang memahaminya dalam arti perandaian, dan ada juga yang 
memahaminya tidak ditujukan kepada Nabi Muhammad saw., tetapi kepada 
pihak lain — walau redaksinya ditujukan kepada beliau. Pendapat ini sungguh 
tepat, apalagi dengan memperhatikan ayat 95 di atas yang melarang beliau 
mendustakan dan mengingkari kenabian. Suatu hal yang sangat mustahil 
bahwa Nabi Muhammad saw. mendustakan dirinya sendiri. Nah, kalau 
larangan itu mustahil ditujukan kepada beliau yang kesehariannya 
menunjukkan keyakinan penuh tentang risalah yang beliau sampaikan, maka 
tentu saja larangan ragu yang merupakan satu rangkaian dengan larangan 
mendustakan diri juga mustahil tertuju kepada beliau. Diriwayatkan bahwa 
ketika ayat-ayat ini turun, Nabi saw. berkomentar, “Saya tidak ragu tidak 
juga akan bertanya. ”

Thahir Ibn ‘Asyur mengemukakan dua pendapat menyangkut ayat 
ini. Salah satu di antaranya adalah memahami kata ( J  ) j i  dalam Firman- 
Nya: ( ClLi j  c«£" Oli) fain kunta f t  syakk dalam arti m aka jik a  engkau berada 
dalam keraguan. Dengan demikian, keraguan dimaksud bukan tertuju kepada 
Nabi Muhammad saw. Pendapat kedua yang dikemukakannya serupa dengan 
pendapat Thabathaba’i. Yakni redaksi ayat ini sebagai sindirian kepada 
kaum musyrikin, agar mereka mendengarnya sehingga timbul dalam diri 
mereka dorongan untuk berpikir dan merenungkan tanpa harus berhadapan 
dan berdialog langsung dengan mereka. Gaya bahasa semacam ini sering 
kali ditempuh oleh mereka yang berbudi halus terhadap siapa yang diduga 
akan menolak atau bersikap antipati bila dihadapi secara langsung.

Thabathaba’i menulis bahwa dalam diskusi dikenal ucapan seseorang 
yang setelah mengajukan satu dalil melanjutkan uraiannya dengan berkata: 
“Jika engkau belum puas, atau masih meragukan kebenaran dalil yang lalu, 
maka dengarkanlah dalil berikut.” Ini untuk membuktikan bahwa sekian 
banyak dalil yang dapat dipaparkan untuk membuktikan kebenaran apa 
yang disampaikan.

Sayyid Quthub mempunyai pandangan yang sedikit berbeda. Walau 
terlebih dahulu ia menegaskan bahwa Rasul saw. tidak pernah sedikit pun 
berada dalam keraguan menyangkut apa yang diturunkan Allah kepada 
beliau, namun demikian ia pertanyakan mengapa ayat ini meminta beliau
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bertanya kepada Ahl al-Kitab kalau ragu, padahal sebenarnya beliau tidak 
ragu? Sungguh lanjutan ayat di atas yang menyatakan sesungguhnya telah datang 
kepadamu kebenaran dari Tuhanmu cukup untuk meyakinkan beliau. Tetapi, 
lanjut Sayyid Quthub, tuntunan ayat di atas — yakni perintah bertanya itu — 
lahir dari latar belakang situasi yang sangat kritis dan tegang yang terjadi di 
Mekah setelah peristiwa Isra’ dan Mi'raj. Ketika itu murtad sementara kaum 
muslimin yang lemah imannya, karena mereka tidak mempercayai peristiwa 
itu, juga karena ketika itu baru saja wafat istri beliau Sayyidatina Khadijah 
ra. dan paman beliau Abu Thalib. Bertambah pula gangguan yang beliau 
alami bersama sahabat-sahabatnya, sehingga dakwah di Mekah hampir dapat 
dikatakan mandek menghadapi kekeraskepalaan masyarakatnya. Semua itu 
m embayang-bayangi jiwa Nabi Muhammad saw., maka Allah swt. 
meredakan dan menyirnakan bayang-bayangan itu melalui penekanan- 
penekanan pada ayat ini slrta kisah-kisah di atas. Setelah menjelaskan hal 
di atas, barulah Sayyid Quthub melanjutkan bahwa di samping itu ayat ini 
pun sebagai sindiran terhadap kaum musyrikin. Penjelasan Sayyid Quthub 
tentang latar belakang perintah kepada Nabi saw. agar bertanya kepada 
Ahl al-Kitab jika ragu, sulit penulis terima. Apalagi ayat ini turun setelah 
sekian tahun Rasul saw. mengalami gangguan dan sekian puluh kali pula 
wahyu silih berganti datang mengunjungi beliau. Pada masa hidup Abu 
T halib  pyn, keyakinan beliau tentang kebenaran risalahnya tidak 
tergoyahkan sedikit pun, sampai-sampai beliau menyampaikan kepada 
pamannya itu bahwa jika mereka meletakkan matahari di tangan kanannya 
dan bulan di tangan kirinya agar meninggalkan risalah yang diembannya, 
maka beliau akan m enolak dan akan terus menyampaikan walau 
mengakibatkan kematian. Berbulan-bulan sebelum datangnya wahyu, Allah 
swt. telah mempersiapkan beliau dengan aneka mimpi yang benar untuk 
meyakinkannya bahwa beliau memperoleh informasi yang pasti. Bahkan 
wahyu, seperti tulis Muhammad Abduh, adalah informasi Allah kepada 
Nabi disertai dengan keyakinan penuh dari sang Nabi tentang kebenaran 
informasi itu. Nah, apakah setelah mendapat wahyu berkali-kali masih akan 
timbul keraguan walau sedikit?

Atas dasar itu semua, penulis sulit menerima kesan yang dirasakan 
Sayyid Quthub. Dan karena itu pula, kita tidak perlu mendukung pendapat 
yang menyatakan bahwa ayat di atas bermaksud menyatakan bahwa jika 
engkau, wahai Muhammad, meragukan pengangkatan Kami terhadapmu 
sebagai nabi, maka tanyakanlah Ahl al-Kitab, karena mereka mengetahui 
tentang pengangkatan itu. Bahkan mereka mengenalmu sebagaimana
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mereka mengenal anak-anak kandung mereka.
Ayat di atas memerintahkan bertanya kepada Ahl al-Kitab. Tetapi 

tentu saja bukan semua persoalan yang ditanyakan dapat mereka benarkan 
atau bahkan mereka ketahui. Karena itu, objek pertanyaan dimaksud adalah 
kisah-kisah yang dipaparkan dalam surah ini dan juga tentang kebangkitan 
setelah kematian dan keniscayaan hari Kemudian. Semua itu tidak dapat 
didustakan oleh Ahl al-Kitab. Dan karena itu, tulis Thabathaba’i, dalam 
surah ini tidak disebutkan kisah Nabi Hud as. dan Nabi Shalih as., karena 
Taurat yang ada di tangan orang Yahudi tidak menyinggungnya. Demikian 
juga kisah Nabi Syu'aib as. dan Nabi ‘Isa al-Masih as., karena kisah mereka 
yang dipaparkan al-Q ur’an — di tempat lain — tidak sesuai dengan 
kepercayaan Ahl al-Kitab. Dan, dengan demikian, ia tidak dapat dijadikan 
bahan pembuktian kebenaran informasi.

Di sisi lain dapat ditambahkan bahwa kisah tenggelamnya Fir'aun 
disinggung oleh Taurat/Perjanjian Lama pada Keluaran IV: 27-28-29, walau 
tanpa menyebut keselamatan badan Fir'aun. Di sana antara lain menyatakan 
“Orang Mesir lari menuju air itu. Demikian Tuhan mencampakkan orang- 
orang Mesir ke tengah laut. Seorang pun tidak ada yang tinggal dari mereka.”

Firman-Nya: yang menyebabkanmu termasuk orang-orangyang rugi adalah 
akibat keraguan, pendustaan dan penolakan kebenaran. Kerugian adalah 
hilang*atau berkurangnya modal, bahkan tidak teraihnya keuntungan. Modal 
dalam hal ini adalah iman kepada Allah swt. yang seharusnya membuahkan 
amal saleh dan mengantar menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

AYAT 96-97

J *  a l j k h iL j ia r  ^  ^

Kelompok IX ayat 96-97 Surah YQnus ('10)
i

Sesungguhnya orang-orangyang telah pasti terhadap mereka kalim at Tuhanmu, 
tidak akan beriman, meskipun datang kepada mereka semua bukti hingga mereka 
menyaksikan a^ab yang pedih.”

Setelah menyindir kaum musyrikin yang meragukan kebenaran yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. serta memerintahkan mereka 
secara tidak langsung agar jangan ragu dan agar menanyakan kepada Ahl 
al-Kitab, kini dijelaskan kesudahan mereka yang masih terus ragu itu, yakni 
kepastian jatuhnya ketetapan Allah atas mereka.



Ig fp lp  Surafi Yunus (10) Kelompok IX ayat 96-97
i

Dapat juga dikatakan bahwa ayat ini kembali berbicara tentang mereka 
yang enggan beriman dan meminta bukti kebenaran serta rasa iba Nabi 
Muhammad saw. terhadap mereka dengan tujuan mengingatkan beliau sekali 
lagi bahwa sesungguhnya orang-orangyang telah pasti, mantap lagi tidak berubah, 
terhadap mereka kalim at Tuhanmu, yakni ketetapan-Nya bahwa mereka dengan 
penuh ikhtiar dan pilihan sendiri serta dengan penuh kesungguhan tidak 
akan menerima kebenaran, tetapi memilih kekufuran, sehingga pastilah 
mereka tidak akan beriman sekarang dan akan datang, meskipun datang kepada 
mereka semua, yakni sebanyak mungkin macam dan ragam bukti kebenaran 
baik mukjizat sebagaimana permintaan mereka maupun keterangan lainnya 
yang sangat jelas. Mereka tidak akan beriman, hingga mereka menyaksikan, 
yakni merasakan a^abyang pedih, tapi pada saat itu iman mereka tidak akan 
bermanfaat lagi. ,

Ayat ini merupakan pula penyebab dari kerugian yang disebut oleh 
ayat yang lalu. Seakan-akan rangkaian ayat-ayat ini menyatakan: “Jangan 
mendustakan kebenaran, karena yang mendustakan berarti tidak beriman, 
dan yang tidak beriman, akan merugi, karena ketiadaan iman adalah kerugian, 
bukan saja akibat tidak diraihnya keuntungan, tetapi juga' karena hilangnya 
modal. Mereka itulah, yakni yang mendustakan kebenaran sehingga merugi 
dan pasti jatuh atas mereka kalimat/ketetapan Allah swt.”

Dalam  al-Q ur’an berulang-ulang ditemukan firman-Nya yang 
mengandung makna kerugian, ketiadaan iman dan ketetapan kalimat atau 
firman-Nya. Baca misalnya QS. Yasin [36]: 7:

o Si ^  j *  j*- ^
“Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan A llah) terhadap kebanyakan 
mereka, karena mereka tidak beriman. ” Selanjutnya pada surah yang sama 
ayat 70 ditegaskan-Nya bahwa:

“Sesungguhnya telah pasti firm an ketentuan (Allah) terhadap orang-orang kafir. ” 
Dalam QS. Fushshilat [41]: 25 dinyatakan:

°̂ 4\ c r t y ' j  !>• ^  W *
x  x  x  x  x  x  x x x x  4 “  *  *

“Dan pastilah (jatuh) atas mereka keputusan a%ab pada umat-umat yang terdahulu 
sebelum m ereka dari jin  dan manusia; sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang merugi. ”



Kata ( viL'j iU S ') kalimatu rabbika/ kalimat Tuhanmu dipahami dalam 
arti kekuasaan-Nya mewujudkan sesuatu sesuai dengan kehendak dan 
pengetahuan-Nya. Dalam konteks ayat ini dapat dikatakan bahwa Allah 
swt. telah menetapkan kehendak-Nya:

^-3 j u b v p l  ik J jf

“Adapun orang-orangyang ka fir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 



Kelompok IX ayat 99-100 Surafi Yunus (10)
i

batin dan kebahagiaan dan ada juga yang enggan sehingga A llah menimpakan 
kekotoran jiwa, yakni kegoncangan hari atau kemurkaan akibat kekotoran 
jiwa itu kepada orang-orangyang tidak beriman karena enggan mempergunakan 
akalnya.

Firman-Nya:

t p  'cM

“A pakah  engkau, engkau m em aksa m anusia” ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw. yang berupaya dengan sungguh-sungguh melebihi 
kemampuan beliau — sehingga hampir mencelakakan diri sendiri — guna 
mengajak manusia beriman kepada Allah swt. Apa yang beliau lakukan itu 
karena aneka upaya dan bermacam-macamnya cara yang beliau lakukan 
sehingga seakan-akan hal tersebut telah sampai pada tahap “paksaan”, yakni 
paksaan terhadap diri beliau sendiri dan hampir menyerupai pemaksaan 
terhadap orang lain — walaupun tentunya bukan pemaksaan. Itulah agaknya 
sebabnya sehingga kata ( c j i ) anta/engkau ditegaskan padahal kata 
( s )tukrihu/ engkau paksakan  sudah mengandung kata engkau yang untuk 
ditujukan kepada beliau. »

Penggalan ayat ini dari satu sisi menegur beliau, dan dari sisi lain 
memuji kesungguhan beliau. Di tempat lain, Allah berfirman:

'Jigj i (*■) diuis

“M aka (apakah) barangkali engkau akan membunuh dirimu karena bersedih hati 
sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini?” 
(QS. al-Kahf [18]: 6). Kata barangkali pada ayat ini adalah terjemahan dari 
kata ( J j J )  la'alla yang bila pelakunya manusia, maka ia mengandung rasa 
iba dan kasihan melihat apa yang terjadi.

Penggalan ayat itu juga menunjukkan bahwa sikap kaum musyrikin 
itu benar-benar di luar kekuasaan N abi Muhammad saw. untuk 
mengubahnya.

Yang dimaksud dengan ( oi l ) id%ni A llah/ i%in A llah  pada ayat ini 
adalah hukum-hukum sebab dan akibat yang diciptakan Allah dan yang 
berlaku umum bagi seluruh manusia. Dalam hal ini Allah telah menciptakan 
manusia memiliki potensi berbuat baik dan buruk, dan menganugerahkan 
kepadanya akal untuk memilih jalan yang benar serta menganugerahkan 
pula kebebasan memilih apa yang dikehendakinya. Bagi yang menggunakan 
akal dan potensinya secara baik, maka dia telah memperoleh izin Allah 
untuk beriman. Sedang yang enggan menggunakannya, Allah pun
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menjadikan dalam jiwanya kegoncangan dan kebimbangan, kesesatan dan 
kekufuran yang akan mengantar menuju murka-Nya.

Surah Yunus (10) Kelompok IX ayat 101-103
i

AYAT 101

' h ’M '  J *  

b jL ' j l

K atakanlah: “Perkatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. T idaklah  
berm anfaat ayat-ayat dan peringatan-peringatan bagi orang-orangyang tidak  
beriman. ”

Allah tidak akan memaksa, engkau tidak perlu memaksa mereka agar 
beriman, tetapi katakanlah  kepada mereka, “Perkatikanlah dengan mata 
kepala dan hati kamu masing-masing apa, yakni makhluk dan atau sistem 
kerja yang ada di langit dan di bumi. Sungguh banyak yang dapat kamu 
perhatikan, satu di antaranya saja — bila kamu menggunakan akalmu yang 
dianugerahkan Allah swt. — sudah cukup untuk mengantar kamu semua 
beriman dan menyadari bahwa Allah Maha Kuasa, Dia Maha Esa dan Dia 
membimbing manusia antara lain melalui para nabi guna mengantar mereka 
ke jalan bghagia. Jika mereka ingin beriman, itulah salah satu caranya -  
bukan dengan memaksa, karena tidaklah bermanfaat ayat-ayat, yakni bukti- 
bukti dan tanda kekuasaan Allah, betapapun jelas dan banyaknya dan tidak 
juga kehadiran para rasul menyampaikan peringatan-peringatan bagi orang-orang 
yang tidak mau beriman. ”

Kata ( la) md pada firman-Nya: ( Uj )  wa ma tughm al-ayat 
di samping dapat berarti tidak  — sehingga penggalan ayat di atas 
diterjemahkan tidaklah bermanfaat ayat-ayat — juga dapat berfungsi sebagai 
pertanyaan sehingga maknanya: A pakah bermanfaat ayat-ayat?” Seakan-akan 
Allah m enyatakan: “K am i telah m em erintahkan kepadamu agar 
menganjurkan manusia memperhatikan alam raya, tetapi apakah ada 
manfaatnya ayat-ayat dan peringatan itu padahal hati dan pikiran mereka 
enggan beriman?” Pertanyaan di sini dalam arti menafikan, yakni itu sama 
sekali tidak akan membantu dan bermanfaat!

AYAT 102-103

>  t & i  J \  j i  j .  3 * i i i  j L « « &



Kelompok IX ayat 102-103 Surafi Yunus (10)

\j&- <dU*iiT 1 jiils -  j j j J l  j  4   ̂  ̂ r  ^ jjla s u i l

i \ * r $  i

“Mereka tidak menunggu kecuali serupa hari-kari yang telah terdahulu sebelum 
mereka. Katakanlah: “Maka tunggulah, sesungguhnya aku pun bersama kamu 
termasuk orang-orangyang menunggu. ” Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami 
dan orang-orang yang beriman. Demikianlah, menjadi kewajiban "atas Kami 
menyelamatkan orang-orang mukmin. ”

Kalau bukti-bukti kebenaran dan kekuasaan Allah swt. telah 
demikian jelas, peringatan-peringatan pun telah berulang-ulang 
disampaikan, dan mereka t£tap enggan beriman, maka apa lagi yang dapat 
menjadikan mereka beriman? Tidak ada lagi! Jika demikian, mereka tidak 
menunggu kecuali kejadian-kejadian yang serupa dengan hari-hari, yakni 
kejadian-kejadian yang menimpa orang-orang yang telah terdahulu sebelum 
mereka, yakni seperti kaum Nuh, ‘Ad, Tsamud dan lain-lain yang dibinasakan 
Allah swt. setelah adanya ketetapan Allah tentang kepastian jatuhnya siksa 
bagi yang terus-m enerus enggan beriman. Maka karena itu, wahai 
Muhammad, katakanlah: “Jika demikian itu keadaan kalian, maka tunggulah 
datangnya siksa Allah itu untuk kita lihat bersama siapa yang benar dan 
siapa yang salah, sesungguhnya aku pun bersama kamu termasuk kelompok orang- 
orangyang menunggu, yakni mari bersama-sama menunggu, tetapi aku bukan 
menunggu jatuhnya siksa atas diriku dan kaum muslimin, tetapi menunggu 
jatuhnya siksa itu atas kamu yang durhaka.”

Ketika datangnya siksa itu, Kami siksa siapa yang durhaka kemudian 
Kami selamatkan rasul-rasul Kami dari segala bencana dan demikian juga orang- 
orangyang beriman kepada Kami dan rasul-rasul Kami. Demikianlah, yakni 
sebagaimana telah menjadi ketetapan Kami menjatuhkan siksa atas orang- 
orang kafir yang keras kepala dan mendarah daging kekufurannya, atau 
sebagaimana Kami menyelamatkan rasul-rasul yang lalu bersama kaum 
mereka yang beriman, demikian juga telah menjadi kewajiban atas Kami 
menyelamatkan orang-orang mukmin yang mantap imannya.

K ata ( f  ) tsumma/ kemudian pada ayat di atas, di samping 
mengisyaratkan lamanya waktu penantian sebelum datangnya siksa, juga 
tinggi dan agungnya penyelamatan yang dianugerahkan Allah itu. Demikian 
al-Biqa‘i.



Ayat di atas ditutup dengan menjanjikan keselamatan bagi orang- 
orang mukmin tanpa menyebut lagi rasul — walau sebelumnya menyatakan 
bahwa.Allah swt. menyelamatkan rasul-rasul bersama yang beriman. 
Agaknya hal tersebut untuk mengisyaratkan bahwa Allah swt. akan 
menganugerahkan kemenangan bagi kaum mukminin kapan dan di mana 
pun mereka berada, walaupun Rasul saw. tidak bersama mereka atau telah 
wafat.

Kata nunajji/ kam i selamatkan berbentuk kata kerja* masa kini
dan datang, padahal yang dibicarakan adalah rasul-rasul yang telah berlalu. 
Itu untuk menggambarkan betapa indah penyelamatan tersebut, serta 
demikian berkesan di hati orang-orang beriman sehingga seakan-akan ia 
baru saja terjadi dan selalu terbayang dalam benak.

Surah ‘Yunus (10) Kelompok IX ayat 102-103
t



Kelompok ayat-ayat ini merupakan penutup surah, karena itu ia 
berbicara secara umun^ tentang tauhid, keniscayaan hari Kemudian, 
kenabian serta perintah mengikuti tuntunan al-Qur’an sambil menanti 
putusan Allah swt.

AYAT 104-105
» ✓ & s s s  t  0 iff 0 t
« * . *  t o  ,  t  to t  to o S i /. • ® » . t  . * t .  . * * i **

(J ji  J A  OjJUu JJ^Ut JLPl J *  ^  Oj J i
/  /  *  /  X /  /  +

j*ii j f j  • t  ^  ^  O j d  of 2»i x p I

4^ * ' j#  Sf J
Katakanlah: “Wahai seluruh manusia, j ik a  kamu dalam keragu-raguan tentang 
agamaku, m aka aku  tidak menyembah siapa yang kamu sembah selain A.llah, tetapi 
aku menyembah A.llahyang akan mematikan kamu, dan aku telah diperintah supaya 
termasuk orang-orang mukmin, ” dan “Hadapkanlah wajahmu kepada agama dengan 
lurus dan janganlah sekali-kali engkau termasuk orang-orangyang musyrik. ”

Sebagai penutup surah, ayat ini mengajak semua manusia, khususnya 
yang meragukan penjelasan-penjelasan yang disampaikan Rasul saw., antara 
lain apa yang disampaikan pada surah ini bahwa: wahai Muhammad, 
katakanlah: “Wahai seluruh manusia yang masih enggan beriman setelah 
mendengar jawaban-jawaban yang demikian jelas yang aku sampaikan tadi, 
jika kamu masih tetap dalam keragu-raguan tentang kebenaran agamaku, dan 
masih terus meminta diturunkannya mukjizat inderawi sebagai bukti 
kebenaran, m aka  ketahuilah bahwa aku sama sekali tidak ragu tentang 
kebenaran agamaku dan kesesatan kepercayaan kamu. Karena itu, jangan

169



Surah ‘YUntis (10) Kelompok X ayat 104-105
t

duga aku akan beranjak meninggalkan keyakinanku itu. Tidak! A ku  sekarang 
maupun akan datang tidak menyembah siapa yang kamu sekarang dan akan 
datang sembah selain A llah  Yang Maha Esa, karena semua yang kamu sembah 
selain-Nya tidak berhak disembah dan tidak dapat memberi manfaat atau 
mudharat. Tetapi aku  sekarang dan secara terus-menerus sepanjang masa 
menyembah A llah  yang akan mematikan kamu, dan aku telah diperintah dengan 
tegas dan jelas supaya terus-menerus termasuk kelompok orang-orang mukmin 
yang mantap imannya sebagaimana dituntut oleh nalar yang sehat.

Selanjutnya, karena ajaran Islam tidak hanya mengandalkan dalam 
kepercayaannya nalar semata-mata, tetapi juga wahyu Ilahi, maka ayat ini 
melanjutkan bahwa: dan aku telah diperintah juga dengan firman-Nya 
kepadaku “H adapkanlah wajahmu, yakni seluruh totalitasmu kepada agama 
dengan lurus tulus dan ikhlas dan janganlah sekali-kali pada suatu ketika dan 
saat engkau termasuk kelompok orang-orangyang musyrik. Yakni pertahankanlah 
sikap dan keyakinanmu mengesakan Allah yang selama ini telah engkau 
lakukan.”

Ayat ini menyatakan kalau kamu dalam keraguan, padahal sepintas 
terlihat bahwa mereka tidak saja ragu, tetapi secara jelas mendustakan dan 
menolak. Boleh jadi keraguan yang dimaksud adalah yang terjadi pada 
sebagian mereka, atau keraguan yang dibicarakan adalah yang terjadi pada 
diri mereka semua saat pemaparan bukti-bukti kebenaran, walaupun setelah 
pemaparannya dan berlalunya bukti-bukti itu serta bergelimangnya, mereka 
kembali kepada kehidupan rutin, meningkat lagi keraguan mereka sehingga 
menjadi penolakan yang jelas.

Thabathaba’i memahami keraguan itu dalam arti keraguan apakah 
pemeluknya akan mempertahankannya atau tidak, karena keraguan 
seseorang pada agama orang lain hanya dapat dipahami dalam arti tersebut. 
Apalagi, tulisnya, kaum musyrikin pernah mengharap kiranya Nabi 
Muhammad saw. beralih dari anutan beliau serta berhenti berdakwah agar 
mereka tidak dipusingkan dengan ajakan kepada tauhid serta penolakan 
syirik. Atas dasar itu, ulama beraliran Syiah ini berpendapat bahwa makna 
ayat di atas adalah: “Kalau kamu meragukan menyangkut apa yang aku 
anut dan anjurkan, apakah aku konsisten mempertahankannya atau tidak, 
maka ketahuilah bahwa kini aku nyatakan dengan tegas bahwa aku tidak 
akan menyembah tuhan-tuhan kalian. Yang akan aku sembah tidak lain 
kecuali Allah Yang Maha Esa.”

Thahir Ibn ‘Asyur mengemukakan kemungkinan makna lain. 
Menurutnya keraguan menyangkut agama adalah keraguan tentang



kebenarannya dan apakah ia benar-benar bersumber dari Tuhan Yang Maha 
Kuasa. Keraguan ini muncul saat kekaburan hakikatnya serta ketiadaan 
pemaparan yang meyakinkan menyangkut dalil dan bukti-buktinya. Karena 
kesimpulan jawaban yang diberikan di atas merupakan prinsip dasar agama 
Islam, maka ia dapat juga berarti: kalau kamu ragu karena kurangnya 
pengetahuan kamu tentang hakikat agama ini, maka ketahuilah bahwa 
kesimpulannya adalah: “Aku tidak menyembah apa yang kamu sembah 
tetapi aku hanya menyembah Allah Yang Maha Esa.” Dan dengan demikian, 
ayat ini serupa dengan ayat ( j j XjC U Juf-i H t j jy i& l  J i  ) qulya ayyuhal 
kdftriin, la a ‘budu md ta ‘bit dun/wahai orang-orang kafir, aku tidak menyembah 
apayang kamu sembah.

Ayat di atas menyifati Allah dengan yang mematikan kamu. Pemilihan 
sifat itu agaknya disebabkan oleh beberapa hal.

Pertama, sebagai isyarat tentang kekuasaan-Nya menghidupkan dan 
mematikan. Kaum musyrikin tidak menyembah berhala-berhala kecuali 
karena mereka mengharapkan manfaat dan keterhindaran dari mudharat. 
Kematian adalah puncak mudharat buat mereka. Karena itu, kematian yang 
disebut di sini, apalagi mereka mengakui bahwa Allah,yang menghidupkan 
dan mematikan sehingga semestinya hanya Allah swt. yang mereka takuti.

Kedua, dengan menyebut kematian, diharapkan kiranya mereka dapat 
merasa* takut dan segera insaf sehingga membatalkan kedurhakaan dan 
rencana-rencana buruk mereka.

Ketiga, sebagai isyarat tentang kuasa Allah mencipta dan membangkitkan 
kembali. Seakan-akan ayat ini menyatakan: “Sadarilah bahwa sebagaimana 
kamu mengakui adanya kematian, setelah tadinya kamu menikmati hidup 
di dunia sedang sebelum hidup di dunia kamu pernah tiada, maka ketahui 
pulalah bahwa setelah ketiadaan kamu di dunia akibat kematian, Allah 
masih tetap kuasa bahkan ‘lebih mudah’ menghidupkan kamu setelah 
kematian itu. Karena kehidupan kamu yang pertama bersumber dari tiada 
sama sekali, sedang menghidupkan kamu dari kematian telah didahului 
oleh ada, yakni kehidupan kamu di dunia.”

Ayat di atas dan banyak ayat lain memerintahkan menghadapkan 
wajah. Wajah adalah bagian yang paling menonjol dari sisi luar manusia. Ia 
paling jelas menggambarkan identitasnya. Jika satu sosok tertutup wajahnya, 
maka tidak mudah mengenal siapa ia. Sebaliknya bila jika seluruh sisi luarnya 
tertutup, kecuali wajahnya, maka ia dapat dibedakan dari sosok yang lain, 
bahkan tanpa kesulitan ia dapat dikenal. Demikian, wajah menjadi penanda 
identitas. Wajah juga dapat menggambarkan sisi dalam manusia. Yang

Kelompok X ayat 104-105 Surafi Yunus (I'D) .
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senang atau bergembira terlihat wajahnya ceria dan selalu senyum, sedang 
yang gundah atau kesal wajahnya muram dan mukanya masam. Di wajah 
dan sekitamya terdapat indera-indera manusia seperti mata, telinga, dan 
lidahnya. Bahkan akalnya pun tidak jauh dari wajahnya. Boleh jadi karena 
itulah maka wajah dipilih oleh al-Qur’an dan Sunnah sebagai lambang 
totalitas manusia. Yang ikhlas melakukan aktivitas karena Allah dinamainya 
( ill 4*- j  tUsil) ibtighd’a wajhi Allah/menghendaki wajah A llah, dan yang datang 
menghadap kepada-Nya diharapkan datang dengan menghadapkan 
wajahnya, yakni seluruh totalitas jiwa dan raganya. Ini karena siapa yang 
bermaksud memandang sesuatu dengan jelas, maka ia dituntut untuk 
menghadapkan wajahnya ke arah itu tanpa menoleh ke kiri dan ke kanan. 
Karena kalau ia menoleh, arahnya sedikit atau banyak akan berubah, sedang 
yang dituntut adalah menghadap secara penuh dan sempurna.

Kata ( i Ju& -) kantf biasa diartikan lurus atau cenderung kepada sesuatu. 
Kata ini pada mulanya digunakan untuk menggambarkan telapak kaki dan 
kemiringannya kepada telapak pasangannya. Yang kanan condong ke arah 
kiri, dan yang kiri condong ke arah kanan. Ini menjadikan manusia dapat 
berjalan dengan lurus. Kelurusan itu menjadikan si pejalan tidak mencong 
ke kiri, tidak pula ke kanan.

Firman-Nya: ( j ) wa umirtu/dan aku telah diperintah merupakan 
penegasao bahwa apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. adalah 
wahyu Allah swt. Dengan demikian, ajaran beliau dikukuhkan oleh gabungan 
dalil-dalil yang diperkuat oleh nalar sebagaimana kandungan makna 
penggalan ayat sebelumnya.

Surah Yunus (10) Kelompok X ayat 106-107
t

AYAT 106-107

“Danjanganlah menyembah selain A llah apa yang tidak memberi manfaat kepadamu 
dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu; sebab j ik a  engkau melakukan itu, 
m aka sesungguhnya engkau kalau begitu termasuk orang-orangyang âlim. Dan 
jik a  A llah menyentuhkan sesuatu kemudharatan kepadamu, m aka tidak ada yang 
dapat menyingkirkannya kecuali Dia. Padahal jik a  A llah menghendaki untukmu 
kebaikan, m aka tak ada yang dapat menolak karunia-Nya. D ia memberinya siapa
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yang dikehendaki-N ya di antara hamba-hamba-Nya dan D ialah Yang M aha 
Pengampun lagi M aha Pengasih. ”

Setelah ayat yang lalu melarang syirik, ayat ini mengukuhkan larangan 
itu sambil menjelaskan mengapa sikap mempersekutukan Allah merupakan 
hal yang sangat tercela, dengan menyatakan: dan janganlah engkau dalam 
bentuk apa pun menyembah sesuatu selain A llah  Yang Maha Esa dan Maha 
Kuasa itu apa yang tidak memberi manfaat kepadamu walau menyembahnya 
dan tidak pula memberi mudharat kepadamu walau engkau mengabaikan dan 
tidak menyembahnya; sebab j ik a  engkau melakukan yang demikian itu, m aka 
sesungguhnya engkau kalau  begitu termasuk orang-orangyang %alim yang 
menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Demikian keadaan siapa 
pun yang menyembah selain Allah swt. Adapun yang menyembah Allah, 
maka dia yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, kehendak- 
Nya tidak dapat ditampik danjika A llah  yang tidak dapat ditampik kehendak- 
Nya itu menyentuhkan sesuatu kemudharatan kepadamu apa pun bentuknya, 
seperti penyakit, keletihan, kesedihan oleh berbagai faktor dan lain-lain, 
maka tidak ada satu wujud pun yang dapat menyingkirkpnnya kecuali Dia Yang 
Maha Kuasa itu, karena Dia yang menghendaki hal itu. Sedang apa yang 
dikehendaki-Nya pasti terjadi. Betapa engkau tidak menyembah-Nya padahal 
jika A llah menghendaki untukmu kebaikan, m aka  pasti kebaikan itu akan 
mendapatimu, karena tak ada yang dapat menolak kehadiran karunia-Nya bagi 
siapa yang Dia kehendaki. D ia memberinya, yakni kebaikan itu sesuai 
kebijaksanaan-Nya kepada siapayang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba- 
Nya, dan Dialah Yang M aha Pengampun lagi M aha Pengasih.

Kata ( )  dharr/ kemudharatan adalah sesuatu yang menyakitkan atau 
menyedihkan atau mengantar kepada salah satu di antara kedua hal tersebut. 
Sedang ( jyt-l) al-khair adalah segala macam manfaat atau kemaslahatan, 
baik kini maupun masa datang.

Terdapat sekian banyak hal yang sangat menarik dari redaksi ayat di 
atas, antara lain:

Pertama, ketika menguraikan tentang doa kepada berhala-berhala, ayat 
106 menggunakan kata ( l») ma pada firman-Nya: ( liLub U) md la 
yanfa'uka!apa-apayang tidak memberi manfaat kepadamu. Seperti diketahui, 
kata m ajapa digunakan untuk menunjuk sesuatu yang tidak berakal. Adapun 
ketika berbicara tentang ibadah/penyembahan, ayat 104 menggunakan kata 
( ji J J J l ) allad^inalsiapa, yang biasa menunjuk yang berakal. Perhatikan 
firman-Nya:
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“Dan janganlah menyembah selain A llah apayang tidak memberi manfaat kepadamu 
dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu. ” Hal ini mengisyaratkan bahwa 
beribadah kepada sesuatu haruslah terhadap sesuatu yang memiliki rasa 
dan akal. Sedang yang disembah oleh kaum musyrikin adalah “apa ” yakni 
sesuatu yang tidak memiliki akal dan rasa. Karena itu, ia di samping tidak 
wajar disembah, juga pasti ia tidak akan mampu memberi manfaat dan 
mencegah mudharat, sehingga segala bentuk ibadah dan pengabdian kepada 
“apa pun” pasti tidak akan berguna.

Kedua, ketika berbicara tentang tidak menyingkirkan kemudharatan 
digunakan pengecualian, yakni kecuali D ia. Tetapi tidak ditemukan 
pengecualian ketika berbicara tentang kehendak memberi kebaikan/anugerah. 
Hal ini disebabkan karena Allah dapat saja menyingkirkan kemudharatan 
demi kasih sayang dan anugerah-Nya berbeda dengan kehendak llahi. 
Kehendak-Nya tidak dapat dibatalkan. Karena pembatalan kehendak dapat 
berarti adanya faktor baru yang belum diketahui sebelumnya. Hal tersebut 
mustahil bagi Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha,Kuasa itu. Di sisi 
lain, kehendak A llah  bersifat Qadim dan tidak berubah, karena kehendak/ 
iradah  adalah sifat D zat yang Qadim  dan wajib wujud-Nya, sedang 
menjatuhkan mudharat berkaitan dengan makhluk yang hddits/ baharu dan 
menjatuhkannya adalah sifat f i ‘i l /perbuatan.

Selanjutnya dapat lagi ditambahkan bahwa manusia dituntun untuk 
melaksanakan kehendaknya yang baik, tidak membatalkannya dengan 
alasan apa pun, sedang upaya menjatuhkan mudharat kiranya dapat 
dihindari.

Ketiga, ketika berbicara tentang kebaikan, redaksi ayat di atas 
menyatakan “m aka tak ada yang dapat menolak karunia-Nya, ” yakni dengan 
menyebut kata karunia-Nya, padahal dapat saja digunakan pengganti nama, 
yakni dengan berkata tak ada yang dapat menolaknya sebagaimana ketika 
berbicara tentang mudharat. Redaksinya di sana adalah “m aka tidak ada 
yang dapat menyingkirkannya. ” Ini untuk mengisyaratkan bahwa kebaikan itu 
semata-m ata adalah karunia Allah, bukan kewajiban-Nya. Adapun 
mudharat, maka itu menimpa manusia sebagai buah kesalahan atau 
kekeliruannya sendiri.

Keempat, ayat di atas menggunakan kata menyentuhkan ketika berbicara 
tentang sesuatu kemudharatan. Sedang ketika berbicara tentang kebaikan, 
kata yang dipilih adalah menghendaki. Ini mengisyaratkan bahwa Allah swt.
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selalu menghendaki kebaikan buat Nabi Muhammad saw. sedang bila ada 
kemudharatan, maka itu hanya sekadar menyentuh beliau, tidak menimpa. 
Dan itu pada dasarnya bukan tertuju secara khusus untuk beliau.

Ibn ‘Asyur memperoleh kesan lain. Menurutnya, kata menghendaki 
kebaikan berarti menakdirkan dan menganugerahkannya. Ini karena Yang 
Maha Kuasa itu tidak terhalangi kehendak-Nya oleh apa dan siapa pun, dan 
tidak juga terbatas pengetahuan-Nya, maka tentu saja apa yang dikehendaki- 
Nya pasti terlaksana. Ini diperkuat juga oleh lanjutan ayat te¥sebut yang 
menyatakan dia memberinya. Penggunaan kata menghendaki sebagai ganti kata 
memberinya, menurut Ibn ‘Asyur, untuk mengisyaratkan bahwa jangankan 
menghalangi pemberian itu, menghalangi kehendak-Nya untuk memberi 
pun ddak dapat dilakukan oleh siapa pun. Memang, kehendak memberi 
tentu saja mendahului pemberian. Kalau menghalangi kehendak saja sudah 
tidak mampu dilakukan, apalagi menghalangi pemberian-Nya.

Terdapat perbedaan antara kata ( ) m assaj menyentuh dan ( ^ ) 
lamasa/memegang. Yang pertama sekadar persentuhan sepintas dan sebentar 
sehingga tidak berarti. Jika terjadi persentuhan kulit dengan kulit, maka itu 
tidak menimbulkan kehangatan. Berbeda dengan*memegang, karena 
waktunya relatif lebih lama sehingga menimbulkan kehangatan atau dampak 
yang lebih besar daripada sekadar sentuhan.

Avflt di atas ditutup dengan menyebut dua sifat Allah ‘‘Maha Pengampun 
lagi M aha Pengasih ’’untuk mengisyaratkan bahwa nikmat yang dianugerahkan 
Allah swt. merupakan rahmat-Nya yang Dia limpahkan, walau manusia 
masih berdosa dan memiliki kekurangan, karena semua manusia tidak luput 
dari pelanggaran -  dosa kecil atau besar -  sehingga jika Allah tidak 
mengaitkan anugerah-Nya dengan rahmat dan pengampunan niscaya tidak 
seorang pun memperoleh anugerah-Nya. Bahkan kalau bukan karena rahmat 
dan pengampunan-Nya niscaya semua dijatuhi-Nya sanksi atau mudharat.

AYAT 108-109
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Katakanlah: ‘W ahai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kamu kebenaran 
dari Tuhan kamu, sebab itu barang siapa yang mendapat petunjuk m aka semata-

Kelompok X ayat 108-109 Surah Yunus (10)
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mata dia mendapat petunjuk untuk dirinya sendiri. Dan barang siapa yang sesat, 
m aka semata-mata dia menyesatkan dirinya. Dan bukanlah aku  — terhadap kamu
-  seorangpemelihara. ”Dan ikutilah apayang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah 
hingga A llah  memutuskan, dan D ia adalah sebaik-baik Hakim. ”

Banyak perintah dan larangan yang telah dikemukakan sebelum ini. 
Untuk itu, sebagai penutup uraian surah, ayat terakhirnya memerintahkan 
Nabi Muhammad saw. menyampaikan bahwa perintah dan larangan itu 
adalah untuk kepentingan masing-masing, bukan untuk kepentingan Rasul. 
Katakanlah: “Wahai seluruh manusia, baik yang percaya maupun tidak, baik 
yang hidup pada masa Muhammad maupun sesudahnya, sesungguhnya telah 
datang kepada kam u kebenaran, yakni al-Qur’an dari Tuhan Pemelihara, 
Penganugerah kebajikan, dan Pembimbing kamu, sebab itu barang siapa yang 
mendapat petunjuk, yakni beriman kepada Muhammad dan mengamalkan 
kandungan al-Qur’an, m aka semata-mata dia mendapat petunjuk untuk kebaikan 
dirinya sendiri, karena dengan demikian dia akan hidup tenang dan bahagia 
di dunia dan di akhirat. Dan barang siapa yang sesat sehingga mengingkari 
kebenaran al-Qur’an dan kenabian Muhammad, m aka jem ata-m ata dia 
menyesatkan, yakni mencelakakan dirinya sendiri. Dan bukanlah aku  sejak 
sekarang sampai kapan pun -  terhadap kamu, wahai seluruh manusia — seorang 
pemelihara. Aku hanya bertugas menyampaikan ajaran llahi, Tuhanlah yang 
akan memutuskan segala sesuatu.

Setelah memberi tuntunan dan peringatan untuk semua manusia, ayat 
ini diakhiri dengan tuntunan untuk Nabi Muhammad saw., yakni: Dan, wahai 
Muhammad, setelah engkau menyampaikan tuntunan dan peringatan ini, 
ikutilah dengan bersungguh-sungguh dan dalam semua kegiatanmu apa yang 
diwahyukan, yakni yang dituntut, dianjurkan oleh Allah swt. kepadamu, dan 
bersabarlah dalam menyampaikan wahyu itu dan dalam menghadapi segala 
macam tantangan hingga A llah memutuskan antara kamu dan mereka yang 
durhaka, dan D ia adalah sebaik-baik Hakim, karena Dia Maha Mengetahui 
yang lahir dan yang batin, Maha Adil lagi Maha Bijaksana.

Dem ikian penutup surah ini bertemu dengan mukadimahnya. 
Keduanya berbicara tentang wahyu al-Qur’an. Dan kalau pada awalnya 
disebutkan penolakan kaum musyrikin dan tuduhannya terhadap Nabi 
Muhammad saw., maka pada akhirnya Nabi Muhammad saw. diperintahkan 
untuk konsisten mengikuti wahyu al-Qur’an serta sabar dalam melaksanakan 
tuntunan wahyu itu dan tabah menghadapi segala tantangan yang 
ditimbulkan oleh mereka yang meragukannya.

Demikian, Wa A llahu A  ‘lam bi ash-Shawab.



Surah J-fwf

Surah kud  terdiri dari 123 ayat.
Surah ini dinamakan HUD, 

karena surah ini memuat kisah 
tentang Nabi Hud as. 

dan kaumnya
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* SURAH H U D

S
urah Hud merupakan surah yang keseluruhan ayatnya turun sebelum 
Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah, oleh karenanya surah 
ini digelari dengan surah Makkiyyah. Demikian pendapat mayoritas 

ulama. Sementara mereka mengecualikan beberapa ayat. Ada yang 
mengecualikan satu ayat, yaitu ayat 12, ada lagi yang menyatakan dua ayat, 
yaitu ayAt 12 dan ayat 114 dan ada juga yang mengecualikan tiga ayat. 
Tetapi pendapat-pendapat ini kurang tepat. Bahwa ketiga ayat ini terkesan 
berbicara tentang orang-orang atau kasus-kasus yang terjadi di Madinah, 
bukanlah alasan untuk menyatakannya bahwa ia turun ketika Nabi 
Muhammad saw. bertempat tinggal di Madinah. Karena, seperti penulis 
kemukakan dalam pendahuluan surah Yunus, tidak selalu uraian tentang 
orang-orang yang bertempat tinggal di Madinah harus menjadikan ayat yang 
membicarakannya turun di sana. Penentuan masa dan tempat turun ayat 
bukanlah berdasar nalar, ia adalah sejarah yang hanya dapat ditetapkan 
melalui kenyataan yang terjadi. Nalar dalam hal ini hanya berfungsi 
menguatkan salah satu dari dua riwayat/informasi atau lebih, bahkan 
menolak seluruhnya bukan mengarang atau memperkirakan.

Surah ini merupakan surah ke-52 dari segi tertib turunnya. Ia turun 
sesudah surah yang lalu, yakni surah Yunus dan sebelum surah yang akan 
datang, yakni surah Yusuf.

Tidak dikenal nama lain dari kumpulan ayat-ayat ini selain surah 
Hud. Rasul saw. pun menamainya demikian. Ketika Sayyidina Abu Bakar 
ra. berkata kepada beliau, “Wahai Rasul, engkau telah beruban,” beliau

179



menjawab: trYang menjadikan aku beruban adalah Surah Hud, al-Waqi‘ah, 
al-Mursalat, 'Amma yatasa’alun, dan at-Takwir” (HR. at-Tirmidzi).

Surah ini dinamai surah Hud, karena di dalamnya terulang nama Nabi 
Hud as. sebanyak lima kali, dan uraian menyangkut kisah beliau merupakan 
uraian yang terpanjang bila dibandingkan dengan uraian-uraian tentang 
beliau di surah-surah yang lain.

Surah ini berbicara tentang kedudukan, keistimewaan serta tantangan 
al-Q ur’an, larangan mempersekutukan Allah swt. dan balxttra Nabi 
Muhammad saw. adalah rasul yang bertugas menyampaikan berita gembira 
dan peringatan, khususnya menyangkut hari Kebangkitan. Surah ini juga 
menguraikan tentang pengetahuan Allah swt., penciptaan, pengaturan dan 
pengendalian-Nya terhadap alam raya dan semua makhluk serta uraian 
tentang kebinasaan para pembangkang dan aneka tuntunan bagi yang taat. 
Ia merupakan satu-satunya surah yang menguraikan peristiwa air bah yang 
menenggelamkan kaum Nabi Nuh as.

Tema utama surah ini, menurut al-Biqa‘i, adalah menjelaskan tentang 
betapa al-Qur’an merupakan kitab yang sangat teliti serta rapi susunannya 
juga rinci dalam peringatan dan berita gembiranya. Allah swt. yang 
menurunkannya telah menempatkan segala sesuatu pada tempat yang sebaik- 
baiknya, serta m enetapkan pelaksanaannya sesuai kebesaran dan 
kekuasaan-Nya. Yang paling tepat untuk menunjuk tema itu adalah kisah 
Hud yang mengandung ketetapan tentang berita gembira dan peringatan 
duniawi dan ukhrawi.

Surah H ud (11) '
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K elom pok pertam a surah ini m erupakan mukadimah yang 
menguraikan tiga hal pokok dari prinsip ajaran Ilahi yang disampaikan oleh 
para nabi dan rasul kepada semua manusia. Ketiga hal pokok tersebut adalah 
tentang: 1) Wahyu dan Risalah kenabian, 2) Ibadah kepada Allah Yang 
Maha Esa, 3) Sanksi dan ganjaran duniawi dan ukhrawi.

AYAT 1-2 ,

c Jlp A
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“Alif, ham , R d ’. Suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi. Kemudian 
dijelaskan secara terperinci yang diturunkan dari sisi yang M aha Bijaksana lagi 
Maha Tahu, agar kamu tidak menyembah selain A.llah. Sesungguhnya aku terhadap 
kamu — dari-Nya — adalah pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira. ”

Surah yang lalu diakhiri dengan anjuran agar mengikuti tuntunan kitab 
suci al-Qur’an serta keharusan tabah dan bersabar menghadapi tantangan 
penyampaian dan pengamalannya. Jika demikian, sungguh tepat dan serasi 
bila ayat pertama surah ini berbicara tentang keistimewaan al-Qur’an guna 
lebih mendorong setiap orang melaksanakan anjuran akhir surah yang lalu 
itu. Dari sinilah bermula firman-Nya: di atas A lif, Uim, R a ’. Inilah, yang 
terdiri dari huruf-huruf semacam huruf-huruf itu, yang menghasilkan suatu 
kitab yang agung tuntunannya dan yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi oleh 
Allah swt. sendiri tanpa campur tangan makhluk, kemudian setelah 
keistimewaannya yang demikian agung dalam kedudukannya sebagai satu 
kitab yang utuh, ia bertambah istimewa lagi karena ayat-ayatnya dijelaskan
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secara terperinci juga oleh Allah swt. dan oleh Rasul-Nya yang sejak semula 
diturunkan dari sisi Allah yang M aha Bijaksana lagi M aha Tahu kepadamu, 
wahai Muhammad, Kami menurunkannya demikian itu agar kamu semua, 
wahai manusia dan jin, tidak menyembah selain Allah.

Setelah menjelaskan keistimewaan al-Qur’an dijelaskannya fungsi 
Nabi Muhammad saw. yang menerima dan menyampaikannya, yakni 
Sesungguhnya aku  khususnya terhadap kamu semua, wahai manusia dan jin, 
diutus — dari-Nya — yakni dari Allah swt. bukan atas kehendakku adalah 
pemberi peringatan sempurna bagi yang durhaka dan pembawa kabar gembira 
yang mencapai puncaknya bagi yang taat.

Rujuklah ke ayat pertama surah Yunus untuk memahami makna Alif, 
Tam, R a’ serta huruf-huruf yang terputus-putus pada awal sekian banyak 
surah al-Qur’an.

Kata ( ' ) ukkimat terambil dari kata ( ) afakama yang akar
katanya terdiri dari huruf-huruf ha, k a f  dan mtm yang berkisar maknanya 
pada makna menghalangi, seperti ( ) hukum/ hukum  yang berfungsi 
menghalangi terjadinya penganiayaan. Kendali bagi hewan dinamai ( )  
hakam ah , karena ia menghalangi hewan mengarah kg arah yang tidak 
diinginkan, atau liar. Kitab al-Qur’an adalah kitab yang terpelihara dari 
segala macam kekurangan, terhalangi dari segala macam kesalahan, 
kebohongan dan kepalsuan, tersusun sedemikian rapi dan serasi sehingga 
tidak ada celah untuk mengoreksi atau mengeritiknya.

Kata ) hakim  yang merupakan sifat Allah swt. dipahami oleh
sementara ulama dalam arti Yang memiliki hikmah, yakni pengetahuan yang 
paling utama dari segala sesuatu. Yang hakim  adalah yang tepat dalam 
penilaiannya dan dalam pengaturannya. Siapa yang menyandang sifat ini, 
maka ia dapat menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan atau 
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan.

Pakar tafsir al-Biqa‘i menggarisbawahi bahwa al-hakim  harus yakin 
sepenuhnya tentang pengetahuan dan tindakan yang diambilnya, sehingga 
dia akan tampil dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu 
atau kira-kira dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba.

Kata ( ) khabir terambil dari akar kata ( ) khabara. Kata-kata 
yang dirangkai oleh huruf-huruf k.ha, ba’ dan ra’ berkisar maknanya pada 
dua hal, yaitu pengetahuan dan kelemahlembutan. Khabir dari segi bahasa dapat 
berarti yang mengetahui dan juga tumbuhan yang lunak. Sementara para pakar 
bahasa berpendapat bahwa kata ini terambil dari kata ( Jp fi\  ) 
khabartu al-ardha/ membelah bumi, dan dari sini lahir pengertian “mengetahui”

Surah H ud (11) Kelompok I ayat 1-2
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Al-Biqa‘i memahami kata kemudian sebagai isyarat tentang betapa 
tinggi kedudukan taubat sekaligus menunjukkan bahwa tidak ada jalan 
lain untuk memohon ampunan Allah swt. kecuali dengan bertaubat. Sedang 
Thahir Ibn ‘Asyur mengemukakan bahwa ayat ini mengisyaratkan bahwa 
pengakuan tentang buruknya penyembahan berhala lebih penting daripada 
memohon magfirah, karena meluruskan tekad untuk tidak mengulangi dosa 
yang telah dilakukan itulah yang dinamai taubat. Demikian tulisnya.

Kata ( IpIs* ) mata 'an hasanan/ kenikmatan yang baik adalah sesuatu 
yang tidak disertai dengan kekeruhan serta relatif lama menyertai siapa yang 
dianugerahi itu, sehingga ini mengisyaratkan usia yang panjang serta kenikmatan 
yang memadai. Di tempat lain, rasul pertama, Nabi Nuh as. menyatakan:

‘ ijj t IjUip OlS* 4j \ I j  juc.«A C~US

*  '  

“Mohonlah ampun kepada Tuhan kamu, sesungguhnya Dia adalah M aha Pengampun 
niscaya D ia  akan  m engirim kan hujan kepada kam u dengan lebat, dan 
menganugerahkan kepada kamu harta dan anak-anak, dan mengadakan untuk kamu 
kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untuk kamu sungai-sungai” (QS. 
Nuh [71]: 10-12). "

Kata ( J ja 3 ) fad h l pada mulanya berarti kelebihan. Ia juga berarti 
keutamaan, dan pemberiaan tanpa imbalan atau bukan karena kewajiban, tetapi 
semata-mata karena kebaikan dan kasih sayang. Seseorang yang memiliki 
kelebihan biasanya atau paling tidak hendaknya memberikannya kepada 
pihak lain. Dari sini kata tersebut dipahami juga sebagai pemberian sesuatu 
yang baik/anugerah. Yang dimaksud dengan kata itu pada ayat ini adalah 
amal-amal kebajikan.

Kata ( )  fadhlahu/  keutamaannya dipahami oleh banyak ulama 
dalam arti anugerah Allah swt. Anugerah-Nya dinamai fadhl sebab anugerah 
Allah itu tidak lain kecuali atas dasar kebaikan dan kasih sayang-Nya. Ada 
juga yang memahami pengganti nama pada penggalan ayat di atas yakni 
kata “hu/ nya ” bukan menunjuk kepada Allah, tetapi kepada pelaku amal- 
amal baik itu.

Thabathaba’i, salah seorang ulama yang memilih pendapat itu, secara 
panjang lebar menguraikan pandangannya. Ulama beraliran Syiah itu 
memahami firman-Nya: ( U-U ^ jc£ ) yumatti'kum mata'an hasanan/Dia 
akan memberi kamu kenikmatanyang baik dalam arti kesenangan hidup duniawi. 
Dan itu, tulisnya, tidak dapat dicapai kecuali bila kenikmatan tersebut

Surafi J£ud (11) Kelompok I ayat 3-4
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membimbing manusia menuju kebahagiaan yang wajar serta mengantarnya 
menuju cita-cita kemanusiaan berupa kenikmatan duniawi dalam bentuk 
kelapangan hidup, ketenteraman, kesejahteraan dan kemuliaan. Itulah 
kehidupan yang baik, bertolak belakang dengan kehidupan yang diisyaratkan 
oleh firman Nya:

s* 4 s  9  * 9 *

Si-M  ii j l s  JP  j l j

“Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, m aka sesungguhnya baginya 
penghidupanyang sempit” (QS. Thaha [20]: 124).

Memang, tulisnya lebih jauh, “Tidak ada kebaikan bagi kenikmatan 
duniawi, tidak ada pula rasa lapang dalam kehidupan bagi yang berpaling 
dari peringatan Allah swt. lagi tidak beriman kepada-Nya. Sementara 
seseorang walaupun telah memperoleh kelapangan harta, ketinggian 
kedudukan, bahkan mencluga telah meraih semua cita-citanya, tetapi ia 
tidak menyadari bahwa ia luput dari kelezatan iman dan kenikmatan masuk 
ke dalam lingkungan Ilahi yang menjadikan siapa yang memasukinya 
memperoleh anugerah kehidupan bahagia ala manusia serta terhindar dari 
kehinaan hidup ala binatang yang dikendalikan oleh tamak, loba, menerkam 
pihak lain dan menyerang serta diliputi oleh kebobrokan dan kebodohan. 
Memang jiwa manusia mencela kehidupan yang dikuasai oleh nafsu yang 
mengakibatkan kehinaan dan kerendahan, bahkan segala macam kekejian.

Kehidupan yang baik, bebas dan merdeka bagi masyarakat yang saleh 
adalah yang semua anggotanya secara bersama-sama merasakan nikmat 
duniawi yang diciptakan Allah swt. dan yang dihamparkan-Nya untuk 
mereka mkmati bersama atas dasar kasih sayang, bantu membantu serta 
dukung mendukung antar mereka dan tanpa persaingan tidak sehat atau 
permusuhan. Kehidupan yang baik adalah yang mengantar setiap orang 
mencari kebaikan dan manfaat untuk dirinya di dalam manfaat dan kebaikan 
masyarakatnya tanpa menghambakan diri dan tidak juga menindas orang lain.

Alhasil, kenikmatan yang baik sampai waktu yang ditentukam menurut 
Thabathaba’i adalah kenikmatan yang dikecup setiap pribadi dalam hidup 
duniawi ini sesuai dengan apa yang dianggap baik oleh fitrah kesucian 
manusia yaitu moderasi dalam nikmat material di bawah naungan ilmu dan 
amal saleh. Itu bagi orang perorang. Sedang bagi masyarakat, ia adalah 
pemanfaatan mereka semua atas nikmat-nikmat kehidupan duniawi yang 
baik, dengan jalan masing-masing memperoleh hasil, sesuai upaya dan kerja 
kerasnya, di tengah masyarakat yang bersatu anggota-anggotanya tanpa 
pertentangan atau perselisihan.



Adapun firman-Nya: ( <Uuai J -a£ ^  j  JT  ) wayu’tt kulla d-^ifadhhn 
fadh/ahu/ D ia akan  memberi kepada setiap pem ilik keutamaan keutamaannya, 
maka m enurut T hab ath ab a’i, “karena keutamaan yang dimaksud 
disandangkan kepada setiap pem ilik keutamaan, yakni setiap pelaku amal 
saleh, maka ini berarti pengganti nama “nya” pada kata ( 4J-W ) fadhlahu/ 
keutamaannya bukan tertuju kepada Allah swt. tetapi tertuju kepada masing- 
masing pelaku amal-amal kebajikan.” Memang kelebihan dan keutamaan 
baru diketahui apabila ia dibandingkan dengan yang lain dan dengan 
demikian, menurutnya, penggalan ayat ini bermakna: “Dia, yakni Allah, 
menganugerahkan kepada setiap orang yang berlebih sifat-sifat atau amal- 
amal perbuatannya (dibanding dengan yang lain) tambahan ganjaran dan 
kebahagiaan karena kelebihannya itu tanpa membatalkan haknya, atau 
mengurangi keutamaannya atau memberinya kepada orang lain sebagaimana 
biasa terlihat dalam masyarakat yang tidak beragama walaupun mereka 
dinilai maju.” Memang, tulis Thabathaba'i, umat manusia sejak menempati 
bumi ini membentuk aneka masyarakat primitif atau modern atau yang 
lebih maju lagi, dan selalu terbagi dua kelompok. Ada kelompok atas, yang 
angkuh, menekan atau menindas, dan ada juga kelompok lemah, yang tertindas 
dan dipinggirkan. Tidak ada yang dapat mempersamakan kedua kelompok 
itu kecuali agama tauhid. Agama ini adalah satu-satunya agama yang 
mengerrfbalikan kekuasaan dan kepemimpinan kepada Allah swt. semata- 
mata. Tuntunan-Nya mempersamakan yang kuat dan yang lemah, yang maju 
dan yang terbelakang, yang besar dan yang kecil, yang berkulit putih dan 
berkulit hitam, pria dan wanita. Dialah yang menyerukan antara lain:

SiS- jl Ijjjliu) j*
"  -  '  '  *  "  '

ill jl  4)1

‘W ahai seluruh manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki- 
lak i dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orangyang paling mulia di 
antara kamu di sisi A llah ialah yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya 
A llah M aha Mengetahui lagi M aha Mengenal” (QS. al-^ujurat [49]: 13), serta:

J  j a  j i l  ’J  / i  bf Si
4 ' 4 s '  4 ' '

“Sesungguhnya A .ku tidak menyia-nyiakan amal orang-orangyang beramal di antara 
kamu, baik lak i-lak i atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan 
dari sebagianyang lain” (QS. Al ‘Imran [3]: 195).
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‘Ingatlah, sesungguhnya mereka memalingkan dada mereka untuk menyembunyikan 
diri darinya. Ingatlah, di waktu mereka menyelimuti diri mereka dengan kain, A llah  
mengetahui apa yang m ereka sembunyikan dan apa yang m ereka lahirkan , 
sesungguhnya A llah M aha Mengetahui isi hati. ”

#

Walaupun peringatan dan ancaman telah diarahkan kepada kaum 
musyrikin dan munafikin, namun mereka belum juga sadar lahir dan batin. 
Ini sungguh merupakan hal yang sangat mengherankan. Karena itu, ayat 
ini menekankan bahwa: ingatlah, yakni perhatikanlah apa yang akan 
disampaikan berikut ini, yaitu sesungguhnya mereka orang-orang kafir atau 
munafik itu memalingkan dada mereka dari kebenaran yang disampaikan oleh 
Nabi saw. dengan tujuan untuk menyembunyikan diri darinya, yakni dari Allah 
swt. atau dari Nabi Muhammad saw. Ingatlah, yakni perhadkan juga bahwa 
apa yang mereka lakukan itu tidak berguna sedikit pun karena di waktu 
mereka benar-benar dan sungguh-sungguh menyelimuti diri mereka dengan kain, 
Allah pada saat yang sama dan secara terus-menerus kapan dan di mana 
pun mengetahui apa yang m ereka upayakan untuk sembunyikan dan juga 
mengetahui apa yang mereka lahirkan pengetahuan yang tidak sedikit pun 
berbeda hakikat dan jangkauan-Nya antara yang lahir dan yang tersembunyi 
itu. Sesungguhnya A llah  M aha Mengetahui isi hati setiap makhluk sebelum 
mereka menyembunyikan sesuatu di dalam dada yang mereka palingkan 
itu, bahkan sebelum mereka tercipta.
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Ayat di atas dapat juga berhubungan dengan ayat yang lalu dari segi 
bahwa ayat yang lalu berbicara tentang cakupan ilmu Allah swt. yang 
menyeluruh sedang ayat ini berbicara tentang salah satu kelompok sasaran 
dakwah yang tidak mengetahui betapa ilmu Allah swt. itu mencakup segala 
sesuatu. Mereka tidak mengetahui hakikat itu sehingga mereka menyelimuti 
diri mereka dengan kain sebagaimana bunyi ayat di atas.

Kata ( *j|i) ala  yang diterjemahkan secara bebas dengan ingatlah 
merupakan kata yang digunakan untuk menarik perhatian. Ia dirfamai oleh 
pakar-pakar bahasa: ( ob i) adat at-tanbih. Fungsinya menarik perhatian 
pendengar dan mitra bicara agar memperhatikan apa yang akan disampaikan. 
Konteks ayat ini menunjuk kepada sikap tercela dari sekelompok orang 
musyrik atau munafik.

Kata ( d y ij ) yatsnuna dalam firman-Nya: ( &j &)  yatsnuna
shudurahum/ memalingkan dada mereka, pada mulanya berarti melipat. Ia 
terambil dari kata ( j c i l ) itsnain, yakni dua. Bila Anda melipat sesuatu, maka 
itu berarti Anda menjadikannya dua bagian. Nah, dari sini kata itu dipahami 
juga dalam arti memalingkan. Karena tadinya ia mengarah ke satu arah 
tertentu, kemudian karena dipalingkan, maka kini arah yang ditujunya 
m enjadi dua. Selanjutnya ketika melipat sesuatu, boleh jadi Anda 
meletakkan di celah lipatan itu sesuatu yang Anda ingin sembunyikan, maka 
dari sini pmla kata ini dipahami sebagai menyembunyikan sesuatu.

Kata ( J  ) yastaghsyuna/menyelimuti terambil dari kata ( )
ghasyiya yang berarti menutup. Huruf sin dan ta ’ pada kata itu mengandung 
makna penekanan, sehingga kata yang digunakan ayat ini berarti benar- 
benar dan dengan sungguh-sungguh menutupi/ menyelimuti diri mereka.

Ada juga yang memahami penggalan ayat ini dalam arti menyelimuti 
badan mereka ketika hendak tidur. Ketika itu, menjelang tidur, dapat muncul 
sekian banyak bisikan hati dan aneka pertanyaan yang boleh jadi antara 
lain tentang kekuasaan dan pengetahuan Allah swt. Nah, ketika itu walau 
mereka telah tertutup dengan gelapnya malam dan tebalnya selimut, bisikan 
hati mereka pun tidak ada yang mendengarnya, namun kesemua itu tidak 
menjadi penghalang bagi Allah swt.

Sementara ulama menukil riwayat pakar hadits Imam al-Bukhari 
melalui Ibn Abbas ra. bahwa ayat ini turun berkenaan dengan beberapa 
orang kaum muslimin yang merasa malu membuang air kecil atau besar, 
atau melakukan hubungan seks di tempat terbuka di bawah naungan langit. 
Tetapi mengaitkan riwayat ini dengan ayat di atas mengandung tanda tanya 
besar. Karena ayat ini mengandung kecaman, sedang melakukan apa yang
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disebut oleh riwayat di atas adalah sesuatu yang baik dan terpuji. Bukankah 
membuka aurat — di tempat terbuka, walau tanpa dilihat orang -  dengan 
tujuan apa pun bukan merupakan sesuatu yang terpuji? Ada juga yang 
memahami ayat di atas sebagai berbicara tentang sekelompok kaum 
muslimin yang enggan beribadah kecuali dengan mengenakan pakaian dan 
sama sekali enggan berada di kolong langit tanpa busana. Demikian lebih 
kurang dalam tafsir al-Qurthubi. Hemat penulis, ini pun sulit diterima jika 
ayat ini dipahami sebagai kecaman. Karena mengenakan pakaian, di mana 
pun, apalagi dalam beribadah, adalah anjuran. Bahkan kaum musyrikin yang 
bertawaf tanpa busana dikecam oleh al-Qur’an. D i sisi lain, al-Qur’an 
menganjurkan agar memakai pakaian indah setiap memasuki masjid, yakni 
setiap sujud dan beribadah.

Ada lagi yang memahami ayat ini turun menyangkut kaum munafikin, 
yang menyembunyikan !si hati mereka. Atau orang-orang munafik yang 
bila berjalan di hadapan Rasul saw. menundukkan kepala dan memalingkan 
dadanya agar mereka tidak dilihat oleh Rasul saw. dan tidak diajak 
mendengar tuntunan agama. Pendapat ini pun dapat dihadang oleh sejarah 
turunnya surah ini. Karena, seperti diketahui, mayoritas ulama berpendapat 
bahwa kaum munafikin belum dikenal pada periode Mekah. Mereka baru 
dikenal pada periode Madinah. Sedang surah ini turun sebelum Nabi saw. 
berhijrah ke Madinah. Atas dasar itu, agaknya lebih tepat memahami ayat 
ini sebagai berbicara tentang orang-orang musyrik Mekah. Memang tidak 
tertutup kemungkinan adanya orang-orang munafik yang keadaannya seperti 
itu, sehingga dari segi makna ayat ini dapat mencakup mereka. Tetapi pada 
dasarnya ayat ini tidak berbicara tentang kaum munafikin itu, apalagi kaum 
muslimin yang taat.

Ayat ini dapat dipahami dalam pengertian hakiki dan dapat juga dalam 
pengertian maja^i. Bila Anda memahaminya dalam pengertian hakiki, maka 
ini menunjukkan kebodohan kaum musyrikin yang menganalogikan Allah 
swt. dengan makhluk. Mereka menduga Allah swt. tidak mengetahui sesuatu 
yang disembunyikan. Menurut riwayat, ada di antara mereka yang masuk 
ke rumah sambil membungkus diri dengan pakaian dan menduga bahwa 
Allah swt. tidak melihatnya. Imam Bukhari meriwayatkan bahwa sahabat 
Nabi saw., Ibn Mas‘ud, menyampaikan bahwa suatu ketika berkumpul dua 
orang dari suku Quraisy dan seorang dari suku Tsaqif yang kesemuanya 
berbadan besar tetapi berpengetahuan kecil/sedikit. Yang satu berkata: 
“Apakah Allah mendengar apa yang kita ucapkan?” Yang lainnya menjawab: 
“Dia mendengar kalau kita bersuara keras dan tidak mendengarnya jika
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kita berbisik.” Yang ketiga berkata: “Apabila Dia mendengar jika kita 
bersuara keras, maka tentu Dia pun mendengar jika kita berbisik.” Maka 
turunlah firman-Nya:
S / / / J J / % s s  }  Q s s  }
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“Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan 
dan kulit kamu terhadap diri kamu. Bahkan kamu mengira bahwa A llah tidak 
mengetahui kebanyakan dari apayang kamu kerjakan. Dan yang demikian itu adalah 
prasangka kamu yang telah kamu sangka terhadap Tuhan kamu. Prasangka itu 
telah membinasakan kamu, m aka jadilah kamu dalam kelompok orang-orangyang 
merugi” (QS. Fushshilat [4f]: 22-23).

Jika kita memahami ayat ini dalam pengertian majazi, maka ayat ini 
menggambarkan isi hati kaum musyrikin dan munafikin yang memusuhi 
Nabi saw. yang selalu berusaha mencelakakan beliau dengan jalan menipu 
dan mengelabui umat Islam.

Kelompok IL ayat 6

i

i  t  ^
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“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan atas A llahlah  
re^ekinya, dan D ia mengetahui tempat berdiamnya dan tempat penyimpa-nannya. 
Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata. ”

Pengetahuan Allah swt. yang menyeluruh sampai pada sesuatu yang 
terkecil itu, menunjukkan bahwa kekuasaan dan nikmat-Nya mencakup 
semua makhluk, sebab pengetahuan-Nya bergandengan dengan kekuasaan- 
Nya. Ayat ini menegaskan bahwa dan bukan hanya mereka yang kafir dan 
munafik yang diketahui keadaannya dan dianugerahi rezeki-Nya itu, tetapi 
semua makhluk. Karena tidak ada suatu binatang melata pun di permukaan
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dan di dalam perut bumi melainkan atas A llahlah  melalui karunia-Nya 
menjamin re^ekinya yang layak dan sesuai dengan habitat dan lingkungannya 
dengan menghamparkan rezeki itu. Mereka hanya dituntut bergerak 
mencarinya, dan D ia mengetahui tempat berdiamnya binatang itu dan tempat 
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata, yakni tertampung 
dalam pengetahuan A llah !Asga lva Jalla yang meliputi segala sesuatu, atau 
termaktub dalam Lauh al-Mahfuzh.

Kata ( S jlj) dabbah terambil dari kata ( Cjju _ L o ) dabbayadubbu yang 
berarti bergerak dan merangkak. Ia biasa digunakan untuk binatang selain 
manusia, tetapi makna dasarnya dapat juga m encakup manusia. 
Memahaminya untuk ayat ini dalam arti umum lebih tepat. Pemilihan kata 
ini mengesankan bahwa rezeki yang dijamin Allah swt. itu menuntut setiap 
dabbah untuk memfungsikan dirinya sebagaimana namanya, yakni bergerak 
dan merangkak, yakni tidak tinggal diam menanti rezeki tetapi agar mereka 
harus bergerak guna memperoleh rezeki yang disediakan Allah swt. itu.

Kata ( J  j  j ) rî cj pada mulanya, sebagaimana ditulis oleh pakar bahasa 
Arab Ibn Faris, berarti pemberian untuk waktu tertentu. Namun demikian, arti 
asal ini berkembang sehingga rezeki antara lain diartikan sebagai pangan, 
pemenuhan kebutuhan, gaji, hujan dan lain-lain, bahkan' sedemikian luas dan 
berkembang pengertiannya sehingga anugerah kenabian pun dinamai rezeki 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Nabi Syu'aib as. yang berkata kepada 
kaumnya,

"  "  '  “  ' * '  /

'Wahai kaumku, bagaimana pikiranmu jika  aku mempunyai bukti yang nyata dari 
Tuhanku dan Dia menganugerahi aku dari-Nya rezeki yang baik (yakni kenabian)?” 
(QS. Hud [11]: 88).

Sementara para pakar membatasi pengertian rezeki pada pemberian 
yang bersifat halal, sehingga yang haram tidak dinamai rezeki. Tetapi 
pendapat ini ditolak oleh mayoritas ulama, dan karena itulah al-Qur’an
dalam beberapa ayat menggunakan istilah ( L_U jj) rî cjan hasanan/ rezeki
yang baik untuk mengisyaratkan bahwa ada rezeki yang tidak baik, yakni 
yang haram. Berdasar keterangan di atas, dapat dirumuskan bahwa rezeki 
adalah segala pemberian yang dapat dimanfaatkan, baik material maupun spiritual.

Setiap makhluk telah dijamin Allah swt. rezeki mereka. Yang 
memperoleh sesuatu secara tidak sah/haram dan memanfaatkannya pun 
telah disediakan oleh Allah rezekinya yang halal, tetapi ia enggan 
mengusahakannya atau tidak puas dengan perolehannya.



i
Jaminan rezeki yang dijanjikan Allah kepada makhluk-Nya bukan 

berarti memberinya tanpa usaha. Kita harus sadar bahwa yang menjamin 
itu adalah Allah swt. yang menciptakan makhluk serta hukum-hukum yang 
mengatur makhluk dan kehidupannya. Ketetapan hukum-hukum-Nya yang 
telah mengikat manusia juga berlaku untuk seluruh makhluk. Kemampuan 
tumbuh-tumbuhan untuk memperoleh rezekinya, serta organ-organ yang 
menghiasi tubuh manusia dan binatang, insting yang mendorongnya untuk 
hidup dan makan, semuanya adalah bagian dari jaminan rezeki Allah swt. 
Kehendak manusia dan instingnya, perasaaan dan kecenderungannya, selera 
dan keinginannya, rasa lapar dan hausnya, sampai kepada naluri 
mempertahankan hidupnya, adalah bagian dari jaminan rezeki Allah swt. 
kepada makhluk-Nya. Tanpa itu semua, maka tidak akan ada dalam diri 
manusia dorongan untuk mencari makan. Tidak pula akan terdapat pada 
manusia dan binatang pemcernaan, kelezatan, kemampuan membedakan 
rasa dan sebagainya.

Allah swt. sebagai ar-Ravgaq menjamin rezeki dengan menghamparkan 
bumi dan langit dengan segala isinya. Dia menciptakan seluruh wujud dan 
melengkapinya dengan apa yang mereka butuhkan, sehingga mereka dapat 
m em peroleh rezeki yang dijanjikan Allah swt. itu. R ezeki dalam 
pengertiannya yang lebih umum tidak lain kecuali upaya makhluk untuk 
meraih kecukupan hidupnya dari dan melalui makhluk lain. Semua makhluk 
yang membutuhkan rezeki diciptakan Allah swt. membutuhkan makhluk 
lain untuk dimakannya agar dapat melanjutkan hidupnya. Demikian, 
sehingga rezeki dan yang diberi rezeki selalu tidak dapat dipisahkan. Setiap 
yang mendapat rezeki dapat menjadi rezeki untuk yang lain, dapat makan 
dan menjadi makanan bagi yang lain.

Jarak antara rezeki dan manusia lebih jauh dari jarak rezeki dengan 
binatang, apalagi tumbuhan. Bukan saja karena adanya peraturan-peraturan 
hukum dalam cara perolehan dan jenis yang dibenarkan bagi manusia, tetapi 
juga karena seleranya yang lebih tinggi. Oleh sebab itu, manusia dianugerahi 
Allah swt. sarana yang lebih sempurna, akal, ilmu, pikiran dan sebagainya, 
sebagai bagian dan jaminan rezeki Allah swt. Tetapi, sekali lagi, jaminan 
rezeki yang dijanjikan Allah swt. bukan berarti memberinya tanpa usaha.

Jarak antara rezeki bayi dengan rezeki orang dewasa pun berbeda. 
Jaminan rezeki Allah swt. berbeda dengan jaminan rezeki orang tua kepada 
bayi-bayi mereka. Bayi menunggu makanan yang siap dan menanti untuk 
disuapi. Manusia dewasa tidak demikian. Allah swt. menyiapkan sarana 
dan manusia diperintahkan mengolahnya:

Surat J{u d  (11) Kelompok II ayat 6
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“Dia yang menjadikan bagi kamu bumi itu mudah (untuk dimanfaatkan), m aka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah dari re^eki-Nya ” (QS. al-Mulk 
[67]: 15). Karena itu, ketika Allah swt. ar-Ra%%aq itu menguraikan pemberian 
rezeki-Nya, dikemukakan-Nya dengan menyatakan bahwa:

e % 4> *  e J a x  > o ^

“Kami memberi rezeki kepada kamu dan kepada mereka (anak-anak kamu) ” (QS. 
al-An‘am [6]: 151). Penggunaan kata ( j£ . ) nahnu/Kami, sebagaimana pernah 
diuraikan sebelum ini, adalah untuk menunjukkan keterlibatan selain Allah 
dalam pemberian/perolehan rezeki itu. Dalam hal ini adalah keterlibatan 
makhluk-makhluk yang bergerak untuk mencarinya.

Itu sebabnya ketika menyampaikan jaminan-Nya, ayat di atas 
mengisyaratkan bahwa jaminan itu untuk semua dabbah, yakni yang bergerak.

Lima kali dalam al-Qur’an Allah menyifati diri-Nya dengan Khairur 
Ra %icjin (Sebaik-baik Pemberi rezeki) dari enam kali kata Ra^iqin.

Hanya sekali al-Qur’an menyifati Allah dengan ar-R a^ aq  yaitu dalam 
QS. adz-Dzariyat [51]: 57-58:
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‘Tiada A ku  menghendaki pemberian (rezeki) dari mereka, tidak pula A ku  
menghendaki diberi m akan oleh mereka. Sesungguhnya A llah  adalah ar-Rat^aq 
(Maha Pemberi rezeki) yang memiliki kekuatan yang kukuh. ” Agaknya, itu untuk 
mengisyaratkan bahwa dalam perolehan rezeki harus ada keterlibatan 
makhluk bersama Allah. Allah swt. adalah sebaik-baik Pemberi rezeki, 
antara lain karena Dia yang menciptakan rezeki beserta sarana dan prasarana 
perolehannya. Sedang manusia hanya mencari dan mengolah apa yang telah 
diciptakan-Nya itu. Bukankah yang dimanfaatkan manusia adalah bahan 
mentah yang disiapkan Allah atau hasil olahan bahan mentah yang telah 
tersedia itu? Sementara orang berkata bahwa Rasul saw. pernah memuji burung- 
burung — dengan maksud agar diteladani — dalam perolehan rezeki mereka, 
“Burung-burung keluar, lapar di waktu pagi dan kembali kenyang di sore hari. ”Apa 
yang disabdakan Rasul saw. ini benar adanya, tetapi harus diingat dan diteladani 
bahwa burung-burung itu tidak tinggal diam di sarang mereka, tetapi 
terbang keluar untuk meraih rezekinya. Demikian pula seharusnya manusia.

Firman-Nya: ( (Ja jj ) wa ya'lam u m ustaqarraha
wamustauda’aha  dipahami oleh sementara ulama dalam arti tempat



penyimpanannya sejak berupa benih di dalam rahim atau di mana pun sampai 
penguburannya. Ada juga yang memahaminya dalam arti Allah swt. 
mengetahui dan memberi rezeki semua dabbah, baik yang berada di 
tempatnya menetap (mustaqarraha) seperti ikan dan mutiara di laut dan 
sungai di fnana mereka tidak dapat meninggalkannya, serta mengetahui 
dan memberi pula rezeki apa dan siapa yang meninggalkan tempat 
kediamannya (mustawda ‘aha) seperti burung yang terbang dari suatu ke 
tempat yang lain, atau manusia yang meninggalkan tempat tinggalnya 
menuju tempat yang lain, termasuk janin yang berpindah dari rahim ibu ke 
pentas bumi ini. Apa pun makna yang dipilih, yang jelas ayat ini ketika 
menegaskan bahwa Allah swt. menganugerahkan kepada semua dabbah 
rezeki yang bersumber dari-Nya, baik mereka menetap di suatu tempat 
maupun berpindah-pindah,bermaksud menggarisbawahi bahwa Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu; mengetahui keadaan dan kebutuhan semua 
makhluk. Karena tanpa pengetahuan-Nya, Allah tidak akan menghamparkan 
rezeki, tidak juga menyediakan sarana bagi mereka sehingga — bila demikian
— mereka tidak mungkin memperoleh rezeki sedikit pun.

AYAT 7
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“Dan D ialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, dan adalah 
‘Any-Nya di atas air, agar D ia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik 
amalnya. Dan jik a  engkau berkata: “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah 
mati, ” niscaya orang-orangyang kafir itu pasti akan berkata: “Ini tidak lain hanyalah 
sihir yang nyata. ”

Pengetahuan dan kekuasaan Allah swt. bukan terbatas pada apa yang 
disebut oleh ayat yang lalu, tetapi, di samping itu, Dialah sendiri tanpa 
bantuan siapa pun yang menciptakan, yakni mewujudkan tanpa ada contoh 
sebelumnya langit dan bumi dan segala isinya dalam enam hari, dua hari untuk 
menciptakan langit, dua hari untuk bumi, dan dua hari untuk sarana 
kehidupan makhluk. Dan adalah Arsy-Nya di atas air, agar dengan penciptaan 
semua itu dan sedemikian rupa Dia Yang Maha Mengetahui dan Maha

Surali J~Cud (11) Kelompok II ayat 7
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Kuasa itu memperlakukan kamu perlakuan seorang yang menguji guna 
mengetahui dalam kenyataan siapakah di antara kamu, wahai hamba-hamba- 
Nya, yang lebih baik amalnya.

Setelah menjelaskan kuasa-Nya mencipta dan hikmah penciptaan, 
yakni untyk ujian yang tentunya mengharuskan adanya kebangkitan setelah 
kematian guna memberi ganjaran dan sanksi sesuai hasil ujian, maka ayat 
di atas berlanjut dengan suatu pertanyaan yang mengandung kecaman, 
yakni: dan meskipun dengan adanya kekuasaan penciptaan seperti ini, tetapi 
jika engkau, wahai Muhammad, berkata bahwa sesungguhnya kamu semua akan 
dibangkitkan oleh Allah swt. dari kubur sesudah mati, niscaya orang-orangyang 
kafir itu pasti membantahmu dan terus-menerus akan berkata bahwa ini, yakni 
apa yang engkau sampaikan itu tidak lain hanyalah sihir yang nyata, yakni 
suatu ilusi yang tidak a^a hakikatnya, sebagaimana sihir yang dapat 
mempermainkan dan menipu akal untuk mengalihkan seseorang dari 
kenikmatan duniawi.

Perbedaan pendapat ulama tentang maknanya kata ( b̂'l ) sittati 
ayyam!enam hari telah dijelaskan ketika menafsirkan ayat 54 surah al-A‘raf. 
Di sana antara lain penulis kemukakan bahwa >ada ulama yang 
memahaminya dalam arti enam kali 24 jam kendati ketika itu matahari, 
bahkan alam raya belum lagi tercipta, dengan alasan ayat ini ditujukan 
kepada Aianusia dan menggunakan bahasa manusia, sedang manusia 
memahami kata sehari sama dengan 24 jam. Ada lagi yang memahaminya 
dalam arti hari menurut perhitungan Allah. Sedang menurut al-Qur’an: 
‘!Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitungan 
kamu” (QS. al-Hajj [22]: 47). Tetapi, menurut ulama yang lain, manusia 
mengenal aneka perhitungan. Perhitungan berdasar kecepatan cahaya, atau 
suara, atau kecepatan detik-detik jam. Bahkan al-Qur’an sendiri pada salah 
satu ayat menyebut sehari sama dengan seribu tahun. Seperti bunyi surah 
al-Hajj yang dikutip di atas, dan di tempat lain disebutkannya selama lima 
puluh ribu tahun seperti dalam QS. al-Ma‘arij [70]: 4.

Perbedaan di atas bukan berarti ada ayat-ayat al-Qur’an yang saling 
bertentangan, tetapi ini adalah isyarat tentang relatifitas waktu. Ada pelaku 
yang menempuh jarak tertentu dalam waktu yang lebih cepat dari pelaku 
lain. Cahaya, misalnya, memerlukan waktu lebih singkat dibanding dengan 
suara untuk mencapai suatu sasaran. Demikian seterusnya.

Di sisi lain, kata hari tidak selalu diartikan berlalunya waktu selama 
24 jam, tetapi ia digunakan untuk menunjuk periode atau masa tertentu 
yang sangat panjang ataupun singkat. Jika, misalnya, Anda berkata: “Si A

Kelompok II ayat 7 Surali !Hud (11)
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lahir pada hari Senin,” maka tentu saja kelahirannya ddak berlanjut dari 
terbit sampai tenggelamnya matahari atau hingga tengah malam hari itu, 
tetapi kelahirannya hanya berlangsung beberapa saat. Atas dasar ini, sementara 
ulama memahami kata hari di sini dalam arti periode atau masa yang tidak 
secara pastj dapat ditentukan berapa lama waktu tersebut. Yang jelas, Allah 
swt. menyatakan bahwa itu terjadi dalam enam hari. Sayyid Quthub menulis 
bahwa enam hari penciptaan langit dan bumi, juga termasuk gaib yang 
tidak dilihat dan dialami oleh seorang manusia, bahkan seluruh ""makhluk.

&  Sij u

“A ku tidak menghadirkan mereka untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi 
dan tidak (pula) penciptaan diri mereka sendiri” (QS. al-Kahf [18]: 51). Semua 
pendapat yang dikemukakaij tentang hal tersebut, tidak satu pun mempunyai 
dasar yang meyakinkan. Demikian Sayyid Quthub.

Para ilmuwan yang menetapkan waktu bagi penciptaan alam raya 
berhak menyampaikan pendapatnya, tetapi hendaknya mereka jangan 
mengatasnamakan al-Qur’an dalam pendapatnya itu, karena kata hari dapat 
mengandung sekian banyak makna. Di sisi lain, siapa yang menentukan 
kadar waktu untuk perbuatan-perbuatan Allah swt., ia pada hakikatnya 
hanya berkira-kira dalam memahami makna kata, karena perbuatan Allah 
Maha Suci* dan tidak dapat dipersamakan dengan perbuatan manusia yang 
memiliki aneka keterbatasan.

Selanjutnya, informasi tentang penciptaan alam dalam enam hari 
mengisyaratkan tentang qudrah/ kekuasaan dan ilmu serta hikmah Allah swt. 
Jika merujuk kepada qudrab-'N']^, maka penciptaan alam tidak memerlukan 
waktu.

0 ii J j Oj j f  «>*' Uil

“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 
kepadanya, “Jadilah!”m aka terjadilah ia ” (QS. Yasin [36]: 82). Di tempat lain, 
ditegaskan:

j  |̂J Ij Uj

‘Danperintah Kami hanyalah satuperkataan seperti kejapan m ata” (QS. al-Qamar 
[54]: 50). Tetapi hikmah dan z’/W-Nya menghendaki agar alam raya tercipta 
dalam “enam hari” untuk menunjukkan bahwa ketergesa-gesaan bukanlah 
sesuatu yang terpuji, tetapi yang terpuji adalah keindahan dan kebaikan 
karya, serta persesuaiannya dengan hikmah dan kemaslahatan.
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Kata ( J> jf-) ‘arsy, dari segi bahasa, adalah tempat duduk raja atau 
singgasana. Pada mulanya ia berarti sesuatu yang beratap. Tempat duduk 
penguasa dinamai ‘any karena tingginya tempat itu dibanding dengan tempat 
yang lain. Kata ini biasa juga dipahami dalam arti kekuasaan atau ilmu.

Firm an-N ya: ( s.U.1 ^  olS'j ) wa kana ‘arsyuhii ‘ala  al-m d’i
dipahami oleh sementara ulama dalam pengertian hakiki. Thahir Ibn ‘Asyur, 
misalnya, memahami ‘arsy dalam arti suatu makhluk yang sangat besar yang 
telah tercipta sebelum terciptanya langit dan bumi. Dan, dengan demikian, 
ayat ini mengisyaratkan bahwa air juga telah tercipta sebelum terciptanya 
langit dan bumi. Bahkan sementara pakar berpendapat bahwa air atau uap 
merupakan bahan penciptaan langit dan bumi. Namun demikian, Ibn ‘Asyur 
menggarisbawahi bahwa rincian dan kaifiah /caranya tidak dapat dijangkau 
oleh pemahaman kita.

Banyak juga ulama yang memahami penggalan ayat di atas dalam 
arti maja^i, yakni kekuasaan dan ilmu Allah swt. mencakup segala sesuatu. 
Thabathaba’i menulis bahwa penggalan ayat ini bermakna: kekuasaan-Nya 
ketika itu mantap di atas air, sedang air adalah sumber hidup. Dan, dengan 
demikian, ‘arsy adalah pertanda kekuasaan, sedang kqmantapannya di satu 
tempat berarti kemantapannya di tempat itu. Untuk lebih jelasnya makna 
ini, rujuklah ke penafsiran QS. al-A‘raf [7]: 54.

Firman-Nya: ( ) liyabluwakum/  untuk menguji kamu berkaitan
dengan ciptaan langit dan bumi itu, yakni Allah swt. menciptakan dengan 
tujuan menguji manusia yang pada akhirnya dapat dibedakan mana yang 
berkualitas baik dan mana yang buruk.

Anda jangan berkata bahwa alam raya demikian luas, sedang manusia 
begitu kecil, tidaklah wajar menciptakan sesuatu yang demikian luas untuk 
sesuatu yang demikian kecil dan sekadar untuk mengujinya. Jangan berkata 
demikian! Bukan saja karena manusia merupakan makhluk yang kecil 
jasmaninya tetapi sangat unik dan besar kemampuannya, tetapi juga karena 
pernyataan bahwa alam raya diciptakan untuk tujuan tersebut bukan berarti 
bahwa yang demikian adalah satu-satunya tujuan. Ada tujuan lain yang 
tidak disebut di sini. Allah swt. menciptakannya juga bagi yang lain, tetapi 
tidak disebut di sini karena al-Qur’an diturunkan untuk manusia sehingga 
apa yang berkaitan dengan tugas mereka saja yang diuraikannya dan agar 
pada diri manusia lahir kesadaran untuk memanfaatkan kehadiran alam 
raya semaksimal mungkin guna menyukseskan tujuan penciptaan dan 
kekhalifahan manusia. Ini serupa dengan ucapan seorang ayah kepada 
anaknya bahwa ia bekerja membanting tulang untuk anaknya semata,



Surah Mud (11) Kelompok II ayat 8
i

padahal ia juga bekerja untuk keluarga yang lain bahkan untuk dirinya sendiri. 
Pernyataan sang ayah ini dimaksudkan agar sang anak melakukan aktivitas 
yang direstui oleh sang ayah serta sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
orang tua dan masyarakatnya.

Firman-Nya: ( )  ayyukum atsanu 'amalanj siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalnya mengisyaratkan bahwa manusia harus berpacu 
dengan sesama manusia, bahkan dengan selainnya, untuk menghasilkan 
amal-amal' yang sebaik-baiknya, bukan hanya sekadar amal yang baik. 
Dengan demikian, perlombaan itu tidak hanya menghadapi yang buruk 
amalnya tetapi juga yang baik, untuk menemukan siapa yang terbaik.

AYAT 8
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“Dan demi, j ik a  Kami undurkan a%ab dari mereka sampai ke suatu waktu yang 
ditentukan,niscaya mereka akan berkata: “A pakahyang menghalanginya?” Ingatlah, 
di waktu ia mendatangi mereka tidaklah dapat dipalingkan dari mereka dan mereka 
diliputi oleh apayang dahulu mereka selalu perolok-olokkan

4

Sebenarnya, sikap, perbuatan dan ucapan orang-orang kafir itu telah 
.mengundang jatuhnya siksa atas mereka. Tetapi rahmat dan kasih sayang 
Allah swt. serta hikmah/kebijaksanaan-Nya mengantar kepada penangguhan 
siksa. Penangguhan yang seharusnya mereka jadikan kesempatan melakukan 
introspeksi itu pun mereka lecehkan. Ayat ini menjelaskan hal itu -  atau 
dapat juga langsung Anda katakan — bahwa ayat ini menjelaskan keburukan 
lain dari kaum musyrikin dengan menyatakan bahwa dan kedurhakaan 
mereka yang lain atau berlanjut sehingga pasti dan Aku Yang Maha Kuasa 
bersumpah demi kekuasaan-Ku jika  Kami undurkan a%ab dari mereka, yakni 
orang-orang kafir itu sampai ke suatu waktu yang ditentukan, yang masanya 
singkat, tidak lama lagi sehingga dapat terhitung, niscaya mereka terus-menerus 
dan berulang-ulang akan berkata: “Apakahyang menghalanginya jatuh menimpa 
kami, padahal kami telah diancam?”

Sungguh aneh ucapan dan pertanyaan mereka itu, padahal mereka 
tidak memiliki sedikit kemampuan pun. Karena itu, lanjutan ayat di atas 
meminta perhatian semua pihak bahwa ingatlah, yakni perhatikanlah, di 
waktu ia, yakni siksa itu mendatangi mereka. Ketika itu tidaklah dapat ia
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dipalingkan dari mereka dengan cara dan kekuatan apa pun dan ketika itu 
mereka diliputi oleh apa, yakni siksa yang dahulu mereka selalu perolok-olokkan.

AYAT 9-11
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‘D«# j ik a  Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat dari Kami, kemudian 
rahmat itu Kami cabut darinya, pastilah dia menjadi berputus asa lagi tidak berterima 
kasih. Dan j ik a  Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah bencana yang 
menimpanya, niscaya dia dkan berkata:”Telah pergi bencana-bencana itu dariku”; 
sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga. kecuali orang-orangyang sabar dan 
mengerjakan amal-amal saleh; mereka itu memperoleh ampunan dan pahala yang 
besar. ”

% . .
Setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa kenikmatan duniawi yang 

mereka raih tidak akan langgeng karena mereka pada akhirnya akan disiksa, 
walau Ijini belum jatuh siksa itu, sehingga mereka masih memperolok- 
olokannya, ayat ini menjelaskan bahwa sifat buruk mereka itu sungguh 
mendarah daging dalam diri mereka, sehingga pikiran dan emosi mereka 
hanya berkisar pada kenikmatan duniawi, tidak memikirkan sebab-sebab 
yang melatarbelakangi datangnya nikmat atau cobaan. Dan dengan demikian, 
jika Kami rasakan kepada manusia, yakni yang durhaka suatu rahmat, yakni 
menganugerahkan kepadanya nikmat duniawi sehingga mereka merasakannya 
dan nikmat itu sumbernya dari Kami, bukan milik mereka, tidak juga 
perolehannya berdasar kemampuan dan kekuasaan mereka secara mandiri, 
kemudian walau telah berlalu waktu yang lama setelah mereka menikmati 
rahmat yang Kami anugerahkan itu Kami cabut darinya, secara paksa pastilah 
dia menjadi seorang yang berputus asa sehingga menduga bahwa nikmat tidak 
akan diperolehnya lagi tidak juga dia berterima kasih atas anugerah Kami 
yang telah Kami berikan sekian lama itu. Seakan-akan nikmat itu adalah 
miliknya, bukan milik dan anugerah Kami. Dan sebaliknya jika  Kami rasakan 
kepadanya kebahagiaan dengan menganugerahkan kepadanya nikmat Kami 
sesudah bencana yang menimpanya akibat ulahnya sendiri, niscaya dia akan berkata 
dengan bangga, ‘Telah pergi, yakni lenyap dan tidak akan datang lagi bencana-



Surali H M  (11) Kelompok ir ayat 9-11
i

bencana itu dariku. ” Sesungguhnya dia, yakni manusia itu sangat gembira 
melampaui batas dan angkuh lagi bangga seakan-akan apa yang diperolehnya 
adalah hasil usahanya sendiri. Keadaan yang dilukiskan itu merupakan sikap 
dan sifat manusia pada umumnya kecuali orang-orangyang sabar terhadap 
bencana sambil menanti datangnya kelapangan dan tabah menghadapi ujian 
sambil berterima kasih atas nikmat lain yang masih melimpah dan juga tetap 
mengerjakan amal-amal saleh. M ereka itu yang sungguh tinggi kedudukannya 
di sisi Allah swt. memperoleh ampunan terhadap kesalahan dan kekeliruan 
mereka dan pahalayang besar atas kesabaran dan kesyukuran mereka.

Kata (L iii)  ad^aqna/Kami rasakan terambil dari kata ( < j j i )  d^awq 
yang pada mulanya berarti mencicipi dengan mulut untuk memperoleh rasanya. 
Ayat ini menamai kelezatan nikmat duniawi dengan kata tersebut untuk 
mengisyaratkan singkat dan sedikitnya nikmat duniawi. Sehingga, betapapun 
banyak dan lamanya nikmat itu bersama seseorang, ia pada hakikatnya 
hanya sedikit bagaikan sekadar mencicipinya.

Ayat di atas menggunakan kata rahmah untuk menunjuk nikmat-Nya 
sebagai isyarat bahwa nikmat yang dianugerahkan Allah swt. kepada manusia 
merupakan anugerah yang bersumber dari kasih sayangrNya, bukan atas 
dasar kewajiban atau balas jasa.

Kata ( s.U*3) na‘ma'1 nikmat adalah nikmat yang telah diperoleh secara 
faktual, sehingga nampak dampaknya pada yang memperolehnya. Antonim/ 
lawan kata ini adalah ( ) dharra’I  bencana.

Kata ( o l C J l )  as-sayyi’at/bencana adalah segala sesuatu yang tidak 
menyenangkan, baik menurut ukuran nalar maupun perasaan. ( ) fakhur 
terambil dari kata ( yft i) fakhr yaitu yang berbangga di hadapan orang lain 
dengan m enyebut-nyebut sesuatu yang berkaitan dengan diri lagi 
ditonjolkan sebagai sesuatu yang baik.

Ayat ini menginformasikan bahwa kegembiraan dan kebanggaan itu 
telah melampaui batas, sehingga lahir ucapannya telah pergi bencana-bencana 
itu dariku. Yakni dia bergembira dan berbangga secara tidak wajar sepanjang 
nikmat itu dia rasakan. Seandainya dia memandang bahwa tidak ada jaminan 
bagi langgengnya nikmat itu dan bahwa keberadaannya bukan dalam 
genggaman tangannya tapi dalam genggaman llahi, serta seandainya dia 
sadar bahwa bencana masih dapat datang dalam berbagai bentuk, niscaya 
dia tidak akan melampaui batas dalam kegembiraan tidak juga akan 
berbangga-bangga dengan aneka nikmat itu. Tetapi pasti dia menyadari 
wujud Allah swt. yang dapat mengalihkan keadaan ke keadaan yang lain, 
dari positif menuju negatif atau sebaliknya.
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“M aka boleh ja d i engkau berm aksud meninggalkan sebagian dari apa yang 
diwahyukan kepadamu dan sempit karenanya dadamu, karena khawatir mereka 
mengatakan, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya perbendaharattn (kekayaan) 
atau datang bersama-sama dengannya satu malaikat?” Sesungguhnya engkau hanyalah 
seorang pemberi peringatan dan A llah Pemelihara segala sesuatu. ”

Setelah menjelaskan sikap kaum musyrikin yang membangkang dan 
menolak sambil melece^kan datangnya hari Kebangkitan, maka boleh jadi 
sikap itu mengantar Nabi Muhammad saw. melakukan apa yang dilukiskan 
oleh ayat ini. Memang, boleh jadi, seseorang berubah atau paling tidak 
mengurangi target yang direncanakannya bila setelah berkali-kali dia 
menghadapi kegagalan atau menyadari bahwa misinya belum juga berhasil.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan menyatakan bahwa boleh 
jadi sikap dan ucapan kaum musyrikin yang mereka lakukan selama ini 
serta keberpalingan dada mereka (ayat 5) atau ucapan mereka apa yang 
menghatangi turunnya siksa (ayat 8) — boleh jadi hal tersebut — menjadikan 
Nabi Muhammad saw. merasa sedih dan kesal yang pada gilirannya 
mengakibatkan kaum musyrikin itu mengharap bahwa Nabi saw. akan 
meninggalkan sebagian dari apa yang diwahyukan kepada beliau seperti 
mencerca berhala-berhala, menyesatkan nenek moyang, menampakkan 
keburukan kepercayaan syirik dan lain-lain yang tidak berkenan di hati 
kaum musyrikin. Yakni orang-orang musyrik itu mengharap kiranya Nabi 
Muhammad saw. meninggalkan sebagian yang diwahyukan itu atas dorongan 
harapan beliau kiranya orang-orang musyrik mau menyambut ajakan beliau, 
atau karena khawatir jangan sampai mereka justru berpaling seterusnya. 
Apalagi kaum musyrikin sering berkata bahwa Nabi Muhammad saw. tidak 
bersikap terhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani — yang juga berbeda 
agama dengan beliau — sekeras sikapnya terhadap kaum musyrikin.

Nah, untuk itulah, tulis al-Biqa'i, ayat ini berhubungan dengan ayat- 
ayat yang lain dengan menyampaikan larangan dalam redaksi berita.

Ayat ini menyatakan bahwa m aka memperhatikan sikap, ucapan dan 
kelakuan kaum musyrikin yang telah diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, 
boleh jad i engkau bermaksud — didorong oleh rasa iba atau harapan keislaman
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kaum musyrikin — meninggalkan sebagian dari apa yang diwahyukan kepadamu 
oleh Allah swt. seperti ayat-ayat yang mengandung peringatan keras terhadap 
kemusyrikan atau kebobrokan kepercayaan dan tradisi mereka dan sempit 
karenanya, yakni disebabkan oleh sebagian wahyu itu dadamu sehingga 
engkau tidak menyampaikannya, karena khawatir atau agar supaya mereka 
tidak mengatakan, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya perbendaharaan, yakni 
kekayaan atau datang bersama-sama dengannya satu m alaikat untuk mendukung 
dan menyaksikan kebenarannya?” Sesungguhnya engkau hanyalah seomngpemberi 
peringatan dan A llah Pemelihara segala sesuatu.

Redaksi ayat yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. ini dapat 
menimbulkan kesan bahwa pernah terbetik niat di dalam hati Nabi 
Muhammad saw. untuk tidak menyampaikan sebagian wahyu Allah swt., 
atau merasa kesal dengan kehadirannya. Hal ini tentu saja mustahil, karena 
para ulama sepakat bahwa semua nabi memiliki empat sifat mutlak, yakni 
amanah, shidq, fathanah  dan tabligh. Sifat tabligh mengharuskan mereka 
menyampaikan apa saja yang diperintahkan Allah swt. untuk disampaikan, 
apa pun resikonya. Dari sini, redaksi ayat di atas menjadi bahan diskusi 
para ulama. ,

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa bahwa kata ( ) la'alia I  
boleh ja d i yang mengandung kesan bakal terjadinya sesuatu digunakan untuk 
peringatan terhadap siapa yang mestinya menyampaikan sesuatu. Atau bisa 
juga kata tersebut didahului huruf yang mengandung makna tanda tanya, 
sehingga maksudnya adalah apakah boleh ja d i engkau dan seterusnya. 
Pertanyaan ini digunakan untuk makna mencegah disertai dengan 
peringatan. Pertanyaan itu untuk menggambarkan sampainya sesuatu 
kepada kondisi yang memungkinkan sesuatu yang dipertanyakan itu benar- 
benar terjadi, sehingga pembicara menanyakan tentang terjadinya. Redaksi 
semacam ini bertujuan membangkitkan semangat mitra bicara agar tampil 
lebih kukuh menampik kelesuan yang hinggap pada dirinya. Dan ini, pada 
gilirannya menjadikan kaum musyrikin berputus asa dalam harapan mereka 
bahwa Nabi Muhammad saw. akan berhenti mengecam kepercayaan syirik.

Thabathaba’i mempunyai pandangan yang lebih baik. Ia menulis 
bahwa karena ajaran Nabi Muhammad saw. yang didukung oleh ayat-ayat 
al-Qur’an serta bukti-bukti yang sangat jelas tidak lagi memberi peluang 
bagi setiap yang berakal atau memiliki rasa yang sehat untuk menolak, 
menampik dan mengingkarinya, maka tentu saja apa yang diuraikan oleh 
ayat-ayat yang lalu tentang kekufuran dan pengingkaran kaum musyrikin 
merupakan suatu hal yang sangat tidak logis lagi mustahil. Nah, jika demikian
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itu halnya, maka biasanya persoalan semacarh ini dijelaskan bukan dengan 
cara menampakkan kemustahilannya agar si pembicara tidak terjerumus 
dalam uraian yang sejak semula telah dinilai tidak logis.

Thabathaba’i melanjutkan bahwa kedudukan ayat ini serupa dengan 
keadaan yang dijelaskan di atas. Sikap dan kelakuan kaum musyrikin 
menyangkut risalah Nabi Muhammad saw. adalah sesuatu yang seharusnya 
diabaikan, karena sungguh bertentangan dengan akal sehat. Dan karena 
itu pula Allah swt. menjelaskan dengan redaksi seperti bunyi ayâ  di atas. 
Seakan-akan ayat ini menyatakan: sangat tidak mungkin, wahai Muhammad, 
engkau m embimbing mereka ke jalan kebenaran yang sangat jelas, 
memperdengarkan kepada mereka ayat-ayat-Ku, lalu mereka menolaknya 
dan mengingkari kebenaran yang telah demikian jelas. Maka, boleh jadi 
engkau meninggalkan sebapan yang diwahyukan kepadamu, dan tidak 
mengajak mereka kepadanya sehingga akibatnya mereka menghadapimu 
dengan penolakan, bahkan menuduh bahwa al-Qur’an bukan firman Allah, 
tetapi sesuatu yang diada-adakan, dan karena itu mereka tidak beriman. 
Maka, jika engkau meninggalkan sebagian apa yang diwahyukan kepadamu 
karena khawatir mereka menghadapimu dengan aneka tuntutan dan saran, 
maka ketahuilah bahwa engkau hanya berfungsi menyampaikan. Allah 
menetapkan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila mereka berkata bahwa 
al-Qur’an «diada-adakan atas nama Kam i, maka m intalah mereka 
mendatangkan/membuat sepuluh surah yang dibuat-buat yang serupa 

. dengannya, kalau memang ucapan mereka benar (sebagaimana akan terbaca 
pada ayat berikut).

Apa yang digambarkan di atas dapat diilustrasikan dengan seorang 
yang diutus kepada satu kelompok dengan berbagai bukti yang mustahil 
dapat ditampik, tetapi kelompok itu menolaknya, sehingga yang mengutus 
berkata kepada utusannya, “Jangan sampai engkau belum menyampaikan 
bukti-bukti itu, karena rasanya tidak masuk akal mereka menolak setelah 
sangat jelas bukti-bukti yang aku perintahkan untuk engkau tampilkan. 
Kalau engkau memang belum menyampaikan seluruhnya karena khawatir 
mereka m enentangm u, maka ketahuilah bahwa tugasmu hanya 
menyampaikan. Dan bila mereka meragukan kedudukanmu sebagai utusan 
kami, maka sampaikan kepada mereka bahwa ini buktinya, yakni surat 
kepercayaan yang diberinya kepadaku disertai dengan bukti-bukti 
keotentikannya. Buktikanlah kepalsuannya jika kalian ragu.”

Dengan ilustrasi ini, kiranya jelas bahwa ayat ini sama sekali bukan 
bermaksud mengecam Nabi Muhammad saw., apalagi menuduh beliau



bermaksud meninggalkan sebagian wahyu yang beliau terima, bukan juga 
turun untuk menghibur beliau, tetapi lebih banyak merupakan kecaman 
kepada kaum musyrikin yang menolak risalah kenabian. Namun, kecaman 
itu tidak ditujukan langsung kepada mereka, karena tidak ditemukan alasan 
penolakan yang logis sehingga terpaksa dicari sebab lain yang — walau ia 
pun juga tidak mungkin — tetapi keadaannya dilukiskan seakan-akan sedikit 
lebih mungkin daripada penolakan kaum musyrikin itu.

-

AYAT 13-14 *
✓ 0 0 flx- O J O y  S  % *

O 0 to t SO . * . t 0 . * , J'S * » P i * ) /• . J *• } , s s % , ,  » e  f

j a  I O b J j l a  AAiw y  1 jJ li  j i  j& \  O
✓ /  0  *  *  s  f  *  *

J j j f  U jI i ° J 3  \ ^  o i  i “ui &\ o jS
✓ ^  /■ / /  /  /  /

'  t  £  O J 43 'jA *tfl ii\ *}| J\ j  I ill j * Lu

‘Bahkan apakah mereka mengatakan, “Dia telah membuat-buatnya. ” Katakanlah: 
“Maka datangkanlah sepuluh surah yang dibuat-buat yang menyamainya, dan 
panggillah siapa yang kamu sanggup, selain Allah, jika kamu memang orang-orang 
yang benar. ” Jika mereka tidak menerima seruan kamu, maka, ‘Ketahuilah, 
sesungguhnya ia diturunkan dengan ilmu Allah dan bahwa tidak ada tuhan selain 
Dia. Maka maukah kamu berserah diri?”

H ' Surah H ud (11) Kelompok n ayat 13-14

Uraian Thabathaba’i yang dikutip di atas telah dapat menjelaskan 
hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu. Yakni, apakah engkau 
meninggalkan sebagian yang diwahyukan kepadamu karena khawatir 
mendapat aneka tantangan dan usul kaum musyrikin. Atau, apakah engkau 
meninggalkannya karena mereka mengatakan bahwa al-Qur’an bukan 
bersumber dari Allah swt., tetapi diada-adakan? Jika yang pertama, maka 
jangan hiraukan! Allah yang menghadapi mereka, karena engkau hanya 
bertugas menyampaikan peringatan. Sedang bila yang kedua, maka 
tantanglah mereka membuat semacam sepuluh surah saja.

Ada juga yang memahami kata ( )  am pada ayat di atas dalam arti 
bahkan. Dan, dengan demikian, ayat ini berpindah dari satu persoalan yang 
menggambarkan keburukan kaum musyrikin ke persoalan yang lebih buruk 
lagi, yakni bahkan apakah mereka yang menolak risalah Nabi Muhammad 
saw. secara terus-menerus mengatakan, ‘Dia, yakni Nabi Muhammad saw. 
telah membuat-buatnya, "yakni al-Qur’an itu?” Seakan-akan ada yang menjawab 
“Ya, mereka menuduh demikian.” Maka bagaimana menjawabnya?
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Pertanyaan itu dijawab: Katakanlah, jika dugaan kalian mereka, maka tentu 
al-Qur’an merupakan hasil karya manusia dan tentu kalian yang mengaku 
sebagai sastrawan dan pujangga mampu pula membuat semacamya maka 
jika demikian datangkanlah, yakni buatlah sepuluh surah yang dibuat-buat yang 
menyamainya dalam ketelitian redaksi dan keindahan bahasanya, danpanggillah 
siapa yang kamu sanggup atau mau memanggilnya untuk menolong kamu 
membuat semacam sepuluh surah al-Qur’an, siapa pun mereka itu selain 
Allah, jika kamu memang orang-orangyang benar dalam tuduhan kjftou bahwa 
Nabi Muhammad saw. yang membuat-buatnya. Jika mereka yang kamu seru 
dan tantang ini tidak menerima seruan kamu, yakni ajakan kamu, wahai 
Muhammad dan umat Islam, maka katakanlah kepada mereka dan juga 
kepada semua manusia,” Ketahuilah, sesungguhnya ia, yakni al-Qur’an itu 
diturunkan dengan ilmu A.liah sedang tak seorang makhluk pun mampu 
mencapai ilmu-Nya itu dan ketahui pulalah bahwa tidak ada tuhan selain Dia 
yang dapat melakukan sesuatu yang serupa dengan apa yang dilakukan- 
Nya. Maka karena itu maukah kamu menjadi orang-orang muslim yang 
berserah diri kepada Allah?” Yakni, menyerahlah kalian dan berserah dirilah 
kepada-Nya setelah demikian jelas bukti kebenaran al-Qur’an, jika memang 
kalian ingin mencari kebenaran. Atau peluklah agama Islam yang diajarkan 
oleh Nabi Muhammad saw. yang menyampaikan al-Qur’an itu.

Rujuklah ke QS. al-Baqarah [2]: 23 dan Yunus [10]: 38 untuk 
memperoleh informasi lebih lengkap tentang tantangan al-Qur’an dan 
tahapan-tahapannya.

Sebelum ini, ketika menjelaskan QS. Yunus [10]: 38, penulis 
mengemukakan pendapat para ulama yang menyatakan bahwa tantangan 
al-Qur’an bermula dari seluruh al-Qur’an yang disebut pada QS. ath-Thur 
[52]: 34, kemudian sepuluh surah pada QS. Hud ini, lalu satu surah yang 
disebut pada QS. Yunus itu, dan akhirnya semisal satu surah — walau tidak 
sepenuhnya sama — sebagaimana disebut pada QS. al-Baqarah [2]: 23. 
Persoalan menyangkut pendapat ini muncul ketika dinyatakan bahwa surah 
Yunus lebih dahulu turun dari surah Hud, sedang ayat surah Yunus 
menantang hanya satu surah lebih sedikit dari sepuluh surah yang disebut 
pada surah ini. Ini mengesankan bahwa tantangan yang lebih sedikit datang 
sebelum tantangan yang lebih banyak. Padahal sebaliknyalah yang 
seharusnya terjadi. Beberapa ulama menjawab bahwa turunnya satu surah 
sebelum surah yang lain tidak berarti semua ayat-ayat surah itu turun sebelum 
semua ayat-ayat surah yang lain. Dan, dengan demikian, bisa saja ayat surah 
Hud yang berbicara tentang tantangan sepuluh surah ini turun sebelum
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turunnya tantangan satu surah yang terdapat dalam surah Yunus itu. 
Pandangan ini memang dapat dihadang jika kita berkata bahwa ayat-ayat 
kedua surah itu turun sekaligus. Tetapi ia tidak harus demikian dan tidak 
ada juga riwayat yang menginformasikan hal tersebut. Ulama hanya 
menyatakan bahwa kesemua ayatnya turun sebelum Nabi saw. berhijrah.

Pendapat lain menyatakan bahwa tantangan untuk mendatangkan 
satu surah adalah menyangkut semua aspek keistimewaan dan mukjizat al- 
Qur’an. Sedangkan tantangan untuk mendatangkan sepuluh surah yang 
dimaksud ayat ini bukanlah menyangkut semua aspek kemukjizatannya. 
Itu sebabnya, kata penganut pendapat ini, tantangan dengan sepuluh surah 
itu diperingan dengan menyatakan walaupun muftarayat, yakni walaupun 
kandungannya tidak benar, yang penting redaksinya memukau.

Pendapat lain menyatakan bahwa setiap tantangan berkaitan dengan 
sisinya yang akan ditampilkan. Sedang sisi itu bisa telah nampak pada satu 
ayat dan bisa juga baru nampak pada sekian ayat. Dan dengan demikian, 
bisa saja yang sedikit jumlahnya disebut terlebih dahulu. Al-Qur’an 
merupakan mukjizat menyangkut segala yang dikandungnya, baik hukum, 
kisah, etika dan akhlak, ketelitian redaksi dan keindahannya serta ketiadaan 
pertentangan antar ayat-ayatnya. Dan ini baru dapat dibuktikan jika yang 
ditantang menampilkan sekian banyak surah, apalagi menyangkut kisah- 
kisah dan aneka pengetahuan yang dikandungnya. Ini baru terlaksana bila 
didatangkan surah yang panjang seperti misalnya surah al-A‘raf dan al- 
An'am. Nah, surah-surah yang turun mendahului surah Hud yang 
mengandung hal-hal di atas adalah surah-surah al-A‘raf, Yunus, Maryam, 
Thaha, asy-Syu‘ara’, an-Naml, al-Qashash, al-Qamar dan Shad. Kesemuanya 
sembilan surah, dan surah Hud ini adalah yang kesepuluh. Karena itu, 
tantangan di sini menyangkut sepuluh surah.

Pendapat ini ditolak oleh Thabathaba’i. Pertama, ia menolak 
mengandalkan riwayat tentang susunan turunnya surah-surah atas dasar 
adanya kelemahan dalam periwayatannya.

Kedua, menurutnya, firman-Nya: Bahkan apakah mereka mengatakan, 
Dia telah membuat-buatnya. Katakanlah, maka datangkanlah sepuluh surah yang 
dibuat-buat yang menyamainya (ayat 13 di atas) merupakan tuduhan kepada 
Nabi saw. menyangkut seluruh surah-surah al-Qur’an yang panjang dan 
yang pendek tanpa menentukan satu surah tertentu. Dengan demikian, tentu 
saja mereka harus disanggah dengan sanggahan yang membatalkan semua 
tuduhan mereka dan yang menyangkut seluruh surah-surah al-Qur’an pula. 
Menantang mereka agar membuat sepuluh surah yang panjang dan dibuat-
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buat serta mencakup semua aspek kisah dan aneka pengetahuan belum 
dapat membuktikan bahwa mereka tidak mampu membuat surah-surah 
yang pendek, seperti surah al-Kautsar dan al-Ashr, sedang seharusnya 
mereka ditantang untuk membuat surah apa pun, baik pendek maupun 
panjang. Hal tersebut tidak ditemukan dalam ayat ini. Di sisi lain — dan ini 
alasannya yang ketiga — kalaulah kata menyamainya pada ayat di atas dalam 
arti menyamai al-Qur’an, maka itu berarti sepuluh surah apa pun, baik 
panjang atau pendek, bukan sepuluh surah yang disebut di attas.

Akhirnya Thabathaba’i berkesimpulan bahwa tahapan-tahapan 
tantangan itu mempunyai makna dan aspek yang berbeda. Tantangan pada 
surah Yunus [10]: 38 untuk mendatangkan satu surah sempurna, sedang 
tantangan sepuluh surah dalam surah yang dibahas ini maksudnya adalah 
lebih dati satu surah yang mencapai batas yang dinamai banyak dan yang mengandung 
uraian-uraianyang penuh makna luhur. Adapun tantangan QS. ath-Thur [52]: 
34 adalah tantangan membuat uraian seperti makna yang dikandung oleh 
al-Qur’an walaupun tidak sampai pada kadar satu surah, karena setiap ayat 
mengarah kepada satu aspek tantangan khusus. Al-Qur’an al-Karim, tulis 
Thabathaba’i, di samping keindahan dan ketelitian redaksinya, juga 
mengandung makna-makna yang sangat dalam dan luhur. Ia adalah kitab 
yang sangat serasi lagi penuh hikmah; ia adalah cahaya benderang, bacaan 
sempufna yang agung, serta pemisah antara kebenaran dan kebatilan. Al- 
Qur’an juga adalah penuntun menuju ke jalan lurus. Ia pemutus perselisihan, 
bukan buku humor dan canda, tetapi firman-firman Allah Yang Maha Mulia, 
yang tidak disentuh oleh kebatilan dari arah depan atau belakang. Ia juga 
obat dan rahmat bagi orang-orang beriman serta penjelas bagi segala sesuatu 
lagi tidak disentuh kecuali oleh al-muthahharun, yakni siapa yang telah 
disucikan. Nah, inilah yang ditantangkan oleh QS. at-Thur [52]: 34 yang 
berbunyi: ( 1 jiLli ) falya’tu bikaditsin mitslih/hendaklah mereka
mendatangkan hadits (uraian) semacamnya karena kalimat-kalimat yang remeh 
lagi tidak mengandung pesan dan informasi yang luhur tidak wajar dinamai 
hadits (uraian) yang menjadi bahan pembicaraan.

Thabathaba’i juga menggarisbawahi perbedaan ayat ini dengan ayat- 
ayat lain yang mengandung tantangan, yaitu bahwa ayat QS. Hud ini 
dirangkaikan dengan kata ( Oby ja ) mujtarayatl dibuat-buat, sedang ayat-ayat 
lain tanpa kata tersebut. QS. Yunus, misalnya, hanya sekadar menyatakan 
( <Ui» I ) bisuratin mitslihi tanpa kata ( O b  ) mujtarayatl dibuat-buat. Hal 
ini agaknya karena penekanan pada ayat surah Hud ini berbeda dengan 
penekanan pada ayat-ayat tantangan lainnya. Pada ayat-ayat tantangan lainnya
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penekanan berkaitan dengan ketidakmampuan manusia untuk mendatangkan 
seperti al-Qur’an atau satu surah al-Qur’an dalam kedudukannya sebagai 
kitab suci yang mengandung sekian banyak aspek tantangan yang berada 
di luar kemampuan manusia, sehingga tidak dapat dihidangkan kecuali oleh 
Allah swt. semata-mata. Adapun pada ayat ini, karena tantangan tersebut 
disusul oleh firman-Nya: ( ill J j i i  UJi Iyjs-'b ...  ̂ j i j ) fain lam
yastajibu lakum fa'lamu annamd un îla bi'ilmi Allah/jika mereka tidak menerima 
seruan kamu, maka “Ketahuilah, sesungguhnya ia diturunkan dengan Hmu Allah, ” 
maka ini mengisyaratkan bahwa tantangan itu berkaitan dengan hal-hal 
yang merupakan ilmu Allah swt. dan tidak dapat diketahui oleh siapa pun 
selain-Nya. Ini tentu saja tidak dapat diada-adakan. Dan dengan demikian, 
penggalan ayat ini seakan-akan menyatakan: al-Qur’an secara substansial 
tidak dapat diada-adakan, karena dia mengandung hal-hal yang merupakan 
bagian dari ilmu Allah swt. yang tidak dapat dijangkau oleh selain-Nya. 
Jika kalian ragu, maka datangkanlah sepuluh surah semacamnya yang diada- 
adakan, sambil mengundang siapa pun yang kalian mampu mengundangnya 
selain Allah. Jika kalian tidak mampu, maka ketahuilah bahwa ia pasti 
merupakan bagian dari ilmu Allah swt. yang khusus hanya Dia yang 
mengetahuinya. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Ayat-ayat tantangan selalu disertai dengan kata ( ) mitslihi/[yang 
serupa dengannya untuk menegaskan bahwa yang serupa dengannya pun 
mereka tidak mampu membuatnya, apalagi yang lebih baik darinya. Di sisi 
lain, tantangan-tantangan itu selalu didahului dengan kata ( c - j j  J  o ]) 
in kuntum j i  raib I’jika kamu ragu, atau diakhiri dengan ( jJbU s j l ) in 
kuntum shadiqinljika kamu orang-orang benar dalam dugaan kamu bahwa al- 
Q ur’an bukan bersumber dari Allah swt. Ini mengisyaratkan bahwa 
tantangan al-Qur’an itu ditujukan kepada yang ragu. Dan dengan demikian, 
kaum muslimin yang tidak meragukannya tidak ditantang olehnya. Atas 
dasar itu, maka dapat dikatakan bahwa bagi kaum muslimin, al-Qur’an 
tidak berfungsi sebagai mukjizat, tetapi sebagai ayat dan bukti kebenaran.

Firman-Nya: ( ^  I  ̂ olS) fa’in lam yastajibu lakum jjika mereka
tidak menerima seruan kamu, ada juga yang memahaminya sebagai ditujukan 
kepada kaum musyrikin yang diminta untuk meminta bantuan siapa saja 
selain Allah swt. Nah, jika siapa pun yang kamu ajak itu tidak sanggup 
memenuhi ajakan kamu, maka ketahuilah bahwa al-Qur’an benar-benar 
firman Allah swt. yang turun atas pengetahuan-Nya, bukan dibuat-buat.

D i atas telah dikemukakan bahwa makna ( ill <Jjjf) uni{ila 
bi'ilmillahi diturunkan dengan ilmu Allah maknanya adalah yang berkaitan dengan



i
ilmu Allah yang tidak ada jalan bagi seseorang untuk mengetahuinya. Ada 
juga ulama yang memahami kata ini dalam arti bahwa al-Qur’an diturunkan 
atas dasar pengetahuan dan kesaksian Allah swt., atau dalam arti al-Qur’an 
diturunkan berdasarkan pengetahuan dan ilmu Allah swt. menyangkut 
susunan dan gaya bahasa serta kandungannya, sehingga tidak satu pun yang 
dapai membuat semacamnya. Penggalan ini merupakan salah satu dari dua 
natijahl hasil yang diangkat dari ketidakmampuan mereka dan para sekutu 
mereka memenuhi tantangan itu. Adapun hasil yang kedua adalah penggalan 
ayat yang disebut sesudah penggalan yang lalu, yaitu firman-Nya: 
( j* *ij aJ] O lj) wa’an Id ila ha ilia huwa/ dan bahwa tidak ada tuhan selain 
Dia. Ini karena jika sekutu-sekutu itu tidak mampu memenuhi harapan 
kaum musyrikin yang demikian mendesak agar menantang al-Qur’an, maka 
hal ini membuktikan bahwa sekutu-sekutu tersebut bukan Tuhan dan tidak 
wajar dipertuhankan,’ karena Tuhan pasti dapat memenuhi kehendak para 
penyembahnya, apalagi setelah ditantang oleh mereka yang melecehkannya. 
Di sisi lain, jika telah terbukti bahwa al-Qur’an adalah haq yang bersumber 
dari Allah swt. dan terbukti pula kebenaran informasinya, maka tentu saja 
tidak ada tuhan selain Allah, karena hakikat tersebut salah satu hal pokok 
yang diinformasikan al-Qur’an. *
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“73arang siapayang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami 
sempurnakan bag. mereka pckerjaan-pekerjaan mereka di sana dan mereka di sana 
tidak akan dirugikan. Itulah orang-orangyang tiada bagi mereka di akhirat kecuali 
neraka dan lenyaplah apa yang telah mereka usahakan di sini, dan sia-sialah apa 
yang senantiasa mereka kerjakan. ”

Karena salah satu sebab utama keengganan kaum musyrikin 
menerima tuntunan al-Qur’an adalah kepentingan dunia dan keinginan 
untuk meraih gem erlapnya sebanyak mungkin, maka ayat ini 
mengisyaratkan dampak keengganan itu serta akibat ketamakan meraih 
gemerlapan duniawi. Ayat ini menegaskan bahwa barang siapa yang
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menghendaki dengan aneka aktivitasnya untuk meraih kehidupan dunia dan 
perhiasannya semata-mata, sambil melupakan dan mengabaikan akhiratnya, 
niscaya Kami sempurnakan aktivitas itu dengan mengantarnya bagi mereka hasil 
pekerjaan-pekerjaan, yakni usaha-usaha mereka di sana, yakni dalam kehidupan 
dunia dan mereka di sana, yakni di dunia ini tidak akan dirugikan menyangkut 
balasan dan dampak aktivitas itu, walaupun pada hakikatnya mereka 
merugikan diri sendiri. Itulah yang sangat jauh dari rahmat llahi orang-orang 
yang membatasi pikiran dan aktivitas mereka untuk meraih kenikmatan 
duniawi semata-mata yang tiada bagi mereka perolehan sedikit pun di akhirat 
kelak, kecuali siksa api neraka akibat kedurhakaan mereka, di samping karena 
telah sempumanya balasan amal-amal mereka ketika mereka hidup di dunia 
dan lenyaplah di akhirat nanti ganjaran apa yang telah mereka usahakan dari 
amal-amal yang terlihat baik oleh pandangan manusia di sini, yakni di dunia 
dan sia-sialah apayang senantiasa mereka kerjakan walaupun apa yang mereka 
kerjakan itu dalam bentuk yang terlihat baik dan sempurna.

Firm an-Nya: ( i l i" ' Mj L ) yuridu al-hayata ad-dunya wa
Zjnataha/ menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya bukanlah sesuatu yang 
tercela selama seseorang tidak terpaku padanya atau tidak mengabaikan 
nilai-nilai agama dalam memperoleh dan memkmatinya. Seseorang tidak 
dilarang menikmati dunia dan hidup senang serta dalam kondisi serba 
berkecukupan. Yang demikian ini pun dinamai oleh al-Qur’an kehidupan 
dunia dan perhiasannya sebagaimana terbaca dalam QS. al-Ahzab [33]: 28 
yang menguraikan pilihan yang diperintahkan oleh Allah swt. kepada Nabi 
Muhammad saw. agar ditawarkan kepada istri-istri beliau yang merasa berat 
hidup sederhana, antara menikmati kehidupan dunia dan perhiasannya 
dengan perceraian dengan baik.

Firman-Nya: ( Cjy  ) nuwafji ilaihim/ Kami sempurnakan kepada 
mereka dipahami oleh sementara ulama dalam arti hasil usaha mereka 
diberikan secara sempurna, karena mereka yang enggan beriman itu tidak 
menyadari adanya kewajiban agama menyangkut penggunaan dan 
pemanfaatan perolehan mereka. Mereka tidak merasa wajib membayar 
zakat, berjihad, tidak juga terbatasi oleh ketentuan-ketentuan agama 
sehingga apa pun yang mereka hendak lakukan dengan harta atau 
kenikmatan duniawi yang mereka raih, dapat mereka lakukan. Demikian 
mereka memperolehnya dengan sempurna, berbeda dengan kaum muslimin 
yang selalu mempertimbangkan dan mengindahkan nilai-nilai agama 
sehingga mereka menyadari bahwa tidak semua yang mereka peroleh dapat 
mereka nikmati sendiri. Penyempurnaan hasil dan dampak yang diperoleh
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orang-orang kafir itu dapat bertingkat-tingkat, tetapi paling sedikit, mereka 
terbebaskan dari kesulitan melaksanakan kewajiban agama serta luput pula 
mereka dari keharusan bersabar dan tabah menghadapi rayuan setan dan 
nafsu. Mereka bebas melakukan apa saja, tidak seperti kaum muslimin yang 
kebebasannya terbatasi dalam koridor nilai-nilai Ilahi.

Aya:t ini bukan berarti janji Allah swt. untuk menganugerahkan setiap 
orang yang berusaha untuk meraih kenikmatan duniawi. Hal ini bukan saja 
disebabkan oleh kenyataan di lapangan, tetapi juga karena adanya ayat lain 
yang membatasi hal tersebut, yaitu firman-Nya:

l i ^  a J  Ju j ! fr C L i l i  1^ -3  < J j j U - l i J l  X>y_
+ *  *  *  *

> o *
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“Barang siapa yang menghbidaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orangyang Kami 
kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam; ia akan memasukinya 
dalam keadaan tercela dan terusir” (QS. al-Isra’ [17]: 18).

Anda baca di atas, mereka masih terikat dengan kehendak Allah 
swt.dan apa yang mereka peroleh pun dibatasi oleh ketentuan-ketentuannya. 
Memang perlu diingat bahwa setiap pelaku mempunyai tujuan bagi kegiatan 
apa pun yang dilakukannya. Jika kegiatan itu bertujuan duniawi, maka apa 
yang dilakukannya dapat mengantarnya untuk meraih tujuannya. Tetapi 
tentu saja dengan syarat terpenuhinya syarat-syarat yang ditetapkan Allah 
swt. melalui hukum-hukum sebab dan akibat. Jika yang bersangkutan ketika 
melaksanakan kegiatannya itu tidak menargetkan kehidupan ukhrawi, maka 
sangat wajar jika ia tidak memperoleh apa-apa di sana kendati apa yang 
dilakukannya itu dinilai oleh pandangan lahiriah sebagai “amal-amal baik”. 
Ini karena syarat yang ditetapkan untuk perolehan dampaknya di akhirat 
tidak terpenuhi, yaitu keimanan kepada Allah swt. dan keihklasan kepada- 
Nya. Persis seperti ketiadaan hasil yang diperoleh bagi yang hanya bertujuan 
duniawi, jika syarat perolehannya yang ditetapkan oleh hukum-hukum sebab 
dan akibat tidak terpenuhi. Dari sinilah sehingga ayat di atas menekankan 
bahwa itulah orang-orangyang tiada bagi mereka di akhirat kecuali neraka, dan 
lenyaplah apa yang telah mereka usahakan di sini, dan sia-sialah apa yang senantiasa 
mereka kerjakan, yakni bila mereka tiba di akhirat semua amal yang tadinya 
boleh jadi mereka duga akan bermanfaat, mereka temukan dalam keadaan 
punah terbakar lagi binasa. Jangan duga ini hanya berlaku untuk orang- 
orang kafir! Orang-orang yang mengaku muslim pun yang melakukan
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kegiatan dengan pamrih dapat diperlakukan demikian. Camkanlah firman 
Allah berikut:

Slj ^Jli JAU p£>\AjS& iyJa-J Si Ijia's- J jj J '

{jjjjdb  ̂ i j J^  lH j ‘bU’li i-jiy **-Ip j*
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“Wahai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 'sedekah kamu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orangyang 
tnenafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada 
Allah dan hari Kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licinyang di 
atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah ia bersih 
(tidak bertanah). Mereka 'tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka 
usahakan; dan A.llah tidak memberi petunjuk kepada orang-orangyang kafir ” (QS. 
al-Baqarah [2]: 264).

Ayat surah Hud ini mengingatkan kaum muslimin agar tidak 
menjadikan kegiatan mereka hanya tertuju kepada upaya meraih kenikmatan 
duniawi semata-mata, serta jangan pula terpengaruh dengan keadaan mereka 
yang bergelimang dalam kenikmatan itu. Di samping itu, kaum muslimin 
jangan juga menduga bahwa kekufuran mengundang cepatnya siksa. Dalam 
konteks ini, Allah swt. berfirman:

___btt £jTjk> *}|

“janganlah sekali-kali engkau teperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir bergerak 
di aneka negeri (tempat)” (QS. A1 ‘Imran [3]: 196). Pada ayat lain Allah swt. 
berfirman:

j u i  c£JlS” d\ ‘  Si CU.?- UJUU \y.

“Dan orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik 
mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan carayang tidak mereka 
ketahui. Dan A.ku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat 
teguh” (QS. al-A‘raf [7]: 182-183).
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“Maka apakah siapa yang berada di atas penjelasan yang nyata dari Tuhannya, 
dan diikuti pula oleh saksi dari-Nya; dan sebelumnya telah ada kitab Mtisa yang 
merupakdn pedoman dan rahmat? Itulah mereka yang beriman kepadanya dan barang 
siapa yang kufur dengannya dari kelompok-kelompok, maka nerakalah tempat yang 
diancamkan baginya. Karena itu janganlah engkau ragu terhadapnya. Sesungguhnya 
iayang faaq dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman. ”

Ayat ini masih merupakan lanjutan dari ayat-ayat yang lalu yang 
bertujuan menguatkan hati Nabi saw. dan menghibur beliau setelah 
sebelumnya diuraikan pandangan kaum musyrikin terhadap Nabi saw. dan 
al-Qur’an.

Al-Biqa‘i berpendapat bahwa setelah terhampar dengan jelas bukti- 
bukti kebenaran menyangkut apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad 
saw., maka tentu saja merupakan sesuatu yang aneh dan mengherankan 
bila masih ada yang mempersamakan siapa yang mendapat petunjuk dengan 
siapa yang tampil membangkang, apalagi yang menganggap — akibat 
kekeraskepalaannya atau kepentingan duniawinya — bahwa si pembangkang 
dan durhaka lebih mulia daripada yang taat dan patuh kepada Allah swt. 
Nah, keanehan dan keheranan itulah yang diungkap oleh ayat ini. Demikian 
hubungannya dengan ayat yang lalu. Begitu lebih kurang tulis al-Biqa‘i.
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melalui anugerah-Nya yang berupa cahaya mata hati, kejernihan akal 
sehingga selalu menghendaki kebahagiaan ukhrawi dan melakukan 
aktivitasnya atas landasan yang kukuh, dan diikuti pula penjelasan dan bukti 
yang nyata itu oleh saksi, yakni al-Qur’an dari-Nya, yakni dari Tuhannya, 
atau bukti tersebut didukung oleh risalah seorang Rasul dengan kalimat- 
kalimat mukjizat (al-Qur’an); dan sebelumnya, yakni sebelum saksi itu telah 
ada kitab Musa, yakni Taurat yang juga menjadi saksi dan yang merupakan 
pedoman, yakni sesuatu yang sewajarnya dipedomani dan diteladani dan 
rahmat bagi setiap yang mengikutmya. Apakah yang demikian itu sama dengan 
siapa yang berada di atas kesesatan sehingga dia hanya menginginkan 
kenikmatan duniawi maka dia melakukan kebajikan tanpa dasar yang benar, 
sehingga di negeri kekal dan bahagia nanti kebajikan-kebajikan itu menjadi 
sia-sia bagaikan debu yang beterbangan? Tentu tidak sama!

Selanjutnya, tulis al-Biqa‘i, “Karena yang dimaksud dengan siapa yang 
berada di atas penjelasan dan bukti yang benar itu bukan seorang tertentu, 
ayat ini melanjutkan keterangannya dengan menggunakan bentuk jamak, 
sekaligus menyampaikan berita gembira kepada Nabi Muhammad saw. 
tentang banyaknya pengikut beliau. Ayat ini menyatakan itulah mereka yang 
sungguh tinggi derajatnya disebabkan karena mereka berada di atas petunjuk 
dan terdukung pula petunjuk yang membimbing mereka itu, dengan saksi 
sebelum dan sesudahnya lagi membenarkan yang beriman kepadanya, yakni 
kepada al-Qur’an ini serta tidak menuduhnya dengan berkata ia diada- 
adakan. Dan barang siapa yang kufur dengannya, yakni dengan saksi itu dari 
kelompok-kelompok, yakni dari semua kelompok dan penganut agama, baik 
yang mempersamakan kedua golongan yang disebut di atas karena 
kebodohan maupun karena keras kepala, maka nerakalah tempat yang 
diancamkan baginya. D i sanalah dia akan dibakar oleh nyalanya yang berkobar. 
Karena itu wahai Nabi agung, janganlah engkau ragu, yakni syak terhadapnya, 
yakni terhadap a l-Q u r’an, jangan juga sem pit dadamu dalam 
menyampaikannya. Ancaman berupa neraka dan kecelakaan pasti akan 
menimpa siapa yang diancam itu, walau Kami beri mereka nikmat dalam 
kehidupan dunia ini. Hal itu demikian karena sesungguhnya ia, yakni al-Qur’an 
itu atau ancaman itu adalah yang haq, yakni yang sempurna kebenarannya 
dari Tuhanmu yang selama ini selalu berbuat baik kepadamu dengan 
menurunkan al-Qur’an kepadamu, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman 
bahwa ia adalah h.aq, tetapi ketiadaan iman itu bukan disebabkan karena 
kitab ini diragukan, tetapi karena kekotoran jiwa mereka. Demikian lebih 
kurang al-Biqa‘i.



Sayyid Quthub, setelah menggarisbawahi banyaknya riwayat 
menyangkut maksud firman-Nya: ( a J j * OlT ) afaman kana ‘ala
bayyinatin min Rabbi hi/ apakah siapa yang berada di atas penjelasan yang nyata 
dari Tuhannya dan firman-Nya: ( -laLi a jLt j ) wayatluhu syahidun minhu/  
dan diikuti pula oleh saksi dari-Nya demikian juga pengganti nama “nya” pada 
kata ( )  Rabbihi/ Tuhannya, ( a j J a j )  yatluhu/mengikutinya, ( ) minhu/dari- 
Nya pada akhirnya menilai bahwa pendapat yang paling tepat tentang siapa 
yang berada di atas kebenaran adalah Rasulullah saw. dan terikut dengan 
beliau siapa pun yang mempercayai apa yang beliau sampaikan. Adapun 
maksud firman-Nya: ( <u» jjoUi o j Lj j  ) wayatluhu syahidun minhu/dan diikuti 
pula oleh saksi dari-Nya, maka ini menurut Sayyid Quthub bermakna diikuti 
pula saksi dari Tuhannya atas kenabiannya, yakni kenabian beliau dan 
risalahnya. Dan inilah al-Qur’an yang menyaksikan melalui dirinya sendiri 
bahwa dia adalah wahyu Ilahi yang tidak dapat dibuat semacamnya oleh 
manusia. Sedang kata sebelumnya, yakni sebelum saksi itu yaitu al-Qur’an. 
Memang kitab Nabi Musa as., tulis Sayyid Quthub, menyaksikan juga 
tentang kebenaran Nabi Muhammad saw. baik dengan adanya berita 
gembira tentang kedatangan beliau maupun persamaan kitab Taurat yang 
asli dengan apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. yang datang 
sesudah Taurat itu.

Sayyid Quthub mendukung pendapatnya ini dengan persamaan 
bahkan kesatuan redaksi yang digunakan ayat ini dengan ayat-ayat lain 
dalam surah ini yang melukiskan ucapan para rasul sebelum beliau seperti 
Nabi Nuh as. (baca Hud [11]: 28), Nabi Shalih as. (baca Hud [11]: 63), 
Nabi Syu'aib as. (baca Hud [11]: 88). Kesemuanya menggunakan redaksi 
( o* *£■ ^  ) *n kuntu ‘ala bayyinatin min Rabbi. Ini adalah redaksi
yang sama dan dalam situasi yang sama bagi para rasul mulia itu yang 
menggambarkan substansi apa yang mereka rasakan dalam diri mereka 
berdasar pandangan hati berupa keyakinan tentang keesaan Allah swt. serta 
kebenaran hubungan Tuhan dengan mereka melalui wahyu. Persamaan 
redaksi yang mereka gunakan untuk menggambarkan satu situasi yang sama 
itu, dimaksudkan untuk membuktikan bahwa keadaan Nabi Muhammad 
saw. dalam hubungan beliau dengan Tuhannya dan dengan wahyu yang 
turun kepada beliau adalah sama dengan keadaan para rasul mulia sebelum 
beliau. Dan ini pada gilirannya meruntuhkan tuduhan kaum musyrikin yang 
menyatakan bahwa beliau mengada-ada tentang al-Qur’an. Itu sekaligus 
untuk mengukuhkan jiwa beliau dan kelompok kecil dari kaum mukminin 
yang bersama beliau ketika itu, bahwa apa yang beliau sampaikan adalah
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haq yang sama dengan apa yang disampaikan oleh seluruh rasul serta yang 
dipatuhi oleh kaum muslimin pengikut rasul-rasul itu.

Dengan demikian, tulis Sayyid Quthub, makna keseluruhan ayat ini 
bermakna: “Apakah nabi ini yang beraneka ragam dalil dan bukti-bukti 
kebenarannya serta demi teguh iman dan keyakinannya karena dia 
mendapatkan dalam dirinya bukti yang sangat nyata dan meyakinkan yang 
bersumber dari Tuhannya dan karena dia diikuti atau keyakinannya itu diikuti 
dengan saksi dari Tuhannya, yakni al-Qur’an yang ciri-cirinya membuktikan 
bahwa sumbernya adalah Tuhan Yang Maha Kuasa, dan yang bangkit pula 
mendukungnya saksi lain sebelumnya yaitu kitab suci Nabi Musa as. yang 
merupakan pedoman untuk memimpin Bani Isra’il serta rahmat dan Allah 
swt. yang tercurah buat mereka. Dan dia (kitab itu) juga membenarkan 
Rasulullah saw. — karena adanya berita gembira yang dikandungnya 
menyangkut kedatangan beliau serta dibenarkannya pula melalui persesuaian 
prinsip-prinsip akidah yang atas dasarnya tegak semua agama yang 
bersumber dari Allah swt. Nah, apakah (Nabi saw. atau risalah) yang 
demikian itu halnya menjadi sasaran pendustaan, kekufuran dan kekerasan 
kepala? Sebagaimana yang dilakukan oleh kelompok-kelompok yang 
menentangnya dari golongan orang-orang musyrik? Sungguh, hal tersebut 
tidak masuk akal dan tidak dapat dibenarkan setelah dihadapkan dengan 
aneka bukti yang saling dukung mendukung dan dan berbagai aspek.” 
Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Redaksi ayat di atas melarang Rasul saw. ragu. Tentu saja beliau tidak 
pernah ragu. Untuk jelasnya, lihatlah kembali penafsiran ayat 12 surah ini 
untuk memahami makna larangan tersebut.

Thahir Ibn  ‘Asyur m enggarisbaw ahi bahwa firm an-N ya: 
( *o *4* ^  ) afaman kana ‘ala bayyinatin min Rabbihi/maka 
apakah siapa yang berada di atas penjelasan yang nyata dari Tuhannya bukanlah 
seorang tertentu. Kata man/ siapa dapat tertuju kepada siapa pun yang berada 
di atas penjelasan/bukti yang nyata. Memang, tulisnya, kata man dapat 
digunakan untuk menunjuk yang tunggal dan dapat juga untuk yang jamak. 
Dalam ayat ini yang menunjuk bentuk tunggal adalah ( <L) hi/ nya dalam 
kata “Tuhannya”, sedang yang m enunjuk bentuk jamak adalah 
(<u 0 jitjj j i ) ula’ika yu'minuna bihij itulah mereka yang beriman kepadanya, 
sehingga ayat ini bagaikan berkata: “Apakah mereka yang berada di atas 
penjelasan yang nyata dari Tuhan mereka, itulah mereka yang beriman kepadanya?”

Mereka yang berada di atas penjelasan yang nyata itu menurut Ibn ‘Asyur 
bisa jadi orang-orang Nasrani saja karena mereka cukup banyak di sekitar
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Jazirah Arab dan penduduk Mekah mengenal banyak di antara mereka dan 
mereka juga mengenal kebenaran Islam seperti Waraqah Ibn Naufal dan 
Dihyah al-Kalbiy, dan boleh jadi juga di samping orang-orang Nasrani juga 
orang-orang Yahudi seperti ‘Abdullah Ibn Sallam yang beriman setelah Nabi 
Muhammad saw. berhijrah.

Kata ( h li) bayyinah/penjelasan yang dimaksud menurut Ibn ‘Asyur 
adalah bukti kebenaran Nabi Muhammad saw. yang tercantum dalam Taurat 
dan Injil, juga penantian orang-orang Yahudi tentang akan datafignya nabi 
sesudah Nabi Musa as. yang diberitakan dalam kitab suci mereka, walaupun 
pcngingkaran atas kenabian ‘Isa as. menjadikan mereka — terhadap ‘Isa as.
— tidak atas dasar bukti yang nyata.

Masih banyak pendapat menyangkut ayat ini, agaknya kita dapat 
berkata bahwa ayat ini meipipertanyakan kepada mitra bicaranya, siapa pun 
dia, “Apakah yang menjalani kehidupan berdasarkan bimbingan dan 
petunjuk Ilahi serta selalu mencari dan mendambakan kebenaran secara 
ikhlas, didukung pula oleh saksi kebenaran dari Allah swt. yang ada dan 
terus terpelihara pada zamannya, yakni al-Qur’an, dan saksi lain yang ada 
sebelum turunnya al-Qur’an itu, yakni kitab suci Nabi Musa as. yang Allah 
turunkan sebagai pedoman dan wujud kasih sayang, — apakah orang yang 
seperti itu, siapa pun dia dan kapan pun — sama dan sederajat dengan orang 
yang berjalan dalam kesesatan dan kebutaan, yang tidak memikirkan dan 
melakukan aktivitas selain untuk meraih kesenangan sementara dan 
perhiasan duniawi? Kelompok pertama adalah orang-orang yang hatinya 
dicerahkan oleh Allah swt., mereka adalah orang-orang yang mengimani 
Nabi saw. dan kitab yang diturunkan kepadanya. Adapun kelompok kedua, 
mereka adalah orang-orang yang menolak dan menentang kebenaran, dan 
neraka adalah tempatnya di hari Kiam at. Maka karena itu, wahai 
Muhammad, janganlah engkau ragu dan menyangsikan kebenaran al-Qur’an 
yang Allah swt. turunkan ini, karena itulah petunjuk yang faaq dan tidak 
mengandung kesalahan sedikit pun. Jangan ragu, kendati banyak manusia 
lebih mengikuti hawa nafsu mereka yang menyesatkan sehingga mereka 
tidak percaya apa yang engkau sampaikan itu.

AYAT 18-19
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“Dan siapakah yang lebih %alim daripada orangyang membuat-buat dusta terhadap 
Allah? Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan mereka dan para saksi akan 
berkata: ‘Mereka inilahyang telah berdusta terhadap Tuhan mereka. ’’Perhatikanlah, 
kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang %alim, (yaitu) orang-orangyang 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah dan menghendakinya (supaya) jalan itu 
bengkok. Dan mereka itulah terhadap hari Akhir adalah mereka orang-orang kajir. ”

Ayat ini melanjutkan kecamannya kepada mereka yang menuduh al- 
Qur’an diada-adakan dan yang memilih kesenangan duniawi dengan 
mengorbankan kenikmatan ukhrawi, sambil menggambarkan kesudahan 
mereka di akhirat nanti.

Dari sini wajar jika ayat ini dikaitkan dengan ayat yang lalu yang 
menjelaskan kewajaran mereka yang menolak kebenaran al-Qur’an untuk 
dimasukkan ke neraka, karena mereka telah mencapai puncak dari aneka 
ragam kedurhakaan, sampai-sampai dipertanyakan apakah ada kelompok 
yang lebih durhaka dari mereka -  pertanyaan yang mengandung makna 
penafian, yakni tidak ada yang lebih kejam dan durhaka dari mereka.

Dapat juga dikatakan bahwa ayat di atas membalik tuduhan kepada 
mereka yang berkata bahwa Nabi Muhammad saw. berdusta dengan 
memperatasnamakan Allah swt. menyangkut al-Qur’an. Ayat ini seakan- 
akan berkata: “Muhammad sama sekali tidak berbohong, tetapi kalianlah 
yang berbohong,” lalu dilanjutkan dengan pertanyaan yaitu dan siapakah 
yang lebih %alim, yakni yang lebih buruk sifat penganiayaan dan 
kedurhakaannya daripada orangyang dengan sengaja dan angkuh membuat- 
buat dusta terhadap Allah swt.? Tidak seorang pun melebihinya! Mereka itu, 
yang wajar dijauhkan dari rahmat Allah dengan mudah akan dihadapkan 
kepada Tuhan mereka yang selama ini telah menganugerahkan aneka nikmat 
tetapi tidak mereka syukuri, dan para saksi baik malaikat, atau anggota 
badan mereka sendiri atau siapa pun akan berulang-ulang berkata, sambil 
melecehkan sebagaimana dikesankan oleh kata “inilah”, ‘Mereka inilahyang 
telah berdusta dengan angkuh terhadap Tuhan mereka, ” antara lain dengan 
mempersekutukan-Nya, menolak firman-firman-Nya, melecehkan Rasul- 
Nya, menduga bahwa Dia beranak, menghalalkan apa yang diharamkan- 
Nya dan lain-lain. Dengan demikian, dengarkan dan perhatikanlah kesimpulan 
sanksi yang telah ditetapkan Allah yaitu kutukan Allah akan menimpa atas 
orang-orangyang %alim yang kesehariannya adalah kezaliman dan tentu lebih
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keras lagi yang akan menimpa mereka yang tidak seorang pun melebihi 
kezalimannya. Mereka itu adalah orang-orangyang terus-menerus menghalangi 
manusia — diri mereka sendiri dan juga orang lain -  dari jalan agama Allah 
yang lurus dan menghendakinya supaya jalan lurus itu menjadi betigkok, 
sehingga berliku-liku, menyesatkan dan sulit ditempuh yaitu dengan jalan 
m enaburkan keraguan tentang kebenarannya, m enutup-nutupi 
keistimewaannya serta mengada-adakan kelemahan baginya dan mereka itulah 
secara lahir dan batin terhadap hari A khir adalah mereka orang-orttng yang 
benar-benar kafir, yakni mendarah daging kekufurannya sehingga tidak 
sedikit pun percaya tentang adanya hari Akhir.

Ketika m enafsirkan QS. al-A ‘raf [7]: 37, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa kata ( ) faman a^hlamujsiapakah yang lebih
\alim, merupakan satu pertanyaan yang mengandung kecaman, sehingga 
jawaban dari pertanyaan semacam itu tidak lain kecuali “Tidak ada”. Bahwa 
mereka yang diuraikan kelakuannya di atas dinilai sebagai orang yang zalim, 
karena kezaliman adalah pelanggaran hak, sedang hak yang paling agung 
adalah hak Allah swt., dan pelanggaran yang paling besar yang menyangkut 
hak Allah swt. adalah meremehkan-Nya, yakni dengan mendustakan apa 
yang disampaikan-Nya atau menyampaikan sesuatu atas nama-Nya padahal 
yang disampaikan itu adalah kebohongan. Bila kedua hal di atas -  
mendustakan dan mengada-ada atas nama-Nya — tergabung pada seseorang, 
maka kezalimannya lebih besar lagi karena ketika itu dia melakukan dua 
pelanggaran. Pertama, menghalangi apa yang diperintahkan Allah swt., dan 
kedua, mengelabui manusia tentang tuntunan-Nya.

Dalam surah Hud ini mereka yang dinilai tidak ada seorang pun yang 
melebihi kezalimannya disifati dengan empat belas sifat buruk yang melekat 
pada mereka yang disebut oleh ayat 18 hingga ayat 22 yang akan datang. 
Yang pertama adalah membuat-buat dusta terhadap Allah swt. dan yang terakhir 
disebut adalah bahwa mereka di akhirat nanti adalah yang paling merugi.

Firman-Nya: yu'radhun/mereka dihadapkan dalam arti
dinampakkan agar dilihat. Yakni para malaikat menggiring mereka ke suatu 
tempat di mana mereka ditempatkan untuk diadili dan dijatuhi hukuman. 
Di sana mereka dikecam, dan terbongkar keburukan mereka sehingga 
dipermalukan di depan khalayak lalu dijatuhi hukuman yang setimpal. Atas 
dasar pengetahuan khalayak tentang kedurhakaan mereka itu, maka 

al-asyhad/para saksi, yakni orang-orang yang menyaksikan peristiwa 
itu atau saksi-saksi ketika itu, menyatakan, “Sungguh, kutukan Allah 
(ditimpakan) atas orang-orangyang %alim. ”
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Ayat ini serupa dengan firman-Nya dalam QS. al-A‘raf [7]: 44-45:
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"Kemudian seorang penyeru mengumumkan di antara kedua golongan itu, “Kutukan 
Allah ditimpakan kepada orang-orang yang %alim, (yaitu) Srang-orang yang 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah swt. dan menghendaki supaya jalan itu 
bengkok, dan mereka kafir kepada kehidupan akhirat. ” Dan mereka itulah terhadap 
hari Akhir adalah orang-orang kajir. ”

Memang ada sedikit perbedaan antara ayat Hud di atas dengan al- 
A‘raf itu. Di sini ada^kata (^a ) hum! mereka yang disebut dua kali, sedang 
pada al-A‘raf hanya sekali. Penyebutan dua kali di sini karena ucapan para 
saksi itu mereka kemukakan dalam konteks penekanan tentang hukuman 
yang akan dijatuhkan, karena ketika itu mereka baru akan diadili dan belum 
dijatuhi hukuman. Adapun dalam surah al-A‘raf maka yang dibicarakan 
adalah mereka yang telah dijatuhi hukuman dan telah tersiksa dalam neraka 
dan dengan demikian penekanan tentang hukuman tidak diperlukan lagi.

Firman-Nya: ( isi jp  jj-U i) al-ladtyna yashudduna 'an
sabttillahi/ orang-orang yang menghalangi (manusia) dari jalan Allah swt. dan 
seterusnya adalah penjelasan tentang kezaliman/kedurhakaan mereka. 
Demikian Thabathaba’i. Mereka itulah yang tidak mempercayai keniscayaan 
Kiamat sehingga mereka tidak mempersiapkan diri menghadapinya, tetapi 
perhatian mereka hanya tertuju pada dunia dan kenikmatannya semata- 
mata. Di mana hal tersebut bertentangan dengan apa yang dikehendaki 
Allah swt., bertentangan dengan fitrah manusia sehingga mereka benar- 
benar adalah orang-orang yang zalim, bahkan seperti penegasan ayat ini 
“tidak ada yang lebih zalim daripada mereka.”

AYAT 20-22
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“Orang-orang itu tidak mampu menghalang-halangi di bumi ini, dan sekali-kali 
tidak adalah bagi mereka selain Allah satu penolong pun. Dilipatgandakan siksaan 
kepada mereka. Mereka tidak dapat mendengar dan mereka tidak dapat melihat. 
Mereka itulah orang-orangyang merugikan diri mereka sendiri, dan lenyaplah dari 
mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. Pasti mereka itu di akhirat, merekalah 
yang paling merugi. ”

Surah H ud (11) Kelompok 111 ayat 20-22
t

Setelah mengancam orang-orang musyrik dengan siksa akhirat, kini 
dijelaskan kuasa Allah swt. melaksanakan ancaman-Nya di dunia dan
di akhirat. Seakan-akan ada yang bertanya, “Apakah mereka tidak akan disiksa 
di dunia?” Ayat ini menjawab bahwa orang-orang itu yang sangat jauh dari 
rahmat Ilahi tidak mampu dalam keadaan dan bentuk apa pun menghalang- 
halangi Allah swt. menyiksa mereka di bumi ini, yakni dalam kehidupan 
dunia ini bila hikmah kebijaksanaan-Nya menghendaki yang demikian.

Selanjutnya, sesudah menetapkan ketidakmampuan mereka secara 
pribadi, kini dijelaskan ketidakmampuan pihak lain membantu mereka, yakni 
dan sekali-kali tidak adalah bagi mereka di dunia dan di akhirat, siapa pun, 
kecil atau besar, selain Allah swt. atau siapa yang dikehendaki-Nya satu 
penolong pun yang dapat membantu mereka.

Di akhirat kelak akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka karena 
mereka cfalam kehidupan dunianya telah melipatgandakan kedurhakaan 
m ereka kepada A llah. M ereka durhaka, kemudian m elanjutkan 
kedurhakaannya dan juga menghalangi orang lain melakukan kebajikan, 
bahkan mendorong manusia melakukan kedurhakaan.

Jangan duga bahwa kedurhakaan itu disebabkan karena kemampuan 
kehendak mereka melebihi kehendak Allah swt., atau ada pihak lain yang 
membantu dan mendukung mereka sehingga dapat melebihi kehendak- 
Nya. Sama sekali tidak demikian, tetapi itu disebabkan karena mereka tidak 
dapat m em anfaatkan mata dan telinga m ereka. Allah swt. telah 
menganugerahkan kepada mereka telinga dan mata untuk mereka gunakan, 
tetapi mereka tidak menggunakannya sebagaimana mestinya dan menjadilah 
mereka seperti orang yang tidak memiliki potensi sehingga akhirnya mereka 
terus-menerus tidak dapat mendengar kebenaran dan mereka senantiasa tidak 
dapat melihat tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah swt., dan karena 
itu pula mereka wajar mendapat siksa berganda.

Mereka itulah yang tidak memiliki mata hati dan telinga adalah orang- 
orangyang merugikan diri mereka sendiri. Betapa tidak, sedang mereka 
mengabaikan fitrah kesucian yang tadinya telah mereka miliki, menyia-
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nyiakan pula potensi positif yang telah.dianugerahkan Allah swt. kepada 
mereka. Jangan duga apa yang mereka sembah atau siapa pun akan dapat 
membantunya. Semua yang mereka duga akan dapat membantu tidak dapat 
berdaya dan dengan demikian lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka 
ada-adakan sebagai tuhan-tuhan dan sekutu bagi Allah swt. Pasti mereka itu 
di akhirat, merekalah yang menjadi orang-orang yang paling merugi di antara 
siapa pun yang akan mengalami kerugian.

Kata ( fy r *i) Id jarama diperselisihkan maknanya oleh pakar-pakar 
bahasa. Ada yang berpendapat bahwa kata Id berarti tidak yang berfungsi 
menafikan dugaan sebelumnya, sedang kata jarama ada yang memahaminya 
dalam arti sumpah. Menurut penganut pendapat ini, kata la jarama pada 
ayat di atas mengandung makna: “tidak seperti yang mereka duga bahwa kelak 
mereka akan selamat dan berbahagia, Saya bersumpah” dan seterusnya. Ada 
juga yang memahami rafigkaian kata la dan jarama dalam arti pasti, ini adalah 
pendapat pakar bahasa Sibawaih dan al-Khalil. Memang, seperti tulis al- 
Biqa‘i, kata jarama berkisar maknanya pada al-qath‘pemutusan dan kepastian. 
Seakan-akan apa yang diucapkan ini akan berlanjut hingga menjadi 
kenyataan, tidak ada yang dapat memutus perjalanannya menuju kenyataan.

Penyebutan kata ( jS l') al-ardh/ bumi yang maksudnya adalah dalam 
kehidupan dunia, juga untuk mengisyaratkan bahwa tidak ada satu tempat 
pun dî  planet bumi ini, yang dapat mereka jadikan perlindungan untuk 
dapat luput dari kejaran siksa-Nya. Memang hanya bumi yang dapat 
dijadikan tempat berlindung manusia, karena manusia tidak dapat hidup di 
langit sehingga bila sudah tidak ada lagi tempat di bumi kecuali dijangkau 
oleh Allah swt., maka itu berarti tidak ada lagi tempat berlindung baginya.

Firman-Nya: ( Oj j — a j   ̂ M ) la jarama annahum ji 
al-akhirati hum al-akhsariinlpasti mereka itu di akhirat, merekalah yang paling 
merugi, yakni yang paling sengsara dan tersiksa. Betapa tidak, sedangkan 
telah menyatu pada diri mereka segala faktor kerugian dan kesengsaraan 
apalagi mereka menduga bahwa apa yang mereka lakukan adalah baik dan 
dapat mengantar kepada kebahagiaan tetapi ternyata sebaliknya. Dalam 
konteks ini Allah swt. berfirman:

j ( t - k j  Ĵ 9 <■ *>/'««■£'' j i J i  Ji
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Katakanlah: “Apakah akan Kami beritahukan kepada kamu tentang orang-orang 
yang paling merugi perbuatannya? Yaitu orang-orang yang sia-sia perbuatan mereka



dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat 
baik” (QS. al-Kahf [18]: 103-104).

Perbandingan yang disebut oleh firman-Nya di atas, yakni yang paling 
merugi dapat berarti yang paling merugi dibanding dengan orang-orang lain 
yang juga merugi di akhirat nanti. Betapa tidak demikian, padahal ddak 
ada lagi sedikit harapan pun bagi mereka untuk bebas dari siksa neraka di 
akhirat nand dan ddak ada juga harapan buat mereka untuk hidup bahagia 
dengan iman di dunia karena mereka telah berkeras hati dan kqpala untuk 
enggan beriman. Dapat juga berarti bahwa mereka adalah yang paling merugi 
di akhirat dibanding dengan kerugian yang mereka alami di dunia. Dengan 
kekufuran, mereka telah kehilangan kesempatan di dunia ini untuk 
m enikm ati kebahagiaan hidup yang dapat mereka nikmati melalui 
pengamalan tuntunan agama. Dengan demikian, mereka rugi dalam 
kehidupan dunia, tetapi kerugian di akhirat lebih besar karena di sana 
mereka tidak hanya kehilangan kesempatan meraih kenikmatan ukhrawi 
tetapi juga akan tersiksa secara terus-menerus, dan ketika itu mereka sadar 
bahwa kenikmatan duniawi yang boleh jadi mereka rasakan di dunia 
hanyalah kenikmatan semu yang bersifat sementara, bahkan itulah yang 
mengantar mereka menuju siksa abadi.

Penutup ayat 22 di atas mengulangi kata “mereka”. Pengulangan 
tersebut glimaksudkan sebagai penguat informasi ayat ini tentang kerugian 
mereka yang telah mencapai puncaknya itu.

Kelompok III-ayat 23-24
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AYAT 23-24
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“Sesungguhnya orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh serta 
merendahkan diri kepada Tuhan mereka, mereka itu adalah penghuni-penghuni surga, 
mereka kekal di dalamnya. Perumpamaan kedua golongan seperti orang buta dan 
orang tuli dengan orangyang dapat melihat dan yang dapat mendengar. Adakah 
kedua golongan itu sama sifat? Maka tidakkah kamu mengingat?”

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an merangkaikan satu uraian dengan 
uraian yang lain yang serasi atau bertolak belakang dengannya, di sini hal
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serupa ditemukan. Setelah ayat yang lalu berbicara tentang sanksi dan 
kesudahan yang akan menimpa orang-orang kafir, maka ayat berikutnya 
berbicara tentang siapa yang bertolak belakang sifatnya dengan mereka, 
yakni kaum beriman. Dengan menggunakan kata penguat sesungguhnya, ayat 
ini menegaskan bahwa sesungguhnya orang-orangyang beriman dan membuktikan 
kebenaran serta ketulusan iman mereka dengan mengerjakan amal-amal saleh 
serta tunduk tulus merendahkan diri lagi menghadapkan wajah kepada Tuhan 
Pemelihara mereka — berbeda dengan keadaan orang-orang kafir yang 
menyombongkan diri sehingga menolak tuntunan Allah swt. dan Rasul- 
Nya -  mereka itu yang sungguh jauh dan tinggi kedudukan mereka adalah 
penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. Perumpamaan, yakni 
perbandingan sifat dan keadaan kedua golongan, yakni golongan orang-orang 
kafir dan golongan orang-orang mukmin itu, adalah golongan orang kafir 
seperti orang yang but a mata kepala dan mata hatinya dan orang yang tuli 
telinganya, tidak mendengar sedikit pun, dengan keadaan orang mukmin yang 
dapat melihat dengan mata kepala dan hatinya dan yang dapat juga mendengar 
dalam bentuk dan keadaan sempurna. Adakah kedua golongan itu sama sifat 
dan keadaannya? Tentu siapa pun akan menjawab “Tidak sama!” Nah, jika 
demikian, maka tidakkah kamu mengingat dan mengambil pelajaran walau 
sedikit dari perbandingan itu?

*Kata ( I i ) akhbatu pada mulanya terambil dari kata ( c ~ i- ') al- 
khabt yakni bumi/tanahyang mantap sehingga apa yang berada di atasnya 
tidak goncang. Hati yang tulus lagi merendahkan diri kepada Allah swt. 
diibaratkan dengan tanah yang mantap, dan dengan demikian hatinya tidak 
digoncangkan oleh keraguan tetapi selalu tenang dan mantap atas apa pun 
yang mereka hadapi.

Thahir Ibn ‘Asyur menjelaskan mengapa ayat ini ketika menguraikan 
sifat orang-orang kafir itu menyebut dua sifat yaitu buta dan tuli sambil 
menggabungnya dengan kata dan, berbeda dengan QS. al-Baqarah [2]: 18 
yang tidak menggunakan kata dan. Menurut ulama itu, penggunaan kata 
dan dalam ayat surah Hud ini untuk menggambarkan adanya dua keadaan 
yang masing-masing dapat dilukiskan dengan kedua sifat tersebut. Pertama, 
mereka yang serupa dengan orang buta dalam hal tidak melihat tanda-tanda 
yang dapat mengantarnya ke jalan yang benar. Sedang keadaan mereka yang 
kedua adalah seperti seorang tuli yang tidak mendengar apalagi memahami 
tuntunan dan petuah-petuah agama. Satu keadaan saja — yakni buta saja 
atau tuli saja sudah cukup untuk menjerumuskan dalam kerugian, apalagi 
jika keduanya bergabung. Ini karena yang dimaksud di sini “tidak wujudnya



sesuatu”, dalam hal ini adalah petunjuk Ilahi. Memang sesuatu dapat tidak 
wujud walau hanya salah satu penyebab dari sekian banyak penyebab 
wujudnya tidak terpenuhi.

Adapun penggabungan dua sifat yang menguraikan keadaan kaum 
mukminin, yakni mempersamakan mereka dengan ( jw aJl) al-bashtr
iva as-samijorang yang dapat melihat “dan”yang dapat mendengar, maka 
penggabungannya dengan menggunakan kata dan berbeda tujuannya dengan 
penggabungan menyangkut orang kafir pada ayat ( ka al-
a'ma wa al-ashamjseperti orang buta “dan” tuli. Ini karena yang dimaksud di 
sini adalah gabungan kedua sifat itu secara bersama-sama dan serentak 
merupakan keadaan orang-orang mukmin. Bukan hanya salah satu dari 
kedua sifat tersebut. Perolehan petunjuk dan pemanfaatannya tidak akan 
sempurna kecuali dengan menggunakan penglihatan dan pendengaran secara 
bersamaan. Apabila hanya salah satu dari keduanya yang digunakan, maka 
bisa jadi petunjuk dan bimbingan tidak akan bermanfaat atau tidak 
sempurna. D engan kata lain yang ingin dijelaskan di sini adalah 
kesempurnaan wujud sesuatu bukan tidak wujudnya sesuatu (petunjuk Ilahi) 
sebagaimana halnya dengan perumpamaan terhadap. golongan kafir. 
Demikian lebih kurang Thahir Ibn ‘Asyur.

Pertanyaan ayat ini, adakah kedua golongan itu sama sifat dan 
keadaannyft, sengaja tidak dijawab oleh ayat ini, karena seperti tulis Sayyid 
Quthub, pertanyaan itu diajukan setelah mengemukakan perumpamaan 

. yang bersifat inderawi lagi nyata sehingga jawabannya sangat jelas, ia tidak 
membutuhkan pemikiran; yang dibutuhkan hanya ingatan dan karena itu 
pula ayat ini ditutup dengan kalimat tidakkah kamu mengingat?

Kelompok III ayat 23-24
i
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AYAT 25-26
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Dan sesungguhnya demi, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya: “Sesungguhnya 
aku terhadap kamu adalah pemberi peringatan yang nyata. Janganlah kamu 
menyembah selain Allah swt. Sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa a%ab 
hari yang sangat menyakitkan. ”

4

Al-Biqa‘i menulis tentang hubungan ayat ini dengan ayat-ayat yang 
lalu bahwa setelah selesai dengan jelas uraian yang lalu sambil mengakhirinya 
dengan dorongan untuk mengingat dan mengambil pelajaran, sedang 
sebelumnya telah disinggung tentang kitab suci Nabi Musa as., maka ketika 
itu lahir keinginan untuk mengetahui lebih lanjut tentang keadaan beliau 
dan serta rasul-rasul yang lain. Dari sini ayat ini bergandengan dengan 
firman-Nya pada ayat yang lalu yang menegaskan bahwa engkau tidak lain 
kecuali pemberi peringatan dan sesungguhnya demi Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya. Kisah Nabi Nuh as. dan kisah-kisah lainnya merupakan contoh 
konkret tentang perumpamaan dua kelompok yang disebut oleh ayat yang 
lalu sekaligus untuk menguatkan hati Nabi Muhammad saw. dan menghibur 
beliau agar tidak kesal menyangkut perlakuan kaumnya atau tugas 
penyampaian risalah yang harus beliau emban. Inilah menurut al-Biqa‘i 
konteks dan tujuan uraian kisah-kisah pada surah ini, berbeda dengan 
tujuannya di tempat-tempat lain. Karena itu, tulis al-Biqa‘i lebih lanjut, 
kisah Nabi Nuh as. di sini diuraikan panjang lebar tidak sebagaimana kisah 
beliau yang diuraikan di tempat-tempat lain.
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Thahir Ibn ‘Asyur secara singkat menulis bahwa ayat ini berpindah 
dari ancamannya kepada kaum musyrikin Mekah serta uraian tentang sifat 
dan keadaan mereka menuju uraian yang mengandung nasihat agar mereka 
tidak ditimpa apa yang menimpa umat-umat yang lalu. Dengan demikian, 
kata dan pada awal ayat ini berfungsi sebagai pemindahan satu uraian ke 
uraian yang lain atau apa yang dinamai wauw al-ibtida’iyah.

Sayyid Quthub juga menjadikan ayat ini sebagai awal dari kelompok 
ayat-ayat yang menguraikan tentang kisah-kisah surah ini. Ufama ini 
menggarisbawahi bahwa kisah adalah inti surah ini, tetapi kisah-kisahnya 
tidak dipaparkan secara mandiri, namun dikemukakan dalam konteks 
pembenaran terhadap hakikat-hakikat besar yang hendak ditekankan oleh 
kehadiran surah ini dan yang disimpulkan oleh kelompok pertama ayat- 
ayatnya yang menjadi pembuka surah.

Ayat-ayat pertama surah ini mencakup sekian banyak uraian tentang 
hakikat-hakikat tersebut, bermula dari uraian tentang ma la kitt as-samawdti 
u>a al-ardh, yakni kekuasaan Allah swt. yang demikian jelas di langit dan di 
bumi, selanjutnya dalam diri manusia, lalu kelak di padang Mahsyar di hari 
Kemudian, lalu kembali lagi ke bumi dan lembaran sejarah bersama umat- 
umat yang lalu ketika pergerakan aqidah Islamiah menghadapi kedurhakaan 
dan }ahiliah sepanjang perjalanan sejarah manusia. Kisah-kisah yang 
diuraikan svftah ini sedikit rinci — khususnya kisah Nabi Nuh as. dan banjir 
besar yang melanda ketika itu. Kisah itu mengandung diskusi tentang 
hakikat akidah yang disinggung oleh pembuka surah ini dan yang 
dikumandangkan oleh setiap rasul. Seakan-akan yang menolak ajaran Ilahi 
yang disampaikan rasul pertama pada masa awal sejarah manusia, mereka 
itu juga yang menolak pada masa akhir kehadiran rasul terakhir, seakan- 
akan sifat, tabiat dan jalan pikiran mereka sama sepanjang perjalanan sejarah.

Kisah-kisah yang diuraikan oleh surah ini mengambil bentuk 
perjalanan sejarah, yakni dimulai dengan kisah Nabi N ut as., disusul dengan 
Nabi Hud as. dan Nabi Shalih as., lalu berlanjut ke Nabi Ibrahim as. menuju 
Nabi Luth as., kemudian Nabi Syu'aib as., dan selanjutnya menyinggung 
sepintas tentang Nabi Musa as. Kesemuanya mengingatkan umat yang 
datang kemudian tentang kesudahan umat sebelumnya. Demikian antara 
lain Sayyid Quthub.

Apa pun hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu, yang jelas Allah 
swt. mengukuhkan informasinya dengan kata Dan sesungguhnya sambil 
bersumpah demi kekuasaan Allah swt., Kami, yakni Allah swt. telah mengutus 
N ut kepada kaumnya, yakni masyarakat yang hidup semasa dengan beliau
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untuk menyampaikan bahwa: “Sesungguhnya aku, yakni Nuh terhadap kamu 
semua adalah pemberi peringatan yang nyata. Tujuan utama serta kesimpulan 
risalah dan peringatanku adalah mengajak kamu semua menyembah Allah 
swt., Tuhan Yang Maha Esa, karena itu janganlah kamu menyembah sesuatu 
dan dalam bentuk apa pun selain Allah swt. Sesungguhnya aku khawatir kamu 
akan ditimpa a%ab pada hari yang sangat menyakitkan siksanya atau menyedihkan 
harinya.” Kalau harinya saja sudah menyakitkan, maka bagaimana pula 
dengan siksa pada hari itu? Begitu komentar al-Biqa‘i. “

Pada ayat ini Nabi Nuh as. tidak menyebut fungsi beliau sebagai 
pembawa berita gembira sebagaimana halnya Nabi Muhammad saw. (baca 
Hud 12). Agaknya hal tersebut demikian agar ayat ini sejalan dengan ayat 
Hud 12, yang hanya menyebut bahwa engkau tidak lain hanya pemberi 
peringatan. Juga agar tecermin bahwa mayoritas masyarakat yang beliau ajak, 
menolak ajakannya sehingga mereka hanya wajar diperingati, ddak wajar 
mendapat berita gembira.

Kata ( oIJLp ) ‘ad%ab/a^ab pada ayat di atas berbentuk nakirah/  
indifinite. Dengan demikian, ia dapat berarti siksa duniawi atau siksa ukhrawi. 
Agaknya kaum Nabi Nuh as. yang menolak keniscayaan Kiam at — 
memahami bahwa siksa tersebut adalah siksa duniawi. Ini terbukti dengan 
permintaan mereka agar disegerakan siksa itu sebagaimana akan terbaca 
pada ay<it 32 yang akan datang.

Terbaca di atas bahwa Nabi Nuh as. menakutkan mereka dengan 
siksa Allah swt. Beliau menakutkan bukan memberi berita gembira karena 
motivasi mereka menyembah berhala-berhala adalah rasa takut jangan 
sampai berhala-berhala itu murka. Nah, karena itu Nabi Nuh as., 
sebagaimana terbaca dalam surah Nuh [71]: 11-20, menjelaskan sifat dan 
kekuasaan Allah swt. mencipta dan memenuhi semua kebutuhan mereka 
dan bahwa langit dan bumi, matahari dan bulan, turunnya hujan dan 
tumbuhnya pepohonan, mengalirnya sungai dan lain-lain adalah atas kuasa 
dan pengaturan Allah swt., dan karena itu mereka wajar takut kepada-Nya 
apalagi mereka menyembah berhala-berhala, bukan menyembah-Nya.

Apa yang dikemukakan oleh Nabi Nuh as., menurut Thabathaba’i, 
adalah satu pembuktian berdasarkan logika yang sangat meyakinkan, 
walaupun dihadapi oleh masyarakatnya sebagai ucapan retorika yang 
berdasar dugaan belaka. Mereka mempersamakan tuhan yang mereka 
sembah serupa dengan para penguasa dari jenis manusia, yang harus ditaati 
oleh semua anggota masyarakat, karena jika mereka membangkang akan 
dijatuhi sanksi atas pelanggarannya. Dari sini kaum Nuh as. berusaha untuk
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menyenangkan tuhan atau tuhan-tuhan yang meteka sembah, menghindari 
amarahnya dengan mempersembahkan sesaji. Demikian kepercayaan 
mereka yang semata-mata berdasar prasangka. Padahal, tulis Thabathaba’i 
lebih jauh, jatuhnya siksa karena keengganan beribadah kepada-Nya dan 
angkuh menerima serta tunduk kepada kekuasaan-Nya adalah suatu hakikat 
yang pasti, karena telah merupakan salah satu “hukum alam” yang bersifat 
umum serta berlaku di alam raya ini, adalah keharusan tunduknya yang 
lemah kepada yang kuat, yang dipengaruhi kepada yang mempffcngaruhi, 
maka tentu lebih-lebih lagi keharusan semua makhluk tunduk kepada Allah 
swt. Tuhan Yang Maha Esa yang kembali kepada-Nya segala sesuatu. Allah 
swt. telah menciptakan bagian-bagian alam raya dan mengaitkannya satu 
sama lain. Kemudian Allah swt. menjadikan segala peristiwa berkaitan 
dengan sistem sebab dan akibat dan atas dasar itulah berjalan segala sesuatu 
dalam wujudnya. Seandainya ada sesuatu yang melenceng dari yang telah 
digariskan oleh hukum-hukum tersebut, maka ini mengantar kepada 
kepincangan sistem dan ini berarti pembangkangan dari sesuatu itu 
terhadapnya (hukum sebab akibat) dan ketika itu akan tampil berbagai 
sebab lain untuk meluruskan yang melenceng itu dan mengembalikannya 
ke garis yang ditetapkan baginya, guna menghindarkan keburukan yang 
dapat menimpanya. Nah, apabila sesuatu yang tadinya melenceng itu telah 
dapat kembali ke garis yang digariskan untuknya, maka itulah yang 
diharapkan. Tetapi bila tidak, maka ketika itu ia akan dihancurkan oleh 
aneka sebab, musibah dan malapetaka. Ini pun merupakan salah satu dari 
hukum alam yang bersifat kulliy (menyeluruh).

Manusia yang merupakan salah satu bagian dari alam raya juga dalam 
kehidupannya mempunyai garis yang telah ditetapkan oleh penciptaan, yakni 
Allah swt. Jika ia mengikutinya, maka ini mengantarnya meraih kebahagiaan 
dan dengan demikian ia menyesuaikan diri dengan bagian-bagian alam 
lainnya. Ini pada gilirannya membuka bagi yang bersangkutan pintu-pintu 
langit dengan curahan berkahnya dan terhampar pula untuknya bumi dengan 
menghidangkan segala kebaikannya. Inilah Islam yang merupakan agama 
sempurna di sisi Allah swt. dan yang diajarkan oleh Nabi Nuh as. serta para 
nabi dan para rasul sesudah beliau. Tetapi, bila penyelewengan berlanjut, 
maka ini berarti terjadi pembangkangan terhadap alam dan bagian-bagian 
wujud dalam sistem kerjanya dan ketika itu jangan tunggu selain bencana 
besar dan kesulitan. Tetapi sekali lagi apabila yang melenceng itu kembali 
lurus atau meluruskan sikapnya dan tunduk kepada kehendak-Nya dalam 
hal pembangkangannya terhadap sistem, maka diharapkan anugerah akan
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datang lagi setelah bencana itu. Tetapi jika pembangkangan berlanjut, maka 
tidak ada yang terjadi selain kehancuran dan kepunahan dan memang Allah 
swt. tidak butuh kepada seluruh alam. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

AYAT 27
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“Maka berkatalah para pemimpitt yang kafir dari kaumnya, “Kami tidak melihatmu 
melainkan seorang manusia seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orangyang 
mengikutimu melainkan orang-orangyang mereka itu hina dina di antara kami yang 
lekas percaya saja, dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apa 
pun atas kami, bahkan kami menduga bahwa kamu adalah para pembohong. ”

Nasihat dan peringatan Nabi Nuh as. tidak disambut baik oleh 
mayoritas kaumnya, apalagi para pemuka masyarakatnya, maka tanpa 
berpikir panjang berkatalah para pemimpin yang kafir dari kaumnya yang 
dipetingati itu untuk menolak kerasulan Nabi Nuh as. ‘Kami tidak melihatmu, 
yakni menilai dan memandangmu melainkan sebagai seorang manusia biasa 
seperti kami. Engkau bukan malaikat, bukan seorang yang memiliki 
keistimewaan yang dapat menjadikanmu utusan Tuhan kepada kami, jika 
demikian pasti engkau bukan rasul utusannya-Nya.”

Selanjutnya mereka mengemukakan alasan penolakan kedua yaitu 
“dan kami tidak melihat orang-orangyang memaksakan diri mengikutimu melainkan 
orang-orangyang mereka itu tidak lain kecuali hanyalah yang hina dina di antara 
kami lagi yang lekas percaya saja karena tidak pandai merenung dan berpikir, 
yakni mereka adalah orang-orang bodoh. Nah, jika kami mengikutimu, 
tentulah kami termasuk kelompok hina dan lekas percaya itu, padahal risalah 
Ilahiyah dan kepemimpinan seharusnya menjadikan seorang kuat dan 
pandai.”

Alasan penolakan ketiga adalah “dan kami tidak melihat kamu wahai 
Nuh bersama pengikut-pengikutmu memiliki sesuatu kelebihan apa pun atas 
kami misalnya kedudukan sosial, atau harta benda, atau kekuatan gaib dan 
lain-lain, bahkan — dan ini adalah dalih keempat sebagai kesimpulan dari 
ketiga dalih yang lalu — kami menduga keras atau yakin bahwa kamu semua
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adalah para pembohong yang telah seringkali berbohong sehingga membudaya 
dalam dirinya kebohongan. Ini karena engkau terus-menerus dan sepanjang 
waktu mendesak kami mengikutimu, padahal kami kaya dan kuat sedang 
engkau dan pengikutmu miskin dan lemah, maka kemungkinan besar, 
bahkan kami yakin bahwa kini dan sejak masa yang lalu kamu hanya 
berbohong dengan mengatasnamakan Allah swt., padahal kamu bermaksud 
meraih kekayaan dan kekuasaan kami.

Ayat ini menggambarkan sikap dan penilaian orang-orang yang tidak 
menghiraukan nilai-nilai spiritual sehingga mata dan pikirannya hanya tertuju 
kepada hal-hal yang bersifat material. Mereka menilai kemuliaan terletak 
pada kedudukan sosial yang dicerminkan oleh banyaknya pengikut dan 
harta. Mereka hanya menggunakan pandangan mata kepala, tidak berpikir 
bahwa kemuliaan hakiki adalah kesucian jiwa, keluhuran budi serta 
ketajaman akal yang kesemuanya lahir dari nilai-nilai spiritual yang dianut 
seseorang. Mereka mengukur orang lain dengan ukuran mereka bahkan 
menilai orang lain berpikir sebagaimana mereka berpikir.

Nabi Nuh as. tidak membantah bahwa pengikut beliau adalah orang- 
orang lemah, karena kelemahan sekelompok orang dalam masyarakat 
kemungkinan besar disebabkan oleh penindasan yang kuat sehingga mereka 
terpinggirkan dan tidak memperoleh peluang untuk maju dan kuat. Dari 
sini, bila muncul dalam masyarakat seseorang yang bermaksud menegakkan 
keadilan dan membela kebenaran, maka pastilah yang paling dahulu 
menyambutnya adalah kaum lemah itu, dan yang paling ragu adalah para 
pemimpin masyarakat bahkan mereka yang akan tampil paling depan 
membendung penganjur keadilan itu karena khawatir kepentingan mereka 
terganggu. Ini adalah sunnatullah yang berlaku dalam setiap masyarakat, 
kapan dan di mana pun.

Memang para nabi pada mulanya hanya diikuti oleh kebanyakan kaum 
miskin, tetapi bila dari hari ke hari semakin banyak pengikutnya, maka 
akan semakin banyak yang sadar dan akan banyak pula yang tertarik untuk 
ikut setelah membayangkan keuntungan material yang dapat mereka raih 
di balik mengikutinya. Dari sini lahir kelompok-kelompok munafik. Itu 
sebabnya orang-orang munafik baru dikenal setelah berlalu sekian lama 
dari kehadiran Rasul. Dalam sejarah Islam, kemunafikan baru dikenal 
setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah. Perlu dicatat bahwa apa yang 
dikemukakan di atas adalah gejala umum walaupun tentu ada juga orang- 
orang kuat dan kaya bersegera mempercayai para nabi serta tulus dan ikhlas 
dalam kepercayaannya. Dalam sejarah Islam, Sayyidina Abu Bakar ash-
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Shiddiq ra., Umar Ibn al-Khaththab ra. dan ‘Utsman Ibn Affan ra. adalah 
beberapa nama dari sekian banyak nama yang dapat disebut sebagai contoh 
pengecualian gejala umum di atas.

Firman-Nya: ( ) bddiya ar-ra’y  ada yang mengaitkannya
dengan kata ( J i l j i ) arad^il dan dengan demikian penggalan ayat ini 
bermakna: “siapa pun yang memandang pengikut-pengikut itu akan 
langsung mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang yang hina dina.” 
Ada juga yang memahaminya sebagai ucapan orang-orang kafir yang 
ditujukan kepada Nabi Nuh as. dengan menyisipkan pada kata ( )  ar
ray satu huruf yang menjadikannya berbunyi: ra’yika sehingga ia bermakna, 
“Dalam pandanganmu, wahai Nuh, mereka adalah pengikut-pengikutmu 
padahal sebenarnya mereka bukan pengikut-pengikutmu.”

AYAT 28 *
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Dia berkata: ‘Wahai kaumku, bagaimana pikiran kamu, jika aku berada di atas 
bukti yang nyata dari Tuhanku, dan diberi-Nya aku rahmat dari sisi-Nya, tetapi 
rahmah itu disamarkan bagi kamu. Apakah akan kami paksakan kamu 
menerimanya, padahal kamu tiada menyukainya?”

Dalih-dalih yang dikemukakan oleh pemuka-pemuka masyarakatnya 
guna menolak kerasulan Nabi Nuh as. disanggahnya dengan lemah lembut. 
Dalih pertama yang disebut pada ayat yang lalu, dia sanggah dengan berkata: 
‘Wahai kaumku begitu beliau memanggil mereka dengan mengingatkan 
hubungan persaudaraan sebangsa -  bahwa kalian menuduhku adalah 
manusia seperti kalian juga. Memang benar demikian, tetapi bagaimana 
pikiran kamu, yakni beritahulah aku bagaimana sikap kamu,jika  seandainya
-  dan beliau berandai, tidak memastikan, untuk mengikuti pandangan 
kaumnya — aku berada di atas bukti yang nyata dari Tuhan Pemelihara dan 
Pembimbing-^#, yakni ada mukjizat yang dianugerahkan Allah swt. 
kepadaku sebagai bukti kerasulanku untuk membuktikan bahwa walau aku 
manusia seperti kalian, tetapi aku utusan-Nya untuk membimbing kalian, 
dan untuk mendukung bimbingan dan fungsiku sebagai Rasul diberi-Nya 
aku rahmat berupa pengetahuan hidayah dan aneka potensi yang bukan 
lahir dari kemampuanku tetapi langsung bersumber dari sisi-Nya, sehingga
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aku mampu melaksanakan tugas kerasulari, dan hal itu semata-mata hanya 
karena kasih sayang-Nya kepadaku dan kepada kamu semua tetapi rahmat 
yang dianugerahkan-Nya kepadaku itu disamarkan bagi kamu karena 
kekeraskepalaan dan kebejatan hati kamu sehingga hanya melihat hal-hal 
yang bersifat material. Apakah jika demikan halnya akan kami paksakan 
kamu menerimanya, yakni beriman kepadaku dan mengikutiku, padahal kamu 
tiada menyukainyaV’ Sama sekali tidak akan kami paksakan, karena tidak 
ada paksaan dalam menganut satu agama. “

Terbaca di atas dan dua ayat berikut bagaimana Nabi Nuh as. memulai 
bantahan beliau dengan kata wahai kaumku yang menunjukkan perhatian 
beliau karena adanya ikatan batin antara beliau dengan mereka, ikatan yang 
menjadikan beliau tidak mungkin akan merugikan kaumnya itu.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami penggalan pertama jawaban Nabi Nuh 
as. di atas, yakni bagaimana pikiran kamu, jika aku berada di atas bukti yang 
nyata dari Tuhanku sebagai jawaban yang terbaik atas sikap mereka, yakni 
kaum Nabi Nuh as. itu tidak menemukan pada pribadi beliau dan 
pengikutnya bukti-bukti yang mendukung risalah Nabi Nuh as., maka 
demikian juga Nabi Nuh as. beliau tidak dapat memaksakan mereka untuk 
melihat dan mempercayai nilai-nilai spiritual yang beliau ajarkan dan beliau 
tidak dapat melarang orang-orang lemah untuk percaya dan mengikuti beliau.

Apa yang dikemukakan Ibn ‘Asyur ini menjadikan jawaban di atas 
sebagai jawaban menyeluruh terhadap dalih para pembangkang itu. Ini 
berbeda dengan Thabathaba’i yang menjadikan ayat di atas baru merupakan 
jawaban terhadap dalih pertama para pembangkang itu.

Kata ( ) bayyinah dipahami oleh banyak ulama sebagai mukjizat. 
Sementara ulama memahami mukjizat Nabi Nuh as. adalah banjir besar, 
atau mukjizat yang lain yang tidak disebut di sini.

A YAT 29-30

ip \ l  j . o j i  i j ik ?  bi )  in  j *  vi is)r\  °oi v u  4 *  Si \ij

«• M  I  /  •  ./ /  V  . I «" ® ' ' . 0 0 +  9 X .  *  f  t *  •  ^  *•*. I )  •  }

J *  sf r * *  J *  (*y  b- J  ^  9  O jfy v  U ji  pZ\j\ j^ ji

Dan ‘Wahai kaumku, aku tiada meminta kepada kamu atasnya sedikit harta pun. 
Tidak lain upahku kecuali atas Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir 
orang-orangyang telah beriman. Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan Tuhan
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mereka, akan tetapi aku memandang kamu suatu kaum yang bodoh. ” Dan “Wahai 
kaumku, siapakah yang akan menolongku dari Allah jika aku mengusir mereka. 
Maka tidakkah kamu mengingat'?”

Selanjutnya N abi Nuh. as. m em bantah dalih kaumnya yang 
menyatakan bahwa beliau berbohong dan bermaksud meraih kekayaan dan 
kekuasaan kaumnya serta membantah pula pelecehan mereka terhadap 
pengikut-pengikutnya. Dan Nabi Nuh as.berkata juga membantah mereka 
bahwa: “Wahai kaumku, bagaimana kamu menuduh aku berbohong untuk 
meraih harta benda dan kekuasaan kalian padahal aku sama sekali sepanjang 
hidupku tiada meminta kepada kamu kini dan akan datang atasnya, yakni atas 
seruanku kepada kamu untuk beriman sedikit harta benda pun baik sebagai 
hadiah, imbalan atau pemaksaan. Tidak lain upahku kecuali atas Allah, yakni 
imbalan atas apa yang kulakukan, tidak kuharapkan dari siapa pun kecuali 
dari Allah semata-mata.

Selanjutnya beliau meluruskan pandangan mereka tentang pengikut- 
pengikut beliau dengan berkata: “Dan walaupun kalian melecehkan 
pengikut-pengikutku karena mereka miskin dan ineminta agar aku 
menyingkirkannya tetapi aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang 
telah beriman walau belum mantap iman mereka — sebagaimana dipahami 
dari katfi ( | ^ j j l  ) alladt(ina amanu bukan ( al-mu’minin.
Bagaimanapun dan apa pun motivasi mereka mengikutiku, yang jelas 
sesungguhnya, yakni pasti mereka akan bertemu dengan Tuhan mereka pada hari 
Kebangkitan nanti di mana semua makhluk akan kembali kepada-Nya dan 
ketika itu mereka akan memperoleh balasan dan ganjaran atas niat dan 
amal mereka. Jika demikian, aku tidak dapat menilai kalian orang-orang 
bijaksana akan tetapi aku memandang kamu yang menolak kerasulanku, 
melecehkan orang-orang lemah dan miskin serta menuduh mereka dengan 
aneka tuduhan palsu, adalah suatu kaum yang bodoh, yakni bersikap dan 
berlaku seperti orang bodoh sehingga tidak mengetahui bahwa ada hari 
Kebangkitan dan ada juga dalam hidup ini nilai-nilai llahiyah yang harus 
dianut dan diemban, dan itulah yang menentukan kemuliaan seseorang dan 
membedakannya dengan yang lain, bukan kedudukan sosial atau banyaknya 
harta dan pengikut.”

Dan selanjutnya Nabi Nuh as. mengingatkan mereka yang melecehkan 
kaum lemah dan memintanya untuk mengusir mereka bahwa ‘Wahai 
kaumku, siapakah yang akan menolongku dan menghalangi jatuhnya siksa yang 
bersumber dari Allah yang sangat pedih siksa-Nya jika aku mengikuti usul



kalian mengusir mereka kaum lemah itu. Maka tidakkah kamu mengingat, walau 
sedikit, bahwa hal demikian adalah penganiayaan dan kedurhakaan? 
Tidakkah kamu mengingat bahwa mereka dapat mengadukan aku kepada 
Allah, atau kalaupun mereka tidak mengadu, Allah swt. pasti mengetahui, 
sehingga aku terancam dijatuhi hukuman oleh Allah? Allah Yang Maha 
Adil pasti membela yang teraniaya dan menghukum yang menganiaya dan 
durhaka. Semoga, dengan mengingat, kalian sadar dan tidak melecehkan 
mereka serta mempercayai kerasulanku dan mengikuti pula tunttinan Allah 
swt. yang aku sampaikan kepada kamu.”

Jawaban Nabi Nuh as. yang menafikan permintaan harta dan bahwa 
beliau hanya mengharapkan imbalan dari Allah swt. mengisyaratkan bahwa 
Rasul mulia itu sama sekali tidak mengharap harta dari siapa pun. Kepada 
Allah pun beliau tidak memohonnya secara tegas. Memang kata ( ) ajrj 
imbalan dapat mencakup harta, tetapi Nabi mulia itu tidak menyebutnya, 
dan hanya menyerahkan kepada Allah swt. imbalan apa yang akan diberikan- 
Nya kepada beliau. Apa yang beliau ucapkan itu adalah sesuatu yang sangat 
wajar, karena bagi yang memperhatikan nilai-nilai ruhaniah, maka limpahan 
rahmat dan kenikmatan ruhani jauh melebihi limpahan harta benda atau 
kenikmatan material. Di sisi lain, harapan memperoleh imbalan kepada 
Allah swt. mengisyaratkan bahwa apa yang beliau lakukan adalah sesuatu 
yang bermanfaat, karena tiada imbalan yang diharapkan kecuali atas 
kegiatan yang bermanfaat. Ini sekaligus mengisyaratkan bahwa sebenarnya 
kaumnyalah yang seharusnya memberi beliau sesuatu, karena mereka 
memperoleh manfaat dari ajakan dan bimbingan Nabi Nuh as., namun 
demikian beliau tidak menuntutnya.
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“Dan aku tidak mengatakan kepada kamu, ‘Ada padaku gudang-gudang rezeki 
Allah swt., dan aku tidak mengetahui yang gaib,” dan juga tidak mengatakan, 
“Bahwa sesungguhnya aku adalah malaikat,"dan tidak juga aku mengatakan 
menyangkut orang-orangyang dipandang hina oleh penglihatan kamu, “Sekali-kali 
Allah tidak akan mendatangkan kebaikan kepada mereka. ’’Allah lebih mengetahui
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apayang ada pada diri mereka; sesungguhnya aku, kalau begitu, benar-benar termasuk 
orang-orangyang %alim. ”

Ini adalah bantahan Nabi Nuh as. menyangkut dalih kaumnya yang 
ketiga, yakni menilai beliau bersama pengikut-pengikutnya tidak memiliki 
kelebihan apa pun misalnya kedudukan sosial, harta benda, atau kekuatan 
gaib dan lain-lain. Nabi Nuh as. menjawab dengan mengakui bahwa: “Dan 
aku tidak pernah mengatakan kepada kamu dahulu, sekarang dan-akan datang 
bahwa “Ada padaku dan dalam wewenangku membagi isi gudang-gudang 
perbendaharaan rezeki dan kekayaan Allah dan juga aku tidak mengatakan 
bahwa aku diciptakan dengan memiliki potensi mengetahui yang gaib tanpa 
bantuan informasi dari Allah swt., karena aku dari segi kemanusiaan seperti 
kamu atau bahwa aku tidak mengatakan pengetahuanku tentang yang gaib 
melekat dengan kerasulanku. Tidak! Aku tetap membutuhkan informasi 
Allah swt. dan aku juga tidak mengatakan kepada kamu bahwa sesungguhnya 
aku adalah malaikat yang tidak makan dan tidak minum, dan tidak memiliki 
kebutuhan manusiawi dan naluri kemanusiaan yang menjadikan aku 
mempunyai kelebihan dari segi fisik melampaui jenis manusia sebagaimana 
yang kamu duga harus dimiliki oleh utusan Tuhan. Yang membedakan aku 
dengan kamu hanyalah bahwa aku dibimbing Allah swt. dengan wahyu- 
wahyu-Nya.”

Selanjutnya setelah berbicara tentang diri beliau, Nabi Nuh as. 
melanjutkan tentang pengikut-pengikutnya dengan berkata bahwa “dan tidak 
juga aku mengatakan menyangkut orang-orangyang dipandang hina oleh penglihatan 
kamu, karena kamu hanya memandang mulia yang memiliki harta dan 
kedudukan. “Sekali-kali A.llah tidak akan mendatangkan kebaikan kepada 
mereka. ” Ini karena aku tidak mengetahui yang gaib tidak juga mengetahui 
apa yang tersembunyi dalam hati mereka Allah lebih mengetahui apayang ada 
pada diri mereka; sesungguhnya aku, kalau begitu, yakni mengucapkan kata 
seperti itu benar-benar termasuk orang-orangyang %alim. Yakni benar-benar 
menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya.”

Ucapan Nabi Nuh as. menyanggah kaumnya yang menduga atau 
meng-harapkan hal-hal tertentu pada diri beliau adalah pelurusan kekeliruan 
yang selama ini melekat pada benak sementara manusia, bahkan hingga 
kini -  menyangkut rasul-rasul Allah atau para wali Allah. Banyak yang 
menduga bahwa selama seseorang dekat kepada Allah swt., maka dengan 
sendirinya dia dapat melakukan hal-hal yang luar biasa. Mereka, misalnya, 
menduga bahwa rasul menguasai gudang-gudang perbendaharaan kekayaan
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Allah swt. sehingga tidak perlu bekerja untuk mendapat rezeki, atau dengan 
membalikkan sebelah tangan sang rasul atau wali Allah telah dapat 
melimpahkan kekayaan kepada siapa yang dia kehendaki, khususnya 
pengikut-pengikutnya, atau menduga bahwa mereka dapat mengetahui yang 
gaib sehingga dapat menghindari kesalahan dan bencana, dan mengetahui 
apa yang akan terjadi, bahkan mereka menduga bahwa rasul-rasul berada 
pada peringkat di atas tingkat manusia yang tidak lagi terikat dengan 
kebutuhan manusiawi atau sifat-sifat kemanusiaan. “

Nah, demikian mereka menduga sifat dan keistimewaan para rasul, 
padahal tidak demikian halnya. Jawaban Nabi Nuh as. di atas meluruskan 
kekeliruan pandangan itu. Al-Qur’an pun menjawab kaum musyrikin Mekah 
atas pandangan keliru itu dengan menyatakan bahwa:
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“Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, (wahai Muhammad) melainkan 
mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. ”

Yakni memiliki naluri kemanusiaan seperti halnya manusia yang lain. 
Mereka juga dapat mengalami kesulitan dan malapetaka karena demikianlah 
sunnatullah yang berlaku dalam kehidupan dunia ini dalam rangka menguji 
kualitas masing-masing.

'  *  *  0 *

“Dan Kamijadikan sebagian kamu cobaan bagi sebagianyang lain karena itu maukah 
kamu bersabar? Yakni bersabarlah menghadapi aneka ujian dan cobaan itu 
dan adalah Tuhanmu Maha Melihat" (QS. al-Furqan [25]: 20).

Di tempat lain, Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk menjawab 
kaum musyrikin yang menduga hal yang serupa dengan dugaan kaum Nuh 
as. itu bahwa:

U j l  J j9l Slj j»ipl Slj J J®' Si J3

j j ^ £ j  c S j *  j ® *J\
>> *  ~ <*

‘Katakanlah: ‘A k u  tidak mengatakan kepada kamu, bahwa terdapat padaku 
gudang-gudang Allah swt., dan tidak (juga) aku mengetahui yang gaib dan tidak 
(pula) aku mengatakan kepada kamu bahwa aku adalah malaikat. A ku tidak 
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.’ Katakanlah, ‘Apakah sama 
orangyang buta dengan orangyang melihat? Maka apakah kamu tidak berpikir?” 
(QS. al-An‘am [6]: 50).
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Ketika menafsirkan QS. al-An‘am [6]: 50 yang merupakan jawaban 
yang diajarkan kepada Nabi Muhammad saw. menghadapi dugaan para 
pengingkar rasul, penulis antara lain mengemukakan bahwa ayat itu 
menjelaskan hubungan antara kerasulan dengan bukti-bukti kebenaran. 
Rasul adalah utusan Allah swt. yang menyampaikan tuntunan-Nya, dengan 
demikian yang seharusnya menantang mereka yang tidak percaya adalah 
para rasul Allah itu dan atas nama serta izin Allah bukan sebaliknya, yakni 
bukan masyarakat yang beliau temui. Jika demikian, bukti kebesaran rasul 
adalah sesuatu yang sesuai dengan pengakuannya sebagai rasul Allah. 
Seandainya seorang rasul mengaku bahwa dia malaikat, maka mereka boleh 
meminta bukti tentang kemalaikatannya. Tetapi rasul datang selalu 
menyatakan diri sebagai manusia utusan llahi yang membawa petunjuk. 
Dengan demikian, bila mereka ingin bukti, maka seharusnya yang mereka 
tuntut adalah kebenaran petunjuk itu. Bukan selainnya.

Sementara kaum musyrikin atau kafirin menduga bahwa rasul-rasul 
Allah haruslah yang berbeda dengan manusia, ia tidak makan dan minum, 
tidak juga ke pasar (baca QS. al-Furqan [25]: 7). Mereka berkata bahwa 
rasul mestinya malaikat atau serupa dengan malaikat. Mejreka juga menduga 
bahwa rasul pasti mengetahui yang gaib, seperti pengakuan dan kepercayaan 
kaum musyrikin terhadap para dukun dan peramal. Karena itu, ada di antara 
mereka y^mg menamai Rasullah saw. peramal, dukun, penyihir dan lain 
sebagainya. Nah, ayat di atas membantah pandangan dan dugaan-dugaan 
salah itu sekaligus menjelaskan bahwa bukan pada tempatnya mereka 
meminta bukti-bukti seperti itu yang selama ini mereka minta, karena beliau 
tidak pernah dan tidak akan menyatakan diri selain bahwa beliau adalah 
manusia biasa seperti mereka, yang mendapat wahyu dari Allah swt.

Kata kha^a’in /gudang-gudang/perbendaharaan, digunakan
untuk menggambarkan aneka anugerah dan nikmat llahi yang sangat 
berharga. Tidak diketahui isi gudang-gudang itu oleh siapa pun, kecuali 
pemilik dan orang kepercayaannya. Ia diibaratkan dengan sesuatu yang 
disimpan rapi dalam brankas, tidak diketahui oleh orang lain jenis dan 
kadarnya, tidak diketahui juga bagaimana membukanya. Gudang atau 
perbedaharaan Allah swt. tidak ada habisnya. Kandungannya adalah segala 
sesuatu, walau yang dinampakkan kepada wujud ini hanya sekadar 
memenuhi kebutuhan makhluk. QS. al-Hijr [15]: 21, menegaskan bahwa:
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'Tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sisi Kamilah kba^anahnya; dan Kami



tidak menurunkannya melainkan dengan ukitranyang tertentu."
Dengan demikian, pemilik gudang-gudang perbendaharaan itu atau 

seandainya — sekali lagi seandainya — ada yang dipercaya oleh pemiliknya 
untuk mengelolanya, pastilah ia mampu memberi apa yang diinginkan 
dengan pemberian yang melimpah, dan terus-menerus, tanpa berkurang 
dan tanpa sedikit rasa kikir atau khawatir kekurangan. Manusia tidak 
mungkin memilikinya, antara lain karena ada naluri kekikiran dalam dirinya, 
dan karena itu, gudang-gudang tersebut hanya berada di tangan-Allah swt., 
bukan di tangan makhluk:

o i r ,  ju ty i  * !  J i  ais-j o f t  'j  j i

“Katakanlah: Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-perbendaharaan 
rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut 
membelanjakannya.’ Dan aclalah manusia itu sangat kikir” (QS. al-Isra’ [17]: 
100). Para rasul sejak yang pertama yaitu Nabi Nuh as. hingga yang terakhir, 
yakni Nabi Muhammad saw. — seperti terbaca di atas — diperintahkan 
menyampaikan bahwa perbendaharaan itu tidak berada padanya, atau dalam 
wewenangnya. ,

Firman-Nya: ( j ) wa la a'lamu al-ghaiba/dan aku tidak (pulaj 
mengetahui yang gaib, termasuk yang diperintahkan untuk disampaikan dan 
termasuk«apa yang beliau akui sebagai yang tidak beliau ucapkan. Dengan 
demikian, ayat ini menyatakan aku tidak juga berkata bahwa aku mengetahui 
yang gaib.

Pengulangan kata tidak pada ketiga pernyataan di atas, bertujuan 
menghilangkan kesan yang bisa jadi lahir dalam benak sementara orang, 
bahwa yang dinafikan adalah ketiganya bila menyatu, namun tidak dinafikan 
bila berdiri sendiri. Jika Anda berkata: “Jangan minum coca-cola dan makan 
durian,” maka ini dapat dipahami sebagai larangan meminum dan 
memakannya sekaligus, tapi tidak terlarang bila berdiri sendiri dan pada 
waktu yang terpisah. Tetapi bila Anda berkata: “Jangan minum coca-cola 
dan jangan makan durian,” maka ini melarang memakan dan meminum 
masing-masing, walau secara terpisah.

Selanjutnya rujuklah ke QS. al-An‘am [6]: 50, di sana Anda akan 
menemukan banyak informasi menyangkut kandungan pesan dan kesan 
ayat ini.

Kata ( j i ) ta^dari/hina terambil dari akar kata yang mengandung 
makna pelekatan kehinaan dan pelecehan kepada sesuatu, padahal yang 
bersangkutan tidak memiliki kehinaan itu.

Surah H ud (11) Kelompok IV ayat 31
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Pandangan kaum Nuh as. yang durhaka terhadap kaum lemah itu 
masih berbekas pada benak sementara masyarakat abad ini. Mereka menilai 
manusia terbagi dua kelompok besar, yaitu pertama yang kuat dalam hal 
ini yang memiliki harta kekayaan dan perlengkapan materi, dan yang kedua 
yang tidak memilikinya. Mereka beranggapan bahwa kemuliaan hanya wajar 
disandang oleh yang kuat, bahkan menuntut agar yang lemah melayani yang 
kuat dan berkorban untuk mereka, bahkan boleh jadi memperlakukan 
mereka seperti binatang dan benda tak bernyawa. Na^i Nuh as. 
mengingatkan mereka bahwa Allah swt. mengetahui isi hati orang-orang 
yang mereka lecehkan itu. Memang beliau tidak memuji mereka, karena 
hanya Allah swt. yang mengetahui isi hati mereka, tetapi Nabi Nuh as. 
tetap mempersalahkan pandangan pemuka-pemuka masyarakatnya yang 
serta merta menghina mereka hanya karena penampilan lahiriah kaum lemah 
itu padahal yang menen’tukan kemuliaan dan kebaikan seseorang serta 
limpahan karunia Allah adalah ketulusan hati, budi luhur dan ketakwaannya.

AYAT 32-34
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Mereka berkata: “Wahai Nuh, sesungguhnya engkau telah berbantah dengan kami, 
maka engkau telah memperpanjang perbantahanmu terhadap kami, maka 
datangkanlah kepada kami apayang engkau ancamkan kepada kami, jika engkau 
termasuk orang-orang yang benar, ” Dia menjawab: “Hanya A llah yang 
mendatangkannya kepada kamu jika Dia menghendaki dan kamu sekali-kali tidak 
dapat melepaskan diri. Dan tidaklah bermanfaat bagi kamu nasihatku jika aku 
hendak memberi nasihat bagi kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu. 
Dia adalah Tuhan kamu dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan. ”

Jawaban-jawaban Nabi Nuh as. dan uraian beliau tentang hakikat 
risalah kenabian membungkam kaumnya, sehingga mereka tidak dapat 
melakukan sesuatu -  walau telah berpikir panjang untuk menyanggahnya
-  kecuali berkata seperti bunyi ayat di atas. Bahwa mereka telah berpikir



panjang dipahami dari tidak adanya kata penghubung antara ayat ini dan 
ayat yang lalu, sehingga ini mengesankan bahwa jawaban mereka tidak 
disampaikan langsung setelah penjelasan Nabi Nuh as. itu.

Nabi Nuh as. hidup di tengah kaumnya berdakwah selama 950 tahun, 
demikian inform asi al-Qur’an (QS. al-Ankabut [29]: 14). Kita tidak 
mengetahui secara pasti berapa lama perhitungan setahun yang dimaksud, 
apakah setahun sama dengan 12 bulan atau ia sama dengan semusim yang 
di banyak negara berjumlah empat musim dalam setahun. Namun yang 
jelas, beliau berulang kali berdakwah serta menganekaragamkan cara dan 
metodenya. Rupanya setelah itu kebejatan kaumnya tidak kunjung reda, 
bahkan malah menjadi-jadi dan mencapai puncaknya sehingga mereka 
memohon agar siksa segera dijatuhkan. Dengan demikian, diskusi dan 
perbantahan yang dibicarakan oleh ayat yang lalu telah terlaksana sebelum 
ucapan mereka yang diabadikan oleh ayat 33 ini.

Mereka berkata: “Wahai Nuh, sesungguhnya engkau sejak dahulu telah 
berhantah dengan kami, dengan tujuan mempersalahkan pandangan kami dan 
telah banyak dan berkali-kali engkau melakukannya, maka, yakni sehingga 
engkau telah memperpanjangperbantahanmu terhadap kami, karena itu kami telah 
jemu mendengarnya dan kami pun tidak akan mempercayaimu, maka tidak 
perlu lagi engkau menjelaskan dan berbantah dengan kami, tapi datangkanlah 
kepada kami apa, yakni siksa yang engkau ancamkan kepada kami, jika  memang 
engkau termasuk orang-orangyang benar dalam ucapan-ucapan yang engkau 
sampaikan itu.” Dia, yakni Nabi Nuh as. menjawab: “Hanya A.llah yang 
berwenang dan kuasa mendatangkannya, yakni ancaman siksa itu kepada kamu 
jika Dia menghendaki karena hanya Dia Yang Maha Kuasa itu yang memiliki 
kebijaksanaan dalam hal ini. Tetapi ketahuilah bahwa jika Dia memilih 
jatuhnya siksa maka pasti akan menimpa kamu dan ketika itu kamu sekali- 
kali tidak dapat melepaskan diri dari siksa yang menimpa itu.”

Setelah menjelaskan bahwa persoalan mereka terpulang kepada Allah 
swt. semata, apakah Dia menyiksa atau tidak, dan bahwa jika siksa-Nya 
jatuh, mereka tidak ada yang dapat mengelak, Nabi Nuh as. menekankan 
lagi bahwa dan jika Allah swt. hendak menyesatkan kamu akibat ulah kamu 
sendiri maka tidaklah juga bermanfaat bagi kamu nasihatku yang telah 
kusampaikan dan yang masih akan kusampaikan jika aku masih hendak 
memberi nasihat bagi kamu. Semua itu tidak bermanfaat bagi kamu, sekiranya 
Allah hendak menyesatkan kamu.

Tetapi jangan duga bahwa penyesatan itu kesewenangan Allah swt., 
tetapi semata-mata karena kamu memang terus-menerus menolak tuntunan-

Surah “H ud (11) Kelompok IV-ayat 32-34
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Nya, padahal Dia adalah Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kamu dan hanya 
kepada-Nyalah tidak kepada siapa pun selain-Nya kamu semua akan 
dikembalikan.

Firman-Nya: ( 01) in sya’a menunjukkan betapa kuasa Allah swt. 
sehingga tidak ada sesuatu yang dapat memaksa-Nya, baik menyangkut 
ancaman siksa maupun janji ganjaran-Nya. Tetapi ini bukan berarti 
kesewenangan, bukan juga pengingkaran janji. Ini hanya menunjukkan 
bahwa wewenang penuh tetap berada pada genggaman tangan-Nya sehingga 
apa pun kehendak-Nya maka itu pasti terjadi. Namun pada saat yang sama, 
Dia Maha Adil dan Maha Bijaksana sehingga keadilan dan anugerah-Nya 
pasti tercurah kepada seluruh makhluk. Namun sekali lagi, jangan 
menganggap bahwa keadilan dan anugerah itu telah mencabut kekuasaan- 
Nya untuk mengambil kebijaksanaan lain jika Dia berkehendak, walau 
karena rahmat dan keadilaft-Nya itu Dia tetap akan melaksanakan tanpa 
terpaksa apa yang telah dijanjikan-Nya. Insya Allah pada ayat 108 surah 
ini nanti, penulis akan kembali menjelaskan lebih jauh tentang persoalan 
ini.

Kata ( £-Aii) anshahu dan ( £^a3l) an-nushh adalah ucapan atau 
perbuatan yang dilakukan seseorang untuk kemaslahatan siapa yang 
kepadanya ucapan atau perbuatan itu ditujukan. Ia biasanya digunakan 
untuk ucapan yang bermanfaat yang bertujuan menghindarkan orang yang 
dinasihati dari bencana atau keburukan. Kata ini pada mulanya berarti sesuatu 
yang mumi tidak bercampur dengan sesuatu yang lain. Karena itu, kata ini 
juga mengandung makna keikhlasan. Memang nasihat seharusnya 
disampaikan tanpa pamrih dan tujuan kecuali kemaslahatan yang dinasihati.

Penggunaan kata ( ) lakumjbagi kamu pada kata ( *̂£3 ) 
anshata lakum memberi isyarat bahwa nasihat yang disampaikan itu semata- 
mata khusus buat mereka, tidak ada manfaat yang kembali atau diharapkan 
oleh penyampaiannya kecuali keridhaan Allah swt. semata. Pernyataan 
semacam ini diharapkan lebih mendorong orang yang dinasihati untuk 
menyambut nasihat tersebut.

Kata ( ) yughwiyakum! menyesatkan kamu terambil dari kata ( )
alghayy yang berarti kebodohan yang lahir dari kepercayaan yang keliru. 
Memang ketidaktahuan bisa jadi lahir bukan atas dasar kepercayaan yang 
benar atau keliru, misalnya anak kecil yang tidak mengetahui keesaan Allah 
swt. dan bisa juga bersumber dari suatu kepercayaan sesat.

Asy-Sya‘rawi berkomentar ketika menafsirkan ayat di atas bahwa 
kata tersebut digunakan juga oleh al-Qur’an untuk makna a%ab seperti dalam



QS. Maryam [19]: 59 karena kesesatan mengakibatkan siksaan. Dengan 
demikian, lanjutnya, kata tersebut berarti juga dampak dari kesesatan, 
karena Allah swt. sama sekali tidak menyesatkan hamba-hamba-Nya. 
Memang ada juga ulama yang memahami kata yughwiyakum dalam arti Allah 
akan menyiksa kamu atas kedurhakaan kamu, atau dalam arti apabila Allah 
hendak menyiksa kamu akibat penyesatan kamu terhadap hamba-hamba-Nya.

Thabathaba’i menulis bahwa ( *1^1) ighwa’ atau penyesatan tidak 
boleh dinisbahkan kepada Allah swt. jika yang dimaksud bahwa Yang Maha 
Kuasa itu yang memulainya. Tetapi jika ia dimaksudkan sebagai dampak 
dan balasan, maka ini boleh-boleh saja. Misalnya bila seseorang durhaka 
sehingga ia menjadi sesat, lalu Allah swt. menghalangi ia meraih faktor- 
faktor yang dapat mengantarnya m emperoleh tauftq (penyesuaian 
kehendaknya dengan kehendak Allah swt.) dan membiarkannya sendiri 
sehingga menjadi lebih se’sat lagi dan menyimpang dari jalan yang benar. 
Dalam konteks ini, Allah swt. berfirman: ( jsA-ilill *5/J aj J-Joj Uj ) wama 
yudhi/lu bihi ilia al-fdsiqin/ dan tidak ada yang disesatkan Allah swt. kecuali orang- 
orang fasik (QS. al-Baqarah [2]: 26), serta firman-Nya:

Si am) I

“Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka; 
dan Allahttiada memberi petunjuk kepada kaumyangfasik” (QS. ash-Shaff [61]:

5)‘ .
Firman-Nya:
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“Dan tidaklah bermanfaat bagi kamu nasihatku jika aku hendak memberi nasihat
bagi kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, mengandung dua syarat,
yaitu jika aku hendak memberi nasihat bagi kamu, dan sekiranya Allah hendak
menyesatkan kamu. ” Para pakar bahasa Arab dan tafsir memperbincangkan
redaksi ayat ini. Banyak pendapat yang dikemukakan, namun yang jelas
ada kalimat yang tidak tersurat dalam redaksinya. Kalimat tersebut menurut
sementara pakar adalah apa yang diisyaratkan oleh kalimat pertama
penggalan di atas, yakni Dan tidaklah bermanfaat bagi kamu nasihatku.

Sayyid Quthub menulis tentang makna penggalan terakhir ayat ini 
bahwa: “Apabila sunnatullah (yakni ketentuan-Nya yang berlaku umum) 
mengakibat-kan kalian binasa karena kesesatan kalian, maka ketentuan 
tersebut pasti berlaku atas kalian betapapun aku mencurahkan semua 
kemampuan untuk memberi nasihat, bukan karena Allah swt. menghalangi
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kalian memperoleh manfaat dari nasihat itu, tetapi karena ulah kalian sendiri 
yang mengundang ketentuan Allah itu berlaku atas kalian sehingga kalian 
sesat.”

AYAT 35
A
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Bahkan mereka berkata: “Dia membuat-buatnya. ” Katakanlah: “Jika aku membuat- 
buatnya, maka hanya akulah yang memikul dosaku, dan aku berlepas diri dari dosa 
yang kamu perbuat. ”

Para pakar tafsir sejak dahulu hingga kini berbeda pendapat tentang 
hubungan ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu. Ada yang memahaminya 
sebagai lanjutan dari kisah Nuh as. dan ada juga yang memahaminya sebagai 
perhentian sejenak untuk membicarakan sikap kaum musyrikin Mekah yang 
menuduh apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. termasuk 
informasi tentang nabi-nabi yang lalu sebagai mengacja-ada.

Yang berpendapat bahwa ayat ini adalah lanjutan kisah Nabi Nuh as. 
memahaminya dalam arti bahkan mereka, yakni kaum Nabi Nuh as. itu 
berkata:* “Dia, yakni Nuh hanya membuat-buat nasihatnya serta ajaran yang 
dia sampaikan kepada kita dengan memperatasnamakan Allah. Katakanlah, 
wahai Nuh, ‘Jika aku membuat-buatnya, yakni nasihat dan tuntunan itu, maka 
hanya akulah yang memikul dosaku, dan aku berlepas diri dari dosa yang kamu 
perbuat. Demikian pendapat segelintir ulama.”

Mayoritas ulama memahaminya sebagai perhentian sejenak dari 
episode pertama kisah Nabi Nuh as. Episode yang lalu menguraikan upaya 
Nabi Nuh as. membimbing kaumnya serta tanggapan dan kedurhakaan 
mereka. Di sini, sebelum memasuki episode kedua — yakni tentang 
pembuatan bahtera — diadakan perhentian sejenak, untuk menghibur Nabi 
Muhammad saw. yang juga mengalami kedurhakaan kaum musyrikin serta 
menolak kerasulan beliau — serupa dengan penolakan kaum Nuh itu.

Pendapat ini sungguh tepat, bukan saja karena bentuk kata kerja 
masa kini yang digunakan ayat di atas yakni kata ( 0 £ y u ) yaqulun serta 
perintah menjawabnya, tetapi juga dengan membandingkan jawaban Nabi 
Nuh as., yang diabadikan oleh surah ini pada ayat-ayat sebelumnya dengan 
jawaban yang diperintahkan Allah swt. untuk disampaikan oleh Nabi 
Muhammad saw. kepada kaum musyrikin Mekah. Untuk jelasnya



bandingkanlah jawaban tersebut dengan QS. al-An‘am [6]: 50-52. Dengan 
demikian, sangat wajar jika kisah Nuh as. yang tujuan pemaparannya adalah 
untuk menguatkan hati Nabi Muhammad saw., berhenti sejenak untuk 
mengingatkan tuduhan kaum musyrikin Mekah dan jawaban yang hendaknya 
disampaikan kepada mereka. Seakan-akan ayat ini menyatakan, “Kami telah 
menguraikan kepadamu, wahai Muhammad, berita para nabi dan umatnya 
yang lalu, yang merupakan berita-berita yang jfraq dan yang seharusnya 
menjadi pelajaran buat mereka, tetapi masyarakat Mekah tetap enggan 
percaya bahkan mereka berkata, Dia, yakni engkau wahai Muhammad membuat- 
buatnya yakni al-Qur’an.” Katakanlah, ‘Jika aku membuat-buatnya, maka hanya 
akulahyang memikul dosaku, sedang kalian bebas dari tanggung jawab. Karena 
itu, tidak usah kalian mengulang-ulang tuduhan itu. Selanjutnya bila al- 
Qur’an benar-benar bersumber dari Allah, maka kalian akan memikul 
dosanya dan aku berlepas diri dari dosa yang terus-menerus kamu perbuat. ”

Pada ayat ini Nabi Muhammad saw. tidak mengemukakan tantangan 
al-Qur’an, tidak juga memaparkan bukti-bukti kebenarannya. Hal tersebut 
agaknya karena sebelum ini pada ayat 13 telah diajukan tantangan al-Qur’an 
kepada yang meragukannya. '

Kata (djA j?-) tujrimun terambil dari kata ( ) al-jurm yang menurut 
pakar bahasa al-Qur’an, ar-Raghib al-Ashfahani, pada mulanya digunakan 
untuk makna memotong buah tumbuhan lalu ia digunakan untuk segala 
perbuatan buruk/kedurhakaan. Makna asal dan penggunaannya dengan 
makna tersebut melahirkan kesan bahwa memotong buah dan pohon 
(sebelum masanya dipetik) adalah perbutan buruk serta kedurhakaan.

Surah J{u<£ (11) Kelompok IV ayat 36-37
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“Dan diwahyukan kepada N ut, bahwa sekali-kali tidak akan beriman di antara 
kaummu, selain orangyang telah beriman; karena itu janganlah engkau bersedih 
hati tentang apa yang mereka kerjakan. Dan buatlah bahtera dengan pengawasan 
Kami dan wahyu Kami, dan janganlah engkau bicarakan dengan A.ku tentang orang- 
orangyang %alim; sesungguhnya mereka akan ditenggelamkan. ”
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Ini adalah episode kedua dari kisah Nabi Nuh as. Jika pada ayat yang 
lalu -  sebelum perhentian sejenak — kaumnya sendiri telah menyatakan 
kebosanannya dengan ajakan Nabi Nuh as. dan meminta agar siksa 
disegerakan (ayat 32), Nabi Nuh as. pun setelah sekian lama mengajak dan 
mengajak akhirnya menyatakan bahwa nasihat beliau tidak akan berguna 
jika Allah telah menetapkan kesesatan mereka, setelah berlanjutnya 
kedurhakaan mereka (ayat 34), maka apa yang diduga oleh Nabi Nuh as. 
benar adanya dengan pernyataan Allah swt. yang memulai episode ini, yakni 
Dan diwahyukan oleh Allah kepada Nuh, bahwa setelah ini sekali-kali tidak 
seorang pun akan beriman di antara kaummu yang selama ini keras kepala 
dan menolak kerasulanmu, selain orangyang sebelum ini benar-benar telah 
beriman, maka karena itu janganlah engkau bersedih hati tentang apayang selalu 
mereka kerjakan antara lain seperti menolak kerasulanmu, mendurhakai 
tuntunanmu lagi menyakiti hatimu, karena tak lama lagi Kami akan 
menjatuhkan hukuman atas mereka. Nah, ketika itulah Nabi Nuh as. 
mengadu kepada Allah dan bermohon. Maka Allah swt. mengabulkan 
permohonannya itu dan Allah berfirman: buatlah sebuah bahtera untuk 
menyelamatkanmu dan pengikut-pengikutmu dengan ̂ pengawasan Kami dan 
petunjuk wahyu Kami dalam tata cara membuatnya, dan janganlah engkau 
bicarakan dengan A ku  dalam bentuk dan hal apa pun tentang orang-orangyang 
yalim itti misalnya dengan memohon agar mereka Aku maafkan, atau Aku 
tangguhkan atau ringankan siksa-Ku, karena keputusan-Ku telah 
Kutetapkan bahwa sesungguhnya mereka akan ditenggelamkan.

Kata ( *̂ 1) ilia pada firman-Nya: ( jj> j *  *^j) ilia man qad amana 
ada yang memahaminya dalam arti kecuali dan dengan demikian mereka 
memahami penggalan ini dalam arti siapa yang masih terus-menerus beriman, 
maka dia akan tetap beriman, atau siapa yang terdapat dalam dirinya potensi iman, 
maka dia akan beriman. Makna-makna ini muncul karena para penganut 
pendapat ini memahami kata ilia dalam arti kecuali, padahal sebenarnya ia 
bukan bertujuan pengecualian. Kata ilia di sini — seperti tulis asy-Sya‘rawi 
berarti selain serupa dengan firman-Nya: ( ill 1 iil t  $ )  law
kana jihima dlihatun ilia Allahu lajasadata/ seandainya di langit dan bumi ada 
tuban selain Allah maka keduanya akan binasa (QS. al-Anbiya’ [21]: 22).

Wahyu Allah itu bertujuan menanamkan keputusasaan pada diri Nabi 
Nuh as. menyangkut pertambahan pengikutnya. Demikian tulis banyak 
penafsir. Dari satu sisi, informasi Allah swt. itu menunjukkan betapa besar 
harapan dan upaya Nabi Nuh as. untuk mengislamkan kaumnya, dan bahwa 
harapan dan usaha beliau untuk maksud itu tidak pernah pudar atau putus



sepanjang masa walau telah berlalu ratusan tahun, sehingga pada akhirnya 
Allah swt. sendiri yang memutuskan harapan itu dan benaknya. Dari sisi 
lain, ini menunjukkan bahwa harapan seorang mukmin menyangkut 
kebaikan hendaknya tidak putus kecuali setelah terbukti dengan pasti 
kemustahilannya.

Kata ( )  tabta ’is terambil dari kata ( ) bn s yang oleh sementara 
ulama dipahami dalam arti kesedihan dan keresahan yang sangat mengeruhkan 
hati dan yang melahirkan pengaduan atau gerutu serta kerendahan dirt. Larangan 
bersedih itu dipahami oleh Ibn ‘Asyur sebagai larangan bersedih setelah 
mendengar informasi yang disampaikan Allah itu. Jika pendapat Ibn ‘Asyur 
itu disetujui, maka ini sekali lagi menunjukkan betapa besar keinginan rasul 
pertama itu untuk mengislamkan kaumnya sehingga beliau bersedih ketika 
mendengar bahwa tidak ^akan ada lagi yang beriman selain yang telah 
beriman. Ada juga yang mengaitkan larangan bersedih itu dengan lanjutan 
ayat yaitu disebabkan apa yang mereka lakukan dalam arti perlakuan mereka 
terhadapmu, wahai Nuh- Yakni memang mereka sangat menyakitkan hatimu 
dan hati pengikutmu, tetapi jangan bersedih atas penganiayaan itu karena 
mereka segera disiksa Allah swt. Sayyid Quthub menggabung kedua 
pendapat di atas dengan menyatakan, “Jangan merasakan kesedihan atau 
kecemasan, jangan hiraukan dan pedulikan apa yang selama ini mereka 
lakukan,'dan juga yang terjadi atas dirimu, karena mereka tidak akan 
merugikanmu sedikit pun. Jangan juga bersedih atas mereka disebabkan 
tidak ada lagi kebaikan mereka.”

Ayat ini mengisyaratkan bahwa siksa Allah swt. dalam bentuk 
pembinasaan total baru akan dijatuhkan-Nya terhadap kaum yang benar- 
benar telah pupus dan habis dari jiwanya benih-benih kebajikan.

Setelah datangnya informasi Allah itu, barulah Nabi Nuh as. 
bermohon kepada Allah swt.:

*j|j 'ji ja j j i  lilji c ijb i ja  J e j i  1 *5l

i ju r  % i jib '

Berkata N ut: ‘Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 
orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka 
tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak 
akan melahirkan selain anak durhaka lagi sangat kafir” (QS. Nuh [VI]: 26-2V.)

Hal ini demikian, karena dalam doanya itu beliau menegaskan bahwa 
jika mereka dibiarkan, mereka tidak akan melahirkan selain anak durhaka.

Surah H ud (11) Kelompok IV ayat 36-37
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Penegasan semacam ini merupakan sesuatu yang tidak dapat diketahui 
melalui nalar, tetapi semata-mata melalui wahyu. Wahyu yang dimaksud 
adalah yang disebut pada ayat ini.

Kata ( ) ishna'terambil dari kata ( )  shana'a yang mengandung 
makna menciptakan sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan hidup yang 
sebelumnya belum pernah ada, namun bahan untuk membuatnya telah 
tersedia. Demikian asy-Sya‘rawi. Karena itu pula sehingga biasanya yang 
melakukannya adalah pelaku yang mahir, bukan sekadar melakukan apa 
adanya.

Kata ( IiupL ) bi a'yunina terambil dari kata ( ) a'yun yang 
merupakan bentuk jamak dari kata ( j s - ) ‘ain yang antara lain berarti mata. 
Selanjutnya, karena mata antara lain digunakan untuk mengawasi dan 
memperhatikan sesuatu, baik untuk mengetahui kesalahan yang diamati 
maupun dalam arti membimbing dan menghindarkan kesalahannya. Makna 
terakhir inilah yang dimaksud di sini, karena Allah swt. Maha Suci dari 
kepemilikan alat untuk melihat sebagaimana halnya makhluk. Bentuk jamak 
di sini, dipahami dalam bentuk pengawasan dan perhatian penuh lagi banyak.

Kata wahyu dari segi bahasa berarti isyarat yang cepat. Yang dimaksud 
di sini bukanlah wahyu dalam pengertian istilah keagamaan yaitu “informasi 
Allah kepada nabi menyangkut syariat agama atau semacamnya,” bukan 
juga fi«man-Nya yang memerintahkan membuat bahtera, tetapi di sini adalah 
petunjuk praktis tentang cara membuat perahu. Tentu saja ketika itu 
pembuatan perahu belum populer, dari sini diperlukan pengetahuan dan 
pengalaman, dan inilah yang dimaksud oleh kata tersebut. Di tempat lain, 
al-Qur’an menginformasikan bahwa Allah swt. yang mengajarkan kepada 
Nabi Daud as. kemahiran dan keterampilan membuat baju-baju yang terbuat 
dari besi/perisai (QS. al-Anbiya’ [21]: 80). Pengajaran itu dilukiskan juga 
dengan kata ( ) sun'ah yang seakar dengan kata ishna'. Pengajaran itu 
setelah sebelumnya Allah swt. mengajarkan kepada beliau cara melunakkan 
besi (QS. Saba’ [34]: 10).

Kelompok IV ayat 38-39 Surafi M M  (11)
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“Dan mulailah dia membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin kaumnya berjalan 
melewatinya, mereka mengejeknya. Dia berkata: ‘Jika kamu mengejek kami, maka 
sesungguhnya kami (pun) akan mengejek kamu sebagaimana kamu sekalian mengejek 
(kami). Maka kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh a%ab 
yang menghinakannya dan yang akan ditimpa oleh a^ab yang kekal. ”

isp . Surah 'Hud (11) Kelompok IV ayat 38-39
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Kini tiba tahap selanjutnya, yakni Dan mulailah dia yakni Nabi Nuh 
as. membuat dengan sangat mahir — karena ia membuatnya •di bawah 
pengawasan Allah — satu bahtera, yakni perahu besar. Dan setiap kali pemimpin 
kaumnya berjalan melewatinya, yakni melewati Nabi Nuh as. mereka mengejeknya. 
Karena mereka tidak mengetahui apa tujuan pembuatan bahtera itu, apalagi 
mereka menilai Nabi agung itu telah berubah profesi menjadi seorang tukang 
kayu. Dia, yakni Nabi Nujj^ as. tidak banyak menghiraukan ejekan mereka. 
Dia hanya berkata: ‘Jika kamu mengejek kami sekarang, maka sesungguhnya 
kami pun, yakni aku beserta yang membantuku membuat perahu ini, sebentar 
lagi ketika siksa Allah datang akan mengejek kamu sebagaimana kamu sekalian 
terus-menerus mengejek kami sekarang. Maka kelak kamu akan mengetahui 
siapa di antara kita yang akan ditimpa oleh a^abyang menghinakannya di dunia 
ini dan siapa pula yang akan ditimpa oleh a^abyang kekal di akhirat nanti.” 

Kata ( £~oj ) yashna'u/ membuat pada ayat ini menggunakan bentuk 
mudha n'/kata kerja masa kini, walau ayat ini turun setelah berlalunya masa 
yang demikian panjang setelah selesainya pekerjaan tersebut. Hal ini 
dimaksudkan untuk memberi gambaran yang hidup bagi mitra bicara dan 
pendengar ayat ini tentang situasi yang terjadi ketika itu seakan-akan apa 
yang dilakukan dan diucapkan itu terlihat dalam pandangan mereka.

Firman-Nya: ( ajj> Ij^c-o j l )  in taskharu minhu yang diterjemahkan 
di atas dengan jika kamu mengejek kami, terambil dari kata ( &y*—<) sukhriyyah 
yaitu menampakkan sesuatu yang berbeda dengan apa yang terdapat dalam 
hati dengan cara yang dipahami darinya sebagai pelecehan dan kelemahan 
akal yang diperlakukan demikian. Ia juga berarti ejekan. Menurut pakar tafsir, 
Fakhruddin ar-Razi, ucapan Nabi Nuh as. itu -  di samping makna yang 
telah dikemukakan sebelum ini — dapat juga bermakna: “Jika kamu menilai 
kami bodoh dengan membuat perahu ini, maka kami pun menilai kamu 
bodoh dengan sikap kamu menolak kebenaran serta mengundang murka 
dan siksa Allah. Dengan demikian, kalian lebih wajar diejek.”

Nabi Nuh as. tidak berkata jika kamu mengejekku, tetapi jika kamu 
mengejek kami. Hal ini agaknya agar beliau tidak hanya membela diri sendiri 
tetapi juga pengikut-pengikut beliau, sekaligus untuk mengisyaratkan



kesatuan umat dan bahwa beliau menyatu dengan pengikut-pengikutnya 
dalam suka dan duka serta pembelaan dan perjuangan.

Thabathaba’i memahami ejekan Nabi Nuh as. itu adalah ucapan beliau 
pada ayat 39 di atas: Maka kelak kamu akan mengetahui siapayang akan ditimpa 
oleh a^abyang menghinakannya dan yang akan ditimpa oleh a^abyang kekal. Ulama 
tersebut memahaminya dalam arti: “Siapa yang akan ditimpa siksa: kami 
atau kamu?” Ini, tulis Thabathaba’i, “adalah ejekan dengan ucapan yang

**

kaq/benar.”
Agaknya Thabathaba’i memahaminya demikian karena ulama asal

Iran itu ingin menekankan bahwa ejekan yang dijanjikan oleh Nabi Nuh as.
itu adalah ejekan yang benar, sekaligus pembalasan atas ejekan para
pendurhaka itu. Memang, tulisnya sebelum mengemukakan pendapatnya
di atas, bahwa mengejek^walaupun buruk dan termasuk kebodohan bila
seseorang memulainya, tetapi ia dibenarkan bila merupakan pembalasan
terhadap ejekan. Lebih-lebih apabila ejekan itu menghasilkan dampak
positif, yakni menghasilkan manfaat yang logis seperti mengukuhkan tekad
dan menyempurnakan tiujjah (dalil). Ini serupa dengan firman-Nya:

\
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“(Orang-orang munafik) yaitu orang-orangyang mencela orang-orang mukmin yang 
memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orangyang tidak memperoleh 
(untuk disedekahkan) selain sekadar kesanggupannya, maka orang-orang munafik 
itu mengejek mereka. Allah akan membalas ejekan mereka itu, dan untuk mereka 
a^abyang pedih” (QS. at-Taubah [9]: 79).

AYAT 40
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“Hingga apabila datang perintah Kami dan periuk telah bergetar mendidih, Kami 
berfirman, "Angkutlah ke dalamnya dari masing-masing, sepasang-sepasang, dan 
keluargamu kecuali orangyang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan siapa 
yang beriman. ”Dan tidak beriman bersamanya kecuali sedikit.”

Demikian kaum Nabi Nu]i as. terus mengejek beliau dan beliau pun
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terus melanjutkan pembuatan bahtera. Hingga apabila datang perintah Kami, 
yakni tiba waktu untuk membinasakan para pendurhaka itu, atau tiba 
perintah Kami kepada Nabi Nuh as. untuk menaiki bahtera dan kepada 
langit untuk mencurahkan hujannya serta perut bumi untuk memancarkan 
airnya dan periuk telah bergetar mendidih, Kami berfirman, ‘'Angkutlah ke dalamnya, 
yakni ke dalam bahtera itu dari masing-masing jenis binatang yang engkau 
butuhkan sepasang-sepasang, yakni jantan dan betina dan angkut juga 
keluargamu kecuali yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya bafiwa mereka 
akan ditenggelamkan dan angkut pula siapa, yakni orang-orang yang beriman. ” 
Dan tidak beriman kepada Allah bersamanya, yakni bersama Nabi Nuh as. 
kecuali sekian orang yang jumlahnya sedikit.

Kata ( j l i ) fara/  bergetar dari segi bahasa berarti bergerak dengan keras 
menuju ke atas. Air, bila djpanaskan sehingga mendidih, dilukiskan dengan 
kata tersebut, demikian juga air bah yang menggelegak dan berbuih. Sedang 
kata ( ) at-tannur dari segi bahasa berarti tempat memasak makanan/ 
periuk. Ulama berbeda pendapat tentang maksud kata tersebut pada ayat 
ini. Ada yang memahaminya dalam arti muka bumi, yakni permukaan bumi 
memancarkan air sehingga menyebabkan timbulnya topan dan banjir besar, 
atau pegununganjdataran tinggi. Agaknya pendapat yang lebih tepat adalah 
memahaminya dalam pengertian hakiki dan itu dijadikan Allah swt. sebagai 
tanda kepada Nabi Nuh as. dan para pengikut beliau bahwa siksa berupa 
air bah segera akan datang. Dapat juga kata tersebut dipahami dalam 
pengertian majayi, yakni murka Allah telah sangat besar. Ayat di atas 
menggunakan kata ( Ig J) fiha/di dalamnya ketika Allah swt. memerintahkan 
Nabi Nuh as. mengangkut penumpang ke kapal. Kata serupa digunakan 
juga oleh Nabi Nuh as. sebagaimana terbaca pada ayat berikut. Hal tersebut 
oleh banyak pakar tafsir dipahami sebagai mengisyaratkan bahwa para 
penumpang itu tidak berada di atas geladak kapal, tetapi mereka berada di 
dalamnya. Ini karena menurut mereka sewajarnya kata ( )  ‘alaiha yang 
digunakan untuk kata j )  raktba/menaiki. Memang dalam Perjanjian 
Lama bahtera itu dilukiskan sebagai bertingkat tingkat (Kejadian VI: 16). 
Ini disinggung juga antara lain oleh penafsir Abu Hayyan — tanpa menyebut 
sumber -  yang menyatakan bahwa tingkat paling bawah dari bahtera Nabi 
Nuh as. itu adalah untuk binatang buas, yang pertengahan untuk makanan 
dan minuman dan tingkat teratas adalah untuk Nabi Nuh as. beserta 
pengikut-pengikut beliau.

Pendapat tentang kata fiha di atas tidak didukung oleh Ibn ‘Asyur. 
Ulama ini menilai bahwa kata tersebut di sini justru adalah yang fasih dan
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lebih tepat, dan dengan demikian isyarat makna yang dipahami oleh banyak 
ulama tidak disetujuinya. Terlepas apakah kata tersebut mengandung isyarat 
tertentu atau tidak, yang pasti adalah kita tidak wajar mengandalkan riwayat 
atau pendapat yang tidak merujuk kepada al-Qur’an dan sunnah yang shahih, 
seperti yang disebut dalam Perjanjian Lama itu.

A

AYAT 41-43
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Dan dia berkata: “Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan nama Allah di 
waktu berlayar dan berlabuhnya. ” Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam 
gelombangjaksana gunung-gunung. Dan N ut memanggil anaknya sedang dia berada 
di tempat terpencil: “Wahai anakku, naiklah bersama kami dan janganlah berada 
bersama orang-orangyang kajir.” Dia menjawab: “A ku akan mencari perlindungan 
ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!” Dia berkata: “Tidak ada 
pelindung hari ini dari ketetapan Allah selain siapa yang dirahmati. ” Dan gelombang 
menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah dia termasuk orang-orangyang 
ditenggelamkan.

Lalu Nabi Nuh as. bersegera memenuhi perintah Allah swt. itu. Dan, 
yakni padahal ketika itu tidak beriman bersama Nabi Nuh as. kecuali sedikit 
di antata kaunuv^L ttw. Dan dia, as. btrkaia, setelak stovua
siap naik ke bahtera: ‘Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan disertai 
dan atau sambil menyebut nama Allah di waktu dan sepanjang dia berlayar 
dan ketika berlabuhnya. ”

Untuk lebih m enekankan kebutuhan kepada Allah swt. dan 
permohonan penyelamatan-Nya, sambil mengisyaratkan bahwa tidak 
seorang pun yang dapat selamat dan memperoleh kesejahteraan kecuali 
atas bantuan Allah swt. serta tidak seorang pun yang dapat mengagungkan-
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Nya dengan sebenarnya dan semua tidak luput dari dosa, — untuk maksud 
itu semua — Nabi Nuh as. menekankan bahwa Sesungguhnya Tuhanku benar- 
benar Maha Pengampun bagi siapa yang memohon ampunan-Nya lagi Maha 
Penyayang bagi siapa yang taat. Para pendurhaka ditenggelamkan karena 
mereka sangat durhaka lagi enggan bertaubat, sehingga mereka tidak 
memperoleh rahmat-Nya yang khusus dianugerahkan kepada yang taat.

Demikianlah para penumpang menyebut nama Allah swt. dan 
menghayati makna-makna ucapan yang diajarkan Nabi Nuh as. itu dan dalam 
saat yang sama bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang yang 
demikian besar dan tinggi laksana gunung-gunung dan sebelum itu Nabi Nuh 
memanggil anaknya sedang dia anaknya itu berada di tempat yang jauh terpencil 
serta jauh pula dari tuntunan agama yang diajarkan sang ayah, maka ia 
berseru dengan penuh kasih dan harap kepada anaknya: ‘Wahai anakku 
yang kusayang, naiklah k& kapal bersama kami agar engkau selamat dan 
janganlah berada dalam bentuk dan keadaan apa pun bersama orang-orangyang 
kafir, karena tidak satu orang kafir pun hari ini yang akan diselamatkan 
Allah.” Dia, yakni anaknya menjawab: ''Aku akan mencari perlindungan kegunung 
yang tinggi yang dapat memeliharaku dari air bah sehingga aku selamat, tidak 
tenggelam!” Dia yakni Nabi Nuh as. berkata: ‘Tidak ada pelindung yang dapat 
melindungi sesuatu pada hari ini dari ketetapan Allah, yakni ketetapan-Nya 
m enjadikan air membumbung tinggi dan ombak gelom bang yang 
menggunung kecuali siapayang dirahmati oleh-Nya.”

Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya; yakni antara ayah 
dan anak, atau antara anak dan gunung yang akan dicapainya sehingga 
mereka tidak dapat melanjutkan percakapan, dan sang anak pun tidak dapat 
selamat bahkan sang ayah tidak dapat lagi melihat anaknya dengan 
datangnya ombak yang besar, maka serta merta dan dengan cepat jadilah 
dia, yakni putra Nabi Nuh as. itu termasuk orang-orangyang ketika itu juga 
benar-benar telah ditenggelamkan.

Kata ( )  majraba terambil dari kata ( i jy r ) jard yakni perjalanan/ 
pelayaran. Sedang ( UL->y>) mursaha terambil dari kata ( ^ j ) rasa yang 
bermakna berhentil berlabuh. Patron kedua kata itu dapat berarti waktu dan 
tempat.

Thabathaba’i memahami ayat 41 di atas dalam arti bahwa Nabi Nuh 
as. membaca basmalah setelah mempersilahkan para penumpang naik ke 
bahtera. Yakni beliau berkata: “Naiklah ke kapal.” Lalu beliau melanjutkan 
dengan membaca basmalah. Dengan mengucapkan basmalah beliau 
mengundang kebajikan dan keberkahan dalam perjalanan bahtera sejak
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bertolak hingga berlabuh. “Mengaitkan satu pekerjaan atau persoalan 
dengan nama Allah swt. merupakan cara untuk memeliharanya dari 
kehancuran dan kebinasaan, serta memeliharanya dari kerusakan, kesesatan 
dan kerugian, karena Allah swt. adalah Yang Maha Tinggi lagi Maha Kuat, 
tidak disentuh oleh kebinasaan, kefanaan, lagi kelemahan, sehingga apa 
yang betkaitan dengan-Nya tidak akan disentuh oleh keburukan.” Ketika 
menafsirkan basmalah pada surah al-Fatihah, ulama ini menulis bahwa 
manusia memberi nama bagi sesuatu dengan berbagai tujuaji, antara lain 
untuk mengabadikan nama sesuatu, atau untuk mengenang sifat dan 
keistimewaan agar direnungkan dan diteladani atau bahkan agar 
memperoleh berkahnya. Inilah, menurutnya, tujuan penyisipan kata isim 
pada bismillah/dengan nama Allah. Nah, ketika kita memulai suatu 
pekerjaan dengan menyebut “nama” Allah, maka — berdasarkan analisis di 
atas -  pekerjaan tersebiit diharapkan kekal di sisi Allah swt. Di sini yang 
diharapkan kekal bukan Allah — karena Dia adalah Maha Kekal, tetapi 
pekerjaan yang dilakukan itulah yang kekal, dalam arti ganjaran yang kekal 
sehingga dapat diraih kelak di hari Kemudian. Memang banyak pekerjaan 
yang dilakukan seseorang — bahkan boleh jadi pekerjaan besar — tetapi 
tidak berbekas sedikit pun lagi tidak ada manfaatnya bukan hanya di akhirat 
kelak, di dunia pun ia tidak bermanfaat. Allah swt. berfirman:

* & ' jb * ’ & J i  j
*  *  *  '  '

“Kami hadapi hasil karya mereka kemudian Kami jadikan ia (bagaikan) debu yang 
beterbangan (sia-sia belaka)’’ (QS. al-Furqan [25]: 23).

Demikian lebih kurang tulis Thabathaba’i. Untuk jelasnya rujuklah 
ke volume pertama tafsir ini dalam penafsiran basmalah pada surah al- 
Fatihah.

Banyak ulama tidak memahami ayat di atas seperti pemahaman 
Thabathaba’i. Sayyid Quthub, misalnya, menulis bahwa ayat 41 ini adalah 
ungkapan tentang penyerahan bahtera kepada Allah swt. sepanjang berlayar 
dan berlabuhnya. Bahtera itu dalam pemeliharaan Allah dan lindungan- 
Nya, karena apa yang dimiliki manusia di tengah gelombang dahsyat bahkan 
topan dan air bah yang menggunung? Asy-Sya‘rawi menulis bahwa “ayat 
41 ini mengajarkan kita bahwa pelayaran bahtera adalah atas kehendak 
Allah swt. dan bahwa para penumpangnya menumpang bukan karena 
kedudukan pribadi mereka, tetapi karena keimanan mereka kepada Allah 
swt. Ini, menurutnya, serupa dengan ucapan hakim ‘demi hukum dan 
undang-undang’, yakni sang hakim tidak menetapkan hukum berdasar

Kelompok IV ayat 41-43 Surah H ud (11) .



t

kehendak pribadinya tetapi dia menetapkannya atas nama hukum dan 
undang-undang.”

Firman-Nya: inna Rabbi I sesungguhnya Tuhanku dan seterusnya
adalah ucapan Nabi Nuh as. yang diabadikan oleh ayat ini. Dengan demikian, 
kita dapat berkata — baik atas dasar pendapat Thabathaba’i yang diuraikan 
sebelum ini', maupun atas dasar bahwa ucapan basmalah diperintahkan oleh 
Nabi Nuh as. kepada para penumpang, serta berdasar ucapan beliau yang 
diabadikan ini — kita dapat berkata bahwa Nabi Nuh as. adalalj manusia 
pertama yang diperkenalkan al-Qur’an membaca basmalah, bukan Nabi 
Sulaiman as. dalam suratnya kepada wanita penguasa Saba’ (baca QS. an- 
Naml [27]: 30). Nabi Nuh as. dapat juga dinilai sebagai orang pertama yang 
memaparkan bukti-bukti keesaan Allah, sebagaimana beliau adalah orang 
pertama yang mempersamakan kelas masyarakat dalam arti yang kaya dan 
yang miskin, berkedudukan'sosial tinggi atau rendah, semuanya sama dalam 
pandangan ajaran beliau.

Ayat 41 ditutup dengan menyebut dua sifat Allah yaitu Ghafurun 
R^//»/Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Memang keberhasilan 
bahtera itu berlayar dan berlabuh adalah dalam genggaman tangan Allah 
swt. dan berkat anugerah-Nya kepada para penumpang. Anugerah itu 
mencakup pengampunan Allah swt. terhadap para penumpang atas dosa- 
dosa mereka serta rahmat-Nya, karena tanpa keduanya maka betapapun 
besar dan canggihnya bahtera, ia tidak akan mampu menghadapi angin, 
ombak dan gelombang yang begitu besar.

Para ulama menggarisbawahi bahwa panggilan Nabi Nuh as. kepada 
anaknya itu adalah pada saat air belum memuncak dan ombak gelombang 
belum membahana. Karena itu, percakapan masih dapat mereka lakukan, 
sang anak pun masih memiliki harapan untuk selamat. Tetapi gelombang 
datang begitu cepat sehingga memutus percakapan bahkan harapan 
keselamatan. Atas dasar itu pulalah sehingga al-Biqa‘i berpendapat bahwa 
kata dan pada panggilan Nabi Nuh as. itu berkaitan dengan ucapan beliau: 
(1 ,̂3 I j l ) irkabii fihal naiklah kamu semua kedalamnya.

Ayat ini menunjukkan betapa naluri manusia begitu cinta kepada 
anaknya — kendati sang anak durhaka — dan betapa anak durhaka melupakan 
kebaikan dan ketulusan orang tuanya. Nabi Nuh as. menyeru anaknya 
dengan panggilan mesra yaitu ( ^ ) bunayya. Kata bunayya adalah bentuk 
tashghir/perkecilan dari kata ( ^ 1 )  ibni/ anakku. Bentuk itu antara lain 
digunakan untuk menggambarkan kasih sayang, karena kasih sayang 
biasanya tercurah kepada anak, apalagi yang masih kecil. Kesalahan-
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kesalahannya pun ditoleransi, paling tidak atas dasar ia dinilai masih kecil. 
Perkecilan itu juga digunakan untuk menggambarkan kemesraan seperti antara 
lain seperti ketika Nabi Muhammad saw. menggelari salah seorang sahabat 
beliau dengan nama Abu Hurairah. Kata ( iy_ ) hurairah adalah bentuk 
perkecilan dari kata ( ) hirrah, yakni kucing, karena ketika itu yang 
bersangkutan sedang bermain dengan seekor kucing. D i sisi lain terbaca di 
atas bagaimana sang anak durhaka bukan saja tidak memperkenankan ajakan 
ayahnya dalam situasi yang demikian mencekam, tetapi juga tidak 
menyebutnya sebagai ayah.

Ucapan sang anak bahwa dia akan mencari perlindungan ke gunung 
dipahami oleh sementara ulama bahwa tempat pemukiman Nabi Nuh as. 
ketika itu adalah daerah di mana terdapat dataran tinggi dan pegunungan 
yang tidak sulit untuk didaki, karena jika tidak demikian, tentulah sang 
anak tidak akan dengan mudah lagi optimis untuk mencapai gunung.

Kalimat ( ja  '^J) ilia man rahim ada yang memahaminya dalam 
arti tetapi siapa yang dirahmati Allah maka dialah yang akan terpelihara. Ada 
juga ulama yang memahami kata ilia dalam arti kecuali sehingga penggalan 
ayat ini menurut mereka bagaikan menyatakan “tidak satu pun saat ini 
tempat yang dapat melindungimu, baik gunung maupun selainnya, kecuali 
satu tempat, yaitu tempat siapa yang dirahmati dan diselamatkan Allah 
swt., tempat itu adalah bahtera ini.”

AYAT 44

4 t t $  j j s j  U * j *

“Dan dikatakan: “Wahai bumi, telanlah airmu, dan wahai langit, berhentilah.” 
Dan air pun disurutkan, persoalan pun telah diselesaikan dan bahtera itu pun 
berlabuh di atas Judiy, dan dikatakan: tcBinasalah orang-orang %alim. ”

Kelompok IV ayat 44 Surah JfucC'(ll)
i

Selesai sudah kebinasaan para pendurhaka dengan sangat mudah dan 
singkat. Kini segalanya kembali sebagaimana semula, juga dengan mudah 
dan singkat. Perhatikanlah bagaimana singkat redaksi ayat ini! Dengan 
beberapa kata saja, ayat ini menghimpun dua perintah kepada dua makhluk 
yang agung, dan dua berita pasti, serta doa dan kesimpulan. Ayat ini 
menyatakan: Dan setelah selesai penenggelaman para pendurhaka dikatakan, 
yakni difirmankanlah oleh Allah swt.: ‘Wahai bumi, telanlah airmu yang



Surah Mud (11) 
ViW

Kelompok IV ayat 45-46
i

sebelum ini telah engkau pancarkan dari mata air-mata air yang ada di 
perutmu, dan wahai langit, berhentilah mencurahkan hujan yang engkau 
tumpahkan dengan sangat deras.” Dan air pun disurutkan, oleh Allah Pemilik 
kekuasaan tunggal itu dan persoalan pun, yakni pembinasaan para pendurhaka 
telah diselesaikan dengan sangat rapi dan jitu dan bahtera yang ditumpangi 
oleh Nabi Nujj as. dan seluruh penumpangnya itu pun telah selamat berlabuh 
di atas bukit Judiy, dan dikatakan: “Binasalah orang-orang %alim yang 
mempersekutukan Allah swt. dan melecehkan Rasul-Nya.”

Sekian banyak kata pada ayat ini yang menggunakan bentuk kalimat 
pasif yaitu: ...dikatakan..., disurutkan dan..., diselesaikan. Semua mengetahui 
bahwa pelakunya pasti Allah swt. Asy-Sya‘rawi berkomentar bahwa ayat 
ini tidak menyatakan secara langsung bahwa pelaku peristiwa itu adalah 
Allah, karena Yang Maha Syici itu bermaksud mendidik dan mengembangkan 
naluri serta emosi keimanan dalam jiwa kita, karena tidak mungkin ada 
selain Allah swtyang mampu memerintahkan bumi untuk menelan airnya 
atau langit untuk menghentikan curahan hujannya.

Kata ( £-\) al-Judiy dipahami oleh banyak ulama sebagai nama 
sebuah gunung. Sementara ulama menyebut bahwa lokasinya membentang 
antara Irak dan Armenia. Ada lagi yang menyebut tempatnya secara persis 
adalah Mushil atau Kufah di Irak. “Tempat-tempat yang ditunjuk ini atau 
tempat-tempat lainnya yang disebut, kesemuanya adalah perkiraan dan 
menurut asy-Sya‘rawi mengetahuinya tidak bermanfaat, tidak mengetahuinya tidak 
mengakibatkan mudharat. ” Thabathaba’i memahami kata tersebut dalam arti 
gunungj daerah yang tanahnya kukuh.

AYAT 45-46
.  S  _  S  y  I  O & s  & „  S  S  S
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Dan Nuh berseru kepada Tuhannya, maka ia berkata: ‘Tuhanku, sesungguhnya 
anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji-Mu adalah yang benar. Dan 
Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya.” Dia berfirman, “Wahai N ut, 
sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu, sesungguhnya dia perbuatan yang 
tidak baik. Sebab itu, janganlah engkau memohon kepada-Ku sesuatu yang tidak
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ada bagimu pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya A.ku memperingatkanmu agar 
engkau (tidak) termasuk orang-orangjahil.”

Kelompok IV ayat 45-46 Surah Mud (11)

Ayat 40 yang lalu telah mengecualikan sebagian keluarga Nabi Nuh 
as. dari keselamatan. Rupanya beliau menduga bahwa yang dimaksud hanya 
salah seorang dari istri beliau dan dengan demikian beliau menduga dan 
mengharap kiranya putranya termasuk yang selamat, karena dia adalah 
keluarga dan darah dagingnya. Atas dasar itulah maka Nabi NiTb berseru 
kepada Tuhannya, maka, yakni dalam seruannya itu antara lain ia berkata: 
‘Tuhanku, yakni Pemelihara dan Pembimbingku dan yang selama ini selalu 
berbuat baik kepadaku.” Demikian Nabi Nuh as. menyeru Allah tanpa 
menggunakan kata “yd/w ahai” yang mengesankan kejauhan, untuk 
menggambarkan kedekatan beliau kepada-Nya. “Sesungguhnya anakku 
termasuk keluargaku, sedang Engkau telah memerintahkan kepadaku 
mengajak keluargaku menumpang guna menyelamatkan mereka dan 
sesungguhnyajanji-Mu adalah yang benar dan sempurna, sehingga pasti Engkau 
menyelamatkan siapa pun yang tidak dicakup oleh ketetapan-Mu. Aku 
mengharap kiranya anakku termasuk yang tidak dicakup ketetapan-Mu itu, 
namun jika ketetapan-Mu mencakupnya, maka tentu keputusan-Mu atasnya 
adalah berdasar pengetahuan-Mu dan keadilan-Mu. Dan Engkau adalah 
Hakim yang *seadil-adilnya. ”

Menyambut keluhan dan permohonan Nabi Nuh as. ini, Dia, yakni 
Allah swt. berjirman menjelaskan kepada Nabi-Nya itu sambil menekankan 
dengan kata sesungguhnya kekeliruan dugaan Nabi mulia itu. “Wahai Nuh, 
sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu yang dijanjikan akan 
diselamatkan, sesungguhnya dia dalam pengetahuan Allah swt. adalah pelaku 
perbuatan yang tidak baik. Memang boleh jadi engkau, wahai Nuh, karena 
terdorong oleh kasih sayang selaku ayah dan hanya mengetahui yang lahir 
saja — tidak yang batin — menduga anakmu itu termasuk yang selamat atau 
beriman, padahal tidak demikian. Sebab itu, janganlah dalam keadaan dan 
bentuk apa pun engkau memohon kepada-Ku sesuatu yang tidak ada bagimu 
pengetahuan tentang h a k i k a t - Sesungguhnya A.ku memperingatkanmu untuk 
tidak mengulangi kekeliruan itu agar supaya engkau tidak termasuk kelompok 
orang-orang jahil yang tidak mengetahui lagi bersikap tidak wajar.

Di atas penulis kemukakan bahwa Nabi Nuh as. tidak menggunakan 
kata yd/wahai ketika berdoa -  dan memang demikianlah ditemukan doa- 
doa di dalam al-Qur’an — untuk mengisyaratkan kedekatan yang berdoa 
kepada Allah swt. Memang ayat di atas menggunakan kata ( )  nada



yang berarti menyeru dan tentu saja ini mengesankan bahwa yang diseru dalam 
hal ini Allah swt. berada jauh dari yang menyerunya, dalam hal ini adalah 
Nuh as. Anda jangan berkata: “Jika demikian, ketiadaan kata yd/ wahai bukan 
mengisyaratkan kedekatan. ” Penyampaian keluhan dan doa beliau itu, 
dilukiskan sebagai menyeru untuk menunjukkan besar dan dalamnya 
kesedihan beliau. Memang seringkali saat seseorang dalam keadaan sangat 
terdesak atau sedang diliputi oleh kesedihan atau ketakutan, ia “mengeraskan 
suara”, baik dalam berdoa atau meminta pertolongan walau yafig diseru 
atau diharapkan bantuannya tidak jauh darinya.

Doa Nabi Nuh as. ini boleh jadi beliau ucapkan beberapa saat setelah 
dialog beliau dengan anaknya, yakni ketika ombak menghempaskan anaknya 
sehingga dialog mereka terputus. Jika dipahami demikian, maka tujuan 
doanya adalah agar sang ajiak tidak ditenggelamkan tetapi diselamatkan 
dengan cara lain. Pendapat di atas dikemukakan oleh beberapa ulama. 
Bahwa di sini ia dikemukakan setelah berlabuhnya bahtera dan tenangnya 
kembali suasana, konteks ayat-ayat bermaksud menggambarkan dan 
menyelesaikan lebih dahulu kisah dalam satu rangkaian ayat-ayat kisah 
topan dan penenggelaman dengan aneka kesulitannya yang mencekam.

Bisa juga ia dipahami sebagai doa dan keluhan kepada Allah swt. 
ketika Nabi Nuh as. telah sampai ke darat dengan selamat. Pendapat ini 
dapat dikuatkan dengan adanya kata ( _ j ) fa/ maka setelah firman-Nya: 
( <o j  j ) wanada nuhun Rabbahu/dan Nuh berseru kepada Tuhannya.
Kata maka pada ayat ini, menurut al-Biqa‘i, dapat berarti adanya sesuatu — 
ucapan atau peristiwa — yang terjadi sebelum doa/keluhan itu beliau sampaikan. 
Sesuatu itulah yang mengundang kata maka, yakni mengakibatkan beliau 
berkata: “Sesungguhnya anakku termasuk keluargaku.” Sesuatu itu diduga 
oleh al-Biqa‘i adalah yang diisyaratkan dalam QS. al-Mu’minun [23]: 29:

jliJi ^  c J f j J jJl u 'j j i )

Dan N ut berkata: ‘Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan 
Engkau adalah sebaik-baik Yang memberi tempat” serta ayat 48 berikut yang 
menyatakan:

* ' * ' '
“Wahai N ut, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh keberkahan. ” Ulama 
lain memahami kata maka berfungsi menjelaskan rindan seperti jika Anda 
berkata: “D ia berwudhu, maka dia membasuh wajah, tangan dan 
kepalanya__ ” Kata membasuh dan seterusnya setelah kata maka adalah
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rincian dari praktek wudhu. Di sini ucapan Nabi Nuh as. bahwa sesungguhnya 
anakku dari keluargaku adalah rincian dari sebagian seruan/doanya.

Dalam doa di atas, Nabi Nuh as. tidak secara tegas bermohon agar 
anaknya diselamatkan. Ini dinilai oleh banyak ulama sebagai salah satu 
bentuk etika yang terpuji dalam bermohon kepada Allah swt. Rasa malu 
kepada-Nya untuk mengajukan permohonan yang isinya bagaikan berbeda 
dengan ketetapan-Nya, di samping keyakinan akan ilmu-Nya tentang apa 
yang didambakannya, itulah yang menjadikan beliau tidak mengungkap 
dalam redaksi doanya permohonan penyelamatan itu.

Boleh jadi Nabi Nuh as. ketika bermohon tersebut belum mengetahui 
adanya larangan memohonkan keselamatan dan pengampunan untuk orang 
yang kafir. Ini serupa dengan Nabi Ibrahim as. yang memohonkan ampunan 
untuk orang tuanya, atau Nabi Muhammad saw. yang shalat dan 
memohonkan ampunan untfik pemimpin kaum munafikin, ‘Abdullah Ibn 
Ubay (QS. at-Taubah [9]: 84).

Sementara ulama berpendapat bahwa Nabi Nuh as. tidak mengetahui 
bahwa anaknya termasuk orang kafir. Seandainya beliau mengetahui, maka 
tentu beliau tidak mengajaknya naik ke perahu, apalagi setelah beliau berdoa 
agar “jangan membiarkan seorang kafir pun hidup di permukaan bumi.”

Firman-Nya: ( filial J ] ) innahu laisa min ahlika/sesungguhnya
dia bukanlah, termasuk keluargamu sama sekali bukan berarti — sebagaimana 
diduga oleh sementara penuntut ilmu — bahwa anaknya itu bukan anak 
kandung Nabi Nuh as. tetapi anak zina. Ayat ini bermaksud menyatakan 
dia bukan termasuk keluargamu yang dijanjikan akan memperoleh 
keselamatan, atau bukan keluargamu yang wajar engkau jalin dengannya 
hubungan kasih sayang, karena dia telah mendurhakai Allah swt.

Ayat di atas menggambarkan putra Nabi Nuh as. itu dengan kata 
sesungguhnya dia adalah perbuatanyang tidak baik. Ayat ini tidak berkata bahwa 
dia pelaku perbuatan tidak baik walaupun maksudnya demikian. Hal tersebut 
untuk mengisyaratkan bahwa bukan hanya kelakuannya yang buruk, tetapi 
pribadinya secara totalitas adalah keburukan. Jika Anda berkata: “Wajah si 
A cantik,” maka kalimat ini belum tentu menggambarkan kecantikan 
sempurna. Boleh jadi kecantikannya baru mencapai 70% atau katakanlah 
80%.Tetapi jika Anda berkata bahwa si A adalah kecantikan, maka tidak 
ada lagi sisi dan aspek kecantikan kecuali telah menjelma pada dirinya. 
Demikian juga dengan ayat di atas.

Di sisi lain ayat ini menujukkan bahwa keturunan, khususnya untuk 
para nabi, bukan ditentukan oleh hubungan darah dan daging, tetapi ia
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adalah hubungan keteladanan, hubungan amal-amal baik. Putra Nabi Nuh 
as. tidak dinilai sebagai putranya, bukan karena ia tidak lahir dari pertemuan 
sperma Nuh dan ovum istri beliau, bukan juga karena hubungan tersebut 
tidak suci, tetapi karena amal anaknya itu tidak sesuai dengan nilai-nilai 
agama yang diajarkan oleh ayahnya.

FirmaJn-Nya: ( jJlali-l ja  0 j ! ) an takima min al-jahilin!agar engkau 
(tidak) termasuk kelompok orang-orangjahil seperti telah sering dikemukakan 
bahwa redaksi semacam ini mengandung makna yang lebih dalam dan 
mantap daripada menyatakan agar engkau tidak menjadi seorangjabil. Masuknya 
seseorang dalam satu kelompok menunjukkan kemantapan sifat dan 
keadaannya dalam kelompok itu. Dalam konteks ayat ini adalah seseorang 
yang telah berulang-ulang melakukan kejahilan sehingga hal tersebut telah 
menjadi kebiasaan dan kepribadiannya.

AYAT 47

J  J  U tlM i L  jlfl

Dia berkata: "Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari memohon 
kepada-Mu sesuatu yang aku tiada mengetahuinya. Dan sekiranya Engkau tidak 
mengampuniku, dan (tidak) merahmatiku, niscaya aku termasuk orang-orang rugi. ”

Suraf Mud (11) Kelompok W ayat 47
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Dengan penjelasan Allah swt. di atas, Nabi Nuh as. menyadari 
kekeliruannya sehingga dia berkata: “Tuhanku, Pem elihara dan 
Pembimbingku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari memohon kepada- 
Mu sesuatu apa pun yang aku tiada mengetahui tentang hakikat-zyw, serta tidak 
juga mengetahui tentang boleh tidaknya ia dimohonkan sebagaimana pesan- 
Mu yang baru saja Engkau sampaikan kepadaku. Dan sekiranya Engkau 
tidak mengampuniku dengan menghapus kesalahan dan dosaku yang lalu, 
sekarang dan di masa datang, dan tidak merahmatiku dengan rahmat-Mu 
yang Maha Luas itu niscaya aku termasuk kelompok orang-orang rugi. ”

Ucapan Nabi Nuh as- di atas merupakan taubat atas kesalahan yang 
beliau lakukan sekaligus sebagai sikap syukur. Permohonan perlindungan 
dan penyam paian bahwa seandainya Engkau tidak mengampuniku, 
menunjukkan bahwa beliau menyadari bahwa apa yang beliau telah lakukan 
adalah suatu kesalahan yang dapat mengakibatkan jatuhnya siksa Allah, 
maka dari sini beliau bertaubat dan memohon perlindungan dari siksa Allah.



Sedang sikap syukur tecermin dalam -ucapan beliau secara keseluruhan, 
karena ucapan tersebut sekaligus merupakan pujian, yakni hanya Engkau 
yang dapat melindungi dan merahmatiku. Selain Engkau, wahai Allah, tidak 
ada yang mampu melakukannya sehingga kalau Engkau tidak mengampuni 
dan merahmatiku niscaya aku mengalami kerugian besar.

J

AYAT 48
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Difirmankan: ‘Wahai Nufaj tumnlah dengan keselamatan dan aneka keberkahan 
dari Kami atasmu dan atas umat-umat dari siapayang bersamamu. Dan ada (pula) 
umat-umat yang Kami beri kesenangan bagi mereka kemudian mereka akan ditimpa 
dari Kami siksa yang pedih. ”

Permohonan maghjirah (ampun) dan rahmat Nabi Nuh as. itu 
dikabulkan Allah swt. sehingga difirmankan oleh Allah swt.: ‘Wahai Nuh, 
turunlah dari bahtera dengan keselamatan yang agung dan aneka keberkahan, 
yakni kebajikan yang tumbuh berkembang dan yang bersumber dari Kami 
atasmu dan atas umat-umat manusia dari siapa, yakni orang-orang yang turun 
bersamamu serta umat-umat yang akan datang hingga hari Kiamat. Dan ada 
pula umat-umat yang akan datang sesudah ini yang akan Kami beri kesenangan 
bagi mereka dalam kehidupan dunia, kemudian mereka akan ditimpa dari Kami 
di dunia dan di akhirat atau di akhirat saja siksa yang pedih. ”

Firman-Nya: ( til*# wa ‘ala umamin mimman ma'aka/dan
atas umat-umat dari siapayang bersamamu mengisyaratkan bahwa penumpang 
bahtera itu akan selamat turun dan beranak cucu sehingga akan lahir dari 
mereka banyak dan beraneka ragam umat. Asy-Sya‘rawi memahami kata 
umat-umat dimaksud bukan hanya umat manusia, tetapi juga binatang- 
binatang yang diangkut oleh bahtera Nabi Nuh as. itu. Dari satu sisi pendapat 
ini baik, karena memang di atas bahtera banyak jenis binatang, sedang 
binatang juga dinamai oleh al-Qur’an umat seperti manusia. Dalam konteks 
ini, Allah berfirman:
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‘Tidak seekor binatang melata pun di bumi, tidak juga seekor burungyang terbang 
dengan kedua sayapnya kecuali umat-umat seperti kamu juga” (QS. al-An‘am [6]:
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38). Memang pendapatnya itu dapat dihadang oleh kata (mm) man!siapa 
pada lanjutan penggalan ayat itu, karena kata man/siapa hanya digunakan 
untuk yang berakal. Namun demikian dapat juga dikatakan bahwa 
penyebutan kata siapa pada ayat ini dimaksudkan untuk menonjolkan 
makhluk yang termulia dan yang untuknya binatang-binatang itu diangkut 
ke atas bahtera.

Firman-Nya: ( - £«=■-.:—• j ) wa umamuti sanumatti'uhum/ dan ada pula 
umat-umat yang Kami beri kesenangan dan seterusnya, dipahami oleh al-Biqa‘i 
sebagai lanjutan dari penggalan sebelumnya sekaligus mengandung apa yang 
dinamai ihtibak yaitu tidak menyebut kata/kalimat dalam penggalan yang 
lalu karena kalimat yang dimaksud telah diisyaratkan oleh penggalan 
berikut, dan sebaliknya tidak menyebut pada penggalan berikut apa yang 
telah diisyaratkan oleh ayat yang lalu. Atas dasar ini, maka al-Biqa‘i 
memahami ayat di atas bagaikan berkata: “... dan atas umat-umat yang beriman 
dari siapa, yakni orang-orang yang turun bersamamu serta umat-umat yang 
akan datang hingga hari Kiamat dan ada (pula) umat-umat yang akan datang 
sesudah ini hingga hari Kiamat nanti yang akan Kami beri kesenangan bagi 
mereka dalam kehidupan dunia tetapi karena mereka durhaka, maka mereka 
tidak memperoleh keselamatan dan keberkahan, kemudian mereka akan 
ditimpa dari Kami di dunia dan di akhirat atau di akhirat saja siksa jw/ffj pedih. ”

Kata ( ) salam terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf 
sin, lam dan mim. Makna dasar dari kata yang terangkai dari huruf-huruf ini 
adalah luput dari kekurangan, kerusakan dan aib. Dari sini, kata selamat 
diucapkan misalnya bila terjadi yang tidak diinginkan, namun tidak 
mengakibatkan kekurangan atau kecelakaan. Salam atau damai semacam 
ini adalah damai pasif. Ada juga damai aktif. Ketika Anda mengucapkan 
selamat kepada seseorang yang sukses dalam usahanya, maka ucapan itu 
adalah cermin dari kedamaian yang aktif. Di sini bukan saja ia terhindar 
dari keburukan, tetapi lebih dari itu ia meraih suatu kebajikan/sukses.

Damai dan perdamaian atau salam menjadi tujuan hidup setiap 
muslim, karena: Allah swt. mengajak ke Dar as-Salam (QS.Yunus [10]: 25), 
bahkan Allah swt. yang merupakan pangkalan tempat kedamaian (QS. al- 
Hasyr [59]: 23).

Tanpa as-Salam yakni Allah swt. atau tanpa salam, yakni damai dalam 
jiwa manusia serta dalam interaksinya, maka segalanya akan kacau, rusak 
bahkan kehidupan akan terhenti. Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan- 
tuhan selain Allah, maka keduanya akan rusak binasa (QS. al-Anbiya’ [21]: 
22).

Surah J fM  (11) Kelompok IV ayat 48
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Dalam genggaman Allah, Tuhan Yang Maha Esa itulah segala sesuatu, 
dan kepada-Nya juga tertuju:
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“Langityang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu 
sekalian tidak mengerti tasbih mereka” (QS. al-Isra ’ [17]: 44).

Dari keyakinan akan keesaan Allah swt. ini, lahir kesatuan-kesatuan 
yang pada gilirannya menghasilkan kedamaian. Sebaliknya pelanggaran 
menyangkut ketentuan-ketentuanya melahirkan kondisi yang tidak damai. 
Ini terbukti melalui pengalaman Adam dan Hawa.

Ketika mereka melanggar, jiwa mereka tidak damai, had mereka 
resah, yakni tidak damai, baik damai pasif maupun aktif.

Keresahan hati menyangkut masa depan dinamai takut, sedang bila 
menyangkut masa lalu dinamai sedih. Mereka takut menghadapi sanksi llahi 
dan sedih merenungkan nikmat damai yang telah sirna,. Kondisi jiwa seperti 
itu melahirkan hubungan yang tidak harmonis sehingga mereka saling 
mempersalahkan dan puncaknya adalah musuh-memusuhi. Surga yang 
mereka, huni tidak lagi menjadi D ar as-Salam j  negeri damai buat mereka, 
bahkan mereka pun tidak lagi wajar tinggal di sana sebab kedamaian tidak 
lagi menghiasi diri mereka. Itu sebabnya Allah berfirman:
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“Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu 
ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktuyang ditentukan” 
(QS. al-Baqarah [2]: 36).

‘\Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain” mengisyaratkan bahwa 
ketika itu tidak ada kedamaian, karena rasa takut dan kesedihan mencekam 
jiwa mereka. Ini juga mengisyaratkan bahwa takut dan kesedihan tidak 
mungkin menyatu dengan kedamaian. Semakin besar rasa damai yang Anda 
nikmati, semakin kurang rasa takut dan sedih yang hinggap di hati Anda, 
demikian juga sebaliknya.

Di tempat lain Allah berfirman:
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‘Turunlah kamu semua dari surga itu! Kemudian jik a  datangpetunjuk-Ku kepadamu,



m aka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran 
atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati’’ (QS. al-Baqarah [2]: 38).

Ayat ini menjelaskan bahwa ketakutan dan kesedihan baru akan dapat 
tersingkir dari jiwa mereka atau, dengan kata lain, kedamaian baru dapat 
bersemai dalam kalbu bila tuntunan-Nya datang dan mereka bersedia 
mengikutiri’ya. Nah, lihatlah hasilnya antara lain pada pengikut Nabi Nuh- 
as. yang diuraikan ayat 48 di atas. “Wahai Nuh, turunlah dengan keselamatan 
dan aneka -keberkahan dari Kami atasmu dan atas umat-umat dari jia p a  yang 
bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan buat mereka 
kemudian mereka akan ditimpa dari Kami a%ab yang pedih. ”

Dalam buku penulis, Secercah Cahaya Ilahi, ayat tersebut penulis 
komentari lebih kurang sebagai berikut:

Ada dua hal yang wajar dicatat dalam konteks ayat ini:
Pertama, apabila AdaVn dan Hawa serta iblis diperintah Allah swt. 

turun dengan membawa permusuhan, akibat pelanggaran mereka, maka di 
sini Nuh as. dan pengikut-pengikutnya yang seda, juga diperintahkan turun/ 
berlabuh di darat dengan penuh kedamaian dan penuh keberkahan. Ini karena 
mereka mengikuti tuntunan-tuntunan Allah swt. yang diajarkan oleh nabi 
mereka Nuh as. Umat atau kelompok yang ditimpa siksa itu, pastilah mereka 
yang membangkang sehingga hatinya tidak damai, tidak pula memberi 
kedamaiari kepada pihak lain.

Kedua, ayat ini, sebagaimana QS. al-Baqarah [2]: 36, menunjukkan 
bahwa kesenangan hidup duniawi yang sifatnya material dan sementara itu 
bukanlah faktor utama dari lahirnya kedamaian. Bahkan boleh jadi harta 
kekayaan merupakan faktor lahirnya keresahan. Camkanlah penggalan ayat 
di atas yang menyatakan: “D an ada (pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan 
bagi mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan ditimpa dari Kami 
a^ab yang pedih. ”

AYAT 49
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“Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang gaib yang Kami wahyukan 
kepadamu. Tidak pernah engkau mengetahinnya dan tidak (pula) katmmu sebelum 
ini. M aka bersabarlah, sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi para 
muttaqin. ’’

Surah Mud (11) Kelompok IV ayat 49
i



i

Kisah Nabi Nuh as. dan umatnya- diakhiri oleh surah ini dengan 
mengingatkan umat manusia seluruhnya melalui Nabi Muhammad saw. 
bahwa informasi yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. benar-benar 
bersumber dari Allah Yang Maha Mengetahui. Betapa tidak demikian: Itu, 
yakni kisah Nabi Nuh as. adalah sebagian di antara berita-berita penting tentang 
yang gaib 'yang Kam i sedang dan terus akan wahyukan kepadamu, wahai 
Muhammad. Tidak pernah engkau mengetahuinya — paling tidak dalam bentuk 
rinci dan benar karena engkau tidak pernah membaca. Kalaugun engkau 
pandai membaca, tetapi informasi yang demikian akurat tidak akan engkau 
temukan. Dan tidak ada juga seseorang yang pernah menyampaikannya 
kepadamu karena tidak pula kaummu mengetahuinya — paling tidak dalam 
bentuk informasi yang benar sebelum adanya informasi al-Qur’an ini. Karena 
itu maka bersabarlah dalam menyampaikan tuntunan al-Qur’an dan tabahlah 
menghadapi gangguan Kaummu sebagaimana Nabi Null as. bersabar, 
sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi para muttaqin yang memelihara 
diri dari segala macam pelanggaran serta menghindar dari segala yang dapat 
mengakibatkan murka Allah swt. dan sanksi-Nya di dunia atau di akhirat.

Dalam Perjanjian Lama Kitab Kejadian VI, V II dan V III, diuraikan 
secara panjang lebar kisah Nabi Nuh as. Di sana terdapat banyak perbedaan 
dengan apa yang diinformasikan al-Qur’an. Misalnya, dalam Perjanjian Lama 
disebut Jaahwa istri Nabi Nuh diselamatkan dan ikut naik ke bahtera 
(Kejadian V II: 7 dan V III: 15). Sedang dalam al-Qur’an istri beliau 
dikecualikan dari mereka yang diselamatkan. Memang boleh jadi beliau 
mempunyai istri yang lain dan itulah yang selamat.

Selanjutnya dalam Perjanjian Lama tidak disinggung tentang anak 
Nabi Nuh as. yang durhaka, sedang dalam al-Qur’an hal tersebut dengan 
beberapa kaitannya merupakan salah satu informasi yang sangat ditonjolkan.

Dalam Perjanjian Lama yang disebut selamat adalah istrinya serta 
anak-anaknya dan segala binatang dan lain-iain (Kejadian VIII: 15), tetapi 
tidak disinggung sedikit pun tentang pengikut-pengikut beliau. Ini berbeda 
dengan al-Qur’an yang menggunakan redaksi singkat dan bersifat umum 
yaitu: umat-umat dari siapayang bersamamu (ayat 48).

Dalam Perjanjian Lama disebutkan umur Nabi Nuh as. selama 950 
tahun, tetapi dalam al-Qur’an waktu tersebut adalah masa beliau berdakwah.

Dalam Perjanjian Lama dilukiskan cara pembuatan bahtera dan 
tingkat-tingkatnya, waktu dan lamanya, sedang dalam al-Qur’an hal tersebut 
tidak disinggung secara jelas apalagi rinci.

Dalam Perjanjian Lama disebutkan bahwa Tuhan telah memutuskan
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untuk mengakhiri hidup segala makhluk (Kejadian VI: 12-13) dan seluruh 
yang hidup di persada bumi dan di kolong langit akan dibinasakan Allah. 
Air menenggelamkan segala sesuatu sampai-sampai “burung merpati yang 
dilepaskan untuk melihat apakah air telah berkurang dari muka bumi atau 
belum, terpaksa kembali setelah tidak mendapat tempat tumpuan kaki, 
karena seluruh bumi masih ada air” (Kejadian VIII: 8-9). Dalam al-Qur’an 
tidak dijelaskan apakah seluruh persada bumi tenggelam atau hanya wilayah 
tempat tinggal Nabi Nuh as. beserta masyarakat manusia ketika itu, yang 
tentu saja belum sebanyak masyarakat manusia, jangankan sekarang bahkan 
ratusan tahun yang lalu. Dalam konteks ini Muhammad Abduh dan 
muridnya Rasyid Ridha, misalnya, cenderung menyatakan bahwa yang 
tenggelam hanya sebagian bumi di mana manusia/umat Nabi Nuh as. ketika 
itu bermukim. Sedang Thabathaba’i dan Sayyid Quthub cenderung 
berpendapat bahwa selurbh persada bumi tenggelam.

Kendati demikian Sayyid Quthub memperingatkan bahwa apa yang 
dinamai “Kitab Suci” — baik Perjanjian Lama yang mencakup kitab-kitab 
orang Yahudi, maupun Perjanjian Baru yang memuat Injil-Injil Nasrani — 
bukanlah itu yang turun dari sisi Allah swt., karena Taurat yang diturunkan 
Allah swt. telah dibakar di tangan orang Babilonia ketika mereka menawan 
dan memperbudak orang-orang Yahudi. Perjanjian Lama baru ditulis 
kembali pleh Ezra atau Uzair setelah beberapa abad — konon lima abad 
sebelum Masehi, di mana bercampur di dalamnya sisa-sisa Taurat asli dan 
karangan-karangan lain. Perjanjian Baru juga baru ditulis sekitar satu abad 
setelah kepergian Al-Maslh. Apa yang ditulis berdasar ingatan murid-murid 
beliau dan juga bercampur dengan banyak khurafat dan dongeng. Dengan 
demikian, baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru, keduanya tidak 
dapat dijadikan rujukan yang andal dalam hal ini.

Sementara pakar yang melakukan penelitian sejarah dan arkeologi 
menemukan beberapa data yang mereka anggap memberi sekelumit 
informasi tentang kisah Nabi Nuh as. Misalnya pernah ditemukan di 
pegunungan Ararat, sebelah timur Turki dalam ketinggian 1.400, kaki sisa- 
sisa kayu yang diduga sebagai bekas bahtera lama yang terdampar di sana 
dan yang usia kayu-kayu itu diperkirakan 2.500 tahun sebelum Masehi. 
Para peneliti itu juga memperkirakan bahwa kayu-kayu itu merupakan sisa 
dari perahu yang diperkirakan sebesar sepertiga kapal Inggris Queen Mary 
yang panjangnya 1.019 kaki dan lebarnya 118 kaki. Wa A llah A ‘lam.

Sebagai muslim kita hanya berkewajiban menerima apa yang 
diinformasikan secara pasti oleh al-Qur’an dan Sunnah yang shahih. Bahwa

Kelompok IV ayat 49
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telah terjadi banjir besar dan telah punah para pendurhaka dari kaum Nuh 
as. itulah sebagian yang pasti. Tetapi apakah banjir tersebut mencakup 
seluruh persada bumi atau hanya di daerah pemukiman masyarakat Nabi 
Null as., bukanlah sesuatu yang pasti, karena al-Qur’an tidak menyebutnya; 
kaum Nabi Nuh as. pun tidak dinyatakan-Nya sebagai penghuni seluruh 
persada bumi. Selanjutnya bagaimana bahtera itu, apa bahan pembuatannya, 
berapa besar dan kapasitasnya, kesemuanya bukan merupakan kewajiban 
seorang muslim untuk mempercayainya. “

Kelompok IV ayat 49 Surafi H ud (11) ' ej||ip|
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“Dan kepada ’A d  saudara mereka Hud. Dia berkata: ‘W ahai kaumku, sembahlah 
Allah. Sekali-kali tidak ada bagi kamu tuhan selain Dia. Kamu hanyalah pengada- 
ada saja. Wahai kaumku, aku tidak meminta kepada kamu atasnya sedikit upah 
pun. Tidak lain upahku hanyalah atas A llah yang telah menciptakanku. M aka 
tidakkah kamu memikirkan (nya)?” Dan 'Wahai kaumku, mohonlah ampun kepada 
Tuhan kamu, kemudian bertaubatlah kepada-Nya, niscaya D ia menggiring langit 
(awan) atas kamu dengan sangat deras dan Dia menambahkan untuk kamu kekuatan 
kepada kekuatan kamu, dan janganlah kamu berpaling dalam keadaaan kamu 
menjadi pendurhaka-pendurhaka. ”

Setelah selesai kisah Nuh as. yang diakhiri dengan pernyataan bahwa 
kesudahan baik akan diraih oleh muttaqin, maka sebagai pembuktian tentang 
pernyataan itu sckaligus guna melengkapi kisah generasi terdahulu sesudah 
masa Nabi NuJj as., disini dikemukakan kisah Nabi Hud as., yakni dengan 
firman-Nya: Dan Kami juga mewahyukan kepadamu bahwa kepada kaum 
‘A d  Kami telah mengutus saudara mereka seketurunan, Hud. Dia berkata: 
‘W ahai kaumku yang sedarah daging denganku, sembahlah A llah, Tuhan Yang
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Maha Esa, jangan sembah selain-Nya karena sekali-kali tidak ada bagi kamu 
satu tuhan pan Yang berhak disembah selain Dia. Kamu dengan menyembah 
selain-Nya apa pun yang kamu sembah itu hanyalah pengada-ada saja. Betapa 
tidak, sedang bukti-bukti keesaan-Nya sedemikian gamblang dan kehadiran- 
Nya dalam fitrah manusia pun sangat jelas. Karena itu berhati-hatilah, jangan 
sampai akibat kedurhakaan itu, kamu mendapat siksa-Nya.

Selanjutnya Nabi Hud as. mengingatkan bahwa peringatan beliau 
ini adalah tulus tanpa pamrih dengan menyatakan: Wahai kaumku, aku tidak 
meminta kepada kamu sekarang dan akan datang — sebagaimana dahulu aku 
tidak pernah meminta atasnya, yakni atas seruanku ini sedikit upah pun. Tidak 
lain upahku yang kuharapkan hanyalah atas A llah yang telah menciptakanku. 
Sebab ketika Dia menciptakanku pasti Dia pula yang menciptakan dan 
menyiapkan semua sarana d^n kebutuhan bahkan kesempurnaan hidupku, 
karena itu aku tidak mengandalkan atau mengharap upah dari kalian. M aka 
jika demikian tidakkah kamu memikirkan-nyz. untuk sampai kepada kesimpulan 
bahwa kamu telah berdosa dengan mendurhakai atau mempersekutukan 
Yang Maha Esa itu. ” Dan Nabi Hud as. selanjutnya mengingatkan mereka 
bahwa: ‘W ahai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhan karnU yang selama ini 
melimpahkan anugerah-Nya kepada kamu tetapi kamu mendurhakai-Nya
-  mohonlah ampun kemudian bertaubatlah kepada-Nya, dengan meninggalkan 
kedurhakaaft dan bertekad untuk tidak mengulanginya niscaya Dia menggiring 
langit, yakni awan sehingga hujan turun -  atas kamu dengan sangat deras, 
yakni melimpahkan aneka karunia lahir dan batin dan D ia menambahkan 
untuk kamu kekuatan yang besar berupa kekuatan spiritual yang lahir sebagai 
dampak iman kepada Allah atau berupa anak keturunan dan harta benda 
kepada, yakni melebihi kekuatan fisik yang kamu miliki sekarang. Sekali lagi 
bertaubadah, danjanganlah kamu memaksakan diri mengotori fitrah kesucian 
dengan berpaling dari tuntunan-tuntunan-Nya yang aku sampaikan, dalam 
keadaan kamu menjadi pendurhaka-pendurhaka. ”

‘Ad adalah sekelompok masyarakat Arab yang terdiri dari sepuluh 
atau tiga belas suku, kesemuanya telah punah. Nenek moyang mereka yang 
bernama ‘Ad, merupakan generasi kedua dari putra Nabi Nuh as. yang 
bernama Sam. Mayoritas sejarawan menyatakan bahwa ‘Ad adalah putra 
Iram, putra Sam, putra Nuh as. Suku ‘Ad bermukim di satu daerah yang 
bernama asy-Syihr, tepatnya di Hadramaut, Yaman. Kuburan Nabi Hud 
as. terdapat di sana dan hingga kini masih merupakan tempat yang diziarahi, 
khsususnya menjelang bulan Ramadhan. Nabi Hud as. adalah salah seorang 
keturunan dari suku ‘Ad.



Kata ( )  akhahum! saudara mereka terambil dari kata ( y r ‘\) akh, 
yang pada mulanya berarti yang serupa j  sama. Seseorang yang serupa/sama 
ayah dan ibunya dinamai bersaudara. Tetapi tentu keserupaan bukan hanya 
terbatas pada ibu bapak, bisa juga pada ibu saja, atau nenek moyang, atau 
agama, atau wilayah hunian, atau sekemanusiaan atau bahkan sifat-sifat, 
seperti ketika Allah menamai para pemboros sebagai saudara-saudara setan 
(QS. al-Isra’ [17]: 27). Sementara pakar bahasa Indonesia berpendapat bahwa 
kata saudara terambil dari kata udara yakni siapa pun yang seudara dengan 
Anda.

Apa pun makna asal kata tersebut yang jelas al-Qur’an menamai kaum 
Nabi Hud as. yang tidak seagama dengannya bahkan yang memusuhinya 
sebagai saudara. Ini merupakan salah satu dasar yang membuktikan bahwa 
al-Qur’an memperkenalkan persaudaraan sekaum/atau sesuku dan sebangsa.

Selanjutnya rujuklah lebih jauh uraian kisah Nabi Hud as. dan 
perbandingannya dengan kisah Nabi Nuh as. dan nabi-nabi yang lain pada 
ayat-ayat serupa di surah al-A‘raf yang lalu. Rujuk juga ayat 3 surah ini 
untuk memahami makna kemudian bertaubatlah dan ayat 29 tentang makna 
aku tidak meminta upah, yang merupakan ucapan para nabi- Dalam konteks 
ini — seperti penulis kemukakan ketika menafsirkan QS. al-An’am [6]: 90, 
bahwa menurut Mutawalli asy-Sya‘rawi hanya dua rasul yang tidak 
mengemukakan pernyataan seperti itu, yakni Nabi Ibrahim as. dan Nabi 
Musa as., sebagaimana terbaca dalam surah asy-Syu‘ara’. Ini menurutnya, 
disebabkan karena yang dimaksud dengan (mmn) ajr/ upah adalah manfaat 
yang diraih. Nabi Musa as. pernah mendapat manfaat dari Fir’aun, seperti 
ucapan Fir’aun kepada Musa:

Surafi H ud (11) Kelompok V ayat 50-52
i

“Bukankah kam i telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu masih 
kan ak-kan ak dan kamu tinggal bersama kam i beberapa tahun dari umurmuV’ 
(QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 18). Demikian juga dengan Nabi Ibrahim as. yang 
ketika itu menghadapi orang tuanya Azar. Ini karena orang tua — walau 
kafir dan musyrik — pasti telah memberi manfaat kepada anaknya.

Hemat penulis, pendapat asy-Sya’rawi itu tidak sepenuhnya dapat 
diterima, lebih-lebih jika perhatian tertuju kepada kata ( as’alukumj
aku meminta yang berbentuk kata kerja masa kini dan datang. Karena itu 
berarti bahwa permintaan atau penerimaan sesuatu pada masa lampau. 
Apalagi yang ditekankan oleh ayat ini adalah upah menyangkut penyampaian 
ajaran agama, bukan selainnya. Nabi Musa as. juga pernah bekerja pada



Nabi Syu'aib as. dan menjadikan upahnya sebagai maskawin untuk anak 
Nabi Syu'aib (baca Q S. al-Qashash [28]: 27-28).

Kata ( )  fatharam  adalah kata kerja bentuk lampau yang terambil 
dari kata ( JaS ) fathara yang pada mulanya berarti membelah, dari situ terambil 
kata (5 ) fithrah/fitrah. Fithrah yang dilakukan Allah, menurut ar-Raghib 
al-Ashfahani adalah penciptaan-N ya dalam suatu bentuk yang 
menjadikannya mampu melakukan pekerjaan/tugas tertentu. Ini — tulisnya 
menjadikan fitrah/penciptaan manusia oleh Allah swt. mengandung makna 
penganugerahan kepada manusia potensi untuk beriman dan meilgenal Allah 
sehingga menjadikan mereka seperti firman Allah “sesungguhnya jik a  kamu 
tanyakan kepada m ereka: “Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan 
menundukkan matahari dan bulan?” Tentu mereka akan menjawab: “A llah” (QS. 
al-‘Ankabut [29]: 61).

Kata ( I jl jJU ) midrftran terambil dari kata ad-darur yaitu
menuang dengan sangat banyak. Sementara ulama berpendapat bahwa kata 
tersebut terambil dari kata ( jld l) ad-darr yang berarti air susu, lalu maknanya 
berkembang menjadi hujan serta segala sesuatu yang bermanfaat. Kaum Hud 
dikenal sebagai masyarakat petani, sehingga turunnya hujan merupakan 
nikmat yang besar untuk mengairi pertanian mereka sekaligus untuk 
menampung air di musim panas. Di sisi lain perlu diingat bahwa al-Qur’an 
menggunakan kata rahmat dalam arti curahan hujan dan bahasa Arab 
menggunakan kata air bukan saja dalam artinya yang umum dikenal, tetapi 
juga dalam arti anugerah dan rahmat dalam berbagai jenis dan ragam.

AYAT 53-55
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Mereka berkata: ‘W ahai Hud, engkau tidak mendatangkan kepada kam i suatu 
bukti yang nyata — dan sekali-kali kam i tidak akan meninggalkan sembahan- 
sembahan kam i karena perkataanmu, dan kam i sekali-kali tidak akan  — terhadapmu
-  sedikit pun menjadi orang-orang mukmin. Kami tidak mengatakan melainkan 
bahwa sebagian sembahan kam i telah menimpakan penyakit gila atas dirimu.” Dia

Kelompok V ayat 53-55 Surali Hud (11)"
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menjawab: “Sesungguhnya aku mempersak-sikan A llah dan saksikanlah bahwa 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan dari selain-Nya, 
sebab itu jalankan lah tipu daya kamu semua terhadapku dan janganlah kamu 
memberi tangguh kepadaku.”

Setelah mendengar uraian Nabi Hud as. mereka berkata: kepadanya 
walau beliau telah memaparkan aneka bukti bahwa “Wahai Hud, engkau 
tidak mendatangkan kepada kam i suatu bukti yang nyata. ” Ucapan^ini serupa 
dengan yang diucapkan oleh kaum musyrikin Mekah yang masih menuntut 
bukti setelah turunnya al-Qur’an — dan kata mereka juga sekali-kali kami 
tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan kam i yang berupa berhala-berhala 
yang kami warisi dari nenek moyang kami hanya disebabkan karena 
perkataanmu yang tidak berdasar itu, dan kam i sekali-kali tidak akan -  
terhadapmu secara khusus J- sedikit pun menjadi orang-orang mukmin.

Kami tidak mengatakan sekarang dan akan datang melainkan bahwa akibat 
ucapan-ucapanmu yang melecehkan sembahan kami menjadikan sebagian 
sembahan kam i telah menimpakan dengan sengaja dan cukup keras penyakit 
gila atas dirimu dan akibatnya engkau mengoceh, pikun dan tidak berpikir 
lurus. Dia, yakni Nabi Hud as. menjawab: “Sesungguhnya aku mempersaksikan 
A llah  yang tiada tuhan selain-Nya bahwa aku berlepas diri dari 
penyembahan serta kedurhakaan yang kamu lakukan dan saksikanlah pula 
oleh kamu sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang sedang 
dan akan kamu persekutukan dari selain-Nya, siapa pun dia apalagi hanya 
berhala-berhala yang tak bernyawa dan berdaya. Sebab itu jalankanlah tipu 
daya kamu semua terhadapku, yakni lakukan secara bersama-sama — jangan 
sendiri-sendiri supaya tipu daya itu lebih kuat dan supaya tak ada dalih 
yang kamu ucapkan — dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku.

Ucapan mereka dan kam i sekali-kali tidak akan  — terhadapmu secara 
khusus — sedikit pun menjadi orang-orang mukmin menunjukkan bahwa 
keengganan beriman itu adalah karena sikap keras kepala dan kebencian 
mereka kepada pribadi Nabi Hud as.

Kata ( iJl ys-\) i'taraka I  menimpa kamu terambil dari kata ( I ) ‘am 
yang pada mulanya berarti menutupi, dengan cara yang sangat mantap dan 
melengket dengan kuat. Demikian al-Biqa’i.

Kaum Nabi Hud as. seperti terbaca di atas berkata: “sebagian sembahan 
kami, ” tidak berkata semua sembahan, boleh jadi untuk mengisyaratkan 
ancaman, bahwa itu baru dari sebagian mereka, belum lagi seluruhnya, 
dan jika Nabi Hud as. berlanjut dalam dakwahnya, maka seluruhnya akan
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marah dan membinasakannya. Sungguh ucapan mereka itu sangat tidak

menjadikan Nabi Hud as. mencerca dan melecehkannya? Bukankah jika 
memang berhala mampu memberi mudharat kepada Nabi Hud as. atau

menjadikan Nabi Hud as. mencaci makinya, walau dengan alasan dia gila 
atau pikun? Sekali lagi, sungguh logika para pendurhaka itu terbalik! Karena 
itu pula agaknya Nabi Hud as. menjawab mereka dengaij melakukan 
tantangan kepada mereka dan berhala-berhala itu.

diduga dapat menjatuhkan bencana terhadapnya, sehingga karena ketakutan 
itu dia akan selalu berusaha mengelak dari apa pun yang dapat menimbulkan 
amarah yang ditakutin^a itu. Maka untuk tujuan itu — lanjut al-Biqa‘i —

menjelaskan bahwa sembahan-sembahan mereka, demikian juga mereka, 
tidak memiliki kemampuan atau sesuatu apa pun. Nabi Hud as. menguatkan 
jawaban beliau dengan berkata — agar beliau terlepas dari tanggung jawab 
dan karena boleh jadi kaumnya menduga bahwa tidak ada yang akan berucap 
seperti.ucapan beliau — Sesungguhnya aku mempersaksikan A llah  Yang Maha

png kamu persekutukan.
Jawaban Nabi Hud as. di atas, sebagaimana juga jawaban sebelumnya 

yang disampaikan oleh Nabi Nuh as. merupakan salah satu bukti dan 
mukjizat beliau menghadapi kaumnya. Mereka ditantang bersama-sama 
untuk mencercanya, namun tantangan ini tidak dapat mereka layani.

logis. Bukankah berhala-berhala itu merugikan diri mereka sendiri dengan

selainnya, maka banyak cara lain yang dapat ditempuh dan bukan dengan

Al-Biqa‘i menulis tentang hubungan dan makna penggalan ayat 54 
di atas bahwa telah menjadi tabiat manusia selalu takut kepada siapa yang

sekaligus untuk menginformasikan jawaban Nabi Hud as.terhadap ucapan 
kaumnya itu, maka ayat ini melanjutkan dengan membantah mereka dan

Kuasa dan saksikanlah juga wahai kaumku agar tegak bukti atas kalian dan 
agar terbukti juga bahwa Allah tidak menghiraukan kamu dan sembahan- 
sembahan kamu. Saksikanlah bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa

AYAT 56

“Sesungguhnya aku bertawakkal kepada A llah Tuhanku dan Tuhan kamu. Tidak 
ada suatu binatang melata pun melainkan Dialah yang menarik ubun-ubunnya. 
Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan  yang lurus. ”



Boleh jadi ada sementara kaum Hud as. berkata: “Anggaplah 
sembahan kami tidak betdaya, maka mengapa engkau wahai Hud begitu 
berani padahal engkau hanya sendiri dan kami banyak?” Nabi Hud as. 
menjawab — tulis al-Biqa‘i — dengan menghubungkan ayat ini dan ayat yang 
lalu — bahwa: Aku berani karena sesungguhnya aku bertawakkal, yakni berserah 
diri setelah' berupaya sekuat kemampuanku, kepada A llah  yang merupakan 
Tuhanku yang selama ini membimbing dan memelihara aku dan juga Tuhan 
kamu yang memelihara dan mengetahui segala gerak gerik kamu.oTidak ada 
suatu binatang melata pun kecil atau besar termasuk kita semua melainkan 
Dialah Yang Maha Kuasa yang menarik ubun-ubunnya, yakni menguasai dan 
mampu mengalahkannya. Sesungguhnya Tuhanku di atas ja lan  yang lurus 
sehingga semua harus mengikuti tuntunan-Nya lagi tunduk kepada-Nya.”

Kata ( 2L̂ >U) nashiyah/ubun-ubttn bermakna tempat tumbuhnya rambut 
pada bagian depan kepala. fa juga dipahami dalam arti rambut yang terdapat 
di sana. Pengguna bahasa Arab apabila hendak menggambarkan kehinaan 
dan penguasaan terhadap atas orang lain, maka mereka melukiskannya 
sebagai orang yang ditarik ubun-ubunnya. Para tawanan yang hendak 
dilepaskan sering kali juga dipotong rambutnya di bagian depan sebagai 
pertanda bahwa dia adalah bekas tawanan. Tidak semua binatang 
mempunyai nashiyah, sedang ayat di atas menyatakan tidak satu binatang 
pun, yakni, semuanya. Dengan demikian ini merupakan bukti bahwa istilah 
tersebut bukan dalam pengertian hakiki, tetapi ia adalah kiasan/ 
perumpamaan tentang penguasaan — Demikian tulis Ibn ‘Asyur.

Firm an-N ya: ( î.-— 0) ) inna R a b b i ‘a la  shiratin  
mustaqim/  sesungguhnya Tuhanku di atas jalan  yang lurus mengandung makna 
bahwa Allah swt. menempuh jalan yang lutus dalam menetapkan hukum 
dan ketentuan-ketentuan-Nya, dan jika demikian, tidak mungkin Dia 
memperlakukan makhluk-Nya secara sewenang-wenang, tidak juga memberi 
bimbingan kecuali bimbingan yang paling tepat, mudah dan tidak berliku- 
liku. Ayat di atas tidak lagi menyatakan Tuhanku dan Tuhan kamu 
sebagaim ana penggalan sebelumnya. Agaknya hal tersebut untuk 
mengisyaratkan bahwa tuntunan-Nya seperti yang dilukiskan di atas hanya 
diperoleh oleh Nabi Hud as. tidak oleh umatnya yang menempuh jalan 
sesat yang tidak lurus.

Kelompok-V ayat 57
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kamu berpaling, m aka sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kamu 
apa yang aku  diutus menyampaikannya kepada kamu. Dan Tuhanku akan  
menugaskan sebagai khalifah, kaum selain kamu; dan kamu tidak dapat membuat 
mudharat terhadap-N ya sedikit pun. Sesungguhnya Tuhanku adalah M aha 
Pemelihara atas segala sesuatu. ”

u

Setelah Nabi Hud as. menjelaskan bukti-bukti kebenaran tuntunan 
llahi sekaligus kerapuhan pandangan mereka, maka kini yang durhaka 
diancamnya dengan menyatakan, J ik a  kamu berpaling, m aka sesungguhnya aku  
telah menyampaikan kepada kamu apa yakni tuntunan dan pengajaran yang 
aku diutus oleh Allah untyik menyampaikannya secara sempurna kepada kamu, 
dengan demikian selesai sudah tugasku, Dan Tuhanku Yang Maha Kuasa 
itu akan menyiksa dan memusnahkan kamu dan menugaskan sebagai khalifah 
yang menggantikan kamu untuk mengelola bumi kaum selain kamu; dan kamu 
walau dengan kedurhakaan kamu tidak dapat membuat mudharat terhadap- 
Nya sedikit pun. Sesungguhnya Tuhanku adalah M aha Pemelihara, Pengawas 
dan Kuasa atas segala sesuatu sehingga tidak satu pun yang dapat luput dari- 
Nya.

Ktita ( ) hajt^h mengandung makna memelihara serta mengawasi. 
Dari makna ini kemudian lahir makna menghafal karena yang menghafal 
adalah dia yang memelihara dengan baik ingatannya. Dari makna di atas 
juga lahir makna tidak lengah karena sikap ini, m engantar kepada 
keterpeliharaan, demikian juga makna menjaga karena penjagaan adalah 
bagian dari pemeliharaan dan atau pengawasan.

Kata dengan patron seperti di atas ( ) haji^h mengandung makna 
penekanan dan pengulangan pemeliharaan.

Jika memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an yang menggunakan akar kata 
ini, dapat ditemukan sekian banyak hal serta cara yang dengan tegas 
dinyatakan sebagai dipelihara oleh Allah swt. dan dijaga-Nya, seperti langit 
dan bumi tidak merasa berat dipelihara-Nya (QS. al-Baqarah [2]: 255). Langit 
bukan saja dijaga-Nya (QS. al-Anbiya’ [21]: 32) sehingga tidak pecah atau 
runtuh, tetapi dijaga-Nya juga dari setiap setan yang bermaksud mendengar 
pembicaraan (QS. al-Hijr [15]: 17). Manusia pun dipelihara dan dijaga-Nya 
dengan menugaskan malaikat-malaikat tertentu:
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“Bagi manusia ada m alaikat-m alaikatyang selalu mengikutinya bergiliran dia di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah A llah ” (QS. ar-Ra‘d 
[13]: 11). Ada juga Raqib dan A tid  yang bertugas mencatat amal-amal baik 
dan buruk manusia. (QS. Q af [50]: 16-18), dan kelak di hari Kemudian, 
Allah akan menyampaikan penilaian-Nya kepada setiap insan.

Harus diingat bahwa penyebutan hal-hal di atas, hanyalah sekadar 
contoh, karena seperti dinyatakan oleh Nabi Hud as. bahwa Tuhanku Maha 
Pemelihara atas segala sesuatu. “

Imam al-Ghazali membagi pemeliharaan itu, pada dua sisi.
Pertama, dari sisi mewujudkan dan melanggengkan yang maujud. Allah 

swt. yang m ewujudkan langit dan bumi serta seluruh isinya dan 
melanggengkan wujudnya sampai waktu yang Dia tetapkan, ada yang 
panjang dan ada pula yan^ pendek.

Kedua, adalah dari sisi pemeliharaan dua hal yang bertolak belakang. 
Misalnya air dan api, sifat keduanya bertolak belakang, air dapat 
memadamkan api, dan api dapat mengubah air menjadi uap, kemudian 
menghawa. Bahkan Allah mencampur keduanya dalam satu materi/badan. 
Demikian salah satu contoh pemeliharaan-Nya. ,

Ketika menafsirkan surah ath-Thariq (bintang yang menembus 
cahayanya kegelapan malam) pada firman-Nya: “Setiap jiw a pasti ada 
pemeliharattya” (QS. ath-Thariq [86]: 4), penulis pada buku Tafsir al-Qur’an 
al-Karim mengemukakan bahwa, “Manusia bergerak dengan bebas di siang 
hari, matahari dan kehangatannya sangat membantu manusia dalam segala 
aktivitasnya. Tetapi bila malam tiba dan kegelapan menyelimuti lingkungan, 
apakah Allah membiarkan manusia tanpa pemeliharaan dan perlindungan? 
Tidak! Salah satu bentuk pemeliharaan-Nya adalah melalui bintang-bintang 
yang darinya manusia dapat mengetahui arah.”

Pemeliharaan Allah swt. terhadap setiap jiwa, bukan hanya terbatas 
pada tersedianya oleh-Nya sarana dan prasarana kehidupan, seperti udara, 
air, matahari dan sebagainya, tetapi lebih dari itu. Ada yang dikenal dengan 
istilah ‘indyatullah, di samping sunnatullah. Jika ada kecelakaan fatal dan 
seluruh penumpang tewas, yang demikian adalah Sunnatullah, yakni sesuai 
dengan hukum-hukum alam yang biasa kita lihat, tetapi bila kecelakaan 
sedemikian hebat, yang biasanya menjadikan semua penumpang tewas, 
tetapi ketika itu ada yang selamat, maka ini adalah Hndyatulldh, yang 
merupakan salah satu bentuk pemeliharaan-Nya.

Allah yang bersifat itu jugalah yang memelihara kehidupan
dari kehancuran, baik yang sifatnya perorangan atau kelompok. Dia juga
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dengan pemeliharaan-Nya yang memelihara jiwa manusia dari rayuan dan 
godaan setan, sebagaimana Dia pula yang memeliharanya dari sentakan 
kesedihan atau benturan malapetaka dengan mengilhami kesabaran dan 
ketabahan, dan menggantinya dengan nikmat dan ketenangan dan 
kegembiraan. Allah swt. juga memelihara manusia dengan petunjuk- 
petunjuk-Nya baik berupa wahyu yang termaktub dalam kitab suci, maupun 
hidayah-Nya dalam bentuk ilham atau intuisi. Walhasil, aneka ragam 
pemeliharaan Allah, lagi mencakup segala wujud. Di sampinrg itu Allah 
juga tLafi%p dalam arti Pengawas. QS. asy-Syura [42]: 6, menegaskan bahwa:

y  Jajiy ij*  'jJ^ul

“Orang-orangyang mengambilpelindung-pelindung selain A llah, A llah mengawasi 
perbuatan mereka dan engkau (Muhammad.) bukanlah orangyang ditugasi mengawasi 
mereka. ”

AYAT 58-60
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“Dtf« tatkala datang ketetapan Kami, Kami selamatkan Hud dan orang-orangyang 
beriman bersama dia dengan rahmat dari Kami; dan Kami selamatkan mereka dari 
a^ab yang berat. Dan itulah ‘A dyang mengingkari ayat-ayat Tuhan mereka, dan 
mendurhakai rasul-rasul A llah dan mereka menuruti perintah semua penguasa yang 
sewenang-wenang lagi keras kepala. Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di 
dunia ini dan di hari Kiamat. Ingatlah, sesungguhnya kaum ‘A d  mengkafiri Tuhan 
mereka. Ingatlah, kebinasaan bagi kaum ‘A d  (yaitu) kaum Hud. ”

Karena kaum Nabi Hud as. yang durhaka itu enggan menyambut 
tuntunan, maka ancaman Allah dijatuhkan-Nya. Ayat ini menyatakan 
bahwa, dan tatkala datang ketetapan Kami, untuk membinasakan mereka Kami 
selamatkan dalam kehidupan dunia ini Hi/d dan orang-orangyang beriman bersama 
dia dengan penyelamatan sempurna dari ancaman kaumnya dengan, yakni 
melalui curahan rahmat yang agung yang bersumber dan Kami semata dan
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yang khusus Kami anugerahkan kepada orang-orang beriman saja; dan Kami 
selamatkan juga mereka dari a-̂ ab yang berat yaitu siksa pembinasaan total 
yang menimpa kaumnya yang durhaka atau siksa yang akan menimpa di 
akhirat nanti.

Siksa yang menimpa kaum Nabi Hud as. itu antara lain diuraikan 
dalam QS. al-Haqqah [69]: 6-8, mereka dibinasakan dengan angin keneang 
yang sangat dingin, Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama 
tujuh malam dan delapan hari terus-menerus; maka kamu lihat kaum itu 
mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma 
yang telah kosong (lapuk).

Dan itulah yang sungguh jauh keburukannya kisah kaum A d  yang 
tidak pernah engkau — wahai Muhammad mengetahui rinciannya dengan 
pasti dan benar, kecuaty setelah mendapat informasi Allah. Kesimpulan 
kisahnya adalah mereka mengingkari karena keras kepala dan kebejatan hati 
mereka semua ayat-ayat, yakni tanda-tanda keesaan dan kekuasaan Tuhan 
yang selama ini memelihara dan berbuat baik kepada mereka, dan mendurhakai 
juga rasul-rasul A llah  khususnya Nabi Hud as. yang secara langsung bertemu 
dengan mereka sedang selain beliau mereka dustakan dengan mendustakan 
Nabi Hud as. dan mereka menuruti dengan antusias perintah semua penguasa 
yang sewenang-wenang terhadap Allah dan Rasul-Nya lagi keras kepala 
menentang kebenaran dan karena itu sehingga siksa Allah jatuh atas mereka. 
Dan setelah siksa itu mereka semua juga selalu diikuti dengan kutukan di dunia 
yang kenikmatannya sementara dan rendah ini dan begitu pula, bahkan lebih 
keras lagi di hari Kiamat. Ingat, camkan dan perhatikanlah bahwa sesungguhnya 
kaum A d  mengkajiri Tuhan mereka ,yakni menutup tanda-tanda kebesaran 
dan keesaan-Nya padahal tanda-tanda itu terbentang dengan jelas, namun 
mereka mengingkarinya. Ingatlah, bahwa kebinasaan diperuntukkan bagi kaum 
‘Ad yaitu kaum H ud itu.

Firman-Nya: ( UoJl oJLa J  I ) wa utbi‘u f t  had^ihi ad-dunya/ dan 
mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini ada yang memahaminya dalam 
arti dosa-dosa yang dilakukan oleh generasi sesudah mereka dipikulkan 
juga kepada mereka karena merekalah yang mengajarkan dan memberi 
teladan kepada generasi sesudahnya yang melakukan dosa-dosa itu. Ada 
juga yang memahaminya dalam arti mereka terus dikutuk oleh generasi 
sesudahnya yang sempat mengetahui sejarah keburukan mereka atau melihat 
peninggalan-peninggalan mereka.

Surah H ud (11) Kelompok'V ayat 58-60 .



AYAT 61
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D«« kepada Tsamud saudara mereka Shalih. Shalih berkata: “Wahai kaumku, 
sembahlah A llah, sekali-kali tidak ada bagi kamu tuhan selain Dia. D ia telah 
menciptakan kamu dari bumi dan menjadikan kamu memakmurkannya, karena itu 
mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertaubatlah kepada-N ya. Sesungguhnya 
Tuhanku amat dekat lagi M aha Memperkenankan. ”

Setelah selesai kisah ‘Ad, kini tiba giliran kisah suku Tsamud. Allah 
berfirman: D an  K am i juga telah mengutus kepada Tsamud saudara 
seketurunan mereka yaitu Shalih. Pesan pertama yang beliau sampaikan sama 
dengan yang disampaikan oleh Nabi Nuh as. dan Nabi Hud as. Shalih berkata: 
‘Wahai kaumku sembahlah A llah  Tuhan yang Maha Esa, sekali-kali tidak ada 
bagi kamu satu tuhan pun yang memelihara kamu dan menguasai seluruh 
makhluk, selain Dia. D ia telah menciptakan kamu pertama kali dari bumi, yakni 
tanah dan menjadikan kamu berpotensi memakmurkannya atau memerintahkan 
kamu memakmurkannya. Memang dalam memakmurkannya atau dalam 
keberadaan kamu di bumi, kamu disertai dengan hadirnya setan, kamu dapat 
melakukan pelanggaran, karena itu mohonlah ampunan-Nya, dengan menyesali 
kesalahan-kesalahan kamu yang terdahulu kemudian bertaubatlah kepada-Nya, 
dengan m eninggalkan kedurhakaan dan bertekad untuk tidak 
mengulanginya di masa datang, niscaya kamu memperoleh rahmat-Nya.
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Sesungguhnya Tuhanku amat afe^a/rahmat-Nya, sehingga seseorang tidak harus 
berpayah-payah untuk pergi jauh meraihnya lagi M aha Memperkenankan doa 
serta harapan siapa yang berdoa dan mengharap dengan tulus.

Tsamud juga merupakan salah satu suku bangsa Arab terbesar yang 
telah punah. Mereka adalah keturunan Tsamud Ibn Jatsar, Ibn Iram, Ibn 
Sam, Ibri'Nuh- Dengan demikian silsilah keturunan mereka bertemu dengan 
‘Ad pada kakek yang sama yaitu Iram. Mereka bermukim di satu wilayah 
bernama al-H ijr yaitu satu daerah di Hijaz (Saudi Arabia sekarang). Ia juga 
dikenal sampai sekarang dengan nama Madain Shalih. Di sana hingga kini 
terdapat banyak peninggalan, antara lain berupa reruntuhan bangunan kota 
lama, yang merupakan sisa-sisa dari kaum Tsamud itu. Ditemukan juga 
pahatan-pahatan indah serta kuburan-kuburan, dan aneka tulisan dengan 
berbagai aksara Arab, Aramiya, Yunani dan Romawi.

Kaum  Tsamud p^da mulanya menarik pelajaran berharga dari 
pengalaman buruk kaum ‘Ad, karena itu mereka beriman kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Pada masa itulah mereka pun berhasil membangun 
peradaban yang cukup megah tetapi keberhasilan itu menjadikan mereka 
lengah sehingga mereka kembali menyembah berhala sejrupa dengan berhala 
yang disembah kaum ‘Ad. Ketika itulah Allah swt. mengutus Nabi Shalih 
as. mengingatkan mereka agar tidak mempersekutukan Allah swt. tetapi 
tuntunaij dan peringatan beliau tidak disambut baik oleh mayoritas kaum 
Tsamud.

Kata ((►S'LiJI) ansya’akum/menciptakan kamu mengandung makna 
mewujudkan serta mendidik dan mengembangkan. Objek kata ini biasanya 
adalah manusia dan binatang. Sedang kata ( ) ista'mara terambil dari 
kata ( yS - ) 'amara yang berarti memakmurkan. Kata tersebut juga dipahami 
sebagai antonim dari kata ( f-~) khardb, yakni kehancuran. Huruf sin 
dan ta ’ yang menyertai kata ista’mara ada yang memahaminya dalam arti 
perintah sehingga kata tersebut berarti A llah  m em erintahkan kamu 
memakmurkan bumi dan ada juga yang memahaminya sebagai berfungsi 
penguat, yakni m enjadikan kam u benar-benar mampu memakmurkan dan 
membangun bumi. Ada juga yang memahaminya dalam arti menjadikan kamu 
mendiaminya atau mamanjangkan usia kamu. Ibn Katsir memahaminya 
dalam arti menjadikan kamu pemakmur-pemakmur dan pengelola-

Thabathaba’i memahami kata j  {S ’ y iA iJ) ista 'marakum j i  al-
ardh dalam arti mengolah bumi sehingga beralih menjadi suatu tempat dan 
kondisi yang memungkinkan manfaatnya dapat dipetik seperti membangun

KelompOk VI ayat 61
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pemukiman untuk dihuni, masjid untuk tempat ibadah, tanah untuk 
pertanian, taman untuk dipetik buahnya dan rekreasi. Dan dengan demikian, 
tulis Thabathaba’i lebih lanjut, penggalan ayat tersebut bermakna bahwa 
Allah swt. telah mewujudkan melalui bahan bumi ini, manusia yang Dia 
sempurnakan dengan mendidiknya tahap demi tahap dan 
menganugerahkannya fitrah berupa potensi yang menjadikan ia mampu 
mengolah bumi dengan mengalihkannya ke suatu kondisi di mana ia dapat 
memanfaatkannya untuk kepentingan hidupnya. Sehingga ia>dapat terlepas 
dari segala macam kebutuhan dan kekurangan dan dengan demikian ia tidak 
untuk wujud dan kelanggengan hidupnya kecuali kepada Allah swt. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Terlepas apa pun pendapat yang Anda pilih namun yang jelas ayat ini 
mengandung perintah kepada manusia — langsung atau tidak langsung -  
untuk membangun bumi dalam kedudukannya sebagai khalifah, sekaligus 
menjadi alasan mengapa manusia harus menyembah Allah swt. semata- 
mata. Ini sejalan juga dengan firman-Nya yang diarahkan kepada kaum 
musyrikin Mekah:

# '  r  <• *• *

“Hendaklah mereka menyembah Vemilik rumah ini (Ka‘bah)yang telah memberi 
makanan kepada mereka guna menghilangkan lapar dan memberi rasa aman mereka 
dari ketakutan” (QS. Quraisy [106]: 3-4). Memberi makanan, yakni menyiapkan 
sarana dan prasarana yang menjadikan mereka dapat memperoleh.

Firman-Nya:
#*. . J A 6 t * * • 1dji \ j J  0jybUMttf

“Karena itu mohonlah ampunan-Nya kemudian bertaubatlah kepada-Nya, ” dapat 
juga merupakan isyarat bahwa dalam membangun, tidak jarang terjadi 
kesalahan dan pelanggaran, namun hal tersebut kiranya dapat diampuni 
Allah jika yang bersangkutan memohon ampunan-Nya. Ketika Allah swt. 
menyampaikan kepada para malaikat rencana-Nya menciptakan khalifah 
di bumi, para malaikat yang bertanya: A pakah Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi siapayang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah...?” Pertanyaan ini tidak dijawab Allah dengan mengiyakan atau 
menafikan tetapi dengan menyatakan “Sesugguhnya y iku  mengetahui apa yang 
kamu tidak ketahui” (QS. al-Baqarah [2]: 30-31) Tidak mengiyakan dan tidak 
menafikan itu agaknya sebagai isyarat bahwa bisa saja terjadi pengrusakan, 
akibat membangun bumi karena adanya kekurangan manusia, tetapi itu



dapat ditoleransi selama tujuannya baik dan yang bersangkutan selalu 
memohon ampun dan mengharapkan rahmat-Nya.

Kata ( ) mujib terambil dari kata ( ;l*-i) ajaba. Dari akar kata 
yang sama lahir kata jawab, yakni jawaban. Kata Mujib adalah pelaku jawaban 
itu/yang menjawab. Sementara ulama berpendapat bahwa kata ini pada 
mulanya berarti memotong seakan-akan yang memperkenankan permohonan, 
memotong permohonan dan menghentikannya dengan jalan mengabulkan, 
demikian juga yang menjawab pertanyaan, memotong pertanyaan dengan 
jawabannya. Kata ini hanya ditemukan sekali dalam al-Qur’an yaitu pada 
ayat ini, dan sekali juga dalam bentuk jamak mujibun (QS. ash-Shaffat [37]:

7 5 ) ‘  .  .  .Allah Mujib menurut Imam Ghazali adalah Dia yang menyambut
permintaan para peminta dengan memberinya bantuan, doa yang berdoa
dengan mengabulkannya, permohonan yang terpaksa dengan kecukupan
bahkan memberi sebelum dimintai dan melimpahkan anugerah sebelum
dimohonkan. Ini hanya dapat dilakukan oleh Allah, karena hanya Dia yang
mengetahui kebutuhan dan hajat setiap makhluk sebelum permohonan
mereka. *

Kalau Allah yang mengabulkan doa dan harapan itu dilukiskan oleh
ayat di atas dengan kata ( j i ) Qarib, maka itu mengisyaratkan tidak perlu
berteriak mengeraskan suara ketika berdoa.

J ? i  # l i  ^ f i  '  i *  & *  '  *  J * * '  i  ̂ * .

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya A llah tidak menyukai orang-orangyang melampaui batas” (QS. al- 
A‘raf [7]: 55). Dan di tempat lain Allah berfirman:

Slj ^  ^ d L - J i i  ^  d iij

“Dan ber^ikirlah/sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang-orangyang lalai” (QS. al-A‘raf [7]: 205).

AYAT 62 
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Mereka berkata: “Wahai Shalih, sesungguhnya engkau sebelum ini di antara kam i 
adalah seorang yang diharapkan; apakah engkau melarang kam i menyembah apa 
yang disembah oleh nenek moyang kam i? dan sesungguhnya kam i betul-betul dalam 
keraguan yang menggelisahkan terhadap apa yang engkau serukan kepada kam i.”

Apa yang disampaikan oleh Nabi Shalih as. itu bertentangan dengan 
harapan kaumnya yang selama ini memandang beliau sebagai seorang yang 
dikenal baik cerdas dan penuh amanah. Karena itu mereka yakni kaum 
Tsamud yang merupakan kaum Nabi Shalih as. itu berkata: “Wahai Shalih, 
sesungguhnya engkau sebelum ini, yakni sebelum engkau menyampaikan apa 
yang engkau namakan wahyu Ilahi, jika kami membicarakanmu di antara 
kami adalah, yakni kami<menilaimu sebagai seorangyang diharapkan lagi dapat 
didambakan dalam membangun masyarakat dan melakukan perbaikan, 
tetapi sekarang tidak lagi demikian. Harapan dan penilaian kami itu telah 
pupus dan gugur. Betapa tidak, kini sungguh aneh keadaanmu. Engkau 
memerintahkan kami hanya menyembah Tuhan Yang Maha Esa dan tidak 
menyembah selain-Nya; apakah engkau melarang kam i secara mutlak untuk 
menyembah apa yang disembah oleh nenek moyang kam i dan melanjutkan tradisi 
mereka? Tidak! Sungguh kami tidak akan mengikuti kamu! dan sesungguhnya 
kami betul-betul dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap apa, yakni agama 
yang engkau serukan kepada kam i itu.”

Kata ( t-r~t j * ) murib terambil dari kata ( u-j j  ) raib yaitu keraguan. 
Sementara ulama memahami kata itu dalam arti kegelisahan jiwa, karena 
keraguan menimbulkan kegelisahan, Petaka juga dinamai raib karena ia 
juga menimbulkan kegelisahan. Kata murib adalah patron yang menunjuk 
pada pelaku, atas dasar itu maka sementara ulama memahami penggalan 
ayat ini dalam arti yang bersangkutan merasakan syak/keraguan yang 
sifatnya m enghasilkan kegelisahan jiwa. G abungan keduanya 
menggambarkan kuatnya keraguan dan kegelisahan tersebut. Dalam arti 
kata murib berfungsi sebagai penguat kata syakk. Ada juga ulama yang 
memahaminya dalam arti yang syakk/ ragu di antara mereka berfungsi juga 
sebagai murib, yakni pelaku yang menanamkan raib/keraguan pada pihak 
lain. Memang biasanya kalau ada seseorang yang ragu, maka keraguannya 
dapat mempengaruhi orang lain baik secara langsung dan sengaja maupun 
tidak.
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Dz# be,rkata: 'W ahai kaumku, bagaimana pikiran kamu j ik a  seandainya aku  
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan aku diberi dari-Nya rahmat m aka 
siapakah yang akan menolong aku dari A llah jik a  aku mendurhakai-Nya? M aka 
jika  demikian kamu tidak menambah apa pun untukku selain dari kerugian. ”

Sikap dan jawaban kaumnya itu ditanggapi dengan tenang, lemah 
lembut dan penuh percaya diri oleh Nabi Shalih as.: Dia berkata: ‘Wahai 
kaumku yang terjalin antara kita persamaan keturunan, bagaimana pikiran  
kamu, yakni beritahulah aku bagaimana sikap kamu, jik a  seandainya — dan 
beliau berandai, tidak memastikan untuk mengikuti pandangan kaumnya -  
aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-^#, 
yakni ada mukjizat yang dianugerahkan Allah swt. kepadaku sebagai bukti 
kerasulanku untuk membuktikan bahwa walau aku manusia seperti kalian, 
tetapi aku utusan-Nya untuk membimbing kalian, dan untuk mendukung 
bimbingan dan fungsiku sebagai rasul aku diberi dari-Nya rahmat berupa 
pengetahuan hidayah dan aneka potensi yang bukan lahir dari kemampuanku 
tetapi langsung bersumber dari sisi-Nya, sehingga aku mampu melaksanakan 
tugas kerasulan. Jika seandainya demikian besar anugerah Tuhanku yang 
memerintahkan aku menyampaikan pesan-pesan-Nya kemudian aku enggan 
melanggar perintah-Nya, m aka siapakah yang akan menolong aku dari siksa 
A llah jik a  aku mendurhakai-Nya dengan jalan mengikuti harapan kamu tidak 
meluruskan tradisi usang serta kesesatan nenek moyang yang kamu ingin 
pertahankan itu ? Pasti tidak ada yang dapat menolongku. M aka jik a  demikian 
bila aku mengikuti harapan kamu, maka pada hakikatnya kam u tidak 
menambah apa pun untukku selain dari kerugian, yakni dengan menyesatkan 
aku, menghilangkan rahmat dan bimbingan Allah yang telah dianugerahkan- 
Nya kepadaku, bahkan dapat mengakibatkan jatuhnya siksa Allah atasku.” 

Kata ( ) takhsir terambil dari kata ( o ) khasarah yang antara 
lain berarti rugi, sesat, terkubur dan lain-lain. Yang dimaksud dengan 
( ^ ) f am# ta^tdunamj tidak menambah apa pun untukku bukan berarti 
bahwa tadinya Nabi Shalih as. telah merugi atau sesat dan dengan mengikuti 
kaumnya beliau bertambah rugi. Tetapi penambahan dimaksud adalah 
terjadi atau wujudnya sesuatu yang tadinya belum ada pada diri beliau.
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Keberadaan sesuatu itu merupakan penambahan. Manusia tadinya berada 
dalam kesucian fitrah, apabila ia sesat, maka kesesatan merupakan 
penambahan. Kesucian fitrahnya adalah modal, jika ia sesat, maka ia 
merugi, bukan saja tidak memperoleh keuntungan dengan mengembangkan 
modalnya, tetapi ia juga merugi dengan kehilangan fitrah/modalnya itu.

Ayat di atas mendahulukan kata ( ) minhu/dari-Nya sebelum 
menyebut kata ( j ) rahmah/rahmat yang berbunyi: ( j  <u* jl i l t  j  ) wa 
atani minhu rahm atan, berbeda dengan ucapan Nabi Nuh as. yang 
mendahulukan kata rahmah atas kata ( o-Ut j a  ) min ‘indihi/ dari sisi-Nya pada 
ayat 28, yang berbunyi: ( a-LP j a  j ) wa atani rahmatan min ‘indihi.
Perbedaan tersebut untuk menganekaragamkan redaksi, kendati maknanya 
sangat mirip. Keduanya bermaksud menekankan adanya rahmat khusus 
yang mereka peroleh bersumber dari Allah swt. Didahulukannya kata minhu 
atas rahmat dalam ayat*ini menunjukkan hal tersebut, sedang dalam ucapan 
Nabi Nuh as. walaupun meletakkan kata rahmat setelah kata di sisi-Nya 
tetapi karena redaksi yang beliau gunakan adalah min 'indihiI dari sisi-Nya 
bukan sekadar minhu/ dari-Nya maka penekanan serupa terpenuhi pula, yakni 
bahwa rahmat tersebut khusus bersumber dari sisi Allah swt.

AYAT 64-65
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‘Wahai kaumku, inilah unta betina dari A llah, — untuk kam u—dia sebagai mukjizat 
sebab itu biarkanlah dia makan di bumi A llah, dan janganlah kamu menyentuhnya 
dengan keburukan sehingga akan menyebabkan kamu ditimpa a^abyang dekat.” 
Mereka menyembelih unta itu, m aka dia berkata: “Bersuka-rialah di kediaman 
kamu selama tiga hari. Itu adalah jan ji yang tidak dapat didustakan. ”

Kelompok VI ayat 64-65 Surah Mud (11)

Di atas N abi Shalih as. telah berandai tentang bukti yang 
dianugerahkan Allah kepada beliau, kini bukti tersebut dipaparkannya secara 
jelas dan dengan menunjukkan kehadirannya ditengah mereka. Wahai 
kaumku, inilah unta betina dari A llah, — untuk kamu yang meragukan aku. Dia 
sebagai mukjizat yang menunjukkan kebenaranku sebagai nabi utusan Allah 
sebab itu biarkanlah dia makan di bumi A llah  di mana pun dia akan makan,
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dan jan gan lah  kam u menyentuhnya dejigan kebu ru kan , yakni jangan 
mengganggunya dengan gangguan apa pun, sehingga sentuhan itu akan  
menyebabkan kamu ditimpa a^ab yang dekat” dan segera datangnya.” Tetapi 
kaum Nabi Shalih as. membangkang sehingga akhirnya mereka menyembelih 
unta itu, m aka dia, yakni Nabi Shalih as. berkata setelah mengetahui bahwa 
unta itu,telah mereka sembelih: “Bersuka-rialah kamu sekalian wahai yang 
menyembelih atau merestui penyembelihan unta Allah — bersukarialah di 
kediaman kamu, yakni di kota tempat kediaman kamu selama tiga ban, karena 
setelah itu Allah akan menjatuhkan siksa kepada kamu. Apa yang aku 
sampaikan itu adalah jan ji yang tidak dapat didustakan, yakni yang tidak 
disampaikan oleh seorang yang berdusta.”

Kata ( ill aiU) naqatu A llah]unta A llah  memberi isyarat bahwa unta 
tersebut berbeda dengan unta-unta yang lain. Ia adalah unta khusus yang 
diciptakan Allah swt. serta mempunyai fungsi khusus pula. Itu antara lain 
yang dikesankan oleh penamaannya dengan unta A llah. Banyak riwayat 
tentang unta yang menjadi bukti kenabian dan kerasulan Shalih as. antara 
lain — dikemukakan oleh Mutawalli asy-Sya‘rawi — bahwa kaum Nabi Shalih 
as. menantang beliau mendatangkan bukti berupa unta dari satu batu karang. 
Apa yang mereka tuntut itu dipenuhi Allah dengan menciptakan seekor 
unta betina yang berbulu lebat dan hamil sepuluh bulan kemudian 
melahirkan. Kehadiran unta Allah itu sebagai mukjizat yang berkaitan 
dengan \eahlian kaum Tsamud dalam memahat gunung, karena bukti 
kenabian yang berupa mukjizat selalu dikaitkan dengan sesuatu yang 
dianggap oleh kaum yang ditantang sebagai bidang keahliannya. Masyarakat 
Nabi Musa as. merasa diri mereka ahli dalam bidang sihir, yakni mengelabui 
mata sehingga terlihat sesuatu berubah dari satu keadaan ke keadaan yang 
lain. Karena itu maka mukjizat yang tampil bersama Nabi Musa as. adalah 
berubahnya tongkat menjadi ular yang sebenarnya. Masyarakat Arab 
memiliki keahlian dalam bidang sastra bahasa maka al-Qur’an yang 
merupakan mukjizat Nabi Muhammad saw. mencapai puncak dalam bidang 
tersebut sekaligus ditantangkan kepada siapa pun yang meragukannya.

Kaum Tsamud mempunyai keahlian memahat gunung — demikian 
diinformasikan antara lain oleh QS. al-A‘raf. Mereka mampu membuat 
relief-relief yang sangat indah bagaikan sesuatu yang benar-benar hidup. 
Nah, dari sini mereka menuntut agar dari satu batu karang diciptakan unta 
betina. Allah membuktikan kebenaran Nabi Shalih as. bukan saja dengan 
menciptakan unta dalam bentuk jasmaninya yang terlihat bagaikan hidup, 
tetapi menciptakannya dalam keadaan benar-benar hidup, berbulu lebat,
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makan dan minum bahkan melahirkan, dan mereka merabanya serta 
meminum susunya yang mereka perah.

Larangan m engganggu unta itu dilukiskan dengan kata 
( « . j Ls  wa la tamassuha bisu’in/jangan menyentuhnya dengan keburukan. 
Kata tamassu terambil dari kata ( ^  ) massa - yamassu yang berarti 
menyentuh persentuhan kulit dengan kulit. Kata ini agaknya sengaja dipilih 
karena binatang pada dasarnya tidak memahami gangguan kecuali melalui 
persentuhan fisik, atau dengan kata lain menyakiti badannya. „

Kata ( -̂w») massa biasanya digunakan untuk menggambarkan 
persentuhan yang sangat halus lagi sebentar sehingga tidak menimbulkan 
kehangatan, bahkan boleh jadi tidak terasa. Kata ( )  massa berbeda 
dengan kata ( ) lamasa yang bukan sekadar sentuhan antara subjek dan 
objek tetapi ia adalah persentuhan bahkan pegangan yang mengambil waktu, 
sehingga pasti terasa dart menimbulkan kehangatan. Kata lamasa, berbeda 
juga dengan kata ( )  lamasa yang dipa-hami oleh banyak ulama dalam 
arti bersetubuh. Makna ini tentu saja mengandung makna yang lebih dari 
sekadar lamasa. Setelah penjelasan di atas anda boleh membayangkan maksud 
makna larangan menyentuh unta dengan keburukan seperti bunyi ayat di atas.

Dalam ayat ini demikian juga dalam QS. al-A‘raf, dinyatakan bahwa 
mereka memotong unta itu; sedangkan di dalam QS. al-Qamar [54]: 29, 
dinyatakan bahwa, mereka memanggil kawannya, yakni seorang terkemuka, 
yang perkasa di antara mereka lalu ia menangkap unta itu dan memotongnya. 
Kedua ayat ini tidak bertentangan walaupun yang pertam a 
m enginform asikan bahwa yang m enyembelihnya banyak (m ereka  
memotongnya) dan yang kedua menyatakan hanya seorang saja. Ini karena 
orang banyak itu merestui perbuatan si penyembelih. Merekalah yang 
memanggil dan mendorong si penyembelih, bahkan boleh jadi ikut 
membantu menangkap unta itu sebelum disembelih. Sejarawan Ibn Ishaq 
mengemukakan bahwa ada yang melemparnya dengan anak panah, ada 
yang memotong kakinya dan ada juga yang menyembelih lehernya, -  dan 
pendapat ini pula agaknya dikemukakan oleh al-Biqa’i — sehingga ayat ini 
tidak menyatakan ( Uj  ) fanahanihd/menyembelihnya tetapi ( U j j ) fa 
1aqaritha yang dari segi bahasa digunakan dalam arti memotong dan yang 
biasanya bila dipahami dalam arti menyembelih maka penyembelihan dimaksud 
bukan bertujuan sesuatu yang bermanfaat, tetapi untuk pengrusakan. Nabi 
saw. bersabda bahwa: ( iiUIl ) asyqa al-awwalin ‘aqirun an-
naqah/  orang terdahulu yang paling celaka adalah pemotong unta (Nabi Shalih as.) 
(HR. ath-Thabarani).
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“M aka tatkala datang perintah Kami, Kami selamatkan Shalih bersama orang- 
orangyang beriman bersama dia dengan rahmat dari Kami dan dari kehinaan di 
hari itu. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah Yang M aha Kuat lagi M aha Perkasa. ”

Ayat di atas menjanjikan ancaman jatuhnya siksa setelah tiga hari, 
m aka tatkala datang perintah Kami untuk jatuhnya siksa atas para pendurhaka 
itu, yakni setelah tenggang waktu tiga hari yang ditentukan itu berlalu Kami 
selamatkan utusan Kami, yakni Shalih bersama orang-orangyang beriman kepada 
Allah dan rasul-Nya yzng'bersama dia, dengan dan disebabkan oleh anugerah 
curahan rahmat besar dari Kami dan Kami selamatkan juga mereka dart 
kehinaan di hari itu. Adapun para pembangkang maka mereka semua Kami 
binasakan. Demikianlah wahai Muhammad, Kam i perlakukan para 
pembangkang, karena itu jangan gusar atau bersedih a âs perlakuan kaum 
musyrikin terhadap dirimu, karena jika Kami kehendaki, Kami dapat 
memperlakukan mereka seperti itu. Sesungguhnya Tuhanmu Yang memelihara 
dan berbuat baik kepadamu wahai Muhammad Dia-lah saja Yang Maha Kuat 
lagi M aha Perkasa sehingga dapat mengalahkan segala sesuatu, ddak dapat 
dikalahkan oleh apa pun dan dapat juga menghalangi segala sesuatu untuk 
mencapai maksudnya.

Firman-Nya:

r  j y

‘Dan dari kehinaan di hari itu, ” ada yang memahaminya dalam arti bahwa 
beliau diselamatkan pula dari kehinaan yang terjadi pada saat turunnya 
siksa. Memang ketika siksaan menyentuh jasmani seseorang bisa saja ketika 
itu siksa tersebut ddak menyentuh jiwanya, dan bisa juga menyentuhnya 
antara lain dengan mempermalukannya. Seseorang yang dicela dihadapan 
umum atau dipermalukan, maka ketika itu, jasmaninya tidak sakit, tetapi 
jiwanya yang tersiksa. Seorang pahlawan muslim yang memperjuangkan 
nilai-nilai llahi dan disiksa oleh musuh, boleh jadi jasmaninya amat 
menderita, tetapi jiwanya tenang dan tidak merasakan kehinaan.

Ada juga yang memahami kata kehinaan tidak lagi berkaitan dengan 
penyelamatan tetapi ia adalah bagian dari siksa. Karena itu — tulis Ibn ‘Asyur

t7Q7.'i
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yang menganut pendapat ini — “ayat di atas tidak mengulangi kata  Kami 
selamatkan sebagaimana dalam kisah N abi Hud as” (baca ayat 58).

AYAT 67-68
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“Dan satu teriakan menimpa orang-orangyang %alim itu, m aka mereka — di tempat 
tinggal mereka mati bergelimpangan. Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di 
tempat itu. Ingatlah, sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari Tuhan mereka. 
Ingatlah, kebinasaan bagi kaum Tsamud. ”

Setelah menjelaskan kebinasaan mereka, ayat ini menjelaskan cara 
kebinasaan dan kesudahan akhir yang dialami oleh para pembangkang itu, 
yaitu Dan satu teriakan yaitu suara keras yang mengguntur menimpa orang- 
orangyang %alim itu, m aka akibatnya mereka di tempat tinggal mereka karena 
tidak dapat bergerak akibat datangnya azab yang mendadak — m ati 
bergelimpangan. Seolah-olah akibat kerasnya azab itu memporakporandakan 
segala sesuatu, mereka belum pernah pada suatu ketika berdiam di tempat itu. 
Ingatlah,4 deng&n dan camkanlah bahwa apa yang mereka alami itu bukan 
karena kesewenangan Allah akan tetapi sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari 
dan mendurhakai Tuhan yang selama ini memelihara membimbing dan 
berbuat baik untuk mereka. Ingatlah, kebinasaan adalah sesuatu yang sangat 
wajar lagi adil bagi kaum Tsamud, kaumnya Nabi Shalih as. itu.

Dalam QS. al-A‘raf [7]: 78 siksaan terhadap kaum Tsamud dilukiskan 
dengan kata ( ) ar-rajfah yang dari segi bahasa berarti goncangan yang 
sangat besar. Pada ayat di atas, siksa yang menimpa mereka dilukiskan 
dengan ( ) ash-shaifaah yaitu suara teriakan yang sangat keras. Sedang
dalam QS. Fushshilat [41]: 17 siksa tersebut dilukiskan dengan kata ( iapUs) 
sha ‘icjah/ petir yang datangnya dari langit. Sebenarnya ketiga hal itu kait 
berkait, petir dapat menimbulkan suara keras dan menggoncangkan bukan 
hanya hati yang mendengarnya tetapi juga bangunan bahkan bumi yang 
mengakibatkan terjadinya gempa.

Kata ( js ib r ) jdtsimin adalah bentuk jamak dari kata ( ) jdtsim yang 
bermakna tertelungkup dengan dadanya sambil melengkungkan betis 
sebagaimana halnya kelinci. Ini adalah gambaran dari ketiadaan gerak 
anggota tubuh, atau dengan kata lain ia menggambarkan kematian. Asy-



Sya‘rawi memahami kata tersebut dalam arti keberadaan tanpa gerak sesuai 
keadaan masing-masing ketika datangnya siksa itu. Sehingga jika saat 
kedatangan siksa itu yang bersangkutan sedang berdiri, maka ia terus- 
menerus (mati) berdiri, jika duduk ia terus-menerus duduk, jika tidur/ 
berbaring ia berlanjut dalam tidurnya.

Siksaan yang mereka alami itu sejalan dengan kedurhakaan mereka. 
Goncangan disertai dengan rasa takut, sesuai dengan sikap mereka yang 
angkuh dan menampakkan keberanian demikian juga ketidakmampuan 
bergerak adalah siksaan yang sesuai dengan yang angkuh sambil melakukan 
gerak gerik yang menggambarkan pelecehan terhadap ayat-ayat Allah.
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AYAT 69
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"Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami telah datang kepada Ibrahim  dengan 
membawa kabar gembira, m ereka mengucapkan, ‘Salam ’. Ibrahim  menjawab: 
‘Salam’. m aka tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapiyang 
dipanggang. ”

Setelah selesai kisah Nabi Shalih as., kini diuraikan kisah lain yaitu 
Luth as. yang peristiwanya lebih populer di kalangan masyarakat Mekah 
dan lebih hebat dari apa yang dialami oleh kaum Shalih. Namun, sebelum 
memasuki rincian yang berkaitan dengan kaum Luth, diutarakan terlebih 
dahulu sikap Nabi Ibrahim as. yang semasa dengan Nabi Luth as.

Dan sesungguhnya benar-benar utusan-utusan Kami, yakni beberapa 
malaikat telah datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira yaitu 
tentang kelahiran seorang anak dari istrinya, Sarah, dan seorang cucu dari 
anak yang akan lahir itu. Ketika para malaikat itu bertemu dengan Nabi 
Ibrahim as., mereka mengucapkan, “Salam ”, yakni kami memohon kepada 
Allah kiranya keselamatan tercurah kepada kamu. Maka Nabi Ibrahim  as. 
menjawab: “Salam, keselamatan selalu dan terus-menerus tercurah kepada 
kamu.” M aka tidak lama kemudian, sebagaimana layaknya tuan rumah yang 
baik, Nabi Ibrahim  as. menyuguhkan daging anak sapiyang dipanggang.

Kata ( )  salam telah dijelaskan maknanya pada penafsiran ayat 
48 surah ini. Rujuklah ke sana! Ayat di atas mengajarkan bahwa salam yang
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dianjurkan al-Qur’an bukan saja yang serupa dengan salam yang disampaikan 
oleh pihak lain, tetapi yang lebih baik. Ini antara lain terlihat dalam jawaban 
Nabi Ibrahim as. di atas. Ucapan malaikat salam dipahami sebagai bermakna 
kam i mengucapkan salam (kata salaman di sini berkedudukan sebagai
objek ucapan), sedang ucapan Nabi Ibrahim as. adalah salam  bermakna 
keselam atan mantap dan terus-menerus menyertai kalian . Demikian beliau 
menjawab sambutan damai dengan yang lebih baik. Bahkan, dalam ayat di 
atas, bukan saja sekadar doa dan sambutan yang lebih baik, tetapi disertai 
dengan jamuan makan yang sangat lezat. Walaupun tentunya paira malaikat 
itu tidak memakannya.

Salam/damai yang dipersembahkan hendaknya yang langgeng. Di 
sisi lain , salam  harus dinilai sebagai penghorm atan dari yang 
mempersembahkannya. Dalam konteks ini al-Qur’an menganjurkan
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“A pabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, m aka balaslah penghormatan 
itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya A llah 
memperhitungkan segala sesuatu” (QS. an-Nisa’ [4]: 86).

Kata ( i-i?-) faamd^ bermakna yang dipanggang. Daging yang dipanggang 
lebih cepat dapat dihidangkan daripada yang dimasak. Agaknya Nabi 
Ibrahim as, ingin segera menghidangkan sesuatu kepada tamu-tamunya yang 
diduganya sebagai pendatang-pendatang dari jauh yang sebaiknya segera 
dijam u. Beliau  tidak m engetahui bahwa m ereka adalah malaikat 
sebagaimana terbaca pada ayat berikut.

Al-Biqa‘i melukiskan kata hanld  ̂dalam arti daging yang dipanggang 
di atas batu yang telah dipanaskan dan diletakkan pula di atas daging itu 
batu panas yang lain, sehingga setelah dipanggang lemaknya bercucuran. 
Asy-Sya‘rawi menulis bahwa ada dga cara untuk memanggang, di atas api 
atau arang, atau di atas batu yang sangat halus yang dibakar dengan api 
kemudian daging yang akan dipanggang diletakkan di atasnya. Ini adalah 
cara memanggang yang paling bagus karena memanggang dengan besi atau 
arang dapat menjadikan unsur-unsur besi dan arang itu mempengaruhi 
daging. D ari kata hanid% juga dipahami bahwa lemak daging yang 
dipanggang itu berjatuhan. Demikian asy-Sya‘rawi.

Sebenarnya dewasa ini masih banyak cara yang dapat digunakan 
untuk memanggang, antara lain melalui listrik dan microwave. Namun, 
paling tidak untuk masa Nabi Ibrahim as., apa yang beliau lakukan itu adalah 
yang terbaik di samping cara itu juga bersih dan sehat. Apalagi unsur lemak
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yang mengandung kolesterol tinggi terbuang dengan jatuhnya lemak saat 
pembakaran.

Peristiwa yang dialami Nabi Ibrahim as. yang dilukiskan oleh 
kelompok ayat ini bertujuan mengingatkan kaum musyrikin bahwa tuntutan 
mereka agar malaikat diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. bukanlah 
sesua:tu yang sulit atau jarang dilakukan Allah swt., tetapi kedatangannya 
dapat menakutkan. Itu sebabnya malaikat datang tidak dalam bentuk 
aslinya, sehingga para nabi pun pada mulanya tidak mengenal mereka.

AYAT 70
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Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, dia memandang aneh 
mereka, dan dia merasa takut kepada mereka. M ereka berkata: ‘Jangan takut, 
sesungguhnya kam i telah diutus kepada kaum Luth. ”

\

Makanan yang disiapkan telah dihidangkan, para tamu pun telah 
dipersilahkan, tetapi mereka belum juga menjamahnya. M aka tatkala  
dilihajnya tangan mereka tidak menjamahnya, yakni hidangan yang disuguhkan 
itu, dia, yakni Nabi Ibrahim  as. memandang aneh dan hatinya tidak 
membenarkan sikap dan perbuatan mereka itu, dan ketika itu juga dia merasa 
takut kepada mereka ke dalam jiwa Nabi Ibrahim as. M ereka, yakni para 
malaikat ketika mengetahui atau melihat tanda ketakutan Nabi Ibrahim as. 
berkata: ‘Jangan takut, sesungguhnya kam i adalah malaikat-malaikat yang telah 
diutus kepada kaum Luth yang durhaka untuk menjatuhkan siksa Allah kepada 
para pendurhaka.”

Kata ( )  awjasa terambil dari kata ( )  wajasa yang pada 
mulanya berarti m asuk atau suara yang tersembunyi, karena ia biasanya 
dimasukkan atau disembunyikan ke dalam hati. Dari sini, kata tersebut 
juga dipahami dalam arti bisikan hati atau keberadaan sesuatu di dalam 
hati. Nabi Ibrahim as. merasa takut, tetapi ketakutannya dia sembunyikan 
di dalam hati dan berusaha agar tidak menampakkannya kepada para tamu.

Rasa takut itu, menurut al-Biqa‘i, karena beliau melihat keadaan para 
malaikat dan menyaksikan kehebatan mereka. Bukti bahwa rasa takut itu 
disebabkan oleh pengetahuan beliau — berdasarkan tanda-tanda yang 
dilihatnya -  bahwa mereka adalah malaikat yang datang membawa sesuatu
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yang tidak menyenangkan, lanjut al-Biqa‘i, adalah ucapan para malaikat,
“Jangan takut!” Hemat penulis, pendapat yang lebih baik adalah yang
menyatakan bahwa rasa takut dan keheranan itu disebabkan karena
keengganan para malaikat itu menyentuh hidangan yang beliau suguhkan.
Dahulu masyarakat menilai seseorang yang enggan menyentuh makanan 

. ** . . . .  
yang disuguhkan sebagai bermaksud jahat. Suguhan makanan dinilai sebagai
tanda penghormatan dan kedamaian. Nah, kalau suguhan itu ditolak, ini
berarti penghormatan dan kedamaian yang ditawarkan ditolak pula. Karena
itu, Nabi Ibrahim as. merasa takut. Ini tentu saja karena ketika itu beliau
belum mengetahui bahwa tamu-tamu tersebut adalah malaikat. Seandainya
beliau mengetahui, tentu sejak semula beliau sudah tidak bergegas
menyiapkan daging panggang karena pasti beliau tahu bahwa para malaikat
tidak makan dan tidak minum.

Rasa takut yang dialami oleh Nabi Ibrahim as. ini atau nabi-nabi yang
lain sama sekali tidak mengurangi kemuliaan mereka. Karena takut yang
tercela adalah yang mengakibatkan seseorang lari dari kewajiban berjuang,
dan ini ditampilkan oleh seorang pengecut. Sebaliknya, keberanian yang
m enjadikan seseorang tidak mempedulikan bahaya dan terjun
menghadapinya tanpa perhitungan adalah kecerobohan yang juga merupakan
sifat tercela. Rasa takut adalah sangat manusiawi dan para nabi — sebagai
manusia — tidak mungkin luput darinya. Manusia, termasuk para nabi,
hendaknya mampu memilih saat maju dan saat mundur. Dia harus mampu
menempatkan diri kapan harus berani maju dan kapan mundur setelah
memperhitungkan dampak tindakannya. Memang Anda tidak dinamai
pemberani apabila Anda menelusuri jalan yang telah terbentang, tidak juga
bila Anda melangkah tak tahu akibat. Yang terakhir ini adalah kecerobohan.
Anda berani jika Anda melangkah dengan perhitungan yang teliti, walaupun
hasil yang diharapkan belum sepenuhnya pasti. Memang keberanian,
bukannya melakukan sesuatu yang telah jelas akibatnya, tetapi yang
akibatnya belum jelas, sehingga boleh jadi mengorbankan jiwa dan harta
benda. Karena itu, bila Anda hendak membulatkan tekad, maka sekali-
kali janganlah memberanikan diri kecuali dalam hal yang Anda harapkan
manfaatnya di masa datang lebih besar dari apa yang Anda korbankan (masa
kmi) dan hendaknya harapan Anda itu melebihi kecemasan Anda. Demikian
tulis al-Jahizh dalam R asa’il-nyz.
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“Da« istrinya berdiri lalu dia tertawa. M aka Kami menyampaikan kepadanya berita
gembira tentang Ishaq dan sesudah Ishaq, Ya'qub. D ia berkata: “Sungguh
mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah seorang
perempuan tua, dan ini suamiku dalam keadaan tua pu la? Sungguh, ini benar-
benar sangat aneh. ”

Pembicaraan Nabi Ibrahim as. didengar oleh istri beliau, Sarah. Dan 
ketika itu, istrinya berdiri mendengar di balik kemah atau berdiri siap melayani 
suami dan tamu-tamunya’ lalu dia tertawa. M aka Kami melalui malaikat 
menyampaikan kepadanya berita gembira tentang kelahiran seorang anak dari 
rahimnya yaitu Ishaq, dan sesudah Ishaq, setelah ia dewasa dan menikah akan 
lahir putranya Ya'qub. Dia, yakni Sarah, istri Nabi Ibrahim as. itu, berkata: 
“Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah 
seorang perempuan tua, dan ini suamiku dia seperti yang kalian saksikan, wahai 
para malaikat, dalam keadaan tua pula'?" Konon usia Nabi Ibrahim as. ketika 
itu 120 tajiun dan Sarah berusia 99 tahun. “Sungguh berita ini benar-benar 
sangat aneh, karena tidak biasa seorang wanita tua dapat melahirkan, apalagi 
setelah sekian lama menantikan anak yang tak kunjung datang dan telah 
diyakini mandul seperti keadaanku.”

Kata (2uJli) q a ’imah I  berdiri dipahami oleh sementara ulama sebagai 
berdiri di balik tirai — sebagaimana dalam Terjemahan al-Qur’an oleh Tim 
Departemen Agama. Dalam Perjanjian Lama dinyatakan bahwa Sarah 
mendengar di pintu kemah belakang (Kejadian XV III: 10). Tetapi banyak 
ulama menegaskan, antara lain dalam tafsir al-Jalalain, bahwa istri Nabi 
Ibrahim as. itu berdiri untuk tujuan melayani tamu.

Thahir Ibn ‘Asyur menulis bahwa istri Nabi mulia itu hadir untuk 
menghidangkan makanan kepada para tamu sesuai dengan adat mereka ketika 
itu dan sebagaimana adat masyarakat Arab yang berlaku sesudah mereka, 
yakni ibu rumah tangga/istri menjadi pelayan para tamu. Asy-Sya‘rawi 
menggarisbawahi hal serupa. Adat ini berlanjut hingga masa Rasul saw., Imam 
Bukhari, Ahmad dan Ibn Majah meriwayatkan melalui Sahl Ibn Sa‘d bahwa 
Abu Usaid as-Sa‘id mengundang Rasulullah saw. menghadiri perkawinannya, 
dan ketika itu istrinya yang merupakan pengantin melayani mereka.
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Kata ( ) dhakikat/ tertawa terambil dari kata ( dbOaJl)
dhikk. Pada umumnya, ulama memahaminya dalam arti keceriaan wajah -  
baik disertai suara atau tidak — akibat melihat atau mendengar sesuatu 
yang menyenangkan hati. Biasanya keceriaan itu disertai dengan nampaknya 
gigi, karena itu gigi juga dinamai (dJW ^aJl) adh-dhawabik.

Rupanya, setelah para malaikat menenangkan hati Nabi Ibrahim as., 
mereka menyampaikan bahwa beliau melalui istrinya Sarah akan dianugerahi 
Allah seorang anak. Ini dipahami dari QS. adz-Dzariyat [51]: 2&-29:

^  cJbiis i j*JLp u & i Si
"  "  *  '  *  -  '  '

(Tetapi mereka tidak, mau makan), karena itu dia (Ibrahim) merasa takut terhadap 
mereka. M ereka berkata: ‘ Janganlah takut, ” dan mereka memberi kabar gembira 
kepadanya dengan (kelahiran) seorang anakjang alim (Ishaq). Lalu istrinya datang 
memekik (tercengang) lalu menepuk mukanya sendiri seraya berkata: “(A ku adalah) 
seorang perempuan tua yang mandul.”

Kembali kepada ayat yang ditafsirkan ini. Sarah yang mendengar 
ucapan malaikat yang ketika itu sedang berdiri tidak jauh dari tempat 
makanan itu dihidangkan merasa berita tersebut aneh atau lucu sehingga 
ia tertawa. Nah, ketika itulah para malaikat menyampaikan lagi secara 
langsung kepadanya — setelah sebelumnya telah disampaikan kepada 
suaminya, Nabi Ibrahim as.

Ada juga yang memahami tawa itu disebabkan karena mendengar 
ucapan malaikat yang menenangkan Nabi Ibrahim as. dan bahwa kaum 
Luth akan dibinasakan, atau karena melihat para tamu yang dilayani enggan 
makan. Demikian antara lain dalam Hasyiyat al-Jamal.

Thabathaba’i agaknya mengikuti pendapat Mujahid dan ‘Ikrimah -  
dua orang tabi'iy, yakni yang hidup pada masa sahabat Nabi Muhammad 
saw. Mereka memahami kata dhahikat dalam arti dia mengalami haid, bukan 
dalam arti tawa yang merupakan lawan tangis. Kata ini, menurutnya, terambil 
dari kata ( dbOaJl) adh-dhahk dengan fathah pada huruf ( J e  ) dhadh, bukan 
adh-dhihik (dengan kasrah). Ini, menurut Thabathaba’i, dikuatkan oleh kata 
( ati ) fabasysyarnahu/ m aka Kami sampaikan kepadanya berita gembira. 
Dengan demikian, lanjutnya, haid yang dialaminya itu sebagai pertanda 
yang mengantarnya dapat menerima (membenarkan) berita gembira itu. 
Pendapat ini ditolak oleh banyak ulama, termasuk oleh ar-Raghib al- 
Ashfahani, seorang pakar bahasa al-Qur’an yang banyak sekali dikutip
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pendapatnya dalam bidang pengertian -kosakata oleh Thabathaba’i.
Ya'qub adalah putra Nabi Ishaq as. Menurut sementara sejarawan, 

beliau digelar juga Israil dan merupakan kakek Bani Isra’il. Beliau wafat 
tahun 989 SM. dan dikuburkan bersama kakeknya, Nabi Ibrahim as., dan 
ayahnyaj Ishaq, di al-Khalil, tepi barat sungai Yordan. Kata ( )  Ya'qub 
terambil dari kata 'aqiba yang berarti yang datang sesudah. Dari akar kata 
jang sama lahir kata ( i i l P ) ‘aqibah atau akibat dalam bahasa Indonesia, 
yakni sesuatu terjadi setelah terjadi sesuatu sebelumnya. „

Redaksi ayat ini sesudah lst>aq, Ya'qub, menurut Thabathaba’i, memberi 
isyarat mengapa putra Nabi Ishaq itu dinamai Ya'qub (yakni yang datang 
sesudah). Ini secara tidak langsung meluruskan apa yang tercantum dalam 
Perjanjian Lama yang menyatakan bahwa istri Ishaq, yang bernama Ribka, 
mengandung anak kembar. Ketika lahir, “Yang pertama warnanya merah, 
seluruh tubuhnya seperti jubah berbulu. Sebab itu ia dinamai Esau. Sesudah 
itu keluarlah adiknya, tangannya memegang tumit Esau. Sebab itu ia dinamai 
Ya'qub.” (Kejadian XXV: 25-26). Memang cukup mengherankan jika ketika 
kelahiran bayi kembar dua itu, yang kedua lahir dengan memegang tumit 
saudaranya. Apakah mereka kembar berdempet? Ataukah di dalam perut 
yang kedua memegang tumit yang pertama? Jika ini maknanya, maka dari 
mana hal tersebut diketahui padahal mereka masih dalam perut? Tentu 
tidak demikian, dan informasi Perjanjian Lama menyatakan bahwa memegang 
tumit itu terjadi ketika kelahirannya. Sekali lagi dipertanyakan apakah itu 
berarti Ya'qub dan saudaranya lahir seketika dan berdempet?

Kata ( ^ )  yd  wailatd terdiri dari huruf yd/ wahai yang digunakan 
untuk memanggil, dan kata wail yang seringkali dipahami dalam arti 
kecelakaan. Tetapi tidak jarang juga diucapkan untuk menggambarkan 
keanehan pada saat terjadinya sesuatu yang besar, baik menggembirakan 
maupun menyedihkan. Sedang huruf ta ’ dan a lif pada akhir kata tersebut 
dipahami oleh sementara ulama sebagai menunjuk diri pembicara. Sehingga 
kata tersebut secara harfiah berarti: wahai keanehan yang berkaitan dengan 
diriku, hadirlah menyaksikan apa yang disampaikan oleh para tamu itu. 
Ada juga yang memahami huruf a lif itu sebagai huruf yang diucapkan 
untuk meminta pertolongan. Pada umumnya ia digunakan untuk sesuatu 
yang sangat mengherankan. Betapapun, yang jelas ucapan tersebut 
menggambarkan keheranan istri Nabi Ibrahim as. mendengar berita gembira 
tentang kelahiran anak dan cucunya.

Kata ( ^ )  ba'liI suamiku terambil dari kata ( Jju ) ba ‘I yaitu seseorang 
yang m enangani secara sempurna kebutuhan siapa yang m enjadi



tanggungannya, sehingga yang bersangkutan tidak membutuhkan sesuatu 
apa pun. Seorang wanita yang didampingi oleh yang memenuhi semua 
kebutuhannya, maka pendampingnya itu dinamai ba'l. Karena tidak seorang 
pun yang dapat memenuhi kebutuhan seorang wanita kecuali suami, maka 
suami dinamai ba'l. Memang hanya suami yang mampu memenuhi segala 
macam kebutuhan istrinya, baik lahir maupun batin. Bukan ayah, bukan 
juga saudara kandung, betapa pun besar cinta dan kemampuan mereka 
yang dapat memenuhi kebutuhan ruhani yang dapat menganta* seorang 
wanita menjadi ibu.

Ucapan istri Nabi Ibrahim as. itu menunjukkan betapa beliau sangat 
menghormati suaminya dan menampakkannya di hadapan para tamu bahwa 
semua kebutuhannya telah dipenuhi oleh Nabi Ibrahim as. selaku suami 
dan pendamping.

AYAT 73
- 0 X /• J ✓ / \ }  v / *  f  s
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* 4.
M ereka berkata: "Apakah engkau merasa heran tentang ketetapan A llah? Rahmat 
A llah  dart keberkahan-keberkahan-N ya dicurahkan atas kamu, A hlu l bait! 
Sesungguhnya A llah M aha Terpuji lagi M aha Pemurah. ”
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Mendengar ucapan istri Nabi Ibrahim as., para malaikat menyanggah 
keheranannya. M ereka, yakni para malaikat itu berkata: “A pakah engkau wahai 
Sarah, istri Ibrahim, merasa heran tentang ketetapan A llah  Yang Maha Kuasa 
dan memiliki segala sifat kesempurnaan? Hal tersebut bukanlah sesuatu 
yang mustahil bagi Allah swt., dan tidak juga wajar engkau merasa heran. 
Bukankah selama ini tidak sedikit bukti-bukti kekuasaan-Nya yang engkau 
sekeluarga lihat dan alami sendiri? Anak dan cucu yang akan engkau peroleh 
itu adalah bagian rahmat A llah  Yang Maha Agung dan keberkaban-keberkahan- 
Nya, yakni kebajikan yang terus tumbuh berkembang yang dicurahkan atas 
kamu, wahai A hlul bait! Jangan heran atau ragu tentang hal tersebut, apalagi 
sesungguhnya A llah  M aha Terpuji dalam segala perbuatan-Nya lagi M aha 
Pemurah. ”

Ketika menafsirkan QS. al-An‘am [6]: 92, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa kata “berkah” terambil dari kata (t& y,) barakah. 
Kata itu bermakna sesuatuyang mantap juga berarti “kebajikan yang melimpah



dan beraneka ragam serta bersinambung.” Kolam dinamai birkab, karena 
air yang ditampung dalam kolam itu menetap mantap di dalamnya, tidak 
tercecer ke mana-mana.

Keberkahan llahi datang dari arah yang seringkali tidak diduga atau 
dirasakan secara material dan tidak pula dapat dibatasi atau bahkan diukur. 
Dari sini,J segala penambahan yang tidak terukur oleh indera dinamai berkah. 
Demikian ar-Raghib al-Ashfahani. Adanya berkah pada sesuatu berarti 
adanya kebajikan yang menyertai sesuatu itu, misalnya berkah dfllam waktu. 
Bila ini terjadi, maka akan banyak kebajikan yang dapat terlaksana pada 
waktu itu dan yang biasanya waktu serupa -  tanpa keberkahan — tidak 
dapat menampung sebanyak aktivitas baik itu. Berkah pada makanan adalah 
cukupnya makanan yang sedikit untuk mengenyangkan orang banyak yang 
biasanya tidak cukup untuk orang sebanyak itu. Dari kedua contoh mi 
terlihat bahwa keberkahah berbeda-beda, sesuai dengan fungsi sesuatu yang 
diberkati. Keberkahan pada makanan, misalnya, adalah dalam fungsinya 
yang dapat mengenyangkan, melahirkan kesehatan, menampik penyakit, 
mendorong aktivitas positif dan sebagainya. Ini dapat tercapai bukan secara 
otomatis, tetapi karena adanya limpahan karunia Allah. Karunia yang 
dimaksud bukan dengan membatalkan peranan hukum-hukum sebab dan 
akibat yang telah ditetapkan Allah swt., tetapi dengan menganugerahkan 
kepada siapa yang akan diberi keberkahan kemampuan untuk menggunakan 
dan memanfaatkan hukum-hukum tersebut seefisien dan semaksimal 
mungkin, sehingga keberkahan dimaksud dapat hadir. Dalam hal keberkahan 
makanan, misalnya, Allah swt. menganugerahkan kemampuan kepada 
manusia yang akan dianugerahi keberkahan makanan aneka sebab yang 
ada sehingga kondisi badannya sesuai dengan makanan yang tersedia. 
Kondisi makanan itu pun sesuai, sehingga ia tidak kadaluarsa, tidak juga 
yang tadinya telah disiapkan hilang atau dicuri dan lain-lain. Sekali lagi 
keberkahan bukan berarti campur tangan llahi dalam bentuk membatalkan 
sebab-sebab yang dibutuhkan untuk lahirnya sesuatu. Demikian keterangan 
mufasir Thabathaba’i yang penulis sadur dari tafsirnya.

Ahlul bait secara harfiah berarti pemilik rumah. Maksudnya adalah 
keluarga Nabi Ibrahim as. \ __)

Kata ( J_?-) h amid I  terpuji adalah antonim tercela. Fakhruddin ar-Razi 
membedakan antara syukur dan framdI pujian. Syukur digunakan dalam 
konteks nikmat yang Anda peroleh, sedang hamd digunakan baik untuk 
nikmat yang Anda peroleh maupun yang diperoleh selain Anda. Jika 
demikian, saat Anda berkata, Allah al-tLamid/ Maha Terpuji, maka ini adalah
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pujian kepada-Nya, baik Anda menerima' nikmat maupun orang lain yang 
menerimanya. Sedang bila Anda mensyukuri-Nya, maka itu karena Anda 
merasakan adanya anugerah yang Anda peroleh. Dalam al-Qur’an, kata al- 
Jtiamid terulang sebanyak 17 kali. Hanya sekali yang tidak menjadi sifat 
Allah, tetapi sifat jalan Allah (shirath al-hamid).

Ada tiga unsur dalam perbuatan yang harus dipenuhi oleh pelaku 
sehingga dia mendapat pujian, yaitu indah/ baik, dilakukan secara sadar dan 
tidak terpaksa/ dipaksa. Kata al-hamid yang menjadi sifat Allah mengandung 
arti bahwa Allah dalam segala perbuatan-Nya telah memenuhi ketiga unsur 
pujian yang disebutkan di atas.

Allah al-Hamid berarti bahwa Dia yang menciptakan segala sesuatu 
dalam keadaan baik serta atas dasar kehendak-Nya, tanpa paksaan. Jika 
demikian, maka segala perbuatan-Nya terpuji dan segala yang terpuji 
merupakan perbuatan-N^a juga. Sehingga wajar Dia menyandang sifat al- 
t la m d  dan wajar juga kita mengucapkan al-faamdu lillah I  jegala puji hanya 
tertuju kepada Allah.

Allah adalah al-H am id/ Yang M aha Terpuji karena Dia yang mencipta 
dan menghidupkan, Dia pula yang menganugerahkan sarana kehidupan serta 
petunjuk-petunjuk kebahagiaan duniawi. Selanjutnya Dia yang mematikan 
kemudian menghidupkan kembali untuk mendapatkan kebahagiaan 
ukhrawi. ,Semua itu dianugerahkan-Nya tanpa mengharapkan imbalan.

4 l  ‘( J  f  to . U S'

‘Mengapa kamu ka jir/ tidak memuji dan mensyukuri A llah, padahal kamu tadinya 
mati, lalu A llah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan- 
Alya kembali, kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan?” (QS. al-Baqarah

[ 2 ] :  2 8 ) ‘  . . . . . .

Patron kata H am id dapat berarti subjek dan objek. Jika demikian,
Allah di samping dipuji oleh makhluk-Nya juga memuji diri-Nya dan memuji 
makhluk-Nya. Memang sekian banyak ayat al-Qur’an yang mengandung 
pujian kepada-Nya. Pujian Allah terhadap diri-Nya adalah bagian dari 
pengajaran-Nya kepada makhluk. Para nabi dan malaikat pun dipuji-Nya. 
Pujian makhluk terhadap Allah terlaksana dalam kehidupan dunia ini dan 
bersinambung hingga hari Kemudian.

“Segala puji bagi A llah yang memiliki apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat” (QS. Saba’ [34]: 1). Semua makhluk,



tanpa kecuali, menyucikan sambil memuji-Nya.
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“Langityang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu 
sekalian tidak mengerti tasbih m ereka” (QS. al-Isra’ [17]: 44). -

Mereka yang enggan atau lupa memuji-Nya di dunia, pasti akan 
memuji-Nya di akhirat nanti, setelah menyadari betapa besar anugerah yang 
dilimpahkan-Nya.

S u l h\ oi o J k ' 3 j >1 ;  i j i

“Pada hari (akhirat) D ia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji- 
Nya dan kamu mengira bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar 
saja” (QS. al-Isra’ [17]: 52).

Kata ( JLjtl) al-M ajid terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf mim,jim  dan dal yang makna dasarnya adalah mepcapai batas, tetapi ia 
hanya digunakan untuk hal-hal baik dan terpuji lagi mulia. Kejayaan dan 
kemuliaan yang merupakan puncak dari kemenangan/keberhasilan dinamai 
majd. U nta yang makan sehingga kenyang dinamai majtid.

Dalam al-Qur’an kata majid ditemukan sebanyak empat kali, masing- 
masing dua kali sebagai sifat Allah, yaitu ayat ini dan QS. al-Buruj [85]: 15, 
serta dua kali pula sebagai sifat al-Qur’an (QS. Qaf [50]: 1 dan al-Buruj 
[85]: 21). Tidak ada ayat selainnya yang menggunakan akar kata tersebut, 
walau dalam bentuk lain. Agaknya penyifatan al-Qur’an sebagai majtd juga 
mengisyaratkan bahwa jalan meraih kejayaan/id-m ajd  adalah dengan 
mengikuti tuntunan-tuntunan al-Qur’an.

Pakar tafsir Fakhruddin ar-Razi mengemukakan bahwa sifat al-Majid 
mengandung dua hal pokok. Pertama, kemuliaan yang sempurna, dan kedua, 
keluasan dalam anugerah kebajikan.

Imam G hazali dalam bukunya Syarfa a l-A sm d’ al-tLusnd  
mengetengahkan bahwa Allah swt. yang menyandang sifat al-Majid adalah 
Dia Yang Maha Mulia Dzat-Nya, Maha Indah perbuatan-Nya, dan yang 
Maha Banyak anugerah-Nya. Sifat ini, menurut al-Ghazali, menghimpun 
makna-makna yang terkandung pada sifat-sifat al-Jalil/Yang M aha Agung, 
al-Wahhab/Yang M aha Pemberi anugerah dan al-Karim/ Yang M aha Pemurah 
lagi tidak terbatas anugerah-Nya.
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“M aka tatkala rasa takut telah pergi dari Ibrahim dan telah datang kepadanya 
berita gembira, dia pun bermujadalah dengan Kami tentang kaum Utth. Sesungguhnya 
Ibrahim benar-benar penyantun lagi pengiba dan suka kembali. ” -

Tidak lama setelah mendengar berita gembira dan penjelasan tentang 
maksud kedatangan para malaikat, hilanglah rasa takut yang terpendam 
dalam had Nabi Ibrahim as. Masa “tidak lam a” itu dipahami dari kata ( _j) 
fa ’I  m aka  pada awal ayat di atas. Nah, m aka tatkala rasa takut telah pergi, 
yakni hilang dari kalbu Nabi Ibrahim  dengan penjelasan para malaikat 
tentang maksud kedatangan mereka dan apalagi telah datang kepadanya berita 
gembira menyangkut akan lahirnya anak dan cucunya, maka hati Nabi 
Ibrahim as. menjadi tenang dan berbung-bunga. Maka dia pun bermujadalah, 
yakni berdiskusi dengan malaikat-malaikat Kami tentang kaum Uith. Diskusi 
dari pihak Nabi Ibrahim as. itu didorong oleh rasa santun dan ibanya kepada 
manusia. Dan memang sesungguhnya Ibrahim benar-benar adalah seorang 
penyantun Jagi pengiba dan suka kembali kepada Allah.

Kata (L b l£ )  yujadilund terambil dari kata ( J \J&r) jid a l yang biasa 
diartikan dengan berdiskusi, yakni menyampaikan pandangan dan alasan 
kepada mitra bicara dan mendengar alasan dan penjelasan mitra bicara, 
masing-masing berusaha meyakinkan mitranya tentang kebenaran pendapat 
yang diajukannya. QS. al-‘Ankabut [29]: 31-32 menguraikan sekelumit dari 
diskusi itu. Thahir Ibn ‘Asyur memahami kata yujadilund dalam arti berdoa 
dan bermunajat kepada Allah. Agaknya ulama tersebut memahaminya 
demikian, karena enggan menyisipkan kata malaikat-malaikat pada penggalan 
ayat tersebut, sebagaimana yang penulis lakukan dalam penjelasan di atas. 
Apa pun makna yang Anda pilih untuk kata itu, yang jelas tujuan Nabi 
Ibrahim  as. dalam mujadalah itu adalah mengharap kiranya Allah 
menyelamatkan kaum Nabi Luth as. dari siksa-Nya, atau paling tidak 
memberi mereka kesempatan sekali lagi dengan menunda siksa itu, siapa 
tahu mereka bertaubat. Ini antara lain dipahami dari ketiga sifat Nabi 
Ibrahim as. yang ditonjolkan pada penggalan terakhir ayat ini.

Kata ) halim  mengandung makna tidak tergesa-gesa. Sifat ini
disandangkan kepada manusia dan juga Allah swt. Bagi manusia,
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ketidaktergesa-gesaan itu antara lain disebabkan karena ia memikirkan 
secara matang tindakannya. Dari sini, kata ini pun diartikan dengan akal 
pikiran, dan antonim kejahilan. Bisa saja ketidaktergesa-gesaan lahir dari 
ketidaktahuan seseorang atau keraguannya. Ketika itu ia tidak dapat dinamai 
halim, walau ia tidak tergesa. Bisa juga ia menunda sanksi karena ia tak 
mampu. Irii juga menggugurkan sifat tersebut darinya. Selanjutnya, 
penyandangnya pun harus dapat menempatkan setiap kasus yang 
dihadapinya pada tempat yang semestinya, antara lain mengetahui sampai 
batas mana setiap kasus ditangguhkan. Dan ini mengharuskan-ia bersifat 
hakim (bijaksana). Perlu dicatat bahwa sifat ini tidak berarti bahwa yang 
menyandangnya pasti tidak menjatuhkan sanksi — karena sifat ini tidak 
sama dengan sifat pemaaf atau pengampun. Sanksi tetap dijatuhkan, bila 
perlu. Hanya saja ia ditunda dengan harapan semoga yang bersalah dapat 
memperbaiki diri, memJnta ampun, atau untuk menutup dalih si 
pembangkang bahwa ia didadak tidak diberi kesempatan, atau penundaan 
itu oleh hikmah lainnya.

Dalam al-Qur’an, sifat al-Halim  ditemukan sebanyak lima belas kali, 
empat di antaranya merupakan sifat tiga orang manusia pilihan, yakni Nabi 
Ibrahim as. dalam dua ayat, (ayat ini dan QS. at-Taubah [9]: 114), dan Nabi 
Isma‘il as. dalam QS. ash-Shaffat [37]: 101. Terhadap kedua nabi tersebut 
yang menyandangkannya adalah Allah swt. Sedang manusia pilihan ketiga 
yang menyandang sifat ini dalam al-Qur’an adalah Nabi Syu‘aib as., yakni 
yang ditemukan dalam ayat 87 yang akan datang. Hanya saja, yang 
menyandangkannya adalah kaumnya. Dan itu mereka lakukan sebagai 
puncak ejekan terhadap beliau. Memang, salah satu ejekan yang 
menjengkelkan adalah yang disampaikan dengan redaksi pujian tetapi 
disertai oleh indikator penghinaan.

Sangat wajar Nabi Ibrahim as. dan Nabi Isma‘fl as. mendapat pujian 
tersebut, karena mereka diuji Allah dengan dengan berbagai ujian yang 
dapat menimbulkan amarah atau kesedihan, namun mereka mampu 
menahan gejolak hati mereka, tidak tergesa-gesa dalam bertindak, bahkan 
mereka mengambil sikap yang sangat logis, sehingga tidak sedikit pun tanda- 
tanda kemarahan dan kesedihan nampak pada air muka mereka.

Kata ( e l ji) awwah adalah yang banyak berkata “ah”, yakni yang hatinya 
lembut dan cepat merasakan kepedihan ketika melihat atau mendengar 
kepedihan menimpa seseorang. Ini mengisyaratkan salah satu sifat terpuji 
Nabi Ibrahim as., yaitu perhatian beliau yang sangat besar terhadap 
penderitaan orang lain. Kata ini juga dipahami dalam arti banyak berdoa.
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Kata ( )  munib terambil dari kata (w^pl) an-nawb yang pada 
mulanya berarti turun, kemudian maknanya berkembang sehingga dipahami 
juga dalam arti kembali, yakni kembali ke posisi semula setelah ditinggalkan. 
In i mengandung makna introspeksi dan menyesali perbuatan lalu 
memperbaiki diri. Karena itu, kata ini juga dipahami dalam arti bertaubat 
dan kembali kepada Allah.
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“W ahai Ibrahim , berpalinglah dari ini, sesungguhnya telah datang ketetapan 
Tuhanmu, dan sesungguhnya rdereka itu akan didatangi a%ab yang tidak dapat ditolak. ”

Surafi H ud (11) Kelompok VH-ayat 76-77
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Allah swt. sangat “m em aham i” mengapa N abi Ibrahim  as. 
bermujadalah dan memohon penangguhan atau pembatalan siksa-Nya, 
karena itu dipuji-Nya pada ayat yang lalu. Tetapi N abijbrahim  as. belum 
mengetahui semua persoalan dan latar belakang ketetapan Allah itu, karena 
itu Allah swt. menyambut doanya dengan mewahyukan kepadanya atau 
malaikat snenyampaikan dalam diskusi itu bahwa Wahai Ibrahim, berpalinglah 
dari ini, yakni tinggalkan dan tak usah lagi meneruskan mujadalah. Jangan 
lagi mengajukan permintaan untuk membatalkan atau menangguhkan siksa 
atas kaum Luth, karena sesungguhnya telah datang ketetapan Tuhanmu yang 
tidak dapat diubah, dan sesungguhnya mereka itu akan didatangi a^ab pedih 
yang tidak dapat ditolak dengan cara dan oleh siapa pun.

AYAT 77
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Dan tatkala datang utusan-utusan Kami kepada Luth, dia merasa susah dan merasa 
sempit kemampuannya karena mereka, dan dia berkata: “Ini adalah hari yang amat 
sulit. ”

Demikian kisah malaikat dengan Nabi Ibrahim as. Kini diuraikan 
kisah para malaikat itu dengan kaum Nabi Luth as. Yakni setelah selesainya
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para malaikat dengan Nabi Ibrahim as., mereka meninggalkannya untuk 
melaksanakan tugas menjatuhkan siksa Allah kepada mereka. Dan tatkala 
datang utusan-utusan Kami, yakni para malaikat itu kepada L.uth, dia merasa 
susah dan merasa sempit kemampuannya karena kedatangan mereka, dan dia 
berkata: “Ini adalah hari yang amat sulit. ”

KataJ ( j i  ) d^ar‘an terambil dari kata ( j i ) d^ird ‘ yakni lengan, di 
mana terdapat telapak tangan dan jari-jari yang digunakan untuk mengambil 
atau menolak sesuatu. Lengan dijadikan tolok ukur panjang. Semakin 
panjang lengan, semakin panjang jangkauannya dan semakin mampu 
seseorang meraih atau menolak sesuatu. Bahasa Arab menggunakan istilah 
jempitnya lengan untuk melukiskan tiadanya lagi upaya yang dapat dilakukan 
untuk meraih apa yang dimaksud. Persis seperti seseorang yang bermaksud 
mengambil sesuatu di tempat yang jauh tetapi karena lengannya pendek, 
maka ia tidak dapat menjahgkau sesuatu itu.

Nabi Luth as. merasa susah dengan kedatangan para malaikat, karena 
para malaikat itu datang dalam bentuk manusia dan dengan penampilan 
yang sangat tampan menarik. Beliau sangat khawatir jangan sampai 
kaumnya m elihat m ereka kemudian memaksa untuk melakukan 
homoseksual dengan para pendatang itu. *

Ucapan Nabi Luth as., “Ini adalah hari yang am at sulit” agaknya 
merupakan bisikan hati beliau. Kata ( ) ‘ashib digunakan dalam arti 
sesuatu yang tidak disukai lagi amat sulit.

Ayat ini menggambarkan satu proses terjadinya sesuatu. Pertama 
adalah pengetahuan tentang sesuatu yang kemudian melahirkan tanggapan
-  dalam konteks ayat di atas adalah ketidaksenangan upaya — tetapi bila 
upaya itu gagal atau yang bersangkutan tak mampu melakukannya, maka 
ia akan melahirkan rasa kesal lalu menyatakannya sebagai suatu saat yang 
sangat sulit. Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.

AYAT 78
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Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas menemuinya. Dan sejak 
dahulu mereka selalu m elakukan perbuatan-perbuatan yang keji. D ia berkata:
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“W ahai kaum ku, inilah putri-putriku, m ereka lebih suci bagi kamu, m aka 
bertakwalah kepada A llah dan janganlah kamu mencemarkanku terhadap tamu- 
tamuku. Tidak adakah di antara kamu seorang lelakiyang berakal?”

Sungguh benar dugaan Nabi Luth as. Ternyata kedatangan malaikat 
yang berbentuk manusia itu diketahui oleh kaumnya — konon melalui istri 
Nabi Luth as. yang memberi isyarat kepada mereka — dan karena itu datanglah 
kepadanya, yakni kepada Nabi Luth as. kaumnya dengan bergegas-gegas 
menemuinya terdorong oleh keinginan yang tidak dapat terbendung atau 
kekhawatiran jangan sampai didahului yang lain atau tamu-tamu itu sempat 
pulang dan memang sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatanperbuatan 
yang keji, yakni melakukan homoseksual. Mereka telah terbiasa dengan 
perbuatan itu dan perbuatan-perbuatan buruk lain sehingga tanpa malu 
mereka melakukan dan ntembicarakannya secara terbuka.

D ia, yakni Nabi Luth as. berkata dengan penuh harap bagaikan 
bermohon belas kasih: “Wahai kaum ku  yang mempunyai jalinan darah 
denganku, inilah putri-putri kandung-^# atau putri-putri negeri ini yang juga 
kuanggap sebagai putri-putriku, kawinilah mereka. M ereka lebih suci, yakni 
suci bagi kamu, m aka bertakwalah kepada A llah, yakni Kindari sebab-sebab 
yang mengundang siksa-Nya di dunia dan di akhirat, dan janganlah kamu 
mencemarkan nama ku terhadap tamu-tamuku ini. Tidak adakah di antara kamu 
seorang lelaki, yakni manusia yang sempurna kemanusiaannya yang berakal 
sehingga dapat membantu aku menasihati dan mencegah kamu melakukan 
pencemaran dan hal yang tidak wajar?

Firman-Nya: ( ) ha ’ula’i banatijinilah putri-putriku ada ulama
yang memahaminya dalam arti putri kandung beliau. Dan, menurut 
penganut paham ini, walaupun putrinya hanya dua atau tiga orang, sedang 
yang datang menemui beliau banyak pria, tetapi yang beliau maksudkan 
adalah mengawinkan kedua atau ketiga putrinya itu dengan dua atau tiga 
tokoh masyarakatnya yang diharapkan dapat mempengaruhi dan mencegah 
yang lain. Pendapat yang lebih baik adalah memamahinya dalam arti putri- 
putri kaumku, yakni wanita yang tinggal di pemukiman mereka. Memang, 
nabi atau pemimpin suatu masyarakat adalah bapak anggota masyarakat 
itu, dan masyarakat umum — apalagi yang muda — adalah putra-putri bangsa.

Al-Biqa‘i menegaskan bahwa ucapan Nabi Luth as. inilah putri-putriku, 
mereka lebih suci bukanlah dalam pengertian hakiki, tetapi peringatan kepada 
kaumnya bahwa mereka tidak dapat menyentuh tamu-tamu itu, kecuali 
jika mereka menyentuh terlebih dahulu — secara paksa — putri-putri beliau,
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karena pencemaran nama akibat melakukannya terhadap putri dan tamu 
sama buruknya, bahkan boleh jadi terhadap tamu lebih buruk. Ini, tulis al- 
Biqa‘i, serupa dengan seseorang yang dipukul bermohon kepada orang yang 
memukul agar menghentikan pukulannya, dan bila ia tidak berhenti bahkan 
memukul lebih keras lagi, maka ketika itu si pemohon merangkul yang 
dipukul agar terhindar dari pukulan. Dan inilah yang dimaksud oleh firman- 
Nya pada ayat lain yang melukiskan hal serupa, yaitu:

Luth berkata: “Inilah putri-putriku j ik a  kamu hendak menjadi pelaku-pelaku" 
QS. al-Hijr [15]: 71. Hemat penulis, pendapat ini baik. Sayang ia dihadang 
oleh lanjutan ayat yang menyatakan mereka lebih suci, yang walaupun dipahami 
dalam arti mereka suci — [pukan perbandingan, karena tidak ada sedikit 
kesucian pun dalam hubungan seks yang sering mereka lakukan itu — tetap 
saja tidak sejalan dengan pemahaman pakar tafsir asal lembah al-Biqa‘i di 
Lebanon itu, karena ulama tersebut mempersamakan dalam kekejian antara 
perlakuan yang diinginkan kaum Nabi Luth as. dan tawaran beliau kepada 
mereka. '

Kata ( )  dhayfij tamu-tamuku menggunakan bentuk mash dar/ kata 
jadian. Karena itu, ia dapat berarti tunggal dapat juga berarti jamak. Yang 
dimaksucf di sini adalah jamak, karena ayat-ayat yang lalu menggunakan 
bentuk jamak untuk menunjuk kedatangan para malaikat yang merupakan 
utusan-utusan A llah. Penekanan beliau dengan menyebut kata tamu sambil 
menunjuk bahwa para tamu itu adalah orang-orang yang berkunjung 
kepadanya, mengisyaratkan bahwa mereka adalah tamu-tamu yang harus 
dihormati, karena demikianlah seharusnya pelayanan terhadap yang 
bertamu dan bahwa beliau yang paling bertanggung jawab karena mereka 
berkunjung untuk menemui beliau. Ucapan Nabi Luth as. ini bertujuan 
membangkitkan dorongan ke dalam hati kaumnya kiranya tatakrama 
menghormati tamu dapat mereka tampilkan.

Kata ( JlJ j j  ) rasyid terambil dari akar kata yang terdiri dari rangkaian 
huruf-huruf ra’, syin dan dal. Makna dasarnya adalah ketepatan dan kelurusan 
jalan. Dari sini lahir kata rusyd yang bagi manusia adalah kesempurnaan akal 
dan jiw a  yang menjadikannya mampu bersikap dan bertindak setepat 
mungkin. Mursyid adalah pemberi petunjuk/bimbingan yang tepat.
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M ereka menjawab: “Sesungguhnya pasti engkau telah tahu bahwa kam i tidak 
mempunyai hak terhadap putri-putrimu, dan sesungguhnya engkau tentu mengetahui 
apa yang kam i kehendaki." D ia berkata: “Seandainya aku mempunyai kekuatan 
atau kalau aku dapat berlindung kepada kelompok yang kuat."

I H  Suraf Jfucf (11) Kelompok VII "ayat 79-80
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Ternyata tidak ada seorang pun di antara mereka yang datang menemui 
Nabi Luth as. itu yang memiliki akal dan jiwa yang sehat. Himbauan beliau 
tidak disambut kaumnya. Bahkan secara tegas dan tanpa malu mereka 
menjawab: “Sesungguhnya pasti engkau telah tahu bahwa kam i tidak mempunyai 
hak, yakni keinginan dan birahi sedikit pun terhadap putri-putrimu, yakni 
wanita-wanita yang engkau tawarkan itu, karena mereka adalah wanita dan 
sesungguhnya engkau tentu mengetahui apayang sebenarnya kam i kehendaki. ” Yakni 
kami hendak melakukan homoseks dengan tamu-tamu itu. Dia, yakni Luth 
as. berkata dengan penuh haru dan harap, “Seandainya aku mempunyai kekuatan 
pada diriku untuk mencegah kamu sekalian mencapai keinginan kamu yang 
sangat bejat itu atau kalau aku dapat berlindung kepada kelompok manusia seperti 
keluarga atau grup yang kuat, tentu aku tidak akan segan-segan melakukan 
hal tersebut demi menghalangi kamu melakukan perbuatan keji itu.”

Para ulama berbeda pendapat tentang makna kam i tidak mempunyai 
hak terhadap putri-putrimu. Ada yang memahami dalam arti hajat dan kebutuhan, 
dengan alasan bahwa seseorang yang tidak mempunyai hajat dan kebutuhan 
kepada sesuatu maka dia tidak mempunyai hak. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti kami tidak berhak karena kami tidak menikahi mereka. Dan 
siapa yang tidak menikahi seorang wanita, maka dia tidak berhak atasnya.

Thabathaba’i mengingatkan bahwa kaum Nabi Luth as. itu tidak 
sekadar berkata: “Kami tidak mempunyai hak,” tetapi mereka menekankan 
sebelumnya bahwa engkau telah tahu. Ini menunjukkan bahwa mereka 
mengingatkan Nabi Luth as. tentang kebiasaan yang berlaku dalam 
masyarakat mereka untuk tidak melecehkan wanita apalagi dengan cara 
paksa, atau mengingatkan tentang kebiasaan tidak melakukan hubungan 
seks dengan wanita serta mengetahui pula bahwa masyarakat membenarkan 
homoseksual. Dengan ketiadaan hak, yang mereka maksud adalah hak 
berdasar kebiasaan masyarakat.
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Memang kebobrokan moral dalam bidang homoseksual yang terjadi 
pada masyarakat kaum Nabi Luth as. sudah demikian merajalela, sehingga 
menjadi kebiasaan umum. Ia bukan lagi sesuatu yang dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi karena malu melakukannya, tetapi terang-terangan. 
Boleh jadi karena bangga, atau paling tidak karena dinilai normal. Dalam 
konteks inilah mereka mencela Nabi Luth as. yang mencegah perbuatan 
amoral itu dengan menamainya sebagai orang-orang yang sok suci (QS. al- 
A‘raf [7]: 82). Ini karena mereka menganggap bahwa homoseksual adalah 
sesuatu yang normal, sehingga mereka tidak segan-segan membicarakannya 
dan melakukan aneka kemunkaran di tempat umum. Dalam konteks ini, 
Nabi Luth as. mengecam mereka dengan menyatakan:
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“A pakah  sesungguhnya kam u patu t mendatangi lak i-la k i, menyamun dan 
mengerjakan kemunkaran di tempat-tempat pertemuan kamu?” (QS. al-Ankabut 
[29]: 29).

Sikap mereka itu persis seperti sikap dan pandangan sementara orang, 
bahkan beberapa negara, di dunia Barat dewasa ini yang tel^h membenarkan 
secara hukum hubungan seks pria dengan pria, dan menganggapnya sesuatu 
yang normal serta bagian dari Hak Asasi Manusia.

Ketika m enafsirkan QS. al-A ‘raf [7]: 82, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa mereka menilai Nabi Luth as. dan keluarganya telah 
melampaui batas dalam kesucian, antara lain dengan kecaman beliau 
terhadap apa yang dianggap normal oleh mereka. Memang, seseorang yang 
telah terbiasa dengan keburukan dan menganggapnya normal seringkali 
menilai kebaikan sebagai sesuatu yang buruk. Bukan saja karena jiwa 
mereka telah terbiasa dengan keburukan sehingga enggan mendekati 
kebaikan dan menilainya buruk, tetapi juga karena sesuatu yang telah 
terbiasa dilakukan pada akhirnya dianggap normal bahkan baik. Dari sini, 
dan dari tinjauan sosiologis, al-Jahizh berkata: “Apabila sesuatu yang m akruf 
tidak lagi sering dilakukan, maka ia dapat menjadi munkar. Sebaliknya, 
apabila sesuatu yang munkar sudah sering dilakukan maka ia dapat menjadi 
makruf, (Rasd’ilal-]dfri%h/Risdlat al-M a‘asy wa al-M a‘ad, Jilid I, hal 102). Dari 
sini terlihat perlunya melakukan amar makruf dan nahi munkar secara terus- 
menerus dan tanpa bosan, karena bila diabaikan akan terjadi apa yang 
dilukiskan di atas.

Ucapan Nabi Luth as. ingin berlindung kepada kelompok tersebut 
dapat dimengerti bukan saja karena yang beriman di antara kaumnya sangat



sedikit, bahkan istrinya pun enggan beriman, tetapi juga karena Nabi Luth 
as. bukan berasal dari daerah tempatnya berdakwah itu. Beliau tadinya 
bermukim di Irak bersama Nabi Ibrahim as., lalu berhijrah ke Syam dan di 
sana Allah mengutusnya ke daerah Sodom, yaitu satu wilayah di Homs, 
Syria. D i sisi lain, ucapan beliau itu dapat menjadi dasar tentang boleh 
meminta bantuan siapa pun yang tidak mengikat dalam rangka mencegah 
kemunkaran. Memang, sesuai firman-Nya:
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“Sekiranya A llah  tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian 
yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah 
ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama 
A llah. Sesungguhnya A llah  pasti menolong orangyang menolong (agama)-Nya. 
Sesungguhnya A llah  benar-benar M aha Kuat lagi M aha Perkasa” (QS. al-Hajj 
[22]: 40).
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AYAT 81
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M ereka berkata: 'W ahai Luth, sesungguhnya kam i adalah utusan-utusan Tuhanmu, 
sekali-kali mereka tidak akan sampai kepadamu. Sebab itu, berangkatlah dengan 
keluargamu di beberapa bagian malam dan janganlah ada seorang pun di antara 
kamu yang menoleh kecuali istrimu. Sesungguhnya dia akan ditimpa apayang menimpa 
mereka. Sesungguhnya saat mereka ialah di waktu subuh; bukankah subuh itu sudah 
dekat?”

Habis sudah upaya Nabi Luth as. Agaknya kecemasan beliau 
menyangkut tamu-tamunya telah mencapai titik terakhir. Ketika itulah beliau 
ditenangkan oleh para malaikat yang datang sebagai tamu-tamu itu. Mereka 
berkata: ‘W ahai U ith, sesungguhnya kam i adalah utusan-utusan Tuhanmu. Sekali- 
kali sekarang dan akan datang mereka tidak akan sampai kepadamu, yakni 
mereka tidak akan dapat mengganggumu, karena mereka segera akan binasa.



Sebab itu, berangkatlah di waktu malam dengan membawa serta keluargamu 
dan pengikut-pengikutmu di beberapa bagian akhir malam dan janganlah ada 
seorang pun di antara kamu yang menoleh atau ter tinggal, kecuali istrimu maka 
jangan ikutkan dia, atau tetapi istrimu dia ditinggal atau menoleh. Sesungguhnya 
dia akan ditimpa apa yang menimpa mereka, yakni siksa yang akan menimpa 
kaummu yang durhaka itu. Sesungguhnya saat mereka, yakni waktu jatuhnya 
siksa itu atas mereka ialah di waktu subuh. Jangan merasa waktu itu masih 
lama sehingga m em inta lebih dipercepat lagi, atau bers«geralah 
meninggalkan tempat ini, bukankah subuh itu sudah dekat?”

Ayat ini dan ayat sebelumnya tidak menjelaskan apa yang terjadi 
setelah diskusi antara Nabi Luth as. dan kaumnya itu. Tetapi rupanya para 
tamu yang merupakan malaikat itu meninggalkan rumah Nabi Luth as., 
lalu dari kejauhan serta di tengah suara bising mereka berseru dengan 
berkata: ‘W ahai Luth, kam ixadalah utusan-utusan Tuhanmu.” Bahwa mereka 
dari kejauhan menyampaikan hal tersebut, dipahami dari penggunaan kata 
yd/wahai yang biasanya digunakan untuk memanggil siapa dari kejauhan. 
Demikian al-Biqa‘i. Pada ayat lain dijelaskan bahwa:

Kelompok VII ayat 81 Surah M M  (11)

“Dan sesungguhnya mereka, yakni yang datang ke rumah Nabi Luth itu telah 
membujukijya agar menyerahkan tamunya kepada mereka, tetapi dia berkeras 
enggan menyerahkannya, lalu Kami butakan mata mereka, sehingga para tamu 
itu keluar rumah tanpa dapat dilihat oleh yang membujuk itu” (QS. al- 
Qamar [54]: 37). Bahwa mata mereka dibutakan, disinggung juga dalam 
Perjanjian Lama, Kejadian X IX : 11.

Thahir Ibn ‘Asyur berkomentar bahwa para malaikat memulai 
penyampaiannya kepada Nabi Luth as. dengan menyebut identitas mereka 
sebagai utusan-utusan Tuhan untuk menenangkan beliau. Karena dengan 
mengetahuinya, Nabi Luth as. akan yakin bahwa mereka tidak turun kecuali 
untuk menampakkan kebenaran sesuai dengan firman-Nya:

U j Ml i^yj U

“Kami tidak menurunkan m alaikat melainkan dengan benar (untuk membawa a^ab) 
dan tiadalah mereka ketika itu diberi tangguh” (QS. al-Hijr [14]: 8). Di sisi lain, 
para malaikat itu mengemukakan penjelasan mereka dengan kata yang 
mengandung makna kepastian, yakni sekali-kali mereka tidak akan sampai 
kepadamu. Ini untuk menghilangkan kecemasan Nabi Luth as. Selanjutnya, 
Ibn ‘Asyur menulis bahwa para malaikat itu tidak berkata ( )  lan



yanaluka/ mereka tidak. akan menyentuhmu! menyakiti atau membunuhmu, karena 
begitu Nabi Luth as. mengetahui bahwa mereka adalah malaikat, maka 
pada saat itu pula beliau yakin bahwa orang kafir itu tidak akan mampu 
menyakiti apalagi membunuhnya. Tetapi beliau khawatir jangan sampai 
m ereka m arah dan menuduhnya menyembunyikan m ereka. Nah, 
kekhawatiran ini pun disingkirkan dengan ucapan seperti bunyi ayat ini. 
Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.

u
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“M aka tatkala datang ketenhtan Kami, Kami jadikanyang di atasnya ke bawahnya 
dan Kami hujani mereka dengan sijjtl dengan bertubi-tubi. Diberi tanda dari sisi 
Tuhanmu, dan siksaan itu dia tiadalah jauh dari orang-orang %alim."

Surafi Jfud  (11) Kelompok VIK ayat 82-83
i

Setelah Nabi Luth as. bersama pengikut-pengikutnya meninggalkan 
kota Sodom tempat pemukiman mereka, ketika itu subuh telah tiba pula. 
M aka ta tk a la  datang ketentuan Kam i, yakni ketetapan Allah untuk 
menjatuhkan siksa-Nya, Kami jadikan  negeri kaum Luth itu yang di atasnya 
ke bawahnya, yakni Kami hancurkan sehingga menjadi jungkir balik dan 
Kami hujani mereka dengan batu sijjil, yakni batu bercampur tanah, atau tanah 
bercampur air lalu membeku dan mengeras menjadi batu, yang menimpa 
mereka dengan bertubi-tubi. Batu-batu itu diberi tanda dari sisi Tuhanmu, serta 
dipersiapkan secara khusus untuk menjadi sarana penyiksaan dan siksaan 
itu tiadalah jauh dari orang-orang %alim yang mantap kezalimannya, baik yang 
hidup pada masa itu maupun yang serupa dengan mereka di masa datang.

Firman-Nya: ( IgliLo IgJU- U iv ) ja'alna ‘aliyaha sdjilahd/Kami jadikan  
yang di atasnya k e  bawahnya di samping memberi gambaran tentang 
kehancuran total, juga mengesankan persamaan sanksi itu dengan 
kedurhakaan mereka. Bukankah mereka juga memutarbalikkan fitrah. 
Seharusnya pelampiasan syahwat dilakukan dengan lawan seks, tetapi 
mereka membaliknya menjadi homoseks. Seharusnya ia dilakukan dengan 
penuh kesucian, tetapi mereka menjungkirbalikkan dengan melakukannya 
penuh kekotoran dan kekejian. Seharusnya ia tidak dibicarakan secara 
terbuka, tidak dilakukan di tem pat umum, tetapi mereka 
menjungkirbalikkannya dengan membicarakan di tempat-tempat terbuka



Kelompok VII ayat 82-83 Surat K M (11)
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dan melakukannya di tempat umum. Demikian sanksi sesuai dengan 
kesalahan.

Kata ( J * * - )  sijjil menurut al-Biqa‘i mengandung makna ketinggian. 
Atas dasar itu, ulama ini memahami batu-batu tersebut dilemparkan dari 
tempat yang tinggi. Dan dengan demikian, ayat ini mengisyaratkan tiga 
kata yang menunjukkan kehadiran siksa dari tempat tinggi. Kata ( ) 
‘ala/di atas dan kata ( U ) amtharna/ kam i hujani serta kata ( J J * - * ) sijjil 
itu. Dan karena itu pula, tulisnya, ayat tersebut dilanjutkan-bahwa kendati 
batu-batu itu demikian jauh sumbernya, namun ia tidak jauh atau sulit 
menjangkau orang-orang zalim. Thabathaba’i, ulama yang berasal dari 
Persia, Iran, mendukung pendapat yang menyatakan bahwa kata tersebut 
berasal dari bahasa Persia yang mengandung makna batu dan tanah yang 
basah.

Kata ( i ) !mandhud pada mulanya berarti bertumpuk. Yang 
dimaksud di sini adalah berturut-turut, bertubi-tubi, tanpa selang waktu.

Ada juga yang memahami penggalan terakhir ayat ini dalam arti dan 
ia itu, yakni negeri-negeri tempat jatuhnya batu-batu sijjil itu tiadalah jauh  
dari orang-orang %alim, yakni kaum musyrikin Mekah, l^arena mereka seringkali 
melaluinya dalam perjalanan mereka menuju Syam. Dalam QS. ash-Shaffat 
[37]: 137-138, dinyatakan bahwa:

“Dan sesungguhnya kam u (wahai penduduk M ekah) benar-benar m elalui 
(peninggalan-peninggalan) mereka di waktu pagi dan malam, apakah kamu tidak 
berakal/mengambil pelajaran?”

Boleh jadi apa yang menimpa kaum Luth itu — demikian juga 
peristiwa-peristiwa lain — merupakan gempa bumi atau letusan gunung 
merapi yang ditetapkan Allah bertepatan dengan kedurhakaan para 
pembangkang. Persesuaian waktu itu adalah untuk menyelaraskan antara 
ilmu-Nya yang qadim dengan setiap kasus seperti kasus Nabi Luth as. ini. 
Boleh jadi juga ia adalah pengaturan khusus dari Allah swt dalam rangka 
membinasakan kaum Luth. Demikian lebih kurang komentar Sayyid Quthub 
mengakhiti kelompok ayat-ayat ini.

Begitulah kesudahan kaum Luth yang melakukan pelanggaran fitrah, 
dan memang setiap pelanggaran fitrah pasti mengundang siksa.

Hubungan seks yang merupakan fitrah manusia hanya dibenarkan 
terhadap lawan jenis. Pria mencintai dan birahi terhadap wanita. Demikian 
pula sebaliknya. Selanjutnya fitrah wanita adalah monogam. Karena itu,



Surah Mud (11) Kelompok VII'ayat 82-83
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poliandri (menikah/berhubungan seks pada saat sama dengan banyak lelaki) 
merupakan pelanggaran fitrah wanita. Berbeda dengan lelaki yang pada 
umumnya bersifat poligami, sehingga buat mereka, poligami — dalam batas 
dan syarat-syarat tertentu — tidak dilarang agama. Kalau wanita melakukan 
poliandri atau lelaki melakukan hubungan seks dengan wanita yang 
berhubungan seks dengan lelaki lain, atau terjadi homoseksual, baik antara 
lelaki dengan lelaki maupun wanita dengan wanita, maka itu bertentangan 
dengan fitrah manusia. Setiap pelanggaran terhadap fitrah mengakibatkan 
apa yang diistilahkan dengan ‘uqubatulfithrah (sanksi fitrah). Dalam konteks 
pelanggaran terhadap fitrah seksual, sanksinya antara lain apa yang dikenal 
dewasa ini dengan penyakit AIDS. Penyakit ini pertama kali ditemukan di 
New York, Amerika Serikat, pada tahun 1979, pada seseorang yang ternyata 
melakukan hubungan seksual secara tidak normal. Kemudian ditemukan 
pada orang-orang lain dengan kebiasaan seksual serupa. Penyebab utamanya 
adalah hubungan yang tidak normal itu, dan inilah antara lain yang disebut 
fatisyab di dalam al-Qur’an. Dalam satu riwayat yang oleh sementara ulama 
dinyatakan sebagai hadits Nabi Muhammad saw. dinyatakan: “Tidak 
merajalela fdjjisyah dalam satu masyarakat sampai mereka terang-terangan 
melakukannya, kecuali tersebar pula wabah dan penyakit di antara mereka 
yang belum pernah dikenal oleh generasi terdahulu.”



AYAT 84
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Dan kepada Madyan saudara mereka, Syu’aib. D ia berkata: “Wahai kaumku, 
sembahlah A llah, sekali-kali tiada tuhan bagi kamu selain Dia. Dan janganlah 
kamu kuratigi takaran dan timbangan, sesungguhnya aku  melihat kamu dalam 
keadaan yang baik dan sesungguhnya aku khawatir terhadap kamu akan a%ab hari 
yang meliputi. ”

Selanjutnya ayat ini dan ayat berikut beralih kepada kisah yang lain, 
yaitu kisah Nabi Syu‘aib as. Dan kepada penduduk kota atau suku Madyan, 
Kami utus saudara mereka, Syu ‘aib, yang dikenal juga sebagai “khathib/orator 
para nabi”. D ia berkata: “Wahai kaumku, sembahlah A llah  Tuhan Yang Maha 
Esa sekali-kali tiada bagi kamu satu tuhan pun yang memelihara kamu dan 
menguasai seluruh makhluk selain D ia.”

Setelah m em erintahkan bersikap adil terhadap Allah dengan 
mengesakan-Nya dilanjutkan dengan perintah berlaku adil terhadap 
manusia, antara lain dengan menyatakan: “dan janganlah kamu kurangi takaran 
dan yang ditakar dan jangan juga timbangan dan yang ditimbang, sesungguhnya 
aku melihat kam u dalam keadaan yang baik, yakni mampu, menyenangkan 
dan tidak berkekurangan, sehingga tidak ada dalih sedikit pun bagi kamu 
untuk merugikan orang lain dan sesungguhnya aku khawatir terhadap kamu 
bila terus mempersekutukan Allah dan berlaku tidak adil — aku khawatir —

319



t
kamu dijatuhi a^ab hari yang meliputi, yakni yang membinasakan segala 
sesuatu, tidak meninggalkan yang kecil atau besar kecuali dilibasnya.”

Madyan pada mulanya adalah nama putra Nabi Ibrahim as. dari istri 
beliau yang ketiga yang bernama Qathura dan yang beliau kawini pada 
akhir usia beliau. Madyan kawin dengan putri Nabi Luth as. Selanjutnya 
kata Madyan dipahami dalam arti suku keturunan Madyan putra Nabi 
Ibrahim as. itu yang berlokasi di pantai laut Merah sebelah tenggara gurun 
Sinai, yakni antara Hijaz, tepatnya Tabuk di Saudi Arabia, „dan Teluk 
Aqabah. Menurut sementara sejarawan, populasi mereka sekitar 25.000 
orang. Sementara ulama menunjuk desa al-Aikah sebagai lokasi pemusnahan 
mereka. Dan ada juga yang berpendapat bahwa al-Aikah adalah nama lain 
dari Tabuk. K ota Tabuk pernah menjadi ajang perang antara Nabi 
Muhammad saw. dan kaum musyrikin pada tahun 9 H/630 M.

Syu'aib adalah nama yang digunakan al-Qur’an dan dikenal dalam 
bahasa Arab. Dalam Kitab Perjanjian Lama beliau dinamai “Rehuel” 
(Keluaran 2: 18) juga "Yitro” (Keluaran 3: 1). Beliau adalah mertua Nabi 
Musa as.

Kata ( ) khair/baik, di samping makna yang dikemukakan di atas, 
dapat diperluas lagi sehingga tidak hanya terbatas dalam rezeki yang bersifat 
material, tetapi juga ruhani, dalam arti kalian juga sehat pikiran dan memiliki 
pengetahuan yang seharusnya dapat kalian gunakan untuk mengabdi kepada 
Allah Yang Maha Esa, serta membangun dunia, tidak mempersekutukan- 
Nya tidak juga melakukan perusakan. Makna lain dari ucapan Nabi Syu'aib 
as. yang juga dapat ditampung oleh kalimat sesungguhnya aku melihat kamu 
dalam keadaan yang baik  adalah memandang kamu dengan pandangan positif, 
dalam arti saya berupaya untuk selalu mengharapkan kebaikan untuk kamu 
dan karena itu aku menasihati dan menuntun kamu. Demikian Thabathaba’i.

Kata ( k ) muhith terambil dari kata ( i b - i ) a£>atha yang berarti 
meliputi. Sesuatu yang diliputi pastilah dikuasai oleh yang meliputinya. Dan 
bila Anda berkata hari meliputi, maka segala sesuatu yang ditampung oleh 
hari itu — baik siksa maupun bukan — telah berada dalam kekuasaan yang 
meliputinya. Siksa di akhirat juga dapat terjadi di dunia. Siksa di dunia 
antara lain berupa kecemasan dan kejengkelan yang menimbulkan 
perselisihan dan permusuhan yang meliputi semua orang, yaitu ketika saat 
itu kecurangan telah merajalela, baik dalam bidang ekonomi maupun 
transaksi lainnya.

Surafi H ud (11) Kelompok VIII ayat 84
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AYAT 85-86
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Dan, “Wahai kaumku, sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan 
janganlah kamu merugikan manusia menyangkut hak-hak mereka, dan janganlah 
kamu membuat kejahatan di bumi dengan menjadi perusak-pemsak Baqiyyah dari 
Allah adalah lebih baik bagi kamu jik a  kamu orang-orang mukmin. Dan aku  
bukanlah seorang pemelihara atas kamu. ”

Setelah melarang mtngurangi takaran dan timbangan, yang boleh jadi 
dipahami sekadar melakukan upaya perkiraan agar tidak kurang, bukan 
ketepatannya, maka secara tegas Nabi Syu'aib as. menegaskan perlunya 
menyempurnakan timbangan. Ayat ini melanjutkan bahwa: Dan Nabi 
Syu'aib as. berkata: “W ahai kaumku, sempurnakanlah sekuat kemampuan 
kamu takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia, 
yakni berlaku curang atau aniaya menyangkut hak-hak mereka, dan janganlah 
kamu membuat kejahatan di bumi dengan menjadi perusak-perusak. Baqiyyah dari 
Allah, yakni aneka anugerah Allah yang kamu peroleh secara adil dan jujur 
adalah lebih baik bagi kamu daripada hasil sebanyak apa pun yang kamu 
peroleh melalui penganiayaan dan kecurangan, jika  kamu orang-orang mukmin. 
Dan aku bukanlah seorang pemelihara atas diri kamu. ”

Kata ( Ja-Jijl) al-qisth biasa diartikan adil, yaitu sinonim dari ( JjlkJi ) 
al- ‘dlu/adil. Memang banyak ulama yang mempersamakan maknanya, dan 
ada juga yang membedakannya dengan berkata bahwa al-qisth berlaku adil 
antara dua orang atau lebih, keadilan yang menjadikan masing-masing 
senang. Sedang a l-ladlu adalah berlaku baik terhadap orang lain maupun 
diri sendiri, tapi keadilan itu bisa saja tidak menyenangkan salah satu pihak. 
Timbangan dan takaran harus menyenangkan kedua pihak. Karena itu, di 
sini digunakan kata bi al-qisth. Allah memperingatkan:

^  >i!j <• lil jjJUi i jjiik U J J j j

Kelompok VIII ayat 85-86 Surah Mud. (11)
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“Celakalah al-muthaffifin, (yaitu) orang-orangyang apabila menerima takaran dari 
orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang 
untuk orang lain, mereka mengurangi" (QS. al-Muthaffifln [83]: 1-3).



t
Kata ( ) tabkhasu/kam u kurangi terambil dari kata ( tjS - .) bakhs 

yang berarti kekurangan akibat kecurangan. Ibn ‘Arabi, sebagaimana dikutip 
oleh Ibn ‘Asyur, mendefinisikan kata ini dalam arti pengurangan dalam 
bentuk mencela, atau memperburuk sehingga tidak disenangi, atau penipuan 
dalam nilai atau kecurangan dalam timbangan dan takaran dengan 
melebihka'n atau mengurangi.

Kata ( ' )  ta'tsaw terambil dari kata (s-Up) ‘atsa’ dan (o Ip )  ‘atsa 
yaitu perusakan atau bersegera melakukan perusakan. Penggunaan kata 
tersebut di sini bukan berarti jangan bersegera melakukan perusakan sehingga 
bila tidak bersegera dapat ditoleransi, tetapi maksudnya jangan melakukan 
perusakan dengan sengaja. Penggunaan kata itu mengisyaratkan bahwa 
kesegeraan akibat mengikuti nafsu tidak menghasilkan kecuali perusakan.

Kata ( £jL ) baqiyyah mengandung banyak makna, antara lain 
kesinambungan atau antonitn dari kepunahan. Bila kata ini dipahami dalam 
makna tersebut, maka ayat ini mengajak memberi perhatian yang besar 
kepada sesuatu yang langgeng dan bersinambung, bukan sesuatu yang 
sifatnya sementara dan akan punah.

Apa pun makna yang Anda pilih untuk kata baqiyyah, namun yang 
pasti bahwa kebaikan yang dapat diraih dengan memperhatikan tuntunan 
ini mencakup kebaikan duniawi dan ukhrawi. Kebaikan duniawi karena 
semua kqgiatan yang halal dan bebas dari kecurangan akan menghasilkan 
ketenangan, bukan saja untuk pelaku, tetapi juga masyarakat umum. Dengan 
penyempurnaan takaran dan timbangan, akan tercipta rasa aman, 
ketenteraman dan kesejahteraan hidup bermasyarakat. Kesemuannya 
tercapai melalui keharmonisan hubungan antara anggota masyarakat, yang 
antara lain dengan jalan masing-masing memberi apa yang berlebih dari 
kebutuhannya dan menerima yang seimbang dengan haknya. Ini tentu saja 
memerlukan rasa aman menyangkut alat ukur, baik takaran maupun 
timbangan. Barang siapa yang membenarkan bagi dirinya mengurangi hak 
seseorang, maka itu mengantar ia membenarkan perlakuan serupa kepada 
siapa saja. Dan ini, pada gilirannya, menyebarluaskan kecurangan. Bila itu 
terjadi, maka rasa aman tidak akan tercipta. Melakukan perusakan di bumi 
demikian juga halnya, karena perusakan — baik terhadap harta benda, 
keturunan maupun jiwa manusia — m elahirkan ketakutan dan 
menghilangkan rasa aman.

D i akhirat pun demikian. Seseorang yang melakukan kebaikan 
berdasarkan ketaatan kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, maka ia akan 
mendapat ganjaran karena ia melakukan aktivitasnya atas dasar keimanan.

Surafi H ud (11) Kelompok VIH. ayat 85-86
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Dan ini menjadikan hal tersebut baik baginya di akhirat nanti. Ini berbeda 
dengan orang kafir yang tidak memperoleh sedikit ganjaran pun di akhirat 
kelak. Dalam konteks ini Allah berfirman:
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"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi al-Baqiyyat ash- 
Shalihdt (amalan-amalan baik yang keka l lagi saleh) adalah lebih baik pahalanya 
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan” (QS. al-Bvahf [18]: 46).

Firman-Nya:
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“janganlah kamu membuat kejahatan di bumi dengan menjadi perusak-perusak” 
merupakan larangan melakukan perusakan dan aneka kejahatan, apa pun 
bentuknya, baik pembunuhan, perampokan, perzinaan, pelanggaran hak 
asasi manusia, baik material maupun immaterial dan lain sebagainya. Dengan 
demikian, Nabi Syu'aib as. menuntun mereka untuk menghindari sekian 
banyak pelanggaran, bermula dari pelanggaran tertentu yang telah lumrah 
mereka lakukan yaitu mengurangi takaran dan timbangan, kemudian disusul 
dengan larangan yang bersifat lebih luas dan mencakup larangan yang lalu, 
yaitu tidak mengurangi/mengambil hak orang lain, baik dalam bentuk 
mengurangi timbangan maupun mencuri harta mereka, atau menipu dan 
merampoknya atau mengurangi penghormatan yang seharusnya diterima 
seseorang (melecehkan). Selanjutnya larangan menyeluruh sehingga 
mencakup segala macam kejahatan, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, 
orang lain, binatang maupun lingkungan.

Firman-Nya: ( 0 ] )  in kuntum mu’m intn/jika kamu orang-orang 
mukmin dipahami oleh banyak ulama sebagai syarat perolehan kebaikan 
yang dimaksud ayat ini. Yakni bahwa kebaikan rezeki yang kamu peroleh 
karena tidak melakukan kecurangan, baru akan sempurna jika kamu benar- 
benar beriman. Memang, boleh jadi kamu mendapatkan kesenangan dan 
rasa aman di dunia akibat perlakuan adil itu. Tetapi apa yang kamu peroleh 
tersebut belum dapat dinamai kebaikan  sempurna selama kamu tidak 
melakukannya atas dasar keimanan kepada Allah swt. dan didorong oleh 
mat melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Kebaikan 
duniawi yang kamu peroleh — tanpa iman segera akan sima dengan kematian. 
Ada juga yang memahami penggalan ayat ini dalam arti ‘Jika kamu benar- 
benar orang-orang mukmin, pasti kamu akan menyadari kebenaran tuntunan



Surafi H ud (11) Kelompok VIII ayat 87

Jika mengamati tuntunan Nabi Syu‘aib as. pada kumpulan ayat-ayat 
ini, maka terlihat bahwa beliau menekankan perlunya memperhatikan tiga 
hal pokok. Yaitu, pertam a, pelurusan akidah dengan meyakini dan 
mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah swt., Tuhan Yang Maha Esa. 
Kedua, pejbaikan diri dan upaya melaksanakan amal-amal kebajikan, 
membangun bumi dan menghindari perusakan, apa pun bentuknya. Ketiga, 
adalah menghindari keburukan khusus yang merajalela pada masanya, yaitu 
kecurangan dalam timbangan.

Nasihat Nabi Syu'aib as. yang beliau kemukakan di sini sejalan dengan 
nasihatnya yang ditemukan pada QS. al-A‘raf [7]: 85. Rujuklah ke sana 
untuk memperoleh informasi tambahan.

AYAT 87

M ereka berkata: “Wahai Syu'aib, apakah shalatmuyang menyurubmu agar kam i 
meninggalkan apa yang disembah oleh nenek moyang kami, atau melarang kam i 
m elakukan apayang kam i kehendaki menyangkut harta kam i? Sesungguhnya engkau 
adalah benar-benar — engkau —yang sangat penyantun lagi pembimbing!”

Menanggapi tuntunan Allah yang disampaikan oleh Nabi Syu'aib as., 
mereka yakni para pendurhaka dari umat Nabi Syu'aib as. berkata: ‘Wahai 
Syu'aib — demikian mereka menyebut nama beliau tanpa basa basi atau 
penghormatan — apakah shalatmu, yakni agamamu yang terus-menerus 
menyuruhmu agar kam i meninggalkan apayang selalu disembah oleh nenek moyang 
kam i atau melarang kam i melakukan apayang kam i kehendaki menyangkut harta 
kam i seperti cara membelanjakan dan perolehannya, antara lain dengan 
cara yang engkau nilai sebagai kecurangan dan kebatilan? Sungguh, apa 
yang engkau perintahkan itu tidak dapat kami terima, dan kami menilainya 
sebagai sesuatu yang tidak logis.”

Setelah mereka menjelaskan sikap mereka terhadap kandungan ajaran 
Nabi Syu'aib as., mereka melanjutkan dengan menjelaskan — untuk tujuan 
mengejek — sikap mereka terhadap pribadi beliau, yaitu sesungguhnya engkau 
adalah — benar-benar hanya engkau, tidak ada selainmu — yang sangat penyantun 
lagi pembimbing menuju kebenaran! Maksudnya hanya engkau yang sangat 
bodoh, tidak berakal dan menjerumuskan orang lain dalam kebinasaan.
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K ata ( ) shalah  dalam firm an-N ya: ( ) ashaldtu ka
(berbentuk tunggal) — ada juga yang membacanya dalam bentuk jamak 
( viL'l j L p\ ) ashalawatuka — yang dimaksud oleh ayat ini adalah tuntunan agama. 
Penggunaan kata tersebut untuk makna itu menunjukkan bahwa shalat 
adalah pang agama. Siapa yang melaksanakannya dengan baik, maka dia 
telah menegakkan keberagamaannya, dan siapa yang mengabaikannya, maka 
dia telah meruntuhkan keberagamaannya. Shalat juga menjadi indikator 
yang paling jelas tentang ketekunan seseorang dalam beragama. Di samping 
itu, Anda dapat membedakan penganut suatu agama dengan penganut 
agama yang lain melalui shalat yang ia lakukan. Ini karena setiap agama 
mempunyai praktek shalat yang berbeda dengan agama lain.

Boleh jadi juga shalat ditonjolkan karena hakikat shalat bertentangan 
dengan kedua kelakuan J^uruk kaum Syu'aib yang secara tegas beliau larang 
itu, yakni mempersekutukan Allah dan menganiaya manusia melalui 
kecurangan dalam timbangan dan takaran. Hakikat shalat adalah 
pengagungan kepada Allah dan uluran tangan bantuan kepada manusia.

O j p U J i  i O j t - i j i  ^ j J L J i  t o j a C i  Jf- pA i J i j i

“M aka celakalah orangyang shalat, yaitu orang-orangyang lalai terhadap makna 
sha/atnya, yaitu orang-orangyang berbuat riya sehingga tidak mengagungkan 
Allah dhn enggan (menolong dengan) barang berguna” (QS. al-Ma‘un [107]: 4-7). 
Dengan kata lain, shalat mengandung pengagungan kepada Allah sekaligus 
uluran tangan kepada manusia, bukan justru sebaliknya. Rupanya mereka 
menyadari makna shalat — melalui tuntunan Nabi Syu’aib as. — bahwa shalat 
harus menghasilkan pengagungan dan ketulusan kepada Allah serta bantuan 
dan kerja sama antar manusia. Mereka menyadari maknanya demikian, tetapi 
mereka menolak dan melecehkan makna itu.

Muhammad Sayyid Thanthawi memahami penggalan terakhir ayat 
ini seakan-akan menyatakan: Bagaimana engkau memerintahkan kami 
meninggalkan ibadah nenek moyang serta melarang kami mengurangi 
takaran dan timbangan, sedang engkau telah mengetahui bahwa hal tersebut 
telah menjadi bagian hidup dan dasar transaksi ekonomi kami. Engkau 
melarang kami, padahal engkau menduga bahwa engkau penyantun yang 
selalu berpikir panjang sebelum melangkah, dan engkau juga menduga dirimu 
pembimbing yang membimbing menuju kebaikan. Sungguh, kedua sifat ini 
tidak layak engkau sandang, justru sifat dan keadaanmu yang sebenarnya 
bertolak belakang dengan kedua sifat itu.

Dapat juga penggalan terakhir ayat ini dipahami dalam arti bahwa
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engkau dikenal sebagai penyantun dan pembimbing, tetapi apa yang engkau 
perintahkan itu tidak sejalan dengan kedua sifat itu.

Thabathaba’i memahami ayat ini sebagai bantahan kaum Nabi 
Syu'aib as. atas ucapan beliau yang mereka kemas dalam redaksi yang indah. 
Maksud mereka, tulis ulama itu, adalah: “Kami bebas memilih apa yang 
kami kehendaki bagi diri kami, baik yang berkaitan dengan agama, maupun 
penggunaan harta kami dalam segala bentuk penggunaan. Engkau, wahai 
Syu'aib, tidak memiliki diri kami — engkau bukan penguasa - “sehingga 
berwenang menyuruh kami sesuai kehendakmu, atau melarang kami 
melakukan apa yang engkau tidak sukai. Bila ada sesuatu yang tidak 
menyenangkan engkau dari apa yang engkau lihat pada diri kami disebabkan 
karena engkau shalat dan mendekatkan diri kepada Allah lalu ingin 
menyuruh dan melarang kami, maka jangan melampaui dirimu, karena 
engkau tidak kuasa kecuali atas dirimu sendiri.” Dengan demikian, tulis 
Thabathaba’i, mereka menampilkan maksud mereka dalam bentuk redaksi 
yang indah disertai dengan ejekan dan kecaman yang dikemas dalam bentuk 
pertanyaan yang mengandung makna penolakan. Maksud mereka adalah, 
“apa yang engkau targetkan dari laranganmu kepada kami itu — yakni 
meninggalkan penyembahan berhala dan menghentikan praktek-praktek 
yang kami lakukan dalam penggunaan harta kami — adalah dampak dari 
shalatmu, 'sehingga apa yang kami lakukan itu menjadi buruk dalam 
pandanganmu. Ini karena shalatmu yang menyuruhmu, karena shalat itu 

. telah menguasai dirimu. Engkau ingin terhadap kami, apa yang diinginkan 
oleh shalatmu itu, padahal engkau tidak berwewenang atas kami, tidak 
juga shalatmu. Kami bebas dalam perasaan dan kehendak kami. Kami bebas 
memilih agama apa pun yang kami kehendaki, serta melakukan apa pun 
terhadap harta kami, tanpa halangan atau larangan dari siapa pun. Jika 
demikian, mengapa shalat yang memerintahkanmu melakukan sesuatu, 
kemudian kami yang harus melaksanakan perintahnya yang ditujukan 
kepadam u itu? Apa maknanya shalatmu m em erintahkan engkau 
menyangkut kegiatan yang khusus buat kami, bukan buat engkau? Sungguh 
ini tidak lain kecuali kepicikan dalam pandangan. Dan sesungguhnya engkau 
adalah seorang penyantun dan pembimbing, padahal seorang penyantun 
tidak tergesa-gesa mencegah siapa yang dianggapnya bersalah atau 
menjatuhkan sanksi terhadap siapa yang dianggapnya durhaka, sampai 
terbukti dengan jelas baginya kebenaran. Seorang pembimbing tidak akan 
melangkah memberi tuntunan yang mengandung penyimpangan dan 
kesesatan. Jika demikian, apa yang terjadi sehingga engkau tampil dengan
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hal yang seperti itu yang tidak ada artinya kecuali kepicikan dan 
penyimpangan?”
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Dztf berkata: “Wahai kaum ku, bagaimana pikiran kamu j ik a  aku seandainya 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku dari-Nya 
rezeki yang b a ik? Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu menuju apa yang 
aku larang kamu mengerjhkannya. A ku  tidak bermaksud kecualiperbaikan selama 
aku berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan pertolongan 
Allah. H anya kepada-N ya aku  bertaw akkal dan hanya kepada-N ya aku  
kembali. ”

Mendengar tuduhan mereka itu, dia, yakni Nabi Syu'aib as. berkata: 
‘Wahai kaumku, bagaimana pikiran kamu, yakni beritahulah aku jika  seandainya 
aku mmpunyai bukti yang nyata dari Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-^# 
dan dianugerahi-Nya aku dari-Nya rezeki yang baik, yakni kenabian, patutkah 
aku menyalahi perintah-Nya? Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu lalu 
menuju kepada apa yang aku larang kamu mengerjakannya, yakni aku tidak 
melarang kamu melakukan sesuatu lalu aku mengerjakan apa yang aku 
larang itu. A ku  tidak bermaksud kecuali melakukan dan mengundang hadirnya 
perbaikan selama aku berkesanggupan. Dan tidak ada taujik bagiku melainkan 
dengan pertolongan A llah. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal, yakni berserah 
diri setelah usaha maksimal dan hanya kepada-Nya aku kembali.

Kata ( iu j) bayyinah/bukti yang dimaksud oleh ayat ini boleh jadi 
dalam arti mukjizat, yakni suatu peristiwa luar biasa yang ditantangkan 
kepada siapa yang tidak mempercayai seorang nabi yang diutus kepadanya, 
dan yang temyata bukti itu membungkam mereka. Boleh jadi juga bukti 
dimaksud adalah keterangan lisan yang menjadi dalil dan bukti kebenaran 
yang membungkam lagi tidak dapat mereka tolak.

Banyak ulama memahami kata ( t__?- 13 j j ) ri^qan hasanan/ rezeki yang
baik dalam arti kenabian. Memang rezeki, dari segi bahasa, pada mulanya 
hanya berarti pemberian untuk waktu tertentu. Kemudian arti asal ini



berkembang, sehingga rezeki antara lain diartikan sebagai pangan, pemenuban 
kebutuhan, gaji, hujan dan lain-lain.

Namun demikian, beliau menamai kenabian yang dianugerahkan Allah 
kepadanya dengan rezeki yang baik. Hal tersebut untuk memperhadapkan 
anugerah itu dengan harta yang disebut oleh kaumnya sebagai wewenang 
penuh mereka untuk memperoleh dan membelanjakannya.

Di sisi lain, penyifatan rezeki dengan yang baik mengisyaratkan bahwa 
ada rezeki yang tidak baik. Ini, antara lain, jika perolehannya tidak sesuai 
dengan tuntunan agama seperti, misalnya, melalui pengurangan takaran 
yang dilakukan oleh kaum Nabi Syu'aib as. itu.

Thabathaba’i memahami penggalan pertama dari ucapan Nabi Syu'aib 
as. di atas dalam arti: “Beritahulah aku seandainya aku seorang rasul utusan 
Allah kepada kamu, dan aku secara khusus dianugerahi-Nya wahyu, 
pengetahuan dan tuntunan shariat, serta dikukuhkan dengan bayyinah/bukti 
yang membenarkan apa yang aku sampaikan, apakah aku seorang yang 
bodoh, lemah pikiran? Atau apakah tuntunan yang aku sampaikan adalah 
kepicikan? Apakah itu kesewenangan dari aku atas diri kamu, atau 
perampasan kebebasan kamu? Sungguh, hanya Allah sendiri Pemilik segala 
sesuatu. Kalian tidak bebas bila dihadapkan kepada-Nya, bahkan kalian 
adalah ham ba-ham ba-N ya. D ia yang m em erintah kalian sesuai 
kebijaksana^n-Nya. Dia Pemilik ketetapan dan kepada-Nya saja kalian akan 
kembali.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa perandaian Nabi Syu'aib as. 
itu beliau maksudkan bermakna: “Jika perandaianku itu benar, maka apa 
yang dapat kamu lakukan untuk mendustakan aku?” Atau: “Apakah kamu 
dapat terhindar dari sanksi yang dapat dijatuhkan atas kamu?” Ini, tulisnya, 
adalah peringatan kepada mereka atas asumsi — untuk mereka — bahwa 
kemungkinan beliau benar. Karena itu, Nabi Syu'aib as. setelah peringatan 
itu seakan-akan m elanjutkan, “Seharusnya kamu, wahai kaumku, 
m em pertim bangkan kem ungkinan in i.” Atau: “Seharusnya kamu 
mempelajari hakikat apa yang aku larang itu sehingga kamu mengetahui 
bahwa tuntunan tersebut adalah untuk kemaslahatan kamu sendiri.”

Firman-Nya:

JIp U J\ of djJ \X3
“Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu menuju apayang aku larang kamu 
m engerjakannya,” dipahami oleh mayoritas ulama dalam arti yang 
dikemukakan dalam penjelasan sebelum ini. Yakni, jangan duga jika aku
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melarang kamu melakukan kecurangan dalam takaran dan timbangan, atau 
melarang kamu mengikuti syahwat hawa nafsu, — jangan duga — bahwa aku 
akan melakukan hal itu sehingga aku memonopolinya dan berfoya-foya! 
Jangan duga bahwa larangan itu hanya khusus untuk kamu, tidak tertuju 
kepadaku! Jangan duga bahwa aku melarang lalu aku mengerjakannya! 
Tetapi aku 'pun menuntut diriku untuk tidak melakukan apa yang terlarang 
itu, karena aku yakin bahwa ada kemaslahatan bersama di balik tuntunan 
itu.

u

Menyalahi sesuatu berarti melakukan lawannya. Yang disebut di sini 
adalah menyalahi larangan. Jika demikian, menyalahi larangan itu berarti 
melakukan apa yang dilarang itu. Demikian lebih kurang logika pendapat 
di atas.

Thahir Ibn ‘Asyur mempunyai pendapat lain. Menurutnya, maksud 
ucapan Nabi Syu‘aib as. ini«adalah: “Aku tidak bermaksud dengan larangan 
itu untuk sekadar berbeda dengan kamu dengan tujuan mengganggu atau 
mempunyai maksud-maksud tertentu demi kemaslahatanku.” Memang 
boleh jadi ada di antara kaumnya yang menduga bahwa beliau mempunyai 
maksud tertentu, yakni meraih kekuasaan. Dengan ucapan ini, beliau segera 
mengikis prasangka buruk tersebut. Boleh jadi juga ada yang menduga bahwa 
tuntunan itu beliau sampaikan sekadar agar tampil beda dengan yang lain, 
seperti halnya sementara orang yang sekadar mengritik untuk meraih 
popularitas. “Tidak!” Aku tampil mengritik untuk membangun, untuk 
perbaikan sesuai kemampuanku, bukan sekadar mengritik.”

Ayat di atas adalah jawaban atas tuduhan atau ucapan kaum Nabi 
Syu'aib as. itu. “Apa yang aku anjurkan dan aku larang bukanlah atas 
kehendak pribadiku dan, dengan demikian, itu bukan berarti membatasi 
kebebasan kalian, tetapi apa yang disampaikan bersumber dari Allah swt. 
Di sisi lain, apa yang aku sampaikan itu merupakan kemaslahatan 
masyarakat dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat. Buktinya adalah 
bahwa aku tidak bermaksud untuk menyalahi mereka dan mengerjakan 
apa yang aku sendiri melarangnya. Bahkan aku melaksanakan apa yang 
aku perintahkan dan menjauhi apa yang aku larang, persis seperti apa yang 
aku anjurkan. Dan semua itu tidak aku maksudkan kecuali untuk perbaikan 
dan kemaslahatan bersama.”

K ata ( j j  ) tau fiq  teram bil dari kata yang berm akna sesuai. 
Persesuaian antara kehendak Allah dan kehendak manusia itulah yang 
dinamai taujiq. Apabila taufiq terlaksana, maka usaha akan berhasil. 
Sementara ulama memahami kata taufiq pada ayat ini dalam arti keberhasilan.
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Dengan demikian, Nabi Syu‘aib as. menegaskan bahwa keberhasilan beliau 
semata-mata atas anugerah dan perkenan Allah swt. Tanpa perkenan-Nya, 
maka ia tidak akan berhasil.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami kata taufiqi dalam arti kehendaknya 
untuk melakukan perbaikan. Pernyataan Nabi Syu‘aib as. itu, menurut Ibn 
‘Asyur, timbul karena sebelumnya beliau telah menjelaskan hakikat dan 
maksud usahanya. Hal itu dapat mengesankan pujian terhadap dirinya. 
Karena itu, beliau segera menyatakan bahwa semua itu terjadi adsrlah berkat 
pertolongan Allah swt., dan atas kehendak dan restu-Nya.

Thabathaba’i berkomentar lain. Menurutnya ucapan Nabi Syu'aib di 
atas adalah pengecualian dari kesanggupannya. Wa ma taufiqi ilia billdh dalam 
arti apa yang saya gambarkan tentang upaya dan kesanggupan aku untuk 
melakukan perbaikan masyarakat tidak dapat terjadi kecuali berkat bantuan 
Allah. Ini adalah sesuatu'yang mutlak. Dialah yang menganugerahkan 
kemampuan itu kepadaku. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

AYAT 89-90
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“Wahai kaumku, janganlah hendaknya penentanganku menyebabkan kamu ditimpa 
a%ab seperti yang telah menimpa kaum N ut atau kaum Hud atau kaum Shalih, 
sedang kaum LJith tidak jauh dari kamu. Dan mohonlah ampun kepada Tuhan 
kamu, kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Wadud lagi 
M aha Pengasih. ”

Setelah Nabi Syu‘aib as. mendudukkan persoalan pada tempat yang 
sebenarnya dengan menjelaskan sikap dan tujuan beliau sehingga tidak 
ada lagi dalih yang dapat m ereka gunakan untuk menuduh dan 
mengecamnya, maka beliau memperingatkan mereka dengan menyatakan 
wahai kaumku yang terjalin an tar kita hubungan yang seharusnya terus dibina, 
janganlah hendaknya penentangan kamu terhadap/ ;̂/, yang menjadikan kamu 
bertahan dalam tradisi usang dan kedurhakaan kepada Allah sambil 
menuduhku dengan tuduhan yang tidak berdasar, menyebabkan kamu ditimpa 
a%ab seperti azab yang telah menimpa kaum Nuh yaitu air bah dan topan yang
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membinasakan mereka, walau usia mereka panjang dan mereka berada di 
daerah yang luas, atau  bencana angin ribut yang menimpa dan 
memporakporandakan kaum Hud walau mereka memiliki badan yang kekar 
dan peradaban yang maju pada masanya, atau suara mengguntur yang 
mengakibatkan gempa dan menghancurkan kaum Shalih walau mereka 
memiliki ketrampilan membangun bangunan-bangunan dan memahat 
gunung-gunung. Jika kamu tidak merenungkan keadaan mereka karena telah 
lama masanya atau karena mereka jauh dari tempat pemukiman kjmu, maka 
ingadah apa yang menimpa kaum Luth yang dijungkirbalikkan pemukiman 
mereka, sedang tentu kaum lJith  tidak jauh  tempat dan masa kebinasaannya 
dari kamu. Karena itu, sadarilah kesalahan kamu dan mohonlah ampun kepada 
Tuhan kamu kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Wadud 
lagi M aha Pengasih.

Kata ( jA  ) yajrifhannakkum  terambil dari kata ( f y r ) jarama yang 
berarti melakukan, tetapi ia biasanya digunakan untuk menunjuk perbuatan 
buruk. Dari sini, kata jurm diartikan dengan dosa, dan mujrim adalah 
pendurhaka. Kata itu juga berarti memutus, sehingga penggalan ayat itu dapat 
juga berarti jangan sampai perselisihan denganku mengakibatkan kalian 
tidak melaksanakan tuntunan Allah yang kusampaikan, karena hal demikian 
mengundang siksa-Nya.

Kat* ( a j i j ) wadud terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf waw dan dal berganda yang menurut pakar bahasa, Ibn Paris, 
mengandung arti cinta dan harapan. Pakar tafsir, al-Biqa‘i, berpendapat lain. 
Menurutnya, rangkaian huruf tersebut mengandung arti kelapangan dan 
kekosongan. Ia adalah kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari kehendak 
buruk. Bukankah yang sekadar mencintai sekali-sekali hatinva mendongkol 
terhadap kekasih atau kesal kepada yang dicintainya? Memang, kata ini 
mengandung makna cinta, tetapi ia cinta plus. Ia, tulis al-Biqa‘i, adalah cinta 
yang tampak buahnya dalam sikap dan perlakuan, serupa dengan kepatuhan, sebagai 
basil rasa kagum kepada sesuatu.

Dalam al-Qur’an, kata wadud ditemukan sebanyak dua kali. Pertama 
pada ayat yang ditafsirkan ini, yaitu dalam konteks anjuran bertaubat. Yang 
kedua dalam konteks penjelasan Allah swt. tentang sifat dan perbuatan-Nya:

e J s  „ „ o tf
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“Sesungguhnya Dialah yang menciptakan (makhluk) daripennidaan, dan D ia (pula) 
menghidupkannya (kembali). D ialah Yang M aha Pengampun lagi Wadud” (QS. 
al-Buruj [85]: 12-14).
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Kata ( i j i j ) wadud dapat dipahami dalam dua arti. Pertama pelaku 
yang menrintai dan mengasihi, dan kedua dalam arti yang dicintai. Allah Wadud, 
yakni Dia dicintai oleh makhluk-Nya dan Dia pun mencintai mereka. 
Kecintaan tersebut nampak bekasnya dalam kehidupan nyata. Pakar tafsir, 
Fakhruddin ar-Razi, menambahkan makna ketiga, yaitu menanamkan cinta. 
Makna ini 'dipahami dari firman-Nya yang menggunakan akar kata yang 
sama dengan wadud, yakni ( i j )  wudd:

<• <• x / «•

“Sesungguhnya orang-orangyang beriman dan beramal saleh, A llah Yang Maha 
Pemurah akan  menanamkan mtddd (cinta) kepada mereka (terhadap makhluk- 
m akhluk A llah  yang lain) atau menanamkan cinta ke dalam hati mereka" (QS. 
Maryam [19]: 96).

Imam Ghazali mema’hami sifat Allah al-Wadud dalam arti Dia yang 
menyenangi/mencintai kebaikan untuk semua makhluk, sehingga berbuat 
baik bagi mereka, dan memuji mereka. Makna ini mirip dengan makna 
Rahim, (lihat penjelasan tentang makna kata Rahim pada surah al-Fatihah). 
Hanya saja, rahmat tertuju kepada yang dirahmati sedaijg yang dirahmati 
itu dalam keadaan butuh. Dan dengan demikian, kita dapat berkata bahwa 
rahmat tertuju kepada yang lemah. Sedang al-Wadud tidak demikian, karena 
tidaklah tepat dikatakan aku merahmati Allah, karena Dia tidak pernah 
akan butuh. Tetapi tidak ada salahnya dikatakan aku mencintai-Nya. 
Bukankah, seperti dikemukakan di atas, kata Wadud dapat menjadi objek 
dan subjek sekaligus?

D i sisi lain, cinta yang dilukiskan dengan kata ( 3j  ) wudd atau 
pelakunya yang wadud harus terbukti dalam sikap dan tingkah laku. Sedang 
rahmat, tidak harus demikian. Selama rasa perih ada di dalam hati terhadap 
objek, akibat penderitaan yang dialaminya — walau yang merahmati tidak 
berhasil menanggulangi atau mengurangi penderitaan objek -  rasa perih 
itu saja sudah cukup untuk menjadikan pelakunya menyandang sifat Rahim/ 
Pengasih, walau tentunya yang demikian itu dalam batas minimum.

AYAT 91
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Kelompok VIII ayat 92

t
Mereka berkata: “Wahai Syu'aib, kam i tidak mengerti banyak dari apa yang kamu 
katakan, dan sesungguhnya kam i benar-benar melihatmu di kalangan kam i adalah 
seorangyang lemah; kalau tidak karena keluargamu, tentulah kam i telah merajammu, 
sedang engkau pun bukanlah di sisi kam i seorangyang mulia. ”

Meridengar penje\asan dan smdnan ancaman yTang dSkcrrmkakati oVdn 
Nabi Syu'aib as., mereka berkata: ‘W ahai Syu'aib, kam i kini tidak mengerti 
banyak dari apa, yakni tentang apa yang kamu katakan  itu. Dan sesungguhnya 
kam i benar-benar sekarang ini melihatmu yakni menilaimu di kalangan kam i 
adalah seorang yang lemah fisik dan akalnya. Karena itu, jangan melakukan 
hal-hal yang menimbulkan amarah kami. Kalau tidaklah karena keluargamu 
yang jumlahnya kecil itu tetapi menganut agama yang kami anut, tentulah 
kam i telah merajammu, yakni melemparmu dengan batu hingga engkau mati 
sedang engkau pun bukanlah di sisi kam i seorangyang mulia, yakni yang kami 
sukai, tetapi hanya keluargamu yang kami sukai karena mereka menganut 
agama dan pandangan kami.”

Kata ( 4 ii ;) najqahu terambil dari kata ( <ui ) fiqh, yaitu pemahaman 
yang mendalam tentang sesuatu. Yang dimaksud di sini adalah “kam i tidak 
mengerti maksud ucapanmu Ucapan semacam ini biasa diucapkan oleh mereka 
yang tidak dapat membantah apa yang diucapkan oleh mitra bicaranya, 
atau untuk berhenti sejenak guna memperoleh peluang berpikir mencari

Kata ( i a * j ) rahthjkeluarga pada mulanya berarti kekuatan, kemudian

tiga sampai sembilan atau sepuluh orang.
Kata ( ji jP  ) ‘a%2% terambil dari kata ( jp  ) ‘a%%a yang mempunyai

Demikian al-Biqa‘i. Memang, kata ini dapat juga berarti mulia dan kuat, 
sehingga mampu membela diri dan mengalahkan lawan. Tetapi, jika makna 
ini yang dipilih, terkesan adanya pengulangan, karena sebelum ini telah 
mereka nyatakan bahwa beliau adalah seorang yang lemah.

jawaban.

makna ini berkembang sehingga berarti sekelompok orangyang beranggotakan

banyak arti. Salah satu di antaranya adalah yang dihormati dan disukai.

AYAT 92



Dia menjawab: ‘Wahai kaumku, apakah keluargaku lebih terhormat menurutpandangan 
kamu daripada A llah, sedang kamu menjadikan-Nya di belakang kamu terlupakan? 
Sesungguhnya Tuhanku menyangkut apayang kamu kerjakan amat meliputi. ”

Mendengar ucapan dan pelecehan kaumnya, Nabi Syu'aib as. tidak 
marah atftu m enggerutu, tetapi dia menjawab dengan tegas sambil 
mengingatkan hubungan yang seharusnya terjalin antar mereka karena 
mereka sekaum, yakni wahai kaumku, apakah keluargaku yang tam u nilai 
kecil jumlahnya itu lebih terhormat menurut pandangan kamu karena mereka 
menganut agama kamu yang tidak direstui Allah daripada A llah  Yang Maha 
Kuasa, yang menghidupkan, mematikan kamu dan melimpahkan aneka 
rezeki kepada kamu serta telah menugaskan aku sebagai utusan-Nya? 
Sungguh, hal tersebut tidak wajar, sedang bukan hanya itu, kamu juga 
memaksakan diri menent&ig fitrah kesucian kamu dengan mengabaikan 
tuntunan-Nya dan menjadikan-Nya seperti sesuatu yang tidak berharga 
sehingga kamu biarkan tuntunan-tuntunan-Nya di belakang kamu terlupakan 
dan terabaikan? Sesungguhnya pengetahuan Tuhanku menyangkut apayang kamu 
sedang dan akan kerjakan  am at meliputi, dan tentu Dia Maha Kuasa 
menjatuhkan sanksi atas kedurhakaan itu.

Kata ( J ) zjnhnyyan terambil dari ( ^Jj>) %hahr, yakni punggung. 
Maksudnya di sini adalah sesuatu yang dilupakan atau diabaikan. Kata itu 
dipahami demikian karena biasanya yang diletakkan di belakang adalah 
sesuatu yang tidak terlihat sehingga seringkali dilupakan.

AYAT 93
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Dan, ‘W ahai kaumku, berbuatlah menurut kemampuan kamu, sesungguhnya aku 
pun akan berbuat pula. Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa 
a^abyang menghinakannya dan siapayangpembohong. Dan tunggulah (siksa Allah), 
sesungguhnya aku pun bersama kamu akan menunggu. ”

Setelah Nabi Syu'aib as. menyampaikan kepada mereka peringatan, 
kini disusul dengan pernyataan tentang tekadnya yang kuat untuk 
melaksanakan tuntunan Allah tanpa mempedulikan ancaman mereka. 
Beliau melanjutkan dengan berkata: ‘W ahai kaumku, berbuatlah segala apa
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yang kamu kehendaki menurut sepanjang kemampuan kamu. Silahkan 
mengancamku, silahkan juga — jika kalian mau dan mampu — melanjutkan 
kedurhakaan kalian, sesungguhnya aku  pun akan  berbuat pu la  sekuat 
kemampuanku melaksanakan tuntunan Allah, aku akan terus berdakwah 
dan memperingatkan kalian.”

Kelak kamu akan mengetahui secara pasti dan dalam kenyataan siapa di 
antara kita yang akan ditimpa a^abyang menghinakannya dan siapa pula di antara 
kita yang pembohong. Dan tunggulah siksa Allah, sesungguhnya aku pu ff bersama 
kamu akan menunggu datangnya siksa Allah kepada kamu.

Kata ( ) m akanah  pada mulanya berarti keku atan  penuh 
melaksanakan sesuatu. Dari sini, kata tersebut dipahami dalam arti kondisi 
yang menjadikan seseorang mampu melaksanakan pekerjaan yang 
Jikehendakinya semaksimal fnungkin.

AYAT 94-95
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“D<j« tatkala datang ketetapan Kami, Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang 
yang beriman yang bersama-sama dengan dia dengan rahmat dari Kami, sedang orang- 
orangyang 3alim dibinasakan oleh satu teriakan, m aka jadilah mereka bergelimpangan 
di tempat kediaman mereka. Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat 
itu. Ingatlah, kebinasaan bagi penduduk Madyan sebagaimana kaum Tsamud telah 
binasa. ”

Nasihat dan tuntunan Nabi Syu'aib as. tidak berkenan sehingga tidak 
disambut oleh kaumnya, bahkan kedurhakaan mereka dari saat ke saat 
semakin bertambah, sehingga tidak ada jalan lain kecuali jatuhnya ketentuan 
Allah yang berlaku terhadap siapa pun yang membangkang. Hakikat inilah 
yang dijelaskan oleh penutup kelompok ayat yang menguraikan kisah Nabi 
Syu'aib as. dengan kaumnya, yakni dan tatkala datang ketentuan Kami untuk 
membinasakan mereka, maka terlebih dahulu Kami selamatkan Syu'aib dan 
orang-orangyang beriman kepada Allah Yang Maha Esa yang bersama-sama 
dengan dia, satu kelompok beriman. Kami selamatkan mereka dengan berkah 
rabmat dari Kami, sedang orang-orangyang %alim dibinasakan oleh satu teriakan,



yakni suara yang mengguntur, m aka  akibatnya jad ila h  mereka mati 
bergelimpangan di tempat kediaman mereka karena mereka tidak dapat bergerak 
akibat datangnya siksa itu secara mendadak. Seolah-olah akibat kerasnya 
siksa itu memporak-porandakan segala sesuatu, mereka belum pernah pada 
suatu ketika berdiam di tempat itu. Ingatlah, kebinasaan adalah sesuatu yang 
sangat wajar lagi adil bagi penduduk Madyan, sebagaimana kaum Tsamud telah 
binasa.

Penggalan terakhir kedua ayat di atas serupa dengan ayat-66 dan 67 
surah ini. Rujuklah ke sana!

Di antara perbedaannya adalah di sini yang menguraikan tentang 
kaum Syu'aib dinyatakan ( l l j )  wa lammaj dan ketika, yakni menggunakan 
huruf wauw (dan) sama dengan ketika menguraikan kisah kaum ‘Ad, umat 
Nabi Hud as. (baca ayat 58) sedang pada ayat 66 yang menguraikan kisah 
kaum Tsamud umat Nabi Shalih as. dinyatakan ( U Ji) falam m ajm aka ketika 
dengan menggunakan ( _ j)  fa'I m aka sama dengan ayat yang menguraikan 
kisah Luth (ayat 82). Ini agaknya disebabkan karena pada kisah Tsamud 
dan Luth terlebih dahulu telah dinyatakan waktu kedatangan siksa bagi 
mereka. Pada kisah Tsamud mereka ditangguhkan tiga Hari (baca ayat 65), 
sedang pada kisah Luth ditangguhkan sampai pagi (baca ayat 81). Penentuan 
waktu ini mengundang semacam penantian sebelum kedatangannya, dan 
karena itu digunakan kata maka. Adapun pada kisah Nabi Syu'aib as. dan 
Nabi Hud as., maka tidak ada penentuan waktu datangnya siksa, karena 
itu tidak ada unsur penantian sebagaimana kedua ayat yang lalu. Dari sini 
tidak digunakan kata maka.

Perbedaan lain, di sini dinyatakan ( oJLy-i) akhad^at dalam bentuk 
kata kerja feminin, sedang di sana menggunakan kata akhad^at dalam bentuk 
maskulin. Ini dipahami oleh al-Biqa'i sebagai isyarat bahwa suara teriakan 
yang menimpa kaum Syu'aib lebih rendah/lemah daripada suara teriakan 
yang menimpa kaum Tsamud. Bukankah suara wanita/betina (feminin) 
lebih lemah dari suara lelaki/jantan (maskulin)? Demikian lebih kurang 
logika kesan ulama itu.
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“Da« sesungguhnya Kam i telah mengutus M usa dengan ayat-ayat Kami dan 
kekuasaan yang nyata, kepada Fir'aun dan pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi 
mereka mengikuti perintah Fir'aun, padahal perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah 
yang benaf.,’

Kini setelah selesai kisah Nabi Syu'aib as. dan dengan menggunakan 
kata dan untuk mengisyaratkan perpindahan satu uraian ke uraian yang 
lain, kelompok ayat-ayat ini berbicara sekelumit tentang kisah Nabi Musa 
as. dan Fir'aun. Penempatan uraian kisah Nabi Musa as. — walaupun sangat 
singkat dibanding dengan kisahnya di bagian-bagian lain dalam al-Qur’an, 
tetapi penempatannya di sini sungguh tepat, karena beliau semasa dengan 
Nabi Syu'aib as. bahkan mengawini putrinya.

Ayat ini menyatakan bahwa sesungguhnya Kami telah mengutus Musa 
dengan disertai oleh ayat-ayat Kami, yakni bukti-bukti keesaan dan kebesaran 
Kami dan juga kami menganugerahkan kepadanya kekuasaan  untuk 
meyakinkan orang bahwa dia adalah utusan Kami. Kekuasaan itu adalah 
mukjizat yang nyata. Dia Kami utus kepada Fir'aun, yakni penguasa Mesir 
dan pemimpin-pemimpin kaumnya, yakni pemimpin kaum Fir'aun yang tidak 
menggunakan akal sehat, tetapi mereka selalu patuh mengikuti perintah Fir'aun 
yang durhaka dan kejam itu, padahal perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah 
perintah yang benar.
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■Thabathaba’i menjadikan firman-Nya: ( LjIjL ) b i’ayatinaj dengan ayat- 
ayat Kami yang maksudnya adalah “disertai dengan ayat-ayat Kami” sebagai 
isyarat adanya dua kelompok nabi dari segi pembuktian kenabiannya. Ada 
yang sejak semula telah dianugerahi bukti tersebut dan itulah yang 
dipaparkan kepada umatnya, seperti Nabi Musa as., antara lain berdasar 
firman-Nya:

“Berangkatlab engkau bersama saudaramu dengan ayat-ayat-Ku”menemui Fir'aun 
(QS. Thaha [20]: 42); Nabi ‘Isa as., antara lain berdasar firman-Nya QS. Al 
‘Imran [3]: 49, dan Nabi Muhammad saw., antara lain berdasar QS. ash- 
Shaff [61]: 9.

Sedang kelompok kedua adalah yang memaparkan bukti-bukti setelah 
dituntut oleh kaumnya seperti kaum Shalih as. yang mengusulkan agar 
tercipta seekor unta dari sebuah batu karang.

Kata ( OlkJLj) sulthan terambil dari kata yang bermakna menguasai. 
Dari sini, penguasa dinamai sulthan/sultan. Banyak ulama memahaminya 
pada ayat ini dalam arti bukti-bukti yang demikian kuat sehingga bagaikan 
menguasai sasarannya. Bukti-bukti itu bisa berupa mukjizat yang bersifat 
material, bisa juga bukti-bukti rasional dan emosional.

Tidak tertutup kemungkinan memahaminya dalam arti kekuasaan 
dan kemampuan mengatasi Fir'aun sehingga pada akhirnya tirani itu binasa 

. setelah mengejar-ngejar beliau di laut Merah.
Kata ( ) rasyid telah dijelaskan maknanya ketika menafsirkan 

ayat 78 surah ini. Rujukklah ke sana!

AYAT 98-99
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“D ia akan memimpin kaumnya di hari Kiamat, m aka dia pasti mengantar mereka 
ke dalam neraka. Dan seburuk-buruk tempat yang didatangi adalah tempat yang 
didatangi itu. Dan mereka selalu diikuti di sini dengan kutukan dan di hari Kiamat. 
Seburuk-buruk pemberian adalah yang diberikan itu.”

Selanjutnya ayat ini menjelaskan betapa perintah Fir'aun bukanlah 
perintah yang benar. Ini karena D ia menetapkan kebijaksanaan dan
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melakukan aneka kegiatan di dunia ini yang diikuti oleh kaumnya tak 
ubahnya seperti pengembala dengan kambing-kambingnya, sehingga itu 
pun menjadikan dia akan memimpin kaumnya di hari Kiamat sebagaimana dia 
memimpinnya di dunia, m aka akibatnya di akhirat nanti dia pasti mengantar 
mereka ke dalam neraka. Dan seburuk-buruk tempat yang didatangi adalah tempat 
yang didatangi oleh Fir'aun dan kaumnya itu. Dan mereka selalu diikuti di sini, 
yakni di dunia ini dengan kutukan oleh Allah, para malaikat dan manusia 
yang melihat dan mengetahui kedurhakaan mereka dan begitu gula di hari 
Kiamat semua makhluk akan mengutuknya. Seburuk-burukpemberian bantuan 
adalah yang diberikan itu, yakni kutukan itu.

Kata ( pA* j j l ) aivradahum!mengantar terambil dari akar kata yang pada 
mulanya berarti “mengantar menuju sumber air”. Sedang kata ( J j j j l ) al-wird 
adalah airyang dituju itu. Tetapi ayat ini mengandung ejekan kepada mereka, 
dengan mempersamakan rteraka dengan panas dan siksanya seperti air dan 
mempersamakan pula kegiatan buruk yang mereka lakukan dengan antusias 
dengan seorang yang haus menuju ke sumber air. Ayat ini menggunakan 
kata tersebut dalam bentuk kata kerja masa lampau walaupun peristiwa 
mengantar ke neraka itu belum terjadi. Ini dimaksudkan untuk menunjukkan 
kepastian terjadinya hal tersebut, serupa dengan kepastian sesuatu yang 
telah terjadi.

Kata ( «jjb J ) j i  hadzjhi/di sini menunjuk ke dunia. Kata dunia tidak 
disebut untuk m em beri kesan bahwa dunia Fir'aun dengan segala 
kemegahan dan kekuatannya yang sungguh banyak dibanding dengan para 
pendurhaka yang lain, dianggap seakan-akan tidak ada betapapun 
banyaknya, karena akhirnya semua akan punah. Demikian kesan yang 
diperoleh al-Biqa‘i. Kata ( aJLa) had^ihi/ini yang menunjuk kepada sesuatu 
yang dekat, juga seringkali digunakan untuk menunjuk sesuatu yang 
diremehkan. Dengan demikian, bergabung dalam kata di atas isyarat tentang 
kerendahan nilai kem egahan duniawi kekuasaan Fir'aun dengan 
kepunahannya.

Kata ( ) ar-rijd/ pemberian biasanya digunakan untuk pemberian 
yang membantu seseorang memenuhi kebutuhan hidupnya. Kata tersebut 
di sini -  seperti kata al-wird yang lalu -  mengandung ejekan seakan-akan 
kutukan yang mereka terima itu adalah pemberian yang mereka idam- 
idamkan, sebagaimana layaknya seseorang yang butuh.

Mayoritas ulama memahami kalimat seburuk-buruk pemberian tidak 
berkaitan secara langsung dengan kalimat sebelumnya. Uraian yang lalu 
telah sempurna. Demikian tulis banyak ulama sambil melanjutkan dengan
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i
menunjukkan kalimat seburuk-buruk pemberian dengan menyatakan, “Ini 
adalah pembicaraan baru.” Tetapi Thabathaba’i cenderung menjadikannya 
berhubungan dengan kata hari Kiamat. Menurutnya, penggalan ayat tersebut 
bermakna: “seburuk-buruk pemberian,, adalah pemberian kepada mereka di 
hari Kiamat, yaitu neraka di mana mereka akan dibakar. Ini, menurutnya, 
serupa dengan firman-Nya:

* * - * * * *
“Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia ini; dan pada hari Kiamat 
mereka termasuk orang-orangyang dijauhkan (dari rahmat A llah) ” (QS. al-Qashash 
[28]: 42). D em ikian pendapatnya walau ulama ini tidak menutup 
kemungkinan memahaminya dalam pengertian yang dianut mayoritas ulama 
yang disebut di atas.
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"Itulah sebagian dari berita-berita negeri-negeri yang Kami ceritakan kepadamu di
antara negeri-negeri itu ada yang masih tegak dan ada pula yang telah dituai. Dan
Kami ti*dak menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka
sendiri, m aka tiadalah bermanfaat sedikit pun bagi mereka sembahan-sembahan
yang mereka selalu sent selain A llah, di waktu a%ab Tuhanmu datang. Dan tidaklah
mereka (sembahan-sembahan itu) menambah bagi mereka kecuali kebinasaan."

Ini adalah penutup kisah-kisah para rasul dan kaum mereka yang 
diuraikan oleh surah ini, sekaligus pengantar bagi kelompok uraian baru 
tentang hari Kemudian.

Sungguh kandungan berita-berita yang lalu serta susunan redaksinya 
yang demikian mempesona menjadikan ia wajar ditunjuk oleh ayat ini 
dengan isyarat jauh yakni “itu”. Selengkapnya ayat ini menyatakan: Itulah 
yang sungguh tinggi nilainya sebagian dari berita-berita penting negeri-negeri 
yang telah Kami binasakan yang Kami sedang ceritakan kepadamu, wahai 
Muhammad, agar engkau menyampaikannya kepada umatmu kiranya 
mereka mengambil pelajaran. D i antara negeri-negeri itu adayang masih terlihat 
peninggalan-peninggalannya, seperti tanaman yang berdiri tegak di atas 
lanjaran dan ada pula, yakni sebagian lainnya, telah musnah, hilang tanpa
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i
jejak seperti tanaman yang telah dituai. Jangan duga kebinasaan itu adalah 
kesewenangan dari Allah swt.! Sama sekali tidak! Kami mengisahkan ini 
kepadamu dan hendaklah setiap orang tahu bahwa Kami tidak menganiaya 
mereka sedikit pun tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri dengan 
kedurhakaan dan kekufuran, serta pengandalan terhadap berhala-berhala, 
m aka karena mereka durhaka dan mengandalkan selain Allah, tiadalah 
bermanfaat sedikit pun bagi mereka sembahan-sembahan yang mereka selalu seru 
selain A llah. Tidak bermanfaat baik mereka sembahan-sembahan itu saat 
mereka sangat membutuhkan bantuan yaitu di waktu a%ab Tuhanmu yang 
memelihara dan membimbingmu, wahai Muhammad, datang untuk menyiksa 
mereka. Dan tidaklah mereka, yakni sembahan-sembahan itu menambah bagi 
mereka kecuali kebinasaan belaka.

Kata ( p jti) qa ’im yang dimaksud di sini adalah negeri-negeri yang 
memiliki peninggalan lami seperti Cairo, Mesir dengan Piramid dan Sphinx; 
Sana'a di Yaman dengan peninggalan kaum Saba’ dan Tubba', dan lain- 
lain yang tersebar, baik yang disebut dalam surah ini maupun selainnya, 
bahkan di seluruh persada dunia.

Kata ( s_~~J) tatbib terambil dari kata ( L 3 ) at-tabb yaitu kehancuran, 
kebinasaan dan kerugian.

AYAT 1P2-104
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“Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila D ia menyiksa negeri-negeri yang berbuat 
%alim. Sesungguhnya a^ab-Nya sangat pedih lagi keras. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orangyang takut kepada 
siksa akhirat. Itu adalah suatu hari yang dikumpulkan manusia untuknya, dan 
hari itu adalah suatu hari yang disaksikan. Dan Kami tiadalah mengundurkannya, 
melainkan sampai waktu yang tertentu. ”

Tujuan menampilkan kisah-kisah tersebut adalah untuk menggugah 
hati manusia agar berpikir dan menarik pelajaran sekaligus peringatan kepada 
para pembangkang, agar mereka terhindar dari siksa duniawi dan ukhrawi. 
Ayat ini merupakan peringatan kepada semua pembangkang dan yang
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pertama tertuju kepadanya adalah kaum musyrikin Mekah. Allah swt. 
mengingatkan bahwa Dan begitulah, yakni seperti siksa yang ditimpakan 
kepada kaum Nuh, ‘Ad, Tsamud dan lain-lain, seperti itu juga siksa Tuhanmu 
apabila D ia m enyiksa penduduk negeri-negeri yang berbuat %alim, yakni 
mempersekutukan Allah, membangkang dan durhaka. Sesungguhnya siksa- 
Nya sangat pedih dirasakan badan serta melu-luhkan semua keinginan, lagi 
keras sulit dan tidak dapat dielakkan. Salah satu tujuan akhir yang 
diharapkan dari semua tuntunan al-Qur’an termasuk kisah-kisahnya adalah 
mengantar manusia mempercayai akidahnya yang antara lain adalah hari 
Kemudian, di samping pengamalan syariah dan akhlaknya. Untuk itu, di 
sini diingatkan tentang keniscayaan hari Kemudian, yakni: Sesungguhnya pada 
yang demikian itu, yakni pada kisah-kisah tersebut benar-benar terdapat pelajaran 
berharga bagi orang-orangyang takut kepada siksa akhirat. Hari Kiamat itu adalah 
suatu hari yang dikumpulkan semua manusia untuk menghadapi/yw guna 
diperiksa kemudian diberi sanksi dan ganjaran, dan hari itu adalah suatu hari 
yang disaksikan oleh banyak makhluk — seperti manusia, malaikat dan jin -  
atau hari yang tidak dapat disangsikan. Dan Kami tiadalah mengundurkannya, 
yakni sampai kini dia belum datang, melainkan pengunduran itu terbatas 
beberapa saat saja, yaitu sampai waktuyang tertentu yang Allah ketahui dan 
tentukan sendiri. Dan bila waktu itu tiba, maka pasti Kiamat datang. 
Memang boleh jadi dalam perhitungan manusia penantian terasa lama atau 
telah lama, tetapi tidak demikian dalam perhitungan Allah swt.

Imam Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi meriwayatkan melalui Abu 
Musa al-Asy‘ari bahwa Rasul saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mengundur siksa bagi yang zalim, tetapi bila tiba saat Dia menyiksanya, 
maka sekali-kali ia tidak dapat menghindar.” Kemudian Rasul saw. membaca 
firman-Nya: ( J jb j j> i d lJiS 'j) wa kad^alika akhd^u R abbika/D an begitulah 
siksa Tuhanmu.

Firman-Nya: ( ^ y ji- ) majmu ‘un lahu an-nas/ dikum pulkan
untuknya manusia mengesankan bahwa pengumpulan manusia ketika itu 
sangat mudah, dan bahwa hari itu adalah hari yang memang diperuntukkan 
untuk berkumpulnya manusia. Thabathaba’i melukiskan bahwa keberadaan 
hari itu tidak wujud kecuali untuk terkumpulnya manusia, sehingga tidak 
seorang pun yang dapat absen. Ketika itu, setiap orang mempunyai urusan 
yang berkaitan dengan yang lain, bercampur yang satu dengan yang lain 
dan yang lain dengan yang satu itu, dan keseluruhan berbaur dengan yang 
sebagian dan sebagian pun berbaur dengan yang keseluruhan. Itu adalah 
untuk melakukan penilaian terhadap amal masing-masing menyangkut
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keimanan dan kekufuran, ketaatan dan maksiat. Alhasil, dari segi kecelakaan 
dan kebahagiaan.

Thabathaba’i menjelaskan lebih jauh bahwa amal perbuatan yang 
dilakukan seorang manusia berkaitan erat dengan amalnya yang lalu yang 
berhubungan dengan kondisi batiniahnya, dan berkaitan juga dengan amal- 
amalnya yang akan datang yang berhubungan juga dengan situasi dan kondisi 
kejiwaannya. Demikian juga amal seseorang dalam kaitannya dengan amal- 
amal orang lain yang bersama dia. Ini pun saling pengaruh mempengaruhi. 
Demikian juga amal generasi terdahulu dengan generasi kemudian, serta 
amal-amal generasi mendatang dengan amal generasi yang mendahuluinya. 
Pemimpin kebenaran atau kebejatan yang terdahulu akan ditanyai tentang 
amal pengikut-pengikutnya yang datang kemudian, dan orang-orang yang 
datang kemudian yang mengikuti para pemimpin pendurhaka itu akan 
ditanyai pula tentang keangkuhan orang yang mereka ikuti:

y t i j  y j  j ,J \  ‘J L i i

“M aka sesungguhnya Kami akan menanyaiyang telah diutus rasul-rasul kepada mereka 
dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul” (,QS. al-A‘raf [7]: 6).

Bahwa kisah-kisah itu akan bermanfaat bagi yang takut akan siksa 
Allah, adalah suatu hal yang sangat logis, karena yang percaya tentang 
keniscayaan hari Kiamat pasti percaya bahwa akan ada ganjaran dan sanksi 
sempurna. Dan ini mengantarnya untuk selalu waspada dalam kehidupan 
dunia, lebih-lebih setelah melihat dan mengetahui kisah-kisah tersebut yang 
menggambarkan betapa Allah swt. memberi balasan kepada yang durhaka. 
Adapun yang tidak takut akan siksa Allah dan tidak meyakini adanya siksa 
neraka, maka tentu saja kisah-kisah tersebut tidak bermanfaat baginya guna 
melahirkan kepercayaan tentang keesaan Allah swt. dan keniscayaan hari 
Kiamat, tidak juga dapat mendorongnya beramal saleh.

AYAT 105-106

^  ^  ^  f a

“D i kala  hari itu datang, tidak ada satu jiw a pun yang berbicara melainkan dengan 
ivjn-Nya; m aka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. Adapun 
orang-orangyang celaka, m aka di dalam neraka. Bagi mereka di dalamnya hembusan 
dan tarikan nafas yang sangat sulit. ”



Hari Kiamat memang belum datang, tetapi di kala hari itu datang, 
yakni hari datangnya saat Kiamat itu, tidak ada satu jiw a pun, baik yang taat 
apalagi yang durhaka, yang boleh berbicara, melainkan dengan i^in-Nya; m aka 
di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. Adapun orang-orang 
yang celaka, m aka tempat mereka di dalam neraka. Bagi mereka di dalamnya 
hembusan dan tarikan nafasyang sangat sulit, yakni rintihan yang terdengar 
sangat mengenaskan.

Firman-Nya: ( l£r 'i) la tukallamu nafsun/ tidak adcr satu jiw a
pun yang berbicara tidak harus dipertentangkan dengan ayat-ayat yang 
menginformasikan bahwa kelak di hari Kemudian akan ada pembicaraan 
misalnya:

1 l_ r t i  j t

“(Ingatlah) suatu hari (ketika) setiap diri datang untuk membela dirinya sendiri” 
(QS. an-Nahl [16]: 111), karena hari Kiamat memiliki saat-saat yang panjang, 
maka bisa saja di satu saat mereka tidak berbicara dan di saat lain mereka 
berbicara. Demikian jawaban beberapa ulama. Agaknya, karena itu kata 
hari di sini tidak harus dipahami dalam arti sepanjang masa itu, tetapi dalam 
arti saat. D i sisi lain, dapat juga dikatakan bahwa walaupun seandainya 
sepanjang hari itu ada yang berbicara, tetapi pembicaraannya diizinkan 
Allah. Bukankah ayat ini tidak menyatakan bahwa sama sekali tidak ada 
yang berbicara, tetapi menyatakan tidak ada yang berbicara kecuali seizin- 
Nya? Ada lagi yang berpendapat bahwa pembicaraan yang diizinkan yang 
dimaksud oleh ayat ini adalah pembicaraan yang baik sesuai dengan tuntunan 
agama. Atau mereka tidak berbicara yang dapat memberi manfaat kecuali 
yang diizinkan Allah.

Thabathaba’i berpendapat bahwa pengecualian di atas bukan tertuju 
kepada pembicara, tetapi kepada pembicaraan. Kata ( —») bi/dengan pada 
firman-Nya: ( * ij) Hid bi id^niht/kecuali dengan i^in-Nya, menurutnya 
berarti disertai sehingga ayat ini berarti: Tidak seorang pun yang 
menyampaikan suatu pembicaraan kecuali pembicaraan yang disertai dengan 
izin-Nya, bukan seperti di dunia ini setiap orang dapat berbicara sesuka 
hatinya, baik Allah mengizinkannya dari segi izin agama, maupun tidak. 
Setelah mengemukakan pendapat di atas, Thabathaba’i kemudian 
membuktikan melalui pemahamannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an bahwa 
di hari Kiamat nanti situasi dan kondisi sepenuhnya berbeda dengan 
keadaan duniawi. Di hari Kiamat nanti segala sesuatu nampak dengan jelas; 
sebab-sebab yang tadinya diduga orang memiliki kemandirian dalam
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terciptanya sesuatu di kehidupan dunia ini, atau dalam memberi dampak 
bagi sesuatu, ketika itu semuanya tidak berarti dan gugur karena Pemilik 
dan Penguasa tunggal ketika itu dengan sangat jelasnya adalah Allah swt., 
dan semua hanya kembali kepada-Nya. “Belasan ayat yang mengungkap 
hakikat ini,” tulis Thabathaba’i.

a 7

Segala sesuatu terungkap dengan jelas di hari Kemudian. Tidak ada 
rahasia. Pembicaraan yang kita lakukan di dunia ini — yang menggunakan 
suara dan melalui pilihan kata-kata yang kita sepakati maknanya itu — adalah 
ungkapan isi hati kita yang ingin kita ungkapkan. Seandainya kita memiliki 
potensi untuk memahami apa yang akan diungkapkan orang lain tanpa kata- 
kata -  seperti, misalnya, potensi mata untuk melihat cahaya dan warna, 
atau alat peraba untuk merasakan panas dan dingin, halus dan kasar — maka 
tentu kita tidak perlu menciptakan bahasa dan tidak perlu ada ucapan atau 
apa yang kita namai kata  dan kalimat. Demikian juga seandainya kita dalam 
kehidupan ini bukan makhluk sosial, sehingga dapat hidup sendirian, maka 
tidak perlu ada ucapan yang terucapkan. Tetapi tidak demikian halnya 
kehidupan kita sekarang ini. Di sini ada yang nyata dan ada juga yang gaib. 
Manusia sangat membutuhkan terungkapnya maksud pikiran mereka. 
Seandainya kehidupan semuanya jelas dan nyata, maka tentu saja kita tidak 
membutuhkan pembicaraan, tidak juga pengucapan. Kehidupan yang 
diandaikan ini dapat juga dinamai nyatanya apayang ada di dalam dada seseorang 
kepada orang lain, dan diketahuinya oleh orang lain apa yang ada di dalam dada 
selainnya. Keadaan semacam ini yang terjadi di akhirat nanti sebagaimana 
dinyatakan antara lain dalam firman-Nya: ( y ' f y .) yauma tubla as- 
sara’ir/pada hari dinampakkan segala rahasia (QS. ath-Thariq [86]: 9), dan 
firman-Nya:

“Pada waktu itu manusia dan jin  tidak ditanya tentang dosanya” (QS. ar-Rahman 
[55]: 39), dan pada hari Kiamat, juga menurut QS. ar-Rahman [55]: 4,

J*3 i+Jh'-a— 0 j a j u

“Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya, lalu dipegang ubun- 
ubun dan k a k i mereka. ”

Demikian lebih kurang dan secara singkat uraian Thabathaba’i yang 
akhirnya ulama ini berkesimpulan bahwa firman-Nya: Di kala hari itu datang, 
tidak ada satu jiwapunyang berbicara, mengandung makna bahwa pembicaraan 
di hari Kemudian bukan seperti halnya pembicaraan di dunia di mana
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seseorang mengungkap secara bebas dan suka rela isi hati yang ingin 
disampaikannya, dan dengan bebas ia dapat berkata benar atau berbohong. 
Kebebasan itu di hari Kemudian tidak akan ada lagi; manusia tidak bebas 
berbicara sesuai keinginannya sebagaimana di dunia ini, tetapi di sana 
pembicaraan terpulang kepada izin dan kehendak Allah. Dan dengan 
demikian, tulisnya, pemahaman ini — yakni tiadanya kebebasan manusia 
untuk berbicara dan melakukan aneka aktivitas pada hari Kiamat serta 
keterpaksaan yang meliputi seluruh manusia ketika itu -"sem uanya 
disebabkan oleh kekhususan hari Kiamat yaitu terbukanya secara nyata 
hakikat segala sesuatu, sehingga yang tadinya gaib pun menjadi nyata. Kalau 
ada yang berbicara disebabkan oleh adanya pertanyaan, maka pembicaraannya 
secara terpaksa dan sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya.

Dapat ditambahkar^ dari keterangan Thabathaba’i yang terakhir ini 
bahwa nanti di hari Kiamat mulut yang di dunia ini kita gunakan berbicara 
akan tidak difungsikan oleh Allah:

Uj (*■<**$ j *  f  jsi*

“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan 
mereka dan memberi kesaksianlah k a k i mereka terhadap apayang dahulu mereka 
usahakan” (QS. Yasin [36]: 65).

Firtnan-Nya: ( ) fa minhum syaqiyyun wa sa ‘id / m aka di
antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. ( )  Syaqiyy adalah 
seseorang yang sedang bergelimang dalam kecelakaan dan kesengsaraan 
serta keburukan yang benar-benar tidak nyaman bagi yang bersangkutan, 
sedang ( )  sa ‘id  adalah lawannya.

Sementara beberapa ulama menyatakan bahwa penggalan ayat ini 
menginformasikan bahwa Allah swt. telah menetapkan siapa yang akan 
masuk surga dan neraka, dan siapa pun yang ditetapkan-Nya demikian, 
maka dia tidak dapat mengelak. Pendapat ini tidak sepenuhnya benar. Ayat 
ini hanya menyatakan bahwa kelak akan ada dua kelompok — ada yang 
berbahagia dan ada pula yang celaka. Ini adalah suatu hakikat yang tidak 
dapat diingkari. Ketika kita berkata bahwa dalam final suatu pertandingan 
hanya ada dua pilihan, menang atau kalah, maka ketika itu kita tidak 
menentukan tim mana yang menang dan yang kalah. Kita tetap memberi 
peluang kepada masing-masing untuk mengembangkan potensi dan 
kemampuannya untuk meraih kemenangan. Tentu saja masing-masing 
dipersilahkan berusaha, dan setelah selesai pertandingan yang menang akan 
berbahagia karena mampu mengembangkan permainannya, dan yang kalah
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pun wajar bersedih. Ketika selesainya pertandingan itulah kita mengetahui 
bahwa Tim  A berbahagia dan Tim B kecewa. Pengetahuan penonton 
tentang adanya yang menang dan kalah, bahkan ketetapan penyelenggaraan 
pertandingan final tentang adanya yang harus kalah dan menang, sama sekali 
tidak berp^ran dalam menentukan siapa yang kalah atau menang. Sekali 
lagi, ayat ini tidak dapat dipahami bahwa Allah swt. telah menetapkan 
kecelakaan atau kebahagiaan seseorang sejak semula sehingga dia tidak 
dapat mengelak. Ayat ini hanya menjelaskan bahwa kelak di hari Kemudian 
ada yang celaka dan ada juga yang berbahagia. Konteks ayat-ayat ini yang 
mengajak kepada iman dan amal saleh serta keniscayaan hari Kemudian 
menunjukkan bahwa kecelakaan atau kebahagiaan bukan sesuatu yang telah 
dipastikan bagi yang bersangkutan. Ia hanya mengisyaratkan bahwa masing- 
masing mempunyai potensi untuk dia kembangkan menuju apa yang 
dipilihnya. M asing-m asing dapat memperoleh kemudahan menuju 
pilihannya, baik kecelakaan maupun kebahagiaan. Diriwayatkan bahwa 
ketika turunnya ayat ini ada yang bertanya kepada Nabi saw., “Apakah 
tidak sewajarnya kita berpangku tangan menanti ketetapan Allah?” Nabi 
saw. menjawab: “Berusahalah, karena semua akan dipermudah menuju apa 
yang ia tercipta untuknya.” (HR. Bukhari melalui ‘Imran Ibn al-Husam dan 
at-Tirmidzi melalui ‘Umar Ibn al-Khaththab).

Kat& ( j j i j ) %afir bermakna hembusan pengeluaran nafas dengan 
mendorongnya secara keras disebabkan karena sesaknya dada dan sulitnya 
bernafas. Sementara ulama berpendapat bahwa kata ini terambil dari kata 
a ^ a fr  yang berarti beban berat di punggung. Sedang kata ( )  syahiq 
adalah lawannya, yaitu upaya bernafas dengan keras untuk memasukkan 
udara ke dalam dada. Ini terambil dari kata yang bermakna tinggi. Menarik 
dan menghembuskan nafas seperti yang dikemukakan di atas boleh jadi 
karena merintih kesakitan, atau karena kesedihan yang mendalam. Keduanya 
tepat untuk penghuni neraka.

AYAT 107

/ *  «■* «*• *  *

“M ereka k e k a l di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali apa yang 
dikehendaki Tuhanmu. Sesungguhnya Tuhanmu M aha Pelaksana terhadap apa 
yang D ia kehendaki. ”
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Yang celaka akan berada di neraka. Mereka kekal di dalamnya selama ada 
langit dan bumi, kecuali apayang dikehendaki Tuhanmu, yakni kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki yang lain. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa 
yang Dia kehendaki. Tidak satu pun yang dapat menghalangi-Nya.

Kata ( )  khalidtn/m ereka kekal, dipahami di sini dalam arti 
kesinambungan keadaan dan keberadaannya dalam keadaan tidak disentuh 
oleh perubahan atau kerusakan. Kata ini pada mulanya digunakan untuk 
sesuatu yang dapat bertahan lama, walaupun tidak sepanjang masa. 
Seseorang yang ubannya lama baru tumbuh dinamai mukhallad. Demikian 
ar-Raghib al-Ashfahani.

Firman-Nya: ( j  C jI^ .'Jl c~»bU) madamat as-samawdt wa al-ardb 
dibahas maknanya oleh ulama. Dari segi redaksional, ia mengandung 
semacam syarat, yakni kek^kalan dimaksud akan berlanjut selama ada langit 
dan bumi. Tetapi persoalan muncul karena adanya ayat-ayat al-Qur’an yang 
secara tegas menyatakan bahwa langit dan bumi akan punah, misalnya dalan 
QS. al-Ahqaf [46]: 3, di katakan: “Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan 
apayang ada antara keduanya melainkan dengan (tujuan)yang benar dan dalam 
waktuyang ditentukan. ” Dan firman-Nya pada QS. al-Waqi‘ah [56]: 4-6:

a i® ' ’ ti & t* i * > 0 f t  ^
J.U& CJOsS i C—u j i wfj «

“A pabila*bum i digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gunung 
dihancurluluhkan sehancur-hancurnya, m aka jadilah ia debu yang beterbangan.”

Thabathaba’i memahaminya bahwa yang punah adalah langit dan 
bumi yang di dunia ini, bukan langit dan bumi di akhirat nanti. Langit dan 
bumi yang ada di dunia ini akan digantikan dengan yang ada di akhirat 
nanti. Dalam konteks ini, Allah berfirman: “H ari (ketika) bumi diganti dengan 
bumiyang lain dan (demikianpula) langit, dan mereka semuanya (dipadangMahsyarj 
berkumbul menghadap ke hadirat A llah Yang M aha Esa lagi M aha Perkasa” (QS. 
Ibrahim [14]: 48).

Banyak ulama memahami kata tersebut sebagai ungkapan tentang 
tidak berubahnya sesuatu. Jika Anda mendengar kalimat N asi telah menjadi 
bubur; Anda tidak perlu membayangkan nasi dan bubur. Seketika itu juga 
Anda memahaminya sebagai ungkapan yang berarti bahwa sesuatu telah 
terjadi dan tidak dapat diubah atau diperbaiki lagi. Demikian juga dengan 
ungkapan selama langit dan bumi, Anda tidak perlu memahaminya dalam arti 
langit apa pun dan bumi apa pun. Sebagai ungkapan, ia dipahami dalam 
arti selama-lamanya. Karena itu, penggalan ini mengukuhkan arti khalidtn 
yang disebut sebelumnya.
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Firman-Nya: ( vlL'j «.li U ) ilia md syd’a R abbuka/kecuali apa yang 
dikehendaki Tuhanmu, ada ulama yang memahaminya sebagai pengecualian 
dari waktu yang diisyaratkan oleh kalimat ( ) madamatl selama dengan
alasan bahwa kata ( u ) m a/apa digunakan oleh penggalan di atas ilia md 
sya’a R abbuka/kecuali apayang dikehendaki Tuhanmu menunjuk kepada sesuatu 
yang tidak berakal, dalam hal ini adalah selama masa itu. Ada juga yang 
memahaminya sebagai pengecualian dari mereka yang kekal. Kata ( u )  ma 
menurut penganut paham ini tidak selalu dipahami dalam arti "yang tidak 
berakal. Bacalah, misalnya, firman Allah: ( «.L«Ul ja  ^  o& U  I ) 
fankihu md thaba lakum min an-nisa’ (QS. an-Nisa’ [4]: 3) yang terjemahan 
harfiahnya adalah kam nilah apayang kamu senangi dari wamta-wanita, yakni 
kawinilah siapa yang kamu senangi dari wanita-wanita.

Penggalan ayat ini mengisyaratkan kemungkinan adanya penghuni 
neraka yang tidak kekal selama-lamanya. Mereka adalah yang memperoleh 
syafaat, atau yang setelah dibersihkan dari dosa-dosanya di dalam neraka, 
serta dianugerahi Allah pengampunan sehingga dipindahkan ke surga. 
Pendapat lain — tetapi lemah — adalah memahaminya dalam arti yang celaka 
itu akan kekal di neraka dan terus-menerus menarik dah menghembuskan 
nafas merintih kesakitan dan kesedihan kecuali yang dikehendaki Allah 
untuk tidak menarik dan menghembuskan nafas dengan sangat sulit, tetapi 
tetap di neraka dengan mengalami siksa yang lain.

Kata ( J l*3 ) F a‘al/M aha Pelaksana hanya ditemukan dua kali dalam 
al-Qur’an, pada ayat ini dan ayat 16 surah al-Buruj. Keduanya dikemukakan 
dalam konteks ancaman. Dia Maha Pelaksana terhadap ancaman-ancaman- 
Nya.

AYAT-108

*Jp 1̂ -3 y j J ^13

^ \ • A jS-  d l j j  sA-i
*

“Adapun orang-orangyang berbahagia, m aka di dalam surga; mereka keka l di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali apa yang dikehendaki Tuhanmu-, 
sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.”

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an setelah berbicara tentang sesuatu 
disusulnya dengan lawannya, maka di sini setelah ayat yang lalu menguraikan 
tentang orang-orang yang celaka yang akan menghuni neraka, diuraikanlah



tentang mereka yang berbahagia dengan menyatakan Adapun orang-orang 
yang berbahagia, m aka tempatnya di dalam surga; mereka keka l di dalamnya 
selama ada langit dan bumi, kecuali apayang dikehendaki Tuhanmu, yakni kecuali 
jika Tuhan menghendaki yang lain; sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.

Pengecualian pada ayat yang berbicara tentang penghuni surga ini 
juga ttenjadi bahasan panjang ulama, karena jika pengecualian tersebut 
dipahami sebagaimana apa adanya, maka ini memberi kesan bahwa ada 
orang-orang yang masuk ke surga yang tidak kekal di dalamnya- Pemahaman 
semacam ini bertentangan dengan sekian banyak teks keagamaan sehingga 
mengantar para ulama untuk sepakat menyatakan, “Siapa yang telah masuk 
ke surga, maka ia tidak akan keluar lagi.”

Tidak kurang dari tiga belas pendapat ulama tentang makna kata 
( )  ilia/pengecualian ayat ini.

Sementara ularrta memahami ayat ini dalam arti orang-orang yang 
diberi kebahagiaan oleh Allah, akan masuk surga dan kekal di dalamnya, 
sejak awal selesainya perhitungan sampai waktu yang tidak terbatas. Kecuali 
orang-orang yang dikehendaki oleh Allah untuk ditunda waktunya masuk 
surga, yaitu orang-orang mukmin yang banyak berbuat maksiat. Mereka itu 
akan berada di neraka sesuai azab yang pantas mereka terima, kemudian 
keluar dari situ dan masuk ke dalam surga. Dengan kata lain, penganut 
pendapat ini menyatakan bahwa yang dikecualikan di sini adalah mereka 
yang tidak kekal di neraka yang ditunjuk oleh pengecualian ayat yang 
berbicara tentang penghuni neraka.

Ada juga yang berpendapat bahwa kata ilia md sya’A llah  bukan dalam 
arti pengecualian hakiki, tetapi ucapan yang dianjurkan untuk diucapkan 
pada setiap persoalan yang berkaitan dengan masa depan. Jika seseorang 
akan datang ke satu tempat, maka ia dianjurkan menyampaikan maksudnya 
sambil mengucapkan Jnsyd ’ A llah /jika  dikehendaki A llah. Ini bukan berarti 
syarat bagi keinginannya untuk datang, tetapi sekadar ucapan yang 
menunjukkan bahwa segala sesuatu terpulang kepada Allah swt. 
Penyebutan nama-Nya sekadar untuk memperoleh keberkahan, seperti juga 
dalam firman-Nya:

“Kamu pasti akan memasuki Masjid al-Hardm insya A llah ” (QS. al-Fath [48]: 
27). ’

Ada lagi yang memahami kata ilia yang di atas diterjemahkan dengan 
kecuali dalam arti dan. Dengan demikian, penggalan ayat tersebut
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menyatakan mereka akan k eka l di dalamnya selama ada langit dan bumi dan 
lebih dari itu sepanjang kelebihan yang dikehendaki Allah.

Hemat penulis, pendapat yang terbaik adalah yang memahami 
pengecualian pada ayat ini sebagai berfungsi menunjukkan kuasa Allah 
swt. yang mutlak. Memang Allah telah menetapkan atas diri-Nya 
mengekalk’an di dalam surga siapa yang taat kepada-Nya. Ketetapan itu 
tidak akan berubah. Namun jika Dia hendak mengubahnya, maka itu pun 
dalam wewenang-Nya, karena tidak ada yang wajib atas Alkh„ tidak ada 
juga yang dapat memaksa-Nya untuk melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu. Sebagai ilustrasi, kita dapat berkata bahwa seorang pemilik toko 
yang telah menetapkan untuk membuka tokonya setiap hari pada pukul 
7.00 pagi, dapat saja membukanya pada jam yang lain. Penetapannya bahwa 
dia akan membuka pada pukul 7.00 memang selalu ditepatinya, tetapi itu 
sama sekali bukan berarti telah mencabut wewenangnya atau mengurangi 
kemampuannya untuk membuka dan menutup tokonya sendiri sesuai 
dengan kehendak dan kebijaksanaannya.

Kata ( i  j J l £ ) majd^ud^ terambil dari kata ( ) jad^d^a, yakni memotong 
atau memecahkan.



AYAT 109
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“Maka janganlah engkau berada dalam keragu-raguan tentang apa yang disembah 
oleh mereka. M ereka tidak menyembah melainkan sebagaimana nenek moyang mereka 
menyembah dahulu. Dan sesungguhnya Kami pasti akan menyempurnakan bagian 
mereka tanpa dikurangi. ”

4

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan keadaan manusia di hari 
Kemudian, yakni ada yang celaka dan ada yang bahagia yang tentunya harus 
mengantar seseorang untuk berupaya menelusuri jalan kebahagiaan, maka 
ayat ini mengingatkan setiap orang — bukan hanya Nabi Muhammad saw. -  
bahwa jika demikian itu keadaan di hari Kemudian, m aka janganlah engkau 
wahai yang mendengar tuntunan ini berada dalam keragu-raguan setelah 
jelasnya bukti-bukti tentang ketidakberdayaan apayang terus-menerus disembah 
oleh mereka yaitu berhala-berhala, atau tentang kesesatan peribadatan kaum 
musyrikin serta akibat buruknya. Allah tidak pernah memerintahkan hal 
demikian. M ereka tidak menyembah berhala-berhala itu melainkan sebagaimana 
nenek moyang m ereka menyembah dahulu, yakni mereka hanya meneruskan 
tradisi usang tanpa ada dasar sedikit pun, dan ketahuilah bahwa nenek 
moyang mereka telah Kami siksa, maka sesungguhnya Kami pasti akan menyiksa 
mereka dan menyempurnakan dengan secukup-cukupnya bagian mereka tanpa 
dikurangi sedikit pun sesuai dengan dosa dan pelanggaran mereka.

Larangan ragu pada ayat di atas, walaupun secara redaksional dapat 
dipahami sebagai ditujukan kepada Nabi Muhammad saw., namun
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memahaminya 'sebagai ditujukan kepada Setiap orang akan sangat lebih 
baik. .Redaksi semacam ini dapat lebih menyentuh karena ia merupakan 
suatu persoalan antara Allah swt. dan Rasul-Nya, bukan perbedaan pendapat 
dengan orang lain, bukan juga ditujukan secara langsung kepada mereka 
yang terlibat dalam peribadatan yang sesat itu. D i sisi lain, tidak 
ditujukannya kepada mereka yang terlibat itu merupakan pelecehan 
terhadap mereka, sehingga hal ini dapat menimbulkan kesan yang lebih 
menyentuh daripada kecaman yang langsung ditujukan mereka.o

Firman-Nya: ( s.*i j* -Uu ijjA j  ) falataku ft  miryatin mimma 
ya'budu hd ’ula'/  m aka janganlah engkau berada dalam keraguan dari apa yang 
disembah oleh mereka, di samping makna di atas, ada juga yang memahaminya 
dalam arti "maka janganlah engkau berada dalam keraguan akibat sembahan- 
sembahan mereka itu" atau "menyangkut sembahan-sembahan itu atau menyangkut 
akibat penyembahannya yaitu' para penyembahnya pasti disiksa.”

Kata ( -Lju ) ya'budu/ disembah pada firman-Nya: ( «Uy L?) mimma 
ya'budu ha'u lajdari apa yang disembah oleh mereka itu menggunakan bentuk 
kata kerja masa kini/present tense walaupun yang dimaksud adalah masa 
lalu, terbukti dari adanya kata ( J J  j * ) min qablujdatyulu. Penggunaan 
bentuk tersebut untuk mengisyaratkan bahwa para orang tua dan nenek 
moyang mereka terus-menerus melakukannya hingga mereka mad. Dan 
ini dilanjutkan sebagai tradisi dan tanpa pikir oleh generasi sesudah mereka.

Thabathaba’i berpendapat bahwa adalah lebih baik memahami kata 
( )  aba'ahum!nenek moyang mereka dalam arti umat-umat terdahulu selain 
nenek moyang orang-orang Arab yang dinamai oleh al-Qur’an “aba’ahum 
al-aw w alin”. Dan dengan demikian, menurutnya, ayat ini bermakna: 
“Janganlah engkau ragu menyangkut ibadah kaummu. Apa yang mereka 
sembah tidak lain kecuali serupa dengan ibadah umat-umat yang telah 
dibinasakan. Dan tentu saja mereka akan memperoleh balasan sebagaimana 
Kami perlakukan nenek moyang mereka.”

Kata ( iw~.A>) nashtb terambil dari kata ( ) nashaba yang pada 
mulanya berarti menegakkan sesuatu sehingga nyata dan tampak. Nashib 
atau nasib adalah bagian tertentu yang telah ditegakkan sehingga menjadi 
nyata dan jelas dan tidak dapat dielakkan. Untuk ayat ini, ada yang 
memahaminya dalam arti siksa yang akan mereka peroleh di akhirat kelak. 
Yakni walaupun mereka tidak disiksa di dunia, tetapi yakinlah bahwa siksa 
mereka akan diberikan secara sempurna di akhirat kelak.

Ada juga yang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah balasan 
amal-amal mereka di dunia sebagaimana yang diperoleh oleh nenek moyang

Kelompok XI ayat 109
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mereka dahulu. Tidak ada satu amal baik pun yang dikerjakan oleh salah 
seorang dari mereka yang menyembah berhala itu — seperti mengabdi kepada 
kedua orang tua, atau silaturrahmi dan lain-lain — kecuali Allah akan 
menyempurnakan ganjarannya untuk mereka di dunia, misalnya dengan 
limpahan rezeki, keselamatan dari bencana dan sebagainya. Demikian tulis 
Muhammad Rasyid Ridha dalam tafsirnya. Al-Biqa‘i memahaminya dalam 
arti balasan dan ganjaran amal baik atau buruk, demikian juga usia dan 
lain-lain yang bersifat pasti yang telah Allah tetapkan, maka k’fesemuanya 
tidak akan dikurangi sedikit pun. Hemat penulis, pendapat pertama lebih 
sesuai dengan konteks ayat yang kandungannya mengecam para penyembah 
berhala itu.

Kelompok XI ayat 110-111 Surafi Hud ( l l j
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AYAT 110-111 «

“Dan sesungguhnya Kam i telah menganugerahkan Kitab kepada M usa, lalu 
diperselisilfkan tentangnya. Dan seandainya tidak ada kalimat yang telah terdahulu 
dari Tuhanmu, niscaya dijatuhkanlah putusan di antara mereka. Dan sesungguhnya 
mereka dalam keraguan terhadapnya lagi kebimbangan yang menggelisahkan. Dan 
sesungguhnya masing-masing bagi mereka pasti Tuhanmu akan menyempurnakan 
amal-amal mereka. Sesungguhnya D ia M aha Mengetahui apayang mereka kerjakan. ”

Sayyid Quthub menghubungkan ayat ini dengan uraian ayat-ayat yang 
lalu yang menjelaskan kebinasaan dan kepunahan umat-umat yang lalu. 
Umat sesudah mereka yang mengikuti kebiasaan yang sama juga akan 
dibinasakan pula. Memang, tulisnya, boleh jadi mereka tidak akan dijatuhi 
siksa pembinasaan total sebagaimana hal umat Nabi Musa as., tetapi itu 
bukan berarti bahwa mereka tidak akan disiksa. Hanya saja siksa mereka 
secara sempurna akan terjadi di akhirat kelak.

Dapat juga dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu mengisyaratkan 
betapa kaum musyrikin Mekah enggan percaya kepada Nabi Muhammad 
saw. serta menolak kebenaran tuntunan beliau, yakni al-Qur’an, maka Rasul 
saw. dihibur dengan mengingatkan tentang apa yang dialami oleh Nabi Musa 
as. dari umatnya. Ayat ini menyatakan, sebagaimana umatmu, wahai



Muhammad, berselisih menyangkut al-Qur’an, demikian juga halnya dengan 
nabi-nabi yang lalu. Kami tegaskan sekali lagi kepadamu bahwa dan 
sesungguhnya Kam i telah menganugerahkan Kitab Taurat kepada Musa, lalu 
diperselisihkan tentangnya, yakni tentang Kitab itu oleh kaumnya sehingga 
ada yang mempercayainya ada juga yang menolaknya. Yang menolaknya 
pun bermacam-macam golongannya dan saling mempersalahkan dengan 
mengikuti hawa nafsu masing-masing. Dan seandainya tidak ada kalimat yakni 
ketetapan yang telah terdahulu dati Tuhanmu yaitu menunda sik“s a hingga 
datangnya Kiamat niscaya dijatuhkanlah putusan di antara m ereka berupa 
keselamatan dan kebahagiaan bagi yang membenarkan dan kebinasaan bagi 
yang kafir dan menolak Kitab tersebut. Dan sesungguhnya mereka, yakni yang 
mewarisi Kitab Taurat itu atau orang-orang kafir Mekah berada dalam 
keraguan terhadapnya, yakni,terhadap Taurat atau al-Qur’an lag. kebimbangan 
yang menggelisahkan.

Tetapi jangan duga mereka akan dibiarkan. Tuhan mengamati mereka 
dan Allah bersumpah sesungguhnya masing-masing bagi mereka yang berselisih, 
baik yang percaya dan taat maupun yang menolak dan durhaka, baik umat 
Musa atau umatmu, wahai Muhammad, atau umat nabi yang lain, pasti 
Tuhanmu akan menyempurnakan dengan cukup balasan dan ganjaran amal- 
amal mereka. Sesungguhnya D ia M aha Mengetahui apayang mereka kerjakan.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa kata ( ^ a i ) qudhiya/ dijatuhkan 
putusan dapat juga dipahami dalam arti dijatuhkan putusan menyangkut 
apa yang mereka perselisihkan itu, dengan jalan menampakkan secara jelas 
dan gamblang siapa yang benar dan siapa yang salah. Jika dipahami demikian, 
tulis Ibn ‘Asyur, maka penggalan ayat ini mengandung kecaman terhadap 
perselisihan. Yakni, jika terjadi perselisihan, maka Allah akan membiarkan 
mereka yang berselisih itu berada dalam keraguan dan kebimbangan. Hal 
itu demikian karena tidak termasuk dalam Sunnatullah bahwa Dia memberi 
putusan — di dunia ini — menyangkut siapa yang benar dan siapa yang salah. 
Karena itu, wahai kaum muslimin, jangan berselisih tentang kitab suci 
kalian, karena kalau demikian kalian akan hidup dalam syak dan akan 
terkena sanksi perbuatan kalian.

Pendapat serupa dikemukakan Thabathaba’i seperti akan disinggung 
di bawah nanti.

Selanjutnya ( id s ') kalimah/ kalimat dipahami oleh Ibn ‘Asyur dalam 
arti kehendak Allah yang azali dan ketetapan-Nya yang berlaku bagi 
makhluk-Nya, antara lain bahwa Dia mengutus rasul untuk membimbing 
masyarakat dan mengajak memperhatikan ayat-ayat Allah, serta mendorong
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untuk menemukan kebenaran dan mendorong pula agar berijtihad, yakni 
berupaya sekuat tenaga untuk menemukan kebenaran, sambil berusaha 
untuk menjalin persatuan dan menghindari perpecahan dengan menjadikan 
tujuan pokok adalah menemukan kebenaran dan kemaslahatan bersama. 
Itulah sebagian kandungan kalimat Tuhan yang Dia tetapkan untuk 
menghindarkan perselisihan dan perpecahan manusia, bukan dengan, turun 
tangan sendiri melerainya. Nah, seandainya tidak ada kalimat-Nya itu, 
niscaya Dia telah memutuskan siapa yang benar dan siapa yang salah.

Thabathaba’i dalam tafsirnya al-Mizan menjelaskan terlebih dahulu 
bahwa Allah swt. telah menetapkan untuk menganugerahkan manusia 
ganjaran amal serta imbalan jerih payah mereka. Ketetapan ini seyogianya 
mengantar kepada adanya putusan menyangkut apa yang mereka 
perselisihkan pada s^at m ereka sedang berselisih . Tetapi, lanjut 
Thabathaba’i, ada lagi ketetapan Allah yang lain, yaitu membiarkan mereka 
meraih kenikmatan duniawi sampai datangnya Kiamat, dengan tujuan agar 
mereka memakmurkan dunia dan agar mereka meraih melalui aneka kegiatan 
di dunia kebahagiaan akhirat. Allah berfirman:

* ' ' - - 
“Bagi kamu ada tempat kediaman sementara di bumi, dan m ata' (kesenangan hidup) 
sampai*waktu ja n g  ditentukan” (QS. al-Baqarah [2]: 36). Nah, untuk 
mempertemukan kedua ketetapan itulah maka Allah menangguhkan hingga 
hari Kiamat pemberian putusan bagi yang berselisih menyangkut kitab suci. 
Di tempat lain, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk 
menyampaikan kepada mereka yang berselisih agama dengan beliau bahwa:

j Aj  U j J3

Katakanlah: ‘Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua (pada hari Kiamat), 
kemudian D ia memberi keputusan antara kita dengan benar. Dan Dialah Maha 
Pemberi keputusan lag} M aha Mengetahui” (QS. Saba’ [34]: 26).

Di atas telah dikemukakan pendapat Sayyid Quthub tentang 
hubungan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya. Sayyid Quthub lebih jauh 
berpendapat bahwa tidak dijatuhkan siksa pembinasaan kepada umat Nabi 
Musa as. karena mereka memiliki kitab suci. “Semua umat yang memiliki 
kitab suci ditangguhkan penyiksaannya di hari Kemudian. Karena kitab 
suci merupakan petunjuk yang berada di tengah mereka. Generasi demi 
generasi dapat memperhatikannya sebagaimana keadaan generasi yang 
ditemui oleh nabi yang kepadanya diturunkan kitab suci itu. Ini berbeda



dengan mukjizat-mukjizat yang bersifat material. Mukjizat material ddak 
dapat disaksikan kecuali oleh satu generasi, yakni generasi nabi yang 
menampilkannya. Itu pun di tempat mukjizat itu ditampilkan. Taurat dan 
Injil adalah dua kitab suci yang saling melengkapi dan dihidangkan ke 
seluruh ge^nerasi sampai dengan datangnya kitab suci terakhir yang 
membenarkan kedua kitab suci. Sejak kedatangan kitab suci terakhir 
menjadilah ia rujukan untuk seluruh manusia sambil mengajak mereka 
mempercayai dan mengamalkan tuntunannya. Semua manusia akan dimintai 
pertanggungjawaban -  termasuk penganut Taurat dan Injil yang sesungguhnya 
dalam keraguan terhadapnya lagi kebimbanganyang menggelisahkan, yakni keraguan 
terhadap kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa as. itu. Betapa mereka 
tidak ragu, padahal Kitab itu pernah hilang dan baru ditulis lagi setelah 
berlalunya sekian generasi. Riwayat-riwayat pun saling berbeda dan 
bertentangan menyangkut kandungannya sehingga tidak ada keyakinan akan 
kebenarannya bagi penganut-penganutnya sendiri.” Demikian lebih kurang 
Sayyid Quthub.

Kata ( d ) lamma pada ayat ini asalnya adalah ( U j i ) liman ma, tetapi 
huruf nun beralih menjadi mim karena huruf itu bertemu dengan huruf mim 
sesudahnya. Kata (  ja  ) man yang secara harfiah berarti siapa dipahami dalam 
arti jamak, karena itu ia diterjemahkan dengan mereka.

Ayat di atas berbicara tentang perselisihan menyangkut kitab suci. 
Perselisihan dan perbedaan pendapat tentang persoalan-persoalan duniawi 
dapat dinilai wajar dan sejalan dengan fitrah manusia. Sekian banyak ayat 
yang mengisyaratkan hal tersebut. Tetapi perselisihan menyangkut kebenaran 
kitab suci selalu bersumber dari sisi negatif manusia. Al-Qur’an menegaskan 
bahwa:

 ̂(]•*; Cju  («-»*£■ & j *  Ml Ij3_jl \j >j

‘T iada berselisih orang-orangyang telah diberi al-kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka ” (QS. 
Al ‘Imran [3]: 19).

Rujuklah ke ayat 62 surah ini untuk memahami pengertian ( y j y )  
murib dan rujuklah ke ayat pertama untuk memahami kata khabir.

AYAT 112 

4  \ \ Y ^ jw Sj 0  Aj\ Iy io j  M j d itu* j a j  O  ja\ 'CS

'(358^

® !| p  Surafi Jfucf (11) Kelompok XI ayat 112
i



Kelompok XI ayat 112 Surafi M M  (11) §tfff| |

“M aka konsistenlah sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang 
yang telah taubat bersamamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya 
Dia menyangkut apayang kamu lakukan M aha Melihat. ”

Jika keadaan mereka yang memperselisihkan kitab suci seperd yang 
dikemukakan di atas, m aka konsistenlah, yakni bersungguh-sungguhlah 
memelihara, mempercayai, mengamalkan serta mengajarkan tuntunan- 
tuntunan-Nya, wahai Muhammad, baik yang menyangkut prinsif) ajaran 
maupun rinciannya, baik menyangkut dirimu secara pribadi maupun 
penyampaiannya kepada masyarakat tanpa menghiraukan gangguan dan 
kecaman orang lain sebagaimana hal tersebut telah diperintahkan kepadamu 
dalam ayat-ayat yang lalu yang turun sebelum ayat ini dan juga hendaklah 
melakukan hal serupa orangyang telah taubat dari kemusyrikan dan beriman 
kepada Allah swt., yakni mereka yang berada dalam satu kelompok orang- 
orang beriman bersamamu.

Setelah memerintahkan berbuat segala macam kebaikan yang sesuai 
tuntunan wahyu, kini dilarangnya melakukan segala macam keburukan 
dengan menyatakan dan janganlah kam u  semua melampaui batas yang 
ditetapkan Allah dan yang digariskan oleh fitrah kesucian kamu, antara 
lain dengan mempersekutukan dan mendurhakai Allah, melakukan 
perusakan di*bumi atau membebani diri melebihi kemampuan. Sesungguhnya 
Dia menyangkut apa yang kamu lakukan M aha M elihat kemudian memberi 
balasan dan ganjaran sesuai amal perbuatan kamu.

Kata ( ) fastaqim  terambil dari kata ( ) qama yang berarti
mantap, terlaksan a, berkonsentrasi serta konsisten. Sem entara ulama 
memahaminya terambil dari kata berdiri karena manusia akan mampu 
melakukan sekian banyak hal yang ddak dapat dilaksanakannya dalam 
keadaan selain berdiri, misalnya duduk atau berbaring. Kata tersebut 
digunakan untuk menggambarkan keadaan yang terbaik dan sempurna bagi 
segala sesuatu sesuai dengan sifat dan cirinya. Tiang yang berdiri tegak dan 
mantap, atau tumbuhan yang akarnya terhunjam kuat ke tanah, atau bejana 
yang mantap berada di suatu tempat sehingga isinya ddak tumpah, shalat 
yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan tuntunan-tuntunan yang 
berkaitan dengannya, peraturan yang dilaksanakan secara konsisten dan tepat, 
kesemuanya dilukiskan dengan kata (^13) qama. Dengan demikian, kata istaqim 
adalah perintah untuk menegakkan sesuatu sehingga ia menjadi sempurna, 
dan seluruh yang diharapkan darinya wujud dalam bentuk sesempurna 
mungkin, tidak disentuh oleh kekurangan atau keburukan dan kesalahan.
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Ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk konsisten 
melaksanakan dan menegakkan tuntunan wahyu-wahyu llahi sebaik 
mungkin sehingga terlaksana secara sempurna sebagaimana mestinya. 
Tuntunan wahyu bermacam-macam. Ia mencakup seluruh persoalan agama, 
dan kehidupan dunia maupun akhirat. Dengan demikian, perintah tersebut 
mencakup perbaikan kehidupan duniawi dan ukhrawi, pribadi, masyarakat 
dan lingkungan. Karena itu, perintah ini sungguh sangat berat. Itu sebabnya 
sahabat Nabi Ibn ‘Abbas ra. berkomentar, “Tidak ada ayat yang turun 
kepada Nabi Muhammad saw. lebih berat dari ayat ini.” Dan agaknya itu 
pula sebabnya sehingga Nabi saw. bersabda bahwa Surah Hud menjadikan 
beliau beruban. Ketika ditanya apa yang terdapat pada surah Hud yang 
m enjadikan beliau beruban, beliau m enjawab: “Perintah-N ya 
( o yS US" ) fastaqim kam a umirta. ” Dalam riwayat lain disebutkan
bahwa ketika turunnya ayat'ini beliau bersabda, “Bersungguh-sungguhlah, 
bersungguh-sungguhlah.” Dan sejak itu beliau tidak pernah lagi terlihat 
tertawa terbahak. (HR. Ibn Abi Hatim dan Abu asy-Syaikh melalui al-Hasan).

Ayat sebelum ini berbicara tentang kitab Nabi Musa as. dan pertikaian 
umatnya tentang kitab suci Taurat. Ayat ini melarang unjat Islam bertikai 
seperti halnya pertikaian itu dan memerintahkan untuk konsisten 
memelihara dan mengamalkan kitab suci. Kita bersyukur bahwa umat Islam 
tidak bersolisih menyangkut kitab sucinya. Apa pun mazhab, aliran dan 
kelompok umat Islam, semua sepakat tentang al-Qur’an yang dimulai 
dengan surah al-Fatihah dan berakhir dengan surah an-Nas. Tidak ada 
perselisihan walau menyangkut satu ayat pun. Memang terjadi sekian banyak 
perbedaan pendapat tentang makna-maknanya, namun hal tersebut dapat 
ditoleransi sepanjang hasil perbedaan tersebut berdasar ijtihad yang benar 
dan ketulusan mencari kebenaran.

Redaksi ayat di atas memisahkan Nabi Muhammad saw. dengan orang- 
orang yang telah bertaubat. Hal ini bukan saja untuk menunjukkan betapa 
tinggi kedudukan Nabi saw., tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa tugas 
dan beban yang diletakkan di pundak Nabi Muhammad saw. dalam soal 
perintah ini lebih berat daripada selain beliau. Beliaulah yang berkewajiban 
tampil terlebih dahulu, setelah itu kaum mukminin mencontoh perbuatan 
Nabi saw. tersebut. Allah berfirman membimbing Rasul saw.:

J f i ilLuti Mi M J * —*' ^

“M aka berjuanglah pada jalan  A llah, tidaklah engkau dibebani melainkan dengan 
kewajibanmu sendiri. Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk berjuang) ” (QS.



an-Nisa’ [4]: 84). Di tempat lain, Allah berfirman mengingatkan beliau sendiri 
bahwa:
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“Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)-mu, niscaya engkau hampir-hampir 
condong sedikit kepada mereka. Kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami akan 
rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) 
berlipat ganda sesudah mati, dan engkau tidak akan mendapat seorang penolong 
pm terhadap Kami” (QS. al-Isra1 [17]: 74-75).

Fiman-Nya: ( Oy>t US') kamd umirtaj sebagaimana telah diperintahkan 
kepadamu antara lain serupa dengan firman-Nya:

ja  V j bU - jA U  'dX frj Of;

“Hadapkanlah wajahmu kepada agama dengan tulus dan ikhlas dan janganlah 
engkau termasuk orang-orangyang musyrik” (QS. Yunus [10]: 105).

Banyak pakar — termasuk al-Biqa‘i, al-Alusi .dan Sayyid Quthub- 
menggarisbawahi bahwa perintah istaqim ini mengandung makna perintah 
untuk terus-m enerus memelihara moderasi dan berada pada jalan 
pertengahan di antara dua titik ekstrim, yakni tidak melebihkan (melampaui 
batas) dan tidak juga mengurangi. Ide tentang perlunya moderasi adalah 
ide yang baik dan benar, tetapi kendati demikian Thabathaba’i menolak 
memahami perintah istaqim dalam arti moderasi. “Makna tersebut tidak 
didukung oleh lanjutan ayat yang hanya melarang melampaui batas. 
Seandainya yang dimaksud adalah moderasi, tentu lanjutan ayat akan 
melarang melampaui batas dan melarang juga pengurangan hak dan 
kewajiban, bukan sekadar melarang melampaui batas, disertai dengan larangan 
pengurangan hak dan kewajiban, bukan sekadar melarang pelampauan batas.”

Al-Biqa‘i, yang juga memahami perintah istaqim mengandung makna 
moderasi, sambil menghubungkan perintah tersebut dengan larangan 
melampaui batas bahwa karena istaqim  adalah pertengahan antara 
melebihkan (melampaui batas) dan mengurangi, sedang pengurangan hampir 
tidak dapat luput darinya kecuali dari seseorang yang sangat jarang wujudnya, 
dan pengurangan itu pun biasanya melahirkan kerendahan hati dan rasa 
takut kepada Allah swt., sedang melebihkan melahirkan kebanggaan bahkan 
boleh jadi mengantar seseorang menetapkan ajaran (baru) sehingga dengan 
demikian dia keluar dari agama (yang benar), maka ayat ini tidak lagi
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menyebut larangan mengurangi dan langsurig melarang melebihkan, yakni 
melampaui batas. Demikian al-Biqa‘i yang selanjutnya menerangkan bahwa 
\llah swt. memerintahkan dan melarang itu tidak lain tujuannya kecuali 

untuk mendidik jiwa manusia bukan karena kebutuhan-Nya kepada apa 
yang diperintahkan-Nya itu. Manusia tidak akan mampu mengagungkan 
Allah sebenar-benar pengagungan, dan agama ini sendiri sangat kukuh, tidak 
seorang pun yang bermaksud lebih mengukuhkannya lagi kecuali akan 
terkalahkan olehnya. Karena itu, Allah swt. telah ridha dengan tnoderasi 
dalam beramal.

Pendapat Sayyid Quthub dapat juga menggugurkan keberatan 
Thabathaba’i yang menolak memahami kata istaqim mengandung makna 
moderasi. Pengarang tafsir FiZ hilalal-Q ur’an itu menulis, “Istiqamah adalah 
moderasi serta menelusuri jalan yang ditetapkan tanpa penyimpangan. Ini 
menuntut kewaspadaan terus-menerus, perhatian bersinambung, upaya 
pengamatan terhadap batas-batas jalan, pengendalian emosi yang dapat 
memalingkan sedikit atau banyak, karena perintah ini merupakan tugas 
abadi dalam setiap gerak dari gerak-gerak hidup ini.” “Suatu hal yang perlu 
diperhatikan, lanjut Sayyid Quthub, adalah larangan yang datang sesudah 
perintah istiqamah itu bukannya larangan pengabaian atau pengurangan, 
tetapi larangan pelampauan batas. Ini karena perintah istaqim serta apa yang 
diakibatkaanya dalam jiwa manusia boleh jadi mengantar seseorang 
melampaui batas dan berlebihan sehingga mengalihkan ajaran agama ini 
dari kemudahan menjadi kesukaran. Padahal Allah swt. menghendaki agar 
agama-Nya dilaksanakan sebagaimana ia diturunkan. Allah menghendaki 
agar istiqamah ini sesuai dengan yang diperintahkan-Nya, tidak berkurang 
dan tidak berlebih. Kelebihan dan pelampauan batas serupa dengan 
pengabaian dan pengurangan, keduanya mengantar agama ini menyimpang 
dari cirinya yang dikehendaki Allah swt. Ini adalah satu pesan yang sangat 
berharga untuk memantapkan jiwa dalam jalan lurus dan lebar, tanpa 
penyimpangan menuju pelampauan batas atau pengabaian.” Demikian 
Sayyid Qutub.

Didahulukannya kalimat ( o U : ) bima ta'maluna/ menyangkut apa 
yang kamu lakukan  atas kalimat ( jwij ) Bashir j  M aha Melihat untuk memberi 
penekanan tentang pengetahuan Allah menyangkut segala kegiatan lahir 
dan batin manusia, sehingga seakan-akan secara khusus Allah swt. 
mengarahkan pandangan ke sana, sebagaimana kelak di hari Kemudian 
Dia secara khusus akan “berkonsentrasi” memperhatikan sepenuhnya manusia 
dan jin, sesuai firman-Nya:
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“Kami (di hari Kiamat) akan berkonsentrasi terhadap kamu berdua (wahai jenis 
manusia dan jin )’' (QS. ar-Rahman [55]: 31).

AYAT 113
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“D««janganlah kamu cenderung kepada orang-orangyang t̂ alim sehingga menyebabkan 
kamu disentuh api neraka, padahal sekali-kali kamu tiada mempunyai satu penolong 
pun selain A llah, kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan. ”

Setelah melarang melampaui batas, dilanjutkannya dengan larangan 
cenderung kepada orang-orang zalim. Dalam konteks ini, al-Hasan al-Bashri, 
ulama dan sufi besar, berkata: “Allah swt. menjadikan agama antara dua 
larangan. Larangan melampaui batas dan larangan cenderung kepada yang 
zalim.”

Kendati al-Biqa’i memahami ayat sebelum ini tidak mengandung 
dalam redaksinya larangan melakukan pengurangan oleh sebab yang telah 
diuraikan di atas, namun pakar hubungan antar ayat itu menilai bahwa ayat 
113 ini mengandung larangan melakukan pengurangan sehingga pada 
akhirnya gabungan kedua ayat menghasilkan moderasi, yakni tidak 
melampaui batas yang disinggung pada penggalan akhir ayat yang lalu dan 
tidak juga mengurangi yang ditekankan oleh ayat ini. Al-Biqa‘i menulis, 
“Setelah ayat yang lalu melarang pelampauan batas, maka ayat ini melarang 
pengurangan dari batas minimal akibat lemahnya semangat secara umum. 
Dan karena cinta kepada Allah swt. dalam tuntunan-tuntunan-Nya serta 
membenci apa yang dilarang-Nya merupakan jalinan iman yang terkuat, 
maka di sini diisyaratkan lawannya yaitu jalinan tali setan yang terkuat 
dengan melarang melakukan penganiayaan dan menganggap baik perbuatan 
orang-orang zalim.”

Ayat ini menegaskan Dan di samping jangan melampaui batas janganlah 
juga kamu semua lemah semangat dan kekuatan sehingga kamu cenderung 
dalam bentuk apa pun kepada orang-orang yang %alim dengan mengandalkan 
mereka sehingga menyebabkan kamu tidak dapat mengelak dari kedurhakaan 
besar kepada Allah sehingga akibatnya kamu disentuh api neraka, padahal



sekali-kali jika demikian keadaan kamu, maka kamu tiada mempunyai satu 
penolong pun selain A llah, kemudian pada akhirnya adalah kamu tidak akan 
diberi pertolongan oleh siapa pun.

Kata ( l j s ) tarkunujcenderung pada mulanya berarti cenderung, setuju 
dan mantap. Kemudian makna im berkembang sehingga ia bemakna sisi 
yang kuat. Memang, kecenderungan ke satu arah diakibatkan oleh berat 
atau kuatnya sesuatu pada arah itu. Anda cenderung kepada pendapat 
seseorang karena hati atau pikiran Anda menyetujui pendapatnya. 
Thabathaba’i memahami kata ini dalam arti mengandalkan sesuatu 
disebabkan karena kecenderungan kepadanya, bukan sekadar 
mengandalkan semata-mata. Az-Zamakhsyari memahaminya dalam arti 
kecenderungan yang sifatnya sedikit. Tetapi pendapat ini dikomentari oleh al- 
Biqa'i bahwa: “Saya tidak rpenemukan seorang pakar bahasa berpendapat 
demikian selain az-Zamakhsyari. Pakar tafsir al-Qurthubi memahami kata 
ini dalam arti bersandar, mengandalkan dan merasa tenang. Pakar ini mengutip 
sekian pendapat ulama sebelumnya antara lain pendapat Qatadah yaitu: 
“Jangan menjalin keakraban dan jangan juga taat kepada orang-orang yang 
zalim.” Abu al-‘Aliyah memahaminya dalam arti: “jangan merestui amal- 
amal orang yang zalim, atau jangan bersikap lemah sehingga enggan 
mengingkari kekufuran.”

Kat4 tersebut yang merupakan larangan melakukan keburukan itu 
berbentuk jamak, dan ditujukan kepada semua manusia/umat Islam, tetapi 
kata sebelumnya berbentuk tunggal, ditujukan kepada Nabi Muhammad 
saw. Ini, menurut pakar tafsir Abu Hayyan, mengesankan penghormatan 
dan pengagungan kepada Nabi Muhammad saw., karena amal kebaikan 
langsung ditujukan kepada beliau sedang keburukan ditujukan kepada orang 
banyak, dan bisa jadi beliau tidak termasuk di dalamnya.

Kata ( i j j i i l ) allad^jna %halamu/orang-orangyang %alim dipahami 
oleh sem entara ulama dalam arti kaum musyrikin. A l-Q urthubi 
memahaminya dalam arti semua yang durhaka. Ini adalah larangan 
bersahabat akrab dengan mereka karena persahabatan yang akrab mengantar 
kepada peneladanan. Penggunaan kata itu, bukan kata yang menunjukkan 
pelaku kezaliman (a^h-^alimin), menurut al-Biqa‘i, mengandung makna 
kecenderungan kepada mereka dengan jalan berat hatinya, cenderung dan 
menyenangi amal-amal buruk mereka walau sekadar merestuinya, atau 
mencontoh mereka dan memakai pakaian yang serupa dengan pakaian mereka.

Muhammad Sayyid Thanthawi memahami kata tersebut dalam arti 
umum mencakup kaum musyrikin dan selain mereka dari orang-orang zalim,
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yang menganiaya/melakukan agresi terhadap hak-hak orang lain serta 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah.

Dalam tafsir al-Muntakhab yang disusun oleh satu tim ulama di bawah 
Majelis Tinggi Urusan Agama Islam Departemen Wakaf Mesir, kata 
tersebut ditafsirkan dengan musuh-musuh Sillah dan musuh-musuh kalian. Para 
pakar tersebut Jmemahami ayat ini sebagai berikut: Janganlah sedikit pun 
kalian condong kepada musuh-musuh Allah dan musuh-musuh kalian yang 
menzalimi dm mereka dan melanggar batasan-batasan Allah. Jangan kalian 
bergantung kepada mereka atau menganggap baik jalan yang mereka 
tempuh. Sebab, dengan condong kepada mereka, kalian pantas menerima 
siksa neraka, dan tidak ada seorang pun yang dapat menghindarkannya 
dari kalian. Sebagai kesudahan kalian, kalian tidak akan dibela oleh Allah 
dalam melawan musuh dengan cara tidak ditolong, oleh sebab 
kecenderungan kalian kepada musuh-Nya.

Sayyid Quthub menafsirkan ayat ini lebih kurang sebagai berikut: 
Janganlah bersandar dan merasa tenang kepada orang-orang yang zalim, 
kepada para penindas, tiran dan pelaku-pelaku kezaliman — yakni mereka 
yang memiliki kekuatan di bumi dan menindas hamba-hamba,Allah dengan 
kekuatan mereka dan memperhambakan mereka kepada selain Allah. Jangan 
bersandar dan merasa tenang kepada mereka karena itu berarti restu dan 
pengakuan ata^kemunkaran besar yang mereka lakukan itu serta ikut terlibat 
dalam dosa kemunkaran besar itu.

Thabathaba’i menulis bahwa kecenderungan dan pengandalan 
terhadap orang-orang zalim bisa berkaitan dengan ajaran agama mereka 
dengan menguraikan sebagian dari hakikatnya sehingga mereka memperoleh 
manfaat dari uraian itu atau menutupi sebagian hakikat agama mereka yang 
dapat merugikan mereka jika diungkap. Bisa juga menyangkut kehidupan 
beragama misalnya membolehkan mereka ikut campur tangan dalam 
pengurusan soal-soal keagamaan masyarakat seperti pelimpahan wewenang 
dalam hal-hal yang menyentuh masyarakat umum atau keakraban 
persahabatan dan cinta kasih yang mengantar kepada pergaulan yang 
sedemikian akrab sehingga mempengaruhi persoalan-persoalan penting 
masyarakat atau pribadi. Alhasil, tulis Thabathaba’i, pendekatan dalam soal 
agama atau kehidupan beragama kepada orang-orang zalim dalam bentuk 
penyandaran diri dan pengandalan terhadap mereka dapat mengakibatkan 
agama dan kehidupan beragama kehilangan kebebasannya dalam memberi 
pengaruh serta dapat mengarahkan keduanya — agama dan kehidupan 
beragama — menyimpang dari arah yang benar. Dan ini berarti pula



menelusuri jalan kebenaran melalui jalan kebatilan atau menegakkan 
kebenaran dengan kebatilan sehingga pada akhirnya mematikan hak, bukan 
menghidupkannya.

Akhirnya Thabathaba’i menyimpulkan bahwa yang dilarang oleh ayat 
ini adalah kecenderungan dan pengandalan orang-orang yang berbuat 
kezaliman dalam urusan agama atau kehidupan beragama, rrusalnya dengan 
diam tidak memberi penjelasan menyangkut hakikat keagamaan yang 
merugikan mereka atau meninggalkan suatu kegiatan karena mereka tidak 
menyetujuinya atau menyerahkan kepada mereka urusan kemasyarakatan 
dan persoalan-persoalan umum yang berkaitan dengan urusan agama dan 
semacamnya. Adapun sikap cenderung dan mengandalkan mereka dalam 
pergaulan sehari-hari, seperti jual beli, atau mempercayai dan memberi mereka 
amanat menyangkut beberapa hal, maka semua itu tidak termasuk yang 
dilarang oleh ayat ini, karena kesemuanya bukan termasuk kecenderungan 
dan pengandalan dalam urusan agama atau kehidupan beragama. Rasul 
saw. telah mempercayai seorang musyrik dan membayarnya untuk menjadi 
penunjuk jalan dalam perjalanan hijrah dari Mekah menuju gua Tsur, dan 
memberinya kepercayaan untuk menjemputnya kembali di gua tersebut 
setelah berlalu tiga hari. Demikian salah satu kesimpulan Thabathaba’i.

Pemimpin Tertinggi al-Azhar dewasa ini (tahun 2001 M) Muhammad 
Sayyid Thftnthawi, berkomentar sambil mengutip pendapat beberapa ulama, 
bahwa sementara ulama memperluas makna ayat ini dan bersikap sangat 
keras, padahal kondisi dapat berbeda-beda dan amal-amal tergantung pada 
niat pelakunya, karena mennci masalah menjadi lebih baik. Kalau pergaulan 
dengan mereka untuk menampik kemudharatan, atau untuk mengharapkan 
bantuan guna menegakkan hak atau kebajikan, maka tidak mengapa. Tetapi 
apabila tujuannya menyenangkan mereka dan membenarkan penganiayaan 
mereka, maka ini tidak dapat dibenarkan.

Memang jika larangan ini dipahami seperti pendapat ulama-ulama 
yang memahaminya secara ketat, maka ayat ini sungguh berat untuk 
diterapkan. Apalagi dewasa ini di mana pergaulan antar bangsa dan penganut 
ideologi yang beraneka ragam sangat sulit dihindari.
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“Dan laksanakanlah shalat pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan dari malam. Sesungguhnya kebajikan-kebajikan itu menghapuskan 
(dosa) keburukan-keburukan. Itulah peringatan bagi orang-orangyang ingat. Dan 
bersabarlah, karena sesungguhnya A-llah tidak menyia-nyiakan ganjaran al- 
muhsinin. ”

Apa yang diperintahkan dan dilarang oleh ayat yang lalu memang 
tidak mudah, tetapi Allah swt. memberi bekal guna memikulnya sejiingga 
tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik. Menurut al-Biqa‘i, karena 
manusia adalah wadah kelemahan dan keteledoran, maka ayat ini memberi 
petunjuk tentang cara terampuh untuk menutupi dosa-dosa kecil yang 
diakibatkan oleh kelemahan itu serta menghindarkan dampak buruk 
keteledoran dan kelesuan itu daji guna meraih istiqamah yang diperintahkan 
oleh ayat yang lalu.

Ayat ini mengajarkan: “Dan laksanakanlah shalat dengan teratur dan 
benar sesuai dengan ketentuan, rukun, syarat dan sunnah-sunnahnya pada 
kedua tepi siang, yakni pagi dan petang, atau Subuh, Zuhur dan Asar dan 
pada bagian permulaan dari malam  yaitu Maghrib dan Isya, dan juga bisa 
termasuk witir dan tahajud. Yang demikian itu dapat menyucikan jiwa dan 
mengalahkan kecenderungan nafsu untuk berbuat kejahatan. Sesungguhnya 
kebajikan-kebajikan itu, yakni perbuatan-perbuatan baik seperti shalat, zakat, 
sedekah, istighfar dan aneka ketaatan lain dapat menghapuskan dosa kecil 
yang merupakan keburukan-keburukan, yakni perbuatan-perbuatan buruk 
yang tidak mudah dihindari manusia. Adapun dosa besar, maka ia 
membutuhkan ketulusan bertaubat, permohonan ampun secara khusus dan 
tekad untuk tidak mengulanginya. Itu, yakni petunjuk-petunjuk yang 
disampaikan sebelum  ini yang sungguh tinggi nilainya dan jauh 
kedudukannya itu-lah peringatan yang sangat bermanfaat bagi orang-orang yang 
siap menerimanya dan yang ingat tidak melupakan Allah. Dan di samping 
shalat, bersabar juga-lah, dalam menghadapi kesulitan mengerjakan perintah 
Allah swt. ini karena tanpa kesabaran sulit melaksanakan ketaatan apalagi 
beristiqamah dan sulit pula meraih sukses dalam kehidupan dunia apalagi 
akhirat! Sesungguhnya A.llah tidak menyia-nyiakan ganjaran al-muhsinin. ”

Kata ( li! j ) %ulafan adalah bentuk jamak dari kata ( SiJ j ) %ulfah yaitu 
waktu-waktu yang saling berdekatan. Kata mu^daltjah/tempat mengambil 
batu-batu untuk melontar ketika melaksanakan haji, dinamai demikian 
karena dia berdekatan dengan Mekah dan berdekatan juga dengan Arafah. 
Ada juga yang m em aham i kata ini dalam arti awal waktu setelah
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terbenamnya matahari. Atas dasar itulah maka banyak ulama memahami
shalat di waktu itu adalah shalat yang dilaksanakan pada waktu gelap, yakni 
Maghrib dan Isya.

Pakar-pakat tafsir sepakat menyatakan bahwa shalat yang dimaksud 
ayat ini adalah shalat wajib. Demikian al-Qurthubi. Mereka hanya berbeda 
pendapat menyangkut pengertian kedua tepi siang. Ada yang berpendapat 
tepi pertama adalah Subuh, dan tepi kedua adalah shalat Zuhur dan Asar. 
Ada lagi yang berpendapat kedua tepi itu adalah Subuh dan Msfghrib. Ada 
lagi yang memahami tepi kedua adalah shalat Asar saja. Ada juga yang 
memahami tepi pertama adalah shalat Subuh saja, dan tepi kedua adalah 
Zuhur, Asar dan Maghrib, sedang bagian malam adalah Isya. Pendapat yang 
penulis kemukakan pertama adalah yang paling populer. Ini bagi yang 
berpendapat bahwa yang ^dimaksud di sini adalah shalat wajib yang lima 
waktu itu. Ada juga yang memahami ayat ini berbicara tentang shalat 
sebelum kewajiban shalat lima waktu, yakni shalat yang dilaksanakan dua 
kali di siang hari dan shalat di malam hari, sebelum datangnya perintah 
shalat lima waktu. Sementara kaum sufi memahaminya dalam arti perintah 
untuk melakukan kegiatan ibadah, baik yang wajib« maupun sunnah, 
sepanjang hari.

Firman-Nya: ( O L J - I  OJ) inn a al-hasanat! sesungguhnya kebajikan- 
kebajikan4, yakni perbuatan-perbuatan baik yang didasari oleh keimanan dan 
ketulusan ( o t C J l  jys-U ) yud^hibna as-sayyi’dt/m enghapus keburukan- 
keburukan, yakni perbuatan-perbuatan buruk, di samping mengandung 
makna bahwa Allah swt. mengampuni dosa-dosa kecil apabila seseorang 
telah mengerjakan amal-amal saleh, juga mengandung makna bahwa amal- 
amal saleh yang dilakukan seseorang secara tulus dan konsisten akan dapat 
membentengi dirinya sehingga dengan mudah ia dapat terhindar dari 
keburukan-keburukan. Makna semacam ini sejalan juga dengan firman-

“Sesungguhnya shalat mencegah perbuatan keji dan munkar” (QS. al-‘Ankabut

Kata ( q L J - I  ) al-hasanat/  kebajikan-kebajikan ada yang memahaminya 
dalam pengertian khusus, yakni shalat, atau istighfar. Tetapi pendapat yang

demikian, kata keburukan-keburukan harus dipahami bukan dalam pengertian 
umum, tetapi khusus keburukan-keburukan kecil.

Nya:

[29]: 45).

lebih baik adalah yang memahaminya dalam pengertian umum. Namun
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Bahwa ayat ini dipahami sebagai amal baik menghapus dosa 
kedurhakaan kecil, dipahami oleh ulama dari sekian banyak riwayat, antara 
lain bahwa ada seseorang yang mencium seorang wanita, kemudian datang 
menyampaikan kesalahannya itu kepada Rasul saw. Allah menurunkan ayat 
ini. Ketika Rasul saw. menyampaikannya, orang itu berkata: “Apakah 
menyangkut diriku ayat ini turun?” Nabi saw. menjawab: “Bagi siapa pun 
yang melaksanakannya dari umatku.” (HR. al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, 
an-Nasa’i dan Ibn Majah melalui Ibn Mas‘ud). Nabi saw. juga.“bersabda, 
“Bertakwalah kepada Allah di mana pun engkau berada, dan ikutkanlah 
keburukan dengan kebajikan, niscaya Dia menghapusnya.”

Kata ( v ) muhsimn adalah jamak muhsin. Kata ihsan, menurut al- 
Harrali, sebagaimana dikutip al-Biqa‘i adalah puncak kebaikan amal 
perbuatan. Bagi seorang^hamba, sifat ihsan tercapai saat seseorang 
memandang dirinya pada diri orang lain sehingga ia memberi untuk orang 
lain itu apa yang seharusnya dia ambil untuk dirinya. Sedang ihsan antara 
hamba dengan Allah swt. adalah leburnya dirinya sehingga dia hanya 
“melihat” Allah swt. Karena itu pula ihsan antara hamba dengan sesama 
manusia adalah bahwa dia tidak melihat lagi dirinya dan hanya melihat 
orang lain itu. Siapa yang melihat dirinya pada posisi kebutuhan orang lain 
dan tidak melihat dirinya pada saat beribadah kepada Allah, maka dia itulah 
yang dinarftai muhsin, dan ketika itu dia telah mencapai puncak dalam segala 
amalnya. Demikian al-Harrali.

Pernyataan ayat ini bahwa Allah tidak menyia-nyiakan amal al- 
muhsinin bukan berarti bahwa yang kualitas ketakwaannya lebih rendah 
dari al-muhsinin, maka boleh jadi amalnya disia-siakan Allah. Tidak! Ayat 
im ketika menyebut kata tersebut di sini mengarahkan pernyataannya itu 
kepada mereka yang melaksanakan tuntunan ketiga ayat yang lalu, yakni 
beristiqamah, tidak melampaui batas, cenderung dan mengandalkan orang-orang %alim 
serta melaksanakan shalat dan bersabar. Mereka yang melaksanakan petunjuk 
itu dengan baik yang dinamai al-muhsinin.
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“M aka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang-orangyang 
mempunyai keutamaan yang melarangperusakan di bumi, kecuali sedikit yaitu orang- 
orangyang telah Kami selamatkan di antara mereka; dan orang-orangyang zalim 
mereka diangkuhkan oleh nikmat kemewahan yang ada pada mereka dan mereka 
adalah  p a ra  pen du rhaka. D an sek a li-k a li Tuhanmu tid ak  akan  pernah 
membinasakan negeri-negeri secara %alim, sedang penduduknya adalah mushlihun. ”

Kelompok ayat-ayat ini adalah penutup surah ini, yang sebelumnya 
telah berbicara tentang umat-umat yang dibinasakan Allah dengan tujuan 
antara lain kiranya kisah mereka menggugah hati kaum musyrikin yang 
enggan menerima kebenaran al-Qur’an serta tuntunan Nabi Muhammad saw.

Thahir Ibn ‘Asyur menghubungkan ayat ini dengan ayat 102 dan 
menjadikan ayat 103 dan seterusnya sebagai sisipan. Seakan-akan Allah 
berfirman: ‘D an begitulah siksa Tuhanmu, apabila D ia menyiksa negeri-negeri 
yang berbuat %alim. Sungguh siksa-Nya sangat pedih lagi keras” (ayat 102) dan 
karena itu sungguh sangat disayangkan mengapa tidak ada dari dari umat- 
umat yang lalu ... dan seterusnya. Atau ia berhubungan dengan firman-Nya:

O U S '
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'Maka konsistenlah sebagaimana telah diperintahkan kepadam u..."  (ayat 112) 
serta ayat-ayat sesudahnya. Seperti telah dijelaskan sebelum ini, perintah 
ayat tersebut adalah istiqamah sambil melarang melampaui batas dan 
cenderung mengandalkan orang-orang yang zalim. Ayat-ayat yang lalu 
berpesan jangan berlaku sebagaimana halnya umat-umat terdahulu yang 
tidak banyak tampil di antara mereka orang-orang yang mencegah 
kemunkaran, sehingga jatuh siksa Allah terhadap mereka. Sungguh 
disayangkan mengapa tidak ada dari umat-umat yang lalu ... dan seterusnya.

Apa pun hubungannya dengan ayat yang lalu, yang jelas ayat ini 
menyatakan: M aka karena itu sungguh disayangkan mengapa dahulu pada 
masa lalu itu sebelum jatuhnya siksa pembinasaan tidak ada dari umat-umat 
yang sebelum kamu orang-orangyang mempunyai keutamaan karena memiliki akal 
yang sehat, jiwa yang bersih dan amal-amal kebajikan yang senantiasa 
melarang anggota masyaraka?nya mengerjakan dan menyetujui perusakan di 
muka bumi? Tidak ada yang melakukan hal tersebut kecuali sedikit, yaitu  
orang-orangyang telah Kami selamatkan di antara mereka, dan sebagian besar di 
antara mereka yaitu orang-orangyang %alim tidak melarang kemunkaran dan 
perusakan dan mereka diangkuhkan serta dilengahkan oleh nikmat kemewahan 
yang ada pada mereka, sehingga mereka melampaui batas, serta bergelimang 
dalam dosa dan mereka adalah para pendurhaka yang telah mendarah daging 
dan membydaya kedurhakaannya. Karena kebanyakan mereka durhaka, 
maka Allah membinasakan mereka, tetapi itu bukan kesewenangan dari 
Allah karena sekali-kali Allah tidak menzalimi siapa pun. Dan sekali-kali 
Tuhanmu yang selalu berbuat baik membimbing dan mendidikmu tidak akan 
membinasakan negeri-negeri pembinasaan total secara %alim walau sedikit, sedang 
sebagian besar penduduknya adalah mushlihun, yakni orang-orang yang 
melakukan kebaikan dan perbaikan.

Kata ( j J ) lawla/ mengapa pada mulanya digunakan untuk mendorong 
dan menganjurkan. Tetapi karena ayat di atas berbicara tentang umat yang 
lalu, yang tentunya sudah tidak dapat didorong atau dianjurkan untuk 
melakukan sesuatu, maka pengertian kata ini -  bila berbicara tentang 
peristiwa lalu — mengandung makna “penyesalan dan rasa iba” sekaligus 
mengandung anjuran kepada yang lain untuk tidak melakukan hal serupa. 
Nah, itulah yang dimaksud di sini. Atas dasar itu, ayat ini dapat dipahami 
sebagai anjuran kepada umat Islam agar melakukan amar makruf nahi 
munkar, karena kalau tidak, mereka juga akan ditimpa apa yang menimpa 
umat yang lalu.

Kata ( ) ilia pada firman-Nya: ( *>UI M!) ilia qalilan minhum anjaina

Kelompok XII ayat 116-117 Surafi JfucC (11) -
i



■s&
Surah H ud (11) Kelompok XII ayat 116-117 .

i

min hum diterjemahkan dengan kecuali sedikit yaitu orang-orangyang telah Kami 
selamatkan di antara mereka. Ada juga yang memahaminya dalam arti tetapi. 
Bila demikian, maka ayat ini seakan-akan berkata: Tetapi sedikit,yaitu orang- 
orangyang Kami selamatkan di antara mereka, yakni generasi terdahulu itu, 
mencegah kemunkaran, sedang yang lain tidak mencegahnya. Demikian 
pakar tafsir az-Zamakhsyari. Thahir Ibn ‘Asyur memahaminya juga dalam 
arti tetapi dan berpendapat bahwa penggalan ayat ini seakan-akan berkata: 
“Tetapi. sedikit, yaitu orang-orang yang Kami selamatkan di a»tara mereka, 
bertaubat dan meninggalkan kemunkaran di bumi, sehingga mereka selamat 
dari sentuhan neraka yang tidak dapat dielakkan itu.”

Kata ( J p J  i ' - ' j ) fa sad fi al-ardhlperusakan di bumi adalah aktivitas 
yang mengakibatkan sesuatu yang memenuhi nilai-nilainya dan atau 
berfungsi dengan baik serta bermanfaat menjadi kehilangan sebagian atau 
seluruh nilainya sehinggk tidak atau berkurang fungsi dan manfaatnya.

Kata ( JlT  U ) md kan ajtid ak  pernah ada adalah satu istilah yang 
mengandung makna penekanan dan kesungguhan. Kata ini biasa juga 
diterjemahkan dengan tidak wajar atau tidak sepatutnya. Dengan menyatakan 
tidak pernah ada, maka tertutup sudah kemungkinan dapat terjadinya hal 
tersebut dalam keadaan apa pun. Jika istilah ini tertuju kepada makhluk, 
maka itu bagaikan menafikan adanya kemampuan melakukan sesuatu. 
Redaksi^itu, menurut asy-Sya‘rawi, berbeda dengan redaksi ( U) md 
yanbaghi yang secara harfiah berarti tidak sepatutnya, karena yang terakhir ini 
masih menggambarkan adanya kemampuan, hanya saja tidak sepatutnya 
dilakukan. Dengan menegaskan tidak ada kemampuan, maka tertutup sudah 
kemungkinan bagi wujudnya sesuatu yang dimaksud, berbeda jika baru 
dinyatakan tidak sepatutnya. Ketika ayat ini menyatakan bahwa tidak pernah 
ada, maka itu berarti apa pun yang terjadi, kezaliman dari ylllah tidak pernah 
akan ada. D i sinilah terletak penekanan dan kesungguhan yang dikandung 
oleh redaksi itu.

Bagaimana Allah melakukan kezaliman, sedang kezaliman terjadi bila 
seseorang mengambil hak orang lain, baik karena dia butuh atau karena dia 
jahat. Allah swt. Maha Kaya, tidak membutuhkan sesuatu. Tidak ada 
sesuatu yang ada pada manusia atau alam raya yang dibutuhkan Allah, 
bahkan semua adalah milik-Nya, karena Dia yang menganugerahkannya.

Kata ( ( 1 ) ) mushlihun adalah bentuk jamak dari kata mushlih. 
Seseorang dituntut, paling tidak, menjadi shalih, yakni memelihara nilai- 
nilai sesuatu sehingga kondisi sesuatu itu tetap bertahan sebagaimana 
adanya, dan dengan demikian sesuatu itu tetap berfungsi dengan baik dan
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bermanfaat. Seorang mushlib adalah seseorang yang menemukan sesuatu 
yang hilang atau berkurang nilainya, tidak atau kurang berfungsi dan 
bermanfaat, lalu melakukan aktivitas (memperbaiki) sehingga yang kurang 
atau hilang itu dapat menyatu kembali dengan sesuatu itu. Yang lebih baik 
dari itu adalah seseorang yang menemukan sesuatu yang telah bermanfaat 
dan berfungsi dengan baik, lalu dia melakukan aktivitas yang melahirkan 
nilai tambah bagi sesuatu itu, sehingga kualitas dan manfaatnya lebih tinggi 
dari semula. „

Huruf b a ’ (yang dibaca bi) pada kata ( ) bi^fjulmin pada ayat di 
atas, ada yang memahaminya dalam arti muldbasah, yakni kebersamaan dan 
persentuhan dengan kata Tuhanmu. Atas dasar itu, ia dipahami bahwa Allah 
swt. tidak melakukan sesuatu dengan cara aniaya sekecil apa pun. Ada juga 
yang memahami huruf tersebut sebagai berfungsi menjelaskan sebab, dan 
dengan demikian ia berkaitan dengan penduduk negeri. Jika pendapat kedua 
ini yang dipilih, maka ayat tersebut menjelaskan bahwa jatuhnya siksa Allah 
terhadap penduduk suatu negeri bukan disebabkan karena kezaliman yang 
besar, yakni kemusyrikan yang dilakukan oleh penduduk negeri itu. Siksa 
Allah tidak akan jatuh terhadap mereka selama mereka masih melakukan 
perbaikan dalam kehidupan bermasyarakat mereka. Ini karena Allah Maha 
Penyantun dan mendahulukan kemaslahatan hamba-Nya daripada 
pengabdi^n kepada-Nya. Asy-Sya'rawi menulis bahwa “negeri-negeri yang 
penduduknya melakukan perbaikan, tidak akan dibinasakan Allah. Karena 
perbaikan yang mereka lakukan, bila merupakan hasil kepatuhan terhadap 
sistem yang ditetapkan Allah swt., maka ketika itu terjadi keseimbangan 
antara gerak manusia dan gerak alam, dan tidak terjadi perbenturan antara 
berbagai gerak. Yang terjadi justru sebaliknya, yakni gerak-gerak tersebut 
saling mendukung dan menguatkan sehingga lahir masyarakat yang 
didambakan. Dan bila perbaikan itu dilakukan oleh mereka yang patuh 
kepada Allah dan sistem yang ditetapkan-Nya, tetapi mereka menemukan 
satu cara kerja yang menyenangkan dan sesuai bagi mereka, maka ketika 
itu pun Allah tidak menjatuhkan siksa-Nya, karena Allah swt. tidak 
menghalangi akal manusia menemukan cara yang menyenangkan kehidupan 
mereka.” Hanya saja, lanjut asy-Sya‘rawi akal manusia tidak akan mencapai 
apa yang sesuai dan menyenangkannya — dalam kehidupan dunia ini — kecuali 
setelah upaya melelahkan, berbeda dengan sistem yang ditetapkan Allah 
yang siap pakai dan tidak melelahkan manusia. Karena itu, asy-Sya‘rawi, 
dalam menafsirkan ayat ini, sekali lagi menekankan bahwa Allah swt. tidak 
membinasakan suatu negeri karena penduduknya kafir, bahkan Dia
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melanggengkannya dalam keadaan kafir selama mereka menetapkan dan 
melaksanakan dengan baik peraturan-peraturan menyangkut hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban anggota masyarakatnya — walaupun untuk itu mereka 
harus membayar mahal berupa kesengsaraan dan kepedihan batin. Itulah, 
menurut asy-Sya‘rawi, yang dimaksud dengan wa ahluha mushlihun I  dan 
penduduknya adalah mushlihun.

Surali M M  (11) Kelompok XIL ayat 118-119

AYAT 118-119

"Sekiranya Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, 
tetapi m ereka senantiasa berselisih kecuali orang-orangyang diberi rahmat oleh 
Tuhanmu. Dan untuk itulah A llah menciptakan mereka. Telah sempurna kalimat 
Tuhanmu, sesungguhnya A ku  akan memenuhi neraka jahannam dengan jin  dan

• ,, * manusia semuanya.

Jangan duga, bahwa kedurhakaan manusia, termasuk mereka yang 
dibinasakan dan disebutkan oleh ayat yang lalu itu merugikan Allah, atau 
mengurangi kekuasaan-Nya. Sama sekali tidak! Untuk menegaskan hal 
tersebut, ayat ini meneruskan penjelasannya dengan menyatakan dan 
sekiranya Tuhanmu, wahai Muhammad, yang selama ini selalu berbuat baik 
dan membimbingmu menghendaki, tentu D ia menjadikan seluruh manusia umat 
yang satu, yakni menganut satu agama saja dan tunduk dengan sendirinya 
kepada Allah swt. seperti halnya para malaikat, tetapi Allah tidak 
menghendaki yang demikian, sehingga jenis manusia tidak menjadi umat 
yang satu. Allah memberi mereka kebebasan memilah dan memilih sehingga 
mereka senantiasa berselisih pendapat, meskipun menyangkut persoalan- 
persoalan pokok agama yang mestinya tidak diperselisihkan. Mereka 
berselisih menurut kecenderungan, cara berpikir dan hawa nafsu masing- 
masing, serta bersikeras dengan pendapatnya. Kecuali, yakni tetapi orang- 
orangyang diberi rahmat oleh Tuhanmu tidak berselisih dalam prinsip-prinsip 
ajaran agama dan tetap mempertahankan kesucian fitrah mereka sehingga 
mereka percaya kepada Allah, dan keniscayaan hari Kemudian dan percaya 
juga kepada para rasul-Nya, dan ajaran agama yang mereka sampaikan.
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Dan untuk itulah A llah menciptakan mereka. Telah sempurna kalim at Tuhanmu, 
yakni keputusan-Nya telah ditetapkan, yaitu: Aku bersumpah sesungguhnya 
Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin  dan manusia yang durhaka 
semuanya. Karena itu, sekali lagi jangan duga kedurhakaan mereka 
mengurangi kekuasaan-Nya. Tidak ada yang terjadi di alam raya kecuali 
atas izin-Nya jua.

Kata ( jJ ) law /sekiran ya  dalam firm an-N ya: sekiranya A llah  
menghendaki, menunjukkan bahwa hal tersebut tidak dikehendaki-Nya, 
karena kata law tidak digunakan kecuali untuk mengandaikan sesuatu yang 
tidak mungkin terjadi/mustahil.

Ini berarti bahwa Allah tidak menghendaki menjadikan manusia 
semua sejak dahulu hingga kini satu umat saja, yakni satu pendapat, satu 
kecenderungan, bahkan sat^ agama dalam segala prinsip dan rinciannya. 
Karena jika Allah swt. menghendaki yang demikian, Dia tidak akan memberi 
manusia kebebasan memilah dan memilih, termasuk kebebasan memilih 
agama dan kepercayaan.

Memang perselisihan dan perbedaan yang terjadi pada masyarakat 
manusia dapat menimbulkan kelemahan serta ketegangan antar mereka, 
tetapi dalam kehidupan ini ada perbedaan yang tidak dapat dihindari, yaitu 
ciri dan tabiat manusia yang pada gilirannya menimbulkan perbedaan- 
perbedaan dalam banyak hal. Belum lagi perbedaan lingkungan dan 
perkembangan ilmu yang juga memperluas perbedaan mereka. Ini semua 
merupakan kehendak Allah swt. dan itu diperlukan oleh manusia bukan 
saja sebagai makhluk sosial, tetapi juga sebagai hamba Allah yang harus 
mengabdi kepada-Nya dan menjadi khalifah di bumi. Allah swt. antara lain 
menggarisbawahi:

, 1  (  > %0 O *  0 f  f  »  /  • Sty• / / y  t  y  • o f *  t  / / * • / / >
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“Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat,
agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain” (QS. az-Zukhruf
[43]: 32).

Kalau Allah swt. berkehendak menjadikan semua manusia sama, 
tanpa perbedaan, maka Dia menciptakan manusia seperti binatang tidak 
dapat berkreasi dan melakukan pengembangan, baik terhadap dirinya apalagi 
lingkungannya. Tapi itu tidak dikehendaki Allah, karena Dia menugaskan 
manusia menjadi khalifah. Dengan perbedaan itu, manusia dapat berlomba- 
lomba dalam kebajikan, dan dengan demikian akan terjadi kreatifitas dan 
peningkatan kualitas. Karena hanya dengan perbedaan dan perlombaan yang



sehat, kedua hal itu akan tercapai. Antara lain untuk itulah manusia 
dianugerahi-Nya kebebasan bertindak, memilah dan memilih.

Tetapi ada perbedaan yang tidak direstui Allah. Ada perbedaan yang 
dikecam-Nya, yaitu perbedaan dalam hal prinsip-prinsip ajaran agama.

Allah swt. menganugerahkan manusia akal pikiran, potensi baik dan 
buruk, dan dalam saat yang sama mengutus para nabi dan rasul, menurunkan 
kitab suci, untuk mengukuhkan fitrah kesucian yang melengkapi jiwa 
manusia, dengan harapan kiranya manusia — dalam hal-hal prtnsip ajaran 
agama — tidak perlu berselisih. Tetapi ternyata sebagian manusia 
menggunakan potensi-potensinya itu untuk berselisih pula dalam prinsip- 
prinsip pokok agama, kecuali orang-orangyang diberi rahmat oleh A llah. Memang 
Allah menganugerahkan mereka kemampuan memilih, tetapi itu mestinya 
mereka hanya mereka gunakan dalam persoalan selain persoalan prinsip 
ajaran agama, tetapi demikianlah jadinya, mereka menggunakannya pun 
dalam persoalan itu. Allah tidak mencabut kehendak mereka, tetapi 
mengecam yang berselisih dalam hal itu dan memperingatkan bahwa siapa 
yang memilih selain ajaran-Nya maka Dia terancam oleh siksa-Nya.

Melalui potensi memilah dan memilih itulah manusia meningkat 
mencapai kualitas kemanusiaan yang tinggi, jiwa yang suci dan budi yang 
luhur, atau terjerumus ke jurang kebejatan, mengotori fitrahnya serta 
mendurhftkai Tuhan yang menganugerahkan aneka kenikmatan. Sungguh 
wajar jika berbeda tempat kedua macam makhluk itu di hari Kemudian, 
masing-masing sesuai dengan pilihan dan kegiatannya di dunia. Dari sini, 
ayat di atas menegaskan ketetapan-Nya yaitu: sesungguhnya A ku  akan  
memenuhi neraka jahannam dengan jin  dan manusia yang durhaka semuanya dan 
juga akan memasukkan ke surga semua jin dan manusia yang taat.

Kata ( 2ut) ummah berarti semua kelompok — baik manusia maupun 
binatang — yang dihimpun oleh sesuatu, seperti agama yang sama, waktu 
atau tempat yang sama, baik penghimpunannya secara terpaksa, maupun 
atas kehendak mereka.

Rahmat yang dimaksud oleh firman-Nya: ( ^  j  ja  M]) ilia man 
rahim a Rabbuka, yakni kecuali yang dirahmati Tuhanmu adalah hidayah/ 
petunjuk Allah sejalan dengan firman-Nya:

Surat H ud (11) Kelompok XII ayat 118-119
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“M aka A llah  memberi petunjuk orang-orangyang beriman kepada kebenaran tentang

*



Kelompok XII ayat 118-119 Surafi H ud (li)
'311

m
i

halyattg mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan A llah selalu memberi 
petunjuk orangyang dikehendaki-Nya kepada jalan  yang lurus" (QS. al-Baqarah 
[2]: 213).

Berbeda pendapat ulama menyangkut apa yang ditunjuk oleh kata 
( liiiJJj ) wa lid^ alika  dalam Firman-Nya: (  ̂gal*- JJJaJj  ) wa lid^alika  
khalaqahum/ dan untuk itulah A llah menciptakan mereka. Ada yang berpendapat 
bahwa kata tersebut menunjuk kepada perselisihan yang disebut sebelumnya. 
Tetapi, penganut pendapat ini menggarisbawahi bahwa huruf lam (baca: 
li) pada awal kata lid^alika adalah yang dinamai lam al- ‘aqibah yang bermakna 
kesudahan dan akibat. Dengan demikian, penggalan ayat ini bermakna 
perselisihan yang terjadi itu merupakan salah satu akibat dari penciptaan 
Allah terhadap manusia yang diberi kemampuan memilah dan memilih itu. 
Salah satu contoh yang jelas tentang tam al-'dqibah adalah firman-Nya: 
( ljj?- j  \j js - pJk j O j P j S  J l  ) faltaqathahu alu fir'auna liyakuna lahum
'adumvan wa faa^anan/maka dia (Musa) dipungut oleh keluarga Fir'aun untuk dia 
(Musa) menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka (QS. al-Qashash [28]: 8). Tentu 
saja kata untuk pada ayat di atas bukan dalam arti tujuan mereka memungut 
untuk menjadikan Nabi Musa as. musuh mereka. Tetapi maksud kalimat itu 
adalah kesudahan dan akibat yang terjadi karena pemungutan itu, akhirnya 
adalah Nabi Musa as. menjadi musuh dan sumber kesedihan mereka.

Ada juga yang memahami kata itulah pada firman-Nya: dan untuk 
itulah Dia menciptakan mereka sebagai menunjuk kepada rahmat. Kata itulah 
tidak dipahami oleh penganut pendapat ini dalam arti kesudahan dan akibat, 
tetapi tujuan penciptaan. Salah seorang yang menguatkan pendapat ini adalah 
Thabathaba’i. “Perselisihan dalam hal-hal yang menyangkut prinsip-prinsip 
ajaran agama sangat buruk. Ia adalah kezaliman, yang memecah belah 
manusia dan mengantar mereka menyimpang dari kebenaran. Ia menutupi 
kebenaran serta menampakkan dan mengukuhkan kebatilan. Tidak mungkin 
kebatilan merupakan tujuan hakiki yang dituju oleh Sang Pencipta, Allah, 
Haq Yang Maha Mutlak itu. Tidak ada artinya Allah swt. mewujudkan 
manusia untuk melakukan kezaliman, mematikan fraq dan menghidupkan 
batil, kemudian membinasakan mereka lalu menyiksanya di neraka. Al- 
Qur’an al-Karim menolak hal ini dalam semua keterangannya.” Demikian 
lebih kurang Thabathaba’i.

Penjelasannya ini lahir dan bertitik tolak pada asumsi bahwa huruf 
lam (baca: li) pada awal kata lid^alika berarti tujuan. Memang, jika ia diartikan 
tujuan, maka konsekuensi maknanya adalah seperti yang dikemukakan 
ulama Syiah itu. Menyadari makna yang keliru itulah serta sejalan dengan
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uraian Thabathaba’i, maka penganut pendapat pertama tidak memahaminya 
dalam arti tujuan guna menghindari konsekuensi pemahaman tersebut.

Kembali kepada Thabathaba’i, yang memahami kata lid^alikaj untuk 
itulah dalam arti tujuan, menurutnya kata tersebut bukan menunjuk kepada 
perselisihan tetapi menunjuk kepada rahmat. Memang, tulisnya, kata lid^alika 
adalah kata yang berbentuk m askulin/ mud^akkar, sedang kata rahmat 
berbentuk feminin/muannats. Namun, karena kata rahmat asalnya adalah 
bentuk kata jadian/mashdar, maka ia dapat saja ditunjuk dengan maskulin 
atau feminin. Al-Qur’an sendiri menggunakan kata maskulin untuk kata 
rahmat dalam surah al-A‘raf [7]: 56. ( j  oj ) inna
rahmatallahi qaribun min al-muhsinin/  sesungguhnya rahmat A-llah qarib/ dekat 
kepada orang-orangyang berbuat baik. Kata “qarib” adalah bentuk maskulin 
yang menunjuk rahmat.

Di sisi lain, lanjut Thabathaba’i, konteks ayat-ayat ini adalah uraian 
bahwa Allah swt. mengajak manusia dengan kasih sayang dan rahmat-Nya 
m enuju kebajikan  dan kebahagiaan m ereka; tidak m enghendaki 
penganiayaan atau keburukan bagi mereka. Hanya manusialah, karena 
kezaliman dan perselisihannya dalam agama, yang enggan menerima ajakan- 
Nya, mendustakan ayat-ayat-Nya dan menyembah selain-Nya serta 
melakukan perusakan di bumi sehingga akhirnya mereka wajar disiksa. 
Dan sekali-kali Tuhanmu tidak akan pernah membinasakan negeri-negeri secara 
%alim, sedang penduduknya adalah mushlihun. Allah swt. tidak juga menciptakan 
mereka untuk melakukan penganiayaan agar Allah membinasakan mereka. 
Yang bersu m ber dari-Nya adalah rahm at dan hidayah. Adapun 
penganiayaan, perselisihan dan kekejaman, maka semua itu bersumber dari 
diri manusia. Itulah konteks ayat, tulis Thabathaba’i.

Bahwa rahmat dalam arti hidayah — seperti dikemukakan sebelum 
ini -  merupakan tujuan penciptaan, maksudnya adalah tujuan perantara 
menuju tujuan akhir yaitu kebahagiaan abadi. Serupa dengan firman-Nya 
yang mengabadikan ucapan penghuni surga ketika telah tiba di surga 
(1 Jut. U U a  ^ JJl x J ~\) al-hamdu lillahi al-lad^i hadana lihdd^a/al-hamdu lillah 
yang memberi hidayah kam i ke sini (QS. al-A‘raf [7]: 43). Ini serupa juga dengan 
menilai ibadah sebagai tujuan penciptaan,karena ibadah berkaitan dengan 
kebahagiaan. Allah berfirman:

jj jJ Ju )  Ml c J lU- l i j

‘!Aku tidak menciptakan jin  dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku” 
(QS. adz-Dzariyat [51]: 56).
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Ada pendapat ketiga yang dinilai oleh'pakar tafsir al-Qurthubi sebagai 
pendapat terbaik, yaitu mengembalikan isyarat untuk itu kepada kedua hal yang 
disebut sebelumnya, yaitu perselisihan dan rahmat. Kata d^alika/itu, tulisnya, 
dapat menunjuk dua hal yang bertentangan seperti antara lain firman-Nya:

j U'jS diii ^ j  jlSTj \jjjb |»Jj IyiiJl Ijl

“Orang-orangyang apabila bernajkah tidak boros dan tidak pula k ikir, tetapi 
pertengahan antara itu” (QS. al-Furqan [25]: 67). Demikian juga fwman-Nya 
pada QS. al-Baqarah [2]: 68 yang berbicara tentang sapi, yang tidak tua 
tidak pula muda, atau QS. al-Isra’ [17]: 110 yang memberi tuntunan 
bagaimana berdoa, yakni tidak mengeraskan suara dan tidak pula sangat 
melemahkannya. Nah, dari sini, tulisnya, Imam Malik memahami penggalan 
ayat tersebut dalam arti Allah menciptakan mereka agar ada sekelompok 
di surga dan ada pula sekefompok di neraka.

Yakni Dia menciptakan siapa yang berselisih untuk berselisih dan 
menciptakan yang akan memperoleh rahmat untuk diberi-Nya rahmat. 
Hemat penulis, pendapat ini memberi kesan mendukung paham fatalisme. 
Ia pun tidak terlalu sejalan dengan konteks uraian ayat SQcara keseluruhan. 
Karena itu, hemat penulis, memahaminya sebagai menunjuk kepada rahmat 
sungguh tepat dan sejalan dengan keagungan dan rahmat Allah swt.

Firnaan-Nya: ( dL j  iJLS') kalimatu K abbika/ kalimat Tuhanmu dipahami 
dalam arti kekuasaan-Nya mewujudkan sesuatu sesuai dengan kehendak 
dan pengetahuan-Nya. Dalam konteks ayat ini dapat dikatakan bahwa Allah 
telah menetapkan kehendak-Nya:

“Adapun orang-orang yang ka fir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 
penghuni neraka; mereka keka l di dalamnya” (QS. al-Baqarah [2]: 39). Ayat ini 
serupa juga dengan firman-Nya: Dan kalau Kami menghendaki, niscaya Kami 
akan berikan kepada setiap jiw a petunjuk (bagi)nya, akan tetapi telah tetaplah 
perkataan (ketetapan) dari-Ku: '!Sesungguhnya akan A ku  penuhi neraka Jahannam 
dengan jin  dan manusia bersama-sama” (QS. as-Sajdah [32]: 13).

oJi* ^9 j i  <u U s-CJl j *  j
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“Dan semua Kami kisahkan kepadamu dari berita-berita penting para rasul apa 
yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan telah datang kepadamu — di sini — 
kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang mukmin. ”

In i adalah penutup kisah-kisah bahkan penutup surah yang 
menyimpulkan uraian-uraian yang lalu. Ia menjelaskan tujuan penyampaian 
kisah rasul-rasul, bagi Nabi Muhammad saw., umatnya dan mereka yang 
tidak percaya. Demikian juga tujuan kehadiran tuntunan-tu»tunan llahi 
yang disampaikan kepada beliau melalui al-Qur’an serta kata akhir 
menyangkut orang-orang yang tidak percaya kepada kitab suci itu yang ayat- 
ayatnya disusun dengan rapi, kemudian dijelaskan secara terperinci. (Baca ayat 
pertama surah ini).

Untuk kisah-kisah yang telah disampaikan dalam surah ini bahkan 
wahyu-wahyu yang lalu, ayat ini menegaskan bahwa dan semua kisah yang 
Kami kisahkan kepadamu, wahai Muhammad, sekarang dan akan datang — 
demikian juga yang telah lalu — dari berita-berita penting para rasul bersama 
umat mereka, baik yang taat maupun yang durhaka apayang dengannya Kami 
teguhkan hatimu guna menghadapi tugas-tugas berat yang dibebankan 
kepadamu dan bertambah yakinlah bahwa telah datang kepadamu di sini, yakni 
dalam surah atau kitab suci ini kebenaran mutlak yang sempurna, seperti 
tentang keesaan Allah dan keniscayaan hari Kemudian serta terdapat juga di 
dalamnya pengajaran yang sangat berharga dan peringatan bagi orang-orang mukmin.

Kata ( j  ) w a/dan  pada awal ayat ini berfungsi sebagai isyarat 
perpindahan kepada persoalan lain, atau isyarat tentang permulaan uraian 
yang menutup sekaligus menyimpulkan kisah dan tuntunan-tuntunan surah 
ini.

Kata ( c - i i ) nutsabbit/Kami teguhkan, yakni menenangkan sehingga 
tidak bimbang dan gelisah. Dengan kisah-kisah itu, Rasul saw. akan 
bertambah yakin bahwa apa yang beliau alami tidak berbeda dengan apa 
yang dialami oleh nabi-nabi sebelum beliau, karena seperti itulah rupanya 
sunnatullah/kebiasaan-kebiasaan yang berlaku bagi seluruh nabi dan umat 
mereka. In i pada gilirannya akan mengantar beliau lebih bersabar 
menghadapi gangguan, dan akan semakin yakin bahwa pada akhirnya sukses 
akan beliau raih karena Allah swt. selalu bersama utusan-utusan-Nya.

D i sisi lain, persamaan keadaan para nabi dengan umat mereka itu 
sepanjang masa mengantar juga kepada keyakinan yang lebih mantap bahwa 
manusia sejak dahulu berbeda dan bertingkat-tingkat kecerdasan dan 
kesucian jiwanya, dan bahwa perjuangan menegakkan kebenaran adalah
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keniscayaan sepanjang masa di pentas bumi ini.
Kata ( 6Jla J ) f i  had^iht/di sini dipahami oleh banyak dalam arti dalam 

surah ini. Hal tersebut, menurut mereka, karena dalam surah ini tersimpul 
secara sempurna kisah banyak rasul dibanding dengan surah-surah 
sebelumnya. Ada juga yang memahami kata di sini dalam arti dalam kehidupan 
dunia ini atau dalam kisah para rasul yang disampaikan ini. Thahir Ibn ‘Asyur 
memahaminya menunjuk kepada ayat-ayat sebelumnya dari firman-Nya 
pada ayat 116 (M aka mengapa tidak ada dari umat-umat yang, sebelum kamu 
orang-orangyang mempunyai keutamaan yang melarang pem sakan di burnt) hingga 
firman-Nya pada ayat 119 [Sesungguhnya A ku  akan memenuhi neraka Jahannam  
dengan jin  dan manusia semuanya). Dengan demikian, tulisnya, ketiga ayat 
tersebut adalah ayat-ayat pertama yang memerintahkan melakukan amar 
makruf dan nahi munka r̂.

Kata ( il j i ) biasa dipersamakan dengan ( (_li ) qalb/hati. Namun
demikian, kata tersebut lebih banyak digunakan untuk menunjuk pada 
wadah pengetahuan dan kesadaran yang sangat mantap. Asy-Sya‘rawi 
menjelaskan bahwa fu ’ad  adalah wadah keyakinan. Ulama Mesir kenamaan 
itu melukiskan bahwa akal menerima aneka informasi tnelalui panca indera 
yang dirangkai sebagai satu masalah aqliyah. Akal mengolahnya sampai 
apabila informasi itu sudah demikian meyakinkan dan tidak terbantahkan 
lagi, mifka akal memasukkannya ke dalam fu ’ddjhati dan menjadilah ia 
‘aqidah, yakni sesuatu yang terikat, tidak terombang ambing dan tidak pula 
dimunculkan lagi ke permukaan untuk dibahas oleh akal. Karena itu, ia 
dinamai ‘aqtdah yang terambil dari kata ‘uqdah yakni sesuatu yang terikat. Jika 
demikian, fu ’ad  adalah sesuatu dalam diri manusia yang menampung 
persoalan-persoalan yang tidak didiskusikan lagi karena akal sebelum 
memasukkannya ke dalam wadah itu telah selesai memikirkannya dan telah 
membolak-balik segala segi sehingga mencapai keputusan yang mantap 
dan tidak dapat diubah.

AYAT 121-122
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Dan katakanlah kepada orang-orangyang tidak beriman, “Berbuatlah menurut 
kemampuan kamu, sesungguhnya kam i pun berbuat. Dan tunggulah, sesungguhnya 
kami pun menunggu. ”

Kelompok XII ayat 121-122 Surafi J {M (i l )



Setelah penutup ayat yang lalu menyatakan bahwa kisah dan berita- 
berita para nabi itu mengandung hak dan pengajaran bagi orang-orang 
beriman, ayat ini menyatakan: Sampaikanlah, wahai Muhammad, hak dan 
pengajaran itu kepada semua manusia agar m ereka percaya dan 
mengamalkannya, dan katakanlah kepada orang-orangyang terus-menerus tidak 
akan beriman lagi, terus membangkang dan ingkar itu, “Berbuatlah menurut 
kemampuan dan cara kamu untuk memerangi Islam dan orang-orang beriman, 
serta melakukan kedurhakaan apa pun yang kamu sangguj5 dan mau 
lakukan! Sesungguhnya kam i pun berbuat pula menurut cara dan kemampuan 
kami, sesuai yang diajarkan Allah. Dan tunggulah akibat perbuatan kamu, 
sesungguhnya kam i pun menunggu pula apa sanksi yang akan dijatuhkan Allah 
kepada kamu, serta menunggu sukses yang dijanjikan Allah kepada kami.” 

K ata ( iilSCa ) m ak^nah  pada mulanya berarti keku atan  penuh 
melaksanakan sesuatu. Dari sini, kata tersebut dipahami dalam arti kondisi 
yang m enjadikan seseorang mampu melaksanakan pekerjaan yang 
dikehendakinya semaksimal mungkin.

Kelompok XII ayat 123
t
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“Dan kepunyaan A llah  yang gaib di langit dan di bumi dan kepada-Nyalah 
dike?nbalikan urusan semuanya, m aka sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada- 
Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apayang kamu kerjakan. ”

Memang kamu semua belum mengetahui apa sanksi Allah yang 
diperintahkan untuk dinantikan itu, karena manusia tidak mengetahui yang 
gaib, tetapi Allah mengetahuinya. Allah menyaksikan perbuatan kita semua 
yang gaib dan yang nyata karena kepunyaan Allah semua yang nyata dan 
kepunyaan A llah  pula semua apayang gaib bagi makhluk di langit dan di bumi 
dan kepada-Nyalah sendiri saja dikembalikan urusan semuanya kini dan akan 
datang, termasuk urusanmu, wahai Muhammad, dan musuh-musuhmu. 
M aka karena itu sembahlah Dia, dan bertawakkallah yakni berserah dirilah 
kepada-Nya setelah berusaha sekuat kemampuanmu. Dan sekali-kali Tuhanmu 
yang selama ini selalu membimbing dan berbuat baik kepadamu tidak lalai 
dari apayang senantiasa kamu, wahai seluruh makhluk, kerjakan.

Firman-Nya: ( dJit a-Lf-li) fa'budhu wa taw akkal ‘alaih ij m aka



ii
sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya mengandung perintah menaati 
Allah swt. dengan jalan melaksanakan perintah-perintah-Nya sesuai 
kemampuan dan m enjauhi larangan-larangan-Nya. Itu agar yang 
bersangkutan memperoleh bantuan Ilahi dalam melakukan kegiatan baru 
setelah setiap ibadah yang dilakukannya. “Suatu hal yang menakjubkan 
adalah gerak Anda di alam raya ini akan membantu Anda melakukan gerak 
dan memperoleh bantuan dari Pencipta alam raya. Anda ketika shalat 
membutuhkan pakaian untuk menutup aurat, sedang untuk mqpdapatkan 
pakaian Anda butuh adanya kerja petani dalam pertanian, juga buruh di 
pabrik yang membuat pakaian, serta kegiatan pedagang yang menjual 
pakaian itu, dan Anda sendiri membutuhkan gerak untuk memperoleh uang 
sebagai harga pakaian yang Anda butuhkan itu. Dem ikian Anda 
membutuhkan banyak hal untuk melaksanakan shalat, kemudian shalat ini 
memberi Anda energi y&ng bersumber dari Yang Maha Kuasa yang 
kemudian Anda berikan lagi kepada lingkungan. Selanjutnya Anda 
mengambil lagi dari lingkungan agar Anda dapat menghadap kepada 
Pencipta dan Penganugerah energi itu. Demikian seseorang selalu dalam 
gerak melingkar, mengambil dari atas untuk memberi kepada lingkungan, 
dan mengambil dari lingkungan untuk menghadap Yang Maha Kuasa dan 
memperoleh bantuan-Nya. Melalui ibadah, kita memperoleh bantuan-Nya. 
Karena itji kita diajarkan oleh surah al-Fatihah untuk mengucapkan hanya 
kepada-Mu kam i beribadah dan hanya kepada-Mu kam i memohon bantuan. Sebesar 
kualitas ibadah dan pengabdian Anda kepada-Nya, sebesar itu pula 
anugerah-Nya, karena itu pula sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada- 
Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apayang kamu kerjakan. Demikian 
lebih kurang asy-Sya‘rawi.

Demikian akhir ayat surah ini bertemu dengan awalnya. Bukankah 
awalnya berbicara tentang keluasan ilmu Allah yang menurunkan kitab 
suci serta memerintahkan untuk tidak menyembah selain Allah, dan agar 
hal itu disampaikan oleh Nabi Muhammad saw.? Bukankah awal surah 
dimulai dengan uraian tentang mengesakan Allah dalam beribadah dan 
perintah bertaubat kepada-Nya serta penegasan bahwa Allah adalah tempat 
kembali?

Alij, Lam , R a ’ suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi, 
kemudian dijelaskan secara terperinci yang diturunkan dari sisi yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Tahu agar kamu tidak menyembah selain Allah. 
Sesungguhnya aku terhadap kamu -  dari-Nya -  adalah pemberi peringatan 
dan pembawa kabar gembira__  Dan hendaklah kamu memohon ampun

Kelompok XII ayat 123 Surafi H ud (11/
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kepada Tuhan kamu kemudian bertaubadah kepada-Nya niscaya Dia akan 
memberi kamu kenikmatan yang baik sampai waktu yang telah ditentukan 
dan Dia akan memberi kepada setiap pemilik keutamaan-keutamaannya. 
Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku takut kamu ditimpa siksa 
hari yang besar. Hanya kepada Allah tempat kembali kamu, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Akhir surah pun demikian seperti Anda baca di 
atas. Demikian surah ini sangat serasi, demikian juga seluruh al-Qur’an. 
Betapa tidak serasi dan rapi, sedang Allah swt. Yang Maha Bijaksana, lagi 
Maha Tahu sendiri telah menyifati firman-firman-Nya itu dengan suatu kitab 
yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi. Demikian, wa A llah A  Ham.

Surah J {M  (11) Kelompok XII ayat 123



Surafi Yusuf

Surah Yusuf terdiri dari 111 ayat. 
Surah ini dinamakan YUSUF, 
karena surah ini memuat kisah 

tentang Nabi Yusuf as.
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SURAH YUSUF

Surah Yusuf yang ayat-ayatnya terdiri dari 111 ayat, adalah surah yang 
ke dua belas dalam perurutan Mushaf, sesudah surah Hud dan 
sebelum surah al-tiijr. Penempatannya sesudah surah Hud sejalan 

dengan masa turunnya, karena surah ini dinilai oleh banyak ulama turun 
setelah tufunnya surah Hud.

Surah Yusuf adalah satu-satunya nama dari surah ini. Ia dikenal sejak 
masa N abi Muhammad saw. Penam aan itu sejalan juga dengan 
kandungannya yang menguraikan kisah Nabi Yusuf as. Berbeda dengan 
banyak nabi yang lain, kisah beliau hanya disebut dalam surah ini. Nama 
beliau — sekadar nama — disebut dalam surah al-An‘am dan surah al-Mu’min 
(Ghafir).

Yusuf adalah putra Ya'qub Ibn IsJjaq Ibn Ibrahim as. Ibunya adalah 
Rahil, salah seorang dari tiga istri Nabi Ya'qub as. Ibunya meninggal ketika 
adiknya, Benyamin, dilahirkan, sehingga ayahnya mencurahkan kasih sayang 
yang besar kepada keduanya melebihi kasih sayang kepada kakak-kakaknya. 
Ini menimbulkan kecem buruan yang akhirnya m engantar mereka 
menjerumuskannya ke dalam sumur. Ia dipungut oleh kafilah orang-orang 
Arab yang sedang menuju ke Mesir. Ketika itu, yang berkuasa di Mesir 
adalah dinasti yang digelari oleh orang Mesir dengan Heksos, yakni “para 
pengembala babi”. Pada masa kekuasaan Abibi yang digelari oleh al-Qur’an 
dengan al-Malik — bukan Fir'aun -  Yusuf tiba dan dijual oleh kafilah yang 
menemukannya kepada seorang penduduk Mesir yang menurut Perjanjian
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Lama bernama Potifar yang merupakan kepala pengawal raja. Ini terjadi 
sekitar 1720 SM. Setelah perjalanan hidup yang berliku-liku, pada akhirnya 
Nabi Yusuf as. mendapat kedudukan tinggi, bahkan menjadi penguasa Mesir 
setelah kawin dengan putri salah seorang pemuka agama. Nabi Yusuf as. 
m eninggal di M esir sekitar 1635 SM. K onon jasadnya diawetkan 
sebagaimana kebiasaan orang-orang Mesir pada masa itu. Dan ketika orang- 
orang Isra’il meninggalkan Mesir, mereka membawa jasad/mumi beliau 
dan dimakamkan di satu tempat yang bernama Syakim. Demikian antara 
lain keterangan Thahir Ibn ‘Asyur.

Surah Y usuf turun di Mekah sebelum Nabi saw. berhijrah ke 
Madinah. Situasi dakwah ketika itu serupa dengan situasi turunnya surah 
Yunus, yakni sangat kritis, khususnya setelah peristiwa Isra’ dan Mi'raj di 
mana sekian banyak yangi meragukan pengalaman Nabi saw. itu; bahkan 
sebagian yang lemah imannya menjadi murtad. Di sisi lain, jiwa Nabi 
Muhammad saw. sedang diliputi oleh kesedihan, karena istri beliau, Sayyidah 
Khadijah ra., dan paman beliau, Abu Thalib, baru saja wafat. Nah, dalam 
situasi semacam itulah turun surah ini untuk menguatkan hati Nabi saw.

Dalam kisah ini, pribadi tokohnya -  Nabi Yusut as. — dipaparkan 
secara sempurna dan dalam berbagai bidang kehidupannya. Dipaparkan 
juga aneka ujian dan cobaan yang menimpanya serta sikap beliau ketika 
itu. Perhatikanlah bagaimana surah ini dalam salah satu episodenya 
menggambarkan bagaimana cobaan yang menimpa beliau bermula dari 
gangguan saudara-saudaranya, pelemparan masuk ke sumur tua, selanjutnya 
bagaimana beliau terdampar ke negeri yang jauh, lalu rayuan seorang wanita 
cantik, kaya dan istri penguasa yang dihadapi oleh seorang pemuda normal 
yang pasti memiliki juga perasaan dan birahi; dan bagaimana kisahnya 
berakhir dengan sukses setelah berhasil istiqamah dan bersabar. Sabar dan 
istiqamah itulah yang merupakan kunci keberhasilan, dan itu pula yang 
dipesankan kepada Nabi Muhammad saw. pada akhir surah yang lalu. Di 
akhir surah yang lalu juga (ayat 115) disebutkan bahwa Allah swt. tidak 
menyia-nyiakan ganjaran al-muhsinin. Untuk membuktikan hal tersebut, 
dikemukakan kisah Nabi Ya'qub as. dan Nabi Yusuf as., dua orang yang 
sabar sekaligus termasuk kelompok mutsinin yang tidak disia-siakan Allah 
swt. amal-amal baik mereka.

Surah ini adalah wahyu ke-53 yang diterima oleh Nabi Muhammad 
saw. Keseluruhan ayat-ayatnya turun sebelum beliau berhijrah. Ada 
pendapat yang menyatakan bahwa tiga ayatnya yang pertama turun setelah 
Nabi berhijrah, lalu ditempatkan pada awal surah ini.

Surah Yusuf (12)
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Ketiga ayat yang dinilai turun di Madinah itu sungguh tepat 
merupakan mukadimah bagi uraian surah ini sekaligus sejalan dengan 
penutup surah dan dengan demikian ia merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan. Karena itu, sungguh tepat pula yang menilai bahwa pendapat 
yang mengecualikan itu adalah lemah, atau seperti tulis as-Suyuthi dalam 
al-Itqdn, “tidak perlu diperhatikan. ”

Tujuan utama surah ini menurut al-Biqa‘i, adalah untuk membuktikan 
bahwa kitab suci al-Qur’an benar-benar adalah penjelasan menyangkut 
segala sesuatu yang mengantar kepada petunjuk, berdasar pengetahuan dan 
kekuasaan Allah swt. secara menyeluruh -  baik terhadap yang nyata maupun 
yang gaib. Nah, kisah surah ini adalah yang paling tepat untuk menunjukkan 
tujuan yang dimaksud. Demikian al-Biqa‘i.

Surah ini merupakan,surah yang unik. Ia menguraikan suatu kisah 
menyangkut satu pribadi secara sempurna dalam banyak episode. Biasanya 
al-Qur’an menguraikan kisah seseorang dalam satu surah yang berbicara 
tentang banyak persoalan, dan kisah itu pun hanya dikemukan satu atau 
dua episode, tidak lengkap sebagaimana halnya surah Yusuf ini. Ini salah 
satu sebab mengapa sementara ulama memahami bahwa; kisah surah ini 
yang ditunjuk oleh ayat ketiganya, sebagai Afasan al-Qashash (sebaik-baik 
kisah). Di samping kandungannya yang demikian kaya dengan pelajaran, 
tuntunan din hikmah, kisah ini kaya pula dengan gambaran yang sungguh 
hidup melukiskan gejolak hati pemuda, rayuan wanita, kesabaran, kepedihan 

■ dan kasih sayang ayah. Kisah ini juga mengundang imajinasi, bahkan 
memberi aneka informasi tersurat dan tersirat tentang sejarah masa silam.

Sebelum memasuki penafsiran ayat-ayat surah ini, perlu digarisbawahi 
bahwa kisah-kisah al-Qur’an bermacam-macam. Walaupun penulis tidak 
sependapat dengan mereka yang menyatakan bahwa dalam al-Qur’an 
terdapat kisah yang berupa legenda, tetapi penulis tidak menolak pendapat 
yang menyatakan bahwa ada unsur imajinasi, atau kisah simbolik dalam al- 
Qur’an. Unsur-unsur yang dinyatakan mutlak adanya bagi satu kisah yang 
menarik — misalnya kehadiran tokoh wanita — terpenuhi dalam banyak kisah- 
kisahnya. Salah satu yang sangat menonjol adalah dalam surah ini. Hanya 
perlu dicatat bahwa al-Qur’an, ketika memaparkan persoalan wanita atau 
seks, maka itu dikemukakannya dalam bahasa yang sangat halus, tidak 
mengundang rangsangan birahi atau tepuk tangan pembacanya. Berbeda 
dengan banyak kisah dewasa ini.

Jika Anda ingin mengetahui bagaimana memaparkan kisah yang Islami 
dan bermutu, maka perhatikanlah surah ini. Secara panjang lebar Sayyid
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Quthub menguraikan kisah al-Qur’an dan ciri-cirinya dalam pengantarnya 
terhadap tafsir surah ini. Di celah-celah uraian tentang tafsir ayat-ayat surah 
ini, insya Allah penulis akan hidangkan sebagian dari hal tersebut.



AYAT 1-2
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“Alif, Lam , R a ’. Itu adalah ayat-ayat al-Kitdb yang nyata. Sesungguhnya Kami 
menurunkannya berupa al-Qur’an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahami 
(nya). ’’

Ti^i ayat pertama surah ini adalah pengantar suatu kisah yang sangat 
menarik, setelah sekumpulan orang-orang Yahudi atau — dalam riwayat 
lain — kaum muslimin, sahabat-sahabat Nabi Muhammad saw. bermohon, 
kiranya beliau menceritakan suatu kisah. Apalagi ada seorang — yang 
bernama an-Nadhr Ibn al-£[arits yang seringkali berkunjung ke daerah- 
daerah sekitar Jazirah Arab mendengar, kemudian menceritakan kisah-kisah 
yang didengamya dari Persia atau India sambil berkata bahwa kisah-kisahnya 
lebih menarik dari ayat-ayat al-Qur’an. Orang-orang Yahudi pun ingin 
mendengar kisah nabi mereka dalam versi Islam, setelah mereka 
mengenalnya dalam versi Perjanjian Lama.

Surah ini memulai ayat-ayatnya dengan huruf alfabet Arab. Ia seakan- 
akan berkata: “A liJ, Lam , R a ’. Itu adalah huruf-huruf yang kamu kenal dan 
gunakan sehari-hari untuk menyusun ucapan dan karya-karya sastra. Huruf- 
huruf semacam itu juga adalah huruf-huruf yang merangkai ayat-ayat al- 
Kitdb, yakni al-Qur’an yang nyata bersumber dari Allah swt., nyata 
keistimewaannya, serta nyata dan jelas pula uraian-uraiannya. Salah satu 
bukti keistimewaannya adalah, kamu semua bersama siapa pun telah 
ditantang untuk membuat yang serupa dengannya tetapi kamu tak mampu.
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“Sesungguhnya Kami menuntnkannya, yakni kitab itu berupa al-Qur’an dengan 
berbahasa A rab, agar kamu memahami-nya dengan menggunakan akalmu.”

Lebih jauh, rujuklah kembali surah-surah lalu yang dimulai dengan 
huruf-huruf alfabet Arab/hija’iyyah serupa dengan awal surah ini. Cukup 
banyak informasi yang Anda dapat peroleh di sana.

Firman-Nya: (a lJjil) an^alnahulmenurunkannya dapat juga dipahami 
dalam arti kalam Allah swt. yang Qadfm itulah yang diturunkannya dalam 
bentuk bahasa Arab. Jika seseorang bertanya pada Anda, “Siapa najna Anda,” 
maka pasti Anda telah mengetahui nama tersebut jauh sebelum dia bertanya. 
Ide tentang nama Anda telah ada dalam benak Anda atau keberadaan ide 
itu dalam benak dinamai kalam nafsiy. Ketika Anda bermaksud menjawab 
pertanyaan di atas: “Siapa nama Anda,” maka tentu Anda memilih kata 
dan bahasa yang dapat dipahami oleh yang bertanya dan yang Anda akan 
tujukan kepadanya jawabah Anda. Nah, di sini -  dalam konteks al-Qur’an
— Allah swt. memilih bahasa Arab untuk menjelaskan petunjuk atau 
informasi yang Allah swt. akan sampaikan, agar supaya mitra bicara 
memahaminya. Petunjuk dan informasi yang dimiliki-Nya sejak semula 
itulah yang dinamai Kalam Nafsiy Allah.

Secara jelas dan tegas ayat ini menyatakan bahwa al-Qur’an berbahasa 
Arab, dan Allah swt. yang memilih bahasa itu. Jika demikian, wahyu Ilahi 
kepada Nabi Muhammad saw. yang disampaikan ini, bukan hanya 
penyampaian kandungan maknanya, tetapi sekaligus dengan redaksi, kata 
demi kata, yang kesemuanya dipilih dan disusun langsung oleh Allah swt.

Dipilihnya bahasa Arab untuk menjelaskan petunjuk Allah swt. dalam 
al-Kitab ini disebabkan karena masyarakat pertama yang ditemui al-Qur’an 
adalah masyarakat berbahasa Arab. Tidak ada satu ide yang bersifat 
universal sekalipun kecuali menggunakan bahasa masyarakat pertama yang 
ditemuinya. Demikian juga dengan al-Qur’an. Selanjutnya — dan ini tidak 
kurang pentingnya dari sebab pertama, jika enggan berkata justru lebih 
penting — adalah karena keunikan bahasa Arab dibanding dengan bahasa- 
bahasa yang lain.

Bahasa Arab termasuk rumpun bahasa Semit, sama dengan bahasa 
Ibrani, Aramiya, Suryani Kaldea, dan Babilonia. Kata-kata bahasa Arab 
pada umumnya berdasar tiga huruf mati yang dapat dibentuk dengan 
berbagai bentuk. Pakar bahasa Arab, TJtsman Ibn Jinni (932-1002 M.) 
menekankan bahwa pemilihan huruf-huruf kosakata Arab bukan suatu 
kebetulan, tetapi mengandung falsafah bahasa yang unik. Misalnya, dari 
ketiga huruf yang membentuk kata ( J l i ) qdla yaitu ( J ) qafi ( j ) wauw
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dan ( J ) lam, dapat dibentuk menjadi enam bentuk kata yang kesemuanya 
mempunyai makna berbeda-beda. Namun kesemuanya — betapapun ada 
huruf yang didahulukan atau dibelakangkan — mengandung makna dasar 
yang menghimpunnya. (Beberapa contoh tentang hal ini penulis kemukakan 
dalam tafsir ayat 23 surah ini). Dari sini, bahasa Arab mempunyai 
kemampuan luar biasa untuk melahirkan makna-makna baru dari akar kata 
yang dimilikinya. Di samping itu, bahasa Arab sangat kaya. Ini bukan saja 
terlihat pada “jenis kelamin” atau pada bilangan yang ditunjuknya^— tunggal, 
jamak dan dual — atau pada aneka masa yang digunakannya — kini, lampau, 
akan datang, bersinambung dan sebagainya — tetapi juga pada kosakata 
dan sinonimnya. Kata yang bermakna tinggi, misalnya, mempunyai enam 
puluh sinonim. Kata yang bermakna singa ditemukan sebanyak tidak kurang 
dari 500 kata, ular 200 kata. Menurut pengarang kamus al-Muhith terdapat 
80 kata yang bermakna iftadu, sedang kata yang menunjuk aneka pedang 
tidak kurang dari 1.000 kata. Sementara itu, De’ Hemmaer mengemukakan 
bahwa terdapat 5.644 kata yang menunjuk kepada unta dan aneka macam 
jenis dan keadaannya. Sementara para pakar bahasa berpendapat bahwa 
terdapat sekitar 25 juta kosakata bahasa Arab. Ini tentunya sangat membantu 
demi kejelasan pesan yang ingin disampaikan. Jika kosakata suatu bahasa 
terbatas, maka makna yang dimaksud pastilah tidak dapat ditampung 
olehnya. Dalam buku M ukjizat al-Qur’an, keistimewaan bahasa Arab penulis 
uraikan dengan sedikit rinci. Alhasil, menjadikan firman-firman-Nya yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. dalam bahasa Arab benar-benar 
sangat tepat, agar pesan-pesan-Nya dapat dimengerti bukan saja oleh 
masyarakat pertama yang ditemuinya, tetapi untuk seluruh manusia, apa 
pun bahasa ibunya.

Kelompok I ayat 3 Suraf 'Yusuf (12)...

AYAT 3
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“Kami menceritakan kepadamu kisah yang terbaik dengan mewahyukan kepadamu 
al-Qur’an ini, dan sesungguhnya engkau sebelumnya sungguh termasuk orang-orang 
yang tidak mengetahui. ”

Kini al-Qur’an mengajak kita menuju kepada kisah yang diwahyukan 
ini. Allah swt. bagaikan berfirman, “Kami tahu, masyarakat Arab yang



t
engkau temui, wahai Muhammad, termasuk sahabat-sahabatmu, bermohon 
kiranya engkau mengisahkan kepada mereka suatu kisah. Orang-orang 
Yahudi pun ingin mendengarnya. Karena itu, Kami kini dan juga di masa 
yang akan datang akan menceritakan kepadamu kisah untuk memenuhi 
permintaan mereka dan juga untuk menguatkan hati dan agar mereka 
menarik pelajaran. Kisah ini adalah kisah yang terbaik gaya, kandungan dan 
tujuannya. Itu Kami lakukan dengan mewahyukan kepadamu al-Qur’an ini, dan 
sesungguhnya engkau sebelumnya, yakni sebelum Kami mewahyukannya sungguh 
termasuk kelompok orang-orangyang tidak mengetahui. Betapa engkau, wahai 
Muhammad, bahkan betapa kamu semua mengetahui, padahal kamu adalah 
masyarakat yang tidak pandai membaca. Kalaupun pandai, peristiwa yang 
dikisahkan ini sudah terlalu jauh masanya, sehingga rincian yang diketahui 
oleh siapa pun sungguh banyak yang keliru dan tidak sesuai dengan kenyataan.

( 0  A l-qashashtadalah bentuk jamak dari ( qishshah/ kisah. 
Ia terambil dari kata ( "Jai) qashsha yang pada mulanya berarti mengikuti 
jejak. Kisah adalah upaya mengikuti jejak peristiwa yang benar-benar terjadi 
atau imajinatif, sesuai dengan urutan kejadiannya dan dengan jalan 
menceritakannya satu episode, atau episode demi episode.

Kata ( jUiuJl) al-ghafilin terambil dari kata ( Jip  ) ghafala yang makna 
dasarnya berkisar pada ketertutupan. Dari sini, sampul yang berfungsi 
menutup sesuatu dinamai ( »_3*Ap ) ghildf; tanah yang tidak dikenal karena 
tanpa tanda-tanda dinamai ( i_aLe.) ghulfi dan karena ketiadaan tanda itulah 
maka orang tidak mengetahuinya. Kata ( J i l t ) ghaftl biasa juga diartikan 
lengah, yang tidak menge-tahui bukan karena kepicikan akal, tetapi karena 
kurangnya perhatian.

Tiga ayat yang lalu merupakan pengantar kisah yang terdiri dari 
beberapa episode. Berikut penulis akan menampilkan episode demi episode.

E P ISO D E  I: Mimpi Seorang Anak

AYAT 4
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Ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, ‘W ahai ayahku, sesungguhnya aku telah 
melihat sebelas bintang, serta matahari dan bulan; telah kulihat semuanya — kepadaku
— dalam keadaan sujud. ”

Surafi “Yusuf (12) Kelompok I ayat 4



Allah swt. tidak memulai kisah ini dengan menceritakan bahwa ayah 
Nabi Yusuf as., yaitu Nabi Ya'qub as., mempunyai dua belas orang anak 
dari empat orang istri. Salah satu istrinya melahirkan dua orang anak, Yusuf 
dan saudara kandungnya yang bernama Benyamin. Allah swt. tidak 
mengisahkan itu, karena tujuan utamanya adalah peristiwa yang terjadi pada 
Yusuf dan pelajaran yang dapat dipetik dari kisah hidupnya.

Pada suatu malam, seorang anak atau remaja bermimpi — tidak jelas 
berapa usianya ketika ia bermimpi. Mimpinya sungguh aneh. Karena itu, 
dia segera menyampaikannya kepada ayahnya. Cobalah renungkan sejenak
-  perintah ayat ini kepada siapa pun — agar dapat menarik pelajaran, yaitu 
ketika Yusuf putra Nabi Ya'qub as. berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku, 
sesungguhnya aku  telah bermimpi melihat sebelas bintang yang sangat jelas 
cahayanya serta matahari dan bulan; telah kulihat semuanya bersama-sama 
mengarah kepadaku — tidak' ada selain aku — dan semua mereka benda- 
benda langit itu dalam keadaan sujud kepadaku seorang. Demikian Yusuf 
menceritakan mimpinya kepada ayahnya.

Rupanya, tulis Muhammad al-Ghazali dalam bukunya Nahiva Tafsir 
bAaudhu'iy li Sutvar al-Qitr'an al-Karim, sewaktu kecilnya Yusuf merasa bahwa 
dia mempunyai peranan yang disiapkan Allah swt. Boleh jadi dia pun akan 
termasuk mereka yang dipilih Allah swt. memimpin masyarakat di arena 
kemuliaan«dan kebenaran. Memang, dia adalah yang terkecil (selain 
Benyamin, adiknya) dari saudara-saudaranya, tetapi perangai kakak- 
kakaknya tidak menampakkan sesuatu yang istimewa, tidak juga 
memancarkan kebajikan. Dia justru lebih dekat kepada ayahnya daripada 
kakak-kakaknya itu. Agaknya, ketika itu hatinya berbisik: siapa tahu, 
warisan kenabian jatuh padanya. Ayahnya, Ya'qub as., telah mewarisinya 
dari kakeknya Ishaq as., dan Ishaq as. mewarisinya dari ayah kakeknya itu 
Ibrahim as. Siapa tahu dia merupakan salah satu dari mata rantai itu.

Benar juga dugaan Yusuf, Allah swt. menyampaikan isyarat berupa 
berita gembira kepadanya yang mendukung kebenaran bisikan hatinya 
melalui mimpi yang diceritakannya itu.

Sungguh apa yang disampaikannya itu adalah suatu hal yang sangat 
besar, apalagi bagi seorang anak yang sejak kecil hatinya diliputi oleh 
kesucian dan kasih sayang ayah. Kasih sayang ayahnya disambut pula 
dengan penghormatan kepada beliau. Lihadah bagaimana dia memanggil 
ayahnya dengan panggilan yang mengesankan kejauhan dan ketinggian 
kedudukan sang ayah dengan memulai memanggilnya dengan kata ( b ) ya/ 
wahai. Lalu dengan kata ( CjI ) abati/ay ah ku  dia menggambarkan
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kedckatannya kepada beliau. Kedekatannya kepada ayahnya diakui oleh 
ayat ini, sehingga bukan nama ayahnya yang disebut oleh ayat ini, tetapi 
kedudukannya sebagai orang tua. Ayat ini tidak berkata ingatlah ketika Yusuf 
berkata kepada Ya'qub, tetapi ketika Yusuf berkata kepada ayahnya. Demikian 
Thabathaba’i melukiskan kedekatan itu.

Kesan tentang besarnya pengaruh mimpi itu pada jiwa Yusuf, dan 
anehnya mimpi itu terasa baginya, dilukiskannya -  secara sadar atau tidak
— dengan menyebut sebanyak dua kali dalam penyampaiannyq, ini bahwa 
dia melihat. Demikian al-Biqa‘i. Boleh jadi juga penyebutan dua kali “aku 
melihat” untuk mengisyaratkan bahwa dalam mimpinya itu dia melihat 
dahulu benda-benda langit itu masing-masing berdiri sendiri, kemudian 
setelah itu melihatnya lagi bersama-sama sujud atas perintah Allah swt. 
kepadanya (Yusuf as.). Demikian, yang dilihatnya melalui mimpi bukan 
tanggung-tanggung. Silahkan Anda membayangkan matahari, bulan dan 
sebelas bintang semua sujud kepada seorang manusia, anak kecil pula, dan 
hanya kepadanya saja sebagaimana dipahami dari pernyataannya 
mendahulukan kata ( ^ ) /£/ kepadaku sebelum melukiskan keadaan benda- 
benda alam itu sujud. Bayangkan juga bagaimana benda-benda langit itu 
digambarkan sebagai makhluk-makhluk berakal. Bukankah Nabi Yusuf 
as. dalam penyampaiannya kepada ayahnya menggunakan patron kata 
sajidm / dalam keadaan mereka sujud yang tidak digunakan kecuali untuk 
menunjuk yang berakal? Ini mengisyaratkan betapa besar kedudukan Nabi 
Yusuf as. di sisi Allah swt.

Suraf Yusuf (12) Kelompok. I ayat 5
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D ia berkata: “W ahai anakku , janganlah engkau ceritakan mimpimu kepada 
saudara-saudaramu, karena mereka akan membuat tipu daya terhadapmu, tipu daya 
besar. Sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi manusia. ”

Nabi Ya'qub as., sebagai seorang nabi, memahami dan merasakan 
bahwa ada suatu anugerah besar yang akan diperoleh anaknya. Itulah 
pemahaman beliau tentang mimpi ini. Beliau juga menyadari bahwa saudara- 
saudara Yusuf yang tidak sekandung selama ini selalu cemburu kepadanya. 
Memang sang ayah mencintainya dan memberi perhatian lebih kepadanya,
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karena dia anak yang masih kecil, lagi amat tampan dan sangat membutuhkan 
kasih sayang, karena ibunya meninggal ketika melahirkan adiknya, 
Benyamin. Belum lagi pembawaan anak ini yang sungguh mengesankan.

Mimpi itu — jika diketahui oleh saudara-saudarannya -  pasti akan 
lebih menyuburkan kecemburuan mereka. Karena itu, sang ayah 
memintanya agar merahasiakan mimpinya. Larangan ini menjadi lebih 
penting lagi karena mimpi hendaknya tidak disampaikan kecuali kepada 
yang mengerti, dan yang dapat memberi bimbingan tentang maknanya.

Dengan penuh kasih, dia, yakni sang ayah berkata: ‘W ahai anakku  
sayang, janganlah engkau ceritakan mimpimu ini kepada saudara-saudaramu, karena 
jika mereka mengetahuinya mereka akan membuat tipu daya, yakni gangguan 
terhadapmu, tipu daya besar yang tidak dapat engkau elakkan.”

Demikian Nabi Ya'qub as. sangat yakin dengan kecemburuan kakak- 
kakak Nabi Yusuf as. Perhatikanlah bagaimana beliau tidak berkata: “A ku  
khawatir mereka membuat tipu daya, ” tetapi langsung menyatakan: “mereka 
akan membuat tipu daya”. Itu pun dengan menekankan sekali lagi tipu daya 
besar. Di sisi lain, rupanya Nabi Ya'qub as. yakin sepenuhnya tentang 
kebaikan hati, ketulusan dan kelapangan dada anaknya, Yusuf as. Karena 
itu, beliau menyampaikan hal tersebut dan yakin bahwa ini tidak akan 
memperkeruh hubungan persaudaraan mereka.

Selajijutnya sang ayah berkata kepada anaknya, “Anakku, jangan 
heran bila mereka mengganggumu, walau mereka saudara-saudaramu. 
Kalaupun sekarang mereka tidak mendengkimu, maka bisa saja kedengkian 
itu muncul, karena mimpimu memang sangat berarti. Apalagi mereka dapat 
tergoda oleh setan dan sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi manusia 
sehingga ia tidak segan-segan menanamkan permusuhan, walau antara 
saudara terhadap saudaranya sendiri. Demikian, sang ayah menyebut alasan 
sehingga Yusuf as. dapat memahami sikap kakak-kakaknya bila terasa 
olehnya kesenjangan hubungan.

Kata ( ) bunayya adalah bentuk tashghir/perkecilan dari kata ( ) 
ibm] anakku. Bentuk itu antara lain digunakan untuk menggambarkan kasih 
sayang, karena kasih sayang biasanya tercurah kepada anak, apalagi yang 
masih kecil. Kesalahan-kesalahannya pun ditoleransi, paling tidak atas dasar 
ia dinilai masih kecil. Perkecilan itu juga digunakan untuk menggambarkan 
kemesraan seperti antara lain ketika Nabi Muhammad saw. menggelar salah 
seorang sahabat beliau dengan nama Abu Hurairah. Kata ( i jt ./* ) hurairah 
adalah bentuk perkecilan dari kata ( i “yt>) hirrah, yakni kucing, karena ketika 
itu yang bersangkutan sedang bermain dengan seekor kucing.

Kelompok I ayat 5 Surah ‘Yusuf (12) ... n i l
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“Daw demikianlah Tuhanmu memilihmu, dan diajarkan-Nya kepadamu sebagian 
dari penafsiran tentang penstiwa-peristiwa dan menyempurnakan nikmat-Nya 
kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakannya 
kepada dua orang bapakmu sebelum itu, Ibrahim dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanmu 
M aha Mengetahui lagi M aha "bijaksana. ”

Suraf Yusuf (12) Kelompok I ayat 6

Setelah menasihati fcang anak, kini Nabi Ya'qub as. menenangkan 
had dan menggembirakannya dengan menyatakan, “Mimpimu itu adalah 
mimpi yang benar. Itu bersumber dari Allah swt. — bukan dari setan, bukan 
juga pengaruh keinginan yang terpendam di bawah sadarmu. Dan 
sebagaimana Yang Maha Kuasa itu mengistimewakanmu dengan memberi 
isyarat melalui mimpi itu, demikian )\ig&-lah Tuhan Pembimbing dan 
Pemeliharaw# akan memilihmu di antara saudara-saudaramu atau di antara 
manusia ^ang banyak ini, untuk satu tugas suci di masa depan, dan akan 
diajarkan-Nya kepadamu sebagian dari penafsiran tentang peristiwa-peristiwa, yakni 
penafsiran tentang makna mimpi dan juga akan diajarkan-Nya kepadamu 
dampak dari peristiwa-peristiwa yang terjadi, dan Allah swt. juga akan 
menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu dengan aneka kebahagiaan hidup 
duniawi dan ukhrawi dan kepada keluarga Ya'qub, yakni ibu bapak dan 
saudara-saudaramu, sebagaimana Dia telah menyempurnakannya kepada dua orang 
bapakmu, yakni nenek moyangmu sebelum itu, yaitu Nabi Ibrahim  as. ayah 
kakekmu dan Nabi Ishaq as. kakekmu, yang telah diangkat oleh-Nya sebagai 
nabi-nabi. Sesungguhnya Tuhanmu M aha Mengetahui siapa yang wajar dipilih- 
Nya lagi M aha bijaksana dalam segala ketentuan-Nya.

Jika mimpi yang dialami oleh anak kecil itu sangat mengesankannya, 
maka penjelasan sang ayah menambah dalam kesan itu. Allah swt. akan 
memilihnya. Ini berarti Allah swt. mencintai-Nya. Terbayang juga di dalam 
benaknya betapa baik Tuhan kepada-Nya, alangkah banyaknya anugerah 
yang akan dia terima dari-Nya. Sejak itu, cinta Tuhan dibalasnya pula dengan 
cinta. Dan ini tumbuh subur sepanjang hidupnya, sebagaimana akan terlihat 
dalam kisah hidupnya.
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Kata ( JjjU  ) ta 'wil terambil dari kata ( JT ) ala yang berarti kembali. 
Dari segi bahasa, kata ini dapat berarti penjelasan dengan mengembalikan sesuatu 
kepada hakikatnya, atau substansi sesuatu, atau tibanya masa sesuatu. T a’m l 
yang dimaksud oleh ayat ini adalah kenyataan di lapangan tentang apa yang 
dilihat dalam mimpi. Memang, menurut al-Qur’an, mimpi antara lain 
merupakan isyarat tentang apa yang akan terjadi. Nah, ta ’m l mimpi adalah 
penjelasan tentang apa yang akan terjadi di dunia nyata menyangkut apa 
yang dimimpikan itu. Di sini Yusuf melihat sebelas bintang, matahari dan 
bulan sujud kepadanya. Puluhan tahun ke depan akan tunduk kepadanya 
sebelas orang saudaranya, ibu dan bapaknya yang datang bersama-sama ke 
Mesir pada saat dia memegang tampuk kekuasaan. Penjelasan inilah yang 
dinamai ta ’ml. Ini jika kita memahami kata (d^ab-S') al-ahadits dalam arti 
mimpi. Tetapi ada juga yanĝ  memahaminya dalam arti peristiwa-peristiwa 
yang terjadi, baik dalam bentuk mimpi maupun yang terjadi di dunia nyata. 
Ini serupa dengan kemampuan menganalisis suatu peristiwa dan dampak- 
dampak yang akan terjadi dari peristiwa itu. Ini dapat juga dipersamakan 
dengan para futurolog dewasa ini. Hanya, tentu saja, kemampuan yang 
dianugerahkan Allah swt. kepada Nabi Yusuf as. jauh melebihi kemampuan 
manusia biasa.

Sebelum berlanjut melihat apa yang terjadi setelah mimpi Yusuf as. 
diceritakan kepada ayahnya, ada baiknya kita berhenti sejenak untuk 
mencari tahu tentang mimpi.

Rasul saw. menginformasikan bahwa, “Mimpi ada tiga macam: berita 
gembira dari Allah swt. Yang Maha Pengasih, bisikan hati, dan sesuatu 
yang menakutkan dari setan” (HR. Ibn Majah melalui Abu Hurairah).

Imam Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan melalui sahabat Nabi 
saw., Qatadah, bahwa Nabi saw. bersabda, “Mimpi yang baik dari Allah, 
mimpi yang buruk dari setan. Siapa yang bermimpi sesuatu yang tidak 
menyenangkannya, maka hendaklah ia meludah (meniup sambil 
mengeluarkan satu dua tetes ludah) ke arah kirinya tiga kali, dan hendaklah 
ia memohon perlindungan Allah swt. dari setan. Dengan demikian ia tidak 
akan ditimpa mudharat.”

Bagaimana demikian, tidak mudah menjelaskannya. Apalagi perlu 
diingat bahwa sampai kini persoalan mimpi -  bahkan tidur — masih kabur 
atau belum mendapat jawaban tuntas dari para pakar. Apa yang terjadi 
pada saat tidur seseorang, tidak banyak yang diketahui. Apa atau indera 
apa yang membangunkan seseorang dari tidurnya, juga belum jelas. Otak 
manusia pada saat tidur hanya bekerja beberapa detik. Mimpi yang panjang
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lebar dan terlihat memakan waktu sekian lama, hanya terjadi tidak lebih 
dari tujuh detik. Itu kata sementara pakar. Jika demikian, apa penyebab 
mimpi? Boleh jadi apa yang terlihat dalam mimpi adalah sesuatu yang 
berada di bawah sadar, dan muncul pada saat melemahnya kontrol manusia 
terhadap dirinya, yakni antara lain pada saat tidurnya. Boleh jadi juga mimpi 
adalah sesuatu yang segar dalam ingatan dan kesadaran, — katakanlah 
sesuatu yang menyita banyak perhatian, atau suatu pembicaraan menarik 
menjelang tidur — yang kemudian muncul tersirat atau tersurat dalam mimpi. 
Boleh jadi juga mimpi akibat keadaan yang dialami seseorang saat tidurnya, 
seperti bantal yang menimpa lehernya, atau air seni yang mendesak 
dikeluarkan. Saat itu mekanisme yang diciptakan Allah swt. dalam tubuh 
manusia menginstruksikan kepada benak untuk menyingkirkan gangguan 
tersebut, maka melalui mirppi, yang bersangkutan melihat dirinya tercekik, 
sehingga terbangun dan menyingkirkan bantal itu, atau melihat — dalam 
mimpi — bahwa ia ke kamar kecil, padahal ia membasahi kasur tempat 
tidurnya. Itu semua boleh jadi.

Al-Qur’an menamai mimpi yang benar dan bersumber dari Allah swt. 
ru’y a  seperti bunyi ayat di atas dan sebagaimana yang dialami oleh Nabi 
Ibrahim as. yang bermimpi menyembelih anaknya (QS. ash-Shaffat [37]: 
102) atau sebagaimana mimpi penguasa Mesir yang akan diceriterakan pada 
ayat 43 sifrah ini.

Dalam Shahifa Bukhari diinformasikan bahwa enam bulan sebelum 
diangkat menjadi Rasul, Nabi Muhammad saw. selalu bermimpi dan terbukti 
kebenarannya. Orang-orang saleh pun masih dapat bermimpi dengan mimpi 
yang bersumber dari Allah swt. Nabi saw. juga bersabda, “Tidak tersisa 
dari kenabian kecuali al-mubasysyirat. ” “A pakah al-mubasysyirat’?” tanya para 
sahabat. Beliau menjawab: “Mimpi yang baik dari orang-orang saleh.” Di 
tempat lain beliau bersabda, “Mimpi yang benar adalah seperempat puluh 
enam dari kenabian.” Dalam arti kejelasan dan keyakinan yang bermimpi 
akan kebenarannya dibanding dengan wahyu yang diterima para nabi adalah 
satu banding empat puluh enam.

Mimpi yang dialami manusia biasa seringkali dalam bentuk tersirat, 
dan baru disadari makna dan kebenarannya setelah terbukti dalam 
kenyataan. Berulang-ulangnya satu mimpi serupa dan kenyataan serupa 
yang dialami banyak orang, menghasilkan penafsiran yang sama untuk 
mimpi itu. Misalnya memimpikan gigz tercabut atau rontok. Ini ditafsirkan 
sebagai informasi tentang kematian keluarga. Mimpi seperti ini banyak sekali 
terbukti. Siapa yang menginformasikan hal itu kalau bukan Allah swt.?
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Di samping mimpi-mimpi itu, ada juga mimpi dari setan. Nabi saw. 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kamu bermimpi melihat sesuatu 
yang menyenangkannya, maka itu dari Allah swt. dan hendaklah ia memuji 
Allah swt. atas mimpinya itu dan menceritakannya. Dan bila selain itu (yakni 
yang tidak disenanginya), maka itu adalah dari setan, dan hendaklah ia 
memohon perlindungan Allah swt. dari keburukannya, dan jangan ia 
sampaikan kepada seseorang. Itu tidak akan mengakibatkan mudharat 
untuknya” (HR. Bukhari melalui Abu Said al-Khudri).

Kini kita bertanya, bagaimana itu terjadi? Setan membisikkan kepada 
manusia aneka bisikan, yang buruk atau berdampak buruk. Bisikan-bisikan 
itu masuk ke dalam benak manusia. Ia memikirkannya, dan akhirnya muncul 
dalam mimpi. Bukankah seperti dikemukakan di atas, mimpi dapat muncul 
dari sesuatu yang dipikirlfan?

Mimpi — baik atau buruk -  dapat mempengaruhi jiwa manusia. 
Seseorang akan bangun ceria bila memimpikan hal-hal yang menyenangkan, 
demikian juga sebaliknya. Terlepas apakah mimpi itu dinilai bersumber 
dari Allah swt. atau dari setan, atau apa pun faktor penyebabnya. Mimpi- 
mimpi buruk dalam bahasa agama adalah mimpi yang bfersumber dari setan. 
Dampak negatifnya terhadap jiwa pasti ada, dan ini harus dicegah. Karena 
itu, agama menganjurkan membuangnya sejauh mungkin. Meludah ke arah 
kiri adafah simbol dan sarana yang secara psikologis dapat membantu 
menenangkan jiwa serta menghalau kerisauan yang diakibatkan oleh mimpi 
buruk itu. Agama juga melarang menceritakannya kepada orang lain, apalagi 
yang tidak mengerti tentang mimpi. Itu semua agar mimpi, khususnya yang 
buruk, tidak berbekas di hati manusia.

Ada hal lain yang perlu dicatat berkaitan dengan mimpi, yaitu bahwa 
setan tidak mampu tampil dalam mimpi sebagai Nabi Muhammad saw. 
“Siapa yang melihat aku dalam mimpi, maka dia sungguh telah melihat 
aku, karena setan tidak mampu meniru aku” (HR. Bukhari melalui Abu 
Hurairah). Selain beliau, setan mampu menirunya. Bahkan boleh jadi dia 
tampil sebagai tuhan, memerintahkan sesuatu atau mencegah melakukan 
sesuatu. Tetapi tentu saja yang dimimpikan itu bukan Allah swt., karena 
tiada yang sama dengan Allah, baik dalam kenyataan maupun dalam mimpi 
atau khayalan.

AYAT 7-8
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"Sungguh terdapat pada Yusuf dan saudara-saudaranya beberapa ayat-ayat A llah 
bagi para penanya. Ketika mereka berkata: ",Sesungguhnya Yusuf dan saudaranya 
lebih dicintai oleh ayah k ita  daripada kita, padahal kita  adalah satu kelompok 
yang kuat. Sesungguhnya ayah kita benar-benar dalam kekeliruanyang nyata. ”

Selesai sudah, melalui ayat-ayat yang lalu, satu episode yang 
menjelaskan mimpi dan sikap anak dan ayah. Tidak dijelaskan apakah 
Yusuf as. menceritakan mimpinya kepada saudara-saudaranya atau tidak. 
Memang, dalam Perjanjian Lama dinyatakan bahwa dia menceritakannya 
(Kejadian 37: 9), tetapi ketulusan dan bakti Yusuf kepada orang tuanya 
mengantar kita bersangka baik dan berkata bahwa dia pasti mendengar 
nasihat ayahnya. Dia tidak menceritakan mimpinya kepada mereka.

Apa pun yang terjadi yang pasti sungguh Allah swt. bersumpah terdapat 
pada kisah Yusuf as. dan saudara-saudaranya beberapa ayat-ayat A llah  swt., 
yakni tanda-tanda kekuasaan-Nya bagi para penanya, baik kaum muslimin 
maupun selain mereka. Salah satu di antaranya adalah ketika mereka, yakni 
salah seorang dari sepuluh orang saudara-saudaranya yang berlainan ibu 
dengannya berkata: “Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandung-zyw, Benyamin, 
lebih dicintcti oleh ayah kita daripada kita  sendiri, padahal kita adalah satu kelompok 
yang kuat. Kita dapat saling dukung mendukung, dan dapat juga mendukung 
orang tua kita, sedang Yusuf as. dan saudaranya adalah anak-anak kecil 
yang lemah dan tidak dapat membantu. Bahkan merengek dan terlalu manja 
dan dimanjakan. Sesungguhnya ayah kita dalam kekeliruan yang nyata. ”

Kata ( a y,c. ) ‘ushbah adalah kata yang menunjuk kelompok yang terdiri 
paling sedikit sepuluh orang dan paling banyak empat puluh orang. Karena 
kelompok ini terdiri dari banyak orang, maka tentulah ia kuat. Atas dasar 
itu, kata tersebut dipahami dalam arti kelompok yang kuat. Saudara-saudara 
Nabi Yusuf as. dari ibu yang lain berjumlah sepuluh orang (Kejadian 36: 23).

Kata ( J ) dhalal digunakan al-Qur’an untuk makna sesat, kehilangan 
jalan, bingung, tidak mengetahui arah. Makna-makna itu kemudian berkembang 
sehingga berarti juga binasa, terkubur, kemudian diartikan secara immaterial 
sebagai sesat dari jalan  kebajikan. Dapat disimpulkan bahwa kata tersebut 
pada akhirnya dipahami dalam arti segala kegiatan yang tidak mengantar kepada 
kebenaran. Dalam hal ini, saudara-saudara Nabi Yusuf as. yang menilai ayah 
mereka yang mencintai Yusuf as. secara berlebih-lebihan telah melakukan 
sesuatu sikap yang tidak mengantar kepada kebenaran.
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“bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah, dengan demikian perhatian 
ayah kamu tertumpah kepada kamu, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi 
orangyang saleh. ” Seseorang di antara mereka berkata: “Janganlah membunuh Yusuf, 
tetapi lemparlah dia ke dasar sumur, dengan demikian dia dipungut oleh beberapa 
orang musafir, j ik a  kamu hendak berbuat. ”

Semua saudara setuju dengan ucapan itu, walaupun yang mengucap- 
kannya hanya seorang. Karena semua setuju, ayat yang lalu menyatakan 
mereka berkata.

Setelah kesepakatan itulah mereka mendiskusikan apa yang harus 
mereka lakukan. Rupanya mereka sepakat bahwa cinta ayah yang sangat 
besar hanya tertuju kepada Yusuf, kepada Benyamin pun tidak sebesar 
cintanya kepada Yusuf. Karena itu, sekali lagi mereka sepakat untuk tidak 
mengganggu Benyamin, cukup Yusuf seorang. Lalu apa yang harus 
dilakukan? Salah seorang mengusulkan: “Bunuhlah Yusuf, matikan dia 
dengan segera atau buanglah dia ke suatu daerah yang tak dikenal, sehigga tak 
ada yang menolongnya dan dia mati di sana. Dan dengan demikian, perhatian 
ayah kamu tertumpah sepenuhnya kepada kamu saja. Tentu saja ini dosa, tapi
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tak mengapa, Tuhan Maha Pengampun. Sesudah melakukannya, 
bertaubatlah, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orangyang saleh, 
yakni taat melakukan kebaikan.” Demikian usul salah seorang di antara 
mereka.

Seseorang di antara mereka, yakni salah seorang yang lain di antara 
saudara-saudara Yusuf itu yang rupanya takut melakukan pembunuhan 
atau masih ada rasa kasih kepada Yusuf dan benih kebaikan dalam hatinya 
berkata: “Kalau maksud kita hanya ingin mendapat perhatian ^yah, maka 
janganlah membunuh Yusuf. Ini terlalu kejam dan dosanya amat besar. Tetapi 
lemparlah dia ke dasar sumur yang dalam, dengan demikian tujuan kita tercapai, 
dan Yusuf pun tidak mati, tetapi satu saat dia akan dipungut oleh kelompok 
orang-orang musafir. Nanti mereka yang membawanya jauh atau menjualnya 
kepada siapa pun. Lakukanlah itu j ik a  kamu memang telah bertekad hendak 
berbuat, yakni menyingkirkannya dari ayah kita.”

Tidak dijelaskan oleh ayat ini siapa yang mencegah pembunuhan 
Yusuf as. dan mengusulkan pembuangannya ke dalam sumur. Ini adalah 
kebiasaan al-Qur’an tidak menyebut nama pelaku agar perhatian tertuju 
sepenuhnya kepada usul yang disampaikan bukan pada yang 
menyampaikannya. Dalam Perjanjian Lama, Kejadian 37: 21, disebut dua 
nama. Pertama, Ruben yang mengusulkan agar jangan dibunuh. Dan kedua, 
Yahuda yang mengusulkan agar jangan dibunuh dan dijual saja (Kejadian 
37: 26). ‘ ■

Kata ( )  ghayabah ada juga yang membacanya dalam bentuk jamak 
( o U ) ghayabat. Kata ini terambil dari akar kata ( ■_ -c. ) ghaib/gaib, yakni 
tidak terlihat. Maksudnya adalah dasar yang terdalam dari sumur. Kata ( LJr-l) 
al-jubb adalah sumur yang sekadar digali dan tidak direkat mulutnya dengan 
batu semen, sehingga mudah tertimbun lagi, khususnya bila hujan lebat. 
Semen-tara ulama memperkirakan bahwa sumur yang mereka inginkan 
adalah yang tidak terlalu dalam, dan tidak terlalu tersembunyi, karena 
mereka bermaksud melemparkannya ke dalam tanpa mengakibatkan 
kematian atau remuknya badan. Di sisi lain, boleh jadi ada tempat di bawah 
sumur itu yang tidak diliputi air, sehingga Yusuf as. tidak mati tenggelam 
dan kemudian dapat ditemukan oleh kafilah yang sering mondar-mandir di 
daerah itu. Dalam Perjanjian Lama, sumur tersebut dinilai sumur tua yang 
tidak berair (Kejadian 37: 24).

Kata ( a ) jOff arah terambil dari kata ( jL *) sara yang berarti berjalan. 
Kata ini pada mulanya dipahami dalam arti kelompok yang banyak berjalan. 
Kata ini merupakan salah satu contoh dari pengembangan makna kata.

Kelompok-II ayat 9-10
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Kini ia dipahami dalam arti mobil, dan tentu saja.bukan mobil yang dimaksud 
di sini.

Ucapan mereka; dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orangyang 
saleh, bisa juga dipahami dalam arti bahwa problema Yusuf bila terselesaikan 
maka kalian dapat tenang sehingga dapat menjalin hubungan yang lebih 
baik dengan ayah kita, atau menjadi orang-orang yang baik, yakni yang 
hidup tenang dan dapat berkonsentrasi dalam pekerjaan.

AYAT 11-12
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Mereka berkata: ‘W ahai ayah kami, mengapa engkau tidak mempercayai kam i 
terhadap Yiisuf padahal sesungguhnya kam i adalah orang-orangyang menginginkan 
untuknya kebaikan. Biarkanlah dia pergi bersama kam i besok pagi, agar dia makan 
dengan lahap dan bermain, dan sesungguhnya kam i pasti terhadapnya adalah penjaga- 
penjaga. ”

\

Sepakat sudah saudara-saudara Yusuf as. untuk melaksanakan 
rencana buruk mereka. Kini terlihat mereka sedang berkumpul di hadapan 
ayah mereka. Salah seorang disepakati mereka memulai percakapan dalam 
bentuk pertanyaan yang menampakkan keheranan dan keberatan mereka 
sambil mengingatkan sang ayah pengalaman mereka selama ini. ‘W ahai 
ayah kami, ” demikian mereka membujuk sang ayah. “Mengapa engkau selama 
ini seperti tidak pernah mempercayai kam i terhadap Yusuf untuk pergi bermain 
dan berjalan menggembala sambil menikmati pemandangan, padahal 
sesungguhnya kam i adalah orang-orangyang menginginkan untuknya kebaikan? Yakni 
kami akan menjaganya dan menyenangkan hatinya. Bukankah dia juga 
saudara kami?” Seakan-akan sang ayah bertanya, “Ke mana engkau akan 
membawanya?” Maka mereka menjawab: “Biarkanlah dia pergi ke tempat 
penggembalaan di padang luas bersama kam i besok pagi, agar dia dapat makan 
dan minum dengan lahap, dan dapat juga bermain bersenang-senang, dan 
sesungguhnya kam i pasti terhadapnya secara khusus adalah penjaga-penjaga, yakni 
akan menjaganya sebaik mungkin.”

Kata ( g j . )  yarta' terambil dari akar kata ( )  ra ‘a yang pada 
mulanya berarti memberi m akan binatang. Kata ini digunakan juga untuk 
menggambarkan lahap dan lezatnya makanan dan minuman, serta bebasnya



i
getak. Sedemikian bebas, lahap dan banyak yang dimakan, sehingga 
diibaratkan seperti keadaan binatang yang makan tanpa berpikir.

Rupanya Yusuf pada masa kecilnya tidak gemar makan — seperti 
halnya banyak anak — yang harus dibujuk dan dipaksa makan. Kakak- 
kakaknya mengetahui keadaan itu dan mengetahui pula betapa ayah mereka 
selalu mfimbujuk Yusuf untuk makan. Keadaan itu mereka manfaatkan 
untuk membujuk ayah mereka.

Kata ( ) y a l‘ab/berm ain  adalah suatu kegiatan yang 
menggembirakan untuk menghilangkan kejenuhan serta dapat digunakan 
untuk memperoleh manfaat. Bermain buat anak dapat juga merupakan 
salah satu cara belajar. Karena itu, tidak ada agama yang melarangnya 
kecuali jika permainan itu mengakibatkan terlupakannya kewajiban.

Surafi Yusuf (12) Kelompok II ayat 13-14
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D ia berkata: “Sesungguhnya kepergian kamu bersama dia pasti akan  sangat 
menyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang kamu 
lengah dapnja. ” M ereka berkata: “jik a  benar-benar dia dimakan serigala, sedang 
kam i kelompok yang kuat, sesungguhnya kam i kalau demikian pastilah orang-orang 
menigi. ”

Mendengar bujukan anak-anaknya, Nabi Ya'qub as. menjawab. Tetapi 
rupanya jawaban beliau menambah kecemburuan mereka. Dia berkata: “Aku 
bukannya tidak mempercayai kalian, tetapi sesungguhnya kepergian kamu ke 
mana pun bersama dia, yakni Yusuf pasti akan sangat menyedihkanku, karena 
aku tidak dapat berpisah dengannya. Tentu kalian tidak rela melihat aku 
yang tua ini bersedih hati. Dan apalagi kamu semua tahu bahwa Yusuf 
masih kecil, belum dapat mandiri menghadapi bahaya. A ku  khawatir kalau- 
kalau  dia dim akan serigala, sedang kamu lengah darinya disebabkan oleh 
perhatian kamu menggembala atau keasyikan kamu bermain. Dan tentu 
kamu semua tahu betapa banyak serigala yang berkeliaran lagi ganas di 
daerah tempat yang kamu tuju itu.” M ereka berkata: ‘J ik a  benar-benar dia 
dimakan serigala, sedang kam i kelompok yang kuat, sesungguhnya kam i kalau 
demikian pastilah orang-orang merugi, yang sempurna kerugiannya, dengan 
kehilangan saudara serta kehilangan kepercayaan dan harga diri sebagai
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pemuda-pemuda yang kuat dan kompak di hadapan masyarakat.”
Saudara-saudara Yusuf tidak menyanggah alasan pertama ayah 

mereka, karena sadar tentang kebenaran apa yang diucapkannya. Bahkan 
itu menambah kecemburuan mereka. Alasan sang ayah yang kedua pun 
boleh jadi mereka dapat terima, karena tidak mustahil di tempat yang mereka 
tuju ada binatang buas — baik serigala maupun selainnya — yang dapat 
membahayakan apalagi anak sebesar Yusuf.

Sementara beberapa ulama menilai bahwa Nabi Ya'qub as? secara 
tidak sadar telah mengajarkan anak-anaknya berbohong. Bukankah dia 
mengatakan bahwa serigala dapat memakan manusia? Dalam satu riwayat 
yang dikemukakan oleh as-Suyuthi dalam bukunya ad-D ur al-M antsiir 
ditemukan bahwa Nabi saw. bersabda, “Janganlah mengajarkan orang 
berbohong. Anak-anak Ya'qub tidak mengetahui bahwa serigala dapat 
memakan orang, tetapi ketika ayah mereka mengajarkan kepada mereka, 
mereka berbohong dan berkata bahwa Yusuf dimakan serigala.”

Thahir Ibn ‘Asyur menilai bahwa serigala yang hidup di Syam — daerah 
tempat Nabi Ya'qub as. bermukim itu — adalah serigala yang ganas, serupa 
dengan serigala di wilayah Rusia. Di sisi lain, tulisnya, orang-orang Arab 
berpendapat bahwa serigala, apabila diganggu, maka ia akan menggigit 
manusia dan mencederainya. Selanjutnya, begitu serigala melihat darah 
lawannya ia *nenjadi ganas bagaikan harimau. Ada juga yang memahami 
kata serigala yang dimaksud oleh Nabi Ya'qub as. adalah kakak-kakak Nabi 
Yusuf as. yang cemburu kepadanya.

AYAT 15
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Lalu tatkala mereka membawartya dan sepakat memasukkannya ke dasar sumur 
dan Kami wahyukan kepadanya, “Pasti engkau akan menceritakan kepada mereka 
perbuatan mereka ini, sedang mereka tidak sadar. ”

Rupanya desakan anak-anaknya dapat meyakinkan Nabi Ya'qub as. 
Dalam Perjanjian Lama (Kejadian 37: 12-13) disebutkan bahwa Yusuf — 
atas perintah ayahnya — menyusul saudara-saudaranya setelah mereka pergi. 
Tetapi al-Qur’an mengisyaratkan bahwa Nabi Ya'qub as. mengizinkan 
mereka membawanya lalu tatkala mereka membawanya. Bahkan, menurut al-
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Qurthubi, sepanjang mata Ya'qub memandang, mereka menggendongnya 
menuju tempat penggembalaan untuk bermain dan bersuka ria. Dalam 
perjalanan itu sekali lagi mereka semua sepakat memasukkannya ke dasar sumur. 
Akhirnya mereka memasukkannya. Dan sewaktu dia sudah berada dalam 
sumur, Kami wahyukan, yakni Kami ilhamkan kepadanya, yakni kepada Yusuf 
sehingga hatinya tidak risau mengalami apa yang dihadapinya, “Wahai 
Yusuf, jangan khawatir! Engkau akan selamat. Ini adalah tangga menuju 
kemuliaan, walau terlihat bagimu sebagai kesulitan. Dan suatu> ketika pasti 
engkau akan menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka 
tidak sadar, yakni tidak ingat lagi atau tidak mengetahui bahwa engkau 
adalah Yusuf, karena masa yang telah berlalu demikian panjang dan mereka 
pun mendugamu telah wafat.”

Ketika menjelaskan tentang pengaruh mimpi dalam benak Yusuf 
dan penjelasan ayahnya tentang mimpi itu, penulis telah kemukakan bahwa 
itu telah menyuburkan rasa cinta kepada Allah swt. di dalam jiwanya. Yusuf 
yakin bahwa Tuhan memilihnya, dan terbayang juga di dalam benaknya 
ketika itu betapa baik Tuhan kepada-Nya dengan aneka anugerah yang 
akan dia terima dari-Nya. Perasaan itu terbukti kini, yaktu pada saat kesulitan 
setelah dilempar oleh saudara-saudaranya ke dalam sumur. Ketika itu, tiba- 
tiba dia mendengar bisikan dalam hatinya menyatakan; Jangan khawatir, 
engkau aJcan selamat. Bahkan suatu ketika engkau akan bertemu lagi dengan 
saudara-saudaramu, dan ketika itu pasti engkau akan menceritakan kepada 
mereka perbuatan mereka ini. Peristiwa ini, membuktikan sekali lagi pada diri 
Yusuf, betapa cinta dan dekat Allah swt. kepadanya, dan membuktikan 
juga kepada kita betapa dekat dan cinta juga Yusuf kepada-Nya.

Huruf ba pada kata ( aj) bihi pada firman-Nya: ( <u d^ahabu
bih i mengandung makna keberdempetan (menempel) atau apa yang 
diistilahkan dalam kaidah bahasa Arab li al-ilshaq. Hal ini, jika enggan 
dipahami dalam arti mereka menggendong atau meletakkannya di punggung 
mereka — sebagaimana riwayat yang dikemukakan al-Qurthubi — maka paling 
tidak kata tersebut menggambarkan bahwa mereka begitu mendekat dan 
bergandengan tangan dengan Yusuf.

Kata ( j  ) w ajdan  yang mendahului kata ( ) aw haina/Kam i 
wahyukan ada yang memahaminya sekadar sebagai penguat yang biasa juga 
diistilahkan dengan â ’idah (tambahan). Dan dengan demikian, kalimat 
Kami wahyukan kepadanya merupakan penjelasan tentang apa yang terjadi 
ketika mereka membawa Yusuf ke tempat yang mereka tuju. Ada juga 
yang memahami wahyu yang dimaksud bukan ditujukan kepada Yusuf as.,
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tetapi ditujukan kepada Nabi Ya'qub as. dalam kedudukan beliau sebagai 
nabi. Yakni ketika mereka membawa Yusuf pergi, Allah swt. mewahyukan 
kepada Nabi Ya'qub as. tentang keadaan anak-anaknya yang bermaksud 
buruk terhadap Yusuf. Sedang anak-anak itu tidak sadar bahwa Allah swt. 
telah menyampaikan keadaaan mereka kepada rasul-Nya itu. Jika wahyu 
yang dimaksud itu tertuju kepada Yusuf, maka ayat ini menunjuk kepada 
apa yang akan terjadi belasan tahun sesudah peristiwa sumur itu, yakni 
ketika saudara-saudaranya berkunjung ke Mesir pada masa pateklik dan 
bertemu dengan Yusuf yang ketika itu telah menjadi penguasa.

Tidak dijelaskan oleh rangkaian ayat-ayat ini bagaimana mereka 
menjerumuskan Yusuf. Namun, agaknya tidak keliru jika dinyatakan bahwa 
sebelum melempar Yusuf ke dalam sumur, terlebih dahulu mereka 
membuka bajunya lalu menjerumuskannya. Ini karena mereka akan 
menggunakan baju itu sebagai alat bukti kebenaran mereka seperti yang 
akan terbaca nanti.

Banyak sekali riwayat yang dapat ditemukan dalam kitab-kitab tafsur 
menguraikan rincian peristiwa ini. Tetapi hampir kesemuanya tidak dapat 
dipertanggungjawabkan keshahihannya. Agaknya,* al-Qur’an tidak 
menceritakannya bukan saja karena tidak banyak hal yang berkaitan dengan 
tujuan uraian kisah ini yang dapat dipetik dari rincian itu, tetapi boleh jadi 
juga untuk memberi tempat bagi imajinasi untuk membayangkannya.

Thabathaba’i mengemukakan bahwa ayat di atas ketika sampai pada 
uraian bahwa sepakat memasukkannya ke dasar sumur berhenti sejenak, tidak 
menceritakan apa yang terjadi saat itu — sedih dan menyesal — karena telinga 
tidak mampu mendengar apa yang mereka lakukan terhadap anak yang 
tidak berdosa dan teraniaya itu, anak yang bakal menjadi nabi, putra para 
nabi. Anak yang tidak melakukan satu dosa yang menjadikannya wajar 
menerima perlakuan buruk. Dan dari siapa? Dari kakak-kakaknya sendiri. 
Padahal mereka semua mengetahui betapa besar cinta ayah kandung mereka, 
Nabi mulia Ya'qub as. itu terhadapnya. Terkutuklah kedengkian yang 
membinasakan saudara di tangan saudara-saudaranya sendiri dan 
menjadikan seorang ayah merana di tangan anak-anaknya sendiri. Nah, 
tulis Thabathaba’i selanjutnya, setelah perhentian itu mencapai maksudnya, 
ayat di atas melanjutkan dengan menyatakan: dan Kam i wahyukan
kepadanya__ Kandungan wahyu itu, menurut Thabathaba’i, adalah makna
dan hakikat di balik apa yang mereka lakukan terhadap anak itu, bahwa 
mereka menilainya pembuangan, penghapusan nama dan penghinaan 
kepadanya tetapi pada hakikatnya peristiwa itu mendekatkannya ke
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singgasana kemuliaan, pengharuman nama dan penyempurnaan cahayanya. 
le t  api para pelaku itu tidak menyadari hakikat tersebut. Dan suatu ketika 
Yusuf akan menyampaikannya kepada mereka, yakni ketika mereka datang 
kepadanya sambil berkata: “Wahai al-A^t^ kam i dan keluarga kam i telah 
ditimpa kesengsaraan, dan kam i datang membawa barang-barangyang tak berharga, 
m aka sempurnakanlah sukatan untuk kam i, dan bersedekahlah kepada kami, 
sesungguhnya A llah memberi balasan kepada orang-orangyang bersedekah. ” Dan 
Yusuf menyambutnya dengan berkata: “A pakah kamu mengetahui (kejelekan) 
apa yang telah kam u lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya yang ketika itu 
kamu orang-orangyang tidak mengetahia (akibatperbuatan kamu itu)'?” (baca ayat 
88-90 surah ini).

Ayat ini juga tidak menjelaskan di mana lokasi sumur yang dimaksud. 
Dalam Perjanjian Lama disebutkan bahwa mereka bermain di satu tempat 
yang dinamai Dotan (Kejadian 37: 17). Menurut Ibn ‘Asyur, tempat ini 
tadinya adalah sebuah kota yang kukuh berbenteng, tetapi telah punah. 
Para sejarawan yang melukiskan sumur itu sepakat menyatakan bahwa 
lokasinya berada antara Baniyas dan Thabariyah, tepatnya sekitar 12 mil 
dari Thabariyah, satu wilayah dekat Damaskus, Syria. ,Pada masa kerajaan 
Ayyubiyah pernah dibangun satu kubah dan hingga kini, masih menurut 
Ibn ‘Asyur, bekas-bekasnya masih ada.
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Dan mereka datang kepada ayah mereka di malam hari sambil menangis. Mereka 
berkata: “Wahai ayah kami, sesungguhnya kam i pergi berlomba dan kam i tinggalkan 
Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala, dan sekali-kali 
engkau tidak akan percaya kepada kami, \sekalipun kam i adalah orang-orangyang 
benar. ” Dan mereka datang membawa bajunya dengan darah palsu. D ia berkata: 
“Sebenarnya diri kam u telah memperindah bagi kamu satu perbuatan, m aka 
kesabaran yang baik itulah. Dan A llah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya 
tentang apayang kamu ceritakan. ”



Tercapai sudah maksud mereka melempar Yusuf ke dalam sumur. 
Setelah selesainya peristiwa yang menyedihkan itu, cukup lama mereka 
menunggu, karena enggan kembali di siang atau sore hari dan khawatir 
jangan sampai ayah mereka melihat dengan jelas kebohongan pada air muka 
mereka.

Mereka datang kepada ayah mereka di malam hari saat gelap mulai 
tiba, sesaat setelah hilangnya mega merah, sisa-sisa cahaya matahari setelah 
tenggelamnya. Dan mereka datang kepada ayah mereka sambil berpura-pura 
sedih dan menangis. Sang ayah bertanya, “Apa yang terjadi? Apakah kambing 
diterkam domba?” Belum lagi mereka menjawab, sang ayah sadar bahwa 
Yusuf tidak bersama mereka. Dia bertanya, “Mana Yusuf?” Nah, ketika 
itulah mereka berkata: ‘W ahai ayah kami, sesungguhnya kam i pergi berlomba — 
memanah, atau menunggang kuda, atau besar kemungkinan lomba lari -  
dan kami tinggalkan saudara kami Yusuf di dekat barang-barang kam i agar dia 
menjaganya, lalu ketika kami sedikit jauh dari tempat Yusuf menanti, 
muncul serigala menerkamnya. Kami tak sempat menyelamatkan Yusuf 
dan dia dimakan habis oleh serigala itu. Kami menyampaikan hal ini kepadamu 
dengan rasa sedih, dan kami tahu, sekali-kali engkau tidak akan percaya kepada 
kami tentang apa yang kami sampaikan ini sekalipun kam i adalah orang-orang 
yang benar. Ini karena kami menyadari besamya musibah yang menimpa ini. 
Namun demikian, walaupun kami tahu bahwa engkau tidak mempercayai 
kami, kami tetap harus menyampaikannya kepadamu, karena itulah kejadian 
yang sebenarnya.”

Dan dalam upaya mereka lebih meyakinkan kebenaran apa yang 
mereka sampaikan itu, m ereka datang membawa bajunya Yusuf yang 
berlumuran dengan darah palsu yang mereka nyatakan sebagai bekas-bekas 
darah Yusuf as., padahal itu adalah darah seekor binatang yang mereka 
sembelih lalu mereka lumurkan baju Yusuf dengan darah binatang itu. Hati 
Nabi Ya'qub as. tidak percaya. Tanda-tanda kebohongan mereka pun 
nampak olehnya. Perasaan dan firasat orang tua yang nabi itu pun berkata 
“tidak”. Karena itu, dia berkata: ‘Kenyataan yang terjadi bukan seperti apa 
yang kalian sampaikan. Bagaimana mungkin dia diterkam serigala sedang 
pakaiannya tidak koyak? Atau apakah dia seperti kalian membuka 
pakaiannya untuk bermain? Jika demikian, mengapa pakaian ini berdarah? 
Atau apakah dia tidak membukanya, tetapi serigala itu tidak mengoyaknya? 
Sungguh baik serigala itu jika demikian! Sebenarnya diri kam u telah 
memperindah bagi kamu satu perbuatan terhadap Yusuf. Aku tidak tahu persis 
apa yang kalian perbuat, tetapi pasti itu adalah sesuatu yang buruk m aka
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kesabaran yang baik itulah kesabaranku. Aku tidak akan mengadu kecuali 
kepada-Nya sambil menerima ketetapan-Nya. Dan A llah  swt. sajalah yang 
dimohon pertolongan-Nya tentang apayang kamu ceritakan bahwa Yusuf dimakan 
serigala. Aku berserah diri kepada Allah, semoga Dia Yang Maha Kuasa 
itu membantu aku berkenaan apa yang disampaikan anak-anakku serta 
menampakkan kenyataan, dan kiranya suatu ketika aku dapat bertemu lagi 
dengannya.”

Ayat ini tidak menceritakan mengapa Nabi Ya'qub as. tidak 
mempercayai laporan anak-anaknya. Sementara riwayat menyatakan, 
ketidakpercayaan itu lahir setelah beliau melihat baju yang dilumurkan darah 
itu tidak koyak seperti diisyaratkan dalam penjelasan di atas. Thahir Ibn 
‘Asyur menolak asumsi itu, karena menurutnya tidak logis kakak-kakak 
Yusuf yang jumlahnya sepuluh orang itu semua lengah tentang tidak 
mengoyak baju itu sebelAm ditunjukkan kepada ayahnya. Pastilah semua 
tahu dan sadar bahwa terkaman serigala yang mematikan, pasti mengoyakkan 
baju.

Hemat penulis, belum tentu demikian. Boleh jadi saja mereka lengah, 
sehingga tidak mempersiapkannya dengan baik. Memang, suatu peristiwa, 
betapapun kecil dan remehnya, saling kait berkait. Satu saja mata rantainya 
yang terputus, rantai pun putus, dan kebohongan akan nampak. Tidak 
mudah «eseorang menutupi semua hal yang berkaitan dengan suatu 
peristiwa, yang seringkali mata rantainya demikian banyak. Kalau satu atau 
dua mata rantai dapat ditutupi, yang ketiga atau yang keempat akan terbuka. 
Lebih-lebih kalau mata kepala dan hati cermat memperhatikannya. 
Demikian kebohongan cepat atau lambat pasti terungkap.

Nabi Ya‘qub as. tidak pergi mencari anaknya. Itu yang dipahami dari 
ayat ini. Boleh jadi karena beliau sudah sedemikian tua sehingga tidak 
mampu lagi mencari, di samping beliau sedemikian yakin bahwa walau 
mencarinya pun dia tidak akan bertemu, karena pasti kakak-kakak Yusuf 
tidak akan membantunya. Namun demikian, harapan beliau tentang 
keselamatan Yusuf juga tetap ada. Di samping itu tentu, mimpi Yusuf dan 
penafsiran beliau terhadap mimpi itu masih segar dalam ingatan sang ayah 
dan memberinya harapan yang besar.

Nabi Ya'qub as., seperti terbaca di atas, menyatakan bersabar dan 
meminta bantuan Allah swt. Perlu dicatat bahwa sabar bukan berarti 
menerima nasib tanpa usaha. Allah swt. telah menganugerahkan kepada 
makhluk hidup potensi membela diri. Dan ini adalah sesuatu yang sangat 
berharga dan perlu dipertahankan. Tujuan kesabaran adalah menjaga
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keseimbangan emosi agar hidup tetap stabil, dan ini pada gilirannya 
menghasilkan dorongan untuk menanggulangi problema yang dihadapi atau 
melihat dari celahnya peluang untuk meraih yang baik atau lebih baik. Sabar 
dapat diibaratkan dengan benteng pada saat menghadapi musuh yang kuat. 
Dari dalam benteng, seseorang mempersiapkan diri kemudian terjun 
menghalau musuh sekuat kemampuan, sambil berserah diri kepada Allah. 
Bukannya membuka benteng untuk mempersilahkan musuh menguasainya 
kemudian melumpuhkan penghuninya. „

Sementara yang tidak memiliki pengetahuan mend'alam tentang 
bahasa Arab mengkritik ayat ini yang menyatakan ( .dS'U) fa akalahu 
ad^d^i’bu /  lalu dia dimakan oleh serigala. Padahal, kata mereka, kalimat yang 
fasih dan benar adalah ( y£\£ ) fa  iftarasahu ad^-d^i’bu /lalu  dia 
diterkam oleh serigala. Salah satu jawaban yang diberikan adalah bahwa kata 
tersebut sengaja dipilih 'al-Qur’an untuk mengisyaratkan bahwa memang 
dengan sengaja saudara-saudara Yusuf itu berkata demikian untuk 
menggambarkan kepada ayahnya bahwa Yusuf as. telah habis dimakan 
oleh serigala, agar bila sang ayah bermaksud mengambil bagian badan Yusuf, 
mereka akan berkata bahwa serigala tidak menyisakan sedikit pun dari badan 
Yusuf karena dia telah memakannya sampai habis. Pendapat ini boleh jadi 
tidak memuaskan sementara ulama. Pendapat yang lebih tepat adalah yang 
menyatakan bahwa bahasa Arab pun menggunakan kata ( J £ l ) akala/ makan 
dalam arti terkam. Banyak syair-syair masa lampau yang menggunakannya 
untuk makna tersebut. Bahkan al-Qur’an sendiri menggunakannya seperti 
terbaca pada ayat 13 dan 14 yang lalu.



EPISO D E III: Yusuf di Jual Kepada Orang Mesir

AYAT 19 
£
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Dan datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka menugaskan dari mereka 
seorang pengambil air, m aka dia menurunkan timbanya. D ia berkata: “Oh, kabar 
gembira! Ini seorang anak muda!” Lalu mereka menyembunyikan-nya sebagai barang 
dagangan. Dan A llah M aha Mengetahui apayang mereka kerjakan.

Selesailah episode tentang pertemuan Nabi Ya'qub as. dengan anak- 
anaknya yang menganiaya Yusuf. Kini pandangan berpindah kepada nasib 
Yusuf yang ditinggal sendirian di dalam sumur. Kata ( j ) wa/ dan pada 
ayat ini — sebagaimana pada awal episode-episode yang akan datang -  
berfungsi mengisyaratkan permulaan episode. Kita tidak dapat 
membayangkan apa yang terjadi dengan Yusuf di dalam sumur, dan 
bagaimana perasaan anak itu. Sekali lagi ditemukan sekian riwayat, antara 
lain bahwa malaikat Jibril datang mengajarkan kepadanya doa. Tetapi nilai 
riwayat ini serupa dengan nilai riwayat-riwayat yang sulit 
dipertanggungjawabkan itu.

Entah berapa lama kemudian — sehari atau beberapa hari, tidak 
dijelaskan oleh ayat ini — namun akhirnya datanglah kelompok orang-orang 
musafir yang cukup banyak anggotanya dan telah panjang perjalanan 
mereka. Mereka berhenti untuk beristirahat dan mengambil bekal utamanya 
air, lalu mereka menugaskan dari rombongan mereka seorang pengambil
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air menuju sumur. Setibanya di mulut sumur, maka dia menurunkan 
timbanya untuk memenuhinya dengan air. Dan alangkah kagetnya dia. 
Seorang anak yang sangat tampan dan dengan wajah tak berdosa bergantung 
di tali timbanya. Dengan penuh suka cita karena menemukan anak yang 
dapat dijual atau diperbudak sebagaimana adat ketika itu, dia berkata 
kepada tefnan-temanya, “Oh, kabar gembira! Ini seorang anak muda 
kudapatkan bergantung di tali timbaku.” Lalu mereka bersama-sama sepakat 
menyembunyikannya dengan jalan menjadikan anak temuan i£u sebagai 
barang dagangan. Mereka menyembunyikannya, boleh jadi karena khawatir 
sang anak adalah hamba sahaya yang sedang dicari tuannya, boleh jadi juga 
agar selain mereka tidak mengetahui penemuan anak itu sehingga mereka 
tidak menuntut sesuatu bila anak itu mereka jual. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan.

Kata ( ) y a  Dusyra terdiri dari ya yang digunakan untuk
memanggil, dan busyra yang berarti kegembiraan, serta huruf yd’ yang 
menunjuk kepemilikan pengucapnya. Sementara beberapa ulama 
memahaminya sebagai panggilan dari penemu kepada temannya yang 
bernama Busyra. Tetapi pendapat ini sangat lemah, apalagi al-Qur’an hampir 
tidak pernah menyebut nama tokoh kisah-kisahnya. Kata busyra di sini adalah 
ungkapan tentang luapan kegembiraan. Seakan-akan yang bersangkutan 
telah lam^ menantikan datangnya busyra, yakni kegembiraan, maka ketika 
menemukan anak itu dia berteriak memanggil kegembiraan yang telah lama 
dinantikannya dengan berkata: “Wahai kegembiraanku, inilah waktu 
kedatanganmu yang telah lama kunantikan.”

Kata ( )  ghulam dipahami dalam arti anak lelaki yang berusia 
antara 10 sampai 20 tahun. Konon, usia Yusuf ketika itu tujuh belas tahun. 
Namun kita tidak mempunyai rujukan yang pasti tentang hal ini. Jika kita 
menyadari bahwa kakaknya-kakaknya memintanya untuk menjaga pakaian, 
sehingga dia ddak ikut berlomba, maka penulis cenderung menduga bahwa 
ketika itu dia belum dewasa. Nanti kita akan mengetahui pula bahwa yang 
membelinya di Mesir menempatkannya di rumah melayani istrinya. Ini 
mengesankan juga bahwa ketika itu dia baru berusia sekitar belasan tahun 
dan belum dewasa. Sayyid Quthub memperkirakan umur Nabi Yusuf as. 
ketika dipungut oleh kafilah tidak lebih dari empat belas tahun. Inilah usia 
anak yang dinamai ghulam/ remaja. Sesudah usia itu seseorang dinamai ( j j i ) 
fata/pemuda, selanjutnya ( J j t j  ) rajul'/pria. Anak usia sekitar empat belaslah 
yang pantas dinilai oleh Nabi Ya'qub as. sebagai dikhawatirkan dimakan 
serigala (baca ayat 13).
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“D^« m ereka menjualnya dengan harga yang murah, yaitu beberapa dirham yang 
dapat dihitung dan mereka bukanlah orang-orangyang tertarik hatinya. ”

Dalam perjalanan, para penemu Yusuf berpikir panjang tentang anak 
yang mereka temukan itu. Banyak kekhawatiran yang muncul dalam benak 
mereka. Boleh jadi juga mata mereka tidak melihat keistimewaan- 
keistimewaannya, maka ketika mereka sampai di Mesir mereka 
membawanya ke pasar, dan pembeli pun mereka temukan. Setelah tawar 
menawar, dan akhirnya m ereka menjualnya dengan harga yang murah, yaitu  
beberapa dirham yang dapat dihitung dengan jari, yakni sangat murah dan mereka 
bukanlah orang-orangyang tertarik hatinya kepada Yusuf. Mereka menjualnya 
dengan harga murah, khawatir orang tuanya atau tuannya mencari dan 
menemukannya. Atau para pembelinya menampakkan ketidaktertarikan 
agar harga jualnya dapat lebih murah dari yang ditawarkan.

Kata ( )  bakhs/m urah pada mulanya berarti kekurangan akibat 
kecurangan, baik dalam bentuk mencela atau memperburuk, sehingga tidak 
disenangi, atau penipuan dalam nilai atau kecurangan dalam timbangan 
dan takaran dengan melebihkan atau mengurangi.

Sementara para ulama memahami kata mereka pada kalimat mereka 
menjualnya dan mereka bukanlah orang-orangyang tertarik menunjuk kepada 
kakak-kakak Yusuf. Ada juga yang berpendapat bahwa kata mereka yang 
kedua tertuju kepada kafilah yang membeli dari saudara-saudara Yusuf. 
Boleh jadi penganut pendapat ini terpengaruh oleh Perjanjian Lama, 
Kejadian 37: 28 yang menyatakan bahwa saudara-saudara Yusuf sendiri 
yang mengangkat kembali Yusuf dari dalam sumur kemudian menjualnya 
kepada anggota kelompok kafilah itu. Tetapi konteks ayat tidak mendukung 
pendapat ini.

Kata ( j j -U l j) %ahidin terambil dari kata ( ) %uhd/ vphud, yakni 
ketidaksenangan terhadap sesuatu yang biasanya disenangi.
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“D<7» ora«g Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya, “Berikanlah kepadanya 
tempat yang baik, semoga dia bermanfaat bagi kita atau kita jadikan  jdia anak. ” 
Dan demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di 
bumi, dan agar Kami ajarkan kepadanya penakwilan peristiwa-peristiwa. Dan A llah  
swt. berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
Dan tatkala dia mencapai kedewasaannya, Kami anugerahkan kepadanya hukum 
dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada al-mufasinin."

Yang membeli Yusuf sebenarnya sangat bergembira dengan anak yang 
dibelinya itu — baik penjualnya tidak senang maupun pembelinya berpura- 
pura tidak senang. Betapa dia tidak senang, seorang anak lelaki yang tampan, 
yang ketampanannya dinilai telah menghimpun setengah dari seluruh 
ketampanan, telah berada bersama dia. Belum lagi dengan tutur bahasanya 
dan cahaya kesalehan — kalau enggan berkata kenabian — yang memancar 
dari wajahnya. Kegembiraan itu lebih besar lagi jika ditambah dengan 
riwayat yang menyatakan bahwa dia (pembeli) itu tidak dikarunia anak.

Al-Qur’an tidak menjelaskan siapa nama pembelinya, tidak juga 
mengisyaratkan apa jabatannya. Bahkan di sini sampai beberapa ayat yang 
akan datang tidak dijelaskan kedudukan sosialnya.

Dalam Perjanjian Lama disebutkan bahwa yang membelinya adalah 
kepala pengawal Raja, namanya Potifar (Kejadian 39: 1). Jika demikian, 
pastilah dia seorang yang berpengaruh dan sangat kuat. Pasti dia memiliki 
pembantu-pembantu. Pasti terdapat banyak fasilitas dan kemudahan 
baginya. Dan jangan lupa, dia tinggal di Mesir, negeri yang ketika itu sangat 
tinggi peradabannya dibanding dengan negeri yang lain. Dialah yang membeli 
Yusuf dan di kediamannya pula putra kesayangan Nabi Ya'qub as. itu 
tinggal. Sebentar akan diceritakan oleh surah ini, (ayat 31) bagaimana 
rumahnya. Tamu-tamu bersandar di kursi, dan mereka makan buah dengan 
menggunakan pisau, suatu etika makan yang sangat tinggi yang hingga 
kini belum semua orang melakukannya.

Karena suka citanya itulah, maka setelah kembali ke rumah dan 
menemui istrinya, dan dia sendiri, bukan ajudannya, bukan juga pembantu
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t
rumah tangga yang diperintahnya, orang Mesir yang membelinya itu dengan 
hati berbunga-bunga berkata langsung kepada istrinya yang tentu tidak biasa 
bertugas mengurus budak belian. Katanya kepada istrinya, “Berikanlah 
kepadanya tei?rpat dan layanan yang baik agar dia betah dan senang tinggal 
bersama kita.”

Boleh jadi istrinya ketika mendengar perintah ini terheran-heran, 
mengapa harus sang suami sendiri yang menangani persoalan ini. Mengapa 
ada perintah khusus menyangkut seorang budak yang baru dibeli? Maka 
segera saja suaminya menjelaskan mengapa ia memberi perhatian besar 
dengan berkata: “Aku melihat banyak tanda-tanda keistimewaan pada anak 
ini, karena itu aku berharap semoga dia bermanfaat bagi kita atau bahkan kita 
jadikan dia, yakni kita pungut dia dengan upaya sungguh-sunguh sebagai 
anak angkat. Bukankah sudah lama kita mendambakan anak yang tampan 
dan baik?” «

Jika demikian, Yusuf diserahkan kepada istrinya, diperlakukan dengan 
khusus oleh tuan rumah dan ditugasi untuk melayani mereka — khususnya 
istri orang Mesir yang membelinya, atau Potifar, kepala pengawal raja itu.

Allah swt. berfirm an menyangkut hal tersebut bahwa dan 
sebagaimana Kami atur perjalanan hidupnya sejak kecil hingga sampai dibeli 
oleh orang Mesir itu, demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik 
kepada Yusuf di bumi, yakni di Mesir sehingga dia dapat hidup tenang, 
terhormat dan memperoleh segala kebutuhannya, dan Kami anugerahkan 
kepadanya banyak hal yang lain sehingga agar pada masanya nanti Kami 
ajarkan kepadanya penakwilan peristiwa-peristiwa, yakni penafsiran tentang 
makna mimpi dan dampak peristiwa-peristiwa yang terjadi. Memang ini 
suatu hal yang terlihat aneh, karena bagaimana bisa perjalanan hidupnya 
yang penuh duka itu beralih. Tetapi tidak ada yang mustahil bagi Allah 
swt. Tuhan Pemilik dan Pengatur alam raya, lagi Maha Berkehendak dan 
A llah swt. berkuasa terhadap urusan yang dikehendaki-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui hakikat tersebut.

Sungguh buta mata hati orang yang tidak melihat betapa dalam 
perjalanan hidup Yusuf as. ini, Allah swt. Maha Kuasa. Dia dibenci oleh 
saudara-saudaranya, dilempar ke sumur di kala kecilnya, dipisahkan dari 
keluarganya, dijual sebagai hamba sahaya..., tetapi justru dalam status dia 
dianggap hamba itulah Allah swt. mengantarnya ke tangga pertama 
kesuksesan yang direncanakan Allah untuknya. Allah swt. berkuasa terhadap 
urusan yang dikehendaki-Nya, walau ada selain-Nya yang juga berkehendak. 
Aku berkehendak, Anda berkehendak — semua boleh boleh saja berkehendak
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-  tetapi semua tidak kuasa. Hanya Allah swt. yang kuasa melaksanakan 
apa yang Dia kehendaki. Dan tatkala dia mencapai puncak kedewasaannya, 
yakni kesempurnaan pertumbuhan jasmani, serta perkembangan akal dan 
jiwanya, Kami anugerahkan kepadanya hukum, yakni kenabian atau hikmah 
yaitu dan ilmu tentang apa yang dibutuhkan untuk kesuksesan tugas- 
tugasnya. Demikianlah Kami memberi balasan kepada al-muhsimn, yakni orang- 
orang yang mantap dalam melaksanakan aneka kebajikan.

Sang istri yang disebut oleh ayat ini dalam kitab-kitab berbahasa Arab 
dinamai bernama ( b i J j ) Zalikha, yakni huruf a lif (A) sesudah huruf %ai 
(Z) dan huruf yd' sesudah huruf lam, sehingga dibaca It. Demikian tulis 
Thahir Ibn ‘Asyur yang kemudian menambahkan bahwa orang-orang Yahudi 
menamainya R a‘il. Penulis tambahkan bahwa kedua nama itu disebut juga 
oleh Ibn Katsir. Di sisi lain, sepanjang bacaan penulis dalam beberapa buku 
tafsir berbahasa Arab, penulis tidak menemukan nama Zulaikha dengan 
huruf U setelah huruf Z sebagaimana yang populer di Indonesia. Tidak 
juga penulis menemukan riwayat yang menyatakan bahwa pada akhirnya 
dia kawin dengan Yusuf. Memang cara menulis nama tersebut 
memungkinkan untuk dibaca dengan Zulaikha dan ZaKkha.

Mesir yang dimaksud di sini adalah Memphis, satu wilayah di sekitar 
Cairo dewasa ini. Ketika itu kekuasaan di Mesir terbagi dua. Mesir Bawah 
yang dikuasai oleh orang-orang Kan'an yang dikenal dengan nama Heksos, 
dan Mesir Atas yang kini dikenal dengan daerah Sha'Id dan ibu kotanya 
dinamai sekarang Luxor. Di sana terdapat banyak sekali peninggalan lama. 
Penguasanya adalah orang-orang Mesir (Egypt). Pada masa Yusuf as., 
kekuasaan Mesir Bawah sangat menonjol dan menguasai banyak daerah. 
Orang-orang Mesir membenci mereka, dan menamainya Heksos yang berarti 
babi atau penggembala babi. Pada masa itulah Bani Isra’il mendapat tempat.

Di atas penulis jelaskan makna firman-Nya: ( IJ jj aJbxi ) 
nattakhid^ahu walada dalam arti kita jadikan  dia, yakni pungut dia dengan 
upaya sungguh-sugguh sebagai anak. Kesungguhan yang dimaksud dipahami 
dari penambahan huruf td’ pada kata ( JL*Ji) ittakhad^a.

Huruf ( j )  wauwjdan pada kata (< u l*jj) wa linu‘allimahu ada yang 
memahaminya sebagai kata yang sekadar berfungsi sebagai penguat, bukan 
berfungsi menggabung dua hal yang berbeda. Ada juga yang memahami 
kata wajdan sebagai berfungsi menggabung sekian banyak anugerah yang 
tidak dapat disebut satu persatu karena banyaknya, sehingga yang disebut 
hanya akhir serta kesudahan dari aneka anugerah itu, yakni pengajaran ta ’wil 
al-ahadits. Atas dasar itu pula huruf lam pada kata ( j  ) wa linu‘allimahu
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adalah apa yang diistilahkan dengan lam al- ‘aqibah. Rujuklah ke surah Hud 
ayat 119 untuk memahami maksud istilah ini.

T a’m l al-ahadits dinilai oleh sementara ulama sebagai mukjizat Yusuf 
as. dalam kedudukan beliau sebagai nabi. Memang pada akhirnya, seperti 
bunyi ayat 22 di atas, Allah swt. menganugerahkan kepadanya kenabian 
dan ilmu.

Kata ( )  fcukman ada yang mempersamakannya dengan hikmah. 
Kata ini terambil dari akar kata ) hakama. Kata yang menggunakan 
huruf-huruf fad \ k a f  dan mim berkisar maknanya pada “menghalangi", seperti 
hukum, yang berfungsi menghalangi terjadinya penganiayaan.

H ikm ah antara lain berarti mengetahui yang paling utama dari segala 
sesuatu, baik ide maupun perbuatan. Seseorang yang ahli dalam melakukan 
sesuatu dinamai hakim. H ikm ah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila 
digunakan/diperhatikan akan menghalangi terjadinya mudharat atau 
kesulitan yang lebih besar dan atau mendatangkan kemaslahatan dan 
kemudahan yang lebih besar. Makna ini ditarik dari kata hakamah yang 
berarti kendali, karena kendali menghalangi hewan/kendaraan mengarah 
ke arah yang tidak diinginkan atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang 
terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Memilih yang terbaik 
dan sesuai dari dua hal yang buruk pun dinamai hikmah, dan pelakunya 
pun dinamai bijaksana atau hakim.

Apa pun makna hukum dan ilmu yang dimaksud oleh ayat ini, pastilah 
ia merupakan sesuatu yang mantap dan benar, tidak disertai oleh keraguan, 
atau kekeruhan akibat nafsu atau godaan setan, karena keduanya adalah 
anugerah Allah swt.

Kata ( eltit ) asyuddahu terambil dari kata ( JLii) asyudd yang oleh 
sementara pakar dinilai sebagai bentuk jamak dari kata ( o'Xi>) syiddah/keras, 
atau (Itsi) syadd. Kata tersebut dipahami dalam arti kesempurnaan kekuatan. 
Berbeda pendapat ulama tentang usia kesempurnaan manusia. Ada yang 
menyatakan 20 tahun, tetapi kebanyakan menilai dimulai dari usia 33 tahun 
atau 35 tahun. Thabathaba’i memahaminya antara usia pemuda tanpa 
menentukan tahun sampai dengan usia 40 tahun. Usia 40 tahun menurutnya 
adalah puncak kesempurnaan kekuatan tetapi sebelum usia tersebut seseorang 
telah mencapai kesempurnaan kekuatan. Itu sebabnya, tulisnya, Allah berfirman:

* ** + | i // J t f l^i*t ^<u*i juyji oJ-ii m  o]

“ .. . .  sehingga apabila dia telah mencapai asyuddahu (kesempurnaan kekuatan), 
dan mencapai empat puluh tahun ” (QS. al-Afcqaf [46]: 15). Pengulangan kata
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( £Jb) balagha/ mencapai menurutnya menunjukkan bahwa usia empat puluh 
tahun adalah puncak kesempurnaan. “Seandainya pencapaian usia 
kesempurnaan baru pada usia empat puluh, maka tidak perlu ada pengulangan 
kata mencapai.” .

Thabathaba’i mengaitkan ayat ini dengan ayat yang akan datang yang 
berbicara tentang rayuan wanita, istri orang Mesir itu. Menurutnya, tidaklah 
tepat menentukan rayuan dan godaan wanita itu terjadi pada usia 33 tahun 
apalagi 40 tahun. Suatu hal yang menertawakan bila dikatakan bahwa 
wanita itu bersabar menghadapi Yusuf sepanjang masa mudanya dan baru 
setelah Yusuf berusia 40 tahun dan menjelang usia tua baru wanita itu 
tergoda dan merayunya.

Alasan kedua Thabathaba’i ini tidak dapat diterima jika kita 
memahami bahwa ayat 22» ini tidak berhubungan dengan ayat yang akan 
datang, sebagaimana penulis pahami. Ayat 22 ini berhubungan dengan ayat 
yang lalu yang berbicara tentang kesudahan anugerah Allah swt. kepada 
Nabi Yusuf as.

Sayyid Quthub, sebagaimana disinggung sebelum ini, memperkirakan 
usia Yusuf as. ketika dipungut kafilah sekitar 14 tahun, usia yang sama 
ketika ia dibeli oleh orang Mesir itu. Adapun usia istrinya ketika itu, maka 
Sayyid Quthub memperkirakannya sekitar 30 tahun. Ketika itu mereka 
belum dikaruniai anak. Karena itu, dia mengharap semoga Yusuf as. dapat 
dijadikannya anak angkat. Keinginan semacam ini tidak mungkin muncul 
kecuali setelah berlalu masa yang cukup panjang dari perkawinan. Sang 
suami yang menjadi menteri ketika itu di perkirakan berusia 40 tahun, 
sedang istrinya sekitar 30 tahun. Nah, jika Yusuf as. saat digoda ini sudah 
dewasa, maka ketika itu usianya sekitar 25 tahun dan wanita Mesir itu 
sekitar 40 tahun. Usia 40 tahun merupakan usia kematangan, keberanian, 
pengalaman dan kemampuan melakukan tipu daya. Demikian Sayyid 
Quthub.

Berapa pun usia wanita itu, yang jelas dia menggoda Yusuf as. 
sebagaimana akan terbaca pada ayat berikut.

Kata ( ) al-mufasinin adalah jamak ( )  al-muksin. Ia terambil
dari kata ( )  ihsan. Menurut al-Harrali, sebagaimana dikutip al-Biqa‘i, 
adalah puncak kebaikan amal perbuatan. Terhadap hamba ifean  tercapai 
saat seseorang memandang dirinya pada diri orang lain sehingga dia memberi 
untuknya apa yang seharusnya dia beri untuk dirinya. Sedang ihsan antara 
hamba dengan Allah swt. adalah leburnya dirinya sehingga dia hanya 
“melihat” Allah swt. Karena itu pula ihsan antara hamba dengan sesama
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manusia adalah bahwa dia tidak melihat lagi dirinya dan hanya melihat 
orang lain itu. Barang siapa melihat dirinya pada posisi kebutuhan orang 
lain dan tidak melihat dirinya pada saat beribadah kepada Allah, maka dia 
itulah yang dinamai mufcsitt, dan ketika itu dia telah mencapai puncak dalam 
segala amalnya.



EPISODE IV: Rayuan Istri Orang

AYAT 23 *
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Drf» wanita yang dia (Yusuj) tinggal di rumabnya menggodanya untuk menundukkan 
dirinya (kepadanya) dan dia menutup rapat pintu-pintu, seraya berkata: ‘Marilah 
ke sini. /I k u  untukmu. ” Yusuf berkata: “Perlindungan A llah. Sungguh, Dia 
Tuhanku, D ia telah memperlakukan aku dengan baik. Sesungguh-nya orang-orang 
yang %alim tiada akan beruntung. ”

Ini adalah episode selanjutnya. Kata dan pada awal ayat di atas 
berfungsi sebagai perpindahan antara episode sebelumnya ke episode ini.

Sekian lama sudah Yusuf as. berada di kediaman orang Mesir itu. 
Dari hari ke hari semakin jelas kehalusan budinya dan keluhuran akhlaknya. 
Kegagahan dan ketampanan wajahnya pun semakin menonjol. Kalau kita 
sepakat dengan Thabathaba’i yang menjadikan ayat yang lalu sebagai awal 
episode, maka itu berarti kini Yusuf as. telah mencapai kematangan usianya. 
Ia ketika itu belum mencapai tiga puluhan. Apa pun yang terjadi, dan berapa 
pun usianya, yang jelas istri orang Mesir itu — yang konon bernama Zalikha, 
atau Zulaikha, atau R a‘tl — melihat dan memperhatikan dari hari ke hari 
pertumbuhan jasmani dan perkembangan jiwa Yusuf. Tidak mustahil dia 
mengamati keindahan parasnya, kejernihan matanya, serta kehalusan 
budinya. Tidak mustahil dia tidak bosan duduk bersamanya menanyakan 
lhwal hidupnya. Dari hari ke hari perhatian itu semakin bertambah, sejalan
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deijigan per tumbuhan Yusuf as. Dan suatu ketika, entah bagaimana sang 
istri sadar bahwa dia telah jatuh cinta kepada Yusuf. Hatinya bergejolak 
bila memandangnya, dan pikirannya kacau bila tidak melihatnya. Jika pada 
mulanya dia masih dapat memendam perasaannya, tetapi lama kelamaan 
desakan asmara tidak lagi dapat terbendung. Kalau pada mulanya, tulis 
asy-Sya‘rawi, dia memandangnya sebagai seorang remaja, kini pandangan 
itu telah berubah sehingga ketika dia, misalnya, memintanya membawakan 
segelas air, dia akan berkata: “Mendekadah! Mengapa menjauh? Duduklah 
di sampingku!” Demikian seterusnya. Apalagi kalau benar riwayat Ibn Ishaq 
yang menyatakan bahwa suaminya bukanlah lelaki yang sempurna. Dia 
tidak dapat memberi kepuasan batin kepada istrinya. Apakah demikian 
atau tidak, yang pasti bara asmara dari saat ke saat membakar, dan dorongan 
nafsu dari waktu ke waktu memuncak. Dari hari ke hari pula wanita bersuami 
itu semakin berani. Jika pada mulanya isyarat-isyarat halus yang 
dinampakkannya, kini gerak dan geriknya semakin jelas dan tegas. Ini 
semakin menjadi-jadi karena Yusuf, pemuda tampan itu, berpura-pura tidak 
mengerti atau mengalihkan pandangan dan pembicaraan.

Keadaan Yusuf memang jauh berbeda bahkan bertolak belakang 
dengan wanita itu. Sejak kecil, hatinya telah berkaitan dengan Allah swt. 
Pengalamannya menghadapi cobaan cukup banyak. Dan setiap cobaan 
berhasil dflaluinya dengan selamat, keselamatan yang diyakininya sebagai 
anugerah Allah swt. Kehadiran Allah swt. dalam jiwanya memang telah 
tertanam sejak mimpi dan penjelasan ayahnya (baca kembali ayat 4-6). 
Kini dia menjadi seorang yang tidak banyak berbicara, walau hatinya selalu 
berdialog dengan Tuhan yang cinta-Nya memenuhi hatinya, dan yang 
anugerah-Nya selalu terasa olehnya.

Nah, suatu ketika, setelah berkali-kali mencari perhatian dan merayu, 
wanita yang merupakan istri orang Mesir itu yang dia, yakni Yusuf tinggal di 
rumahnya dan yang biasanya harus ditaati, paling tidak karena jasa suaminya 
mengizinkan dia tinggal di rumahnya, — wanita itu — menggodanya berkali- 
kali dengan menggunakan segala cara untuk menundukkan dirinya, yakni diri 
Yusuf kepadanya, sehingga bersedia tidur bersamanya. Dan untuk tujuan 
itu, dia mempersiapkan diri dengan dandanan sebaik mungkin, lalu dia 
menutup rapat pintu-pintu yang dapat digunakan menuju tempat yang dia 
rencanakan berduaan dengan Yusuf. Dia menutupnya dengan sangat rapat 
sehingga sangat sulit dibuka. Tabir-tabir jendela pun pasti ditarik agar tak 
ada celah untuk siapa pun melihat. Setelah itu, dia menemui Yusuf seraya 
berkata dengan penuh harap dan rayu, Marilah ke sini, laksanakan apa yang
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kuperintahkan,” atau “Inilah aku  siap untuk memenuhi keinginan-/»». ”
Sungguh Yusuf tidak menduga situasi akan menjadi demikian. 

Kekasihnya — yakni Allah swt. — yang tidak pernah luput dari ingatannya, 
kini tampil begitu jelas, anugerah-Nya yang sedemikian banyak pun muncul 
sekedka di dalam benaknya. Boleh jadi nampak juga di pelupuk matanya 
kebaikan dan jasa tuan rumah, suami wanita yang mengajaknya itu. Dan 
seketika itu Yusuf berkata singkat, “Perlindungan A llah  (maksudnya: Aku 
memohon perlindungan Allah Yang Maha Kuasa dari godaan dan 
rayuanmu). Sungguh D ia adalah Tuhanku yang menciptakan aku, Dia yang 
membimbing dan berbuat baik kepadaku dalam segala hal. D ia telah 
memperlakukan aku  dengan baik  sejak kecil, ketika aku dibuang ke dalam 
sumur, kemudian menganugerahkan kepadaku tempat yang sangat agung 
di hati suamimu, sehingga dia menguasakan kepadaku apa yang dia miliki 
dan mengamanahkannya untuk kupelihara. Bila aku melanggar perintah 
Tuhanku dengan mengkhianati orang yang mempercayaiku, maka pastilah 
aku berlaku zalim. Sesungguhnya orang-orangyang %alim tiada akan beruntung 
memperoleh apa yang diharapkannya.”

Demikian Yusuf menyebutkan tiga hal setelah tiga hal pula dilakukan 
oleh wanita itu: merayu, menu tup rapat-rapat pintu, dan mengajak berbuat. 
Dijawabnya dengan memohon perlindungan Allah, mengingat anugerah 
Allah swt.' antara lain melalui jasa-jasa suami wanita itu serta 
menggarisbawahi bahwa ajakan itu adalah kezaliman, sedang orang-orang 
zalim tidak pernah akan beruntung.

Kata ( j l j ) rawadathu terambil dari kata ( s j\ j) raivada yang asalnya 
adalah ( j ) j ) rada. Ia adalah upaya meminta sesuatu dengan lemah lembut 
agar apa yang diharapkan — dan enggan diberi oleh yang dimintai — dapat 
diperoleh. Bentuk kata yang digunakan ayat ini mengandung makna upaya 
berulang-ulang. Pengulangan itu terjadi karena langkah pertama ditolak, 
sehingga diulangi lagi, demikian seterusnya.

Kata ini, menurut al-Biqa‘i, dalam berbagai bentuk yang menghimpun 
ketiga hurufnya, mengandung makna bulat atau berputar. Dari makna ini 
lahir makna seperti menuju satu tempat dengan sengaja, kembali, lemah lembut, 
kesempatan, m elakukan tipu daya, pengamatanyang baik, juga dalam arti bingung 
dan pusing, mengharapkan perolehan sesuatu, dan masih banyak lagi makna- 
makna lainnya. Jika kata itu menunjuk kepada sesuatu, maka ia antara lain 
bermakna mawar, karena kembang ini harum dicium dan bundar, pemberani 
karena ia mondar-mandir berputar dengan gagah untuk menguasai dan 
mengalahkan lawannya. Ia juga berarti lingkaran, yakni sesuatu yang bulat.
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Walhasil, kata ini mempunyai banyak makria dan tidak keliru jika sebagian 
dari makna-makna itu mengisyaratkan apa yang dilakukan oleh wanita 
bersuami itu dengan penuh harap untuk mendapatkan perolehannya, baik dengan 
lemah lembut, maupun dengan melakukan tipu daya, menampakkan diri sebagai 
mawar walau untuk itu dia bingung dan pusing karena apa yang diinginkan 
dan telah diusahakannya dengan gagah berani belum juga tercapai.

Kata ( .- ale. ) ghallaqat terambil dari kata ( jIp  ) ghalaqa yang berarti 
menutup. Patron kata yang digunakan ayat ini mengandung makrra menutup 
dengan berulang-ulang sehingga sulit dibuka. Merapatkan pintu, menguncinya, 
menutup celahnya dan mengecek kembali apakah benar-benar telah 
terkunci atau belum. Itu antara lain yang dilakukan oleh pelaku kata tersebut.

Kata ( c —a ) haita dari segi bahasa, juga mempunyai banyak arti. Cara 
membacanya pun berbeda-beda. Di samping yang disebut di atas, ada juga 
yang membacanya hiyat atau hitu dan haitu. Maknanya pun dapat berbeda- 
beda. Dari rangkaian huruf-hurufnya lahir beberapa makna, yang 
kesemuanya merujuk ke makna kehendak agar mengikuti perintah. Ia dapat 
berarti berteriak memanggil. Dari akar kata yang sama lahir kata ( c - i l ) al- 
hait yaitu tanah yang belum diketahui, seakan-akan mengundang orang 
untuk mengenalnya. Juga kata ( )  tih yaitu keangkuhan yang menjadikan 
pelakunya menuntut agar dipenuhi kehendaknya. Bagi yang berpendapat 
bahwa huuuf ta ’ pada kata itu adalah tambahan, maka lahir darinya kata 
( f.Xt>) h a ’a yang berarti mengangkat/ menuju ketinggian. Dengan demikian, 
pelakunya menganggap dirinya tinggi sehingga harus dipenuhi perintahnya. 
Adapun jika ia dari kata ( t la ) ha z, maka ia berarti ambillah, juga berarti 
penampilan sesuatu yang mengundang pihak lain untuk terus bersamanya atau terns 
meninggalkannya (tentu saja dalam ayat ini adalah terus bersamanya). Dari 
kata ini lahir makna sepakat, dan rindu, dan dengan demikian, seakan-akan 
yang bersangkutan mengundangnya untuk datang. Dari akar kata ini juga 
lahir kata yang berarti mengambil bentuk atau menampilkan diri, seakan-akan 
yang bersangkutan telah siap melayani permintaan. Demikian antara lain 
makna kata-kata tersebut menurut al-Biqa‘i. Kesemua makna itu dapat 
dicakup oleh kata singkat yang diucapkan oleh wanita bersuami yang 
merayu Yusuf itu.

Kata ( vlU) laka  yang disebut setelah kata haita bertujuan menegaskan 
bahwa perintah itu atau ajakan dan kesiapan khusus itu diperuntukkan 
semata-mata untuk mitra bicara — dalam hal ini adalah Yusuf as.

Sedikit aneh pandangan Thahir Ibn ‘Asyur yang menduga bahwa 
permintaan semacam ini dari seorang wanita — pada masa itu -  adalah
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sesuatu yang tidak aneh terjadi di istana dan rumah-rumah mewah. 
Maksudnya — pada masa itu -  seorang wanita boleh saja menikmati hamba 
sahayanya yang lelaki sebagaimana seorang lelaki dibolehkan menikmati 
hamba sahayanya yang wanita. Sekali lagi pandangan atau dugaannya itu 
aneh, karena — seperti akan terbaca pada ayat 29 berikut — apa yang 
dilakukan oleh wanita itu dikecam oleh suaminya dan dinilainya dosa. 
Wanita-wanita semasa dan sekota pun yang mendengar kejadian itu 
menilainya sangat buruk dan memandang pelakunya dalam "kesesatan yang 
sangat jelas (ayat 30). Di sisi lain, sifat wanita yang monogam menjadikan 
wanita normal apalagi yang beradab sendiri, memandang buruk hal tersebut. 
Berbeda dengan lelaki yang memang pada umumnya bersifat poligam. Hal 
ini pun dapat terlihat pada jantan binatang yang dengan kekuatannya 
melawan siapa yang mendekati betinanya.

Thabathaba’i mengomentari kata ( jbc*) ma'dd^a A llah  dengan 
berkata bahwa ajakan wanita itu dihadapai oleh Yusuf as. bukan dengan 
mengancam, tidak juga dengan berkata: “Aku takut kepada suamimu” atau 
“Aku tak ingin mengkhianatinya” atau “Aku keturunan para nabi, dan orang 
baik-baik” atau “Kesucian dan kehormatanku menghalangi aku memenuhi 
ajakanmu.” Tidak juga dia berkata: “Aku mengharap ganjaran Allah swt. 
atau takut siksa-Nya” dan lain-lain sebagainya. Seandainya hatinya 
bergafttung kepada sesuatu yang merupakan sebab-sebab lahiriah, tentulah 
itu yang pertama terucapkan olehnya saat dia didadak seperti itu. Karena 
demikianlah tabiat manusia pada umumnya. Yusuf as. tidak demikian, 
karena tidak ada sesuatu di dalam hatinya kecuali Tuhannya. Matanya tidak 
tertuju kepada selain-Nya. Itulah tauhid yang murni yang dihasilkan oleh 
cinta Ilahi sehingga menjadikan dia lupa segala sesuatu bahkan melupakan 
dirinya sendiri, sampai dia tidak berkata: A ku  berlindung kepada A llah dari 
rayuanmu atau makna semacamnya. Tetapi dia hanya berkata: “Ma'ad^a 
Allah/Perlindungan A llah. ” Alangkah jauh perbedaan antara ucapannya ini 
dengan ucapan Maryam as. ketika malaikat tampil kepadanya dalam bentuk 
manusia. Ketika itu Maryam berkata:

UdJ U) dll* cJW

“Sesungguhnya aku berlindung darimu kepada Tuhan Yang M aha Pemurah, jika  
engkau seorangyang bertakwa” (QS. Maryam [19]: 18).

Kata Rabbi yang diterjemahkan di atas dengan Tuhanku ada
juga yang memahaminya dalam arti tuanku. Dengan demikian, Yusuf as. 
berkata Perlindungan A llah, sesungguhnya dia, yakni suamimu yang juga tuanku
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telah memperlakukan aku dengan baik. '
Dalam buku Wawasan al-Qur’an, penulis memilih pendapat tersebut. 

Tetapi setelah merenung lebih lama dan membaca alasan-alasan para pakar, 
penulis berkesimpulan bahwa memahami kata ( ) Rabbi dalam arti tuanku 
bukanlah pendapat yang kuat. Seandainya suami wanita yang dimaksudnya, 
tentulah lebih tepat Yusuf berkata: “Sesungguhnya tidak beruntung orang- 
orang yang khianat” — bukan orang-orang yang zalim, sebagaimana ucapan 
Yusuf as. sendiri ketika berada dalam penjara: (Yusuf berkata), ‘Yang 
demikian itu agar dia (suami wanita itu) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak 
berkhianat kepadanya di belakangnya, dan bahwa A.llah tidak meridhai tipu daya 
orang-orangyang berkhianat” (ayat 52). Di sisi lain, Yusuf tidak pernah 
menganggap orang Mesir suami wanita itu adalah tuannya karena dia yakin 
benar bahwa dia adalah manusia merdeka bukan hamba sahaya. Bahkan 
terhadap raja masanya Yusu^ as. tidak menjulukinya dengan Rabb/pemelihara 
kecuali pada saat menunjuk hubungan seorang hamba sahaya dengannya 
(ayat 42-51), dan ketika berbicara tentang dirinya dia menggunakan kata 
rabb, tetapi kata itu digunakannya menunjuk kepada Allah swt. Raja berkata: 
“Bawalah dia kepadaku. ” M aka tatkala utusan itu datang kepadanya (Yusuf), dia 
(Yusuf) berkata: “Kembalibh kepada rabbika/ tuanmu dan tanyakanlah kepadanya 
bagaimana halnya wanita-wanita yang telah memotong tangannya. Sesungguhnya 
RabbijTuhanku M aha Mengetahui tipu daya mereka" (ayat 50).

AYAT 24

f . j * e j  dJJ j i r  j  o iA jj (j,\j o i Si 5̂ ^  ^  J j i i j

4 V t  ̂ jp, tfiCp ja  4j\ &L£jxaJ1j
“Sungguh wanita itu telah bermaksud dengannya dan dia pun telah bermaksud 
dengannya andaikata dia tidak melihat bukti Tuhannya. Demikianlah, agar Kami 
memalingkan darinya kemunkaran dan kekejian. Sesungguhnya dia termasuk hamba- 
hamba Kami yang terpilih."

Banyak sekali faktor lahiriah yang seharusnya mengantar Yusuf as. 
menerima ajakan wanita itu. Dia seorang pemuda yang belum nikah; yang 
mengajaknya adalah seorang wanita candk lagi berkuasa. Kebaikan wanita 
itu terhadap Yusuf as. pasti banyak, dan perintahnya sebelum peristiwa ini
— dan juga sesudahnya — selalu diikuti Yusuf. Wanita itu pasti sudah berhias 
dan memakai wewangian, suasana istana pasti nyaman. Pintu-pintu pun
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telah ditutup rapat. Gorden dan tabir pun telah ditarik. Rayuan dilakukan 
berkali-kali bahkan dengan tipu daya sampai dengan memaksa, yang 
mengakibatkan bajunya sobek. Boleh jadi Yusuf as. sebagai seorang yang 
mengetahui seluk beluk rumah dan kepribadian wanita itu tahu bahwa 
kalaupun temyata ketahuan oleh suaminya, maka sang istri yang lihai itu 
akan dapat mengelak. Apalagi suaminya amat cinta padanya. Namun sekali 
lagi semua faktor pendukung terjadinya kedurhakaan tidak mengantar 
Yusuf tunduk di bawah nafsu dan rayuan setan. .

Di sini boleh jadi timbul dugaan. Jangan sampai penolakan Yusuf as. 
itu disebabkan karena tidak ada birahi pada dirinya. Jangan sampai dia 
bukan lelaki sejati, atau jangan sampai karena dia didadak sedemikian rupa, 
atau karena yang mengajaknya adalah wanita yang dihormati atau 
ditakutinya sehingga “l^ekuatannya” menghilang sementara sebagaimana 
dapat terjadi pada pengantin baru. Nah, untuk menampik hal tersebut, 
Allah swt. dalam ayat ini menegaskan bahwa sungguh Aku bersumpah, wanita 
itu telah bermaksud dengan penuh tekad melakukan kedurhakaan dengannya, 
karena tiada akal, tiada pula moral atau agama yang membendungnya, 
hasratnya pun meluap-luap, dan dia pun, yakni Yusuf'as., anak muda yang 
tampan lagi sehat bugar itu telah bermaksud juga melakukan sesuatu dengannya 
andaikata dia tidak melihat bukti dari Tuhannya, yaitu hikmah dan ilmu yang 
dianugdrahkan kepadanya. Bukti yang bersumber dari Tuhannya itulah yang 
menghalangi dia melakukan kehendak hatinya itu. Demikianlah, yakni seperti 
itulah Kami lakukan agar Kami memalingkan darinya kemunkaran zina dan 
kekejian yakni kedurhakaan. Sesungguhnya dia, yakni Yusuf as. termasuk hamba- 
hamba Kami yang terpilih sehingga setan tidak berhasil menundukkannya.

Banyak sekali komentar ulama dan riwayat tentang ayat ini ( 0 1 * y. ) 
burhana K abbihi/ bukti dari Tuhannya.

Ada yang berpendapat — seperti ditulis al-Qurthubi dan dikuatkan 
oleh Rasyid Ridha — bahwa tekad wanita yang disebut di sini bukan untuk 
melakukan perbuatan keji, tetapi untuk membalas dendam setelah 
menyadari keengganan Yusuf as. memenuhi keinginannya. Dia telah 
bermaksud memukul dan mencederai Yusuf as. yang telah menghinanya 
sebagai tuannya dan pemilik istana. Di sisi lain Yusuf as. pun bermaksud 
membela diri dan memukulnya. Pendapat ini boleh jadi lahir dari 
keengganan penganutnya untuk melukiskan suatu perbuatan yang dapat 
dinilai buruk kepada seorang nabi. Ini adalah sesuatu yang baik, tetapi 
sayang tidak ada indikator dalam redaksi atau konteks ayat ini yang 
mendukungnya. Di sisi lain kita dapat berkata bahwa peristiwa ini terjadi
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sebelum pengangkatan beliau sebagai nabi, bahkan walau sesudahnya. 
Bukankah para nabi manusia normal juga yang pasti memiliki birahi? Apalagi 
di sini dinyatakan bahwa hal tersebut tidak terjadi.

Selanjutnya ada juga yang berpendapat bahwa kehendak dan tekad 
bertingkat-tingkat. Tentu tekad wanita itu sudah sedemikian bulat. Sudah 
lama dia merencanakannya, bahkan sudah berkali-kali dia berusaha dengan 
berbagai cara yang halus. Tekadnya kali ini adalah untuk melakukan sesuatu. 
Adapun tingkat kehendak Yusuf as., maka itu baru pada tahap“pertama, 
baru pada tahap terlintas dalam pikiran. Demikian diuraikan oleh 
Muhammad Sayyid Thanthawi. Sayyid Quthub juga berpendapat serupa. 
Tulisnya, “Wanita itu berkehendak melakukan suatu perbuatan nyata, sedang 
Yusuf berkehendak dalam bentuk kehendak hati.”

Ada juga yang berpendapat bahwa wanita itu telah bermaksud 
melakukan perbuatan keji, dan Yusuf pun bermaksud serupa. Seandainya 
dia tidak melihat bukti dari Tuhannya, niscaya dia melanjutkan tekadnya 
dan benar-benar melakukan perbuatan keji itu. Pendapat ini antara lain 
dikemukakan oleh pakar tafsir al-Qurthubi dan az-Zamakhsyari. Asy- 
Sya'rawi lain pula pendapatnya. Menurutnya, makna penggalan itu adalah; 
seandainya dia tidak melihat bukti dari Tuhannya, niscaya dia berkehendak 
juga. Ini berarti, dalam kenyataan,Yusuf as. tidak berkehendak. Redaksi 
itu sengaja* disusun demikian untuk menunjukkan bahwa dia adalah lelaki 
yang normal dan dia memiliki kehendak. Thabathaba’i berpendapat hampir 
serupa. Hanya dia menggarisbawahi bahwa keterhindaran Yusuf as. dari 
cobaan yang begitu besar dan yang dapat menghancurkan gunung dan 
meluluhkan batu karang setegar apa pun adalah suatu peristiwa luar biasa 
yang lebih serupa dengan mimpi daripada kenyataan. Tidak ada yang dapat 
membendung hal tersebut pada diri Yusuf as., sehingga dia dapat mengatasi 
faktor-faktor godaan yang demikian besar, kecuali prinsip tauhid yang murni 
yaitu keimanan kepada Allah swt., atau katakanlah cinta llab iyang memenuhi 
seluruh totalitas wujudnya. Cinta Ilahi itu telah menjadi perhatian penuh 
hatinya sehingga tidak ada lagi tempat di dalam hatinya -  walau sebatas 
jari — untuk selain Allah swt. Thabathaba’i menulis bahwa penggalan ayat 
itu bermakna: Demi Allah, wanita itu telah berkeinginan dan bertekad. 
Dan demi Allah juga, seandainya Yusuf tidak melihat bukti dari Tuhannya, 
maka dia pun pasti berkeinginan dan bertekad dan hampir terjerumus ke 
dalam maksiat. Di tempat lain Thabathaba’i menulis, “Seandainya bukan 
karena bukti dari Tuhannya yang dia lihat, maka yang terjadi adalah 
keinginan dan kedekatan, bahkan keterjerumusan atau melakukannya.”
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Jika demikian, menurut Thabathaba’i, jangankan keterjerumusan, keinginan 
dan kedekatan pun tidak terjadi.

Memang demikian itulah dampak cinta kepada Allah swt. yang 
dilukiskan oleh kaum sufi. Ketika ditanya tentang siapa yang wajar disebut 
pencinta Allah, sufi besar al-Junaid menjawab: “Ia adalah yang tidak menoleh 
kepada dirinya lagi, selalu dalam hubungan intim dengan Tuhan melalui zikir, 
senantiasa menunaikan hak-hak-Nya. Dia memandang kepada-Nya dengan 
mata hati, terbakar hatinya oleh sinar hakikat llahi, meneguk minum dari 
gelas cinta kasih-Nya, tabir pun terbuka baginya sehingga sang Maha Kuasa 
muncul dari tirai-tirai gaib-Nya, maka tatkala berucap, dengan Allah ia, tatkala 
berbicara, demi Allah ia, tatkala bergerak, atas perintah Allah ia, tadcala diam, 
bersama Allah ia. Sungguh, dengan, demi dan bersama Allah, selalu ia.”

Begitulah lebih kuiang keadaan Yusuf as. yang dilukiskan oleh 
Thabathaba’i, sehingga — walau dia memiliki birahi sebagaimana manusia 
normal — namun karena dia melihat Allah swt.dan bukti-bukti yang bersumber 
dari-Nya, maka jangankan tekad atau keinginan, perhatian dan pandangannya 
pun tidak lagi tertuju kepada wanita itu atau wanita lain. Di sinilah perbedaan 
pendapat Thabathaba’i dengan pendapat sebelum ini yang mengesankan 
bahwa keinginan bercinta telah terjadi, walau bukan dalam tingkat serupa 
dengan wanita itu. Menurut Thanthawi, atau kalau menurut az-Zamakhsyari, 
keinginan bercinta memang terjadi, tetapi keterjerumusan tidak terjadi.

Ada pendapat lain yang sungguh bertolak belakang dengan pendapat 
di atas. Penganutnya menyatakan bahwa tekad Yusuf as. serupa dengan 
tekad wanita itu, dan bahwa dia telah membuka pakaian, dan “pedang 
sudah hampir masuk ke sarungnya,” namun tiba-tiba dia lihat bukti dari 
Tuhannya berupa seekor burung yang datang berbisik kepadanya: “Kalau 
engkau melakukannya, maka gugur kenabianmu.” Ada juga yang menyatakan 
bahwa burung itu berkata: “Tidak perlu tergesa-gesa, karena dia halal 
untukmu, dia tercipta untukmu.” Ada lagi yang menyatakan bahwa bukti 
dari Tuhannya adalah ayah Yusuf as. yang terlihat olehnya sedang menegur 
atau memukul dadanya. Dan banyak lagi riwayat lain yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan, bahkan bertentangan dengan kandungan ayat-ayat 
yang menunjukkan kesucian Yusuf as. Riwayat-riwayat ini muncul antara 
lain karena memahami kata ( <u'j Olay  j ) ra’a burhana Rabbihi/melihat bukti 
dari Tuhannya dalam arti sesuatu yang bersifat material supra rasional. 
Padahal ia tidak harus dipahami demikian, bahkan kata melihat tidak harus 
dengan mata kepala, tetapi dapat juga dengan mata hati, dan dengan 
demikian ia berarti menyadari atau mengetahui.
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Kata ( tULsiiJl) al-faksya’ adalah perbuatan yang sangat keji. Kata ini 
digunakan al-Qur’an dalam konteks hubungan dua lawan jenis yang tidak 
sah, dan dipahami dalam arti %ina.

Firman-Nya: ( jwaL>xll UiLp ja  AjJ) innahu min ‘ibadina al-mukhlashin/ 
Sesungguhnya dia term asuk ham ba-ham ba Kam i yang terpilih merupakan 
pernyataan dari Allah swt. menyangkut Yusuf as., sekaligus bukti bahwa 
setan tidak akan berhasil mempengaruhinya, karena, seperti diketahui, iblis 
sendiri mengakui bahwa, “Demi kekuasaan-Mu, aku pasti akan menyesatkan 
mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu al-mukhlashin/yang terpilih ” (QS. 
Shad [38]: 82-83). Di atas telah dinyatakan bahwa Yusuf as. adalah salah 
seorang dari hamba Allah swt. yang terpilih.

AYAT 25 '

s.1 jsj- Ia cJld <— IaJLIj j a  o l l i j  oCJl Uuuulj
x 4  * *

4 to  ̂ Jjf Olip jl j b l J  *tfl jl> .̂UaL ’J a

Dan keduanya bersungguh-sungguh berlomba menujupintu, dan'wanita itu mengoyak 
bajunya dari belakang, dan keduanya secara tidak terduga menemukan tuan wanita 
itu di depqn pintu. D ia berkata: “A pakah pem balasan terhadap orangyang 
bermaksud buruk terhadap istrimu, selain dipenjarakan atau siksa yang pedih?”

Ayat sebelum ini telah mengisahkan bahwa hanya karena “melihat” 
bukti dari Tuhannya sehingga Yusuf as. tidak berkehendak seperti kehendak 
wanita pemilik rumah itu, atau tidak terjerumus dalam dosa. Saat melihat 
itulah dan setelah menyampaikan tekadnya untuk menolak permintaannya, 
dia berlari meninggalkan tempat di mana wanita bersuami itu merayunya. 
Wanita yang telah dikuasai oleh setan dan nafsu berusaha menahan Yusuf 
agar tetap di kamar, sedang Yusuf as. berupaya keras untuk keluar. Keduanya 
bersungguh-sungguh berlomba ingin saling mendahului menuju pintu, yang ini 
bermaksud membuka dan menghindar, dan yang itu bermaksud 
menghalanginya keluar. Walaupun pada mulanya Yusuf as. selalu berada 
di depan dan satu per satu pintu berhasil dibukanya, tetapi karena membuka 
pintu-pintu cukup sulit — setelah sebelumnya ditutup rapat oleh wanita itu
— maka akhirnya dan pada pintu terakhir, wanita itu berhasil mengejar Yusuf 
as. dan menariknya, tetapi Yusuf tetap berupaya menghindar sehingga 
wanita itu mengoyak bajunya memanjang ke bawah dari belakang sesaat sebelum 
pintu dibuka oleh Yusuf as. Dan pada saat itu juga keduanya secara tidak



terduga menemukan tuan wanita itu, yakni suami wanita itu di depan pintu. 
Rupanya suaminya mendengar suara atau sesuatu yang tidak normal, atau 
setelah mencari istrinya di tempat biasa, dia tidak menemukannya, maka 
dia menuju tempat di mana Yusuf biasa berada. Dan ketika itulah dia 
menemukan juga, tanpa menduga, istrinya dan Yusuf dalam keadaan yang 
sungguh memalukan itu. Dia, yakni wanita itu tanpa ditanya, tanpa malu 
dan ragu, segera melemparkan tuduhan kepada Yusuf dengan berkata: 
“A pakah pembalasan terhadap orangyang bermaksud buruk, yakni melakukan 
perbuatan yang tidak wajar — walaupun tidak sampai berzina — terhadap 
istrimu, selain dipenjarakan beberapa lama setimpal dengan kesalahannya atau 
kalau tidak dipenjarakan, maka dihukum dengan siksa yang pedih?”

Kata menuju dalam terjemahan di atas menuju pintu sebenarnya ddak 
terdapat dalam teks ayat, karena ayat ini bermaksud melukiskan bahwa 
masing-masing sangat bersemangat mendahului yang lain menuju pintu. 
Namun walau ddak terdapat dalam teksnya, penulis cantumkan agar 
terjemahannya lurus.

Kata ( o iS  ) qaddat terambil dari kata ( j j ) qadda dalam ard memotong 
secara memanjang. Demikian dalam kamus-kamus bahasa. Sementara ulama 
memahami perobekan baju itu terjadi sebelum mereka berlomba. Yakni 
saat wanita itu merayu dan ditolak oleh Yusuf, sambil membelakanginya. 
Nah, ̂ ketika itulah dia memaksa dan menarik bajunya dari belakang.

Di atas penulis kemukakan bahwa Yusuf as. berhasil membuka pintu 
satu per satu dan pada pintu terakhir dia terkejar, dan ketika itulah mereka 
bertemu dengan suami wanita itu. Pemahaman ini demikian, karena jika 
pintu-pintu yang sebelumnya telah ditutup oleh wanita itu, belum terbuka, 
tentu saja suami wanita tidak dapat melihat mereka. Itu pula sebabnya 
kata pintu yang digunakan ayat ini berbentuk tunggal ( u b ) bab, sedang 
pada ayat 23 berbentuk jamak ( )  abwab.

Kata ( )  al-jaya adalah bentuk dual dari kata alfa yaitu
pertemuan dalam keadaan khusus, tanpa diusahakan. Pada umumnya 
digunakan untuk menggambarkan pertemuan secara tiba-tiba atau yang 
terjadi tanpa mengetahui asal usulnya.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami firman-Nya: ( UiJSj ) wa al-faya 
sayyidaha/ dan keduanya secara tidak terduga menemukan tuannya (yakni suami 
wanita itu) sebagai satu isyarat yang sangat teliti dari redaksi al-Qur’an 
menyangkut sejarah. Kata ( )  sayyid tidak digunakan oleh orang-orang 
Arab dalam arti suam i. Agaknya penggunaannya di sini untuk 
mengisyaratkan bahwa ketika itu pada umumnya perkawinan di Mesir
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!B Surah Yusuf (12) Kelompok 1̂  ayat 26-27

terlaksana atas dasar kepemilikan suami terhadap istri. Demikian Ibn ‘Asyur.
Al-Biqa‘i menggarisbawahi bahwa kata ini berbentuk tunggal dan 

hanya ditujukan kepada istri orang Mesir itu, walau sebelumnya kata yang 
digunakan ayat ini berbentuk dual yang menunjuk kepada Yusuf dan wanita 
itu, karena — menurut al-Biqa‘i — Yusuf as. adalah seorang merdeka yang 
tidak pernah diperbudak. Dia adalah muslim, dan seorang muslim tidak 
dimiliki oleh siapa pun kecuali oleh Allah swt.

Firman-Nya: ( (»Ji oi *ilj) ilia anyusjana aw ‘ad^abun alim/
selain dipenjarakan atau disiksayang pedih, dipahami oleh beberapa ulama 
sebagai isyarat isi had wanita itu. Cintanya kepada Yusuf as. menjadikan 
dia mengucapkan kalimat tersebut dengan menekankan dua hal. Pertama, 
dia mendahulukan kata ditahan/ dipenjarakan baru menyebut siksa, karena 
pencinta tidak berusaha mehyakiti kekasihnya. Yang kedua, dia tidak secara 
tegas menyatakan bahwa Yusuf as. harus menjalani salah satu dari kedua 
siksa itu, tetapi dia berbicara secara umum, agar masih terdapat peluang 
bagi kekasihnya untuk terhindar dari hukuman. Selanjutnya dia berkata 
( jsji—j o i) anyusjana yang mengesankan penahanan untuk sementara, bukan 
untuk waktu yang lama. Seandainya yang dimaksudkannya waktu yang lama, 
redaksi yang digunakan adalah ( j u j * ) min al-masjiinin/termasuk 
kelompok orflng-orangyang dipenjara, seperti redaksi yang digunakan melukiskan 
ucapan Fir'aun kepada Musa (baca QS. asy-Syu'ara’ [26]: 29).

AYAT 26-27
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D ia berkata: ‘D ia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya). ” Dan 
seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksian, “J ik a  bajunya koyak 
di m uka, m aka dia benar dan Yusuf termasuk para pendusta. Dan jik a  bajunya 
koyak di belakang, m aka wanita itulah yang telah berdusta, dan Yusuf termasuk 
orang-orangyang benar.”

Di atas terbaca bahwa wanita itu segera menuduh Yusuf as. dan 
mengusulkan agar dia dijatuhi hukuman berat. Ketika pertama kali mereka 
ditemukan oleh suami wanita itu, Yusuf as. terdiam, dia menguasai
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emosinya, dia tidak menuduh atau menjelekkan wanita itu demi 
menghormati suaminya. Tetapi setelah Yusuf as. dituduh, maka barulah 
dia membela diri, dia berkata tanpa berteriak, “Aku tidak pernah bermaksud 
buruk kepadanya, justru aku menghormatinya, tetapi justru dia yang 
bermaksud buruk, dia menggodaku untuk menundukkan diriku kepadanya.” 

Demikian, suami wanita itu dihadapkan kepada dua orang yang saling 
menuduh, pertama istri tercinta yang hatinya ingin agar ucapannya benar 
demi kehormatan rumah tangga, dan kedua, pemuda tampan yang dianggap 
anak dan yang selama ini dikenal dan dipercayai sepenuh hati. Kali ini dia 
benar-benar bingung. Boleh jadi sepintas dia dapat memberatkan wanita 
itu, karena seandainya Yusuf as. yang bermaksud buruk, tentulah dia tidak 
ditemukan di pintu, tetapi di tempat lain, katakanlah di pembaringan wanita 
itu, atau di tempat di mana wanita itu biasa berada. Dan dalam kebingungan 
itu, tampil seorang saksixdari keluarga wanita itu memberikan kesaksian. Dia 
berkata. "Jika engkau melihat bajunja koyak di muka, m aka dia (yakni wanita 
itu) telah berkata benar.’’

Karena benarnya ucapan seseorang belum tentu membuktikan 
kesalahan yang lain, maka segera saksi itu meneruskar\, ‘Dan jika demikian 
itu halnya, maka Yusuf as. berbohong bahkan dia termasuk kelompok para 
pendusta. ” Ini demikian, karena sobeknya baju dari depan menunjukkan 
bahwa yusuf as. berhadapan untuk melecehkan wanita itu, tetapi wanita 
itu menolaknya sehingga merobek bajunya. ‘D anjika engkau melihat bajunja 
koyak di belakang, m aka wanita itulah jan g telah berdusta, dan Yusuf termasuk 
kelompok orang-orangyang benar. ” Itu berarti bahwa Yusuf as. menghindar 
dan lari lalu dikejar olehnya dari belakang dan memegangnya dengan kuat 
sehingga koyak bajunya memanjang ke bawah, bukan ke samping.

Firman-Nya: ( jj»U» Jig-i ) syahida syahidun min ahliha/seorang 
saksi dari keluarga wanita itu memberi kesaksian, diperselisihkan oleh ulama 
siapa dia, dan bagaimana dia hadir. Ada yang melukiskannya dengan hal- 
hal yang bersifat aneh, seperti pendapat yang menyatakan bahwa dia adalah 
anak pamannya yang masih dalam buaian. Ada lagi yang berpendapat bahwa 
dia adalah seorang tua bijaksana. Thabathaba’i menulis bahwa yang perlu 
diperhatikan di sini adalah kesaksian yang disampaikan oleh saksi itu. 
Kesaksiannya merupakan penjelasan yang bersifat ‘aqliy (rasional) serta 
dalil yang berdasar pemikiran, yang selanjutnya mengantar menuju putusan. 
Dan di sini, menurut ulama itu, apa yang disampaikan oleh saksi itu sepintas 
tidak wajar dinamai syahadah/kesaksian, karena kesaksian biasanya berdasar 
indera dan semacamnya, atau paling tidak ia tidak berdasar pemikiran atau
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pembuktian logika. Atas dasar itu, Thabathaba’i menilai bahwa tidak 
mustahil kesaksiati yang dimaksud adalah isyarat tentang suatu ucapan yang 
lahir spontan tanpa pemikiran, dan dengan demikian ia dinamai syahadab. 
Bukankah yang dinamai syahadab adalah yang tidak berlandaskan pemikiran 
dan logika? Nah, demikian Thabathaba’i menyimpulkan, penamaan 
pengucap itu dengan syahid mendukung riwayat yang menyatakan bahwa 
saksi yang dimaksud adalah bayi yang masih dalam buaian. Dan ini 
merupakan semacam mukjizat yang mengukuhkan Yusuf as. „

Sungguh penulis merasa heran dengan upaya sementara penafsir 
memahami kata saksi pada ayat ini dengan pemahaman khusus yang bersifat 
supra rasional -  kalau enggan berkata irrasional. Padahal tidak ada halangan 
berarti untuk memahaminya dengan mudah dan rasional. Memang, 
penamaan ucapan itu sebagai syahadab/kesaksian mengundang pertanyaan 
di kalangan pakar hukum? karena ia tidak menetapkan apa/siapa yang benar 
dan apa/siapa yang salah. Namun demikian, keberatan ini dapat ditampik 
dengan menyatakan bahwa pengertian syahadab semacam itu baru dikenal 
sebagai istilah hukum setelah turunnya al-Qur’an. Di sisi lain dapat juga 
dikatakan bahwa penamaannya dengan syahadab adalah berdasar kesudahan 
yang dihasilkan oleh ucapan tersebut yang fungsinya sama dengan kesaksian 
yang dimaksud oleh pakar-pakar hukum itu.

Pertanyaan bagaimana saksi itu hadir dan menyampaikan 
“kesaksiannya” maka boleh jadi dapat dikatakan bahwa kehadirannya 
bersamaan dengan kehadiran suami wanita itu ke rumah dan bersama-sama 
pula mendengar suara gaduh yang mengantar mereka menemukan istrinya 
bersama Yusuf as. di pintu terakhir. Boleh jadi juga setelah terjadinya 
peristiwa itu sang suami langsung mengundang salah seorang terkemuka 
dari keluarga istrinya untuk menyaksikan dan memberi saran tentang apa 
yang harus dia lakukan.

Surah Yusuf (12) Kelompok IV ayat 28-29

AYAT 28-29

“M aka tatkala dia melihat bajunya koyak di belakang, berkatalah dia, \Sesungguhnya 
itu adalah bagian tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar. ’ 
Yusuf, berpalinglah dari ini dan (engkau, wahai wanita) mohonlah ampun atas 
dosamu, karena sesungguhnya engkau termasuk orang-orang berdosa. ”
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Setelah mendengar ucapan saksi itu, sang suami memeriksa baju 
Yusuf as. M aka tatkala dia melihat bajunja koyak memanjang di belakang, 
berkatalah dia tanpa ragu, walau tanpa marah besar, “Sesungguhnya itu, yakni 
peristiwa yang terjadi ini, dan tuduhan yang dituduhkan itu adalah bagian 
tipu daya kamu wahai wanita, dan sesungguhnya tipu daja kamu khususnya 
dalam bidang rayu merayu adalah besar. ”

Anda lihat cinta yang bersemi di hati suami terhadap istrinya yang 
menodai kesucian rumah tangga itu masih demikian besar. Amarahnya atas 
kesalahan istrinya tidak nampak dalam ucapannya, bahkan dia tidak 
menuduhnya secara pribadi, tetapi apa yang dilakukannya dinilai sebagai 
kebiasaan wanita secara keseluruhan. Bahkan apa yang terjadi adalah bagian 
dari sekian banyak tipu daya yang dapat dilakukan oleh wanita. Jangan 
duga ucapan suami ini mengiris hati istrinya. Tidak! Bahkan boleh jadi itu 
dinilai oleh sang istri sebagai alasan pembenaran. Betapapun, yang jelas 
sang istri merasa bahwa dia diberi toleransi oleh suami yang tidak memiliki 
rasa cemburu itu, atau suami yang sangat lemah kepribadiannya itu lagi 
sangat buta cintanya.

Setelah menegur istrinya, dia berpaling kepada Yuguf as. yang berdiri 
di dekatnya. Rasa ibanya terhadap pemuda itu nampak dari kata-katanya. 
Dia tidak memanggilnya dengan kata “wahai” yang mengesankan kejauhan, 
dia memajiggilnya dengan namanya: ‘Yusuf, berpalinglah dari ini, yakni jangan 
hiraukan peristiwa ini. Anggap ia tidak pernah ada. Hubungan kita tetap 
baik, karena aku telah mengetahui bahwa engkau tidak bersalah sedikit 
pun. Atau jangan ceritakan peristiwa ini kepada siapa pun.” Sikap ini harus 
diambil suami, karena nama baik keluarga harus tetap terpelihara.

Selanjutnya dia berpaling sekali lagi kepada istrinya sambil berkata: 
“Dan engkau, wahai wanita, mohon ampunlah atas dosamu itu. Semoga dengan 
permohonanmu itu engkau tidak terkena sanksi dari Tuhan dan dariku. 
Mohonlah ampun, karena sesungguhnja engkau termasuk kelompok orang-orang 
berdosa yang wajar dijatuhi sanksi karena dosa yang engkau lakukan bukan 
lahir karena kekhilafan, tetapi engkau melakukannya dengan sengaja dan 
berencana lagi tahu bahwa itu adalah dosa.

Kata ( jutuM ) al-khath i’in adalah bentuk jamak yang menunjuk 
kepada pria yang tunggalnya adalah ( ) al-khathi’. Ini berbeda dengan 
kata ( ^ < )  al-mukhthi’ yang berarti melakukan kekhilafan tanpa sengaja 
atau karena tidak tahu. Dalam keadaaan demikian, seseorang tidak dinilai 
berdosa. Adapun al-khathi', maka ia adalah yang melakukan kesalahan 
dengan sengaja dan direncanakan sebelumnya.
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Sementara ulama menjadikan firman-Nya: ( 0]) inna

kaida kunna ‘a^him/sesungguhnya tipu daya kamu (wahai wanita) adalah besar, 
sebagai bukti keburukan sifat wanita. “Keberhasilan iblis menggoda 
manusia tercapai melalui perempuan.” “Perempuan adalah senjata setan 
untuk memperdaya manusia.” Demikian dua ungkapan yang sering 
terdengar'1 ‘Abbas Mahmud al-‘Aqqad, penulis yang tidak diragukan integritas 
pribadi dan kedalaman ilmunya oleh pakar-pakar agama, masih 
mencantumkan dalam buku !Abqariyat ‘A liy (Kejeniusan ‘Ali Ibn ^bi Thalib) 
ungkapan yang konon diucapkan oleh ‘Ali Ibn Abi Thalib: “Semuayang pada 
wanita buruk dan yang terburuk adalah bahwa ia kita butuhkan. ”

Bahkan ada yang menilai wanita lebih berbahaya rayuannya dari setan. 
“Aku lebih takut rayuan wanita daripada rayuan setan,” demikian ucapan 
semetara “ulama” yang dikutip oleh pakar tafsir az-Zamakhsyari. Penggalan 
ayat di atas merupakan sAlah satu dalih mereka. Bukankah — kata mereka
— al-Qur’an melukiskan tipu daya setan dengan firman-Nya:

Ujjpg OVT JUST o)

“Sesungguhnya tipu daya setan lemah’’ (QS. an-Nisa’ [4]: 76) dan menyatakan 
pula terhadap jenis wanita secara umum bahwa, “Sesungguhnya tipu daya 
kamu (wahai wanita) adalah besar. ”

K^simpulan ini jelas keliru, karena yang menyimpulkannya tidak 
memperhatikan konteks pembicaraan ayat, terhadap siapa kalimat ayat itu 
ditujukan dan siapa yang berucap demikian. Konteksnya adalah seorang 
wanita tertentu yang sangat dicintai suaminya tetapi melakukan 
penyelewengan. Ia enggan menuduhnya secara langsung. Di sisi lain, 
pernyataan itu adalah penilaian seorang. Pernyataan itu memang tercantum 
dalam al-Qur’an, tetapi pemilik pembicaraan bukan Allah. Wajar kalau hal 
tersebut sangat berat dan besar dirasakan oleh suami. Di sisi lain, pernyataan 
sesungguhnya tipu daya setan lemah adalah firman Allah swt. Yang Maha Kuasa 
itu yang menyatakannya secara langsung untuk menguraikan keteguhan 
hati orang-orang yang beriman dan berjuang di jalan Allah. Keimanan dan 
ketakwaan mereka sedemikian kuat, sehingga mereka tidak teperdaya oleh 
rayuan setan. Rayuannya bagi mereka sungguh lemah. Dari uraian di atas, 
kiranya dapat terlihat bahwa walaupun keduanya firman Allah, tetapi 
pengucapnya atau pemilik ucapan itu berbeda, dan kasusnya pun berbeda, 
sehingga tidaklah wajar memperbandingkannya.
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Dan beberapa wanita di kota berkata: “Istri al-!At(i£ menggoda bujangnya untuk 
menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya cintanya telah merasuk. 
Sesunggn/mya kam i benar-benar memandangnya dalam kesesatan yang nyata."

Keputusan yang diambil oleh sang suami dianggap telah 
menyelesaikan kasus memalukan itu. Agaknya memang demikianlah 
keadaan rumah-rumah keluarga “terhormat” yang kurang memperhatikan 
tuntunan agama. Mereka tahu dan menyadari bahwa perbuatan itu buruk, 
tetapi dalam saat yang sama mereka ingin tampil atau paling tidak diketahui 
sebagai keluarga terhormat yang memelihara nilai-nilai moral. Karena itu, 
kasus yang mencemarkan ini harus ditutup dan dianggap seakan-akan tak 
pernah ada. Demikian episode yang lalu berakhir. Tetapi kisah belum berakhir.

Betapapun pandainya api ditutup-tutupi, asapnya pasti terlihat juga. 
Betapapun cermatnya menghalangi tersebarnya angin, aroma yang 
dibawanya tercium juga. Penulis yakin, bukan Yusuf as. yang membocorkan 
rahasia itu. Bukan saja karena suami wanita itu telah berpesan untuk diam 
dan jangan mengindahkannya, tetapi lebih-lebih karena Yusuf as. sebagai 
seorang terhormat tidak mungkin membeberkan aib orang lain — walau aib 
itu benar. Apalagi terhadap seorang yang tinggal serumah dengannya. Dia 
tidak mungkin membeberkannya, karena agama melarang hal demikian.
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Memang sikap Yusuf as. setelah peristiwa itu pasti berbeda, khususnya 
terhadap istri tuan rumah. Ini pasti menjadi perhatian seluruh penghuni 
rumah. Kerenggangan hubungan itu dapat pula dikaitkan dengan apa yang 
terlihat -  walau sepintas — dari gelagat sang istri jauh sebelum kasus itu. 
Dari sini asap api kasus itu terlihat. Tidak mustahil juga jika wanita itu 
sendiri ..tanpa sadar membocorkannya. Boleh jadi ia berbincang kepada 
teman sejawatnya lalu ini mengungkap kepada temannya yang lain, sehingga 
gosip, bahkan peristiwa yang sebenarnya, menjadi bahan pembicaraan 
sementara orang, khususnya wanita. Lebih-lebih wanita yang sikap hidupnya 
tidak jauh berbeda dengan sang istri itu.

Dari sini muncul episode baru yang dijelaskan ayat ini, yaitu: beberapa 
wanita yang tinggal di beberapa tempat berbeda di kota tempat istri pejabat 
itu tinggal, yakni di Memphis, Mesir, berkata: “Istri al-lA^i^Pejabat terhormat 
di kota ini terus-meneijus menggoda bujangnya, yakni pelayan atau hamba 
sahayanya yang muda untuk menundukkan dirinya (kepadanya). Sesungguhnya 
dntanya terhadap bujangnya itu telah merasuk mendalam mencapai lubuk hatinya, 
sehingga dia tidak dapat menguasai dirinya lagi. Sesungguhnya kam i benar-benar 
memandangnya akibat sikapnya itu, telah berada dalam kesesatan yang nyata.”

Kata ( ij\ j ) turamdu telah dijelaskan maknanya pada ayat 23 yang 
lalu. Yang perlu digarisbawahi di sini adalah bentuk kata kerja masa kini 
(present tense) yang digunakannya. Jika Anda memahami ucapan mereka 
adalah'uraian tentang apa yang telah terjadi, maka penggunaannya itu 
bertujuan menghadirkan dalam benak mitra bicara keburukan kelakuan 
itu. Memang al-Qur’an seringkali menggunakan kata kerja masa kini atau 
akan datang untuk menghadirkan suatu peristiwa ke dalam benak mitra 
bicara agar terbayang keindahan atau keburukannya. Al-Qur’an juga 
menggunakan kata kerja masa lampau untuk peristiwa mendatang untuk 
menyatakan kepastian terjadinya. Sedemikian pasti, sehingga seakan-akan 
ia telah terjadi. Bisa juga penggunaan kata kerja masa kini oleh ayat di atas 
untuk menggambarkan kesinambungan rayuan dan godaan itu. Dengan 
demikian, para wanita itu menyatakan bahwa telah menjadi kebiasaan 
sehari-hari istri pejabat itu, bahkan hingga kini dia masih terus merayu dan 
menggodanya, walaupun dia telah tertangkap basah oleh suaminya dan 
walaupun hamba sahaya atau pembantunya itu tidak rela melayaninya. 
Agaknya pendapat ini lebih sesuai dengan sifat gosip yang selalu menambah 
dan melebih-lebihkan berita.

Kata ( )  syaghafaha terambil dari kata ( uJ lz ) syaghafa, ada yang 
memahaminya dalam arti selaputyang membungkus kalbu. Dengan demikian,
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yang dimaksud ayat ini adalah asmara telah merasuk ke dalam kalbunya, 
atau bahkan seluruh selaput yang membungkus kalbunya telah diliputi oleh 
cinta sehingga dia tidak lagi dapat menguasai perasaannya.

Dalam buku M ukjizat al-Qur’an, penulis mengutip pendapat Ibn al- 
Jawzi dalam bukunya D%am al-Hawd yang menjelaskan cinta dan tingkat- 
tingkatnya serta kosakata yang menggambarkannya. Pandangan mata atau 
berita yang didengar bila melahirkan rasa senang diungkapkan dengan kata 
( j i t ) ‘aliqa. Apabila melebihinya sehingga terbetik keinginan untuk 
mendekat, maka ia dinamai ( J j j ) al-mail. Dan bila keinginan itu mencapai 
tingkat kehendak menguasainya, maka ia dinamai ( jLl) al-mawaddah. 
Tingkat berikutnya adalah ( )  al-mafcabbah, dilanjutkan dengan ( iiii-l) 
al-khullah dan ( ) ash-shababah, kemudian ( ) al-hawa. Lalu ( ) 
al-‘i.yq, yakni bila seseorang bersedia berkorban atau membahayakan dirinya 
demi kekasihnya. Sedangkan bila cinta telah memenuhi hati seseorang, 
sehingga tidak ada lagi tempat bagi yang lain, maka cintanya dilukiskan 
dengan ( ) at-tatayyum. Sedang bila seseorang pencinta tidak dapat lagi 
menguasai dirinya, tidak lagi mampu berpikir dan membedakan sesuatu 
akibat cinta, maka ia dinamai al-walih. Nah, yang dilukiskan
menyangkut asmara yang menguasai hati istri pejabat'itu telah mencapai 
peringkat sebelum peringkat terakhir cinta.

AYAT i\
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Maka tatkala wanita itu mendengar tipu daya mereka, dia mengutus kepada wanita- 
wanita itu dan dia m enyiapkan bagi m ereka tempat duduk bersandar, dan 
memerintahkan memberikan kepada setiap orang dari mereka sebuah pisau dan dia 
berkata (kepada Yusuf), “Keluarlah kepada mereka. ” M aka tatkala mereka 
melihatnya, mereka sangat kagum kepadanya dan mereka memotong tangan mereka 
seraya berkata: ‘M aha Suci A llah! Ini bukanlah manusia! Sesungguhnya ini tidak 
lain hanyalah m alaikat yang mulia. ”

Pembicaraan wanita-wanita itu sungguh cepat tersebar, tidak ubahnya 
seperti jerami kering yang terbakar, karena itu segera pula berita itu sampai
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ke telinga wanita istri pejabat itu, sebagaimana dipahami dari kata maka. 
Nah, m aka tatkala wanita itu mendengar, yakni disampaikan kepadanya tipu 
daya yakni cercaan mereka guna memperburuk citranya, dia mengutus kepada 
wanita-wanita itu seorang yang membawa undangan makan dengan tujuan 
menunjukkan mengapa hal yang mereka gosipkan terjadi dan dia sendiri — 
yakni istri pejabat itu — bukan para pembantunya yang menyiapkan bagi mereka 
tempat duduk bersandar dan makanan sehingga mereka dapat lebih nyaman 
menikmati jamuan, dan dia memerintahkan memberi kepada setiap orang dari 
mereka sebuah pisau untuk memotong aneka makanan seperti buah-buahan 
yang dihidangkannya itu. Para undangan pun hadir, mereka asyik 
bercengkrama sambil menikmati suguhan tuan rumah. Dan dalam suasana 
demikian, ketika masing-masing sedang memegang pisau dan buah, istri 
pejabat itu menuju ke tempat Yusuf as. yang ketika itu tidak berada di 
ruang makan, dan diax berkata  kepadanya, “Keluarlah, wahai Yusuf, 
nampakkan dirimu kepada mereka. ’’ Maka keluarlah Yusuf as. memenuhi 
perintah wanita yang dia tinggal di rumahnya sebagaimana dia selalu patuh 
kepadanya selama perintahnya bukan maksiat.

Para undangan sedikit pun tidak menduga kehadiran Yusuf as. di 
tengah mereka, m aka dengan serta merta tatkala mereka melihatnya, mereka 
sangat kagum kepada keelokan rupa dan penampilan»)w dan tanpa sadar mereka 
memotong sehingga melukai dengan cukup keras atau berkali-kali jari-jari 
tangan mereka sendiri seraya berkata: “M aha Suci A llah, Maha Indah, Maha 
Baik dan Maha Benar Dia.” Demikian ucap seseorang yang terkagum-kagum 
melihat Yusuf as., ciptaan-Nya itu. Ucapannya ini disambut oleh yang lain, 
“Ini sosok yang kita lihat dari dekat dan sangat jelas, bukanlah manusia. ” 
“Benar,” sambut yang ketiga yang diiyakan oleh yang lain, “Sesungguhnya ini 
tidak lain hanyalah m alaikat yang mulia. ”

Objek kata ( ) Sami'a/ mendengar digunakan oleh bahasa Arab tanpa 
disertai oleh kata bi, tetapi pada ayat ini kata bi bergandengan dengan 
objeknya yaitu ( > / * >  m akrihinn a/  tipu daya m ereka. Ini untuk 
mengisyaratkan bahwa berita yang dinilai oleh istri pejabat itu sebagai tipu 
daya didengarnya tidak secara langsung, tetapi disampaikan kepadanya. 
Memang, pasti wanita itu mempunyai teman-teman dekat yang setia yang 
menyampaikan kepadanya berita dan gosip-gosip.

Kata ( 4J1 Lib-) h.asya lillah  adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan kejauhan dari sesuatu yang tidak wajar. Ini serupa dengan 
kata subhanallah. Kata ini antara lain digunakan untuk menunjukkan 
keheranan atau rasa takjub kepada sesuatu. Ucapan-ucapan para wanita
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yang terkagum-kagum itu — menurut Sayyid Quthub — menunjukkan 
terserapnya ajaran tauhid yang disampaikan oleh para nabi pada masa itu 
ke dalam masyarakat Mesir.

Kata ( i£ U ) m u ttaka’an ftem pat duduk bersandar, ada juga yang 
memahaminya dalam arti hidangan, atau makanan yang harus dipotong 
dengan pisau. Ada lagi yang memahaminya dalam arti buah-buahan. Ini 
karena biasanya untuk kenyamanan dan kesantaian memakannya seseorang 
duduk bersandar di bantal tebal dan halus sambil bercakap-c&kap dan 
bersenda gurau.

Ayat ini menggambarkan kekayaan dan kedudukan sosial keluarga 
wanita itu, terbukti bukan saja dengan adanya pembantu-pembantu yang 
melayani para tamu, tapi juga dari cara dan tempat makan yang mereka 
gunakan. Mereka duduk di kursi-kursi bersandar dengan santai. Ada juga 
meja-meja tempat menghidangkan makanan. Dan mereka menggunakan 
pisau untuk memotong makanan yang dihidangkan. Ini adalah satu cara 
yang sangat maju dan beradab. Di sisi lain, walaupun wanita itu kaya dan 
memiliki pembantu-pembantu — tentu selain Yusuf — namun karena jamuan 
itu adalah jamuan istimewa dan bertujuan tertentu, maka dia sendiri yang 
menyiapkannya.

Kata ( )  qatktha'na terambil dari kata ) qatba'a yang berarti 
memotong. Patron kata seperti yang digunakan ayat ini menunjukkan terjadinya 
pemotongan berkali-kali. Begitu tulis al-Biqa'i dan Thabathaba’i. Dapat 
juga kata ini dipahami dalam arti melukainya dengan keras, sehingga bagaikan 
memotongnya. Begitu tulis Ibn ‘Asyur.

Kata ( kill*) m alakjm alaikat dipahami sebagai makhluk yang indah, 
gagah dan tidak ternodai oleh dosa dan keburukan. Agaknya, ucapan mereka 
itu mengisyaratkan bahwa masyarakat Mesir ketika itu mengenal agama 
serta makhluk suci. Memang, boleh jadi pengertian mereka tentang sifat 
dan fungsi malaikat berbeda dengan apa yang diyakini oleh umat Islam, 
namun keterkaitan malaikat dengan keindahan dan kesucian agaknya tidak 
jauh berbeda.

Luka yang dialami oleh para wanita itu disebabkan karena mereka 
sedang sibuk bercengkrama sambil menikmati hidangan, tiba-tiba Yusuf 
yang selama ini menjadi bagian dari gosip muncul di tengah mereka. 
Kemunculan dan penampilannya dalam keadaan yang sangat mengagumkan 
dan tanpa diduga itulah yang menjadikan mereka tidak sadarkan diri dan 
melukai tangan mereka. Memang, seseorang yang diliputi oleh rasa takut 
atau kagum, seringkali bukan saja terpukau, tetapi terpaku, tak sadarkan



diri serta melakukan hal-hal yang tidak disadarinya, bahkan terkadang yang 
takut tampil tanpa sadar menyerahkan diri sendiri kepada yang ditakutinya.

Istri pejabat Mesir itu melihat keelokan Yusuf secara bertahap, sedikit 
demi sedikit, sejak Yusuf tumbuh berkembang, saat remaja, hingga dewasa. 
Sedangkan para undangan melihatnya secara mendadak dan sekaligus, dan 
ketika pemuda itu telah mencapai kedewasaannya. Itu sebabnya mereka 
tidak sadarkan diri.

Sementara ulama, antara lain Fakhruddin ar-Razi, berpendapat bahwa 
para undangan lebih banyak terpesona oleh pancaran cahaya kenabian yang 
menghiasi kepribadian Yusuf as. Mereka melihat pada diri Yusuf as. wibawa 
dan sifat-sifat malaikat yang tidak membutuhkan makan dan seks serta 
tidak pula menyapa mereka. Nah, keelokan paras yang disertai cahaya 
kenabian itulah — menuruf ar-Razi — yang menjadikan sikap para undangan 
seperti yang dikemukakan oleh ayat ini.

Dari satu sisi, apa yang dikemukakan ar-Razi benar adanya — terlepas 
apakah ketika itu Yusuf as. telah menjadi nabi atau belum. Memang tidak 
semua orang yang gagah memiliki wibawa. Selanjutnya tidak semua yang 
gagah dan berwibawa dapat mengundang simpati orang' lain. Lebih dari itu, 
siapa yang menghimpun ketiganya —gagah, berwibawa dan melahirkan 
simpati orang lain — belum tentu yang bersangkutan itu bersimpati kepada 
orang lain. Yang terakhir ini hanya diraih oleh Nabi Muhammad saw. Penulis 
teringat ketika belajar di Pesantren D ar ai-Hadzts al-Faqibiyyah di Malang, 
mahaguru penulis, al-Habib Abdulkadir Bilfaqih berkomentar bahwa 
wibawa Nabi Yusuf as. tidak mencapai tingkat wibawa Nabi Muhammad 
saw. Ini terbukti dari sikap para undangan itu yang masih mampu 
memandang wajahnya, merayu dan menggodanya bahkan menyuruhnya 
melakukan hal-hal yang tidak wajar. Adapun Nabi Muhammad saw., maka 
para wanita tidak dapat memandang langsung wajahnya, mereka tertunduk 
menghadapi beliau karena keindahan yang menghiasi penampilan dan jiwa 
beliau melahirkan wibawa yang luar biasa.

Perlu dicatat bahwa — dalam ayat ini — untuk pertama kalinya al- 
Qur’an menamai suami wanita itu sebagai al-Aziz, sedang sebelumnya 
hanya menamainya sebagai orang Mesir. Apakah ini berarti bahwa kini 
jabatannya naik sehingga menduduki jabatan menteri, atau Perdana 
Menteri? Boleh jadi demikian. Yusuf pun dalam episode berikut akan digelar 
oleh ayat 78 sebagai al-Aziz setelah beliau diberi tanggung jawab mengurus 
logistik dan perbendaharaan negara.
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D/a berkata: “M aka itulah dia orang yang kam u cela aku  karenanya, dan 
sesungguhnya aku telah merayunya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), akan 
tetapi dia bersungguh-sungguh berlindung. Dan sesungguhnya j ik a  d ia tidak menaati 
apayang aku perintahkan kepadanya, niscaya sungguh pasti dia akan dipenjarakan 
dan sungguh dia akan termasuk golongan orang-orangyang hina. ”

Para undangan sesaat kemudian menyadari bahwa mereka telah 
melukai jari-jari mereka sendiri karena terpesona oleh Yusuf as. Tidak jelas 
apa yang dilakukan Yusuf as. ketika itu. Tetapi yang jelas adalah sikap 
tuan rumah. Dia telah berhasil menunjukkan kepada para undangan bahwa 
apa yang terjadi baginya dapat terjadi pula bagi mereka. Karena itu, dia 
ddak perlu malu, bahkan dengan bangga dia berkata: ‘M aka itulah dia orang 
yang kamu cela aku karena tertarik kepada-nya, dan benar>aku mengaku kepada 
kalian secara terang-terangan bahwa, Demi Tuhan, sesungguhnya aku telah 
merayunya untuk menundukkan dirinya kepadaku, akan tetapi dia bersungguh- 
sungguht berlindung, yakni bersungguh-sungguh menolak. Kini aku tak 
sembunyikan kepada kalian bahwa hatiku tetap terkait dengannya dan aku 
tetap ingin bersamanya dan sesungguhnya jik a  dia tidak menaati apa yang aku 
perintahkan kepadanya, niscaya sungguh pasti dia akan dipenjarakan. Dan yakni 
‘atau’ sungguh dia akan termasuk golongan orang-orangyang hina. ” Dan ini mudah 
aku lakukan. Bukankah suami aku dekat kepada Raja? Bukankah dia menteri?

Kata ( \jjn) had^a/ ini yang diucapkan oleh para undangan dan yang 
mereka ulangi dua kali memberi kesan bahwa ketika itu Yusuf as. berada 
pada posisi yang begitu dekat dengan mereka, sehingga apa yang mereka 
lihat benar-benar sebagaimana apa adanya. Keelokan, gerak gerik dan 
penampilannya, mereka saksikan dari dekat, sehingga nyata benar bahwa 
itu bukan dibuat-buat, bukan make up, bukan juga penilaian orang yang 
melihat dari jauh. Adapun istri al-‘Aziz, maka dia menggunakan kata “itu” 
bukan karena Yusuf as. ketika itu telah keluar kamar, tetapi karena dia 
tidak merasa perlu lagi menekankan keelokannya, sebab jauh sebelum ini 
dia telah mengakuinya dan sekarang pun semua telah mengakuinya. Yang 
ingin ditekankannya dengan kata itu adalah jauh dan tingginya jalan guna 
meraih cinta yang diharapkan dari pemuda itu.
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Kata ( - .a o t - i I ) ista'shama terambil dari kata ( ) ‘ashama yang 
berarti berlindung untuk menolak bahaya. Huruf sin dan ta' pada kata ini 
mengandung makna kesungguhan. Ini dapat berarti kesungguhannya menolak, 
dan juga — menurut asy-Sya‘rawi — berarti kesungguhan dan kesulitan yang 
dihadapinya dalam penolakan itu. Dan ini pada gilirannya membuktikan 
bahwa “kejantanan” Yusuf as. sempurna, karena dia berupaya untuk 
membendung dan menolak rayuan mereka secara sungguh-sungguh.

Kata ( )  layusjananna adalah kata yang digunakan oleh istri al- 
Aziz ketika menguraikan niatnya untuk memenjarakan Yusuf as. Kata 
tersebut menggunakan apa yang dinamai oleh pakar-pakar bahasa nun at- 
taukid ats-tsaqilah. Sedang ketika menguraikan niatnya untuk menghina, dia 
tidak menggunakan nun tersebut. Dia menggunakan nun al-khafifah. Dia 
berkata ( -5) atau ( )  walayakunan. Perhatikanlah: yang pertama 
menggunakan dua huruf nun dan ketika membacanya terdengar tiga kali, 
sedang yang kedua hanya satu dan ketika membacanya terdengar hanya 
sekali, karena huruf nun yang kedua berhubungan dengan huruf mim 
sehingga digabung menjadi mtm pula (walayakunan min ash-shaghirtn). Ini, 
menurut al-Biqa‘i, mengisyaratkan gejolak jiwa pengijcapnya. Hatinya 
menggambarkan bahwa kalau terpaksa, maka memenjarakannya lebih dia 
pilih daripada menghinanya. Memang, kalau harus memilih antara 
keduanya' maka menjauhkan kekasih lebih dapat diterima daripada 
menghinanya, karena penghinaan menyakitkan hati, sedang luka hati lebih 
lama daripada luka badan. Pendapat al-Biqa‘i ini menunjukkan bahwa kata 
( j )  w a/dan  sebelum kalimat ( ja  ) layakunan min ash-
shaghirin/dia akan termasuk golongan orang-orangyang hina berarti atau. Dapat 
juga kata dan dipahami dalam artinya yang umum yaitu menggabung dua 
hal yang berbeda, sehingga penggalan ayat itu bermakna di samping dipenjara, 
dia juga akan dipermalukan dan dihina.

AYAT 33-34

Dia berkata: ‘Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka 
kepadaku. Dan j ik a  tidak Engkau hindarkan aku dari tipu daya mereka, tentu
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aku akan cenderung kepada mereka, dan tenfulah aku termasuk orang-orangyang 
jahil. ” M aka Tuhannya memperkenankan bagi Yusuf, dan D ia menghindarkannya 
dari tipu daya mereka. Sesungguhnya Dialah Yang M aha Mendengar lagi M aha 
Mengetahui.

Pengakuan tegas dan jelas oleh tuan rumah melahirkan suasana 
keterbukaan dan hilangnya rasa malu dari semua hadirin. Bukankah yang 
hadir pada jamuan itu hanya wanita? Ketika itulah ada di antara mereka 
yang berkata: “Kalau engkau, wahai istri al-‘Aziz, ingin merayunya untuk 
dirimu, aku pun ingin. Aku tak kalah!” Memang, seperti tulis asy-Sya‘rawi, 
boleh jadi mereka tidak mengucapkan kata-kata. Hanya mata dan air muka 
mereka yang berbicara. Dan itu lebih fasih lagi jelas daripada kata-kata 
lisan. Bahasa mata dalam situasi seperti ini seringkali memainkan peranan 
yang lebih besar. *

Undangan yang lain — boleh jadi karena merasa tak mampu bersaing 
dan iba kepada Yusuf—mendengar ancaman wamta yang kini telah menjadi 
istri al-‘Aziz itu, berkata: “Ikuti saja kemauannya, wahai Yusuf. Kami tidak 
rela engkau dihina atau dipenjarakan.” ,

Boleh jadi ancaman wanita itu tidak sungguh-sungguh. Bukankah 
cintanya sangat hangat? Boleh jadi juga ancaman itu benar, jika dia telah 
yakin bahjva Yusuf as. dengan penolakannya benar-benar telah menginjak 
kehormatannya. Bagi Yusuf as. hanya satu kesimpulan yang lahir dalam 
benaknya setelah mendengar ancaman dan percakapan itu, yaitu semua 
mengajaknya durhaka kepada kekasih-Nya, Allah swt. Karena itu, dia 
mengeluh — bukan berdoa, seperti pendapat sementara ulama. Dia mengeluh 
kepada Allah swt. yang dia rasakan selalu dekat kepadanya dengan berkata: 
'Tuhanku. ” Demikian dia memanggil-Nya langsung tanpa menggunakan 
kata wahai yang mengesankan kejauhan. “Tuhanku yang selama ini 
membimbing dan berbuat baik kepadaku. Aku sadar bahwa ajakan mereka 
itu menjadikan Engkau jauh dariku bahkan murka padaku, sedang aku tak 
mampu jauh dari-Mu. Karena itu, kalau memang hanya dua pilihan yang 
diserahkan kepadaku maka penjara dengan ridha dan cinta-Mu lebih aku  
sukai daripada memenuhi ajakan mereka semua kepadaku baik yang mengajakku 
bercinta dengannya maupun yang mendorongku patuh kepada kedurhakaan. 
D anjika tidak Engkau hindarkan aku dari tipu daya mereka yang telah sepakat, 
apa pun motifnya, untuk merayu atau mendorong aku kepada kedurhakaan, 
tentu aku akan cenderung kepada mereka sehingga terpaksa memenuhi keinginan 
mereka, karena kini aku tidak hanya menghadapi seorang wanita tetapi
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banyak dan di sisi lain aku adalah manusia' yang juga memiliki birahi dan 
tentulah kalau itu terjadi aku termasuk orang-orangyang jahil, yakni yang sikap 
dan tindaknya bertentangan dengan nilai-nilai yang Engkau ajarkan.”

Allah swt. mendengar bisikan hati Yusuf. Dan sebagaimana 
sebelumnya Allah swt. telah memalingkan keburukan darinya ketika istri 
pejabat itu ’'menutup pintu rapat-rapat (baca ayat 24). Kini, dan dengan 
segera pula, sebagaimana dipahami dari kata “m a k a ”, Tuhannya 
memperkenankan bag. Yusuf. Allah segera mengatur langkah-langkah untuk 
memilihkan bagi Yusuf as. apa yang terbaik dan sejak itu Did telah dan 
pasti segera menghindarkannya dari tipu daya mereka semua. Sesungguhnya Dialah 
Yang M aha Mendengar bisikan hati dan pengaduan makhluk lagi M aha 
Mengetahui niat mereka lalu memperkenankan siapa pun yang tulus.

Kata ( . . . p \ ) ashbu dari kata ( )  shaba yaitu cenderung kepada 
sesuatu yang dicintai. 1

Sementara beberapa ulama memahami ucapan Nabi Yusuf as. di atas 
sebagai doa. Bahkan ada yang berkata seandainya dia tidak menyebut kata 
lebih suka dipenjara, niscaya dia tidak dipenjara. Dan karena itu, kata mereka, 
hendaknya seseorang tidak bermohon kecuali yang baik.^Benar, seseorang 
hendaknya hanya berdoa yang baik-baik saja, tetapi itu tidak dipahami 
berdasar ucapan Yusuf as. di atas. Pendapat ini sungguh tidak tepat. 
Bagaimana mungkin ia dipahami sebagai doa, sedang beliau di sini berkata 
aku lebih suka penjara daripada m aksiat yang keduanya buruk, tidak ada yang 
baik, sehingga tidak ada di antara keduanya yang lebih baik. Jika demikian, 
ini adalah bisikan hati dan pengaduan, bukan permohonan. Di sisi lain, 
perandaian mereka dapat mengantar kepada kesan bahwa Allah swt. tidak 
mengetahui isi hati seseorang. Maha Suci Allah dari segala kekurangan.
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“Kemudian nampak bagi mereka, setelah melihat tanda-tanda, bahwa mereka hams 
memenjarakannya sampai sesuatu waktu. ”

Bubar sudah para undangan, tapi pembicaraan menyangkut Yusuf 
as. dan sikap istri pejabat itu tidak berakhir, bahkan semakin meluas, karena 
kini yang terlibat sudah sangat banyak. Sebagian membicarakan keelokan 
Yusuf as. dan budi luhurnya, sebagian menceritakan apa yang terjadi di



ruang makan saat menghadiri undangan, dan sebagian yang lain, terutama 
yang ingin memancing di air keruh, membicarakan pengkhianatan "istri 
pejabat itu. Kini nama baik salah seorang pejabat telah mulai tercemar. Ini 
bahkan dapat menggoyahkan wibawa pemerintah. Ini harus dihentikan, 
dan tentu saja itu tidak sulit dilaksanakan pada satu masyarakat yang ddak 
berketuharian Yang Maha Esa, apalagi dalam masyarakat bejat atau dari 
penguasa yang hidup dalam keluarga yang melepaskan diri dari nilai-nilai 
agama dan moral. -

Sebenarnya sejak semula saat tertangkap basahnya istri pejabat itu 
di depan pintu, telah terbukti kebenaran Yusuf as. Tetapi mereka mengambil 
tindakan yang keliru untuk waktu yang sedemikian lama sebagaimana 
dipahami dari kata “kemudian". Dan kini mereka semakin sadar dan nampak 
bagi mereka bahwa memang tepat jika Yusuf as. dipenjarakan, apalagi setelah 
sebelum ini mereka telah miHihat tanda-tanda kebenaran Yusuf as. dan melihat 
pula tanda-tanda dan dampak buruk yang dapat diakibatkan membiarkannya 
tanpa dipenjara. Akhirnya lahir kesepakatan bahwa mereka, yakni suami 
wanita itu bersama rekan-rekannya harus membersihkan nama baik keluarga 
dengan memenjarakannya sampai sesuatu waktu, yakni samp̂ ai keadaan tenang 
dan pembicaraan tentang persoalan itu mereda.
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Drf« masuk, bersama dia ke penjara dua orang pemuda. Berkata salah seorang di 
antara keduanya, “Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku memeras khamar. ” Dan 
yang lainnya berkata: “Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di 
atas kepalaku , sebagiannya dim akan burung. ” Beritahulah kam i takwilnya; 
sesungguhnya kam i memandangmu termasuk al-mutsinin.

Telah bulat ketetapan tentang perlunya Yusuf as. disingkirkan ke 
penjara. Tidak diketahui apakah ketetapan tersebut atas desakan wanita 
yang mencintai Yusuf as. itu, atau justru hati kecil wanita tidak menyetujui 
namun terpaksa menerima dengan hati berat. Apa pun sebabnya, yang jelas 
penahanan itu bukan untuk selama-lamanya, hanya sampai redanya situasi. 
Al-Biqa‘i berkomentar, “Jika memang wanita itu mencintainya, maka pasti 
dia tidak akan memenjarakannya.” Ada juga yang menyatakan bahwa wanita 
itu berkata kepada suaminya yang ketika itu telah menjadi al-‘Aziz — yakni 
Perdana Menteri, menurut Sayyid Quthub — “Sesungguhnya Yusuf telah 
mempermalukan aku di depan umum. Dia berdalih dan melukiskan 
peristiwa sebagaimana kehendaknya, sedang aku terkurung di rumah. Maka 
hanya ada dua pilihan: mengizinkan aku keluar rumah menjelaskan duduk
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persoalan dari sudut pandangku sebagaimana dia telah menjelaskan dari 
sudut pandangnya, atau mengurung dia di penjara sebagaimana aku 
terkurung di rumah.” Al-‘Aziz memilih alternatif kedua. Penafsir Abu 
iJayyan menambahkan bahwa Penguasa itu memerintahkan agar Yusuf as. 
diarak keliling kota di atas seekor keledai, sambil ditabuhkan gendang dan 
diteriakkan di pasar-pasar Mesir bahwa Yusuf, orang Abrani ini, bermaksud 
buruk kepada wanita yang dia tinggal di rumahnya, maka inilah 
hukumannya. Yang demikian adalah salah satu cara mefnghina dan 
memperlakukan orang pada masa itu. Apa pun yang terjadi, karena memang 
di sini sangat kaya uraian yang umumnya bersumber dari imajinasi yang 
logis dan tidak logis, apa pun yang terjadi, dan yang jelas dan pasti adalah 
saat ketetapan hukum dilaksanakan masuk pula bersama dia ke penjara dua 
orang pemuda. Di dalam penjara, Yusuf as. sangat sopan, bergaul dengan 
para tahanan, berbuat baik sekuat kemampuannya, berdakwah dan 
menasihati mereka serta menanamkan optimisme ke dalam jiwa mereka. 
Dengan demikian, semua merasa senang dan bersahabat dengannya. Apalagi 
dengan paras yang menawan dan kasusnya yang tidak adil. Nah, pada suatu 
hari berkata salah seorang di antara keduanya yang masuk bersama dia ke 
penjara, “Sesungguhnya,” demikian dia mengukuhkan ucapan yang akan 
disampaikannya karena rupanya dia dikenal senang bergurau atau berbohong 
sehingga ucapannya sering disangka gurauan atau dusta. Katanya, “aku  
bermimpi bahwa aku memeras anggur sehingga menjadi khamar, yakni minuman 
keras.” D an yang lainnya, yakni temannya yang kedua berkata sambil 
mengukuhkan pula ucapannya, khawatir diduga ikut-ikutan, “Sesungguhnya 
aku pun bermimpi bahwa aku membawa roti, yakni makanan yang terbuat dari 
gandum untuk dimakan, dan roti itu kulihat berada di atas kepalaku, lalu 
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kata millah biasanya digunakan untuk menunjuk sekumpulan ajaran, berbeda 
dengan kata agama yang dapat digunakan untuk menunjuk kepada satu 
atau beberapa rincian agama.

Kata ((*-») bumj mereka yang kedua pada penutup ayat ini bertujuan 
menekankan kemantapan kekufuran mereka terhadap hari Kemudian. 
Seakan-akan hanya mereka orang-orang kafir, selainnya tidak. Ini karena 
kekufuran orang lain dibanding dengan kekufuran mereka tidak berarti. 
Boleh jadi juga pengulangan kata mereka di sana untuk menufijuk secara 
khusus orang-orang tertentu yang tidak percaya hari Kemudian, yaitu orang- 
orang Kan'an, bukan orang-orang Mesir ketika itu. Ini karena masyarakat 
Mesir sejak dahulu percaya adanya hari Kemudian, walaupun dalam rincian 
kepercayaan mereka berbeda dengan ajaran Islam.

AYAT 38 *
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“Dan aku mengikuti agama nenek moyangkuyaitu Ibrahim, dan Ishaq serta Ya’qub. 
Tidak ada wujudnya bagi kam i mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah. 
Yang demtfzian itu adalah dari karunia A llah kepada kam i dan kepada manusia, 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. ”

Setelah Yusuf as. menyatakan dirinya menolak agama yang dianut 
oleh masyarakat umum Mesir dan agama apa pun yang mempersekutukan 
Allah swt., beliau melanjutkan dakwahnya dengan menjelaskan agama dan 
asal usul keturunannya. Sebagaimana telah diisyaratkan sebelum ini, bahwa 
masyarakat Mesir ketika itu telah mengetahui walau sepintas tentang Nabi 
Ibrahim as., Nabi Ishaq as. dan Nabi Ya‘qub as. yang sebagian ajarannya 
telah dikenal dan masih ada bekas-bekasnya antara lain dalam ucapan 
wanita-wanita yang menghadiri pesta istri al-‘Aziz, Menteri Mesir itu.

Yusuf melanjutkan — baik dia ditanya tentang agamanya oleh kedua 
orang yang bermimpi itu maupun tidak — bahwa aku mengikuti dengan 
bersungguh sungguh agama yang dianut dan diajarkan oleh nenek moyangku 
yaitu ayah kakekku Ibrahim, dan kakekku Ishaq serta ayahku Ya‘qub. Tidak 
ada wujudnya bukan hanya tidak patut bagi kam i mempersekutukan dalam satu 
saat pun sesuatu, baik makhluk hidup sebesar apa pun kekuasaannya, atau 
benda mati betapa besar pun dugaan orang tentang kesaktiannya, dengan



Allah Yang Maha Kuasa. Yang demikian itu, yakni ajaran dan agama yang 
kami anut itu adalah dari karunia A llah kepada kam i secara khusus, karena 
kami yang ditugaskan-Nya sebagai nabi dan rasul, dan yang itu juga adalah 
karunia-Nya kepada manusia seluruhnya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
beryukur kepada Allah swt. karena kebanyakan mereka tidak menyambut 
karunia itu, tidak mengesakan-Nya dan tidak juga mengikhlaskan ibadah 
kepada-Nya.

Istilah ( OlT U ) md kana yang secara harfiah berarti tidak pernah ada 
dan seringkali juga diterjemahkan dengan tidak sepatutnya. Menurut Thahir 
Ibn ‘Asyur, istilah ini digunakan untuk menekankan sesuatu dengan sungguh- 
sungguh. Asy-Sya‘rawi berpendapat bahwa istilah itu bagaikan menafikan 
adanya kemampuan melakukan sesuatu. Redaksi itu, menurutnya, berbeda 
dengan redaksi ( U ) m ayanbaghi yang secara harfiah berarti tidak 
sepatutnya, karena yang terakhir ini masih menggambarkan adanya 
kemampuan, hanya saja tidak sepatutnya dilakukan. Dengan menegaskan 
tidak ada kemampuan, maka tertutup sudah kemungkinan bagi wujudnya 
sesuatu yang dimaksud. Di sini terletak penekanan dan kesungguhan yang 
dikandung oleh redaksi itu. Dalam konteks ayat ini «adalah tiadanya 
kemampuan nabi-nabi tersebut untuk mempersekutukan Allah swt.

Thabathaba’i menguraikan pendapat mayoritas ulama tentang makna 
ucapan Yusuf as. ini lalu menanggapinya. Menurut Thabathaba’i, mayoritas 
ulama memahami ucapan Yusuf as. dalam arti: kami sekeluarga tidak 
mendapat sedikit jalan pun untuk mempersekutukan Allah swt. Kami 
terhalangi melakukannya, dan halangan tersebut adalah sebagian dari 
karunia Allah swt. untuk kami dan untuk seluruh manusia. Selanjutnya 
Thabathaba’i menggarisba-wahi bahwa Allah swt. menjadikan mereka — 
yakni Ibrahim as., Ishaq as., Ya‘qub as. dan Yusuf as. — terhalangi dari 
kemusyrikan bukanlah atas dasar paksaan, tetapi berkat dukungan dan 
bimbingan-Nya karena mereka dianugerahi kenabian dan risalah. Bahwa 
hal itu merupakan karunia Allah kepada mereka dan kepada manusia, 
karena mereka mendukung kebenaran sedang itu merupakan puncak 
keutamaan. Manusia bisa merujuk kepada mereka — para nabi itu — dan 
dengan demikian manusia memperoleh kebahagiaan dengan mengikuti 
mereka dan memperoleh bimbingan mereka, dan tentu saja itu merupakan 
karunia yang besar. Sayang, kebanyakan manusia tidak mensyukurinya, 
karena mereka mengingkari nikmat kenabian itu dan melecehkannya serta 
karena mereka enggan meneladani dan mengikuti para nabi, atau mereka 
mengkufuri nikmat tauhid dengan mempersekutukan Allah swt. dan
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menyembah selain-Nya. Itulah menurut Thabathaba’i, uraian kebanyakan 
pakar tafsir tentang makna ayat ini.

Namun demikian, ulama tersebut menggarisbawahi dua hal:
Yang pertama, adalah soal tauhid dan keesaan Allah. Menurutnya, 

tauhid tidaklah merujuk kepada penjelasan para nabi, karena akal dan fitrah 
yang diciptakan Allah swt. pada diri manusia dapat mengantar mereka 
menemukan tauhid dan keesaan-Nya. Atas dasar itu, tidak tepat bila ia 
dinilai sebagai keutamaan yang diperoleh manusia melalui keteladanan para 
nabi, karena manusia dan para nabi dalam soal tauhid berada pada satu 
posisi. Kalau ada manusia yang enggan mempercayai tauhid, maka itu 
disebabkan karena mereka enggan memperkenankan panggilan fitrah 
mereka, bukan karena enggan meneladani para nabi.

Yang kedua, menyangkut penjelasan mayoritas ulama di atas adalah 
tentang makna menjadikan Yusuf as. dan nenek moyangnya tidak 
mempersekutukan Allah swt. Menurutnya, ucapannya itu bermakna: Allah 

swt., berkat dukungan-Nya, tidak memberi kami jalan dan kemampuan 
untuk mempersekutukan-Nya. Hal tersebut, yakni keterbebasan dari syirik, 
adalah anugerah Allah swt. kepada kami. Karena itulah petunjuk sekaligus 
kebahagiaan manusia serta keberuntungannya yang terbesar. Itu juga 
merupakan anugerah bagi manusia, karena dengan demikian kami dapat 
mengingatkan mereka jika mereka lupa atau lengah, kami dapat mengajar 
mereka jika mereka tak tahu, serta meluruskan jika mereka menyimpang. 
Tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur kepada Allah, bahkan mereka 
mengkufuri karunia itu karena mereka ddak memperhatikannya, ddak juga 
menyambutnya, bahkan mereka berpaling darinya.
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‘W ahai kedua penghuni penjara, apakah tuhan-tuhan yang berbeda-beda yang baik 
ataukah A llah  Yang M aha E sa lagi M aha Perkasa? Kamu tidak menyembah yang 
selain A llah kecuali hanya nama-namayang kamu menamainya — kamu dan nenek
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moyang kamu — A llah tidak menurunkan suatu sulthan tentang hal itu. Keputusan 
hanyalah milik A llah. D ia telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain 
Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. ”

Setelah Yusuf as. menjelaskan kepada kedua orang penghuni rumah 
tahanan itu tentang asal usulnya serta anugerah Allah swt. kepada dirinya 
dan keluarganya dan prinsip ajarannya, beliau belum juga menjelaskan 
tentang apa makna mimpi kedua orang itu. Ini agaknya upaya beliau untuk 
mempertahankan rasa ingin tahu mereka. Di sisi lain, beliau bermaksud 
menanamkan prinsip kepercayaan sebelum sampai kepada satu rincian yang 
justru berkaitan dengan prinsip itu. Apalagi, seperti penulis kemukakan 
sebelum ini, bahwa salah seorang di antara mereka akan dijatuhi hukuman 
mati. Yusuf as. berh^rap kiranya yang bersangkutan meninggal dalam 
keadaan mengesakan Allah swt. Apa pun alasannya, yang jelas Nabi Yusuf 
as. melanjutkan sambil mengundang perhatian mereka berdua dengan 
panggilan: “Wahai kedua penghuni penjara atau wahai kedua temanku sesama 
di penjara. Cobalah renungkan, apakah tuhan-tuhanyang berbeda-beda, yakni 
banyak dan bermacam-macam yang baik, yakni yang seharusnya dipilih untuk 
ditaati dan disembah — sebagaimana pilihan kalian dan masyarakat negeri 
ini -  ataukah A llah  Yang M aha Esa  dalam Dzat, sifat dan perbuatan-Nya, 
yang fidak terdiri dari oknum dan unsur, lagi M aha Perkasa yang dapat 
memaksakan kehendak-Nya dan tidak dapat dipaksa dan dikalahkan 
sebagaimana anutan agamaku dan nenek moyangku?”

Jawaban yang pasti adalah Allah Yang Maha Esa yang seharusnya 
dipertuhan. “Agama yang aku anut itulah yang sewajarnya kamu berdua 
anut karena kamu tidak menyembah yang selain A llah, kecuali hanya menyembah 
nama-nama, yakni berhala-berhala yang kamu menamainya, yakni yang kamu 
buat dan menamainya “tuhan-tuhan” -  kamu dan juga nenek moyang kamu 
sebelum kamu menamainya demikian — padahal sekali-kali A llah  tidak 
menurunkan sulthan, yakni keterangan yang sangat pasti tentang hal itu, yakni 
tentang penyembahan kamu atasnya atau menyangkut pemberian nama- 
nama itu. Bahkan sebaliknya, Allah membuktikan dengan aneka bukti yang 
pasti tentang kesesatan penyembahan itu. Keputusan menyangkut segala 
sesuatu — apalagi tentang makna ketuhanan dan ibadah, hanyalah milik A llah 
dan wewenang-Nya semata-mata. Salah satu keputusan-Nya adalah: ‘D ia 
telah memerintahkan agar kamu wahai seluruh makhluk tidak menyembah selain 
Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. ”

Kata ( 0 )  mutafarriqun/  berbeda-beda yang menyifati kata ( <_->Ujl)



arbabunI tuhan-tuhan dapat mencakup tiga kategori. Pertama, berbeda-beda 
dan bermacam-macam zatnya, masing-masing menjadi tuhan. Ini berarti 
tuhan banyak. Dan bila demikian, tidak ada yang wajar dipertuhan, karena 
semua tidak berkuasa penuh. Padahal Tuhan adalah yang berkuasa penuh. 
Kedua, berbeda-beda dalam arti mereka banyak tetapi bergantian menjadi 
tuhan. Ini pun menunjukkan kelemahan, karena Tuhan adalah yang kekal. 
Dan ketiga, berbeda-beda karena pembagian tugas. Ini pun menunjukkan 
kelemahan, karena kesepakatan dan kerelaan membagi mentfnjukkan 
adanya faktor yang menguasai mereka, padahal seharusnya Tuhan berkuasa 
penuh.

Orang-orang Mesir meyakini banyak tuhan dalam arti bemacam- 
macam dan berbeda-beda tugas mereka. Konon ada sekitar tiga puluh tuhan 
dan yang teragung buat mereka adalah Amun Ra‘. Tiga teragung lainnya 
adalah Azuris, Azis dan Hourus.

Kata ( ) khair/ baik  dalam pengertian umum mengandung makna 
memilih satu dari sekian hal yang memiliki sifat yang sama. Thahir Ibn 
‘Asyur berpendapat bahwa ia bisa juga dipahami dalam arti yang lebih kuat 
dan lebih dapat diterima oleh akal. Sehingga, menurutnya,.ayat ini seakan- 
akan berkata: “Dalam pandangan akal, yang mana lebih kuat untuk dianut: 
mempercayai wujud banyak tuhan dan berbeda-beda, ataukah mempercayai 
Tuhan Yang Esa?” Pertanyaan ini bertujuan mengajak mitra bicara berpikir 
agar menjadi jelas baginya kesesatan kepercayaan politeisme/banyak tuhan.

Thabathaba’i mengemukakan bahwa kata ( ) khair terambil dari 
kata ( jU- -  jl>-) khara - yakharu  dalam arti “memilih salah satu dari dua 
hal, di mana yang menghadapinya ragu dari segi apa yang harus dia lakukan 
atau diambilnya.” Yang khair di antara keduanya adalah yang lebih utama 
atas yang lain dalam apa yang diharapkan darinya, dan dengan demikian ia 
yang harus diambil. Dengan demikian, yang khair di antara dua pekerjaan 
adalah yang dituntut untuk dilaksanakan, dan yang khair dari dua hal adalah 
yang dituntut untuk diambil, seperti yang terbaik dari dua rumah dari sisi 
huniannya, dari dua manusia dari sisi kebersamaan dengannya, dari dua 
pendapat dari sisi yang hendaknya dianut, dari dua tuhan dari sisi ibadah 
kepadanya.

Dari sini jelaslah kiranya bahwa pertanyaan Nabi Yusuf as. tersebut 
diajukan dalam konteks pembuktian tentang keharusan menyembah Allah 
swt. jika seandainya terjadi keraguan antara Dia Yang Maha Esa itu dengan 
selain-Nya yang dinamai tuhan-tuhan. Bukan dalam arti yang mana lebih 
baik karena keduanya baik.
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Di tempat lain, Allah swt. mengisyaratkan tentang khairiyah/ kebaikan  
serta keharusan memilih dan menyembah Yang Maha Esa itu dengan firman- 
Nya:

JU^Jl yiiIa JA  (IS'j i>  <ui y i r j  4)1 * - / j -p
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“Allah membuat perumpamaan (yaituj seorang laki-laki (budak) yang climiliki oleh 
beberapa orangyang berserikatyang dalam perselisihan dan seorang budak yang 
menjadi m ilik penuh dari seorang laki-laki (saja). A dakah kedua budak itu sama 
halnya? Segala puji bagi A llah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui ” (QS. 
az-Zumar [39]: 29).

Ayat pada surah a^-Zumar di atas bermaksud menggambarkan 
bagaimana keadaan seseorang yang harus taat kepada sekian banyak orang 
yang memilikinya, tetapi pemilik-pemilik itu saling berselisih. Alangkah 
bingungnya dia! Belum lagi selesai perintah yang satu, datang lagi perintah 
dari yang lain yang berbeda atau bertentangan dengan perintah pertama. 
Begitu seterusnya sehingga yang dimiliki atau yang diperintah itu hidup 
dalam kebingungan terus-menerus. Apalagi yang memerintahnya saling 
bertengkar dan memiliki perangai buruk. Bandingkanlah keadaannya dengan 
seseorang'yang hanya mengikuti kehendak satu pemilik. Pastilah dia tidak 
mengalami kebimbangan. Dari sini dapat dimengerti jika keimanan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa melahirkan ketenangan (baca QS. ar-Ra‘d [13]: 28). 
Dari sini pula dapat dikatakan: jika seandainya di alam raya ini ada dua 
tuhan, pastilah alam raya tidak akan berjalan harmonis dan serasi. Planet 
akan saling bertabrakan, karena ada dua atau lebih yang harus ia turuti 
kehendaknya, sehingga alam raya akan binasa. Demikian juga jika terdapat 
dalam hati atau benak seseorang kepercayaan tentang banyak tuhan, maka 
jiwanya akan binasa.

Kata ( jLp-1 j J l ) al-wafaid terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf wau, h a ’ dan dal yang mengandung arti tunggal atau ketersendinan.

Dalam al-Qur’an, kata ini terulang sebanyak 30 kali, 23 di antaranya 
menunjuk kepada Tuhan, dan tujuh selebihnya menunjuk bermacam hal 
yaitu makanan, salah satu orang tua, saudara, pintu, air, pezina dan kebinasaan.

Imam Ghazali menjelaskan bahwa kata wahid berarti sesuatu yang tidak 
terdiri dari bagian-bagian, dan tidak berdua. Allah adalah W ahid dalam arti 
tidak terdiri dari bagian-bagian. Dia juga tidak ada duanya. Matahari dalam 
sistem tata surya boleh jadi dapat dikatakan tidak ada duanya, tetapi
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matahari terbentuk dari aneka unsur. Karena itu, ia tidak dapat dinamai 
wahid yang sempurna. Demikian lebih kurang al-Ghazali. Apalagi ternyata 
banyak sekali matahari-matahari lain di alam raya ini — yang telah dikenal 
oleh para pakar serta jauh lebih besar dan bercahaya dari matahari tata 
surya kita, Allah al-Wafaid adalah Dia yang bila Anda bersama-Nya, maka 
Anda tak butuh lagi kepada seluruh selain-Nya, dan bila Anda bersama 
seluruh selain-Nya tetapi tidak bersama dengan-Nya, maka pasti Anda tetap 
butuh kepada-Nya. , “

Kata W ahid yang menunjuk kepada Allah swt. kebanyakan tidak 
dirangkaikan dengan sifat-Nya yang lain. Salah satu ayat yang dirangkaikan 
dengan sifat-Nya yang lain adalah ayat ini yang dirangkaikan dengan sifat 
al-Qahhar. Ini sangat sesuai, bukan saja karena konteks ayat menghendaki 
penonjolan sifat keper^asaan-Nya, tetapi juga karena sifat W ahid 
berhubungan erat dengan sifat Qahhdr. Siapa yang tunggal, dengan sifat- 
sifat sempurna, pastilah mampu menampakkan keperkasaannya.

Kata ( ) al-qahhar terambil dari akar kata ( ^ ) qahara yang dari 
segi bahasa berarti menjinakkan, menundukkan untuk mencapai titjuannya atau 
mencegah lawan mencapai tujuannya serta merendahkannya. Allah swt. menjinakkan 
mereka yang menentang-Nya dengan jalan memaparkan bukti-bukti 
keesaan-Nya, dan menundukkan para pembangkang dengan kekuasaan- 
Nya sertrf mengalahkan makhluk seluruhnya dengan mencabut nyawanya. 
Demikian az-Zajjaj pakar bahasa dalam karyanya Tafsir A sm a’ al-tLusna. 
Al-Ghazali mengartikan al-Qahhar sebagai: D ia yang mematahkan punggung 
para perkasa dari musuh-musuh-Nya dengan kematian dan penghinaan.

Dalam buku Menyingkap Tabir Ilahi, penulis mengemukakan bahwa 
pandangan-pandangan di atas belum mencerminkan sebagian besar makna 
yang dapat dikandung oleh kata tersebut. Allah sebagai al-Qahhar adalah 
Dia yang membungkam orang-orang kafir dengan kejelasan tanda-tanda 
kebesaran-Nya, menekuk lutut para pembangkang dengan kekuasaan-Nya, 
menjinakkan hati para pencinta-Nya sehingga bergembira menanti di depan 
pintu rahmat-Nya, menundukkan panas dengan dingin, menggabungkan 
kering dan basah, mengalahkan besi dengan api, memadamkan api dengan 
air, menghilangkan gelap dengan terang, menjeritkan manusia dengan 
kelaparan, tidak memberdayakannya dengan tidur dan kantuk, memberinya 
yang dia tidak inginkan dan menghalanginya dari apa yang dia dambakan. 
Demikian, Maha Benar Allah yang menegaskan bahwa:
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“Hanya kepada A llah  sujud siapa pun yang berada di langit dan di bumi secara
patuh atau terpaksa” (QS. ar-Ra‘d [13]: 15), dan Maha Benar juga ketika 
Nabi Yusuf as. menegaskan dalam ucapannya yang diabadikan oleh ayat 
ini bahwa keputusan hanyalah milik Allah.

Allah a l-W d tid  al-Q ahhar bertolak belakang dengan arbdbun 
mutafarriqun. Allah adalah nama bagi Dzat yang wajib wujud-Nya, yang 
tidak disentuh oleh ketiadaan sesaat pun, tidak juga dapat dibatasi oleh 
batas apa pun. Dengan menyatakan bahwa Allah Wahid, maka dipahami 
bahwa Dia Esa dan tidak ada dua-Nya. Selanjutnya, keesaan-Nya itu 
termasuk keesaan sifat-sifat-N ya, antara lain sifat al-Q ahhdr yang 
mengandung makna seperti dikemukakan di atas. Dengan demikian, 
pernyataan bahwa Dia al-W ahid al-Qahhar sungguh berbeda dan bertolak 
belakang dengan tuhan-ti^han yang banyak atau berbeda-beda, apa pun 
makna kata banyak dan berbeda itu.

Yang dimaksud ( i tbr’l ) asma’ sammaitumuha I  nama-nama yang
kamu menamainya adalah berhala-berhala atau apa saja yang mereka namai 
tuhan. Apa yang mereka namai tuhan itu sebenarnya hanya nama-nama 
yang mereka berikan tanpa satu hakikat pun. 1

Sesuatu yang diberi nama mestinya mempunyai hakikat sesuai dengan 
nama yang diberikan kepadanya. Mereka memberi nama tuhan untuk 
berhala-befrhala yang mereka sembah, tetapi sifat ketuhanan tidak dimiliki 
sedikit pun oleh berhala-berhala itu. Dengan demikian, hal tersebut hanya 
penamaan tanpa sedikit substansi pun.

Ketika menafsirkan ayat serupa dalam surah al-A‘raf [7]: 71, penulis 
antara lain mengemukakan bahwa Allah swt. telah amat tegas dan jelas 
memperkenalkan sifat-sifat dan bukti tentang ketuhanan yang haq serta 
kepalsuan ketuhanan berhala-berhala itu, sehingga penamaan itu bukan 
saja batil dan tidak berdasar, tetapi juga hujjah tentang kebatilannya sangat 
jelas.

Kata ( oUiLi) sulthan/ hujjah/ kekuasaan dipahami dalam arti kekuatan 
yang dapat menjadikan lawan tidak dapat mengelak untuk menerimanya. 
Ketuhanan adalah sesuatu yang gaib, tidak ada yang dapat mengetahuinya 
kecuali Allah. Jika demikian, menetapkan ketuhanan adalah wewenang- 
Nya. Sedang apa yang mereka namai tuhan-tuhan sama sekali tidak berdasar 
penyampaian dari Allah swt., sehingga dengan demikian penamaan itu tidak 
mempunyai sedikit kekuatan yang dapat menjadikan orang lain menerima 
dan mengakuinya. Itulah yang dimaksud dengan A llah tidak menurunkan 
menyangkut hal itu sedikit sulthan pun.



Sayyid Quthub berkomentar bahwa redaksi A llah tidak menurunkan 
suatu sulthan tentang hal itu yang ditemukan berkali-kali dalam al-Qur’an 
merupakan satu ungkapan yang mengandung hakikat yang sangat mendasar, 
yaitu bahwa setiap kalimat, atau syariat, atau adat istiadat atau ide yang 
tidak diturunkan Allah, maka ia bernilai rendah, pengaruhnya kecil dan 
segera lenyap. Fitrah manusia akan meremehkannya. Adapun bila kalimat 
itu bersumber dari Allah swt., maka nilainya tinggi lagi mantap menembus 
ke lubuk hati yang terdalam disebabkan karena ada sulthan, yakirf kekuatan 
dan hujjah yang diletakkan pada kalimat itu. Alangkah banyaknya slogan- 
slogan menarik, isme dan aliran serta ide-ide yang palsu yang didukung 
oleh kemasan yang indah, tetapi ia segera luluh lenyap di hadapan kalimat 
Allah yang mengandung sulthan itu. Demikian lebih kurang komentar Sayyid 
Quthub.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa ayat ini merupakan 
isyarat tentang keharusan adanya sulthan!kekuatan bagi setiap kata atau 
nama. Kekuatan itu lahir dari substansi yang dikandungnya. Kata diibaratkan 
dengan wadah yang seharusnya memuat substansi. Dan apabila substansi 
yang seharusnya termuat tidak ditemukan pada kata itu, maka ketika itu 
kata tidak memiliki kekuatan  atau, dalam istilah ayat ini, A llah tidak  
menurunkan suatu sulthan tentang hal itu. Atau, katakanlah, omong kosong.

Ayat di atas menyatakan D ia telah memerintahkan agar kamu tidak 
menyembah selain D ia bukan menyatakan agar kita semua tidak menyembah 
selain Dia. Ini agaknya disebabkan karena sebelum ayat ini telah ditekankan 
bahwa Yusuf, bersama Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub as, telah dijadikan Allah
-  berkat bim bingan dan dukungan-Nya -  tidak akan dapat 
mempersekutukan Allah. Bahkan dalam kedudukan mereka sebagai nabi, 
mereka adalah manusia-manusia yang ma'shum, yakni terpelihara sehingga 
tidak dapat melakukan kedurhakaan, apalagi syirik.

Kata ) al-qayyim dalam firman-Nya: ( ju J l  dUi) d^alika ad
din al-qayyim/  itulah agama yang lurus mengandung makna terlaksananya 
sesuatu dengan sempurna, sesuai dengan fungsi yang diharapkan darinya. 
Agama bertujuan mengantar manusia meraih kehidupan bahagia dalam 
kedudukannya sebagai pribadi demi pribadi dan atau anggota masyarakat, 
di dunia dan di akhirat. Ini berarti agama yang disyariatkan oleh Allah al- 
W ahid al-Q ahhar itu, atau keyakinan akan keesaan Allah swt. yang 
menurunkan agama untuk manusia, merupakan sesuatu yang mutlak dan 
berfungsi sebaik mungkin mengantar manusia meraih kebahagiaan pribadinya 
di dunia dan di akhirat, dan meraih pula kebahagiaannya hidup bermasyarakat.

Surafi Yusuf (12) Kelompok VI "ayat 39-40
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“Wahai kedua penghuni penjara, adapun salah seorang di antara kamu berdua, 
maka dia akan memberi minum tuannya minuman keras. Adapun yang lain, m aka 
dia akan disalib, lalu burung memakan sebagian dari kepalanya. Telah diselesaikan 
perkara yang kamu berdua tanyakan. ”

Setelah Nabi Yusuf as. menyampaikan prinsip pokok ajaran agamanya
-  yakni agama Islam — kini beliau menjelaskan makna mimpi kedua penghuni 
rumah tahanan itu. Beliau £>erkata tanpa menunjuk siapa yang akan mendapat 
apa, “W ahai kedua penghuni penjara dan kedua temanku dipenjara, adapun 
salah seorang di antara kamu berdua, ” maksud beliau adalah juru minuman, 
“maka dia akan  keluar dari penjara (konon tiga hari setelah itu) untuk kembali 
melakukan pekerjaan semula yaitu memberi minum tuannya minuman keras. 
Adapun yang lain, yakni juru roti/masak, m aka dia akan disalib dibunuh 
kemudian digantung, lalu burung memakan sebagian dari kepalanya. ” Sementara 
riwayat menyatakan bahwa salah seorang dari yang bertanya itu berkata 
setelah itiendengar penjelasan Nabi Yusuf as., “Aku tadi bergurau atau 
berbohong tentang mimpi yang aku sampaikan.” Maka Y u suf as. 
menyatakan, ‘Telah diselesaikan dengan mudah perkara yang kamu berdua 
tanyakan kepadaku, yakni takwil mimpi kamu berdua, baik benar-benar 
kamu bermimpi maupun hanya bergurau atau berbohong menyampaikannya 
kepadaku.” Atau: “Apa yang aku sampaikan itu, demikian itulah yang akan 
terjadi dalam kenyataan nanti.”

Az-Zamakhsyari menggarisbawahi bentuk tunggal pada kata ( y S ' ) 
al-am r/perkara. Menurutnya, ada dua hal yang berbeda yang mereka 
tanyakan, sedang ayat ini hanya menyatakan satu, sebagaimana dipahami 
dari bentuk tunggal itu. Atas dasar itu, pakar tafsir dan bahasa ini memahami 
kata perkara yang dimaksud di sini adalah tuduhan meracuni raja. Pendapat 
ini berdasar pada riwayat tentang sebab kedua orang yang bermimpi itu 
ditahan. Ulama lain menyebut riwayat lain yaitu bahwa kedua orang itu 
ditahan karena bermaksud menyebarluaskan kebenaran menyangkut kasus 
istri pejabat Mesir itu. Dan jika riwayat ini diterima, tentulah gugur pendapat 
az-Zamakhsyari itu. Hemat penulis, apa pun riwayat yang diterima atau 
bahkan menolak semua riwayat yang ada, kita tetap dapat berkata walaupun



kata perkara berbentuk tunggal, dan yang ditanyakan dua mimpi yang 
berbeda — sebagaimana secara tegas disebut oleh ayat ini — namun tidak 
ada halangan untuk menunjuknya dalam bentuk tunggal, karena keduanya 
menyatu dalam satu perkara yaitu perkara mimpi.

AYAT 42
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“Selanjutnya dia berkata kepada orangyang dia duga akan selamat di antara mereka 
berdua, ‘Sebutlah aku di sisi tuanmu. ’M aka setan menjadikan dia lupa menyebutnya 
kepada tuannya. Karena itu, tetaplah dia dalam penjara beberapa tahun lamanya. ”

Surafi Yusuf (12) Kelompok Vl ayat 42
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Setelah menjelaskan makna mimpi mereka, selanjutnya dia, yakni 
Yusuf as. berkata kepada orangyang dia duga, yakni yang dia ketahui akan  
selamat di antara mereka berdua, “Sebutlah aku  dan terangkanlah keadaanku 
di sisi tuanmu, yakni Raja yang nanti akan engkau beri miniaman keras bahwa 
aku dizalimi, atau bahwa aku berlaku baik di penjara.” M aka setan menjadikan 
dia yang selamat itu lupa menyebutnya, yakni keadaan Yusuf kepada tuannya. 
Karena itu4, tetaplah dia Yusuf dalam penjara beberapa tahun lamanya. Kata 
( 'J* ) %hanna/dia duga ada yang memahami pelaku dugaan itu adalah Yusuf, 
dan ada juga yang memahaminya juru minum yang ketika disampaikan 
oleh Y u su f bahwa dia akan selamat, penyampaiannya itu belum 
meyakinkannya secara penuh, tetapi baru sampai tingkat dugaan. Ulama 
yang memahaminya dalam pengertian pertama di atas menyatakan bahwa 
penggunaan kata duga oleh Yusuf as., padahal maksudnya adalah tahu, 
didorong oleh kesadarannya bahwa apa yang diketahui manusia, maka 
pengetahuan itu baru pada tingkat dugaan dibanding dengan pengetahuan 
Allah. Apalagi jika yang diketahuinya itu adalah sesuatu yang berdasar 
ijtihad/olah nalarnya.

Kata dia pada firman-Nya: ( )  fa ’ansahu I  menjadikan dia lupa 
dipahami oleh banyak ulama dalam arti orang yang dipesan oleh Yusuf, 
dan ada juga yang memahaminya menunjuk kepada Yusuf as. Bila pendapat 
kedua ini diterima, maka kata ( Ajj ) Kabbihi tidak dipahami dalam ard raja, 
tetapi dalam arti Allah swt. Yakni Yusuf as. lupa mengingat Allah swt. dan 
mengingat bahwa hanya Dia Maha Kuasa itulah yang harus diandalkan.

Sementara ulama, khususnya yang berkecimpung dalam bidang
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tasawuf, mengatakan bahwa dalam pesan Yusuf as. kepada yang selamat 
itu tersirat pengandalan kepada selain Allah dalam kebebasannya dari 
penjara. Allah swt. mendidik Y u suf as. dengan menjadikan yang 
bersangkutan lupa melaksanakan pesan itu, sehingga Yusuf as. terpaksa 
mendekam sekian tahun di dalam penjara. Atau karena Yusuf as. lupa 
mengingat Allah, maka Allah mendidiknya sehingga dia berada beberapa 
lama dalam penjara. Diriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda, “Semoga 
Allah merahmati saudaraku Yusuf. Seandainya dia tidak berkata: Sebudah 
aku di sisi tuanmu, maka dia tidak akan tinggal di penjara tujuh tahun 
setelah sebelumnya telah tinggal lima tahun.”

Kata ( ^ 4 )  bidb‘ adalah angka yang menunjuk antara tiga sampai 
sembilan. Atas dasar ini, banyak ulama yang memahami bahwa Yusuf as. 
berada di penjara selama tyjuh tahun atau lima tahun, bukan seperti bunyi 
riwayat di atas selama dua belas tahun. Bagi yang berpendapat bahwa Yusuf 
di penjara lebih dari sembilan tahun, memahami kata bidb' dalam arti 
periode. Mereka berpendapat bahwa ada dua periode yang dialami Yusuf 
as. dalam penjara. Yang pertama lima tahun dan yang kedua tujuh tahun. 
Bahkan ada riwayat sembilan tahun. Demikian antara lain dalam tafsir al- 
Qurthubi.



EPISO D E VII : Mimpi Raja dan Kebebasan Yusuf 

AYAT 43-44
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Rtf/# berkata, “Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh yang kurus-kurus, dan tujuh bulir-bulir hijau dan 
yang lain kering-kering. Wahai orang-orang terkemuka! Terangkanlah kepadaku 
tentang takw il mimpiku itu j ik a  kamu dapat menakwilkan m im pi." M ereka 
menjawab: “(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong dan sekali-kali bukanlah kami 
menyangkut penakwilan mimpi-mimpi kosong orang-orangyang ahli."

Berapa lama persis Yusuf as. dalam tahanan, tidak diketahui dengan 
pasti. Namun demikian, kita dapat berkata bahwa masa tahanannya tidak 
kurang dari tiga tahun. Pada masa penahanan itu, penguasa tunggal Mesir 
yang digelar “Raja” oleh ayat ini bermimpi. Mimpinya diceritakan kepada 
para pemuka pemerintahannya, serta agamawan, dan cerdik pandai yang 
dikenal mengetahui tentang mimpi dan sihir. Raja berkata, “Sesungguhnya 
aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina lain yang kurus-kurus, dan tujuh bulir-bulir gandum yang hijau 
dan tujuh atau sekian yang lain kering-kering. Wahai orang-orang terkemuka, 
terangkanlah kepadaku tentang takwil, yakni makna mimpiku itu. Ini jika  kamu 
dapat menakwilkan mimpi. Kalau tidak, maka tak perlu kalian menjawab
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atau mengira-ngira.” M ereka menjawab: 'Mimpi Tuan itu adalah mimpi-mimpi 
yang kosong dan sekali-kali kam i semua bukanlah menyangkutpenakwilan mimpi- 
mimpi kosong orang-orangyang ahli. Seandainya mimpi Tuan adalah mimpi 
yang sebenarnya, maka kami akan dapat menjelaskan maknanya.”

Kata ( j J L i l l )  al-m alik!raja pada ayat ini dijadikan oleh sementara ulama 
sebagai salah satu bukti kemukjizatan al-Qur’an dari segi pemberitaan gaib, 
atau lebih tepat sebagai bukti ketelitian al-Qur’an dalam memilih kata- 
katanya. Gelar yang diberikan oleh orang Mesir — demikian juga .al-Qur’an
-  untuk Kepala Negara Mesir adalah Fir'aun seperti Kepala Negara Mesir 
pada masa Musa as. Tetapi di sini gelar tersebut adalah Raja karena penguasa 
tertinggi ketika itu bukan orang Mesir asli. Mereka adalah Heksos yang 
menguasai Mesir antara 1900 SM sampai 1522 SM, atau antara Dinasti 
XIII sampai X V III. Kata Heksos konon adalah gelar yang diberikan kepada 
mereka oleh penduduk Mesfr asli sebagai penghinaan yang maknanya adalah 
penggembala, atau penggembala babi. Banyak sejarawan menduga bahwa Yusuf 
as. hidup pada masa Dinasti X V II atau sekitar 1720 SM. Mereka tidak 
menggunakan bahasa Mesir asli, tetapi bahasa suku mereka yaitu Kaldea 
yang mirip dengan bahasa Aramiya dan bahasa Arab. Daerah pemukiman 
mereka berdekatan dengan pemukiman nabi-nabi Ibrahim, Isma'il, Ishaq 
dan Ya'qub as. Karena itu, Heksos dan rajanya mengenal — paling tidak 
sedikit — tentang ajaran ketuhanan.

Boleh jadi juga penggunaan kata m alikjraja  di sini — di samping hal 
yang disebut di atas — untuk mengisyaratkan bahwa Kepala Negara Mesir 
pada masa Nabi Yusuf as. itu tidak berlaku sewenang-wenang. Ini antara 
lain terbukti dengan upayanya melakukan penyelidikan atas kasus Yusuf, 
memberi kebebasan beragama kepada masyarakatnya, bahkan memberi 
jabatan penting kepada yang berlainan agama dengannya, bahkan 
mengangkat Yusuf as. sebagai menteri al-‘Aziz, yang bertanggung jawab 
tentang perbendaharaan negara dan logistik.

Kata ( ji  viUil) ard !aku  melihat yang digunakan Raja itu untuk 
menjelaskan mimpinya berbentuk kata kerja masa kini, walaupun mimpi 
tersebut telah dilihatnya. Ini untuk mengisyaratkan bahwa mimpi tersebut 
masih terus segar dalam ingatannya seakan-akan kini masih dilihatnya.

Kata ( )  ‘ija f adalah bentuk jamak dari kata ( ) ‘ajfa ’ yang 
terambil dari kata ( )  a l-‘a jf yaitu yang lemah dan sangat kurus.

Kata ( ) sunbulat/bulir-bulir adalah bentuk jamak dari kata
( iLi-t) sunbulah, tetapi bentuk jamak yang digunakan itu adalah yang 
menggambarkan kesedikitan, atau yang diistilahkan oleh pakar-pakar bahasa
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dengan jam a‘ qillah yaitu bentuk jamak yang menunjukkan sedikit. Ini 
berbeda dengan bentuk jamak yang digunakan oleh QS. al-Baqarah [2]: 
261 yaitu (J jL w ) sanabila ketika menguraikan pelipatgandaan ganjaran. 
Penggunaan bentuk jamak di sana adalah jama' katsrah)bentuk jamak yang 
menunjukkan banyak untuk menggambarkan betapa banyak pelipatgandaan 
itu. J

Ayat di atas tidak menyebut angka ketika berbicara tentang bulir- 
bulir kering. Banyak ulama memahaminya dalam arti tujuh juga. Bahwa angka 
itu tidak disebut di sini karena angka serupa telah disebut sebelumnya ketika 
berbicara tentang sapi. Pendapat ini tidak disetujui oleh Thabathaba’i 
sebagaimana akan penulis uraikan nanti.

Kata ( diixJui) adhghats ahlam terambil dari kata ( dJw?) dhights 
yaitu himpunan dari sekian banyak dahan dan ranting kering tumbuh- 
tumbuhan yang berbeda-beda.

Kata ( )  ahlam adalah bentuk jamak dari kata ( hilm atau 
hulm yang berarti mimpi. Biasanya ia digunakan untuk mimpi yang tidak 
benar. Pemuka-pemuka masyarakat pada masa Raja itu menilai mimpi yang 
dilihat Raja itu sebagai sesuatu yang menyerupai sebuah himpunan yang 
sulit untuk dipisahkan dan dibedakan, sehingga tidak' dapat diketahui 
hakikatnya. Menurut sementara ulama, walaupun Raja hanya bermimpi 
sekali, tetapi karena sulit dan kacaunya mimpi itu maka mereka 
m enunjuknya dengan bentuk jamak adhghats ahlam . Pendapat lain 
menyatakan bahwa dia bermimpi lebih dari sekali. Memang tidak jarang 
seseorang berm im pi beberapa kali dalam semalam, yakni setiap dia 
terbangun dan tidur lagi dia memimpikan sesuatu yang berbeda. Mimpi- 
mimpi itu boleh jadi berhubungan satu dengan lainnya sehingga menjadi 
sangat sukar ditakwilkan. Dalam Perjanjian Lama ditegaskan bahwa Raja 
bermimpi dua kali, sekali memimpikan sapi dan di kali lain yaitu satu tangkai 
dengan tujuh bulir gandum (Kejadian 41: 5). Memang, ayat ini pun tidak 
secara tegas menyatakan bahwa mimpinya hanya sekali. Perhatikan redaksi 
yang digunakan ayat!

Jawaban pakar-pakar yang dikumpulkan oleh Raja bisa berarti “kami 
tidak mengetahui banyak mimpi yang bercampur baur dalam semalam” 
atau “kami tidak mengetahui makna semua jenis mimpi yang dimimpikan 
seseorang, kami hanya tahu mimpi-mimpi tertentu, yakni mimpi yang benar 
dan yang memang mengandung pesan tertentu.”

Ayat ini mengisyaratkan kebiasaan masyarakat pada masa Mesir Kuno, 
yang sangat mengandalkan mimpi — demikian juga astrologi — dalam aneka

Surafi ‘Yusuf (12) Kelompok VII ayat 43-44



i
kegiatan mereka, terlebih dalam hal-hal yang-penting. Konon mereka menilai 
penakwilan mimpi sebagai satu ilmu yang mempunyai kaidah-kaidah 
tertentu. Atas dasar itu pula, kita dapat berkata bahwa mukjizat Nabi Yusuf 
as. adalah kemampuan beliau menakwilkan mimpi sejalan dengan perhatian 
pemuka masyarakat dan masyarakat umum masa itu.

Feno'mena mimpi dan hakikatnya sampai kini masih menjadi bahan 
perselisihan dan studi para ilmuwan. Bukti-bukti tentang mimpi yang 
menjadi lambang bagi peristiwa-peristiwa mendatang terlalu sulit untuk 
diuraikan hakikatnya walaupun sangat sulit pula mengingkari terjadinya. 
Penulis — bahkan, tentu, pembaca pun — pernah mengalami mimpi-mimpi 
yang terbukti kebenarannya.

AYAT 45
«
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Dan berkatalah orangyang selamat di antara mereka berdua dan dia teringat setelah 
beberapa waktu lamanya, “A ku  akan  menyampaikan kepada kam u tentang 
penakwilannya, m aka utuslah aku .”

*

Pen]bicaraan tentang mimpi Raja mendapat perhatian banyak orang, 
khususnya di kalangan istana. Atau boleh jadi ketika Raja menyampaikan 
mimpinya itu, juru minum yang melayani para tamu hadir. Dan ketika itu 
berkatalah juru minum itu, yakni orangyang selamat di antara mereka berdua 
yang pernah ditahan oleh Raja kemudian dilepaskan dan yang pada saat itu 
baru dia teringat kepada Yusuf setelah beberapa waktu lamanya, 'Aku akan 
menyampaikan kepada kamu, yakni wahai para hadirin atau wahai yang mulia 
pemberitaan yang penting tentang orang yang pandai dalam penakwilannya, 
yakni mimpi Raja, m aka utuslah aku  kepadanya wahai yang mulia.”

Jarak waktu antara bebasnya juru minum itu dengan peristiwa mimpi 
Raja adalah dua tahun lamanya (Perjanjian Lama, Kejadian 41: 1).

Bentuk jamak yang digunakan pada kata:

'  "  ut

“A ku akan menyampaikan kepada kamu, ’’ ditujukan kepada Raja dan siapa 
yang berada di majelis Raja ketika itu. Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa ia 
hanya ditujukan kepada Raja sendiri. Sedang penggunaan bentuk jamak 
itu adalah untuk penghormatan. Demikian Ibn ‘Asyur. Memang dalam



“■ 470

bahasa Arab bentuk jamak digunakan juga untuk penghormatan bagi mitra 
bicara atau pembicara. Banyak ulama berpendapat bahwa kata Kami yang 
digunakan al-Qur’an menujuk Allah swt. adalah kata yang menunjukkan 
keagungan dan kemuliaan-Nya.

AYAT 46
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‘Yusuf, wahai orangyang amat benar! Terangkanlah kepada kam i tentang tujuh 
ekor sapi betinayanggemuk-gemuk dimakan oleh tujuh yang kurus-kurus dan tujuh 
bulir-bulir hijau dan yang lain kering-kering, semoga aku kembali kepada orang- 
orang itu, kiranya mereka mengetahui. ’’

Surah Yusuf (12) Kelompok VII ayat 46
l

Ia pun diutus. Tentu saja hatinya sedikit risau dan malu. Betapa tidak, 
selama di penjara ia dibantu oleh Yusuf as. Beliau pun yang menakwilkan 
mimpinya sehingga ia dapat tenang, apalagi setelah terbukti kebenarannya. 
Ia hanya dipesan untuk menyampaikan kepada Raja tentang nasib Yusuf, 
tetapi ia lupa. Sungguh malu ia. Untuk itu, ketika bertemu dengan Yusuf 
as. ia menampakkan keramahan dan kedekatan kepadanya dengan 
memanggilnya tanpa menggunakan kata “wahai”, tetapi dengan menyebut 
namanya: ‘Yusuf, sambil mengakui keutamaan beliau dan kebenarannya, 
wahai orangyang amat dan selalu bersikap dan berkata benar! Terangkanlah 
kepada kam i tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dilihat oleh 
Raja dalam mimpinya yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus- 
kurus, dan tujuh bulir-bulir gandum yang hijau dan tujuh atau sekian yang lain 
kering-kering. Semoga aku  segera kem bali kepada orang-orang itu membawa 
makna mimpi ini, kiranya mereka mengetahui bahwa engkau sungguh pandai 
dalam menakwilkan mimpi.”

Kata ( jjCus ) shiddtq terambil dari kata ( J ju ?  ) shidq yaitu kebenaran. 
Ketika menafsirkan ayat terakhir surah al-Fatihah, penulis antara lain 
menyatakan bahwa orang yang menyandang sifat ini adalah mereka yang 
dengan pengertian apa pun selalu benar dan jujur. Mereka tidak ternodai 
oleh kebatilan, tidak pula mengambil sikap yang bertentangan dengan 
kebenaran. Nampak di pelupuk mata mereka yang t^q. Mereka selalu 
mendapat bimbingan Ilahi, walau tingkatnya berada di bawah tingkat 
bimbingan yang diperoleh para nabi dan rasul. Penamaan Yusuf oleh utusan



Raja seperti itu adalah berkat pengenalannya kepada Yusuf as. selama 
beberapa tahun bersama di penjara.

Kata la ‘alii/sem oga aku  agaknya sengaja diucapkan oleh si
penanya, di samping memenuhi edka pembicaraan dengan orang-orang yang 
dihormati, juga untuk menampakkan penyesalannya atas kejadian yang lalu 
di mana ia tidak sempat/berhasil menyampaikan pesan Nabi Yusuf as. 
kepada Raja. Tidak mustahil juga kata itu untuk mendorong Nabi Yusuf 
as. agar segera menyampaikan jawabannya dengan alasan Raja dan*pemuka- 
pemuka kerajaan sedang menanti.

Kata (  ̂ la ‘allahum !kiranya mereka sengaja pula diucapkannya 
karena Raja dan pemuka-pemuka masyarakat belum mengetahui kepandaian 
Yusuf as. dalam menakwilkan mimpi. Diharapkan dengan penyampaian 
makna mimpi itu mereka akan tahu. Atau diharapkan dengan penyampaian 
itu, mereka semua akan mengetahui makna mimpi sehingga sirna 
kebingungan yang menyelubungi benak mereka.

AYAT 47-49
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Dia berkata, “Kamu bercocok tanam tujuh tahun sebagaimana biasa, m aka apa 
yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di bulirnya kecuali sedikit untuk kamu 
makan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh yang amat sulit, yang menghabiskan 
apayang kamu simpan untuk menghadapinya kecuali sedikit dari apayang kamu 
simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan 
(dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras. ”

Mendengar pertanyaan yang diajukan atas nama Raja dan pemuka- 
pemuka masyarakat itu, tanpa menunggu — sesuai dengan harapan penanya
-  langsung saja dia, yakni Nabi Yusuf as. berkata seakan-akan berdialog 
dengan mereka semua. Karena itu, beliau menggunakan bentuk jamak, 
“Mimpi memerintahkan kamu wahai masyarakat Mesir, melalui Raja, agar 
kamu terus-menerus bercocok tanam selama tujuh tahun sebagaimana biasa kamu

Kelompok VII ayat 47-49 Surafi ‘Yusuf (12}
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bercocok tanam, yakni dengan memperhatikan keadaan cuaca, jenis 
tanaman yang ditanam, pengairan dan sebagainya, atau selama tujuh tahun 
berturut-turut dengan bersungguh-sungguh. M aka apayang kamu tuai dari 
hasil panen sepanjang masa itu hendaklah kamu biarkan di bulirnya agar dia 
tetap segar tidak rusak, karena biasanya gandum Mesir hanya bertahan dua 
tahun — demikian pakar tafsir Abu Hayyan — kecuali sedikit yaitu yang tidak 
perlu kamu simpan dan biarkan di bulirnya yaitu yang kamu butuhkan untuk 
kamu makan. Kemudian sesudah masa tujuh tahun itu, akan datang tujuh tahun 
yang amat sulit, akibat terjadinya paceklik di seluruh negeri yang menghabiskan 
apayang kamu simpan untuk menghadapinya, yakni untuk menghadapi tahun 
sulit itu yang dilambangkan oleh tujuh bulir gandum yang kering itu kecuali 
sedikit dari apa, yakni bibit gandum yang kamu simpan. Itulah takwil mimpi 
Raja.” t

Lebih jauh Nabi Yusuf as. melanjutkan, ‘Kemudian setelah paceklik 
itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan dengan cukup dan 
pada masa itu mereka akan hidup sejahtera yang ditandai antara lain bahwa 
ketika itu mereka terus-menerus memeras sekian banyak hal seperti aneka 
buah yang menghasilkan minuman, memeras susu binatang dan sebagainya.”

Kata ( oU j ) yughats, apabila dipahami dari kata ( ) ghaits/ hujan, 
maka terjemahannya adalah diberi hujan. Dan jika ia berasal dari kata ( ) 
ghauts yang berarti pertolongan, maka ia berarti perolehan manfaat yang sangat 
dibutuhkan guna menampik datangnya mudharat. Dari kata ini lahir istilah 
istighatsah.

Memperhatikan jawaban Nabi Yusuf as. ini, agaknya kita dapat 
berkata bahwa beliau memahami tujuh ekor sapi sebagai tujuh tahun masa 
pertanian. Boleh jadi karena sapi digunakan membajak, kegemukan sapi 
adalah lambang kesuburan, sedang sapi kurus adalah masa sulit di bidang 
pertanian, yakni masa paceklik. Bulir-bulir gandum lambang pangan yang 
tersedia. Setiap bulir sama dengan setahun. Demikian juga sebaliknya.

Mimpi Raja ini merupakan anugerah Allah swt. kepada masyarakat 
Mesir ketika itu. Boleh jadi karena Rajanya yang berlaku adil -  walau tidak 
mempercayai keesaan Allah. Keadilan itu menghasilkan kesejahteraan 
lahiriah buat mereka. Rujuklah ke uraian penulis pada ayat 117 surah Hud, 
untuk memahami lebih jauh tentang persoalan ini.

Thabathaba’i mengkritik ulama-ulama yang memahami mimpi Raja 
itu secara sederhana, yakni mereka yang hanya memahaminya sebagai 
gambaran tentang apa yang akan terjadi pada dua kali tujuh tahun depan. 
Memang, redaksi penjelasan Nabi Yusuf as. bukan redaksi perintah, tetapi



redaksi berita. Namun demikian, apa yang dikemukakan Thabathaba’i dapat 
diterima, karena sekian banyak redaksi berbentuk berita yang bertujuan 
perintah. Ulama itu menilai bahwa mimpi tersebut adalah isyarat kepada 
Raja untuk m engam bil langkah-langkah guna m enyelam atkan 
masyarakatnya dari krisis pangan. Yaitu hendaklah dia menggemukkan tujuh 
ekor sapi agar dimakan oleh tujuh ekor sapi kurus dan menyimpan sebagian 
besar dari bahan pangan yang telah dituai tetap dalam bulirnya agar tetap 
segar dan tidak rusak oleh faktor cuaca dan sebagainya. Dengan demikian, 
Nabi Yusuf as. menyampaikan apa yang akan terjadi dan bagaimana 
menghadapinya, yaitu hendaklah bersungguh-sungguh menanam serta 
menyimpan sebagian besar hasil panen.

Thabathaba’i, walau memahami ayat 49 di atas sebagai informasi 
baru tentang apa yang akafi terjadi sesudah tujuh tahun sulit, tetapi itu pun 
dipahaminya dari mimpi tersebut. Dalam arti, jika tujuh tahun sulit itu 
telah berlalu, maka sesudah itu situasi akan pulih, dan ketika itu tidak 
perlu lagi mengencangkan ikat pinggang, atau membanting tulang dalam 
bekerja atau menyimpan hasil panen sebagaimana halnya pada tujuh tahun 
pertama. Ini karena keadaan telah normal kembali. Itu pula sebabnya, 
menurut Thabathaba’i dalam mimpi Raja tidak disebut kata tujuh ketika 
menyatakan bulir-bulir kering, karena masa sesudah tujuh tahun sulit itu 
akan berjftlan normal bukan hanya sepanjang tujuh tahun.

Kelompok VII ayat 50 Surah Yusuf (12)

AYAT 50

Raja berkata, “Baw alah dia kepadaku. ” M aka tatkala  utusan itu datang 
kepadanya, dia berkata, “Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya 
bagaimana halnya wanita-wanita yang telah memotong tangannya. Sesungguhnya 
Tuhanku M aha Mengetahui tipu daya mereka. ”

Ketika utusan yang ditugasi menemui Yusuf as. datang melaporkan 
jawaban Yusuf tentang makna mimpi Raja, semua menyambut penjelasan 
dan makna mimpi itu dengan suka cita. Bahkan Raja berkata, ‘Bawalah dia, 
yakni Yusuf kepadaku  agar kudengar langsung penjelasannya dan agar aku 
memberinya imbalan atas informasinya yang sangat berharga itu.” Maka 
diutus lagi seorang untuk menemui Y usuf as. segera setelah Raja
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memerintahkan. M aka tatkala utusan Raja itu datang kepadanya, dia, yakni 
Yusuf as. berkata kepada utusan Raja itu, “Kembalilah kepada tuanmu Raja 
\ian tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang telah memotong 
melukai tangannya sekian tahun yang lalu di rumah Menteri al-‘Aziz. 
Sesungguhnya Tuhanku M aha Mengetahui tipu daya mereka. ”

Nabi Yusuf as. di sini tidak menyebut nama bahkan tidak menunjuk 
seseorang, apalagi istri Pejabat itu. Boleh jadi karena beliau tetap mengingat 
jasa-jasanya. Nabi Yusuf as. pun tidak menyatakan secara tegas bahwa dia 
adalah korban fitnah, walau ucapan beliau pada penutup ayat ini sesungguhnya 
Tuhanku M aha Mengetahui tipu daya mereka mengisyaratkan bahwa dia di penjara 
akibat suatu tipu daya. Raja boleh jadi tidak mengetahuinya, tetapi yang 
pasti Tuhan yang disembahnya Maha Mengetahui tipu daya itu, karena Tuhan 
Nabi Yusuf as. adalah Allah Yang Maha Mengetahui. Wanita-wanita itu 
pun tahu, sehingga jika mereka jujur, mereka akan menyampaikan kebenaran.

Agaknya Nabi Yusuf as. enggan keluar penjara sebelum namanya 
dibersihkan dan kebenarannya dibuktikan. Karena kalau tidak, boleh jadi 
ada yang akan menduga bahwa dia tetap bersalah, hanya saja dia dilepaskan 
sebagai imbalan keberhasilannya menjelaskan makna xnimpi Raja. Di sisi 
lain, apabila Raja belum mengetahui duduk masalah dan mengetahui 
kejujurannya, bisa saja dia difitnah lagi.

Keengganan Nabi Yusuf as. keluar dari penjara sebelum terbukti 
bahwa dia tidak bersalah, merupakan satu pelajaran sangat berharga bagi 
mereka yang ditahan tanpa kesalahan, sekaligus hal tersebut menunjukkan 
betapa besar kesabaran beliau. Sungguh jika kita yang mengalami hal yang 
sama, pastilah kita akan memenuhi undangan Raja dan menjelaskan makna 
mimpinya di istana. Dalam konteks ini, ada riwayat yang menyatakan bahwa 
Nabi Muhammad saw. bersabda, “Aku kagum pada kesabaran saudaraku, 
Yusuf dan keramahtamahannya. Seseorang diutus untuk menanyakan 
kepadanya makna mimpi. Seandainya aku pada posisinya, aku tidak 
m enjawabnya sampai aku keluar. Aku kagum pada kesabaran dan 
keramahannya. Dia diperintah untuk meninggalkan penjara, tetapi dia 
enggan sampai dia menyampaikan tentang dalih penahanannya. Sendainya 
aku, maka aku akan bersegera ke pintu keluar, tetapi dia ingin agar uzurnya 
diketahui (HR. Ahmad, at-Tirmidzi, al-Hakim dan lain-lain melalui Ibn 
‘Abbas; dan dinilai oleh sementara ulama dha'if, tetapi oleh al-Hakim dinilai 
shahih)-

Thahir Ibn ‘Asyur memahami tidak ditunjuknya secara langsung 
wanita yang menggoda itu oleh Nabi Yusuf as., tetapi menyebut wanita-
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wanita yang melukai tangannya, adalah untuk mempermudah penemuan 
kebenaran sekaligus menghindari jangan sampai Raja enggan melakukan 
penyidikan demi nama baik Menterinya. Di sisi lain, menurut ulama itu, 
kisah lukanya tangan wanita-wanita itu sudah sedemikian populer, apalagi 
wanita-wanita itu adalah saksi-saksi yang mendengar langsung pengakuan 
istri Pejabat itu (baca ayat 32).

AYAT 51

* *
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Dia berkata, “Bagaimana persoalan kamu ketika kamu menggoda Yusuf untuk 
menundukkan dirinya?” M ereka berkata, 'Maha Suci A llah, kam i tidak mengetahui 
sedikit keburukan padanya. ” Berkata istri al-A tf^  “Sekarang jelaslah kebenaran 
itu. A kulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya,«dan sesungguhnya dia 
termasuk orang-orangyang benar.”

Mcyianggapi usul Yusuf as., Raja mengumpulkan wanita-wanita yang 
pernah melukai tangannya — peristiwa yang cukup populer di tengah 
masyarakat. Agaknya ketika itu istri Pejabat yang menjadi penyebab utama 
kasus itu ikut juga dipanggil. Raja mendudukkan mereka lalu dia berkata, 
yakni bertanya kepada mereka, “Bagaimana persoalan yang tidak kecil yang 
berkaitan dengan kamu yaitu ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan 
dirinya kepada kamu?”

Di sini sungguh sulit untuk berbohong, apalagi di majelis Raja, mereka 
berkata, ‘M aha Suci A llah, kam i tidak mengetahui sedikit keburukan padanya.” 
Hadixin yang mendengar semua terpaku. Dan pada saat itu juga berkata istri 
al-s4%f% wanita yang mencintai Yusuf as. itu, “Sekarang saat pertemuan dan 
pem eriksaan in i jelas  dan terbukti-/«A kebenaran  yang selama ini 
disembunyikan. A ku lah  yang menggodanya untuk m enundukkan dirinya 
kepadaku, dan sesungguhnya dia, yakni Yusuf as. dalam segala sikap dan 
ucapannya — bukan hanya menyangkut kasusku — selalu benar, sehingga 
dia sungguh wajar termasuk dalam kelompok orang-orangyang benar. ”

Kata khathbukunna terambil dari kata ( )  al-khathb,
yaitu persoalan atau peristiwa besar dan penting. Sedemikian penting



sehingga menjadi bahan pembicaraan umum. Dari akar kata yang sama 
lahir kata ( iJ a > -) khuthbah yaitu uraian penting yang disampaikan seseorang.

Yusuf as. — seperti dikemukakan di atas— tidak meminta agar Raja 
bertanya kepada wanita yang menggodanya. Yusuf berkata: “tanyakanlah 
kepada para wanita yang melukai tangannya,” sedang wanita yang pernah 
mencintainya itu tidak melukai tangannya. Namun demikian, dari ayat ini 
diketahui bahwa dia pun hadir dalam proses pemeriksaan itu. Dia termasuk 
dalam pertanyaan Raja pagaimana keadaan kamu ketika menggoda Ytisuf. Para 
wanita yang ditanyai itu hanya menjawab apa yang ditanyakan oleh Raja, 
tidak mempersalahkan rekan mereka yang menggoda Yusuf, boleh jadi 
karena takut. Bukankah suaminya Menteri? Atau, boleh jadi juga karena 
menjaga persahabatan mereka.

Kata ( 4) Lib-) faasya ̂ lillah telah dijelaskan maknanya pada ayat 31. 
Kalau di sana penyucian Allah swt terlontar dari mulut pada saat mereka 
melihat ketampanan Yusuf as. dan keluhuran budi Yusuf as., maka di sini 
ucapan itu terlontar untuk menunjukkan kesucian dan kebersihan Yusuf 
as. dari segala perangai buruk dan dosa, khususnya apa yang dituduhkan 
kepadanya. .

Surafi ‘Yusuf (12) Kelompok Vll ayat 52
i

AYAT 52

“Yang dem ikian  itu agar dia mengetahui bahwa sesungguhnya aku  tidak  
mengkhianatinya di belakangnya, dan bahwa A llah tidak menyukseskan tipu daya 
orang-orangyang berkhianat.”

Banyak ulama memahami ayat ini sebagai ucapan Nabi Yusuf as. 
Al-Biqa ‘i menulis bahwa ayat ini seakan-akan menyatakan: Setelah utusan 
Raja itu kembali lagi untuk menemui Yusuf as. dan menyampaikan 
kepadanya tentang dua kesaksian menyangkut kebersihan namanya, Yusuf 
berkata ‘Yang demikian itu, yakni sikap aku untuk tetap berada dalam tahanan 
sampai jelasnya kebenaran adalah agar dia, yakni suami wanita yang merayu 
aku mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak mengkhianatinya dibelakangnya, 
baik pada istri maupun selain istrinya, dan agar wanita itu mengetahui dengan 
pengakuannya dalam keadaan dia berada dalam keadaan lapang dan diliputi 
oleh rasa aman, serta sikapku bertahan dalam kesulitan dan rasa takut bahwa 
A llah tidak menyukseskan tipu daya orang-orangyang berkhianat. Tetapi pasti
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Allah swt. menampakkan kebenaran walau para pengkhianat berusaha 
sekuat tenaga untuk menutup-nutupinya.”

Menjadikan ayat ini sebagai ucapan Yusuf as. berarti memutus 
hubungannya dengan ayat yang lalu yang merupakan ucapan dan pengakuan 
wanita yang mencintainya itu. Ini diakui al-Biqa‘i. Tetapi, menurutnya, 
ucapan yang mengandung hikmah yang demikian dalam itu tidak mungkin 
diketahui oleh wanita itu, bahkan tidak diketahui — ketika itu — kecuali

M

oleh Yusuf as. Ucapan Nabi Yusuf as. ini, menurut al-Biqa‘i, dia ucapkan 
setelah utusan Raja datang untuk kedua kalinya bertemu dengan Yusuf 
setelah jelasnya duduk persoalan. Nabi Yusuf as. mengemukakannya ketika 
itu untuk menjelaskan mengapa dia pada pertemuan pertama menolak untuk 
datang memenuhi Raja sebelum terbukti kebenarannya.

Pendapat lain menyatakan bahwa ini adalah ucapan wanita bersuami 
itu, dan kata dia serta di belakangnya yang dimaksud adalah Yusuf as. atau 
suaminya.

Al-Qurthubi menyebut dua pendapat tanpa menguatkan salah 
satunya. Pertama, pendapat yang menyatakan ayat ini adalah ucapan wanita 
yang merayu Yusuf as. Seakan-akan dia berkata, “Aku mengakui kebenaran 
agar dia — yakni Yusuf — mengetahui bahwa aku tidak mengkhianatinya 
dengan berbohong, dan aku juga tidak menyebut sesuatu yang buruk 
menyangkut dirinya, padahal dia tidak hadir bersama aku.” Selanjutnya, 
tulis al-Qurthubi, wanita itu berkata (pada ayat berikut), “Aku tidak 
membebaskan diriku dari kesalahan. Memang aku menggodanya.” Karena 
itulah, tulis al-Q urthubi, wanita itu m elanjutkan dengan berkata, 
“Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Pendapat 
kedua yang dikemukakan al-Qurthubi adalah bahwa ayat ini menggambarkan 
ucapan Yusuf as. D i sini dia menukil riwayat yang dinisbahkan kepada Ibn 
‘Abbas bahwa utusan Raja datang kepada Yusuf as. di penjara, dan ketika 
itu Jibril as. tengah berada bersama Yusuf, lalu dia berkata, ‘Yang demikian 
itu agar dia mengetahui bahwa sesungguhnya aku  tidak mengkhianatinya di 
belakangnya, dan bahwa A llah  tidak menyukseskan tipu daya orang-orangyang 
berkhianat. Yakni aku tidak mengkhianati suami wanita itu pada saat 
ketidakhadirannya.” Maka Jibril as. berkata kepadanya, “Tidak juga sewaktu 
engkau membuka celana dan duduk (mengambil sikap) sebagaimana seorang 
pria (suami) terhadap wanita (istrinya)?” Maka ketika itu Yusuf as. 
menjawab: “Aku tidak membebaskan diriku (dari dosa), karena memang 
nafsu selalu mendorong kepada keburukan.” Riwayat yang dikemukakan 
al-Qurthubi dan banyak ulama terdahulu sungguh tidak dapat diterima



karena menodai kesucian dan keterpeliharaan seorang nabi.
Thabathaba’i secara panjang lebar membantah padangan yang 

menyatakan bahwa ayat di atas menggambarkan ucapan wanita itu. Ulama 
itu memahami ayat ini bermakna: “Aku menolak undangan Raja serta 
meminta agar dilakukan penyidikan agar al-Aziz — yakni suami wanita itu
-  mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak mengkhianatinya dengan 
merayu istrinya pada saat ia tidak hadir, dan agar ia mengetahui bahwa 
Allah tidak menyukseskan tipu daya orang-orang yang berkhianat.”

Thabathaba’i menulis seandainya kalimat itu diucapkan oleh wanita 
yang merayu Yusuf, maka tentu lebih tepat dia berkata dan hendaklah dia 
mengetahui bahwa aku tidak mengkhianatinya bukannya agar dia mengetahui bahwa 
aku tidak mengkhianatinya. Jika wanita berkata agar dia mengetahui, maka itu 
berarti bahwa “pengakuafiku bertujuan agar Yusuf as. mengetahui” . Jika 
ini yang dia maksud, maka pengakuan kesalahannya tidak tulus. Dia 
mengaku bukan untuk menampakkan kebenaran, tetapi agar Yusuf as. tahu. 
Di sisi lain, kalau yang dia maksud bahwa selama keberadaan Yusuf di 
penjara — jauh darinya — dia tidak pernah mengkhianatinya, maka ini pun 
tidak benar, karena dia telah mengkhianatinya sampai‘akhirnya Yusuf as. 
mendekam di penjara. Selanjutnya, tulis Thabathaba’i, tidak ada arti 
pengajarannya kepada Yusuf bahwa Allah swt. tidak menyukseskan tipu 
daya perigkhianat, karena jauh sebelum ini Yusuf as. telah menyampaikan 
kepadanya bahwa sesungguhnya tidak beruntung orang-orang %alim.

Thabathaba’i juga menggarisbawahi — sejalan dengan alasan al-Biqa‘i
— bahwa kandungan ucapan tersebut sangat dalam, penuh dengan m a‘rifat 
yang sangat tinggi yang bersumber dari tauhid, bukanlah satu ucapan yang 
diucapkan oleh seorang wanita yang dikuasai oleh hawa nafsu dan 
menyembah berhala.

Alasan penolakan yang dikemukakan oleh al-Biqa‘i dan Thabathaba’i 
ini masih dapat didiskusikan. Karena, bisa saja — seperti telah diuraikan 
sebelumnya — wanita itu tidak terlibat langsung dalam upaya memenjarakan 
Yusuf. Rujuklah ke ayat 35 surah ini. Bisa saja dia menyatakan bahwa 
cintanya kepada Yusuf tidak pernah pudar dan dia tidak mengkhianati 
Yusuf as. dalam cintanya itu. Atau makna ayat ini seperti yang dikemukakan 
oleh Ibn Katsir: “Aku mengakui hal ini agar suamiku mengetahui bahwa 
aku tidak mengkhianatinya dalam kenyataan, dan apa yang terjadi tidaklah 
mencapai larangan yang terbesar (zina), tetapi aku sekadar menggoda 
pemuda itu, lalu dia menolak. Aku mengakui ini agar ia, yakni suamiku, 
mengetahui. bahwa aku bebas dari tuduhan (berzina), dan sesungguhnya
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Allah swt. tidak m em beri petunjuk/menyukseskan tipu daya para 
pengkhianat.”

Memang, tidak mustahil juga wanita itu telah memeluk agama Nabi 
Yusuf as. dan mengulangi tuntunan-tuntunannya yang pernah diucapkan 
oleh Yusuf as. pada masa dia tinggal di rumah wanita itu. Baik ucapan 
tersebut ditujukan kepada rekan-rekannya serumah, maupun sindiran halus 
kepada tuan rumah.

Asy-Sya‘rawi dan Sayyid Quthub juga berpendapat bahwa ayat ini 
menggambarkan ucapan wanita yang mencintai Yusuf itu. Sayyid Quthub 
menulis, “Walaupun wanita itu telah berputus asa untuk disambut cintanya 
oleh Yusuf, tetapi dia tidak dapat terbebaskan oleh keterkaitan hatinya 
kepadanya.... Pengakuannya yang lalu tentang nampaknya kebenaran dan 
ketidakbersalahan Yusuf as. dilanjutkan dengan menggambarkan bahwa 
hatinya tidak pernah luput dari upaya untuk mendahulukan Yusuf as. atas 
yang lain. Hatinya tetap berharap kiranya dia memperoleh pengertian, 
penghargaan dan pandangan Yusuf, walau waktu telah berlalu demikian 
lama....” Ucapannya ini, lanjut Sayyid Quthub, menyingkap juga secara 
remang-remang bahwa akidah Yusuf as. telah menemukan jalan menuju 
hati wanita itu, dan dia benar-benar telah percaya. Sebagaimana nampak 
pula secara remang-remang harapannya yang demikian besar kiranya dia 
dapat dihargai oleh Yusuf, sang mukmin yang tidak menghiraukan 
kecantikan tubuhnya, namun kiranya dia menghargainya karena keimanan, 
kebenaran dan amanahnya terhadap sang kekasih sepanjang masa 
kepergiannya.

Pengakuannya yang terakhir yang digambarkan oleh ayat berikut 
bahwa nafsu manusia selalu mengajak pada keburukan — kecuali yang 
dirahmati Allah — merupakan pernyataannya yang terakhir pada akhir kisah 
wanita itu oleh al-Qur’an. Apa yang terjadi sesudahnya, kita tidak ketahui. 
Di sini, sekali lagi, imajinasi sangat kaya, bahkan melampaui batas. Konon 
suami Zalikha (Zulaikha) meninggal setelah dipecat oleh Raja, lalu Raja 
mengawinkannya dengan Yusuf, dan dikaruniai dua orang anak. Demikian 
dalam tafsir al-]alalain.

Ketika itu, Yusuf as. menemukan Zalikha masih perawan dan 
mengakui bahwa suaminya tidak pernah mampu “mendekatinya”. Demikian 
tertulis dalam buku Hasyiat al-Jamal yang mengomentari al-Jalalain.

Ada juga yang lebih fantastis. Sumbernya dari Wahb Ibn Munabbih 
yang dikenal sangat pandai berimajinasi — kalau enggan berkata ‘berbohong’. 
Konon, mata Zalikha buta karena tangisnya yang tak terhenti mengenang
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cintanya yang tidak disambut. Akhirnya dia m eninggalkan istana 
peninggalan suaminya, berjalan di jalan-jalan kota Mesir dan mengemis. 
Suatu ketika, Yusuf as. yang telah menjadi menteri dan dikelilingi oleh 
rombongannya mendengar suara seorang wanita buta berteriak, “Maha Suci 
Allah yang mengalihkan para raja karena kedurhakaannya menjadi hamba 
sahaya, dan menjadikan hamba sahaya Raja karena ketaatannya.” Yusuf 
bertanya, “Suara siapa itu?” Itulah Zalikha. Lalu Yusuf menangis dan 
mendekatinya lalu meminta agar Zalikha mengawininya.uMaka dia 
didandani dan diantar ke rumah Yusuf. D i sana Y usuf as. berdoa 
bersamanya kiranya Allah swt. mengembalikan masa muda, kecantikan dan 
memulihkan matanya. Allah mengabulkan doa mereka berdua sehingga 
menjadilah Zalikha lebih cantik daripada hari dia merayu Yusuf sekian 
puluh tahun yang silam. Itu semua merupakan anugerah Allah kepada Yusuf 
as. yang menyucikan dirinya dari kedurhakaan kepada Allah.

Ada lagi yang berkata bahwa ketika Yusuf as. mendapatkannya 
mengemis di jalan dalam keadaan buta, beliau mengenalnya lalu bertanya 
kepadanya, “Apakah masih ada cinta kepada Yusuf dalam hatimu?” Dia 
mengenal suara Yusuf lalu berkata, “Memandang wajahmu, wahai Yusuf, 
lebih kusukai dari dunia dan segala isinya.” Dia kemudian meminta agar 
dapat m em egang ujung cem eti Yusuf, kemudian diletakkannya di
dadanya__  Tiba-tiba Yusuf merasakan getaran cemeti itu dengan sangat
keras. Itulah getaran hati wanita yang tidak disambut cintanya....” Demikian 
tulis Ahmad Bahjat dalam bukunya Anbiya’ Allah.

Masih banyak ending dari kisah cinta itu, namun semuanya hanya 
perkiraan dan imajinasi. Upaya sementara orang untuk membuat happy ending 
(akhir yang menggembirakan) bagi kisah cinta yang tak bersambut ini, tidak 
dapat dikukuhkan atas nama agama atau atas nama hadits Nabi, apalagi al- 
Qur’an. Kalaulah bukan untuk tujuan meluruskan kekeliruan sementara 
kita, penulis pun tidak akan mengutip apa yang dinamai sementara 
pengkhayal sebagai akhir kisahnya.

Di sisi lain, doa yang biasa dipanjatkan oleh sementara orang pada 
acara resepsi perkawinan yang menyatakan kiranya kedua mempelai 
dianugerahi cinta seperti cinta Yusuf dan Zalikha atau Zulaikha bukanlah 
doa yang baik. Justru boleh jadi doa semacam itu dinilai tidak tepat jika 
kita menyatakan bahwa Yusuf dan Zalikha tidak kawin, bahkan ia dinilai 
dosa jika kita menganut pendapat yang dianut sebagian ulama bahwa 
Zalikha tidak memeluk agama Nabi Yusuf tetapi seorang musyrikah 
penyembah berhala. Bukankah Allah swt. secara tegas melarang perkawinan
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seorang muslim atau muslimah dengan musyrikah dan musyrik? Sungguh penulis 
heran, mengapa ada yang berdoa demikian. Padahal puluhan doa lain yang 
lebih baik dan berkesan dapat ditemukan dalam literatur agama, bahkan 
terbuka lebar bermohon kepada Allah doa yang lebih baik walau tanpa 
merujuk ke literatur.

JU Z X II I

AYAT 53 
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“D«« aku tidak membebaskan diriku\ karena sesungguhnya nafsu selalu menyuruh 
kepada kejahatan, kecuali dirahmati oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku M aha 
Pengampun lagi M aha Penyayang. ”

Pada uraian yang lalu, penulis telah kemukakan perbedaan pendapat 
ulama tentang ayat 52, apakah ia merupakan gambaran dari ucapan Yusuf 
as. atau wanita yang pernah merayunya, yakni istri al-‘Aziz. Ayat ini adalah 
lanjutan ayat yang lalu. al-Biqa‘i yang menilai ayat yang lalu merupakan 
ucapan Yusuf as. berpendapat bahwa Yusuf lebih lanjut berkata, “Dan 
aku tidak membebaskan diriku dari kesalahan apa pun. Namun, walaupun 
demikian, aku bersyukur bahwa aku dipelihara Allah dan diberi-Nya taufik. 
Aku tidak m enuntut pembebasanku dari kesalahan sekadar untuk 
pembersihan namaku, karena sesungguhnya salah satu jenis nafsu manusia 
adalah nafsu yang selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali pada waktu 
dirahmati oleh Tuhanku dengan menghalanginya menyuruh; atau kecuali 
dengan melindungi seseorang sehingga Allah swt. menghalangi nafsunya; 
atau kecuali apa yang dirahmati Allah dari jenis-jenis nafsu sehingga nafsu 
itu tidak memerintahkan kepada kejahatan. Sesungguhnya Tuhanku yang selalu 
berbuat baik kepadaku M aha Pengampun atas segala dosa lagi M aha Penyayang 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” Demikian al-Biqa‘i.

Adapun menurut Ibn Katsir, ayat ini adalah lanjutan ucapan istri al- 
‘Aziz yang menggoda Yusuf itu. Di sini, setelah pengakuannya yang lalu, 
dia melanjutkan bahwa, “Aku tidak membebaskan diriku dari kesalahan
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dan dosa karena nafsu selalu berbisik dan mengidam-idami. Karena nafsu 
demikian itu halnya, maka aku menggodanya. Memang nafsu selalu 
menyuruh kepada keburukan, kecuali yang dipelihara Allah. Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Muhammad Sayyid Thanthawi juga memahami ayat ini dan ayat yang 
lalu sebagai gambaran dari ucapan istri al-‘Aziz. Ulama kontemporer yang 
juga Pemimpin Tertinggi al-Azhar itu menulis bahwa wanita itu seakan- 
akan berkata: “Walaupun aku mengakui bahwa dia termasul^, kelompok 
orang-orang yang benar, dan m engakui pula bahwa aku tidak 
mengkhianatinya di belakangnya, tetapi, kendati semua itu, aku tidak 
membebaskan diriku atau menyucikannya dari kecenderungan dan hawa 
nafsu serta upaya menuduhnya dengan tuduhan yang tidak benar. Akulah 
yang menyampaikan kepada suamiku pada saat aku terperanjat (bertemu 
di pintu) dan ketika embsi aku memuncak bahwa, A pakah  pembalasan 
terhadap orangyang bermaksud buruk terhadap istrimu, selain dipenjarakan atau 
siksayangpedth? Sebenarnya tidak ada yang mendorong aku mengucapkannya 
kecuali hawa nafsu dan syahwat aku. Sesungguhnya nafsu manusia sangat 
banyak mendorong pemiliknya kepada keburukan kecuali jiwa yang 
dirahmati Allah dan dipelihara dari ketergelinciran dan penyimpangan seperti 
halnya jiwa Yusuf.” Demikian Thanthawi.

A l-Q ur’an memperkenalkan tiga macam atau peringkat nafsu 
manusia. Pertama, an-nafs al-ammarah seperti pada ayat ini, yakni yang selalu 
mendorong pemiliknya berbuat keburukan. Kedua, an-nafs al-lawwamah yang 
selalu mengecam pemiliknya begitu dia melakukan kesalahan, sehingga 
timbul penyesalan dan berjanji untuk tidak mengulangi kesalahan. Dan 
yang ketiga, adalah an-nafs al-muthma’innah, yakni jiwa yang tenang karena 
selalu mengingat Allah dan jauh dari segala pelanggaran dan dosa.



KELOMPOK VIII 
(AYAT 54 - 57)

E P ISO D E  V III : Yusuf Menjadi Pejabat Pemerintah 

AYAT 54-55 *
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Dan Raja bertitah, “Bawalab dia kepadaku, agar aku memilihnya untukku saja. ” 
Maka tatkala dia telah bercakap-cakap dengannya, dia bertitah, “Sesungguhnya 
engkau jia n  ini — di sisi kam i — adalah seorangyang berkedudukan tinggi lagi 
tepercaya. ” D ia menjawab: ‘Jadikanlah aku bendaharawan negara, sesungguhnya 
aku adalah orangyang amat pemelihara lagi amat berpengetahuan.”

Setelah terbukti secara gamblang bagi Raja kebenaran Yusuf as. dan 
kezaliman yang menimpanya sehingga terpaksa mendekam di penjara sekian 
tahun lamanya, dan diketahuinya pula betapa baik dan luhur sikap dan 
kelakuannya di dalam penjara, ditambah lagi dengan kepuasan Raja 
mendengar penjelasan Yusuf as. tentang makna mimpinya, dan kini tanpa 
ragu sang R aja bertitah kepada petugas yang dia tunjuk, “Bawalah dia 
kepadaku, agar aku memilihnya untukku saja sebagai orang dekat kepadaku 
dan untuk kujadikan penasihat dan pembantuku dalam memutar roda 
pemerintahan.” Petugas pun segera berangkat menemui Yusuf dan 
mengundangnya segera ke istana, setelah terlebih dahulu menyampaikan 
pengakuan tulus wanita-wanita yang melukai tangan mereka serta 
pengakuan wanita yang merayunya. Yusuf pun segera berangkat karena 
memenuhi undangan Raja, setelah berpamitan dengan para tahanan dan 
mendoakan mereka. M aka tatkala dia, yakni Yusuf telah bercakap-cakap
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■dengannya, Raja sangat kagum mendengar uraian Yusuf serta kedalaman 
pengetahuannya, sebagaimana dia terpesona pula melihat kejernihan air 
muka dan penampilannya. Dia bertitah menyampaikan kepada Yusuf, bahwa 
“Sesungguhnya engkau mulai hari ini — dan saat ini di sisi kam i — adalah seorang 
yang berkedudukan tinggi lagi tepercaya untuk mengelola semua yang berkaitan 
dengan urusan negara.” Dia menyambut tawaran Raja demi menyukseskan 
tugasnya menyebarluaskan ajaran agama dan kesejahteraan lahir dan batin 
bagi seluruh masyarakat, dan menjawab: “jadikanlah aku bendahamwan negara 
di wilayah kekuasaan baginda,” yakni di Mesir, “Sesungguhnya aku adalah 
orangyang amat pemelihara yang sangat pandai menjaga amanah lagi amat 
berpengetahuan menyangkut tugas yang aku sebutkan itu.”

Sem entara beberapa ulama, berdasarkan sebuah riwayat, 
mengilustrasikan bahwa ketika terlaksana pertemuan antara Raja dan Yusuf 
as., Raja meminta Yusuf aS. untuk menguraikan kembali makna mimpinya. 
Sambil menjelaskannya, Yusuf as. mengusulkan agar Raja memerintahkan 
mengumpulkan makanan dan meningkatkan upaya pertanian. Ketika itulah 
Raja bertanya, “Siap i yang dapat melaksanakan semua itu?” Maka Yusuf 
as. berkata: “]adikar.!ah aku bendaharawan negara. ”

Ayat di atas mendahulukan kata ( ) kaft\h/pemelihara daripada 
kata ( )  ‘aim /amat berpengetahuan. Ini karena pemeliharaan amanah lebih 
penting daripada pengetahuan. Seseorang yang memelihara amanah dan 
tidak berpengetahuan akan terdorong untuk meraih pengetahuan yang belum 
dimilikinya. Sebalil>nya, seseorang yang berpengetahuan tetapi tidak 
memiliki amanah, bisa jadi ia menggunakan pengetahuannya untuk 
mengkhianati aman?.h. Ini serupa dengan ayat al-Baqarah [2]: 282 yang 
mendahulukan keadilan daripada pengetahuan tulis menulis utang piutang. 
Di sana penulis mengemukakan bahwa hal itu agaknya disebabkan karena 
keadilan, di samping menuntut adanya pengetahuan bagi yang akan berlaku 
adil, juga karena seseorang yang adil tapi tidak mengetahui, keadilannya 
akan mendorong ia v.ntuk belajar. Berbeda dengan yang mengetahui tetapi 
tidak adil. Ketika iti., pengetahuannya akan ia gunakan untuk menutupi 
ketidakadilannya. Ia akan mencari celah hukum untuk membenarkan 
penyelewengan dan menghindari sanksi.

Permintaan jabatan yang diajukan oleh Yusuf as. kepada Raja di 
atas tidaklah bertentmgan dengan moral agama yang melarang seseorang 
meminta jabatan, permintaan tersebut lahir atas dasar pengetahuannya 
bahwa tidak ada yang lebih tepat dari dirinya sendiri dalam tugas tersebut. 
Dan tentu saja motivasinya adalah menyebarkan dakwah Ilahiah. Demikian
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jawaban mayoritas ulama. Dapat juga dikatakan bahwa sebenarnya Yusuf 
as. terlebih dahulu ditawari atau ditugasi oleh Raja untuk membantunya 
dalam berbagai bidang. Tawaran itu diterimanya, tetapi Yusuf as. memilih 
tugas tertentu — bukan dalam segala bidang. Karena itu, dia bermohon 
kiranya penugasan tersebut terbatas dalam bidang keahliannya saja, yakni 
perbendaharaan negara.

Apa pun jawaban yang Anda pilih, yang jelas ayat ini dapat menjadi 
dasar untuk membolehkan seseorang mencalonkan diri guna Fbenempati 
suatu jabatan tertentu atau berkampanye untuk dirinya, selama motivasinya 
adalah untuk kepentingan masyarakat, dan selama dia merasa dirinya 
memiliki kemampuan untuk jabatan itu.

Permintaan jabatan dalam kondisi dan sifat seperti yang dialami Yusuf 
as. itu menunjukkan kepercayaan diri yang bersangkutan (Yusuf as.) serta 
keberanian moril yang clisandangnya. Dengan pengusulan ini, yang 
bersangkutan juga berusaha bersaing dengan pihak lain yang boleh jadi 
tidak memiliki kemampuan yang sama sehingga jika dia berhasil menduduki 
jabatan tersebut pastilah akan dapat merugikan masyarakat.

Ayat mi tidak menjelaskan apa jawaban Raja terhadap usul Yusuf 
itu: apakah diterima atau tidak. A l-Q ur’an sejalan dengan gayanya 
mempersingkat uraian, tidak menjelaskannya karena semua indikator telah 
menunjukkan kekaguman Raja terhadap Yusuf as. Ayat berikut pun 
mengisyaratkan hal tersebut.

AYAT 56-57
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“Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di bumi; dia menempati 
di sana daerah mana saja yang dia kehendaki. Kami melimpahkan rahmat Kami 
kepada siapayang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan ganjaran al- 
muhsinin. Dan sesungguhnya ganjaran di akhirat lebih baik bagi orang-orangyang 

beriman dan terus-menerus bertakwa.”

Kelompok VIII ayat 56-57 Surafi Yusuf (12)
i

Permintaan Yusuf as. itu diterima baik oleh Raja. Tetapi ayat ini 
mengingatkan bahwa jangan duga hal tersebut terlepas dari pengaturan Allah.
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Karena itu, ayat ini menegaskan bahwa dan sebagaimana Kami 
menjadikan hati dan pikiran Raja tertarik kepada Yusuf sehingga dia 
memberinya kedudukan yang terbaik di sisinya, demikian juga lah Kami memberi 
kedudukan kepada Yusuf di bumi khususnya di wilayah Mesir; dia bebas 
menempati di sana serta bebas pula berkunjung ke daerah mana saja yang dia 
kehendaki. Itu semua diperolehnya berkat kekuasaan Kami, karena Kami 
melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki, dan dalam hal 
ini yang Kami kehendaki adalah Yusuf, dan juga hal tersebut demikian 
karena Yusuf adalah salah seorang hamba Kami yang mubsin/hzOk, sedang 
Kami tidak menyia-nyiakan sedikit pun ganjaran al-muhsinin! orang-orang yang 
berbuat baik. Apa yang diperolehnya itu adalah anugerah yang sangat besar, 
tetapi itu tidak ada artinya jika dibandingkan dengan anugerah dan ganjaran 
ukhrawi kelak. Dan sesungguhnya pasti ganjaran di akhirat lebih baik bagi orang- 
orangyang telah beriman dan terus-menerus bertakwa.

Ayat-ayat di atas tidak menjelaskan bagaimana cara Yusuf as. 
melaksanakan kebijaksanaannya dalam bidang pertanian, logistik dan 
perbendaharaan negara. Agaknya al-Qur’an menilai bahwa uraian tentang 
hal tersebut tidak terlalu dibutuhkan, karena ia berkaitan dengan kondisi 
khusus Mesir pada masa itu yang belum tentu dapat diterapkan di daerah- 
daerah lain atau masa yang lain. Namun, ada hal yang pasti dan yang 
merupakan syarat bagi setiap pejabat serta berlaku umum kapan dan di 
mana saja, yaitu yang memegang satu jabatan haruslah yang benar-benar 
amat tekun memelihara amanah dan amat berpengetahuan.

Mutawalli asy-Sya‘rawi mendapat kesan dari pernyataan ayat ini 
tentang Nabi Yusuf bahwa dia menempati daerah mana saja di Mesir yang 
dia kehendaki sebagai isyarat bahwa ketika itu pelayanan merata bagi seluruh 
masyarakat. “Jangan menganggap bahwa ketika itu dia memiliki rumah di 
banyak tempat. Jangan juga ada yang menduga bahwa ini adalah salah satu 
bentuk penyebaran tempat foya-foya! Mengapa kita tidak melihatnya dengan 
mata sementara orang yang berkecimpung dalam bidang administrasi 
pembangunan di beberapa negara dewasa ini. Jika mereka mengetahui 
bahwa pejabat tinggi akan berkunjung ke wilayahnya, maka mereka 
melakukan perbaikan, paling tidak di sekitar rumah pejabat. Kini kita 
melihat jalan-jalan di aspal, sarana masyarakat diperbaiki dan dilengkapi, 
bahkan wilayah diperindah dengan penghijauan. Ini lebih-lebih lagi jika 
penguasa setempat mengetahui bahwa di wilayah mereka ada rumah pejabat 
tinggi dari pusat. Tentu segala rincian akan diperhadkan dan diperbaiki.” 
Demikian asy-Sya‘rawi.



Atas dasar pem aham an itu, ulama M esir kontem porer itu 
menghubungkan penggalan ayat berikut dengan penggalan yang lalu. Dia 
menulis: “Jika demikian keberadaan Yusuf as. menempati daerah mana 
saja yang dia kehendaki, bukan hanya rahmat buat dia sendiri, tetapi juga 
masyarakat.” Karena, tulisnya, lanjutan penggalan ayat di atas adalah 
firman-Nya: Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapayang Kami kehendaki.

Firman-Nya:

o iy ir j  i

“Dan sesungguhnya ganjaran di akhirat itu lebih baik bagi orang-orang telah beriman 
dan selalu bertakwa, ” setelah sebelumnya berbicara tentang ganjaran bagi al- 
muhsinin, bukan saja menegaskan adanya ganjaran khusus bagi yang beriman 
dan bertakwa di akhirat kelak, tetapi juga mengisyaratkan bahwa yang 
melakukan ihsan terhadap manusia dan lingkungan dalam kehidupan dunia 
akan memperoleh balasan dan rahmat dari Allah, walaupun dia tidak 
beriman dan bertakwa.

Ayat 57 di atas menggunakan kata kerja masa lampau untuk kata 
( I_pT) amanujberiman dan kata kerja masa kini yapg mengandung arti 
kesinambungan untuk kata ( o  jtu  ) yattaqun/  bertakwa. Ini agaknya untuk 
mengisyaratkan bahwa keimanan adalah sesuatu yang dapat di raih sekaligus 
dan seaara spontan, sedang ketakwaan berlanjut dari saat ke saat dan dapat 
diperoleh melalui aneka aktivitas positif.

Kelompok VIII ayat 56-57 Surah Yusuf (12)
i



E P IS O D E  IX : Pertemuan Dengan Keluarga 

AYAT 58-61 ’
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Dan datanglah saudara-saudara Yusuf, lalu mereka masuk kepadanya. M aka dia 
langsung mengenal mereka, sedang mereka terhadapnya benar-benar asing. Dan tatkala 
dia menyiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, dia berkata: “Bawalah 
kepadaku saudara kamu yang seayah dengan kamu. Tidakkah kamu melihat bahwa 
aku menyempurnakan sukatan dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu? Jik a  
kamu tidak membawanya kepadaku, m aka kamu tidak akan mendapat sukatan 
lagi dariku, dan janganlah kamu mendekatiku. ” M ereka berkata: “Kami akan  
membujuk ayahnya dan sesungguhnya kam i benar-benar akan menjadi pelaksana- 
pelaksana. ”

Waktu berjalan lama. Kini mimpi Raja terbukti dalam kenyataan. 
Masa paceklik melanda daerah Mesir dan sekitarnya. Ya‘qub as. beserta 
anak-anaknya yang tinggal tidak jauh dari Mesir, yakni di Palestina, 
m engalam i juga masa sulit. M ereka m endengar bahwa di Mesir 
pemerintahnya membagikan pangan untuk orang-orang butuh atau 
menjualnya dengan harga yang sangat murah. Agaknya pembagian jatah
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itu bersifat perorangan, karena itu Ya'qub as. memerintahkan semua anaknya 
menuju ke Mesir — kecuali Benyamin, saudara kandung Yusuf as., agar ada 
yang menemaninya di rumah, atau karena khawatir jangan sampai nasib 
yang menimpa Yusuf menimpanya pula. Dan datanglah saudara-saudara Yusuf 
ke Mesir,, lalu mereka masuk kepadanya, yakni ke tempat Yusuf as. yang ketika 
itu mengawasi langsung pembagian makanan. M aka ketika mereka masuk 
menemui Yusuf, dia langsung mengenal mereka, sedang mereka terhadapnya, yakni 
terhadap Yusuf benar-benar asing yakni tidak mengenalnya lagi. Sebelum 
menyerahkan jatah makanan buat mereka, Yusuf menyempatkan diri 
bertanya aneka pertanyaan tentang identitas mereka. Mereka yang tidak 
mengenal Yusuf itu menceritakan keadaan orang tua mereka yang tinggal 
bersama saudara mereka yang berlainan ibu. Dan tatkala dia memerintahkan 
untuk menyiapkan untuk mereka bahan makanan yang akan mereka bawa pulang, 
dia berkata kepada rombongan saudara-saudaranya itu, 'D i kali lain, bila 
kamu datang, bawalah kepadaku saudara kamu yang seayah dengan kamu, yakni 
Benyamin agar kamu mendapat tambahan jatah. Tidakkah kamu melihat bahwa 
aku menyempurnakan sukatan, tidak merugikan kamu bahkan melebihkannya 
demi mencapai keadilan penuh dan aku adalah sebaik-baik penerima tamuV’ 
Selanjutnya Y u suf memperingatkan mereka bahwa jik a  kam u tidak  
metnbawanya kepadaku saat kedatangan kamu yang akan datang, m aka kamu 
tidak akan mendapat sukatan lagi dariku namun aku tidak akan menghalangi 
jika kamu mendapatnya dari selainku dan di tempat lain dan karena itu 
janganlah kamu mendekatiku dan mendekati wilayah ini untuk maksud apa 
pun.” Mendengar ucapan Yusuf, penguasa Mesir di bidang logistik itu, mereka 
berkata: 'Kami berjanji, bila kami sampai nanti, kami akan membujuk ayahnya 
sekuat kemampuan kami, kiranya dia mengizinkan kami membawanya ke 
sini, dan sesungguhnya kam i benar-benar akan menjadi pelaksana-pelaksana yang 
tekun menyangkut apa yang engkau pesankan itu.”

Adalah wajar saudara-saudara Nabi Yusuf as. tidak lagi mengenal 
beliau, karena sudah sekian lama mereka tidak bertemu. Boleh jadi lebih 
dari 30 tahun. Bukankah belasan tahun Yusuf tinggal di rumah orang Mesir, 
kemudian dipenjara sekitar sepuluh tahun, lalu keluar dari penjara menuju 
istana, dan setelah tujuh tahun kemudian baru terjadi paceklik, dan pada 
tahun kedua paceklik barulah saudara-saudaranya datang? Mereka datang 
tanpa pernah menduga Yusuf selamat dalam sumur, apalagi menduganya 
menjadi penguasa di Mesir. Di sisi lain, tentu saja penampilan Nabi Yusuf 
as. ketika itu sudah sangat berubah. Karena mereka mengenal Yusuf di 
waktu kecilnya, sedang penampilan dan raut muka anak kecil belum mantap



dan terus berubah hingga dia dewasa. Ini' berbeda dengan saudara-saudara 
Yusuf yang datang berombongan dari tempat asal Yusuf dan dengan cara 
dan gaya pakaian yang tidak asing baginya. Dan tentu dengan raut muka 
yang tidak jauh berbeda, karena Yusuf berpisah ketika mereka telah dewasa.

Ayat-ayat di atas mengesankan bahwa Yusuf as. terlibat langsung 
serta aktif dalam upaya pembagian makanan dan pengawasannya, tidak 
m elimpahkan pekerjaan itu kepada bawahannya. Ini terbukti dari 
pertemuannya dengan saudara-saudaranya di lokasi pembagian itu serta 
masuknya mereka untuk menemuinya di tempat tersebut. Apa yang 
dilakukan Yusuf as. ini menunjukkan betapa besar tanggung jawab beliau. 
Dan itu juga merupakan pelajaran yang sangat berharga bagi siapa pun 
dalam menjalankan tugas.

Kata ( ) /aha% adalah barang yang dibutuhkan untuk sesuatu. 
Misalnya, untuk perjalanan'adalah makanan dan bekal lainnya; untuk rumah 
tangga adalah perabotnya; untuk perkawinan adalah maskawin dan barang 
persembahan pengantin.

Jawaban saudara-saudara Yusuf menyangkut kehadiran Benyamin 
mengesankan bahwa izin ayah mereka tidaklah mudah. Rupanya cinta ayah 
kepada Yusuf as. beralih kepada adiknya itu. Dan karena itu pula, kakak- 
kakaknya menyadari bahwa izin membawanya menemui penguasa Mesir 
itu memerlukan upaya sungguh-sungguh.

AYAT 62
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D ia berkata kepada pembantu-pembantunya, “M asukkanlah barang-barang mereka 
ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka mengetahuinya apabila mereka 
telah kembali kepada keluarga mereka, mudah-mudahan mereka kembali lagi. ”

Setelah Y u su f as. menyampaikan pesannya kepada saudara- 
saudaranya dengan harapan mereka akan datang membawa saudara 
kandungnya, maka guna lebih meyakinkan mereka tentang kebaikan hatinya, 
dia berkata kepada pembantu-pembantunya, “M asukkanlah kembali barang-barang 
mereka, yakni barang-barang yang mereka barter/jadikan alat tukar dengan 
makanan yang mereka terima ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka 
mengetahuinya bahwa itu barang mereka yang sengaja diberikan lagi sebagai

Surah Yusuf (12) Kelompok IX ayat 62
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hadiah, atau yang lupa mereka serahkan apabila mereka telah kembali kepada 
keluarga mereka dan bertemu dengan ayah mereka, mudah-mudahan dengan 
pengembalian barang itu mereka semakin yakin akan kebaikan kita, atau 
menduga terjadi kesalahan sehingga mereka kembali lagi untuk mendapat 
jatah makanan atau untuk mengembalikan pembayaran mereka yang mereka 
temukan dalam karung-karung itu.”

Jangan duga bahwa apa yang diberikan oleh Yusuf as. itu adalah 
pem berian dari hak negara, tetapi besar kem ungkinan Y u su f 
memperhitungkannya kemudian membayarnya dan kantong sendiri. Boleh 
jadi juga pemberian itu termasuk pemberian gratis kepada orang-orang yang 
dinilai sangat membutuhkan dan dalam hal ini Yusuf mendapat wewenang 
untuk menentukannya.

AYAT 63-64
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M aka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka, mereka berkata: “Wahai 
ayah kam i, kam i tidak akan mendapat sukatan, sebab itu i^inkanlah saudara 
kami pergi bersama-sama kam i supaya kam i mendapat sukatan, dan sesungguhnya 
kam i benar-benar terhadapnya adalah pemelihara-pemelihara. ” D ia berkata: 
“A pakah  aku  mempercayakannya kepada kam u, kecuali seperti aku  telah 
mempercayakan saudaranya kepada kamu dahulu?” M aka A llah adalah sebaik- 
baik Penjaga dan D ia adalah M aha Penyayang di antara para penyayang.

Kelompok IX ayat 63-64 Surah ‘Yysuf (12)

Kafilah yang terdiri dari saudara-saudara Nabi Yusuf as. segera 
berangkat menuju kampung halaman mereka. Tentu selama di perjalanan 
mereka membicarakan kebaikan penguasa Mesir itu. Tetapi dalam saat yang 
sama mereka terus berpikir tentang permintaan penguasa itu karena 
menilainya suatu hal yang musykil (rumit). M aka tatkala mereka telah kembali 
kepada ayah mereka, yakni Ya'qub as., dan sebelum mereka membuka barang- 
barang bawaan mereka, mereka berkata: ‘W ahai ayah kami, kam i tidak akan 
mendapat sukatan gandum untuk saudara kami lagi bahkan untuk kami, di 
masa datang kecuali jika kami membawa saudara kami ke Mesir menemui 
penguasa yang berwenang membagi gandum. Kesulitan yang kita hadapi,



wahai ayah, adalah kita masih sangat membutuhkan makanan. Sebab itu, 
i^inkanlah saudara kam i Benyamin pergi bersama-sama kam i supaya kam i 
mendapat sukatan gandum, dan sesungguhnya kam i benar-benar terhadapnya adalah 
pem elihara-pem elihara yang terus akan menjaganya. Kam i tidak akan 
mengulangi kesalahan kami terhadap saudara kami Yusuf yang telah hilang 
itu. J

Mendengar desakan anak-anaknya itu dia, yakni Ya'qub as. berkata 
mengecam mereka dalam bentuk pertanyaan, “A pakah  kalian menduga hati 
aku  akan percaya kalian sehingga mempercayakannya kepada kamu, kecuali 
seperti aku telah mempercayakan saudaranya, yakni Yusuf kepada kamu dahulu? 
Kalian dahulu juga berkata: ‘Kami benar-benar terhadap Yusuf adalah 
pemelihara-pemelihara’, sekarang pun kalian berucap demikian. Kalian telah 
tahu apa yang terjadi pada Yusuf. Apakah kepercayaan demikian dan 
pemeliharaan seperti itu yang kalian janjikan? Tetapi biarlah aku berpikir. 
Namun, ketahuilah bahwa aku tidak akan mengandalkan kalian lagi dalam 
memelihara seseorang, tetapi aku hanya mengandalkan Allah.” M aka, yakni 
karena A llah adalah sebaik-baik Penjaga lagi Dia Yang Maha Pemelihara dari 
segala bencana dan D ia adalah M aha Penyayang di antara'para penyayang.

Kata ( r ^ T ) amanukum  seakar dengan kata ( ) amintukum. 
Keduanya terambil dari akar kata ( j** !! ') al-amn yaitu ketenangan hati 
menyangkut keselamatan sesuatu.

Ucapan Nabi Ya'qub as. menyatakan bahwa Allah Maha Penyayang di 
antara para penyayang ’merupakan penjelasan mengapa hanya Allah yang ia 
andalkan, dan mengapa Dia adalah Pemelihara yang sempurna. Allah tidak 
mempu, tidak berkhianat, tidak juga lemah, tetapi Dia Maha Pengasih, 
Maha Pemurah, Maha Bijaksana. Alhasil, M aha Penyayang di antara para 
penyayang, sedang selain-Nya, seperti manusia, ddak memiliki kemampuan 
memadai. Dan bila diamanahi sesuatu, boleh jadi ia terpengaruh oleh hawa 
nafsunya sehingga ia berkhianat. Apalagi ada di antara mereka yang kejam 
atau tidak memiliki kasih kepada yang memberi amanah, tidak juga kepada 
amanah yang diterimanya. Karena itu, perasaan aman terhadap pemeliharaan 
Allah jauh lebih besar dari pemeliharaan selain-Nya. Dan karena itu, Allah 
adalah sebaik-baik Penjaga/Pemelihara.

Ucapan Nabi Ya'qub as. ini menyindir anak-anaknya yang pernah 
diberi amanah untuk menjaga Yusuf as. yang disayangi ayahnya tetapi 
mereka tidak memelihara amanah, tidak mengasihi ayahnya tidak juga 
mengasihi amanah — yakni Yusuf — yang diamanahkan untuk dijaga dan 
dipelihara.

Surafi Yusuf (12) Kelompok IX ayat 63-64 ’
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Dtf« tatkala mereka membuka barang-barang mereka, mereka menemukan kembali 
barang-barang mereka telah dikembalikan kepada mereka. M ereka berkata: ‘W ahai 
ayah kami, apa lagiyang kita inginkan. Ini barang-barang kita, dikembalikan kepada 
kita, dan kam i akan dapat memberi makan keluarga kita dan kam i akan dapat 
memelihara saudara kam i, dan kita akan mendapat tambahan sukatan (seberat) 
be ban seekor unta. Itu adalah sukatan yang mudah.”

Sampai saat dialog anak-anak dan ayah yang diuraikan ayat yang lalu, 
belum juga ada penegasan tentang boleh tidaknya mereka berkunjung lagi 
ke Mesir bersama saudara tiri mereka, Benyamin. Boleh jadi ayahnya 
berkata: “Biarkanlah aku berpikir.” Karena itu, mereka menuju ke barang- 
barang bawaan mereka. Dan tatkala mereka membuka barang-barang mereka di 
hadapan ayah mereka, mereka menemukan kembali barang-barang penukaran 
mereka telah dikembalikan kepada mereka. M ereka berkata: ‘W ahai ayah kami, 
tenanglah! A pa lagi yang k ita  inginkan untuk menenangkan hati kita 
menyangkut perjalanan ke Mesir itu? Ini barang-barang kita, dikembalikan 
kepada kita  oleh penguasa Mesir yang baik itu, dan kam i bila berangkat lagi 
nanti akan dapat memberi makan keluarga kita, dan kam i akan dapat memelihara 
saudara kam i, Benyamin. Dan
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pengucapnya. Bunyi nun pada akhir kata itu mengandung makna kukuh/ 
agung. Dahulu, biasanya yang bersumpah memberikan sesuatu kepada mitra 
yang ia berjanji kepadanya sebagai tanda keteguhan hatinya melaksanakan 
kandungan sumpah. Dari sini, bahasa Arab seringkali menggunakan kata 
memberikan dalam konteks sumpah/janji.

Kata ( b\£ )yuhath/dikepung terambil dari kata ( )  hatha yang pada 
mulanya berarti memelihara dan meliputi. Dari akar kata yang sama, lahir 
kata ( faa ’ith yaitu tembok yang meliputi satu tempat untuk menjaga dan
memelihara apayang diliputinya dari segala penjuru. Seseorang atau sekelompok 
yang diliputi oleh sesuatu, maka ia tidak dapat bebas bergerak. Dari sini 
kemudian lahir makna terkepung yang menjadikan seseorang ditawan atau 
bahkan dicelakakan.

Nabi Ya'qub as. njengizinkan Benyamin berangkat dengan kakak- 
kakaknya dengan syarat mereka menjaganya sekuat tenaga mereka. Mereka 
baru dapat ditoleransi bila upaya pemeliharaan dan pembelaannya telah 
berada di luar kemampuannya. Sebelum ini, Ya'qub as. telah mengisyaratkan 
bahwa Allah swt. adalah sebaik-baik Pemelihara. Manusia pun dapat 
dinamai telah menunaikan amanah dengan baik — walau pada akhirnya 
amanah yang diterimanya tidak sesuai dengan harapan pemberinya — selama 
ia tidak menyisakan satu upaya pun dalam batas kemampuannya.

Ueapan Nabi Ya'qub as. yang diabadikan ayat ini:
* f > * K

“Allah adalah w akil terhadap apayang kita ucapkan”mengandung makna Allah 
menyaksikan ucapan dan tekad kita masing-masing. Karena itu, kita 
bermohon kiranya Allah swt. membantu kita mewujudkannya melalui 
hukum sebab dan akibat yang terjangkau oleh kemampuan kita. Sesudah 
itu, biarlah Dia Yang Maha Mengetahui itu menilai upaya kita melaksanakan 
janji yang teguh ini lalu memberi sanksi dan ganjaran yang sesuai.

Dalam hal menjadikan Allah swt. sebagai “wakU", atau bertawakkal 
kepada-Nya, manusia dituntut untuk melakukan sesuatu yang berada dalam 
batas kemampuannya. Tawakkal bukan berarti penyerahan mutlak kepada 
Allah, tetapi penyerahan tersebut harus didahului oleh usaha manusiawi. 
Seorang sahabat Nabi saw. menemui beliau di masjid tanpa terlebih dahulu 
menambat untanya. Ketika Nabi saw. menanyakan hal tersebut, dia 
menjawab: “Aku telah bertawakkal kepada Allah.” Nabi meluruskan 
kekeliruannya tentang arti “tawakkal” dengan bersabda, “Tambatlah terlebih 
dahulu (untamu), kemudian setelah itu bertawakkallah” (HR. at-Tirmidzi).
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Menjadikan Allah sebagai ^/^///bertawakkal kepada-Nya, mengharuskan 
seseorang meyakini bahwa Allah yang mewujudkan segala sesuatu yang 
terjadi di alam raya, sebagaimana ia harus menyesuaikan kehendak dan 
tindakannya dengan kehendak dan ketentuan Allah swt. Kehendak dan 
ketentuan Allah itu antara lain tecermin dalam hukum-hukum sebab dan 
akibat. Karena itu, yang bertawakkal dituntut untuk berusaha. Tapi, dalam 
saat yang sama, ia dituntut pula untuk berserah diri kepada Allah. Ia dituntut 
melaksanakan kewajibannya, kemudian menanti hasilnya sebagaimana 
kehendak dan ketetapan Allah swt.

Nabi Ya'qub as. melakukan aneka upaya. Dalam konteks mengizinkan 
Benyamin pergi, dia terlebih dahulu berdiskusi, mengambil janji serta 
memerintahkan anak-anaknya bila tiba di tempat tujuan agar masuk dari 
pintu yang berbeda-beda sebagaimana akan terbaca pada ayat berikut.

AYAT 67
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Dan dia berkata: “Wahai anak-anakku,janganlah kamu masuk dari satu pintu 
gerbang, dan m asuklah dari pintu-pintu gerbangyang berlain-lainan. Namun 
demikian, aku  tidak dapat melepaskan kamu sedikit pun dari A llah. Keputusan 
menetapkan hanyalah hak A llah. Kepada-Nyalah aku bertawakkal, dan hendaklah 
kepada-Nya saja berserah diri orang-orangyang bertawakkal. ”

Setelah tiba waktu yang mereka tentukan untuk pergi lagi ke Mesir, 
hati Ya'qub as. merasakan melalui firasatnya sesuatu yang sulit. Hati beliau 
merasa ada sesuatu yang tidak menyenangkan dapat terjadi. Karena itu, 
sesaat sebelum berangkat, Ya'qub as. berpesan kepada mereka. D ia berkata 
menasihati anak-anaknya: ‘W ahai anak-anakku, jika kamu sampai di Mesir 
nanti, janganlah kamu secara bersama-sama dan bersamaan masuk dari satu 
pintu gerbang tertentu, dan masuklah dari pintu-pintu gerbangyang berlain-lainan 
dan berjauhan.”

Selanjutnya agar mereka jangan menduga bahwa nasihatnya itu bahkan 
upaya manusia walau bersama-sama adalah penentu segala-galanya, Nabi 
Ya'qub as. melanjutkan, ‘Namun demikian, walaupun aku menyuruh kamu
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masuk dari pintu gerbang berbeda-beda, tetapi aku tidak dapat melepaskan 
kamu sedikit pun dari ketentuan dan takdir Allah. Keputusan menetapkan
sesuatu hanyalah hak dan wewenang Allah. Kepada-Nyalah aku bertawakkal,

anak-anaknya untuk tidak masuk melalui satu pintu gerbang saja bertujuan 
menghindarkan mereka dari apa yang diistilahkan dengan ( j& J  'ain! mata, 
yakni pandangan m ata yang m engandung kekaguman, sehingga 
menimbulkan kecem buruan atau kedengkian. Ini dipercaya dapat 
menimbulkan bencana bagi sasaran “mata’’ itu. Dalam konteks ini 
ditemukan sekian riwayat yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw., 
antara lain sabdanya: al-‘ainu haqq. Maksudnya: “pandangan mata yang 
mencelakakan adalah sesuatu yang hak” (HR. Bukhari melalui Abu 
Hurairah).

Ada juga yang memahami larangan itu bertujuan menghindarkan 
prasangka buruk terhadap sebelas bersaudara itu. jangan sampai kedatangan 
mereka bersama-sama menimbulkan kecurigaan bahwa mereka mempunyai 
rencana buruk terhadap masyarakat Mesir.

pengetahuan, karena Kami telah mengajarkan kepadanya. A kan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. ”

Pesan yang diperintahkan Nabi Ya'qub as. dipenuhi oleh anak- 
anaknya. Dan tatkala mereka masuk sesuai yang diperintahkan ayah mereka, hal

yakni berserah diri setelah berupaya selcuat kemampuan, dan hendaklah 
kepada-Nya saja berserah diri orang-orangyang bertawakkal.”

Sementara ulama berpendapat bahwa larangan Ya'qub as. kepada

AYAT 6&

'Dan tatkala mereka masuk sesuai yang diperintahkan ayah mereka, hal itu tidaklah 
melepaskan mereka sedikit pun dari ketentuan Allah, akan tetapi ada suatu keinginan 
pada diri Ya'qub yang telah dipenuhinya. Dan sesungguhnya dia mempunyai

itu, yakni masuk dari pintu gerbang yang berbeda-beda, tidaklah apa yang 
diperintahkannya itu melepaskan mereka sedikit pun dari ketentuan takdir dan 
rencana A llah, akan tetapi ada suatu keinginan pada diri Ya'qub yaitu



mengharapkan keselamatan bagi anak-anaknya yang telah dipenuhinya dengan 
perintahnya kepada anak-anaknya seperti itu.

Tentu saja apa yang dilakukan Nabi Ya'qub as. dengan perintahnya 
yang mengandung makna kehati-hatian itu bukanlah sesuatu yang tercela. 
Bahkan sebaliknya, kehati-hatian dan menempuh segala cara yang logis 
dan dibenarkan agama adalah sesuatu yang terpuji. Karena itu, ayat di atas 
menegaskan pujian kepada Ya'qub as. dengan menyatakan bahwa Dan 
sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena Kam i telah m&ngajarkan 
kepadanya banyak hal. A kan  tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa 
apa yang Ya'qub lakukan itu adalah benar. Tidak mengetahui bahwa 
bertawakkal harus disertai dengan usaha.

Kata ( ir b - )  hajahjkeinginan atau kebutuhan pada din Nabi Ya'qub 
as. yang dimaksud boleh jadi adalah keinginannya agar anak-anaknya 
terhindar dari bahaya, did(3rong oleh rasa kasih dan cinta kepada mereka.

Thabathaba’i mempunyai pendapat lain tentang ayat ini. Menurutnya, 
Ya'qub as. memerintahkan anak-anaknya masuk ke Mesir atau ke kediaman 
Yusuf as. untuk menghindari musibah yang dirasakannya akan terjadi 
menyangkut anak-anaknya yang kemudian terbukti berupa kurangnya jumlah 
mereka saat kembali nanti. Tetapi cara yang diperintahkannya itu tidak 
dapat menampik musibah tersebut. Ketetapan Allah tetap terlaksana 
sehingga Yusuf as. bertemu dan mengambil adik kandungnya, dengan dalih 
bahwa dia mencuri (ayat 76). Dan juga menjadikan saudara tirinya yang 
tertua enggan kembali menemui ayahnya (ayat 80). Dengan demikian, tujuan 
Nabi Ya'qub as. memerintahkan mereka masuk dari banyak pintu tidak 
tercapai, karena ternyata tidak semua anak-anaknya kembali. Salah seorang 
dari mereka ditahan dan seorang lainnya enggan kembali. Namun demikian, 
Allah swt. memenuhi keinginan Ya'qub as. untuk bertemu dengan Yusuf 
as. melalui keterpisahan anak-anaknya itu. Karena setelah kembalinya 
saudara-saudara YuSuf as. menemui ayahnya — kecuali yang tertua dan 
adik kandung Yusuf as., tidak lama kemudian mereka semua datang lagi 
kepada Yusuf as. memohon belas kasihnya, dan di sanalah Yusuf as. 
memperkenalkan dirinya dan akhirnya bertemu dengan ayah dan seluruh 
keluarganya. Demikian Thabathaba’i.

Perlu dicatat bahwa kehati-hatian menghadapi sesuatu yang 
mendorong melakukan langkah-langkah tertentu adalah bagian dari upaya 
yang masuk dalam rangkaian penentuan takdir dan ketetapan Allah. Kehati- 
hatian sama sekali bukan upaya menghindar dari takdir Allah. Ia hanya 
upaya menghindar dari satu takdir Allah kepada takdir-Nya yang lain.

Surah Yusuf (12) Kelompok'IX ayat 68
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Karena tidak satu pun yang terjadi, kecil atau besar, kecuali merupakan 
takdir Allah jua. Rasul saw. bersabda: “Mukmin yang kuat lebih disenangi 
di sisi Allah daripada yang lemah, (walau) keduanya baik. Berupayalah 
meraih apa yang bermanfaat untukmu, dan mohonlah bantuan Allah. Jangan 
menjadi lemah. Apabila engkau ditimpa petaka, jangan berandai berkata: 
‘Kalau akuJ melakukan ini atau itu’, tetapi katakanlah: ‘Allah telah 
mentakdirkan’. Apa yang dikehendaki-Nya terjadi. Ini karena kata seandainya 
membuka peluang bagi kerja setan” (HR. Muslim, an-Nasa’i, Ibn Majah 
dan lain-lain melalui Abu Hurairah). -

AYAT 69

iy ir  Uj  i s j i i

Dan tatkala mereka masuk ke Yiisuf, dia membawa saudaranya ke tempatnya. Dia 
berkata: “Sesungguhnya aku adalah saudaramu, m aka janganlah engkau berdukacita 
terhadap apa yang telah mereka senantiasa kerjakan. ”

\

Tibalah kesepuluh saudara tiri Nabi Yusuf as. itu bersama seorang 
adik kandungnya ke Mesir melalui empat pintu gerbang. Lalu mereka menuju 
ke tempat Nabi Yusuf as. Dan tatkala mereka masuk ke tempat Yusuf dia 
menempatkan setiap dua orang di kamar tersendiri, lalu membawa saudara 
sekandung«)w yaitu Benyamin ke tempatnya agar dapat berduaan dengannya 
dan memeluknya. Ketika itulah dia berkata kepada saudaranya itu sambil 
mengukuhkan apa yang akan disampaikannya dengan kata: sesungguhnya, 
karena khawatir adiknya tidak percaya, aku  ini adalah saudara kandung-mu, 
maka janganlah engkau berdukacita terhadap apayang telah mereka, yakni saudara- 
saudara tiri kita senantiasa kerjakan  terhadap kita berdua. Biarlah yang lalu 
berlalu. Kini kita bersyukur dapat bertemu kembali. Dan janganlah engkau 
menceritakan pertemuan kita ini terlebih dahulu kepada mereka.

Kata ( vj jW ) awa dari segi bahasa dapat berarti menampung, memberi 
tempat dan juga memeluk. Makna-makna itu dapat ditampung ayat ini.

Kelompok IX ayat 69-72 Surah Yusuf (12)
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M aka tatka la  telah disiapkan untuk m ereka bahan m akanan m ereka, dia 
memasukkan piala ke dalam karung saudaranya. Kemudian berteriaklah seorang 
penyeru: “Wahai kafilah, sesungguhnya kamu benar-benar para pencuri. ” M ereka 
menjawab, sambil menghadap kepada mereka, ‘Harang apakah yang hilang dari 
kam u ?” M ereka berkata : “Kam i kehilangan p ia la  R aja, dan siapa yang 
mengembalikannya akan  memperoleh (seberat) beban unta, dan aku terhadapnya 
penjamin. ”

Tidak lama setelah pertemuan Yusuf as. dengan saudaranya itu, 
langsung dia sendiri atau ctya memerintahkan pembantu-pembantunya untuk 
mempersiapkan kepulangan mereka. M aka tatkala telah disiapkan untuk mereka 
bahan makanan dan kebutuhan perjalanan mereka, dia, yakni Yusuf as. atau 
siapa yang ditugaskannya memasukkan piala, yakni gelas untuk minum yang 
ketika itu mereka gunakan untuk menakar ke dalam karung saudara kandung- 
nya. Kemudian setelah mereka berangkat dan berlalu waktu yang relatif lama, 
Yusuf as. berkata kepada pembantu-pembantunya bahwa tempat minum 
Raja yang tadi berada di sini, hilang, boleh jadi diambil atau terbawa oleh 
kafilah itla. Mendengar ucapan itu, segera sekian banyak dari pembantu- 
pembantu Yusuf mengejar mereka. Dan ketika pengejar-pengejarnya 
m endekati anak-anak Ya'qub itu, berteriaklah  seorang penyeru yang 
menyerukan: “Wahai kafilah, sesungguhnya kamu benar-benar para pencuri. ” 
Sungguh terperanjat anak-anak Ya'qub mendengar tuduhan itu. M ereka 
secara spontan menjawab, sambil menghadap mengarah kepada mereka para 
pengejar itu, “Barang apakah yang hilang daji kamu?” M ereka, yakni penyeru- 
penyeru itu berkata: ’Kam i kehilangan piala Raja, dan siapa yang mengaku 
bahwa piala itu ada padanya dan mengembalikannya tanpa harus diperiksa, 
maka dia akan  memperoleh bahan makanan seberat beban unta, dan aku  
terhadapnya secara khusus menjadi penjamin bahwa hadiah itu pasti akan 
diterimanya.”

Kata ( 0 jS jL j ) sariqun adalah bentuk jamak dari ( J jjlw ) sariq, yakni 
pencuri atau yang mengambil sesuatu yang bukan haknya secara sembunyi- 
sembunyi.

Jika memperhatikan ayat-ayat yang lalu, kita mengetahui bahwa 
sebenarnya mereka tidak mencuri, karena Yusuf as. sendiri yang meletakkan



i
atau memerintahkan agar piala itu dimasukkan ke karung saudaranya. Jika 
demikian, sepintas terlihat bahwa tuduhan tersebut sangat tercela, dan tidak 
wajar diucapkan oleh seorang terhormat, apalagi semacam Yusuf as. 
Menghadapi hal tersebut, para ulama berbeda pendapat. Ada yang 
memahami kata pencuri-pencuri pada ayat ini dalam arti m ajavj, yakni 
melakukan perbuatan yang serupa dengan perbuatan pencuri. Ada juga 
yang memahaminya dalam pengertian hakiki tapi maksudnya adalah kamu 
dahulu adalah pencuri-pencuri yaitu dahulu ketika mereka mengambil Yusuf 
as. dan menyembunyikannya dalam sumur. Kedua jawaban di atas adalah 
jika kita berkata bahwa pengucap kalimat itu adalah Yusuf as. Kalau bukan 
Yusuf as., tetapi pengejar-pengejarnya, maka ucapan itu adalah dugaan 
mereka yang mereka lontarkan untuk menahan dan memeriksa mereka.

Ayat di atas menggunakan dua istilah untuk tempat minum Raja. 
Pertama, ( S jliU t) as-siqayah'dan kedua, shuwa'. Kata as-siqayah -
seperti dijelaskan di atas — berarti tempat minum. Ia pastilah terbuat dari 
bahan istimewa, karena milik Raja. Yusuf as. menggunakannya sebagai 
takaran untuk mengisyaratkan betapa sulit dan langka makanan serta betapa 
mahal harganya. Pembantu-pembantu Yusuf as. mengetahui bahwa takaran 
itu adalah gelas minum Raja, tetapi itu tidak diketahui oleh saudara-saudara 
Yusuf as. Mereka hanya mengetahuinya sebagai alat takar, karena itu 
pengejamysj menjelaskan bahwa apa yang hilang itu adalah sesuatu yang 
mahal dan milik Raja. Tidak mustahil yang mereka maksud dengan Raja 
adalah Yusuf as., sebagai penghormatan kepadanya, atau untuk menakut- 
nakuti anak-anak Ya'qub itu. Kata shuwa' adalah alat ukur. Pada masa itu 
mereka membeli dan minum minuman keras dengan ukuran tertentu. Salah 
satu di antaranya adalah shuwa'. Dengan demikian, ia berfungsi sebagai 
alat minum sekaligus ukuran kuantitas.

Ayat-ayat di atas, sekali menggunakan bentuk jamak, dan di kali lain 
bentuk tunggal. Misalnya kata ( ) %a ‘imjpenjamin adalah bentuk tunggal, 
tetapi sebelumnya, misalnya kata ( I j l i ) qalu/m ereka menjawab, adalah 
bentuk jamak. Ini mengisyaratkan bahwa yang berbicara hanya seorang, 
yaitu pemimpin rombongan pengejar itu, sedang sisanya menyetujui dan 
mengiyakannya.

Kata ( jo J t ) al- ‘ir pada mulanya berarti unta atau keledai liar. Lalu 
maknanya berkembang sehingga mencakup juga pengendara dan barang 
yang dipikul oleh kedua binatang itu.

Kelompok IX ayat 70-72 Surah Yusuf (12) „
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M ereka menjawab: “Demi A llah, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa kam i datang 
bukan untuk membuat kentsakan di negeri ini, dan kam i bukanlah pencuri-pencuri. ” 
M ereka berkata: “Kalau demikian, apa balasannya jik a la u  kam u pendusta- 
pendusta?” M ereka menjawab: 'balasannya ialah: pada siapa yang barang itu 
ditemukan dalam karungnya, m aka dia sendirilah tebusannya. ” Demikianlah Kami 
memberi pembalasan kepada orang-orang %alim.

\
Saudara-saudara Nabi Y usuf as. bagaikan disambar halilintar 

mendengar tuduhan pembantu-pembantu Yusuf as. itu. M ereka menjaivab: 
“Sebelum ini kami telah datang ke Mesir, dan ketika itu petugas-petugas 
kerajaan memeriksa identitas kami. Jika demikian, demi A llah, sesungguhnya 
kamu mengetahui bahwa kam i datang bukan untuk mem&ta-matai kamu atau 
membuat kentsakan lainnya di negeri ini, dan kamu juga mengetahui bahwa 
kam i bukanlahpencuri-pencuri dalam ukuran dan keadaan apa pun. Bukankah 
kami tidak melakukan satu keonaran pun? Atau bukankah pembayaran 
yang kami bayarkan dahulu dan yang kami temukan dalam karung-karung 
kam i, tadi kam i sam paikan kepada Y u su f dan kami bersedia 
mengembalikannya?”

Setelah para pengejar mendengar jawaban di atas, mereka berkata: 
‘Kalau demikian, apa balasannya jikalau  ditemukan piala itu di tempat kamu 
sehingga dengan demikian terbukti bahwa kamupendusta-pendusta?” M ereka 
menjawab: ‘balasannya ialah: pada siapa yang barang itu ditemukan dalam  
karungnya, m aka dia sendirilah tebusannya. Adapun anggota rombongan lainnya, 
maka dia tidak dapat dituntut atau ditahan.” Demikianlah agama Kami 
memberi pembalasan kepada orang-orang %alim.

AYAT 76
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“M aka dia memulai dengan karung-karung mereka sebelum karung saudaranya, 
kemudian dia mengeluarkannya dari karung saudaranya. D em ikianlah Kami 
mengatur untuk Yusuf. Tiadalah dapat dia menghukum saudaranya menurut hukum 
Raja, kecuali atas kehendak A llah. Kami tinggikan derajat orangyang Kami 
kehendaki. Dan di atas setiap yang berpengetahuan ada Yang M aha Mengetahui.”

Para pengejar sepakat dengan ketentuan balasan yang disampaikan 
oleh saudara-saudara Nabi Yusuf as. itu. M aka langsung saja penyeru atau 
pemimpin para pengejar itu melakukan pemeriksaan. D ia memulai dengan 
karung-karung mereka, yakni saudara-saudara tiri Yusuf sebelum memeriksa 
karung saudara kandungnya, kemudian setelah memeriksa secara sungguh- 
sungguh yang memakan waktu relatif lama — sebagaimana dipahami dari 
kata “kemudian" — dia mengeluarkannya, yakni menemukan dan mengeluarkan 
piala Raja itu dari karung saudara kandung nya Yusuf. Demikianlah cara yang 
sungguh jauh dari dugaan siapa pun, Kami, yakni Allah swt. mengatur segala 
sesuatu untuk m encapai maksud Y usuf bergabung dengan saudara 
kandungnya, antara lain dengan mengilhamkan kepadanya penyimpanan 
piala di karung Benyamin sampai dengan usul mereka menyerahkan siapa 
yang ditemilkan padanya piala itu. Tiadalah dapat dia menghukum saudara 
kandung nya menurut hukum Raja Penguasa di wilayah Mesir itu, kecuali atas 
kehendak A llah  yang dalam hal ini telah mengatur cara yang justru atas usul 
saudara-saudara Yusuf as. sendiri. Ini demikian, karena hukum yang berlaku 
di Mesir adalah menyiksa pencuri dan mewajibkannya mengganti dengan 
berganda nilai apa yang dicurinya. Demikianlah Kami tinggikan derajat orang 
yang Kami kehendaki antara lain Yusuf as. yang Kami tinggikan dengan ilmu 
pengetahuan. Dan harus disadari oleh semua orang bahwa di atas setiap 
makhluk yang berpengetahuan ada Yang M aha Mengetahui yaitu Allah swt. yang 
tidak luput dari-Nya sesuatu serta sumber yang menganugerahkan 
pengetahuan kepada siapa pun.

Firman-Nya: ( ^Js- pit- J i"  J j Sj ) wa fauqa kulli d%f 'ilmin ‘alim/  di 
atas setiap yang berpengetahuan ada Yang M aha Mengetahui menunjukkan bahwa 
ilmu adalah samudera yang tidak bertepi. Setiap yang berpengetahuan, pasti 
ada yang melebihinya. Anda jangan berkata bahwa jika demikian ada yang 
melebihi ilmu Allah swt., karena yang dimaksud di sini adalah ilmu makhluk, 
yakni ilmu yang tidak berdiri sendiri. Bukan ilmu Allah yang berdiri pada 
Dzat-Nya. Bukankah kata ( ^  j ) d^t/pemilik berbeda dan tidak menyatu



dengan ilmu dan dengan demikian ilmu yang dimilikinya tidak menyatu 
dengan d ir in ya, tetapi sesuatu yang baru berbeda dengan ilmu Allah yang 
bersifat Qadfm?

Ada juga yang memahami kata ( ) ‘alim bukan menunjuk Allah 
swt., tetapi makhluk, dalam arti bahwa setiap yang memiliki pengetahuan 
pasti ada yang lebih mengetahui darinya. Demikian seterusnya. Semua yang 
berilmu, betapapun dalam dan luas ilmunya, berakhir kepada Allah swt. 
Yang Maha Mengetahui. “

Kelompok IX ayat 77 ■
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M ereka berkata: ‘J ik a  ia mencuri, m aka sesungguhnya telah pernah mencuri pula 
saudaranya sebelum ini. ” M aka Yusuf menyembunyikannya pada dirinya dan tidak 
menampakkannya kepada mereka. Dia berkata: “Kamu lebih buruk kedudukan 
kamu, dan A llah  M aha Mengetahui apayang kamu terangkan. ”

Sungguh terperanjat saudara-saudara Yusuf as. melihat tempat minum 
Raja itu ditemukan di karung saudara tiri mereka, Benyamin. Mereka tidak 
dapat percaya apa yang mereka lihat. Namun, untuk menutup malu, menka 
berkata: “J ik a  ia, yakni Benyamin memang benar-benar mencuri, walau kami 
ragu tentang hal tersebut — sebagaimana dipahami dari kata “jika” — m aka 
sesungguhnya keburukan sifat ini menurun dari ibunya, karena dahulu telah 
pernah pula mencuri saudara kandung nya — yang mereka maksud Yusuf — 
sebelum kejadian in i.” M aka Yusuf yang mendengar ucapan tersebut sangat 
jengkel, tetapi dia rnenyembunyikan jawabanjyw atau kejengkelannya pada 
dirinya dan sama sekali tidak menampakkannya kepada mereka. D ia hanya 
berkata dalam hatinya, “Kamu lebih buruk kedudukan, yakni sifat-sifat kamu 
karena kamu mencuri Yusuf dan menganiayanya, atau karena hati kamu 
mendengki dan lidah kamu berbohong, sedang dia tidak demikian. Dan 
A llah M aha Mengetahui hakikat serta motif yang sebenarnya dari apa yang 
kamu terangkan itu.”

Ada juga ulama yang memahami ayat di atas dalam arti bahwa Yusuf 
as., ketika mendengar tuduhan mereka itu, sangat jengkel. Namun dia 
menahan emosinya, tidak marah dan tidak juga menjawab mereka. Setelah 
berlalu beberapa saat baru dia berkata kepada mereka, “Kalian lebih buruk,



karena pencurian ini terbukti. Sedang apa yang kalian ucapkan menyangkut 
saudaranya hanya tuduhan kalian, Allah lebih mengetahui benar tidaknya 
apa yang kalian ucapkan itu.”

Tuduhan mereka bahwa saudara kandung Benyamin, yakni Yusuf 
as., pernah mencuri dinilai oleh sementara ulama sebagai fitnah dan 
kebohongan. Ada juga yang menyatakan bahwa yang mereka maksud adalah 
peristiwa di masa kecil Yusuf ketika dia mencuri berhala milik kakek dan 
ibunya, kemudian dia menghancurkannya agar tidak disembah, atau pernah 
mencuri telur atau ayam untuk diberikan kepada seorang pengemis.

Kata ( 0  jL a J ) tashifun seringkali digunakan oleh al-Qur’an untuk 
ucapan-ucapan yang di celahnya terdapat bukti kebohongannya.

Tuduhan mereka kepada Yusuf itu, dari satu sisi bermaksud 
membersihkan diri mereka bahwa mereka adalah orang-orang baik dari 
bapak dan ibu yang baik-baik pula. Sedang sifat buruk Benyamin menurun 
dari ibunya — bukan dari ayah mereka — karena saudaranya, yakni Yusuf 
as., pun mencuri. Di sisi lain, tuduhan tersebut menunjukkan bahwa sisa- 
sisa kedengkian kepada Yusuf as. masih berbekas di hati mereka.

I

AYAT 78-79 
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Mereka berkata: “Wahai al-A^ir^ sesungguhnya dia mempunyai ayah yang lanjut 
usianya lagi terhormat, karena itu ambillah salah seorang di antara kam i sebagai 
gantinya, sesungguhnya kam i melihatmu termasuk al-muhsinin. ” D ia berkata: 
“Perlindungan A llah. (Kami tidak), menahan seorang kecuali orangyang kam i 
temukan harta benda kam i padanya. J ik a  kam i berbuat demikian, m aka sungguh 
kami orang-orangyang %alim.”

Kelompok IX ayat 78-79 Surafi Yusuf (12)
i

Jawaban dan tuduhan saudara-saudara tiri Nabi Yusuf as. itu tidak 
membantu membebaskan Benyamin. Kini mereka teringat janji mereka 
kepada ayah mereka, Ya'qub as., maka mereka membujuk Yusuf kiranya 
melepaskan Benyamin. M ereka berkata: “Wahai al-A^t^ — demikian mereka 
memanggilnya dengan panggilan penghormatan — sesungguhnya dia adik kami 
yang Tuan tahan dan tersangka mencuri itu mempunyai ayah yang sudah lanjut 
usianya lagi terhormat, serta sangat cinta kepadanya. Ayah kami dan yang 
juga ayah anak itu tidak dapat berpisah dengannya, karena itu kami bermohon
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kiranya Tuan berbuat baik kepada orang tua itu dengan melepaskan adik 
kami ini dan ambillah salah seorang di antara kam i sebagai gantinya. Sesungguhnya 
kam i melihatmu, yakni kami tahu benar, seperti pengetahuan orang yang 
melihat dengan mata kepalanya, bahwa Tuan termasuk kelompok al-muhsinin, 
yakni ojrang-orang yang berbuat baik.” Mendengar permintaan mereka, dia, 
yakni Yusuf as. berkata: “Perlindungan A llah  yang kami mohonkan. Kami 
sama sekali tidak menahan seorang kecuali orang yang kam i temukan harta benda 
kam i padanya. J ik a  kam i berbuat demikian, yakni seperti yang Ifalian usulkan 
menahan orang lain, m aka sungguh benar-benarlah kam i orang-orang %alim 
yang menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya.”

Permohonan saudara-saudara Yusuf as. mengandung tiga alasan yang 
mereka harapkan dapat dipertimbangkan untuk melepaskan Benyamin. 
Pertama, kasih sayang ayah; kedua, usianya yang lanjut; dan ketiga, bahwa 
orang tua itu terkemuka dalam masyarakatnya, dan tentu saja masyarakatnya 
akan sangat senang bila ada yang berbuat baik terhadap pimpinan mereka.

Yusuf as. menolak permintaan itu dengan alasan enggan melakukan 
penganiayaan, walaupun dalam saat yang sama beliau tidak menuduh adiknya 
mencuri. Kata yang digunakannya bukan “kecuali siapk yang mencuri” tetapi 
beliau berkata kecuali orangyang kam i temukan harta benda kam i padanya. Dan 
memang mereka menemukan piala yang dicari itu di karung adiknya.

Sementara ulama mempertanyakan bagaimana yang dilukiskan di atas 
dapat dilakukan oleh Yusuf sang nabi itu? Bukankah tecermin dalam 
kejadian ini kebohongan? Bukankah peristiwa yang diatur ini telah 
mengakibatkan kesedihan yang mendalam dari saudara-saudaranya, bahkan 
ayah kandungnya sendiri? Lebih-lebih dengan tuduhan yang tentu saja 
menyakitkan hati mereka, yakni mencuri.

Ini dijawab oleh sementara ulama dengan berkata bahwa semua itu 
merupakan wahyu Allah swt. kepada Yusuf as., serupa dengan apa yang 
diperintahkan-Nya kepada teman N abi Musa as. ketika membunuh anak 
kecil yang tidak berdosa (baca QS. al-Kahf [18]: 74). Karena itu pula, kata 
para ulama itu, Nabi Yusuf as. menunjuk dirinya dengan kata kam i serupa 
dengan ucapan teman Musa as. itu yang juga menunjuk dirinya dengan kata 
kam i ketika menjelaskan sebab pembunuhan anak kecil itu. “Dan adapun 
anak itu, m aka kedua orang tuanya adalah orang-orang mukmin, dan kam i khawatir 
dia akan mendorong kedua orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran” (QS. al- 
K ahf [18]: 80).



AYAT 80-82
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M aka tatkala mereka benar-benar telah berputus asa darinya, mereka menjendiri 
sambil berunding berbisik-bisik. Berkatalah yang tertua di antara mereka, ‘T idakkah  
kamu ketahui bahwa ayah kamh telah mengambil janji dari kamu atas nama Allah, 
dan sebelum ini kamu telah menyia-nyiakan Yusuf? Sebab itu, aku tidak akan  
meninggalkan negeri ini sampai ayahku mengi^inkan kepadaku atau A llah memberi 
keputusan terhadapku. Dan D ia adalah H akim  yang sebaik-baiknya. Kembalilah 
kepada ayah kam u dan katakanlah, Wahai ayah kam i! Sesungguhnya anakmu 
telah mencuri, dan kam i hanya menyaksikan apa yang kam i ketahui, dan kam i 
terhadap yang gaib bukanlah pemelihara-pemelihara.Dan tanyalah negeri yang kam i 
berada di situ4 dan kafilah yang kam i datang bersamanya, dan sesungguhnya kam i 
adalah orang-orangyang benar.”
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Mendengar jawaban Yusuf di atas, mereka yakin bahwa adik mereka 
tidak mungkin akan dilepaskan. M aka tatkala mereka benar-benar telah berputus 
asa dari keberhasilan membebaskan adik mereka dari tahanan al-Aziz atau 
mengubah pendapat/yw dengan mengambil salah seorang dari mereka, mereka 
menyendiri, tidak disertai oleh siapa pun, sambil berunding dengan berbisik- 
bisik.

Tentu banyak yang berbicara dan banyak juga pembicaraan mereka, 
namun kesimpulannya adalah mereka harus kembali kepada orang tua 
mereka dan menyarr'paikan sebagaimana adanya. Dalam perbincangan itu 
berkatalah yang tertua usianya di antara mereka, ‘T idakkah kamu ketahui dan 
ingat bahwa ayah kamu dan juga ayahku yang sudah tua dan kita hormati 
itu, sebelum mengizinkan Benyamin berangkat bersama kita, telah mengambil 
janji dari kamu dan juga dariku atas nama A llah  bahwa kita harus menjaganya 
dan tidak berpisah dengannya kecuali jika kita dikepung dan tak berdaya? 
Dan tidakkah kamu ingat sebelum kejadian penahanan Benyamin ini, kamu



semua — termasuk aku — telah menyia-nyiakan Yusuf dengan sengaja dan 
melemparkannya ke sumur? Ayah kita ketika dahulu tidak mempercayai 
kita. Lalu kini terjadilah lagi peristiwa ini. Pastilah dia sangat marah dan 
sangat sedih. Sebab itu, aku tidak akan meninggalkan negeri ini, aku akan tetap 
tinggal di Mesir, sampai ayahku mengi^inkan kepadaku untuk kembali, atau

A

A llah memberi keputusan terhadapku apa pun keputusan-Nya. Dan D ia adalah 
H akim  Pemberi putusan yang sebaik-baiknya. ” Apa pun yang diputuskan- 
Nya terhadap diriku atau Benyamin, atau siapa pun, pasti baik. JDan karena 
itu, aku akan menerima putusan-Nya dengan tulus.

Setelah menjelaskan sikapnya, ia menasihati adik-adiknya dengan 
berkata: ‘Kembalilah kepada ayah kamu dan tinggalkan aku sendiri di sini, 
dan bila kamu bertemu ayah nanti, maka sampaikanlah berita ini dengan 
sangat hati-hati dan lemah lembut, serta kukuhkanlah redaksi yang kamu 
gunakan — karena kita tidak dipercaya ayah. Katakanlah kepada beliau, 
W ahai ayah kam i yang kami cintai! Sesungguhnya anakmu Benyamin telah 
dituduh mencuri, dan kam i tidak tahu persis apakah benar demikian. Kami, 
dalam ucapan kami bahwa dia m encuri, hanya m enyaksikan  yakni 
memberitakan kepadamu apayang kam i ketahui secara lahiriah, yaitu kami 
melihat piala Raja ditemukan dalam karungnya dan kam i terhadap yang gaib 
bukanlah pemelihara-pemelihara. ”

Ada juga yang memahami ayat ini dalam arti “Sesungguhnya anakmu 
mencuri, dan kami tidak bersaksi tentang sanksi bagi yang mencuri bahwa 
dia menjadi tebusannya, kecuali berdasar pengetahuan kami tentang hukum. 
Sedang kami tidak mengetahui bahwa Benyamin mencuri piala dan bahwa 
dia akan menjadi tebusannya. Seandainya kami tahu, kami pasti tidak 
menyampaikan kesaksian itu.”

Saudara tua itu juga berpesan, jika ayahnya masih tetap tidak percaya, 
maka hendaklah adik-adiknya berkata: ‘Dan tanyalah penduduk negeri yang 
kam i berada di situ, yakni tempat sekitar kejadian itu karena cukup banyak 
yang mengetahuinya dan tanyakan juga kafilah yang kam i datang bersamanya 
karena mereka semua menyaksikan peristiwa itu, niscaya ayah mengetahui 
bahwa kami tidak berbohong. Dan apa pun kesimpulan ayah tentang apa 
yang kami sampaikan, yang pasti ialah sesungguhnya kam i adalah orang-orang 
yang benar, maka mohon ayah memahami dan memperhatikan apa yang kami 
sampaikan ini.”

Penutup ayat 81: kam i terhadap yang gaib bukanlah pemelihara-pemelihara 
dapat mengandung nerbagai makna. Ada yang memahaminya dalam arti: 
“kami tidak mengetahui bahwa Benyamin mencuri dan akibatnya akan

Kelompok IX ayat 80-82
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seperti ini. Seandainya kami tahu, pastilah kami tidak membawanya ke 
Mesir. M em ang kam i dahulu b erjan ji untuk m em eliharanya dan 
mengukuhkan janji kami dengan sumpah, tetapi tentu saja janji tersebut 
berkaitan dengan kemampuan kami.”

Ada lagi yang berpendapat bahwa maksudnya adalah: “Kami tidak 
mengetahui apa sebenarnya yang terjadi, karena yang mengetahui gaib hanya 
Allah swt. Boleh jadi ada yang memasukkan piala Raja itu ke karungnya 
tanpa kami dan dia mengetahuinya.”

AYAT 83-84
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Dia berkata: ‘bahkan  diri kamu telah memperindah buat kamu satu perbuatan; 
maka kesabaranyang baik. Mudah-mudahan A llah mendatangkan mereka semuanya 
kepadaku; sesungguhnya D ialah Yang M aha Mengetahui lagi M aha bijaksana. ” 
Dan dia berpaling dari mereka seraya berkata: “A duhai duka citaku terhadap 
Yusuf I” Dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan, dan dia adalah seorang 
yang menahan diri. ”

Sang ayah — Nabi Ya'qub as.— tidak dapat percaya apa yang diucapkan 
anak-anaknya. D ia berkata: “Bukan seperti apa yang kalian katakan. 
Benyamin tidak mencuri. bahkan, yang sebenarnya, adalah diri kamu telah 
memperindah buat kam u satu perbuatan, m aka kesabaran yang baik  itulah 
kesabaranku. Mudah-mudahan A llah  Yang Maha Kuasa mendatangkan mereka 
semua kepadaku Benyamin, kakak kamu yang tua bersama dengan Yusuf. 
Sesungguhnya D ialah Yang M aha Mengetahui lag M aha bijaksana. ”

Dan setelah mengucapkan kata-kata itu, dia berpaling dari mereka, yakni 
meninggalkan anak-anaknya untuk menyendiri [reraya berkata mengadu 
kepada Allah, ‘A duhai duka citaku terhadap Yusuf!” Dan karena tangisnya 
demikian banyak sebelum peristiwa ini dan sesudahnya, maka kedua matanya 
menjadi putih, yakni buta atau penglihatannya amat kabur karena kesedihan, 
dan dia adalah seorangyang mampu menahan diri sehingga betapapun sedihnya 
serta betapapun besar petaka yang dialaminya, dia tidak melakukan hal- 
hal yang tidak direstui Allah.
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Apa yang diucapkan oleh Nabi Ya'qub as. di sini serupa dengan apa 
yang diucapkannya ketika anak-anaknya itu datang menyampaikan 
kepadanya apa yang menimpa Yusuf as. (baca ayat 18). Beliau menduga 
keras ada sesuatu yang buruk di balik ucapan mereka. Dugaan beliau 
terhadap yang mereka lakukan terhadap Yusuf benar adanya, tetapi kali 
ini tidak sepenuhnya benar. Beliau yakin bahwa Benyamin tidak mencuri, 
karena itu laporan anak-anaknya beliau tolak. Prasangka ini dapat dimengerti 
karena adanya pengalaman beliau dalam hal Yusuf as. “

Thabathaba’i memahami ucapan Nabi Ya'qub as. di atas bukan 
menolak ucapan anak-anaknya. “Bagaimana mungkin beliau membantah 
dan tidak mempercayainya, padahal sekian banyak indikator yang dapat 
membuktikan kebenaran anak-anaknya itu.” Demikian Thabathaba’i. 
Ucapan beliau itu lahir dari firasat beliau bahwa peristiwa tersebut berkaitan 
dengan upaya buruk mere'ka secara umum, serupa dengan peristiwa yang 
dialami Yusuf dahulu. Karena itu, beliau tidak hanya menyebut Benyamin, 
tetapi juga anaknya yang tertua, serta Yusuf as. sebagaimana dipahami 
dari kata ( ^4 ‘asa Allahu an y a ’tiyam bihim/mudah-mudahan
A llah mendatangkan mereka semuanya kepadaku; bukan ( W4 oi )
‘asa A llahu an y a ’tiyam bihima/ mendatangkan mereka berdua. (Kata [ (*-» ] hum/ 
mereka menunjuk kepada tiga orang ke atas). Ya'qub as., tulis Thabathaba’i, 
bagaikan -berkata: “Peristiwa yang dialami Yusuf yang lalu dan peristiwa 
yang dialami sekarang oleh Benyamin dan kakak kamu yang tertua adalah 
akibat dari sesuatu yang buruk yang kalian lakukan. Aku akan sabar 
menghadapinya. Aku mengharap kiranya Allah mendatangkannya semua 
sebagaimana Dia pernah menjanjikannya kepadaku. Sesungguhnya Dia 
M aha M engetahui siapa yang wajar dipilih-N ya dan siapa yang 
disempurnakan nikmat untuknya, dan Maha Bijaksana dalam perbuatan- 
Nya. Dia yang menetapkan segala persoalan berdasar hikmah kebijaksanaan 
yang sempurna, sehingga tidaklah wajar seseorang kalut menghadapi petaka, 
atau bersedih melampaui batas sehingga melakukan hal-hal yang tidak wajar. 
Tidak boleh juga berputus asa atas rahmat Allah swt.” Demikian lebih 
kurang ucapnya — tulis Thabathaba’i.

Ulama itu juga menolak memahami ucapan Ya'qub itu sebagai doa. 
Tetapi, tulisnya, “itu adalah harapan berdasar kesabarannya selama ini.” 
Dengan demikian, dalam ucapan beliau itu — masih menurut Thabathaba’i
— Nabi Ya'qub as. mengisyaratkan keyakinan beliau bahwa Yusuf as. belum 
wafat. N ah, seandainya ucapan itu adalah doa, tentu beliau akan 
mengakhirinya, misalnya, dengan berkata Maha Mendengar atau Maha Pengasih



dan semacamnya, bukan M aha Mengetahui lagi M aha Bijaksana.
Nabi Ya'qub as. dalam ayat di atas seakan-akan hanya mengingat 

Yusuf as. dengan ucapnya: ( )  yd asafa 'ala Yusuf!aduhai 
duka citaku terhadap Yiisuf, tidak menyebut kedua anaknya yang tidak hadir, 
yakni anak tertua dan Benyamin. Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat, ini bukan 
berarti beliau tidak sedih, atau tidak mengingat mereka. Hanya saja, karena 
surah ini menitikberatkan uraian pada Yusuf as., maka hanya beliau yang 
disebut. -

Asy-Sya'rawi berpendapat bahwa Ya'qub as. mengucapkan nama 
Yusuf as., karena Benyamin sangat mirip dengan Yusuf. Memang keduanya 
sekandung. Kesedihannya terhadap Yusuf kini bertambah dengan petaka 
yang menimpa Benyamin.

Boleh jadi juga apa yang menimpa Benyamin dan anaknya yang tertua 
itu mengantar pikiran beliau kepada Yusuf, lalu beliau bandingkan kesulitan 
yang masing-masing mereka hadapi. Dan ketika itu beliau merasakan betapa 
berat yang dihadapi Yusuf, karena musibah yang menimpa Yusuf terjadi 
ketika dia masih kecil, berbeda dengan Benyamin dan kakaknya. Di sisi 
lam, kedua orang anaknya diketahui bagaimana nasibnya berbeda dengan 
Yusuf as. yang entah dan bagaimana nasibnya. Bayangan kesulitan itulah 
yang mengantar beliau mengingat Yusuf sehingga menyebutnya.

K^ta ( ) ka^him /erambil dari kata ( ) ka^hama yang berarti 
mengikat dengan kuat dan rapat. Kesedihan masuk ke dalam hati manusia, 
lalu ia bergejolak dan mendorong pemilik hati melakukan hal-hal yang tidak 
wajar. Tetapi jika yang bersangkutan mengikat dengan rapat pintu hatinya, 
maka dorongan yang dari dalam itu tidak muncul keluar dan tidak muncul 
pula hal-hal yang tidak wajar. Seorang muslim dituntut agar menahan gejolak 
tersebut dengan jalan mengingat Allah swt. serta ganjaran yang akan 
diperoleh sebagai imbalan kesabaran, dan mengingat pula bahwa petaka 
yang terjadi dapat terjadi dengan cara dan dampak yang lebih parah. Di sisi 
lain, ia juga dituntut untuk mengingat anugerah Allah lainnya yang masih 
ia nikmati, sehingga petaka yang terjadi itu dinilai kecil dan kurang berarti. 
Dan dengan demikian, diharapkan dapat dipikulnya dengan tenang.

Ayat di atas menggambarkan betapa keimanan kepada Allah 
mengantar seseorang tidak berputus asa. Agaknya saat terjadinya petaka 
yang kedua atas diri Nabi Ya'qub as. itu bertambah yakin beliau bahwa 
pertolongan Allah segera datang. Memang, kedatangan petaka diibaratkan 
dengan datangnya malam. Semakin gelap malam, semakin dekat datangnya 
siang. Sufi besar Abdul Qadir Jailani (1078-1167 M) menulis dalam bukunya
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Mafatifa al-Ghaib bahwa, “Jangan tergesa-gesa. Karena, jika Anda memohon 
tibanya cahaya siang saat kian memekatnya kegelapan malam, maka 
penantian akan lama, karena ketika itu kepekatan akan meningkat hingga 
tibanya fajar. Tetapi yakinlah bahwa fajar pasti menyingsing, baik Anda 
kehendaki atau tidak. Dan jika Anda menghendaki kembalinya malam saat 
itu, maka usaha dan doa Anda pun tidak akan terpenuhi karena Anda 
meminta sesuatu yang tidak layak.”

AYAT 85-87 *
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M ereka berkata: “Demi A llah, senantiasa engkau mengingati Yousuf sehingga engkau 
mengidap penyakit yang berat atau termasuk orang-orangyang binasa. ” D ia menjawab: 
“Sesungguhnya hanyalah kepada A llah  aku  mengadukan kesusahanku dan 
kesedihanku, dan aku mengetahui dari A llah apayang kamu tidak ketahui. Wahai 
anak-anakku, pergilah, m aka can tahulah tentang Yusuf dan saudaranya, dan 
jangan berputus asa dari rahmat A llah. Sesungguhnya tidak berputus asa dari rahmat 
A llah melainkan kaum yang kafir. ”

Mendengar keluhan Ya'qub as. di atas, keluarganya — anak-anak dan 
cucu-cucunya — merasa heran dan dongkol dengan sikap dan ucapannya 
yang masih terus mengingat Yusuf. Padahal waktu telah berlalu sekian 
lama. M ereka berkata: ‘Demi A llah, senantiasa engkau mengingati Yusuf, sehingga 
engkau mengidap penyakit yang berat, yakni badanmu kurus kering dan 
pikiranmu kacau atau sampai engkau termasuk orang-orangyang binasa 
meninggal dunia.” D ia menjawab: “Sesungguhnya hanyalah kepada A llah  saja 
yang tidak pernah jemu memanjatkan doa dan keluhan, karena aku yakin 
bahwa Yang Maha Kuasa itu saja yang mampu mengatasi semua kesulitan 
hamba-Nya. Aku bukan mengeluh kepada kalian, bukan juga kepada siapa 
pun. Jika aku menyampaikan keluhanku pada kalian, pasti sudah lama aku 
berhenti. Ketahuilah bahwa hanya kepada Allah aku mengadukan kesusahanku 
yang berat dan kesedihanku walau kecil, dan aku mengetahui dari A llah apa
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yang kamu tidak ketahui. Aku adalah nabi yang memperoleh informasi yang 
kamu tidak peroleh. Aku pun mengenal Allah lebih dari kamu semua. Jika 
kalian merasa Yusuf mustahil kembali, aku tidak demikian. Aku merasa 
dia masih hidup, dan kita akan bertemu dengannya. Karena itu, wahai anak- 
anakku, pergilah, m aka can tahulah dengan bersungguh-sungguh dan dengan 
seluruh indeta kamu berita tentang Yusuf dan saudaranya Benyamin, siapa 
tahu kamu bertemu dengan beritanya atau keduanya dan jangan berputus asa 
dari rahmat, kemudahan dan pertolongan A llah. Sesungguhnya tidakrberputus 
|asa dari rahmat A llah  m elainkan kaum  yang k a fir  yang sangat mantap 
kekufurannya. Adapun orang beriman, maka dia selalu bersikap optimis 
dan tidak putus berusaha selama masih ada peluang yang tersedia. Allah 
swt. Kuasa menciptakan sebab-sebab yang memudahkan pencapaian harapan.

Huruf ta ’ pada firman-Nya: (aim) tallahi adalah salah satu dari tiga 
huruf yang digunakan bersufripah. Ia selalu bergandengan dengan nama 
“Allah” serta mengandung makna keheranan. Demikian para pakar bahasa.

Kata ( j ?-) haradhan digunakan untuk menunjuk seseorang yang 
sangat kritis keadaannya. Dia belum mati, tetapi tidak juga dapat dinilai hidup.

Kata ( ^ ) batstsi/ kesusahanku terambil dari kata ( ) batstsa yang 
berarti menyebarluaskan. Yang dimaksud di sini adalah kesusahan yang sangat 
besar lagi tidak dapat luput dari pikiran, sehingga menjadikan seseorang 
yang mengalaminya senantiasa menyebut dan menyampaikan kepada siapa 
saja akibat tidak dapat memikulnya sendiri. Sedang kata ( ) ku^nlj 
kesedihanku adalah penyesalan dan keresahan hati atas peristiwa lalu yang 
tidak berkenan di hati. Ini dapat dipendam dalam hati dan tidak disampaikan 
kepada orang lain.

Kata ( I ) takassasu terambil dari kata ( )  tahassasa yang 
asalnya dari kata ( ) faiss yang bermakna indera. Yang dimaksud di sini 
adalah upaya sungguh-sungguh untuk mencari sesuatu, baik berita maupun 
barang, baik terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi, untuk kebaikan 
maupun keburukan. Ia berbeda dengan kata ( )  tajassus yang digunakan 
untuk memata-matai sesuatu, mencari beritanya yang buruk secara 
sembunyi-sembunyi.

Kata ( £ _ j j) raujx ada yang memahaminya bermakna nafas. Ini karena 
kesedihan dan kesusahan menyempitkan dada dan menyesakkan nafas. 
Sehingga, bila seseorang dapat bernafas dengan baik, maka dada menjadi 
lapang. Dari sini lapangnya dada diserupakan dengan hilangnya kesedihan 
dan tertanggulanginya problema. Ada juga yang memahami kata rauh seakar 
dengan kata istirdhah, yakni hati beristirahat dan tenang. Dengan demikian,



ayat ini seakan-akan menyatakan jangan berputus asa dari datangnya 
ketenangan yang bersumber dari Allah swt.

Nabi Ya'qub as. pada ayat di atas hanya memerintahkan mencari 
berita Yusuf as. dan seorang saudaranya yaitu Benyamin. Beliau tidak 
m enyuruh m encari anaknya tertua. In i agaknya karena diketahui 
keberadaannya di Mesir, dan itu atas kehendaknya sendiri. Berbeda dengan 
Yusuf yang dianggap hilang atau Benyamin yang mereka duga berada di 
tangan orang lain dan diperbudak. „

Ayat di atas menyatakan bahwa: '

Surah Yusuf (12) Kelompok- IX ayat 88
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“Sesungguhnya tidak berputus asa dari rahmat A llah melainkan kaum yang kafir, ” 
yakni yang mantap kekufurannya. Ini berarti bahwa keputusasaan identik 
dengan kekufuran yang be&r. Seseorang yang kekufurannya belum mencapai 
peringkat itu, maka dia biasanya tidak kehilangan harapan. Sebaliknya, 
semakin mantap keimanan seseorang, semakin besar pula harapannya. 
Bahwa keputusasaan hanya layak dari manusia durhaka, karena mereka 
menduga bahwa kenikmatan yang hilang tidak akan kembali lagi. Padahal 
sesungguhnya kenikmatan yang diperoleh sebelumnya adalah berkat 
anugerah Allah jua, sedang Allah swt. Maha Hidup dan terus-menerus 
wujud. j\llah swt. dapat menghadirkan kembali apa yang telah lenyap, 
bahkan menambahnya sehingga tidak ada tempat bagi keputusasaan bagi 
yang beriman.

AYAT 88
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M aka ketika mereka masuk kepadanya, mereka berkata: ‘W ahai a l-‘A^t^ kami 
dan keluarga kam i telah ditimpa kesengsaraan, dan kam i datang membawa barang- 
barang yang tak  berharga, m aka sempurnakanlah sukatan untuk kam i, dan 
bersedekahlah kepada kam i, sesungguhnya A llah memberi balasan kepada orang- 
orangyang bersedekah. ”

Anak-anak N abi Ya'qub as. segera memperkenankan perintah 
ayahnya. Tetapi agaknya itu bukan untuk mencari Yusuf as. karena mereka 
tidak pernah menduga bahwa Yusuf as. masih dapat ditemukan. Mereka



berangkat ke Mesir untuk memperoleh makanan karena keadaan mereka 
saat itu benar-benar telah mencapai puncak kritis. Demikian, mereka 
berangkat ke Mesir menemui al-‘Aziz, penguasa Mesir yang berwenang 
membagi jatah makanan dan yang menahan Benyamin. M aka, ketika mereka 
masuk kepadanya, yakni ke tempat Yusuf as., mereka berkata dengan penuh 
penghormatan sambil mengharapkan belas kasih dan pertolongan: “Wahai 
al-A^t^ yang mulia, kam i dan keluarga kam i yang tinggal di pedalaman, telah 
ditimpa kesengsaraan karena krisis yang berkepanjangan ini. T'fdak ada jalan 
keluar yang kami dapatkan kecuali berkunjung kepadamu, dan karena itu 
kami datang membawa barang-barangyang tak berharga karena tinggal itu yang 
kami miliki, m aka limpahkanlah belas kasih terhadap kami. Sempurnakanlah 
sukatan untuk kami, dan di samping itu bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya 
Allah memberi balasan kepada orang-orangyang bersedekah, walaupun sedekahnya 
terhadap orang yang kaya apalagi kepada kami yang sangat butuh ini.”

Kata ( o\?rjA) musjah terambil dari akar kata yang berarti mendorong 
dengan perlahan. Barang yang ddak disenangi atau rombengan diibaratkan 
bagaikan sesuatu yang didorong dengan perlahan agar diterima oleh yang 
diberi, atau didorong pula oleh yang diberi karena keengganannya menerima. 
Ilustrasikanlah pembayaran dengan uang robek atau penerimaannya. Pasti 
ada keengganan menerimanya, dan boleh jadi juga rasa berat atau rikuh 
membaiyar dengannya.

Kelompok IX ayat 89-90  Surafi Yusuf ft 2)
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Dia berkata: “A pakah  kamu mengetahui apayang telah kamu lakukan terhadap 
Yusuf dan saudaranya yang ketika itu kamu orang-orangyang tidak mengetahui?” 
Mereka berkata: “A pakah  engkau benar-benar Yusuf?” D ia menjawab: “A kulah  
Yusuf dan ini saudaraku. Sungguh A llah telah melimpahkan karunia-Nya kepada 
kami. ” Sesungguhnya siapa yang bertakwa dan bersabar, m aka sesungguhnya A llah  
tidak menyia-nyiakan ganjaran al-muksinin.

Hati Yusuf as. sungguh luluh mendengar dan melihat keadaan 
saudara-saudaranya. Ketika itulah dia berkata sedikit mengecam, “A pakah



kamu mengetahui keburukan apayang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan 
saudaranya yang ketika  itu kamu adalah orang-orangyang tidak mengetahui 
keburukan perbuatan kamu itu?” Mendengar ucapan itu, segera terbayang 
dalam benak mereka Yusuf as., teringat pula ayah mereka yang selama ini 
tidak pernah berputus asa menyangkut Yusuf as. Maka, dengan perasaan 
bercampur baur, mereka berkata: ‘'Apakah engkau benar-benar Yusuf?" D ia 
menjawab penuh ramah, 'Akulah Yusuf, dan ini saudara kandung/fe#, Benyamin. 
Sungguh A llah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami, sehingga aku dan 
dia dapat bertemu dalam keadaan yang sangat membahagiakan. Ini adalah 
imbalan Allah swt. atas kesabaran dan ketakwaan kami.” Sesungguhnya siapa 
yang bertakwa dan bersabar, m aka sesungguhnya A llah  tidak menyia-nyiakan 
ganjaran buat mereka karena mereka termasuk al-muhsinin, yakni yang mantap 
kebajikannya.” ,

Ucapan Yusuf as.:
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“A pakah  kam u mengetahui apa yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan 
saudaranya, ” merupakan kecaman halus, walaupun beliau tidak merinci 
keburukan mereka. Seandainya seseorang yang tidak berbudi luhur, niscaya 
ketika itu akan tertumpah segala macam makian dan balas dendam. Apalagi 
jika bagi y^ng berkuasa seperti Yusuf as. dan yang dihadapi dalam keadaan 
lemah dan hina. Tetapi Yusuf as. tidak memperlakukan saudara-saudaranya 
seperti itu, bahkan beliau menyebut dalih yang dapat mereka gunakan dan 
yang beliau nilai itulah sebab sikap buruk mereka yaitu ketika itu kamu 
adalah orang-orangyang tidak mengetahui.

Jawaban Yusuf as. yang menyatakan ( ui) and Yusuf I  akulah 
Yusuf bukan berkata ‘Ya, A nda benar” dan semacamnya memberi kesan 
tentang betapa pahit yang dialaminya masa lalu sejak ia dilempar ke sumur. 
“Aku adalah Yusuf yang kalian aniaya dengan berbagai cara,” demikian 
lebih kurang maksudnya. Itu pula sebabnya dia menunjukkan kepada 
mereka saudaranya walaupun mereka telah mengenalnya. Dia berkata: 
( (JLftj ) wa had^a a k h ijd a n  ini saudaraku  yakni yang juga kamu 
perlakukan secara tidak wajar. Namun itu semua tidak terucapkan dengan 
kata-kata — hanya diisyaratkan secara sangat halus oleh Yusuf as. karena 
keluhuran budinya.

Pemaafan serupa ditampilkan juga oleh Nabi Muhammad saw. ketika 
beliau menguasai kota Mekah. Masyarakat Mekah yang pernah menganiaya 
beliau datang bertekuk lutut. Ketika itu beliau menyampaikan kepada
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mereka, “Silakan pulang. Kalian adalah orang-orang bebas.” Bahkan yang 
dilakukan Nabi Muhammad saw. ketika itu lebih tinggi nilainya, karena 
yang beliau maafkan bukan saudara yang mempunyai hubungan darah secara 
langsung, tetapi masyarakat umum.

Kata ( jjv— ) al-muhsinin telah dijelaskan maknanya pada ayat 22 
yang lalu. Ada juga yang berpendapat bahwa ihsan yang pelakunya dinamai 
muhsin digunakan untuk dua hal. Pertama, memberi nikmat kepada pihak 
lain, dan kedua, perbuatan baik. Karena itu, kata ihsan lebih luas dari sekadar 
“memberi nikmat atau nafkah”. Maknanya bahkan lebih tinggi dan dalam 
daripada kandungan makna “adil”, karena adil adalah “memperlakukan 
orang lain sama dengan perlakuannya kepada Anda”, sedang ihsan 
“memperlakukannya lebih baik dari perlakuannya terhadap Anda.” Adil 
adalah mengambil semua hak Anda dan atau memberi semua hak orang 
lain, sedang ihsan adalah memberi lebih banyak daripada yang harus Anda 
beri dan mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya Anda ambil.

AYAT 91-93
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Mereka berkata: ‘Demi A llah, sesungguhnya A llah telah melebihkanmu atas kami, 
dan sesungguhnya kam i adalah orang-orangyang berdosa. ” D ia berkata: “Tidak 
ada cercaan terhadap kamu pada hari ini, mudah-mudahan A llah  mengampuni 
kamu, dan D ia adalah M aha Penyayang di antara para penyayang. Pergilah kamu 
dengan membawa bajuku ini, lalu letakkanlah ia ke wajah ayahku, nanti beliau 
akan melihat kembali; dan bawalah kepadaku keluarga kamu semua. ”

Mendengar dan melihat kenyataan yang sangat tidak terduga itu, 
saudara-saudara Yusuf menampakkan keheranan yang luar biasa. Mereka 
berkata sambil bersumpah, ‘Demi A llah, sesungguhnya A llah telah melebihkanmu 
atas kami, dalam ketakwaan, keluhuran budi, ketampanan muka dan 
kekuasaan, dan sesungguhnya kam i adalah orang-orangyang berdosa antara lain 
karena telah memperlakukanmu dengan buruk. Kami membuangmu ke 
dalam sumur.”

Dia, yakni Yusuf as. yang mendengar penyesalan itu berkata: “Tidak
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ada cercaan, tidak ada kecaman, amarah dan ejekan dariku terhadap kamu 
pada hari dan saat ini, apalagi hari-hari mendatang. Mudah-mudahan A.llah 
mengampuni dosa-dosa kamu, dan sungguh wajar Dia mengampuninya karena 
D ia adalah M aha Penyayang di antara para penyayang bagi seluruh makhluk, 
khususnya bagi yang bertaubat dan menyadari kesalahannya.”

Setelah menenangkan hati semua saudaranya, Yusuf as. meminta 
mereka segera menemui ayahnya. “Pergilah kamu semua, jangan ada yang 
tinggal, supaya ayah tidak ragu dan sedih lagi. Pergilah dengan membawa 
bajuku yang kupakai ini, lalu begitu tiba di hadapan beliau, letakkanlah ia ke 
wajah ayahku yang kucintai dan kurindukan itu, nanti beliau akan  sembuh 
sehingga dapat melihat kembali dengan jelas sebagaimana sediakala. Dan 
datanglah lagi kemari bersama ayah kita dan bawalah juga kepadaku di Mesir 
sini keluarga kamu (Jangan ada seorang pun yang tinggal.” Konon
jumlah keseluruhan keluarganya tujuh puluh enam orang.

Yusuf as. di sini tidak meminta kepada mereka agar membawa serta 
ayah mereka. Ini demi penghormatan pada beliau, khawatir jangan sampai 
ucapannya dinilai sebagai perintah kepada ayahnya dan pemaksaan dari 
seorang penguasa Mesir. Demikian kesan asy-Sya'rawi'.

Kata (v « jj5 ) tatsrib terambil dari kata ( u y ) tsarraba yang berarti 
mengecam berulang-ulang k a li sambil menyebut-nyebut kesalahan dan 
keburukan.

Pemberian baju Yusuf untuk ayahnya boleh jadi dimaksudkan sebagai 
bukti bagi ayahnya bahwa memang dia masih hidup, dan saudara-saudaranya 
tidak berbohong. Karena tentu saja baju tersebut istimewa. Bukankah Yusuf 
as. ketika itu telah menjadi pejabat di Mesir? Sementara ulama menduga 
bahwa pakaian yang diberikan itu, adalah pakaian yang dipakai Yusuf ketika 
dia dibuang dalam sumur. Tetapi pendapat ini ditampik dengan kata ini 
yang digunakan dalam redaksi Yusuf. Juga karena baju yang dipakai Yusuf 
ketika itu telah dibawa pulang oleh saudara-saudaranya setelah dilumuri 
oleh darah binatang. Ada juga yang berpendapat bahwa baju tersebut adalah 
baju Nabi Ibrahim as. Tetapi pendapat ini berdasar satu riwayat yang amat 
lemah.

AYAT 94-96
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Tatkala kafilah itu telah keluar, berkata ayah mereka, “Sesungguhnya aku mencium 
bau Yusuf sekiranya kamu tidak menuduhku pikun. ” M ereka berkata: "Demi 
Allah, sesungguhnya engkau masih dalam kekeliruanmuyang lama. ” M aka tatkala 
telah tiba pembawa kabar gembira, diletakkannyalah ke wajahnya, lalu kembalilah 
dia dapat melihat. D ia berkata: "Bukankah aku telah katakan  kepada kamu 
bahwa aku mengetahui dari A llah apayang kamu tidak ketahui?” *

Tatkala kafilah itu telah keluar berangkat meninggalkan perbatasan 
Mesir dan masuk wilayah Palestina, berkata ayah mereka yang ketika itu 
berada di rumahnya jauh dari perbatasan, “Sesungguhnya aku mencium bau 
Yusuf sekiranya kamu tidak menuduhku pikun  tentu kamu membenarkan aku.” 
Mereka, yakni keluarganya’menantu dan anak cucunya, berkata menunjukkan 
keheranan mereka atas tekad Ya'qub as. terus-menerus mengingat Yusuf 
dan berkata seperti itu sekarang, ‘Demi A llah, sesungguhnya engkau masih 
dalam kekeliruanmu yang lama yang selalu menduga bahwa Yusuf masih hidup.”

Tetapi apa yang diucapkan Ya'qub as. segera terbukti sebagaimana 
dipahami dari kata maka, yakni tatkala benar-benar telah tiba pembawa kabar 
gembira, yakni salah seorang anak Nabi Ya'qub as. di rumah beliau dengan 
membaw î baju Yusuf itu, diletakkannyalah secara langsung dan tiba-tiba ke 
wajahnya, yakni Ya'qub as., lalu kembalilah dia, yakni Nabi Ya'qub as. dapat 
melihat sebagaimana sediakala. D ia berkata kepada keluarganya yang baru 
saja menuduhnya masih berada dalam kekeliruan yang lama, 'Bukankah 
aku telah katakan kepada kamu bahwa aku mencium bau Yusuf. Itu karena 
aku mengetahui dari A llah apayang kamu tidak ketahui?”

Kata ( O jJiIii) tufannidun terambil dari kata ( .uiJl) al-fanad yaitu pikun, 
kelemahan pikiran karena tua, atau karena sakit dan salah. Juga dapat berarti 
bohong.

Kata dhaldl telah dijelaskan maknanya pada ayat 8 surah ini.
Yang dimaksud di sini adalah anggapan Nabi Ya'qub as. bahwa Yusuf as. 
masih hidup dan pada satu saat akan bertemu lagi. Atau bisa juga maksudnya 
serupa dengan ayat 8 itu, yakni kecintaan Ya'qub as. kepada Yusuf as. 
melebihi kecintaannya kepada anak-anak yang lain, dan sikap demikian 
bukanlah sesuatu yang benar. Apa pun makna yang Anda pilih, ulama 
sepakat menyatakan bahwa kesesatan yang dimaksud di sini sama sekali 
bukan kesesatan dalam bidang agama.

Baju Yusuf as. itu diletakkan ke wajah Ya'qub as. secara langsung
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dan tiba-tiba dipahami dari kata ( Jl CUi ) falammd an. Kata ( _ j ) fa  
mengandung makna kesegeraan, sedang lammci menunjukkan waktu 
kedatangan, dan an berfungsi menguatkan. Dari gabungan semuanya 
dipahami makna langsung dan tiba-tiba.

Ayat ini menyatakan bahwa yang tiba adalah pembawa kabar gembira, 
bukan kafilah yang terdiri dari anak-anak Ya'qub as. bersama bahan makanan 
yang mereka peroleh di Mesir. Sementara ulama berkata bahwa pembawa 
berita yang dimaksud adalah Yahuda, salah seorang anak Ya'qub as. Dia 
mendahului kafilah dan bersikeras membawa sendiri dan dengan segera 
baju tersebut, karena dahulu dia juga yang membawa dan menunjukkan 
kepada ayahnya baju Yusuf yang telah dinodai darah binatang. 
“Sebagaimana aku yang menjadikan ayah sedih, aku pun kini yang akan 
menjadikannya gembira.” Konon demikian ucapnya.

Asy-Sya'rawi menulis bahwa dewasa ini ilmu pengetahuan 
membuktikan bahwa gambar dan suara mempunyai wujud dan bekas-bekas 
di udara, walaupun orang kebanyakan berpendapat bahwa ia telah punah. 
Melalui beberapa percobaan, terbukti bahwa sekelompok orang yang pernah 
duduk di satu tempat lalu meninggalkannya setelah sejam atau dua jam 
masih dapat diketahui. Hal ini membuktikan bahwa sinar dan bayangan 
sesuatu tetap berada di satu tempat untuk waktu tertentu sebelum 
menghilapig. Demikian juga dengan suara. Para pakar berkata bahwa tidak 
ada sesuatu yang hilang di alam raya ini. Semua terpelihara dalam satu atau 
lain bentuk. Bau pun tidak hilang. Salah satu buktinya adalah anjing yang 
dapat menangkap bau melalui indera penciumnya dari jarak jauh, bahkan 
dapat membedakan sesuatu dengan yang lain melalui bau. Kalau binatang 
mampu menangkap bau dan membedakannya dari yang lain, atas qudrah 
Allah swt., maka tidaklah mustahil apa yang diuraikan oleh ayat ini. Bahwa 
Ya'qub as. baru mendapatkan bau itu setelah kafilah keluar dari perbatasan 
Mesir, itu juga wajar, karena sebelum keluar, bau masih bercampur baur, 
dan sulit juga bau tertentu menembus dalam situasi semacam itu. Ini berbeda 
di padang pasir karena hembusan angin dapat mengantar sesuatu ke tempat 
tertentu tanpa terhalangi oleh lainnya. Demikian lebih kurang asy-Sya'rawi.

AYAT 97-98
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Kelompok IX ayat 97-98 Surah Yusuf (12)

Mereka berkata: ‘W ahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kam i menyangkut 
dosa-dosa kam i, sesungguhnya kam i adalah orang-orang berdosa. ” D ia berkata: 
“A ku  akan memohonkan ampun bagi kamu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun lagi M aha Penyayang. ”

Anak-anak Ya'qub as. yang datang dari Mesir serta melihat peristiwa 
yang terjadi pada ayah mereka dan menyadari bahwa Nabi Ya'qub as. telah 
mengetahui sekaligus membuktikan bahwa mereka selama ini.Berbohong, 
segera memohon maaf kepada orang tua mereka, serta memohon kiranya 
Ya'qub as. berdoa kepada Allah agar dosa mereka diampuni Allah. M ereka 
berkata memohon perhatian ayah mereka sebagaimana dipahami dari kata 
“wahai”, ‘W ahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kam i menyangkut dosa- 
dosa kam i, antara lain kebohongan kami kepadamu sehingga engkau 
menderita, serta perlakuan kami yang kejam terhadap Yusuf as., sesungguhnya 
kami sejak dahulu hingga kini adalah orang-orang berdosa karena kami 
melakukan pelanggaran dengan sengaja dan tidak pernah menyampaikan 
kebenaran kepadamu.” Dia, yakni Ya'qub as. berkata: “A.ku akan memohonkan 
ampun bagi kam u kepada Tuhanku yang selama ini tfelah berbuat baik 
kepadaku. Sesungguhnya hanya Dia saja, tidak ada selain-Nya, Yang Maha 
Pengampun lagi M aha Penyayang. ”

Ayit ini mengisyaratkan bahwa untuk diterimanya taubat maka 
seseorang hendaknya terlebih dahulu mengakui kesalahan dan 
menyadarinya. Di sisi lain, Nabi Ya'qub as. tidak langsung memohonkan 
ampun kepada mereka, tetapi menjanjikan |(aku akan memohonkan), karena 
beliau ingin mendoakan mereka secara khusus, dan pada waktu yang baik, 
seperti pada sepertiga malam terakhir, di mana Allah swt. membuka seluas- 
luasnya pintu rahmat dan maghfirah kepada siapa pun yang tulus bermohon. 
Boleh jadi juga permohonan ampun itu beliau tangguhkan sampai 
pertemuan dengan Yusuf as. di Mesir, saat hati Ya'qub as. telah tenang dan 
gembira serta telah hilang bekas-bekas luka hatinya, serta setelah bertanya 
kepada Yusuf as. Karena dosa yang mereka inginkan untuk diampuni itu 
antara lain berkaitan dengan penganiayaan terhadap Yusuf as. Penangguhan 
ini dinilai juga oleh sementara ulama sebagai mengisyaratkan bahwa doa 
orang tua — seperti Ya'qub — memerlukan waktu, dan biasanya lebih lama 
daripada doa anak muda — seperti halnya Yusuf as.

Kata (jjdsUM) al-khathi’in telah dijelaskan maknanya pada ayat 29 
yang lalu. Rujuklah ke sana!



Ip sa  Surah Y usuf (12) 
’if'

Kelompok IX ayat 99-100
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AYAT 99 ' 
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M aka tatkala mereka masuk ke Yusuf, dia merangkul ibu bapaknya dan dia berkata: 
“M asuklah ke negeri Mesir, insya A llah dalam keadaan aman. ”

Tidak lama setelah kehadiran kafilah, m aka mereka pun segera 
berangkat lagi ke Mesir bersama dengan Ya'qub as. beserta ibu tiri Yusuf 
as. yang sekaligus saudara ibunya, bersama semua keluarga mereka. Maka 
tatkala m ereka masuk ke tempat yang telah disiapkan oleh Yusuf untuk 
menyambut mereka, dia merangkul ibu bapaknya, Ya'qub dan ibu tirinya itu, 
sebagai pelepas rindu dan tanda hormat, dan dia berkata kepada keduanya 
dan semua rombongan, “M asuklah ke negeri Mesir, insya A llah  kamu semua 
masuk dalam keadaan aman tidak kurang, dan tidak juga dikeruhkan oleh 
apa pun.”

Sementara ulama berpendapat bahwa yang hadir ketika itu adalah 
ibu kandung Nabi Yusuf as. — bukan ibu tirinya. Tetapi pendapat ini 
dihadang oleh riwayat yang menyatakan bahwa ibu kandungnya meninggal 
dunia sesaat setelah melahirkan Benyamin. Keduanya kemudian dipelihara 
oleh saudara ibunya itu, dan dikawini oleh ayahnya, Ya'qub as.

Kata ( ) amintn adalah bentuk jamak dari kata ( ja \ ) amin, yakni 
yang meraih rasa aman. Rasa aman adalah ketenangan hati dan pikiran 
serta tidak terdapatnya sesuatu yang dapat menakutkan atau meresahkan, 
baik menyangkut jasmani maupun ruhani. Ini mengisyaratkan bahwa Yusuf 
as. berdoa dan mengharapkan kiranya saudara-saudaranya terhindar dari 
keresahan hati akibat perlakuan buruk mereka terhadapnya sekian tahun 
yang lalu.

Kata ( 4 )t *L£i o j) insya’ A llah  yang dimaksud di sini bukan tertuju 
kepada doa dan harapan itu, tetapi diucapkan sebagai tanda kesadaran akan 
kekuasaan Allah dan memohon keberkahan-Nya atas kehadiran mereka di 
kota tersebut.

AYAT 100
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D«» <̂3 m enaikkan kedua ibu bapaknya ke atas singgasana. Dan m ereka 
merebahkan diri seraya sujud kepadanya (Yusufi. Dan dia berkata: ‘W ahai ayahku, 
inilah takm l mimpiku yang dahulu itu. Sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya 
kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik padaku ketika Dia 
membebaskan aku dari penjara dan ketika membawa kamu dari dusun, setelah 
setan merasuk antaraku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku M aha 
hem but terhadap apa yang D ia kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang M aha 
Mengetahui lagi M aha bijaksana. ”

Kelompok IX ayat 100 Surah Yusuf (l2)
i

Dan setelah mereka semua berada di tempat yang disediakan Yusuf 
menyambut mereka, dia menaikkan yakni mempersilahkan kedua ibu bapaknya 
naik ke atas singgasana yang telah disiapkan pula. Dan mereka semuanya, 
yakni ibu, bapak dan kesebelas saudaranya, merebahkan diri seraya sujud kepada 
Allah dengan m en jad ik an -yak n i Yusuf bagaikan kiblat. Dan dia berkata 
mesra kepada ayahnya, ‘W ahai ayahku yang kucintai, inilah takwil mimpiku 
yang dahulu itu telah kuceritakan kepadamu. Sesungguhnya Tuhanku yang 
memelihara dan selalu berbuat baik kepadaku telah menjadikannya suatu 
kenyataan persis seperti apa yang kulihat: matahari, bulan dan bintang sujud 
kepadaku dan seperti juga penjelasan ayah kepadaku tentang maknanya.”

D an sesungguhnya Tuhanku telah berbuat b a ik  p a d a ku  dengan 
menyempurnakan nikmat-Nya sebagaimana yang ayah sampaikan 
kepadaku dahulu. Kebaikan itu antara lain aku rasakan k etik a  D ia 
membebaskan aku dari penjara setelah difitnah dan ketika membawa kamu dari 
dusun padang pasir menuju ke kota besar di Mesir sini, setelah setan berhasil 
merasuk ke dalam pikiran saudara-saudaraku sehingga merusak hubungan 
antara aku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku M aha Ijembut terhadap 
apayang D ia kehendaki. Dia mengatur segala sesuatu sebaik mungkin dan 
tanpa dirasakan. Ini disebabkan juga karena sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mengetahui segala sesuatu lagi M aha b ijaksan a  dalam pengaturan dan 
ketetapan-Nya.

Kata ( ^ j j ) na^agha pada mulanya berarti masuk menuju sesuatu untuk 
merusaknya. Dalam hal ini, para saudara itu diibaratkan satu kesatuan yang



hubungannya harmonis, tetapi setan masuk di celah mereka untuk merusak 
hubungan harmonis tersebut sehingga hubungan menjadi renggang dan putus.

Dalam ucapan di atas, beliau tidak menyebut perlakuan saudara- 
saudaranya yang menjerumuskannya ke dalam sumur. Beliau hanya 
mengisyaratkan terjadinya hubungan renggang antar mereka yang 
dinyatakannya sebagai disebabkan oleh setan. Kalimat-kalimat rapi dan 
tersusun sangat teliti dan hati-hati itu diucapkan oleh Yusuf as. demi 
menjaga perasaan saudara-saudaranya. Bukankah sebelum ini beliau telah 
memaafkan mereka?

Kata ( )  sujjadati/sujud dipahami oleh sementara ulama, antara 
lain Thahir Ibn ‘Asyur, dalam pengertian hakiki, yakni meletakkan dahi di 
lantai, bukan seperti yang penulis kemukakan sebelum ini. Menurut mereka 
pada masa itu penghormatan dilakukan dengan sujud, karena belum ada 
larangan agama tentang ha\ tersebut. Larangan baru datang kemudian untuk 
menunjukkan bahwa ketundukan hanya wajar dipersembahkan kepada 
Allah swt. dan guna menunjukkan bahwa semua manusia sama dalam 
derajat kemanusiaannya.

Kata ( J jjU  ) ta ’m l/takw il telah dijelaskan ketika pienafsirkan ayat 6 
yang lalu.

Kata (t4) bi/padaku  pada firman-Nya: ahsana b i I  berbuat
b a ik  p a d ek u  dipahami dalam arti kedekatan . Bahasa membenarkan 
penggunaan ( J ) li yang berarti untuk dan ila yang berarti kepada untuk 
menjadi penghubung kata ( )  ahsana. Menurut pakar-pakar bahasa, 
kata ( )  ila mengesankan adanya jarak antara dua pihak. Sedang di sini 
jarak tersebut tidak dimaksudkan oleh Yusuf as. Beliau merasa dekat 
kepada Allah swt., dan Allah dekat kepadanya bagaikan “tidak ada jarak” 
antara beliau dengan Allah. Beliau merasa Allah sangat dekat kepadanya. 
Karena itu, beliau menggunakan ( ^ ) bi.

Kata ( . a.kl'i ) al-lathif terambil dari akar kata ( ) latkafa. Menurut 
pakar-pakar bahasa, kata yang hurufnya terdiri dari lam, tha’ dan fa ’ 
mengandung makna lembut, halus atau kecil. Dari makna ini kemudian lahir 
makna ketersembunyian dan ketelitian. Pakar bahasa az-Zajjaj dalam bukunya 
Tafsir A.sma’ al-Husna berpendapat bahwa al-Lathif yang merupakan sifat 
Allah swt. berarti Dia yang melimpahkan karunia kepada hamba-hamba- 
Nya secara tersembunyi dan tertutup, tanpa mereka ketahui, serta 
menciptakan untuk mereka sebab-sebab yang mereka tak duga guna meraih 
anugerah-Nya. Hanya saja perlu dicatat bahwa rezeki yang dimaksud bukan 
hanya yang bersifat material, tetapi juga dalam bentuk menyatukan keluarga

Surah Yusuf (12) Kelompok IX  ayat 100
t v  I



dalam suasana harmonis seperti yang dialami oleh Nabi Yusuf as. yang 
telah berpisah dengan orang tuanya. Demikian juga dengan saudara- 
saudaranya setelah sirna kedengkian mereka kepadanya.

Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa yang berhak menyandang sifat 
ini adalah Dia yang mengetahui rincian kemaslahatan dan seluk beluk 
rahasianya!, yang kecil dan yang halus, kemudian menempuh jalan untuk 
menyampaikannya kepada yang berhak secara lemah lembut bukan 
kekerasan. „

Apakah kelemahlembutan bertemu dalam perlakuan, dan rincian dalam 
pengetahuan, maka wujudlah apa yang dinamai al-luthf, dan menjadilah 
pelakunya wajar menyandang nama al-lathif. Ini tentunya tidak dapat 
dilakukan kecuali oleh Allah yang Maha Mengetahui lagi Maha E athif itu.

Pada akhirnya tidak keliru jika dikatakan bahwa al-Eathif adalah Dia 
yang selalu menghendaki vAituk makhluk-Nya kemaslahatan dan kemudahan 
lagi menyiapkan sarana dan prasarana guna kemudahan meraihnya. Dia 
yang bergegas menyingkirkan kegelisahan pada saat terjadinya cobaan, serta 
melimpahkan anugerah sebelum terbetik dalam benak. Inilah yang dialami 
oleh Yusuf as. Karena itu, secara khusus ia menyebut sifat Allah tersebut.

AYAT 101
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‘Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebagian 
kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian penafsiran peristiwa-peristiwa. 
(Tuhan), Pencipta langit dan bumi, Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat. 
Wafatkanlah aku sebagai muslim, dan gabungkanlah aku dengan orang-orangyang 
saleh. ”

Kelompok IX ayat 101 Surat Yusuf (12}>
i

Setelah menyebut nikmat-nikmat Allah yang diperolehnya, Nabi 
Yusuf as. melanjutkan dengan berdoa, ‘Tuhanku yang selama ini selalu 
memelihara, membimbing dan berbuat baik kepadaku. Sesungguhnya Engkau 
telah menganugerahkan kepadaku  sebagian kerajaan  yang tidak pernah 
kubayangkan dapat kuraih dan yang tadinya sungguh jauh dariku dan Engkau 
juga telah mengajarkan kepadaku sebagian dari penafsiran peristiwa-peristiwa yakni 
penafsiran tentang makna mimpi dan dampak dari peristiwa-peristiwa yang 
terjadi. Tuhan, Pencipta langit dan bumi, Engkaulah Pelindungku Yang Maha



Dekat kepadaku di dunia dan di akhirat. Wafatkanlah aku, jika tiba ajalku 
nanti, sebagai seorang muslim yang patuh dan tunduk berserah diri kepada- 
Mu serta memeluk agama-Mu seperti keadaanku sekarang, dan gabungkanlah 
aku  di akhirat kelak dengan orang-orangyang saleh, yakni yang wajar memperoleh 
kedekatan di sisi Allah swt.

Ucapan Nabi Yusuf as. yang diabadikan ayat ini wafatkanlah aku  
sebagai seorang muslim  bukan berarti permohonan agar Allah segera 
mewafatkannya sebagaimana dipahami oleh sementara ulama“— sampai 
mereka mengatakan bahwa tidak ada yang memohon kematian kecuali 
Yusuf as. dan bahwa beliau wafat seminggu setelah doa ini. Pemahaman 
semacam ini sungguh bertentangan dengan sifat ajaran llahi yang mendorong 
manusia membangun dunia dan memakmurkannya. Sebelum ini kita 
menemukan Yusuf as. memohon kiranya dia ditetapkan Raja sebagai 
pengelola perbendaharaan negara dalam rangka pengabdian di dunia. 
Permohonan tersebut dimaksudkan agar beliau tetap dalam keislaman dan 
berlanjut hingga tiba ajalnya nanti.

Permohonan Yusuf as. agar digabungkan dalam kelompok ( I) 
ash-shalifain di akhirat nanti setelah sebelumnya memohon untuk tetap hingga 
wafat dalam keadaan muslim, sejalan dengan apa yang dianugerahkan Allah 
kepada Nabi Ibrahim as. Dalam QS. al-Baqarah [2]: 130-131, Allah 
berfirman;

J l i  < i )  i l  i  i ^  a j  J  j  J t  ^ 8  a U . ^ L . ^ 1  j j i J j

Sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar- 
benar termasuk orang-orangyang saleh. Ketika Tuhannya berfirman kepadanya, 
“Tunduk patuhlah,” dia menjawab: “A ku tunduk patuh kepada Tuhan semesta 
alam. ” Ketundukan dan kepatuhan itu beliau jelaskan dengan ucapannya 
yang diabadikan al-Qur’an:

Jl j a  ill U j  UL^- J a S

",Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit 
dan bumi dengan cenderung menuju kepada agama yang benar, dan aku bukanlah 
termasuk orang-orangyang mempersekutukan Tuhan” (QS. al-An‘am [6]: 79).

Demikian kisah Yusuf as. diakhiri dengan isyarat bahwa beliau insya 
Allah akan diwafatkan Allah dalam keadaan Islam, dan digabungkan di 
akhirat kelak dengan orang-orang saleh yang dekat kepada Allah swt.

Surafi Yusuf (12) ^elompok IX ayat 101



EPISO D E X: 1‘tibar dari Kisah Nabi Yusuf as.

AYAT 102

“7/// antara berita-berita yang gaib yang Kami wahyukan kepadamu, padahal 
engkau tidak berada di sisi mereka ketika mereka memutuskan rencana mereka, 
dan mereka sedang mengatur tipu daya. ”

Setelah selesai uraian tentang kisah Yusuf yang ditanyakan oleh kaum 
muslimin dan ingin diketahui juga oleh orang-orang Yahudi — sebagaimana 
diuraikan pada pendahuluan surah ini -  kini Allah swt. mengakhiri kisah 
tersebut dengan menyatakan: Demikian itu kisah yang amat jauh dan tinggi 
nilainya adalah satu di antara berita-berita yang gaib yang Kami sedang dan 
terus wahyukan kepadamu, wahai Muhammad. Kini engkau mengetahuinya 
dengan benar dan pasti, padahal engkau tidak berada di sisi mereka, yakni 
saudara-saudara Yusuf as., ketika mereka memutuskan rencana mereka untuk 
memasukkan Yusuf as. ke dalam sumur setelah tadinya mereka berbeda 
pendapat dan ketika mereka sedang mengatur tipu daya.

Maksudnya bahwa kisah Yusuf as. ini informasinya benar-benar 
bersumber dari Allah swt. Betapa ddak, kisah ini sedemikian rinci dan benar, 
padahal engkau, wahai Muhammad, tidak berada bersama mereka ketika 
itu, tidak juga pernah membaca kisahnya, karena engkau tidak pandai 
membaca. Kalaupun seandainya engkau membaca, bacaan yang ada tidak 
serupa dalam rinciannya dengan apa yang diwahyukan kepadamu di sini.

527
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Apa yang diwahyukan adalah kebenaran mutlak, sangat logis, tidak seperti 
apa yang ditemukan dalam Perjanjian Lama yang beredar di tangan kaum 
Yahudi dan Nasrani.

Kisah Yusuf as., sebagaimana diceritakan al-Qur’an, memang 
mempunyai persamaan dengan kisah yang diuraikan dalam Perjanjian Lama. 
Dari satu sisi, persamaan tersebut wajar karena memang yang dikisahkan 
bukan imajinasi, tetapi kenyataan yang telah terjadi. Namun demikian, itu 
bukan berarti bahwa al-Qur’an menjiplak dari Perjanjian Lama. Dua lukisan 
yang sama tentang Taj Mahal, misalnya, bukan berarti bahwa lukisan yang 
datang kemudian meniru lukisan yang terdahulu. Dua murid yang berbeda 
kelas atau waktu dari satu guru, bila memberitakan satu berita yang sama, 
bukan berarti bahwa murid yang satu diajar oleh murid yang lain atau 
menjiplak darinya, tetapi,persamaan itu lahir karena persamaan guru. 
Selanjutnya, jika kita mengakui bahwa gurunya pandai dan ddak mungkin 
lupa atau keliru, lalu terjadi kesalahan dalam penyampaian informasi murid, 
maka kesalahan lebih wajar ditimpakan kepada murid, bukan kepada guru. 
Dalam konteks penyampaian kisah Yusuf as. dalam al-Qur’an dan 
Perjanjian Lama ditemukan perbedaan-perbedaan *yang bukan saja 
membuktikan bahwa al-Qur’an ddak menjiplak dari Perjanjian Lama, tetapi 
juga membuktikan bahwa informasi al-Qur’an lebih akurat dan logis.

Malik Ibn Nabi dalam bukunya L e Phenomine Quranic mengemukakan 
perbandingan antara kisah Yusuf as. dalam al-Qur’an dan kisahnya dalam 
Perjanjian Lama. Banyak perbedaan yang dikemukakanya antara lain:

Pertama, yang dikemukakan al-Qur’an selalu diliputi oleh iklim 
keruhanian yang dirasakan pada sikap dan ucapan tokoh-tokoh yang 
ditampilkannya. Ini dapat terbaca antara lain pada kalimat dan lukisan 
perasaan Ya‘qub as. sehingga terasa benar kedudukan beliau sebagai nabi, 
bukan sekadar sebagai ayah (baca antara lain ayat 18 dan 87).

Istri penguasa Mesir yang merayu Yusuf as. juga menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan nurani manusia ketika menggambarkan penyesalannya 
menyangkut apa yang telah terjadi atas dirinya dan atas Yusuf (ayat 51). 
Di sisi lain, terlihat iklim keruhanian itu pada ucapan-ucapan Yusuf as. 
yang diabadikan antara lain ketika dia berada di penjara, atau ketika bertemu 
kembali dengan saudara-saudaranya.

Kedua, dirasakan dari informasi Perjanjian Lama adanya kejanggalan- 
kejanggalan ilmiah — kalau enggan berkata kekeliruan dalam teks. Misalnya 
yang menyatakan bahwa orang Ibrani tidak dibenarkan makan bersama 
orang Mesir karena mereka dinilai najis oleh orang-orang Mesir. Pernyataan



ini jelas sekali merupakan tambahan dari para penulis Perjanjian Lama yang 
cenderung menyebut penderitaan yang dialami oleh Bani Isra’il, sedang 
penderitaan tersebut baru terjadi setelah masa Yusuf as.

Dalam Perjanjian Lama ditemukan juga informasi bahwa perjalanan 
keluarga Yusuf as. dari Palestina ke Mesir dilakukan dengan mengendarai 
keledai (Kejadian 42: 26), sedang dalam al-Qur’an, mereka dilukiskan 
melakukan perjalanan dengan ( jydl) al- ‘ir  yang berarti kafilah yang 
membawa manusia atau dengan barang-barang dengan kendaraan unta. 
Memang, kata itu terkadang juga dipahami dalam arti keledai, tetapi yang 
liar, bukan yang jinak. Dengan demikian, ia tidak dapat dijadikan alat 
transportasi.

Penggunaan keledai — baik yang jinak, lebih-lebih yang liar -  tidak 
mungkin kecuali sejak keberadaan orang-orang Ibrani di lembah Nil, setelah 
mereka bermukim di sana. Padahal diketahui bahwa keturunan Ibrahim 
as. dan Yusuf as. dikenal sebagai nomaden — tidak mempunyai tempat 
tinggal tetap dan selalu berkelana. Di sisi lain, keledai jika digunakan untuk 
transportasi, maka itu hanya dalam wilayah pemukiman, tidak mampu 
menempuh jarak yang jauh. Apalagi di tengah padang'pasir tandus seperti 
dari Palestina ke Mesir.

AYAT 103-104

“Dan sebagian besar manusia, walaupun engkau sangat menginginkan, tidak akan 
menjadi orang-orang mukmin. Padahal engkau sekali-kali tidak meminta upah kepada 
mereka. Ia  tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta alam. ”

Walaupun yang disampaikan ini sudah sangat jelas menunjukkan 
bahwa engkau adalah rasul Allah swt. yang mendapat bimbingan llahi 
sehingga seharusnya mereka percaya, tetapi kenyataannya tidak demikian. 
Oleh sebab itu, jangan bersedih hati. Memang, sebagian besar manusia yaitu 
mereka yang bergelimang dalam kedurhakaan, walaupun engkau sangat 
menginginkan keimanan mereka, tidak akan menjadi orang-orang mukmin karena 
fitrah kesucian mereka telah dikotod oleh aneka dosa sehingga mereka 
lupa Allah swt. dan melupakan diri mereka sendiri. Padahal engkau ketika 
menyampaikan al-Qur’an yang merupakan bimbingan Allah swt. sekali-kali
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tidak meminta upah kepada mereka terhadap penyampaian bimbinganmu ini. 
Ia, yakni al-Qur’an tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta alam.

Kata ( ) an-nas pada ayat ini dapat dipahami dalam arti manusia 
yang hidup pada masa Nabi Muhammad saw. yang diajak secara langsung 
oleh beliau agar beriman. Dapat juga mencakup semua manusia, kapan 
dan di mana pun, walau mereka tidak bertemu dengan Nabi Muhammad 
saw., tetapi mendengar atau mengetahui ajakan beliau melalui kaum muslimin. 
Pendapat kedua ini lebih tepat sebagaimana akan diuraikan kemudian.

Penutup ayat ini mengingatkan manusia dan jin, kapan dan di mana 
pun mereka berada, bahwa wahyu-wahyu Ilahi yang diterima oleh Nabi 
Muhammad saw. melalui malaikat Jibrfl as. ini adalah peringatan bagi yang 
lupa tujuan hidup mereka dan lalai untuk melakukan aktivitas yang 
mengantar mereka menuju kebahagiaan abadi.

AYAT 105-106
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“Dan banyak sekali ayat-ayat di langit dan di bumi yang mereka melaluinya, sedang 
mereka birpaling darinya. Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
A.llah melainkan dalam keadaan mereka musyrik. ”

Bukan hanya pesan-pesan kisah Yusuf as. dan bimbingan wahyu yang 
lain yang mereka ingkari, tetapi itu dan banyak sekali ayat-ayat yang lain, 
yakni tanda-tanda kekuasaan Allah swt. yang terhampar di langit dan di 
bumi yang mereka melaluinya, yakni mereka lihat dengan mata kepala satu 
demi satu sedang m ereka berpaling darinya sehingga mereka tidak 
memikirkannya serta mengambil pelajaran darinya. Memang mereka 
mengakui bahwa Allah penciptanya, tetapi kepercayaan mereka itu tidak 
sah karena mereka tidak tulus mengesakan Allah dalam Dzat, sifat dan 
perbuatan-Nya. Dengan demikian, sebagian besar dari mereka, yakni manusia 
yang engkau dan pengikutmu ajak tidak beriman kepada A llah  yang Maha 
Esa melainkan dalam keadaan mereka musyrik yang mempersekutukan Allah 
dengan selain-Nya.

Kata ( o fjC  ) yamurrun/ melaluinya tentu saja tidak dapat dipahami 
dalam pengertian hakiki, karena apa makna seseorang melalui langit? Sebab 
itu, kata ini harus dipahami dalam arti melihat. Atau, kalaupun ingin dipahami
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dalam arti hakiki, maka yang dimaksud adalah perjalanan bumi mengelilingi 
benda-benda angkasa di mana kita berada di bumi dan berjalan di 
permukaannya. Peredaran bumi di mana kita berada seakan-akan menjadikan 
kita pun melalui benda-benda langit yang dimaksud.

Thabathaba’i menghubungkan ayat 106 di atas dengan ayat-ayat 
sebelumnya:' Ulama ini memahami keseluruhan ayat-ayat di atas dalam arti: 
“Sebagian besar manusia tidak beriman walaupun engkau tidak meminta 
upah dari mereka dan walaupun mereka melihat sedemikian banyak bukti- 
bukti keesaan Allah dan kebenaran yang terhampar di alam raya. Yang 
beriman pun di antara mereka — yang jumlahnya sedikit itu — tidak beriman 
kepada A llah melainkan dalam keadaan mereka musyrik, yakni keimanan mereka 
bercampur dengan kemusyrikan.”

Selanjutnya Thabathaba’i menjelaskan makna penutup ayat 106 ini 
dengan menguraikan bahwa* walau iman dan kemusyrikan adalah dua hal 
yang bertolak belakang dan tidak dapat bertemu dalam satu wadah, namun 
keduanya dapat menguat dan melemah. Ini serupa dengan kata jauh dan 
dekat. Keduanya tidak dapat bertemu kecuali dari sudut pandang relatif. 
Misalnya, jika Anda berada di Jakarta, maka Anda dapat berkata bahwa 
Bandung dekat, dapat juga berkata Bandung jauh. Ia jauh jika Anda 
membandingkannya dengan Bogor, tetapi ia dekat jika Anda 
membandingkannya dengan Solo, dan lebih jauh lagi kalau Anda 
membandingkannya dengan Makassar atau Padang.

Nah, iman dan kemusyrikan yang keduanya adalah ketergantungan 
hati, walaupun keduanya bertolak belakang — karena iman adalah 
ketergantungan hati hanya kepada Yang Maha Esa saja, sedang 
kemusyrikan adalah kepada selain-Nya, atau kepada-Nya bersama dengan 
selain-Nya — namun tingkat ketergantungan kepada masing-masing dan 
waktunya dapat berbeda. Anda dapat menemukan seseorang percaya 
sepenuhnya kepada Allah swt., jiwa dan pikirannya hanya tertuju semata- 
mata kepada-Nya, tidak memikirkan sesuatu kecuali Yang Maha Kuasa 
itu, tidak juga pernah melakukan pelanggaran seperti halnya para nabi dan 
rasul. Dan dapat juga menemukan seseorang bergelimang dalam aneka 
kedurhakaan, tenggelam dalam hiasan dunia, melupakan dan mengingkari 
semua hak. Antara dua puncak yang bertentangan di atas, masing-masing 
ada peringkat-peringkat di bawahnya, yang dekat atau jauh dari kedua 
puncak itu, dan di sanalah dapat terjadi semacam pertemuan antara 
keduanya. Ini antara lain dapat terlihat pada seseorang yang mempercayai 
sesuatu — kaq atau batil — tetapi perangai dan kelakuannya bertentangan
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dengan kepercayaan itu. Anda dapat menemukan seseorang mengaku 
beriman kepada Allah swt., tetapi dia sedemikian gentar menghadapi 
musibah atau ancaman. Sedang dalam saat yang sama dia tahu bahwa tiada 
daya dan kekuatan kecuali bersumber dari Allah swt. Anda bisa juga 
menemukan seseorang yang mencari kemuliaan pada selain Allah swt., 
padahal dia membenarkan firman-Nya:

djai Allj
L»> *  *  *

“Sesungguhnya semua kem uliaan bersumber dari A llah . ” Dia' melakukan 
kedurhakaan tanpa malu, padahal dia sadar bahwa Allah Maha Mengetahui 
isi hatinya, Maha Mendengar ucapannya serta melihat apa yang dilakukannya, 
lagi tidak tersembunyi bagi-Nya apa pun di langit dan di bumi. Demikian 
lebih kurang Thabathaba’i yang pada akhirnya berkesimpulan bahwa kata 
syirk/mempersekutukan A lfah  yang dimaksud oleh ayat ini adalah sebagian 
peringkatnya, yaitu peringkat syirik yang menyentuh pula dalam saat yang 
sama dengan sebagian peringkat iman, atau apa yang diistilahkan dengan 
syirikyang tersembunyi. Penulis tambahkan bahwa memang bisa jadi seseorang 
melaksanakan shalat, tetapi tanpa dia sadari setan datang menggoda sehingga 
hatinya sedikit melenceng dari keimanan yang tulus sehingga shalatnya 
bercampur dengan riya. Bisa jadi seseorang pada mulanya bersedekah 
dengan tulus, kemudian dia mendengar pujian, maka hatinya tergoda sehingga 
ketulusannya kepada Allah swt. berkurang karena telah dicampuri oleh 
keinginan dipuji. Dan ini dapat mengantamya kepada syirik yang tersembunyi. 
Syirik yang tersembunyi diibaratkan seperti semut kecil berwarna hitam, 
yang berjalan di batu yang halus pada saat kelamnya malam. Tidak terlihat, 
dan tidak juga terasa. Dengan penjelasan ini dapat dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan kata an-nas/ manusia pada ayat 103 adalah seluruh manusia 
di mana dan kapan pun mereka berada, bukan hanya kaum musyrikin Mekah.

Sayyid Quthub juga berpendapat bahwa kemusyrikan yang dimaksud 
ayat ini tidak terbatas pada kemusyrikan dalam bentuk penyembahan berhala 
seperti yang dilakukan oleh kaum musyrikin Mekah. Yang beriman 
sekalipun banyak di antara mereka yang disentuh hatinya oleh kemusyrikan 
dalam satu bentuk atau lebih dari aneka bentuk kemusyrikan. Iman yang 
benar memerlukan kesigapan terus-menerus yang menyingkirkan dari kalbu 
dari saat ke saat bisikan setan. Kemusyrikan itu bisa dalam bentuk nilai 
dari sekian banyak nilai duniawi; dalam bentuk kepercayaan tentang 
pengaruh sesuatu di luar kekuasaan Allah swt. dan lain-lain sebagainya.

Hadits-hadits Nabi saw. banyak sekali memberikan contoh-contoh



kemusyrikan yang dapat dilakukan oleh kaum beriman seperti bersumpah 
bukan atas nama Allah, mempercayai pengaruh bintang atau benda-benda 
tertentu pada nasib manusia dan lain-lain.

AYAT 107
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“A pakah mereka merasa aman dari kedatangan (siksa) yang meliputi mereka dari 
siksa A llah atau kedatangan Kiamat kepada mereka secara mendadak, sedang mereka 
tidak menyadari?”

Sungguh aneh kelakuan mereka itu! Aneka bukti kebenaran telah 
dipaparkan baik ayat-ayat Qur’aniyah maupun ayat kauniyah (yang terhampar 
di alam raya), namun mereka tetap enggan menerima kebenaran. Apa 
gerangan yang menjadikan mereka demikian berani durhaka dan menantang? 
Apakah mereka merasa aman dari kedatangan (siksa)yang meliputi mereka sehingga 
mereka tidak dapat menghindar? Siksa itu adalah sebagian dari siksa A llah  
di dunia atau bahkan apakah mereka merasa aman dari siksa yang lebih 
besar d r̂i itu, yakni kedatangan Kiamat kepada mereka secara mendadak, sedang 
mereka tidak menyadari sedikit pun tentang kedatangannya, sehingga mereka 
tidak dapat mengelak bahkan ddak dapat bertaubat?

Kata ( iLilp) ghasyiyah terambil dari kata ( )  ghasyiya yang berarti 
menutupi atau meliputi semua bagiannya. Kata yang digunakan ayat ini adalah 
predikat dari kata lain yang tidak disebut, tetapi cukup jelas dari konteks 
ayat. Kata tersebut adalah siksa. Bukankah konteksnya berkaitan dengan 
uraian tentang para pendurhaka, sehingga maksud ayat ini adalah ancaman 
bagi mereka?

AYAT 108
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Katakanlah: '‘Inilah jalanku , aku dan orang-orangyang mengikutiku mengajak 
kepada A llah dengan bashirah M aha Suci A llah, dan aku tidak termasuk orang- 
orangyang musyrik. ”
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Kelompok X ayat 108

Setelah menjelaskan keadaan sebagian besar manusia yang enggan 
menerima kebenaran, dan menjelaskan pula bahwa jalan kebenaran adalah 
mengesakan Allah swt. secara penuh, yang telah dibuktikan oleh sekian 
banyak ayat dan tanda-tanda, maka kini Rasul saw. diperintahkan: 
katakanlah, wahai Muhammad: “Inilah jalan  agama-ku  yang kusampaikan 
melalui al-Qur’an dan Sunnah. A ku dan orang-orangyang mengikutiku, yakni 
yang beriman dan benar serta meneladani aku — kami semua — mengajak 
seluruh manusia kapan dan di mana pun kepada A llah dengan bashtrah, yakni 
hujjah yang nyata dalam bentuk bukti-bukti rasional dan emosional. Maha 
Suci A llah, yakni aku menyucikan-Nya dengan menetapkan segala sifat 
kesempurnaan bagi-Nya dan menghin-darkan segala sifat kekurangan 
bahkan kesempurnaan yang tidak sesuai dengan-Nya, dan aku  — walau 
seandainya hanya aku sendiri — sedikit pun tidak termasuk dalam kelompok 
orang-orangyang musyrik. ” '

Kata ( ) ittaba'ani terambil dari kata ( ) tabi'a, yakni upaya 
dari seseorang untuk meneladani orang lain dalam langkah dan arah yang 
ditujunya. Ketika menafsirkan QS. al-A‘raf [7]: 158, penulis mengutip 
uraian Sayyid Quthub yang menyatakan bahwa agama ini bukan sekadar 
akidah yang bersemi di dalam hati, bukan juga sekadar syiar-syiar agama 
atau ibadah ritual, tetapi agama ini adalah ikutan secara sempurna kepada 
Rasulullah saw. menyangkut apa yang beliau sampaikan dari Tuhannya dan 
apa yang beliau syariatkan dan sunnahkan. Beliau menyampaikan syariat 
Allah dengan ucapan dan perbuatan beliau. Agama Islam tidak lain kecuali 
ikutan dan keteladanan kepada beliau. Seandainya agama ini semata-mata 
hanya akidah saja, maka tentu cukup sudah bila dinyatakan dan orang-orang 
yang percaya kepadaku  atau kepada A llah dan kepadaku.

Penyebutan diri Nabi Muhammad saw. terlebih dahulu kemudian 
pengikut beliau dalam firman-Nya: ( ja j  lii) and wa manittaba'ant/aku  
dan orang-orangyang mengikutiku mengisyaratkan bahwa Rasul saw. adalah 
patron yang harus diikuti dalam melaksanakan dakwah, sekaligus 
mengisyaratkan perbedaan tingkat dan kualitas penyampaian dakwah itu. 
Tidak dapat disangkal bahwa Rasul saw. mencapai puncak dalam berdakwah 
dan memenuhi sepenuhnya tuntunan Allah swt. dalam menyampaikan 
semua ajaran. Beliau tidak meninggalkan satu ayat pun, dan beliau 
menjelaskan maknanya secara amat sempurna sambil memberi keteladanan 
sebaik mungkin. Tentu saja yang berdakwah diharapkan agar pengikut- 
pengikut beliau hendaknya memiliki pula sifat-sifat yang dicakup oleh kata 
ittaba'ani itu serta serupa — walau tentu tidak mungkin sama dengan Rasul



kitab suci dan peristiwa-peristiwa yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu 
dalam bentuk prinsip-prinsip segala yang dibutuhkan umat manusia 
menyangkut kemaslahatan dunia dan akhirat mereka, dan di samping itu ia 
juga sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang ingin beriman.

Pemikian surah ini berakhir serupa dengan uraian pendahuluannya. 
Pendahuluannya berbicara tentang al-Qur’an: A lif Lam , R a I t u  adalah ayat- 
ayat al-Kitab yang nyata, dan akhirnya pun berbicara tentang al-Qur’an: la  
bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan yang '‘sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.
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Surah &r-Ra‘d terdiri dari 43 ayat. 
Surah ini dinamakan AR-RA ‘D 

yang berarti “Guruh ” 
diambil dari ayat 13





SURAH AR-RA‘D

S
urah ini bernama surah ar-Ra‘d (Guruh). Nama itu telah dikenal sejak 
awal masa Islam, bahkan pada sejak masa Nabi saw. Penamaannya 
dengan ar-Ra‘d disebabkan karena salah satu ayatnya berbicara tentang 

guruh. NJemang dalam surah al-Baqarah [2]: 19 ada juga disebut kata Ra'd, 
tetapi uraian di sana bukan menyangkut guruh, tetapi menyangkut orang- 
orang munafik. Sedang di sini ayatnya secara tegas berbicara tentang guruh 
sebagai pelaku yang bertasbih bersama malaikat. Tidak diketahui adanya 
nama lain untuk surah ini, selain ar-Ra‘d. Ulama berbeda pendapat tentang 
masa turunnya. Ada yang berpendapat setelah Nabi saw. berhijrah atau 
dengan kata lain Madaniyyah. Dan ada pula yang berpendapat bahwa seluruh 
ayat surah ini turun sebelum beliau berhijrah, atau paling tidak sebagian 
besar ayat-ayatnya Makkiyyah. Ini setelah memperhatikan kandungan uraian 
surah yang temanya serupa dengan tema ayat-ayat yang turun sebelum 
hijrah. Salah satu ayat yang dinilai oleh sementara ulama bahwa surah ini 
turun ketika Nabi saw. telah bermukim di Madinah adalah akhir ayat surah 
ini. Tetapi jika memperhatikan kandungannya yang sejalan dengan 
kandungan ayat pertama, maka sungguh wajar ia juga merupakan bagian 
dari surah Makkiyyah. Ada juga yang menilai ayat yang berbicara tentang 
guruh (ayat 13) turun di Madinah, dan juga beberapa ayat lainnya. Namun 
pendapat-pendapat itu hanya sekadar dugaan, bahkan tidak berdasarkan 
riwayat yang shalih.
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Tema utama surah ini adalah uraian tentang kebenaran al-Qur’an 
dan bahwa ia adalah bukti kebenaran dan risalah Nabi Muhammad saw. 
Tuduhan yang tidak beralasan dari kaum musyrikin tidaklah pada tempatnya 
dihiraukan, bahkan tidak pada tempatnya diucapkan. Betapa ajakan al- 
Qur’an yang disampaikan Nabi Muhammad saw. bukan ajakan yang feaq, 
padahal iritinya adalah keesaan Allah sedang keesaan-Nya terbukti amat 
jelas pada ayat-ayat kauniyah yang terhampar di langit dan di bumi. Demikian 
lebih kurang Thabathaba’i. Pakar keserasian al-Qur’an, Ibrahim'Ibn Umar 
al-Biqa‘i berpendapat serupa. Bertitik tolak dari nama surah ini — “ar-Ra‘d”, 
dia menegaskan bahwa tujuan utama surah ini adalah uraian tentang sifat 
al-Qur’an yang penuh dengan kebenaran, dan yang dapat memberi pengaruh 
positif yang lahir dari kalimat-kalimatnya yang sangat jelas, dan dengan 
“suaranya” yang gamblang ia dapat melahirkan rasa takut dan gentar, bagi 
siapa yang mau melihat, walau terkadang juga tidak memberi pengaruh 
bahkan menjadi sebab kesesatan dan kebutaan — bagi yang enggan. Nama 
yang paling tepat untuk tujuan itu adalah Guruh, karena guruh merupakan 
suatu kenyataan dan hak yang didengar oleh yang buta dan yang melek, 
serta oleh siapa pun yang menampakkan diri atau yang bersembunyi. Ia 
juga dapat disertai oleh kilat dan hujan dan dapat juga tidak. Hujan pun 
kalau turun, dapat memberi manfaat jika tanah yang dihujaninya subur 
dan bisa juga tidak bermanfaat jika yang disiraminya adalah tanah yang 
gersang. Demikian al-Biqa‘i mengemukakan tema surah dari kata guruh yang 
merupakan satu-satunya nama yang disandangnya.

Dari segi hubungan surah ini dengan surah sebelumnya, kita dapat 
berkata bahwa surah ini merupakan rincian dari ayat-ayat yang menjadi 
penutup surah yang lalu, yang antara lain berbicara tentang banyaknya ayat- 
ayat kauniyah yang terhampar di alam raya, tetapi diabaikan oleh kaum 
musyrikin (ayat-ayat 105-108). Sekian banyak ayat yang terlihat di langit 
dan di bumi diuraikan dalam surah ini, seperti ayat 2, 3 dan 4. Uraiannya 
tentang bagian-bagian yang berdampingan di bumi dan kebun-kebun serta 
aneka tanaman yang disirami dengan air yang sama, mengantar kepada uraian 
tentang pembuktian keniscayaan hari Kemudian, karena terdapat kemiripan 
antara kehidupan tanah yang tadinya gersang (mati) dengan kebangkitan 
manusia dan hidup kembali di hari Kemudian setelah mengalami kematian.

Di sisi lain, sungguh serasi awal ayat pada surah ini dengan penutup 
surah sebelumnya. Akhir uraian pada surah Yusuf adalah tentang ayat- 
ayat al-Qur’an. Ia bukan cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan kitab- 
kitab suci sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu yang berhubungan



dengan ajaran agama serta petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 
Sedang awal surah ar-Ra‘d juga berbicara tentang ayat-ayat al-Kitdb, baik 
ayat-ayat Qur’aniyah maupun kauniyah sebagaimana akan terbaca nanti pada 
ayat pertama surah ini.

Ada hal lain yang menarik dari surah ini, yaitu irama musikal yang 
dilahirkan kata-kata, penggalan kalimat dan fashilah/penutup ayat-ayatnya. 
Lima ayat pertama ditutup dengan irama yang sama: yu’minun, tuqinitn, 
yatafakkarun,ya‘qilun dan khalidun. Selanjutnya dari ayat enam sampai dengan 
27, huruf sebelum akhirnya adalah a lif sehingga bernada panjang seperti 
al-'iqab, had, miqddr, al-muta'al, an-nahar, wal, ats-tsiqal dan seterusnya hingga 
ayat 27. Setelah pembaca terbiasa dengan nada itu, tiba-tiba akhir ayat 28 
diubah dengan mengakhirinya dengan huruf b d ’ yaitu al-qulub lalu 
melanjutkan kembali sebagaimana sebelumnya menggunakan nada panjang 
ma’ab, matab, mi'ad dan seterusnya hingga akhir surah.

Surafi ar-Ra'd(13)"
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‘M/j£ JLzzw, Mot, f i J ’ Itu ayat-ayat al-Kitab dan yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu adalah al-fcaq; akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman. ”

A lif, Tam, Mim, R a’. Demikianlah huruf-huruf yang digabung satu 
dengan lainnya sehingga melahirkan ayat-ayat al-Qur’an yang fungsinya 
“menjelaskan segala sesuatu serta petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman” 
sebagaimana bunyi akhir ayat surah Yusuf. Itu  yang amat tinggi 
kedudukannya, yakni ayat-ayat kauniyah yang terhampar di alam raya adalah 
ayat-ayat al-Kitab, yakni kitab kauniyah yang diciptakan dan dikendalikan 
oleh Allah dan demikian juga ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan kepadamu 
makna dan lafaznya dari Tuhan Pemelihara-w# wahai Muhammad adalah 
al-haq, yakni kebenaran mutlak yang amat sempurna. Ayat-ayat itu 
menunjukkan keesaan dan kebesaran Allah swt., akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak beriman dan enggan mengakui keesaan Allah dan enggan pula 
menerima ayat-ayat itu sebagai bukti kebenaran.

Salah satu pendapat tentang ( ) Alif, ham , Mim, R a’ dan ayat-ayat 
yang menggunakan huruf-huruf fonetis yang mengawali beberapa surah 
al-Qur’an adalah bahwa huruf-huruf itu bertujuan menarik perhatian kaum 
musyrikin. Seakan-akan ia berkata: “al-Qur’an tersusun dari huruf-huruf 
yang biasa kalian gunakan dalam bahasa Arab seperti ( j l l ) A lif Tam, Mim, 
R a’. Cobalah buat semacam al-Qur’an dengan menggunakan kata-kata yang 
tersusun dari huruf-huruf yang kalian ketahui itu! Pasti kalian tak mampu.”
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Masalah huruf-huruf itu telah penulis jelaskan secara luas pada awal 
surah-surah al-Baqarah, Al ‘Imran dan surah-surah lain yang dimulai dengan 
huruf-huruf. Rujuklah ke sana! Di sini penulis ingin menambahkan pendapat 
lain. Sementara orientalis berpendapat bahwa huruf-huruf itu merupakan 
semacam isyarat-isyarat dalam musik untuk kesatuan nada. Yusuf al- 
Qardhawi dalam tafsirnya atas surah ar-Ra‘d menulis bahwa memang bacaan 
huruf-huruf tersebut mempunyai langgam tersendiri yang dapat 
berpengaruh, bahkan menurut al-Qardhawi beberapa orang “temannya 
menyampaikan kepadanya bahwa sementara pakar dari Barat dalam bidang 
musik memeluk Islam setelah mendengar huruf-huruf tersebut dan bahwa 
sebagian di antara mereka menemukan sesuatu yang janggal pada beberapa 
surah yang dimulai dengan huruf fonetis itu, tetapi kemudian mengetahui 
bahwa kejanggalan tersebut lahir dari cara membaca yang keliru. Dia tidak 
membacanya secara terputus-putus tetapi membacanya secara terpadu. Al- 
Qardhawi juga menyebutkan bahwa dia memperoleh informasi dari beberapa 
temannya yang mengelola Rumah Sakit “Akbar” di Panama City, Panama, 
bahwa mereka telah melakukan percobaan-percobaan yang membuktikan 
bahwa al-Qur’an mempunyai pengaruh positif terhadap,orang-orang sakit, 
baik muslim maupun non-muslim, baik yang mengerti bahasa Arab maupun 
tidak. Demikian al-Qardhawi. Secara panjang lebar, pengaruh ayat-ayat al- 
Qur’an terhadap jiwa manusia, penulis uraikan dalam buku M ukjizat al- 
Qur’an. Rujuklah ke sana jika Anda berminat.

Kata ( ) ayat adalah jamak dari ( <uT) ayah yang dari segi bahasa 
berarti tanda. ( Obi*.  dUi) tilka ayat al-Kitab dipahami oleh banyak 
ulama dalam arti ayat-ayat al-Qur’an. Hanya saja pendapat ini menjadikannya 
sama dengan penggalan selanjutnya, yakni ( iLJj J jit  ) wa allad^t 
un^ila ilaika/ dan yang diturunkan kepadamu. Ini menjadikan ulama-ulama itu 
memahami apayang diturunkan itu berfungsi menerangkan apa yang dimaksud 
dengan kata ayat-ayat al-Kitab yang disebut pada penggalan sebelumnya. 
Penulis — mendukung pendapat ulama lain yang memahami ayat al-Kitab 
dalam arti tanda-tanda yang terbentang di alam raya. Ini lebih tepat, karena 
pada dasarnya kata ( j  ) wa/dan yang disebut sesudahnya berfungsi 
menggabung dua hal yang berbeda. Dengan memahami kata tersebut dalam 
arti ayat-ayat kauniyah dan memahami yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
dalam arti al-Qur’an, maka jelas perbedaannya, walaupun persamaannya 
disebutkan oleh lanjutan penggalan itu, yakni kedua-duanya adalah al-faaq. 
Dengan demikian, kita dapat berkata bahwa tidak mungkin terjadi 
perbedaan antara hakikat ilmiah yang terbentang di alam raya dengan



kandungan ayat-ayat al-Qur’an. Keduanya adalah hak dan keduanya 
bersumber dari Allah swt. Alam raya adalah ciptaan-Nya sedang al-Qur’an 
adalah firman-firman-Nya. Dari sini juga kita dapat menegaskan berdasar 
ayat ini bahwa dalam pandangan al-Qur’an, tidak ada pertentangan antara 
ilmu dan Islam. Tidak ada uraian al-Qur’an yang bertentangan dengan 
hakikat-hakikat ilmiah. Kalau seandainya ditemukan pertentangan itu, maka 
yang keliru adalah penafsiran al-Qur’an atau penelitian ilmiah.

Dalam konteks ini Ibn Rusyd berpendapat bahwa hakijiat-hakikat 
ilmiah yang ditemukan tidak keluar dari tiga kemungkinan, jika dikaitkan 
dengan ayat-ayat al-Qur’an. Pertama, hakikat ilmiah tersebut sejalan dengan 
teks dan kandungan ayat-ayat. Kedua, hakikat itu tidak disinggung oleh 
ayat-ayat al-Qur’an. Dan ketiga, secara lahiriah hakikat ilmiah yang 
ditemukan itu bertentangan dengan teks ayat-ayat.

Yang pertama dan yang kedua tidak menimbulkan problem. Adapun 
kemungkinan ketiga maka jalan keluarnya menurut Ibn Rusyd adalah 
menakwilkan ayat-ayat tersebut sehingga sejalan dengan hakikat ilmiah. 
Pendapat ini sungguh tepat, walaupun harus dicatat bahwa penakwilan itu 
baru dapat dilakukan jika penemuan yang dimaksud benar-benar merupakan 
hakikat ilmiah yang tidak terbantahkan. Sekian banyak penemuan yang 
telah dinyatakan sebagai penemuan ilmiah, ternyata terbukti kekeliruannya 
sehingga sedikitpun tidak wajar dinamai hakikat ilmiah.

Surah ar-Ra ‘d  (13) Kelompok I ayat 2

AYAT 2
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“A llah Yang meninggikan langit tanpa tiangyang kamu lihat, kemudian D ia 
bersemayam di atas !Arsy, dan menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing 
beredar untuk waktu yang ditentukan. A llah mengatur urusan menjelaskan ayat- 
ayat supaya kamu meyakini pertemuan dengan Tuhan kamu. ”

Allah swt. yang menurunkan al-Qur’an. Allah juga Yang meninggikan 
langit, yakni menjadikannya tinggi sejak penciptaannya dalam keadaan tanpa 
tiang penyanggah yang dapat kamu lihat dengan mata kepala kamu semua, 
atau yang kamu lihat ketiadaannya dengan mata kepala kamu, kemudian



Dia bersemayam di atasArsy, dan menundukkan matahari dan bulan antara lain 
guna kemaslahatan makhluk. Masing-masing dari matahari dan bulan itu 
beredar secara teratur untuk waktuyang ditentukan oleh-Nya. Ini setahun dan 
itu sebulan, atau hingga waktu yang ditentukan bagi kepunahan matahari 
dan bulan serta kehancuran alam raya. Allah mengatur urusan makhluk-Nya 
baik yang di langit maupun di bumi. Allah menyiapkan bagi mereka sarana 
kehidupan ruhani dan jasmani, menjelaskan ayat-ayat, yakni tanda-tanda 
keesaan dan kebesaran-Nya, supaya kamu meyakini pertemuan .kamu dengan 
Tuhan kamu.

Firman-Nya: ( ^ jj ) raja'a as-samdwati/meninggikan langit
antara lain mengandung makna memisahkannya dari bumi, sehingga 
matahari dan bintang-bintang dapat memancarkan cahayanya ke bumi, dan 
hujan yang ditampung oleh awan dapat tercurah. Itu semua telah terjadi, 
dan tidak mungkin ^kan terjadi tanpa ada yang mengatur dan 
mengendalikannya.

Firman-Nya: ( U j j  -Up jJu  ) bighairi 'amadin taraunahajtanpa tiangyang 
kamu lihat, dalam arti sebenarnya ada tiangnya, tetapi kamu tidak lihat 
dengan mata kepala. Tiang tersebut adalah daya-daya yang diciptakan Allah 
swt. sehingga tiang ini dapat meninggi dan tidak jatuh ke bumi, tidak juga 
planet-planet yang ada di alam raya ini saling bertabrakan.

Fjrman-Nya: ( J a tsumma istawa ‘ala a l-‘arsy/kemudian 
Dia bersemayam di atas Arsy telah dijelaskan maknanya ketika menafsirkan 
QS. al-A‘raf [7]: 54. Di sana antara lain penulis kemukakan bahwa ada 
ulama yang enggan menafsirkannya: “Hanya Allah yang tahu maknanya”, 
demikian ungkapan ulama-ulama salaf (abad I-III H). Kata ( )  istawa 
dikenal oleh bahasa. Namun kaifiy ah /caran y a  tidak diketahui. 
Mempercayainya adalah wajib dan menanyakannya adalah bid’ah, demikian 
ucap Imam Malik ketika makna kata tersebut ditanyakan kepadanya.

Ulama-ulama sesudah abad III H, berupaya menjelaskan maknanya 
dengan mengalihkan makna kata istawa dari makna dasarnya, yaitu 
bersemayam ke makna m ajayi yaitu “berkuasa”, dan dengan demikian 
penggalan ayat ini bagai menegaskan tentang kekuasaan Allah swt. dalam 
mengatur dan mengendalikan alam raya. Tetapi tentu saja hal tersebut sesuai 
dengan kebesaran dan kesucian-Nya dari segala sifat kekurangan atau 
kemakhlukan. Rujuklah ke tafsir surah al-A‘raf itu untuk memahami lebih 
jauh makna penggalan ayat ini!

Ayat ini dan banyak ayat al-Qur’an yang lain hanya menyebut matahari 
dan bulan. Padahal ada banyak benda-benda langit yang lain dan yang jauh

Kelompok I ayat 2 Surafi ar-<Ra'tf (IS)
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lebih besar dari keduanya. Agaknya penyebutan keduanya secara khusus, 
disebabkan karena keduanya mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
kehidupan makhluk di bumi. para ilmuwan tidak dapat membayangkan 
bagaimana kehidupan di bumi tanpa matahari. Bulan juga mempunyai 
pengaruh yang tidak kecil. Pasang naik dan pasang turun misalnya adalah 
pengaruh cahaya bulan.

Kata ( (£ £ )  yajri memberi kesan peredaran pada suatu tempat yang 
sangat luas. Ini serupa juga dengan kata ( ) yasbah yang jfhtara lain 
berarti berenang yang memberi kesan adanya suatu tempat yang sangat luas 
— katakanlah samudera, di mana ada salah satu kapal sedang mengarunginya. 
Bayangkanlah betapa besar samudera itu! Al-Qur’an melukiskan bahwa:

b djw j  j r  > 3

“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. Masing- 
masing dari keduanya itu (yasbah) beredar di dalam garis edarnya ” (QS. al-Anbiya’ 
[21]: 33). ^

Kata { f )  tsumma I  kemudian pada ayat ini bukan dimaksudkan untuk 
menunjukkan jarak waktu, tetapi untuk menggambarkan betapa jauh 
berbeda dan besar tingkat penguasaan ‘Arsy, dibanding dengan penciptaan 
langit dan bumi.

Ayat di atas menggunakan bentuk kata kerja masa lampau ketika 
berbicara tentang peninggian langit ( £#j  ) rafa 'a/telah  meninggikan.

. Sedangkan ketika berbicara tentang pengaturan-Nya digunakan bentuk kata 
kerja mudhari'/ masa kin i dan datang ( yJa  ) yudabbir. Ini karena peninggian 
langit itu telah rampung dengan selesainya penciptaan langit dan bumi, 
sedang pengaturan dan pemeliharaan-Nya berlanjut terus-menerus, sejak 
dahulu, sekarang hingga masa mendatang.

Di sisi lain, hal ini juga dapat merupakan bantahan kepada orang- 
orang Yahudi yang menyatakan bahwa setelah Allah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam hari, Dia beristirahat pada hari ketujuh. Maha Suci 
Allah atas kepercayaan sesat itu.

Kata ( yJu ) yudabbir terambil dari kata ( y i ) dabbara yang berarti di 
belakang/di akh ir sesuatu. Dari sini lahir kata ( y i ) dubur/belakang-bokong. 
Orang yang yudabbir atau melakukan penadbiran, bukan saja mengadakan 
sesuatu, tetapi juga memperhatikan apa yang akan terjadi sesudah dan di 
belakang pengadaannya itu. Dia harus memperhitungkan bagaimana akhir 
dan kesudahan serta dampak yang akan datang dari apa yang diadakannya 
itu. Penadbiran menuntut agar mewujudkan dengan baik dan benar apa yang



diadakan itu sehingga ia dapat berfungsi untuk masa kini dan masa 
mendatang, serta tidak melahirkan dampak-dampak negatif. Allah swt. 
menciptakan dan meninggikan langit, menundukkan matahari dan bulan 
serta mengatur perjalanannya, dan itu semua dilakukan-Nya dengan 
memperhatikan segala sesuatu, serta mengaturnya sehingga tidak ada 
dampak negatif yang akan terjadi pada segala sesuatu akibat penciptaan 
dan pengaturan itu. Manusia seringkali ketika membuat atau menciptakan 
sesuatu telah mengaturnya sedemikian rupa. Telah terlihat dan terasa 
olehnya bahwa segala sesuatu sudah demikian sempurna, tetapi tak lama 
kemudian, lahir dampak-dampak negatif dari penciptaan dan 
pengadaannya. Ini karena penadbiran yang dilakukan manusia tidak pernah 
sempurna.

Kata ( ) al-amr/urusan mencakup segala sesuatu sehingga tidak 
ada satu urusan atau persoalan pun yang tidak berada di bawah kendali 
Allah. Bukan hanya matahari dan bulan atau benda-benda langit di angkasa, 
tetapi segala sesuatu hingga yang sekecil-kecilnya. Dia yang menumbuhkan 
rumput-rumputan, lalu dtjadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman, 
atau subur kehijau-hijauan (QS. al-A‘la [87]: 4-5). ,

Salah satu aspek dari tadbir (yudabbiru al-amr) adalah yufashshilu al-ayat 
(menjelaskan ayat-ayat) baik ayat-ayat al-Qur’an maupun ayat-ayat kauniyah 
yang kesemuanya merupakan tanda-tanda keesaan dan kebesaran-Nya. 
Penjelasan yang beraneka ragam, sekali menyentuh akal, di kali lain emosi, 
di kali ketiga mengajak dengan lemah lembut atau mengancam dengan 
perintah atau dengan kisah. Pemaparan tanda-tanda di alam raya pun silih 
berganti. Sekali dengan mengundang melihat keserasiannya, di kali lain 
manfaat yang dapat diraih, di kali ketiga dengan bencana-bencana yang 
terjadi. Semua Allah swt. adakan pada waktunya, dan dengan sebab yang 
hak serta dengan tujuan yang sesuai dan serasi. Itulah sebagian kandungan 
makna menjelaskan ayat-ayat. Itu semua Allah swt. lakukan agar manusia 
sampai kepada keyakinan tentang keniscayaan hari Kemudian.

Kata ( O j J j j ) tuqinun atau yaqin adalah pengetahuan yang mantap 
tentang sesuatu disertai dengan tersingkirnya apa yang mengeruhkan 
pengetahuan itu, baik berupa keraguan maupun dalih-dalih yang 
dikemukakan lawan. Itu sebabnya pengetahuan Allah swt. tidak dinamai 
mencapai tingkat yakin, karena pengetahuan Yang Maha Mengetahui itu 
sedemikian jelas sehingga tidak pernah sesaat atau sedikit pun disentuh 
oleh keraguan. Berbeda dengan manusia yang yakin. Sebelum tiba 
keyakinannya, ia terlebih dahulu disentuh oleh keraguan, namun ketika ia
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sampai pada tahap yakin, maka keraguan yang tadinya ada menjadi sirna. 
Itu disebabkan karena A llah menjelaskan ayat-ayatnya dalam bentuk beragam 
dan silih berganti, seperti penulis kemukakan di atas sehingga keraguan 
terkikis sedikit demi sedikit dan yang bersangkutan mencapai tahap yaqtn.

Dengan memperhatikan alam raya serta kehebatan dan ketelitian 
perjalanannya, serta dengan mempelajari ayat-ayat al-Qur’an seseorang akan 
sampai pada keyakinan bahwa pasti ada Penciptanya, dan bahwa makhluk 
tidak diciptakan secara sia-sia. Ada tujuan dari kehadiran manusia di pentas 
bumi ini. Manusia adalah makhluk bertanggung jawab, sehingga pasti dia 
akan dituntut pertanggungjawabannya dan diberi ganjaran dan sanksi 
sempurna. Ganjaran dan sanksi dari-Nya tidak terjadi seluruhnya dalam 
kehidupan dunia. Karena itu pasti sang Pencipta (Allah swt.) — menyediakan 
waktu tertentu untuk men^beri balasan sempurna bagi amal baik dan amal 
buruk seseorang.

AYAT 3
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“Dan Dia*yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan sungai- 
sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, 
A llah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat ayat-ayat bagi kaum yang memikirkan. ”

Dan bukan hanya benda-benda langit yang Allah ciptakan dan atur 
peredarannya. D ia juga yang membentangkan bumi sebagaimana kamu lihat 
dengan pandangan mata. Dia yang menundukkannya, hingga kamu dapat 
berjalan di seluruh persada bumi dengan nyaman dan menjadikan gunung- 
gunung— betapapun tingginya dan tertancap ke bumi, dan menjadikan sungai- 
sungai mengalirkan air tawar padanya. Dan dari air tawar itu, Dia menjadikan 
padanya, yakni di bumi itu semua buah-buahan dari berbagai macam dan jenis 
berpasang-pasangan dan beranak pinak. Ada yang putih dan ada yang merah. 
Ada yang manis dan ada yang masam. Allah menutupkan malam kepada siang 
sehingga antara lain mengakibatkan matangnya buah-buahan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu, yakni semua yang disebut di atas, terdapat ayat-ayat, 
yakni tanda-tanda yang sangat jelas bagi keesaan dan kebesaran Allah bag 
kaum yang bersungguh-sungguh merenung dan memikirkan-nya.
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Firman-Nya: ( X* iS^\ y * j)  wa huwa allad^t madda al-ardha/ Dia 
yang membentangkan bumi, sama sekali tidak bertentangan dengan bulat atau 
lonjongnya bumi. Karena Allah swt. menciptakan bumi bulat, tetapi dalam 
saat yang sama Dia menjadikannya sedemikian besar dalam ukuran manusia 
sehingga ia menjadi datat dan dapat dihuni dengan nyaman. Ke manapun 
anda memandang atau menuju, selama anda berada di pentas bumi ini anda 
pasti akan melihat dan mendapatkan bumi ini datar. Persoalan bulatnya 
bumi telah menjadi hakikat ilmiah yang diuraikan al-Qur’art*dalam banyak 
ayat dan ini telah diungkap oleh ulama — ulama Islam jauh sebelum Galileo 
(1564-1642 M). Al-Biqa‘i (1406-1480 M.) misalnya berulang-ulang 
menyebut hakikat ini dalam tafsirnya, antara lain ketika menafsirkan ayat 
ini. Bahkan Ibn Hazm (994-1064 M.) dalam bukunya al-Fdshil f t  al-M ilal 
wa an-Nihal, membuktikan hal tersebut sambil membantah orang-orang 
yang menolaknya. Dan masih banyak ulama-ulama Islam lainya.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa segala macam jenis bunga yang 
menghasilkan buah, hanya dapat berproduksi bila terjadi perkawinan antara 
unsur jantan dengan betinanya, baik yang berasal dari bunga itu sendiri 
maupun dari dua jenis bunga yang berbeda. Memaqg menurut para pakar, 
banyak pohon yang terdapat pada dirinya dua jenis “alat kelamin”. Dalam 
hal ini bisa jadi keduanya ditemukan pada satu bunga seperti halnya kapas, 
dan hisa pada pohon yang sama tetapi dalam kembang yang berbeda. Ada 
juga yang hanya berupa pohon jantan atau pohon betina sehingga perlu 
dilakukan perkawinan antar keduanya, seperti halnya pohon kurma.

Sementara orang mempertanyakan mengapa soal malam dan siang 
disebut pada ayat ini, padahal keduanya berkaitan dengan matahari dan 
bulan yang dibicarakan oleh ayat yang lalu. Ada yang menjawab bahwa 
malam dan siang disebut pada ayat ini yang berbicara tentang bumi — bukan 
pada ayat yang berbicara tentang matahari dan bulan, karena terjadinya 
malam dan siang adalah akibat perputaran bumi, bukan akibat peredaran 
matahari dan bulan.

Ayat di atas — sebagaimana ayat-ayat yang lain, — tersusun dengan 
sangat serasi. Yang disebut pertama adalah bumi, lalu gunung-gunung yang 
menjadi penyanggah bagi tegaknya bumi. Gunung berfungsi sebagai cagak- 
cagak bagi kemah. Seterusnya adalah sungai-sungai yang banyak terdapat 
di lereng-lereng gunung. Dari sungai, air menguap ke udara untuk kemudian 
turun lagi dalam bentuk hujan dan ini mengairi tanah yang menghasilkan 
aneka buah yang berpasang-pasangan. Demikian, satu demi satu disebutkan 
secara berurut sesuai dengan fungsi dan dampak yang dihasilkannya.
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“Dan di bumi ada kepingan-kepingan yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, 
tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang, 
disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebagian atas sebagian yang lain 
dalam rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berpikir.”

Untuk lebih menjelaskan apa yang diuraikan pada ayat yang lalu 
tentang kebesaran dan kekuasaan Allah, ayat ini melanjutkan bahwa dan di 
bumi tempat kamu semua memijakkan kaki dan menghirup udara, kamu 
semua melihat dengan sangat nyata ada kepingan-kepingan tanah yang saling 
berdekatan dan berdampingan namun demikian kualitasnya berbeda-beda. 
Ada yang tandus ada pula yang subur dan ada juga yang jenisnya sama yang 
ditumbuhi oleh tumbuhan yang berbeda. Ada yang menjadi lahan kebun- 
kebun anggur, dan tanaman-tanaman persawahan dan ada juga yang menjadi 
lahan bagi perkebunan pohon kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang. 
Semua kebun dan tumbuhan itu disirami dengan air yang sama lalu tumbuh 
berkembang dan berbuah pada waktu tertentu. Namun demikian Kami 
melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain dalam rasanya 
demikian juga dalam besar dan kecilnya, warna dan bentuknya serta 
perbedaan-perbedaan yang lain. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum yang berpikir.

Dalam tafsir al-M untakhab yang disusun oleh sekian pakar yang 
dikoordinir oleh Kementerian Wakaf Mesir, ayat ini mereka pahami sebagai 
pengisyaratan adanya ilmu tentang tanah (geologi dan geofisika) dan ilmu 
lingkungan hidup (ekologi) serta pengaruhnya terhadap sifat tumbuh- 
tumbuhan. Secara ilmiah — menurut mereka — telah diketahui bahwa tanah 
pesawahan terdiri atas butir-butir mineral yang beraneka ragam sumber, 
ukuran dan susunannya; air yang bersumber dari hujan; udara; zat organik 
yang berasal dari limbah tumbuh-tumbuhan dan makhluk hidup lainnya 
yang ada di atas maupun di dalam lapisan tanah. Lebih dari itu, terdapat 
pula berjuta-juta makhluk hidup yang amat halus yang tidak dapat dilihat



dengan mata telanjang, karena ukurannya yang sangat kecil. Jumlahnya 
pun sangat bervariasi, berkisar antara puluhan juta sampai ratusan juta 
pada setiap satu gram tanah pertanian. Sifat-sifat tanah yang bermacam- 
macam itu, baik secara kimia, fisika maupun secara biologi, menunjukkan 
kemahakuasaan Allah, Sang Pencipta dan kehebatan penciptaan-Nya. 
Tanah, seperti yang diakui oleh para petani sendiri, benar-benar berbeda 
dari satu jengkal ke satu jengkal lainnya.

Perbedaan tanah dan lain-lain yang disebutkan di atas, dan yang 
dilakukan oleh Allah swt. sama sekali tidak membatalkan hukum-hukum 
alam yang juga ditetapkan Allah swt. Itu sebabnya campur tangan petani 
misalnya dengan menambahkan salah satu zat utama yang diperlukan sebagai 
bahan makanan, — misalnya dengan menggunakan pupuk yang sesuai 
dengan jenis tanah — ak^n mengakibatkan perubahan yang berpengaruh 
pada tumbuh-tumbuhan. Ini pun diisyaratkan oleh kata “Kami” dalam 
firman-Nya:

J  j a IJ J s -  \£a* J l& i j
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‘Kami melebihkan sebagian atas sebagian yang lain dalam rasanya. ” Seperti telah 
sering kali dikemukakan dalam tafsir ini bahwa bentuk jamak yang menunjuk 
kepada Allah swt. mengandung makna keterlibatan pihak lain bersama- 
Nya, dalam hal ini adalah kelebihan rasa sebagian atas sebagian yang lain.
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“D« » jika  engkau heran, m aka yang mengherankan adalah ucapan mereka: “A pakah  
bila kam i telah menjadi tanah, apakah kam i akan menjadi m akhluk yang baru?” 
M ereka itulah yang kafir kepada Tuhan mereka;  dan itulah, belenggu-belenggu di 
leher mereka; dan itulah penghuni-penghuni neraka, mereka keka l di dalamnya. ”

Bukti-bukti yang demikian jelas tentang keesaan Allah swt. serta 
kekuasaan-Nya dalam mencipta, menghidupkan dan mematikan, sungguh 
sangat jelas sehingga dinyatakannya di sini bahwa Dan j ik a  ada sesuatu 
pada satu saat atau hari yang engkau ketika itu wajar heran, m aka yang patut 
mengherankan engkau dan siapa pun dengan keheranan yang amat besar 
adalah ucapan mereka: “A pakah  bila kam i telah menjadi tanah, apakah kam i 
akan  dikembalikan hidup lagi dan menjadi makhluk yang baru?” M ereka itulah 
yang mengingkari keesaan Allah dan keniscayaan Kiamat yaitu orang-orang 
yang kafir kepada Tuhan. Mereka yang menutupi hakikat kebenaran; dan 
orang-orang itulah yang sangat jauh dari rahmat Ilahi, serta dilekatkan 
belenggu-belenggu di tangan mereka lalu diikat belenggu itu di leher mereka dan 
orang-orang itulah yang sungguh sangat merugi dan yang akan menjadi 
penghuni-penghuni neraka. Mereka menghuninya bukan untuk waktu singkat 
tetapi mereka k eka l di dalamnya, yakni waktu yang sangat lama.
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Firman-Nya:
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“jik a  engkau heran, m aka yang mengherankan ” dipahami oleh sementara ulama 
antara lain al-Qurthubi dalam arti: “Jika engkau wahai Muhammad heran 
dengan pendustaan mereka kepadamu padahal mereka dahulu mengakuimu 
sebagai seorang yang sangat jujur, maka yang lebih mengherankan lagi adalah 
ucapan mereka yang mengingkari keniscayaan Kiamat.” “

Dapat juga penggalan ayat tersebut dipahami secara umum, dan 
ditujukan bukan saja kepada Nabi Muhammad saw. seperti pendapat al- 
Qurthubi itu, tetapi ditujukan kepada siapa pun yang berakal. Memang 
siapa pun yang berakal sehat, akan heran bila masih ada yang meragukan 
akan adanya kebangkitan manusia di hari Kiamat, setelah sekian banyak 
bukti-bukti keniscayaannya.

Kata ( ) ‘ajabun dalam bentuk nakirah/indifinit mengandung 
makna besar/ agung. Sedang kata ( al-aghlal/belenggu-belenggu adalah 
bentuk jamak ( J j J l ) al-ghul yaitu kalung besi yang salah satu ujungnya 
mengikat tangan dan ujung lainnya digantungkan di leher sehingga gerak 
yang dibelenggu menjadi sangat terbatas.

Firman-Nya:

“belenggu-belenggu di leher mereka, ” ada yang memahaminya sebagai gambaran 
siksa yang mereka alami di akhirat nanti sejalan dengan firman-Nya:

“Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya mereka diseret” (QS. 
al-Mu’min [40]: 71), dan ada juga yang memahaminya sebagai ilustrasi tentang 
keadaan mereka dalam kehidupan dunia ini. Keengganan mereka yang tidak 
beriman diserupakan dengan keadaan seseorang yang terikat tangan ke 
lehernya, sehingga tidak dapat mengambil sesuatu, tidak juga dengan leluasa 
dapat menoleh ke kiri dan ke kanan. Kedua makna ini — hakiki dan maja^i, 
dunia dan akhirat — dapat digabung dalam memahami ayat tersebut. Karena 
siapa yang enggan menerima kebenaran yang disampaikan oleh para rasul, 
maka di hari Kemudian nanti, dia akan dibelenggu dan diseret ke neraka.

Sungguh orang-orang kafir itu memutarbalikkan keadaan. Mereka 
mestinya pada mulanya heran dan takjub melihat fenomena alam raya, tetapi 
dalam kenyataan mereka menganggapnya biasa. Di sisi lain, mereka



mestinya tidak heran apalagi menolak keniscayaan Kiamat setelah begitu 
banyak bukti-bukti yang terhampar, tetapi kenyataannya mereka heran dan 
menolaknya. Sungguh tidaklah wajar seseorang tidak merasa heran atau 
tidak kagum melihat suatu keajaiban, dan sungguh lebih tidak wajar jika ia 
heran dan menolak sesuatu yang tidak mengherankan dan tidak pula wajar 
ditolak. ^

Surafi ar-<Ra‘d (13) Kelompok II ayat 6
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“M ereka meminta kepadamu supaya disegerakan siksa, sebelum kebaikan, padahal 
telah terjadi bermacam-macam Contoh siksa sebelum mereka. Sesungguhnya, Tuhanmu 
benar-benar mempunyai ampunan bagi manusia sekalipun mereka %alim, dan 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar sangat keras siksa-Nya. ”

Bukan hanya pengingkaran mereka terhadap keniscayaan hari Kiamat 
yang mengherankan dari ulah orang-orang kafir itu, tetapi juga ulah mereka 
yang lain, yaitu mereka meminta kepadamu supaya disegerakan datangnya siksa 
yang dianc^mkan atas mereka. Sungguh aneh dan begitu berani lagi ceroboh 
mereka itu. Mereka meminta datangnya siksa, padahal tidakkah lebih baik 
dan logis jika sebelum meminta siksa mereka meminta kebaikan  yang dijanjikan 
yaitu dengan mengindahkan tuntunan Rasul? Sungguh aneh mereka yang 
meminta siksa itu padahal telah terjadi bermacam-macam contoh siksa sebelum 
mereka. Seperti yang dialami oleh kaum Nuh, ‘Ad, Tsamud, Luth dan lain- 
lain. Bukankah apa yang mereka alami itu membuktikan kebenaran ancaman 
Allah? Namun demikian Allah swt. menangguhkan siksa atas mereka, untuk 
memberi mereka kesempatan berintrospeksi, menyesal dan bertaubat. 
Sesungguhnya Tuhanmu yang selalu berbuat baik itu benar-benar mempunyai 
ampunan yang luas |bagi manusia sekalipun mereka %alim, dan mengkufuri-Nya 
dan sesungguhnya Tuhanmu juga wahai Muhammad benar-benar sangat keras 
siksa-N ya bagi yang terus-menerus durhaka dan enggan bertaubat, baik 
siksa itu duniawi lebih-lebih ukhrawi.

Kata al-matsulat adalah bentuk jamak dari (ilia ) matsulah.
Ia terambil dari kata ( J i * ) mitsl yang berarti sama. Siksa yang dijatuhkan 
Allah dinamai demikian, karena siksa tersebut seimbang dan sama dengan 
dosa yang mereka lakukan.
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“Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan ayat-ayat
A

(tanda-tanda kekuasaan Kami), melainkan karena ia telah didustakan oleh orang- 
orang dahulu. Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai 
mukjizat)yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiayanya. Dan Kami-tidak memberi 
tanda-tanda melainkan untuk menakuti" (QS. al-Isra’ [17]: 59). Jika demikian, 
apa gunanya permintaan mereka dikabulkan?

Ucapan atau usul mereka dengan menggunakan redaksi seperti dikutip 
ayat ini “Mengapa tidak diturunkan kepadanya suatu ayat (bukti) dari Tuhannya?” 
menunjukkan betapa jauhnya mereka dari sopan santun kepada Allah swt. 
Ini dipahami dari ucapan mereka “dari Tuhannya”, yakni dari Tuhan Nabi 
Muhammad saw. Seharusnya mereka berkata “dari Allah”, atau “dari Tuhan”, 
atau “Yang Maha Kuasa” dan semacamnya. Dengan berkata “dari 
Tuhannya”, seakan-akan mereka ingin menunjukkan bahwa Tuhan Nabi 
Muhammad saw. tidak mampu. “Kalau Tuhannya mampu pasti Dia 
membantunya dan menurunkan bukti yang kami minta,” begitu maksud 
ucapan mereka.

Ayat di atas tidak memerintahkan Nabi saw. menjawab usul mereka 
itu. Ini dipahami bukan dari tiadanya kata qulI katakanlah  sebagaimana 
beberapa ayat lainnya. Agaknya hal tersebut demikian, untuk mengisyaratkan 
bahwa ucapan mereka itu tidak perlu dilayani atau digubris.
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‘‘A llah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan apa yang 
berkurang di dalam rahim dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi-Nya 
ada ukuran(nya). (Allah) Yang mengetahui semua yang gaib dan yang nampak; Yang 
M aha Besar»lagi M aha Tinggi. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu membuktikan kekuasaan Allah swt., kini 
diuraikan ilmu-Nya yang sangat luas lagi mencakup segala yang kecil dan 
yang besar. Tuhan Yang Maha Mengetahuilah yang menentukan juga jenis 
ayat atau mukjizat yang diturunkannya kepada setiap rasul.

Salah satu objek pengetahuan-Nya adalah tentang kandungan. Allah, 
sejak dahulu, sekarang dan terus-menerus mengetahui keadaan janin sejak 
masih berbentuk sperma. Calon bapak lalu membuahi ovum yang berada 
dalam diri seorang calon ibu. Allah mengetahui juga apayang dikandung oleh 
setiap perempuan atau betina setelah pertemuan sperma dan ovum yang 
kemudian menempel di dinding rahim. Allah mengetahui, bukan saja jenis 
kelaminnya, tetapi berat badan dan bentuknya, keindahan dan 
keburukannya, usia dan rezekinya, masa kini dan masa depannya dan lain 
lain. Dan Allah mengetahui juga apa, yakni sperma serta ovum yang berkurang 
di dalam rahim yang dapat mengakibatkan janin lahir cacat atau keguguran 
dan Allah mengetahui juga yang bertambah, yakni tumbuh atau yang dalam 
keadaan kembar. Dan segala sesuatu baik menyangkut kandungan maupun
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selain kandungan, pada sisi-Nya ada ukuran-nya yang sangat teliti, baik dalam 
kualitas, kuantitas, maupun kadar, waktu dan tempatnya. Jangan heran 
menyangkut pengetahuan itu karena Allah adalah Yang mengetahui semua yang 
gaib dan yang nam pak; Yang M aha Besar lagi M aha Tinggi, sehingga pada 
akhirnya tidak ada sesuatu pun yang gaib bagi-Nya.

Kata ( J a - t i) taghidh dipahami oleh al-Biqa‘i dalam arti berkurangnya 
sesuatu yang cairyang terdapat di suatu tempat yang sangat dalam. Dari sini ulama 
tersebut memahami penggalan ayat tersebut dalam arti bahwa* Allah swt. 
mengetahui penambahan cairan yang terdapat dalam rahim atas cairan yang 
ada sebelumnya yang merupakan unsur kelahiran dan yang kemudian dapat 
berakibat lahirnya anak kembar.

Thabathaba’i lain lagi pemahamannya. Ulama ini memahami kata 
taghidh dalam arti apa yang dijadikan oleh rahim seperti air yang ditelan bumi.
( 'iJcLS- ) ghidhah menurutnya adalah tempat perhentian air sehingga semua 
bagaikan ditelannya. Atas dasar itu, ulama ini memahani penggalan ayat di 
atas sebagai berbicara tentang hal yang berkaitan dengan rahim pada saat 
kehamilan. Pertama apayang dikandung oleh rahim yaitu janin, dalam hal ini 
rahim memeliharanya. Kedua, apayang berkurang di dalapt rahim yaitu darah 
haid yang diolah oleh rahim menjadi makanan janin. Dan yang ketiga adalah 
yang bertambah yaitu darah nifas yang dikeluarkan oleh rahim setelah 
melahirkan.

Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
( Ja-*> U ) md taghidhu al-arljdm/ apayang berkurang di dalam rahim dalam 
arti waktu yang berkurang dari masa kehamilan normal (kurang dari sembilan 
bulan) dengan yang berlebih adalah kelebihan dari masa normal itu.

Sifat Allah ) al-Kabir dipahami oleh sementara ulama dalam
arti kebesaran dalam hal keagungan dan kekuasaan. Imam al-Ghazali 
memahami “kebesaran” itu dalam arti kesempurnaan D^at-Nya atau dengan 
kata lain kesempurnaan wujud-Nya. Selanjutnya, kesempurnaan wujud 
ditandai oleh dua hal yaitu keabadian dan sumber wujud.

Allah kekal abadi. Dia awal yang tanpa permulaan dan akhir yang 
tanpa pengakhiran. Tidak dapat tergambar dalam benak, apalagi dalam 
kenyataan bahwa Dia pernah tiada, dan satu ketika akan tiada. Allah adalah 
Dzat yang wajib wujud-Nya. Berbeda dengan makhluk yang wujudnya 
didahului oleh ketiadaan dan diakhiri pula oleh ketiadaan. Dari segi sumber 
wujud, Dia adalah sumbernya, karena setiap yang maujud pasti ada yang 
mewujudkannya. Mustahil sesuatu dapat mewujudkan dirinya sebagaimana 
mustahil pula ketiadaan yang mewujudkannya. Jika demikian, benak kita



pasti berhenti pada wujud yang wajib dan yang merupakan sumber dari 
segala yang wujud. Dialah Allah yang Maha Besar itu.

Kata ( JUsLl) al-M uta‘a l di samping menunjukkan ketinggian Allah 
swt., juga mengandung makna ketidakmampuan selain-Nya untuk 
mencapai-Nya, yang dibuktikan oleh kuatnya hujjah/dalil. Memang ada saja 
makhluk ^ang merasa dirinya menyandang kebesaran atau ketinggian 
kedudukan dengan ber-bagai dalih atau waham. Tetapi itu semua adalah 
palsu, dan tidak lama bertahan. -

Sayyid Quthub ketika sampai pada penafsiran kedua sifat llahi ini 
menulis: “Kedua kata yang menggambarkan sifat Allah itu memberi kesan, 
tetapi kesan itu sangat sulit digambarkan dengan kata-kata yang lain. 
Sesungguhnya Dia tidak menciptakan suatu ciptaan kecuali ada kekurangan 
yang menjadikannya kecil — di sisi-Nya. Tidak satu pun dari semua ciptaan 
Allah yang dinamai besar, fidak juga satu peristiwa dari peristiwa-peristiwa 
apa pun atau karya dari karya-karya apa pun yang dinamai besar, kecuali 
dia langsung mengecil begitu disebut nama Allah. Demikian juga dengan “al- 
Muta (a l/ Yang M aha Tinggi. ”

Setelah menguraikan hal di atas, Sayyid Quthub ^menulis: “Apakah 
Anda duga aku telah menjelaskan sesuatu? Tidak! Tidak satu penafsir al- 
Qur’an pun yang mampu berdiri dihadapan al-Kabtr al-Muta ‘al. ”

AyaJ: 9 di atas yang dimulai dengan pernyataan bahwa A llah Yang 
Mengetahui semua gaib dan yang nampak, diakhiri dengan dua sifat-Nya al- 
Kabtr al-Muta ‘al, sehingga pada akhirnya ayat ini menjelaskan bahwa ilmu 
Allah swt. mencakup segala sesuatu lagi menguasai dan mengatasinya, tidak 
ada sesuatu pun yang dapat mengatasi-Nya. Dia tidak dikalahkan oleh yang 
gaib, tidak juga oleh yang nyata karena Dia adalah al-Kabtr al-Muta ‘al, yakni 
Dia yang abadi dan Dia juga sumber wujud lagi Kuasa mengalahkan segala 
sesuatu.
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“Sama saja siapa di antara kamu yang merahasiakan ucapan, dan siapa yang 
berterus-terang dengannya dan siapayang bersembunyi di malam hari danyang berjalan 
di siang hari. A da baginya pengikuti-pengikut yang bergiliran, di hadapannya dan 
di belakangnya; mereka menjaganya atas perintah A llah. Sesungguhnya A llah tidak 
mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah apayang ada pada diri 
mereka t)an apabila A llah  menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, m aka 
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia. ” -

Kelompok III ayat 10-11 Surah ar-Ra'd(13)
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Karena Allah mengetahui yang gaib dan nampak, bahkan mengetahui 
segala sesuatu sebelum, pada saat dan sesudah wujudnya, maka sama saja 
bagi Allah [riapa di antara kamu yang merahasiakan ucapan- nya, agar tidak ada 
yang mengetahui kecuali dirinya sendiri dan siapayang berterus-terang dengannya, 
yakni dengan ucapan ilu sehingga diketahui yang lain dan demikian juga 
sama saja bagi-Nya siapa yang bersembunyi secara bersungguh-sungguh di 
malam hari yang gelap gulita dan yang berjalan menampakkan diri terang- 
terangan di siang hari bolong. Tidak berbeda sedikit pun pengetahuan-Nya 
menyangkut yang jelas dan yang tersembunyi, walau terdapat perbedaan 
dalam nyata dan tersembunyinya sesuatu.

Siapa pun, baik yang bersembunyi di malam hari atau berjalan terang- 
terangan di siang hari, masing-masing ada baginya pengikit-pengikut, yakni 
malaikat-malaikat atau makhluk yang selalu mengikutinya secara bergiliran, 
di hadapannya dan juga di belakangnya, mereka, yakni para malaikat itu 
menjaganya atas perintah A llah. Sesungguhnya A llah tidak mengubah keadaan suatu 
kaum dari positif ke negatif atau sebaliknya dari negatif ke positif sehingga 
mereka mengubah apayang ada pada diri mereka, yakni sikap mental dan pikiran 
mereka sendiri. Dan apabila A llah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 
tetapi ingat bahwa Dia tidak menghendakinya kecuali jika manusia 
mengubah sikapnya terlebih dahulu. Jika Allah menghendaki keburukan 
terhadap suatu kaum, maka ketika itu berlakulah ketentuan-Nya yang 
berdasar sunnatullah atau hukum-hukum kemasyarakatan yang ditetapkan- 
Nya. Bila itu terjadi, m aka tak ada yang dapat menolaknya dan pastilah 
sunnatullah menimpanya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka yang 
jatuh atasnya ketentuan tersebut selain Dia.

Kata ( o u L il) al-mu'aqqibat adalah bentuk jamak dari kata ( aJLil) 
al-mu‘aqqibah. Kata tersebut terambil dari kata ( <_.Sc.) ‘aqib yaitu tumit, dari 
sini kata tersebut dipahami dalam arti mengikuti seakan-akan yang mengikuti 
itu meletakkan tumitnya di tempat tumit yang diikutinya. Patron kata yang
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digunakan di sini mengandung makna penekanan. Yang dimaksud adalah 
malaikat-malaikat yang ditugaskan Allah mengikuti setiap orang secara 
sungguh-sungguh.

Kata ( )  yakfa^hunahu/memeliharanya dapat dipahami dalam arti 
mengawasi  ̂manusia dalam setiap gerak langkahnya, baik ketika dia tidak 
bersembunyi maupun saat persembunyiannya. Dapat juga dalam arti 
memeliharanya dari gangguan apa pun yang dapat menghalangi tujuan 
penciptaannya. “

Ketika menafsirkan surah ath-Thariq pada firman-Nya:

Jail?- Ig-lp UJ 'j-Ju O)

“Setiap jiw a pasti ada pemeliharanya” (QS. ath-Thariq [86]: 4), penulis — pada 
buku Tafsir al-Qur’an al-Karim — mengemukakan bahwa “Manusia bergerak 
dengan bebas di siang hari, matahari dan kehangatannya sangat membantu 
manusia dalam segala aktivitasnya. Tetapi bila malam tiba dan kegelapan 
menyelimuti lingkungan, apakah Allah membiarkan manusia tanpa 
pemeliharaan dan perlindungan? Tidak! Salah satu bentuk pemeliharaan- 
Nya adalah melalui bintang-bintang yang darinya manusia>dapat mengetahui 
arah. Pemeliharaan Allah terhadap setiap jiwa, bukan hanya terbatas pada 
tersedianya sarana dan prasarana kehidupan, seperti udara, air, matahari 
dan sebagainya, tetapi lebih dari itu. Dalam kehidupan kita ada yang dikenal 
dengan istilah ‘inayatullah, di samping sunnatullah. Jika ada kecelakaan fatal 
dan seluruh penumpang tewas, yang demikian adalah sunnatullah, yakni 
sesuai dengan hukum-hukum alam yang biasa kita lihat, tetapi bila 
kecelakaan sedemikian hebat, yang biasanya menjadikan semua penumpang 
tewas, tetapi ketika itu ada yang selamat, maka ini adalah ‘inayatullah, yang 
merupakan salah satu bentuk pemeliharaan-Nya. Nah, ada malaikat- 
malaikat yang ditugaskan Allah untuk menangani pemeliharaan itu.”

Kata ( ill jfiii) bi amr A llah  dipahami oleh banyak ulama dalam arti 
atas perintah A llah. Thabathaba’i memahaminya dalam arti lebih luas. Ulama 
ini terlebih dahulu menggarisbawahi bahwa manusia bukan sekadar jasmani, 
tetapi dia adalah makhluk ruhani dan jasmani dan yang terpokok dalam 
segala persoalannya adalah sisi dalamnya yang memuat perasaan dan 
kehendaknya. Inilah yang terarah kepadanya perintah dan larangan, dan 
atas dasamya sanksi dan ganjaran dijatuhkan, demikian juga kenyamanan 
dan kepedihan serta kebahagiaan dan kesengsaraan. Dari sanalah lahir amal 
baik atau buruk dan kepadanya ditujukan sifat iman dan kufur, walaupun 
harus diakui bahwa badan adalah alat yang digunakannya untuk meraih



tujuan dan maksud-maksudnya.
Atas dasar itu, Thabathaba’i memahami kata ( <uJj  jy  )

min bayniyadaihi wa min khalfihi/di hadapannya dan juga di belakangnya pada 
ayat ini dalam arti seluruh totalitas manusia, yakni seluruh arah yang 
mengelilingi jasmaninya sepanjang hayatnya, dan tercakup juga semua fase 
kehidupan kejiwaan yang dialaminya, demikian juga kebahagiaan dan 
kesengsaraannya, amal-amalnya yang baik dan yang buruk, serta apa yang 
disiapkan baginya dari sanksi atau ganjaran. Semua itu, baik yang terjadi di 
masa lalu maupun masa datang. Selanjutnya Thabathaba’i mengingatkan 
bahwa manusia adalah makhluk lemah. Allah swt. menyifatinya dengan 
makhluk yang tidak memiliki kemampuan untuk menampik mudharat, tidak 
juga mendatangkan manfaat, tidak kematian, tidak juga kehidupan atau 
kebangkitan. Dia tidak fnemiliki kemampuan memelihara apa yang 
berkaitan dengan dirinya atau dampak-dampaknya baik yang hadir bersama 
dia sekarang maupun yang telah lalu. Semua itu hanya dapat dipelihara 
oleh Allah swt. karena Allah adalah Hafid^/M aha. Pemelihara (QS. asy- 
Syura [42]: 6) dan juga ada petugas-petugas yang ditugaskan-Nya 
sebagaimana firman-Nya: dan sesungguhnya atas kamu add pengawas-pengawas/ 
pemelihara-pemelihara (QS. al-Infithar [82]: 10). Seandainya tidak ada apa 
yang dinamai Allah “mu'aqqibat” maka pastilah manusia segera mengalami 
kebinasaan pada dirinya sendiri baik dalam hal-hal yang berkaitan dengan 
yang di hadapannya atau yang sedang terjadi, maupun di belakangnya. Tetapi 
karena amr A llah  jperintah A llah, yakni karena adanya pemeliharaan atas 
dasar perintah-Nya untuk memelihara manusia, maka dia tidak punah. 
Pemeliharaan itu juga adalah pemeliharaan dari amr A llah, yakni dari 
terjadinya kehancuran dan kebinasaan. Karena keduanya, yakni kebinasaan 
dan kehancuran juga merupakan perintah dan urusan Allah, sebagaimana 
halnya kelangsungan hidup, kesehatan dan lain-lain. Alhasil, tidak terjadi 
kelangsungan satu jasad kecuali atas amr A llah, yakni perintah dan kehendak 
Allah, sebaliknya pun demikian, tidak terjadi kepunahan dan kebinasaan 
kecuali atas amr/perintah dan kehendak-Nya semata. Tidak langgeng kondisi 
kejiwaan/keruhanian seseorang, amal, atau dampak amalnya kecuali karena 
amr Allah, tidak juga batal dan punah sesuatu kecuali atas amr A llah. Dengan 
demikian, para malaikat pemelihara itu melaksanakan tugasnya atas amr 
Allah sekaligus mereka memelihara manusia dari kepunahan dan kebinasaan 
yang juga merupakan bagian dari amr Allah. Dari sini Thabathaba’i melihat 
kaitan yang sangat erat antara penggalan ayat di atas "mereka menjaganya 
atas perintah A lla h ” dengan penggalan berikutnya yang menyatakan

Kelompok III ayat 10-11 Surafi ar-^a'd(13)
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‘‘Sesungguhnya A llah  tidak mengubah keadaan suatu kaum  sehingga m ereka 
mengubah apayang ada pada diri mereka. ” Dalam arti Allah menjadikan para 
mu'aqqibdt itu melakukan apa yang ditugaskan kepadanya yaitu memelihara 
manusia, sebagaimana dijelaskan di atas karena Allah telah menetapkan 
bahwa A llah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah 
apayang ada pada diri mereka, yakni kondisi kejiwaan/jZK dalam mereka seperti 
mengubah kesyukuran menjadi kekufuran, ketaatan menjadi kedurhakaan, 
iman menjadi penyekutuan Allah, dan ketika itu Allah akan mengubah 
ni'mat (nikmat) menjadi niqmat (bencana), hidayah menjadi kesesatan, 
kebahagiaan menjadi kesengsaraan dan seterusnya. Ini adalah satu ketetapan 
pasti yang kait mengait. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Firman-Nya:

,  f  j i i  U ’J&  ill 01
* <• x

“Sesungguhnya A llah  tidak mengubah keadaan sesuatu kaum, ” secara panjang 
lebar penulis uraikan dalam buku Secercah Cahaya Ilahi. Di sana antara lain 
penulis kemukakan bahwa paling tidak ada dua ayat dalam al-Qur’an yang 
sering diungkap dalam konteks perubahan sosial, yaitu firman-Nya dalam 
QS. al-Anfal [8]: 53

% < . ^ ,  < /  £ 0 . /  A S> ^ y
# l "  * * * < *  1 /  • /  /  /  1 /  « |  >  , , f  /U iJ j Ju V̂aiwI <Um IjJu> dL aUI Ob dUj

4  *  *  *  + s  /  /

“Yang demikian itu (siksaan yang terjadi terhadap Fir’aun dan rezimnya) 
disebabkan karena A llah  tidak akan mengubah nikmat yang telah dianugerahkannya 
kepada satu kaum, sampai mereka sendiri mengubah apa yang terdapat dalam diri 
m ereka” dan ayat yang kedua adalah ayat yang sedang ditafsirkan ini.

Kedua ayat di atas berbicara tentang perubahan, tetapi ayat pertama 
berbicara tentang perubahan nikmat, sedang ayat kedua yang menggunakan 
kata ( U) m at apa berbicara tentang perubahan apa pun, yakni baik dari 
ni'mat atau sesuatu yang positif menuju ke niqm atjmurka Ilahi atau sesuatu 
yang negatif, maupun sebaliknya dari negatif ke positif.

Ada beberapa hal yang perlu digarisbawahi menyangkut kedua ayat 
di atas.

Pertama, ayat-ayat tersebut berbicara tentang perubahan sosial, bukan 
perubahan individu. Ini dipahami dari penggunaan kata ( f j i ) qaum! 
masyarakat pada kedua ayat tersebut. Selanjutnya dari sana dapat ditarik 
kesimpulan bahwa perubahan sosial tidak dapat dilakukan oleh seorang 
manusia saja. Memang, boleh saja perubahan bermula dari seseorang, yang 
ketika ia melontarkan dan menyebarluaskan ide-idenya, diterima dan
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menggelinding dalam masyarakat. Di sini ia bermula dari pribadi dan 
berakhir pada masyarakat. Pola pikir dan silcap perorangan itu”menular” 
kepada masyarakat luas, lalu sedikit demi sedikit “mewabah” kepada 
masyarakat luas.

Kedua, penggunaan kata “qaum”, juga menunjukkan bahwa hukum 
ke-masyarakatan ini tidak hanya berlaku bagi kaum muslimin atau satu 
suku, ras dan agama tertentu, tetapi ia berlaku umum, kapan glan di mana 
pun mereka berada. Selanjutnya karena ayat tersebut berbicara tentang kaum, 
maka ini berarti sunnatullah yang dibicarakan ini berkaitan dengan kehidupan 
duniawi, bukan ukhrawi. Pertanggungjawaban pribadi baru akan terjadi di 
akhirat kelak, berdasarkan firman-Nya:

<uQJl <U'«- (*4^J

“Setiap mereka akan datang menghadap kepada-Nya sendiri-sendiri” (QS. Maryam 
[19]: 95).

Ketiga, kedua ayat tersebut juga berbicara tentang dua pelaku 
perubahan. pelaku yang pertama adalah Allah swt. yang mengubah nikmat 
yang dianugerahkan-Nya kepada suatu masyarakat atau apa saja yang 
dialami oleh suatu masyarakat, atau katakanlah sisi luar/  lahiriah masyarakat. 
Sedang^pelaku kedua adalah manusia, dalam hal ini masyarakat yang 
melakukan perubahan pada sisi dalam mereka atau dalam istilah kedua ayat 
di atas ( U ) ma bi anfusihim/apa yang terdapat dalam diri mereka.
Perubahan yang terjadi akibat campur tangan Allah atau yang diistilahkan 
oleh ayat di atas dengan ( { jL  U) md bi qaumin menyangkut banyak hal, 
seperti kekayaan dan kemiskinan, kesehatan dan penyakit, kemuliaan atau 
kehinaan, persatuan atau perpecahan dan lain-lain yang berkaitan dengan 
masyarakat secara umum, bukan secara individu. Sehingga bisa saja ada di 
antara anggotanya yang kaya, tetapi jika mayoritasnya miskin, maka 
masyarakat tersebut dinamai masyarakat miskin, demikian seterusnya.

Keempat, kedua ayat itu juga menekankan bahwa perubahan yang 
dilakukan oleh Allah, haruslah didahului oleh perubahan yang dilakukan 
oleh masyarakat menyangkut sisi dalam mereka. Tanpa perubahan ini, 
mustahil akan terjadi perubahan sosial. Karena itu boleh saja terjadi 
perubahan penguasa atau bahkan sistem, tetapi jika sisi dalam masyarakat 
tidak berubah, maka keadaan akan tetap bertahan sebagaimana sediakala. 
Jika demikian, sekali lagi perlu ditegaskan bahwa dalam pandangan al- 
Qur’an yang paling pokok guna keberhasilan perubahan sosial adalah 
perubahan sisi dalam manusia, karena sisi dalam manusialah yang melahirkan



aktivitas, baik positif maupun negatif, dan bentuk, sifat serta corak aktivitas 
itulah yang mewarnai keadaan masyarakat, apakah positif atau negatif.

Sisi dalam manusia dinamai ( ) nafs, bentuk jamaknya ( )  anfus 
dan sisi luar yang dinamainya antara lain ( p**?:) jism yang dijamak ( 
ajsam. Sisi dalam, tidak selalu sama dengan sisi luar. Ini diketahui dan terlihat 
dengan jelas pada orang-orang munafik (baca QS. al-Munafiqun [63]: 4).

Jika kita ibaratkan nafs dengan sebuah wadah, maka nafs adalah wadah 
besar yang di dalamnya ada kotak/wadah berisikan segala sesuatu yang 
disadari oleh manusia. Al-Qur’an menamai “kotak” itu ( )  qalbu. Apa- 
apa yang telah dilupakan manusia namun sesekali dapat muncul dan yang 
dinamai oleh ilmuwan “bawah sadar” yaga berada di dalam wadah nafs, tetapi 
di luar wilayah “kalbu”.

Banyak hal yang dapat ditampung oleh nafs, namun dalam konteks 
perubahan (pada nafs) penblis menggarisbawahi dga hal pokok.

Pertama, nilai-nilai yang dianut dan dihayati oleh masyarakat. Setiap 
nafs mengandung nilai-nilai, baik positif maupun negatif paling tidak nafs 
mengandung hawa nafsu yang mendorong manusia kepada kebinasaan. Nilai- 
nilai yang mampu mengubah masyarakat harus sedemikian jelas dan mantap. 
Tanpa kejelasan dan kemantapan ia tidak akan menghasilkan sesuatu pada 
sisi luar manusia, karena yang mengarahkan dan melahirkan aktivitas manusia, 
adalah nilai-nilai yang dianutnya. Dan nilai-nilai itulah yang memotivasi 
gerak langkahnya, dan yang melahirkan akhlak baik atau pun buruk.

Apabila suatu masyarakat masih mempertahankan nilai-nilainya, 
maka perubahan sistem, apalagi sekadar perubahan penguasa tidak akan 
menghasilkan perubahan masyarakat. Di sisi lain, semakin luhur dan tinggi 
suatu nilai, semakin luhur dan tinggi pula yang dapat dicapai, sebaliknya 
semakin terbatas ia, semakin terbatas pula pencapaiannya. Sekularisme atau 
pandangan kekinian dan kedisinian, pencapaiannya sangat terbatas, sampai 
di sini dan kini saja, sehingga menjadikan penganutnya hanya memandang 
masa kini, dan pada gilirannya melahirkan budaya mumpung. Kekinian dan 
kedisinian juga menghasilkan kemandekan di samping menjadikan orang- 
orang yang memiliki pengaruh dan kekuasaan dapat bertindak sewenang- 
wenang. Nilai yang diajarkan Islam adalah Nilai Ketuhanan Yang Maha 
Esa. Dia sangat luhur lagi langgeng, sehingga perjuangan mencapai 
keluhuran tidak pernah akan mandek, apalagi Allah menjanjikan untuk 
menambah anugerah-Nya untuk mereka yang telah mendapat anugerah.

Surafi ar-<Ha'd(13) Kelompok HI ayat 10-11
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"Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk. 
Dan amal-amal saleh yang k ek a l lebih baik di sisi Tuhanmu dan lebih baik 
kesudahannya” (QS. Maryam [19]: 76), dan:

•̂ Sup y p . -J
‘Jika  kamu bersyukur pasti Kutambah (anugerah-Ku) untuk kam u” (QS. Ibrahim

I14]: 7 )‘ . . . .

Kedua, menyangkut sisi dalam manusia, yaitu iradah, yakni tekad dan 
kemauan keras.

Ibn Taimiyah ketika menjawab pertanyaan tentang hakikat a%am dan 
iradah, menjawab lebih kurang sebagai berikut: “Iradah/tekad yang kuat 
itulah yang menghasilkan aktivitas bila disertai dengan kemampuan. Karena 
itu apabila iradah  yang mantap telah dimiliki dan disertai dengan 
kemampuan sempurna, f̂ asti wujud pula aktivitas yang dikehendaki, karena 
ketika itu telah terpenuhi secara sempurna syarat dan tersingkirkan pula 
penghalangny a. ’ ’

Apabila ada iradah, dan kemampuan juga telah sempurna, sedang 
apa yang diharapkan tidak terpenuhi, maka yakinlah bahwa ketika itu iradah 
belum sempurna.

Iradah lahir dari nilai-nilai atau ide-ide yang ditawarkan dan diseleksi 
oleh akgl. Jika akal sehat, ia akan memilih dan melahirkan iradah yang baik, 
demikian pula sebaliknya. Semakin jelas nilai-nilai yang ditawarkan serta 
semakin cerah akal yang menyeleksinya, semakin kuat pula iradah-nya.

Iradah yang dituntut oleh Islam adalah yang mengantar manusia 
berhu-bungan serasi dengan Tuhan, alam, sesamanya dan dirinya sendiri. 
Dengan kata lain yaitu kehendak yang kuat untuk mewujudkan nilai-nilai 
tauhid dengan segala tuntunannya. Semakin kukuh iradah, semakin bersedia 
seseorang untuk berkorban dengan jiwa dan hartanya, karena itu ketakutan 
dan kekikiran bertentangan dengan iradah, sebaliknya keberanian dan 
kedermawanan adalah bukti iradah yang kuat.

Ketiga, menyangkut kemampuan. Kemampuan terdiri dari kemampuan 
fisik dan kemampuan non-fisik, yang dalam konteks perubahan sosial dapat 
dinamai kemampuan pemahaman. Suatu masyarakat yang wilayahnya 
memiliki kekayaan materi, tidak dapat bangkit mencapai kesejahteraan lahir 
dan batin, tanpa memiliki kemampuan dalam bidang pemahaman ini. 
Kemampuan pemahaman ini dinamai oleh filosof muslim kontemporer, 
Malik Ibn Nabi, sebagai al-Manthiq al-!Amaly/Logika Praktis. Kemampuan 
pemahaman, mengantar seseorang/masyarakat mengelola sesuatu dengan

Kelompok III ayat 10-11 Surah ar-^a'd(13)
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baik dan benar, dan menuntunnya agar menggunakan kemampuan 
materialnya secara baik dan benar pula. Sebaliknya hilangnya kemampuan 
pemahaman, akan mengakibatkan hilangnya kemampuan material. Bahkan 
jika kemampuan pemahaman tidak dimiliki, lambat laun iradah akan 
terkikis, dan ketika itu yang terjadi adalah kepasrahan kepada nasib, atau 
iradah, beralih kepada hal lain yang mutunya lebih rendah. Kemampuan 
pemahaman yang dibicarakan di atas, tempatnya juga pada sisi dalam  
manusia. “

Firman-Nya:

iS 's-y *  ‘̂j Aj £l\ ji Ijlj
* -

"Apabila A llah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, m aka tak ada yang 
dapat menolaknya, ” adalah penegasan tentang kandungan penggalan 
sebelumnya tentang sunnatullah bagi terjadinya perubahan, kliususnya dari 
positif menjadi negatif. Yakni tidak ada satu kekuatan pun yang dapat 
menghalangi berlakunya ketentuan sunnatullah itu. Penggalan ini 
menguatkan sekali hakikat yang berulang-ulang ditegaskan oleh al-Qur’an 
bahwa segala sesuatu kembaU kepada pengaturan AHah dan kehendak- 
Nya.

Sementara ulama menjadikan penggalan terakhir ayat ini sebagai 
alasan uatuk menyatakan bahwa perubahan yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah perubahan dari positif ke negatif saja. Bukan perubahan dari negatif 
ke positif. Pendapat ini kurang tepat, sebagaimana telah dijelaskan di atas 
ketika menguraikan arti (  ̂ U) ma bi qaumin. Bahwa penutup ayat ini 
hanya berbicara tentang keburukan yang menimpa kaum, karena konteks 
ayat berbicara tentang orang-orang kafir yang meminta agar siksa disegerakan 
(baca ayat 6).

Ayat di atas, di samping meletakkan tanggung jawab yang besar 
terhadap manusia, karena darinya dipahami bahwa kehendak Allah atas 
manusia yang telah Dia tetapkan melalui sunnah-sunnah-Nya berkaitan 
erat dengan kehendak dan sikap manusia. Di samping tanggung jawab itu, 
ayat ini juga menganugerahkan kepada manusia penghormatan yang 
demikian besar. Betapa tidak? Bukankah ayat ini menegaskan bahwa 
perubahan yang dilakukan Allah atas manusia, tidak akan terjadi sebelum 
manusia terlebih dahulu melangkah. Demikian sikap dan kehendak manusia 
menjadi “syarat” yang mendahului perbuatan Allah swt. Sungguh ini 
merupakan penghormatan yang luas biasa!

Surafi ar-<Ra'cf (13) Kelompok III ayat 10-11
t



AYAT 12-13
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"Dialah yang memperlihatkan kepada kamu kilat untuk menimbulkan ketakutan 
dan harapan, dan D ia mengadakan awan berat (mendung). Dan guruh bertasbih 
dengan memuji-Nya; (demikian pulaj para m alaikat karena takut kepada-Nya, 
dan A llah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang D ia 
kehendaki; dan mereka membantah tentang A llah, padahal Dialah Yang M aha 
Kukuh tipu daya-Nya. ”

Kelompok HI ayat 12-13 Surafi ar-<Ra ‘(£(13)

Ayat ini masih merupakan lanjutan uraian tentang bukti-bukti 
kekuasaan Allah swt. Kandungannya membuktikan betapa luas Ilmu dan 
Kuasa Allah dan betapa mudah Dia melaksanakan ancaman-Nya bila Dia 
telah menetapkan kebinasaan suatu kaum. Dialah yang Maha Mengetahui 
dan Kuasa itu yang dari saat ke saat memperlihatkan kepada kamu kilat, yakni 
cahaya yang berkelebat dengan cepat di langit \tntuk. menimbulkan ketakutan 
dalam benak kamu — apalagi para pelaut, jangan sampai ia menyambar dan 
juga untuk menimbulkan harapan bagi turunnya hujan, lebih-lebih bagi yang 
bermukim dan D ia mengadakan awan berat, yakni mendung yang mengandung 
butir-butir air yang menguap dari laut dan sungai kemudian menyatu dan 
berat sehingga akhirnya turun tercurah ke bawah. Dan guruh senantiasa 
bertasbih menyucikan nama Allah disertai dengan memuji-Nya demikian pula 
para malaikat karena takut kepada-Nya, dan A llah melepaskan halilintar yang 
berpotensi membakar, lalu menimpakannya kepada siapa yang D ia kehendaki 
sehingga halilintar itu membakarnya. Tetapi betapapun sudah demikian 
jelas luasnya Ilmu dan Kuasa Allah, sikap orang-orang kafir itu tidak berubah. 
Betapapun semua sudah mengakui, menyucikan dan memuji-Nya termasuk 
guruh yang “tidak berakal” itu telah meraung sedemikian keras sebagai 
bukti keesaan dan kesucian Allah serta ketundukan dan kepatuhannya 
kepada Yang Maha Kuasa itu, orang-orang kafir masih tetap ingkar dan 
mereka terus membantah kamu, wahai Muhammad dan kaum muslimin tentang 
keesaan dan kekuasaan Allah, padahal Dialah Tuhan Yang M aha Kukuh tipu 
daya-Nya atau Maha Keras siksa-Nya.



[5743

Ada ulama yang memahami kata guruh pada firman-Nya: ( J&'jJl jv—j  ) 
yusabbiku ar-Ra ‘d/guruh bertasbih dalam arti malaikat yang bertugas mengatur 
guruh. Ada lagi yang memahaminya dalam arti kiasan. Yakni suara guntur 
yang menggelegar itu, mengundang siapa yang mendengarnya untuk 
mengingat Allah swt. dan menyucikan-Nya. Ada lagi yang memahaminya 
sebagai satu ilustrasi. Guntur diilustrasikan sebagai makhluk berakal dan 
bertasbih yang menyucikan Allah swt. Penulis cenderung menguatkan 
pendapat yang menyatakan bahwa memang guruh bahkan segkla sesuatu 
bertasbih memuji Allah. Kita tidak perlu membahas bagaimana cara guruh 
bertasbih, karena Allah telah menegaskan:

Si J *  OJj j i j  J p jS l 'j £ --J ' aJ
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“Bertasbih untuk-Nya langit yang tujuh, dan bumi serta semua yang ada di dalamnya. 
Dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu 
tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah M aha Penyantun lagi Maha 
Pengampun” (QS. al-Isra’ [17]: 44). ,

Dengan demikian, semua upaya untuk mengetahui bagaimana cara 
bertasbih mereka, atau apa yang mereka tasbihkan, semuanya akan gagal, 
dan jawaban yang diberikan tidak benar, karena seandainya hal tersebut 
diketahui, maka itu menggugurkan pernyataan Allah di atas, yakni kamu 
sekalian tidak mengerti tasbih mereka.

Asy-Sya‘rawi bahkan lebih jauh lagi. Menurutnya ilmu pengetahuan 
modem telah berhasil mempelajari bahasa makhluk dan membukdkannya 
bahkan telah membuktikan bahwa tumbuh-tumbuhan pun mempunyai 
emosi. Para pakar dewasa ini — menurutnya — mempelajari perasaan pohon 
terhadap manusia yang menyiraminya. Suatu percobaan yang dilakukan 
oleh para pakar menyangkut getaran-getaran yang terjadi pada saat pohon 
itu disiram oleh seorang petani; tetapi setelah petani itu meninggal dunia, 
dan diukur lagi getaran-getaran yang terjadi pada pohon itu, maka kali ini 
ditemukan getaran tersebut kacau seakan-akan pohon tersebut bersedih 
atas kepergian petani yang selama ini menyiraminya. Demikian asy-Sya'rawi, 
yang selanjutnya mengukuhkan uraian di atas dengan ayat al-Qur’an yang 
melukiskan sikap langit dan bumi terhadap para pembangkang, yakni bahwa:

tjfijSftj frU—Jl  ̂gJfr cJk j 1*3

“Langit dan bumi tidak menangisi m ereka” (QS. ad-Dukhan [44]: 29).

Surali ar-<Ra'd(13) Kelompok 111 ayat 12-13



bayangan tidak akan nampak. Ini menunjukkan betapa kuasanya Allah swt. 
dan menunjukkan pula bahwa kendati ada manusia yang enggan sujud, 
tetapi bayangannya tetap sujud dan patuh kepada-Nya. Bahkan berhala- 
berhala yang disembah pun sujud kepada Allah swt.

Sebenarnya manusia-manusia yang kafir itu pun sujud kepada Allah, 
dalam sekian bagian dari anggota badannya. Dia hanya membangkang 
melalui anggota badan yang dapat dikendalikannya, adapun yang di luar 
kendalinya maka semua tunduk kepada Allah swt., seperti denyut jantung 
atau peredaran darahnya.

Kata ( j J j J l ) al-ghuduiviv terambil dari kata ( lop ) ghada yang berarti 
keluar, yang dimaksud di sini adalah waktu yang biasanya manusia saat itu 
keluar dari rumahnya guna memenuhi aneka kebutuhannya. Waktu tersebut 
adalah pagi hari setelah matahari terbit sampai tengah hari. Sedang kata 
( ) a l-a sh a l adalan jamak ( ash il/so re hari, yaitu sejak
menguningnya sinar matahari sampai terbenamnya. Pada kedua waktu itu 
nampak secara jelas bayang-bayang sesuatu.

Ayat ini menegaskan bahwa Allah swt. yang menguasai segala sesuatu, 
dan menundukkannya sesuai kehendak-Nya. Ayat ini membuktikan bahwa 
Allah adalah Maha Perkasa sehingga semua tunduk memenuhi kehendak- 
Nya, suka atau tidak suka.

4

AYAT 16
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K atakanlah: “S iap akah  Tuhan langit dan bum i?” katakan lah : “A lla h .” 
Katakanlah: ‘M aka patutkah kamu mengambil selain-Nya menjadi pelindung- 
pelindung (padahal) m ereka tidak menguasai bagi diri m ereka sendiri sedikit 
kemanfaatan dan tidak (pula) kemudharatan?” Katakanlah: “A dakah sama yang 
buta dan yang dapat melihat, atau samakah gelap gulita dan terang benderang?; ataukah 
mereka menjadikan bagi A llah  sekutu-sekutu yang telah mencipta seperti ciptaan- 
Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut mereka?” Katakanlah: “A llah adalah 
Pencipta segala sesuatu dan Dialah Tuhan Yang M aha E sa lagi M aha Perkasa. ”

Kelompok III ayat 16 Surafi ar-Ra'd(13)
t



Surafi ar-Ra '1(13) Kelompok III ayat 16
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Jika telah terbukti dari uraian-uraian yang lalu dan dalam bentuk yang 
sangat jelas bahwa Allah Maha Perkasa, maka kini Dia memerintahkan 
Rasul-Nya untuk mengarahkan pertanyaan yang mengandung kecaman 
sekaligus bimbingan. Katakanlah wahai Muhammad kepada mereka yang 
enggan menerima kebenaran llahi; “Siapakah Tuhan Pencipta dan Pengatur 
langit dan bumi dan segala isinya?” Tidak ada jawaban lain, dan mereka pun 
mengakuinya, maka karena itu tidak perlu menunggu jawaban mereka, 
langsung saja katakanlah: bahwa Tuhan Pencipta alam raya adalah “A llah”. 
Jika demikian, maka kecamlah mereka dan katakanlah: “Jika kalian telah 
mengakui atau jika telah terbukti dengan sangat jelas bahwa hanya Allah 
Pencipta dan Pengatur seluruh alam raya serta yang tunduk kepadanya — 
walau bayang-bayang kamu — m aka patutkah kamu mengambil selain-Nya menjadi 
pelindung-pelindung dan mengabaikan Allah swt., padahal mereka yang kamu 
jadikan pelindung itu tidak menguasai walau bagi diri mereka sendiri sedikit 
kemanfaatan untuk dapat mereka raih dan tidak pula kemudharatan untuk 
dapat mereka tampik? Bukankah manusia seharusnya menjadikan pelindung 
siapa yang dapat memberinya manfaat atau paling tidak menampik 
mudharat yang menimpanya? Sungguh aneh sikap kamu! Jika demikian 
kamu mempersamakan dua hal yang bertolak belakang.” Katakanlah wahai 
Muhammad: ‘A dakah  sama siapa yang buta mata dan hatinya dengan siapa 
yang dapat •melihat, atau samakah aneka gelap gulita dan terang benderang?” Jelas 
sekali tidak sama! Yang mempersamakannya pastilah tidak sehat pikirannya.

Ayat di atas menggunakan bentuk jamak untuk kata ( cjUU? ) 
t(hulum at!aneka gelap gulita sedang pada kata ( j j i )  nur/terang benderang 
menggunakan bentuk tunggal, yang keduanya merupakan bentuk mashdarf 
kata  jad ian . Ini karena kegelapan serta kesesatan bermacam-macam, 
sumbernya pun demikian. Berbeda dengan cahaya yang hanya bersumber 
dari Allah semata. “Siapa yang tidak dianugerahi Allah nur, maka dia tidak 
lagi dapat memperolehnya dari siapa pun.”

A taukah m ereka yang mempersekutukan Allah itu, terbawa oleh 
kesesatannya sehingga menjadikan bagi A llah sekutu-sekutu yang telah mendpta, 
yakni mempercayai bahwa sembahan-sembahan mereka telah mencipta 
seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka 



Untuk maksud tersebut ayat ini menyatakan bahwa Allah telah menurunkan 
air yang tercurah dari langit, yakni hujan m aka mengalirlah ia, yakni air dengan 
arus yang sangat deras di lembah-lembah menurut ukurannya masing-masing, 
m aka arus itu membawa di atasnya \buih yang mengembang.

Dan demikian juga keadaan yang terjadi dari apa, yakni logam yang 
mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau barang-barang seperti alat- 
alat, mata uang, pedang dan sebagainya, ada juga buih nya seperti buih arus 
itu juga. Demikianlah A llah  membuat perumpamaan tentang yang haq dan yang 
batil. Adapun buih itu, m aka ia akan pergi hilang tanpa bekas, binasa, dan 
tanpa manfaat dan harga; dan adapun yang bermanjaat bagi manusia, m aka ia 
tetap di bumi untuk dimanfaatkan oleh makhluk-makhluk llahi. Demikianlah 
A llah membuat perumpamaan-perumpamaan.

Penyebutan kata langit setelah sebelumnya telah dinyatakan 
menurunkan air agaknya bertujuan untuk menegaskan bahwa ia tercurah. 
Karena kata turun digunakan juga oleh al-Qur’an dalam arti \nenciptakan 
seperti ketika menjelaskan tentang besi (baca QS. al-Hadid [57]: 25).

Kata ( jp -) faaqq dan ( ) bathillbatil adalah dua substansi yang 
berlawanan. H aq  adalah sesuatu yang mantap lagi tidajc berubah, sedang 
bathil adalah sesuatu yang wujud tetapi sifatnya sementara lalu menghilang 
dan punah. B atil adalah sesuatu yang pasti binasa dan lenyap.

Kat^ (A jij^l) al-awdiyah adalah bentuk jamak dari (c£i'^i') al-wady 
yakni tanah rendah di antara dua gunung (lembah). Penggunaan bentuk 
nakirah/ indijinit untuk kata ini, bertujuan untuk menggambarkan aneka 
lembah dari segi besar kecilnya, luas dan sempitnya serta panjang dan 
pendeknya. Ini untuk dikaitkan dengan kata sesudahnya yaitu ( ) 
biqadariha/ sesuai ukurannya masing-masing. Ada juga yang memahami bentuk 
indifinit itu untuk mengisyaratkan bahwa air yang tercurah dari langit tidak 
menjangkau semua tempat, tidak juga mengalir di semua lembah; ada 
lembah yang menampung air, dan ada juga yang tidak menampungnya karena 
tidak mendapat curah hujan.

Ayat ini menjelaskan bahwa air yang diturunkan Allah di lembah itu 
sesuai dengan daya tampung lembah, atau dalam istilah ayat di atas ( Iaj-Uj ) 
biqadariha, karena kalau melebihinya maka akan terjadi banjir yang 
berpotensi merusak. Memang sesekali bisa saja air yang tercurah (hujan) 
sangat lebat sehingga menimbulkan banjir, tetapi karena ayat ini bermaksud 
memberi perumpamaan tentang yang i^ / keb en aran , maka 
digarisbawahinya kata biqadariha itu. Di samping itu, karena pada umumnya 
lembah menampung air sesuai dengan kadar/kapasitas daya tampungnya.

Surafi ar-Rg. ‘d  (13) Kelompok IV ayat 17
t



Kelompok IV ayat 17 Suraf ar-<S{gid (13)
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Kata ( OjjJl) a^-^abad adalah buih, atau limbah banjir, atau gelembung 
yang terlihat saat air mendidih.

Ayat ini agaknya bermaksud menyatakan bahwa kebatilan walau 
nampak dengan jelas ke permukaan dan meninggi, bagaikan menguasai air 
yang mengalir, tetapi hal tersebut hanya sementara, karena beberapa saat 
kemudian buih itu luluh dan yang tetap tinggal adalah air yang bersih. 
Demikian juga dengan logam yang diliputi oleh aneka kotoran, dengan 
membakarnya akan terlihat dengan jelas kualitas logam dan akan 
menyenangkan yang melihatnya, sedang kotoran yang meliputinya hilang 
terbuang tanpa ada sedikit manfaat pun, serta hilang tanpa disesali.

Yang dimaksud dengan firman-Nya: ( U lii) amma mayanfa'u
an-ndsa/ adapun yang bermanfaat bagi manusia adalah air bukan buihnya dan 
logam setelah dibakar <5an hilang kotorannya. Ayat ini tidak menyebut air 
dan logam itu secara langsung tetapi menegaskan manfaatnya. Hal tersebut 
untuk mengisyaratkan bahwa yang penting bukan air atau logamnya, tetapi 
manfaat yang harus dihasilkan oleh air dan logam itu. Demikian juga yang 
hacj, yang penting bukanlah ide-ide yang benar, yang berada di menara gading 
atau mengawang-awang di angkasa, tetapi yang lebih penting adalah manfaat 
dan penerapan ide-ide yang benar itu dalam kehidupan duniawi sehingga 
dapat, memberi manfaat. Karena apalah arti kebenaran jika ia di
tempatkan di menara gading? atau jika ia tidak membumi. Selanjutnya yang 
dimaksud bermanfaat di sini mencakup aneka manfaat, baik jasmani maupun 
ruhani, baik perorangan maupun kolektif, baik dunia maupun akhirat.

Banyak ulama memahami bahwa ayat di atas menampilkan dua 
macam perumpamaan, masing-masing untuk kebenaran dan untuk kebatilan. 
Contoh pertama bagi kebenaran adalah air yang mengalir dengan sangat 
deras, dan contoh kedua adalah logam dengan kualitasnya yang jernih. 
Sedang contoh pertama dari kebatilan adalah buih yang dihasilkan oleh 
derasnya arus air, dan contoh kedua adalah karat yang keluar akibat 
pembakaran logam.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa perumpamaan kedua 
ditampilkan bagi mereka yang tidak pernah/jarang melihat arus air yang 
terjadi di lembah-lembah. Bagi mereka yaitu diberi perumpamaan logam 
dan pembakarannya.

Dari berbagai barang tambapFg yang dihasilkan manusia melalui proses 
pembakaran seperti emas, perak, tembaga dan timah, ada yang dapat 
dijadikan perhiasan atau peralatan seperti bejana. Ada juga yang berupa 
sampah seperti sampah air yang mengapung di atas permukaan air. Bagian



t
barang tambang yang mengalir itu disebut.( ) khabits (limbah). Dengan 
tamsil air dan limbahnya serta tambang dan limbahnya itu, Allah 
menerangkan kebenaran dan kebatilan. Kebenaran diibaratkan sebagai air 
dan tambang yang jernih, sedangkan kebatilan diibaratkan sebagai limbah 
air dan limbah tambang yang tidak mungkin dapat dimanfaatkan dan akan 
lenyap dap terbuang. Sedangkan air jernih dan tambang jernih yang dapat 
berguna untuk kepentingan manusia akan bertahan di dalam tanah agar 
dapat dimanfaatkan. Dengan tamsil yang sangat jelas seperti iQjlah Allah 
swt. memperlihatkan kebaikan dan kejahatan kepada manusia'.

Ada juga yang memahami ayat di atas hanya menampilkan satu 
perumpamaan saja yang kemudian bercabang. Mereka memahami kata %abad 
bukan saja dalam arti buih air, tetapi juga kotoran-kotoranyang melengket pada 
logam, di mana kotoran itu baru dapat hilang apabila logam tersebut dibakar. 
Maksudnya, arus air yang turun dari langit dan yang ditampung dan mengalir 
dari aneka lembah itu, menghasilkan di samping buih, juga mengakibatkan 
kotornya logam yang terendam di dasar paling dalam dari lembah itu. Kedua 
perumpamaan itu tidak ada manfaatnya.

Thabathaba’i memperoleh beberapa kesan dari ayat ini.
Pertama, ayat ini mengisyaratkan bahwa anugerah rahmat Allah swt. 

yang tercurah dari langit — yang diibaratkan oleh ayat ini dengan air,- turun 
sedemikian rupa, dan masing-masing menampungnya sesuai dengan kadar 
kesediaanAya menampung. Apabila wadah yang dimilikinya besar maka 
akan banyak air/rahmat yang diperolehnya, demikian juga sebaliknya. 
Bukankah — menurut ayat ini — masing-masing menampung sesuai kadarnya?

Kedua, tercurahnya rahmat/air ke lembah-lembah dan terukurnya 
kadar masing-masing, tidak dapat dilepaskan dari limbah dan kekotoran 
yang nampak, tetapi semua itu pasti tidak langgeng dan akan hilang. Berbeda 
dengan rahmat/air yang akan tetap dan langgeng. Dengan demikian apa 
yang terdapat dalam wujud ini hanya ada dua macam. Pertama yang haq, 
mantap dan langgeng dan kedua yang hilang dan lenyap.

Ketiga, h a q /kebenaran tidak akan “menentang” atau mendesak faaq 
yang lain, tetapi ia mendukung dan memanfaatkannya serta mengantarnya 
kepada kesempurnaan. Ini dipahami dari pernyataan ayat di atas bahwa ia 
tetap dibumi dan memberi manfaat bagi manusia. Yang dimaksud dengan tidak 
menentang— tulisnya bukan berarti terjalinnya keharmonisan dan kasih sayang 
secara terus-menerus. Betapa demikian, padahal kita melihat api dipadamkan 
air, dan air dihabiskan oleh api. Tanah dimakan oleh tumbuhan, tumbuhan 
dimakan oleh binatang dan binatang saling makan memakan dan terkam-

Surali ar-tRa'd(13) Kelompok IV ayat 17



menerkam, dan pada akhirnya bumi menelan semuanya. Yang dimaksud 
tidak menentang itu adalah walaupun ia saling terkam menerkam, tetapi dalam 
saat yang sama mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan jenisnya. Ini 
serupa dengan kayu dan kapak. Walaupun keduanya saling bertentangan, 
tetapi pada akhirnya keduanya mewujudkan apa yang dikehendaki oleh 
tukang/pengapak — katakanlah pintu. Serupa juga dengan timbangan, 
walaupun ia saling mengalahkan, sekali sayap kiri yang beratodi kali lain 
sayap kanan, tetapi keduanya pada akhirnya bekerjasama mewujudkan 
tujuan si penimbang untuk mengetahui kadar berat sesuatu. Demikian itu 
keharmonisan dan kerja sama yang terjalin bagi yang dinamai kaq- Tetapi 
tidak seperti itu pada kebatilan. Misalnya jika ada ketumpulan pada kapak, 
atau kecurangan pada timbangan. Ini bertentangan dengan fcaq yang 
merupakan tujuan yang ingin dicapai, sehingga akibatnya merusak dan 
mengakibatkan mudharat.

Apa yang digambarkan ayat di atas, terjadi juga pada bidang aqidah 
dan kepercayaan. Kepercayaan yang haq dalam jiwa seorang mukmin 
diibaratkan dengan air yang tercurah dari langit, yang mengalir di aneka 
lembah yang berbeda-beda kadarnya. Orang akan memperoleh manfaat 
dengan kehadirannya, menghidupkan jiwa mereka dan melanggengkan 
kebajikan dan keberkahan. Adapun batil yang dianut oleh seorang kafir, 
maka ia Bagaikan buih, ia hanya bertahan sebentar tetapi kemudian pergi 
lenyap, sia-sia, tanpa bekas.

jydUaJl ail J-£uj aGxJI CjUJ' J ' j l i l t  ' 4>i cJjJ
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“Allah meneguhkan (iman) orang-orangyang beriman dengan ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan A llah menyesatkan orang-orangyang 
%alim dan memperbuat apayang D ia kehendaki” (QS. Ibrahim [14]: 27).

AYAT 18
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Kelompok IV ayat 18 Surat ar-<Ra'cf (13)



“Bagi orang-orangyang menyambut seruan Tuhan mereka yang terbaik. Dan orang- 
orangyang tidak menyambutnya, sekiranya mereka mempunyai semua yang ada di 
bumi dan sebanyak isi bumi itu lagi bersamanya, niscaya mereka akan menebus diri 
mereka dengannya. Itulah yang bagi mereka hisabyang buruk dan tempat kediaman 
mereka ialah Jahannam dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. ”

A

Setelah ayat yang lalu membeti perumpamaan tentang haq dan batil, 
kini dijelaskan anugerah atau dampak buruk yang diraih oleh masing-masing. 
Bagi orang-orangyang menyambut seruan Tuhan, Allah swt. Pemelihara dan 
Pembimbing mereka dengan mengikuti kebenaran yang ditawarkan-Nya dan 
juga Rasul-Nya, maka disediakan bagi mereka kesudahan dan suasana serta 
kondisi yang terbaik. Di dunia dan di akhirat kelak. Dan orang-orang yang 
tidak menyambutnya, yakni enggan menerima tawaran-Nya dan bersikeras 
mengikuti kebatilan, mbka mereka akan menghadapi kesulitan dan 
kesengsaraan yang tidak terlukiskan dengan kata-kata. Sekiranya mereka 
mempunyai semua kekayaan yang ada di bumi dan ditambah sebanyak isi bumi 
itu lagi bersamanya, niscaya mereka akan menebus diri mereka dengannya yakni 
dengan kekayaan itu. Orang-orang itulah yang sangat jauh dari rahmat Ilahi 
dan yang disediakan bagi mereka hisab, yakni perhitungan yang hasilnya pasti 
buruk akibat buruknya pilihan mereka dan tempat kediaman mereka kelak 
setelah kematiannya ialah Jahannam dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman.

Jika yang menyambut ajakan Ilahi akan memperoleh kesudahan yang 
baik, tentulah yang tidak menyambutnya memperoleh kesudahan yang 
buruk. Jika yang tidak menyambutnya bersedia menukar segala apa yang 
dimilikinya di dunia dengan kesudahan buruk itu, maka yang menyambutnya 
tidak akan bersedia menukar kesudahan baik yang diraihnya itu dengan 
apa yang dimilikinya di dunia ini, betapapun banyaknya yang mereka miliki
— walau sebanyak dunia dan ditambah lagi sebanyak itu.

Agaknya kata ( Iy\p%^\) istajabu/menyambut yang digunakan oleh ayat 
ini sebagai ganti dari kata yang mukmin, bertujuan menyerasikannya dengan 
kata aivdiyah/lembah-lembah yang disebut oleh ayat yang lalu yang juga 
menyambut dan menerima hujan yang tercurah dari langit.

Kata ( al$ll) al-mihad terambil dari kata ( ) mahd yang antara lain 
berarti buaian. Penggunaan kata tersebut mengandung makna ejekan. Kata 
ini pada mulanya digunakan dalam arti sesuatu yang dihamparkan untuk 
menjadi tempat duduk. Jika anda duduk atau berbaring di kasur, anda akan 
merasa nyaman, berbeda jika anda duduk di tanah. Duduk di tanah relatif 
lebih nyaman daripada duduk di batu-batu karang. Ini pun relatif lebih

Surafi ar-Qfa'd'(13) Kelompok IV ayat 18 .
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nyaman daripada di atas batu yang panas. Tetapi dapatkah anda bayangkan 
betapa “nyamannya” duduk di atas api yang membakar? Lebih-lebih lagi 
jika tempat duduk atau berbaring itu, sempit dan tidak ada ruang gerak 
cukup, serupa dengan anak yang diletakkan di atas buaian.

*

AYAT 19
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“A dakah  orangyang mengetahui bahwa apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu adalah kebenaran, sama dengan orangyang buta? Hanyalah orang-orang 
yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran. ”

Kelompok IV ayat 19 Surat ar-<R.a'ck(13)

Demikianlah perbedaan antara kebenaran dan kebatilan, karena itu 
adakah orangyang mengetahui bahwa apayang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
wahai Muhammad mengetahuinya bahwa ia adalah kebenaran dan yang 
diibaratkan dengan air atau logam murni itu, sama dengan orangyang buta 
yang serupa dengan buih dan kotoran logam itu? Pastilah tidak sama! 
Hanyalafy orang-orangyang berakal saja yang dapat menyadari perumpamaan 
dan mengambil pelajaran.

Ayat di atas menggunakan kata buta untuk mereka yang menolak 
apa yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw., yakni al-Qur’an, 
karena fir man-firman Allah itu sedemikian jelas bagaikan terlihat dengan 
mata kepala sehingga dapat dijangkau oleh siapa pun — walau hanya memiliki 
mata saja. Namun demikian, karena mereka menolaknya maka mereka 
adalah orang yang buta mata hatinya.

Sayyid Quthub menggarisbawahi penggalan ayat ini yang 
memperhadapkan orang yang mengetahui dengan orang yang buta bukan 
memperhadapkannya dengan “orang yang tidak mengetahui” . Ini 
menurutnya mengisyaratkan bahwa hanya kebutaan hari yang menjadikan 
seseorang menolak hakikat yang sangat jelas yang ditawarkan oleh ajaran 
Islam. Manusia ketika menghadapi hakikat kebenaran terdiri dari dua 
kelompok, “melihat sehingga mengetahui” dan “buta sehingga tidak mengetahui. ” 
Demikian tulisnya.

Kata ( v-jUS' ) al-albab adalah bentuk jamak dari ( L J ) lubb yaitu sari 
pati sesuatu. Kacang — misalnya — memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi 
kacang dinamai lubb. Ulul A lbab  adalah orang-orang yang memiliki akal
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yang murni yang tidak diselubungi oleh “kulit”, yakni kabut ide yang dapat 
melahirkan kerancuan dalam berpikir. Istilah yang digunakan al-Qur’an ini 
mengisyaratkan bahwa sari pati serta hal yang terpenting pada manusia 
adalah akal-nya yang mumi yang tidak diselubungi oleh nafsu. Ulul A lbab 
bukan sekadar yang memiliki kemampuan berpikir cemerlang, tetapi 
kemampuan berpikir yang disertai dengan kesucian hati sehingga dapat 
mengantar pemiliknya meraih kebenaran dan mengamalkannya serta 
menghindar dari kesalahan dan kemunkaran. Itulah sari pati manusia. 
Adapun jasmaninya, maka ia tidak lam kecuali kulit yang menutupi sari 
pati itu. Namun demikian, tentu saja kulit pun harus dipelihara agar sari 
pati tersebut tidak terganggu.

Surah ar-^g. ‘d  (13) |Kelompok IV ayat 20-22
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“Orang-orangyang memenuhi jan ji A llah dan tidak membatalkan perjanjian. dan 
orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang A llah  perintahkan supaya 
dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhan mereka dan takut kepada hisab 
yang buruk. Dan orang-orangyang bersabar demi wajah Tuhan mereka, dan 
melaksanakan shalat, dan menajkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan 
kebaikan ; orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik). ”

Ayat-ayat ini menjelaskan sebagian dari ciri-ciri dan sifat Ulul A lbab, 
yaitu orang-orangyang selalu memenuhi jan ji yang diikatnya atau dikukuhkan 
dengan nama A llah dan tidak membatalkan perjanjian, baik menyangkut waktu 
dan tempatnya maupun pelaksanaannya dan orang-orangyang senantiasa 
menghubungkan apa-apa yang A llah  perintahkan supaya dihubungkan seperti 
silaturrahmi serta menjalin hubungan harmonis dengan binatang dan 
lingkungan, dan mereka selalu takut kepada Tuhan mereka dan takut kepada 
hisab, yakni perhitungan hari Kemudian yang berakibat buruk. Dan orang- 
orangyang bersabar melaksanakan perintah, menjauhi larangan serta
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menghadapi petaka demi wajah Tuhan mereka, yakni mencari keridhaan Allah, 
dan melaksanakan shalat secara bersinambung dan memenuhi syarat, rukun 
dan sunnahnya, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka, baik secara sembunyi-sembunyi sehingga tidak diketahui oleh siapa 
pun atau terting-terangan dan diketahui oleh orang lain guna menghindarkan 
mereka dari sangka buruk atau memberi contoh yang baik dan atau ketika 
menunaikan zakat wajib serta menolak dengan sungguh-sungguh se t̂a penuh 
hikmah kejahatan dengan kebaikan  baik penolakan itu dengan lisan maupun 
perbuatan, dan orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan yang baik.

Firman-Nya: ( aUI -igjy o ) yufuna bi'ahd A llah/ memenuhi jan ji Allah 
antara lain mengisyaratkan perjanjian antara manusia dengan Allah swt. 
Memang ada perjanjian antara manusia dengan Allah, yakni bahwa mereka 
mengakui keesaan Allah, sdrta tunduk dan patuh kepada-Nya. Perjanjian 
itu terlaksana melalui nalar dan fitrah manusia sebelum dikotori oleh 
kerancuan. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa perjanjian itu telah 
terlaksana pada suatu ketika di suatu alam sebelum masing-masing manusia 
hadir di pentas dunia.

Kata ( ) yakhsyauna dan ( 0 )  yakhafuna yang keduanya
diterjemahkan dengan takut adalah berdasarkan pemahaman sementara 
ulama yang menilai kedua kata itu sinonim tanpa perbedaan. Ayat ini, 
menurut mereka, menggunakan keduanya untuk tujuan penganekaragaman 
redaksi. Namun ada juga ulama yang membedakannya. Yakni kata yakhsyauna 
adalah takut yang disertai dengan penghormatan dan pengagungan dan yang 
lahir dari adanya pengetahuan tentang yang ditakuti itu, sedang yakhafuna 
adalah sekadar takut yang boleh jadi disertai dengan kebencian, atau tanpa 
mengetahui yang ditakuti itu. Selanjutnya terbaca di atas, bahwa objek 
kata yakhsyauna adalah Allah yang ditunjuk dengan kata Rabb ahum. Kata 
yang dipilih menjadi objek tersebut mengesankan adanya harapan dari yang 
takut karena yang ditakutinya adalah Allah yang juga Rabb, yakni 
Pemelihara, Pendidik yang selalu berbuat baik, bukan Allah yang dilukiskan 
dengan Perkasa, atau Yang amat pedih siksa-Nya. Ini serupa juga dengan 
firman-Nya dalam QS. Yasin [36]: 11 (c~s*)b ) wakhasyiya ar-
Rahmana bi al-ghaib/ yang takut kepada ar-Rahmdn (Allah yang mencurahkan 
Rahmat).

Thabathaba’i memahami kata yakhsyauna sebagai mengandung makna 
terpengaruh jiwa akibat kekhawatiran tentang akan datangnya suatu 
keburukan atau sesuatu yang negatif dan semacamnya. Sedang yakhafuna 
mengandung makna adanya upaya mempersiapkan sesuatu guna menghadapi



dan berlindung dari keburukan yang diduga akan menimpa, walaupun ketika 
itu hati yang bersangkutan ddak tersentuh. Ini dikukuhkan oleh Thabathaba’i 
dengan ayat-ayat yang berbicara tentang “ketakutan ” para nabi. Dari satu 
sisi mereka dinyatakan sebagai ( «ul ) la yakhsyauna afaadan
ills. A llah/ mereka tidak takut kepada sesuatu pun kecuali kepada A llah  (QS. al- 
Ahzab [33]: 39), dan di sisi lain mereka juga dilukiskan disentuh oleh khauf 
dan dengan demikian, tentulah mereka yakhafun seperti keadaan Nabi Musa 
as. yang dilukiskan dalam (QS. Thaha [20]: 67) atau dugaan 'khauf yang 
boleh jadi dialami oleh Nabi Muhammad saw. karena pengkhianatan lawan- 
lawan beliau. (QS. al-Anfal [8]: 58). Pakar tafsir al-Alusi berpendapat bahwa 
pada umumnya perbedaan-perbedaan makna antara satu lafazh dengan yang 
lain, adalah perbedaan yang bersifat umum, bukan perbedaan yang pasti 
dan menyeluruh. Setiap perbedaan yang dijelaskan oleh ulama, akan 
ditemukan satu dua contoh yang mengecualikannya.

Kata ( 1 jjws>) shabaru tidak menyebut salah satu aspeknya. Ini berarti 
kesabaran-kesabaran yang dimaksud mencakup segala aspek kesabaran, 
antara lain ketika menghadapi musibah, kesabaran dalam ketaatan dan 
pelaksanaan tugas, kesabaran menghindari kedurhakaan, dan lain-lain.

Firman-Nya: ( )  j minima ra^aqnahum/ sebagian rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka dapat dipahami sebagai isyarat bahwa mereka tidak 
dituntut vyituk menafkahkan semua rezeki yang diperolehnya. Sebagian 
rezeki yang tidak dinafkahkan itu agar mereka tabung. Pelaksanaan tuntunan 
ini menuntut upaya dan kerja keras sehingga rezeki yang diperoleh melebihi 
kebutuhan agar kelebihan itu dapat ditabung. Penggalan ayat ini dapat juga 
bermakna bahwa sebanyak apa pun yang dinafkahkan seseorang, hal tersebut 
baru merupakan sebagian dari anugerah Allah. Bukankah wujud serta sarana 
kehidupan, seperti bumi tempat berpijak dan udara yang dihirup, kesemuanya 
adalah rezeki dari Allah swt.

Kata ( ) yadra’un berarti m enolak. Dalam hal ini adalah
menyingkirkan dampak yang terjadi atau akan terjadi dari suatu keburukan 
dengan cara yang baik. Memang salah satu cara terbaik untuk menampik 
keburukan serta perselisihan adalah dengan berbuat baik kepada lawan. 
Dalam konteks ini Allah berfirman: “Dan tidaklah sama kebaikan  dan 
kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, m aka tiba-tiba 
orangyang antara kamu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi 
teman yang sangat setia” (QS. Fushshilat [41]: 34). Di sisi lain, memberantas 
keburukan harus pula dengan cara yang baik. Jangan sampai upaya 
memberantasnya menimbulkan dampak yang lebih buruk daripada
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keburukan yang ingin disingkirkan. Di sisi lain Rasul saw. bersabda: 
“Bertakwalah kepada Allah di mana dan kapan saja, dan susulkanlali 
keburukan dengan kebaikan, niscaya kebaikan itu menghapus keburukan 
itu.”

Perlu digarisbawahi bahwa pemaafan dengan cara yang baik dalam 
menghadapi keburukan, tentu saja bukan dengan mengorbankan kebaikan 
atau prinsip-prinsip ajaran agama, dan tidak juga yang akhifnya memberi 
peluang bagi tersebarnya keburukan itu secara lebih luas. Oleh sebab itu 
sekian banyak ulama menggarisbawahi bahwa ayat ini adalah tuntunan 
dalam konteks hubungan pribadi dengan pribadi, atau pribadi dengan Allah 
swt. dalam rangka meraih pengampunan-Nya, bukan dalam persoalan ajaran 
agama.

AYAT 23-24
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"Surga-surga !Adn, mereka masuk ke dalamnya bersama dengan orang-orangyang 
saleh dari orang-orang tua mereka, pasangan-pasangan mereka dan anak cucu mereka, 
sedang m alaikat-m alaikat masuk ke tempat-tempat m ereka dari semua pintu; 
"Salamun ‘alaikum  bima shabartum. ” M aka alangkah baik tempat kesudahan 
itu. ”

Tempat kesudahan yang baik yang dijanjikan untuk U lulyilbab adalah 
Surga-surga !Adn. M ereka masuk ke dalamnya bersama dengan orang-orangyang 
saleh, yakni yang beriman kepada Allah dan taat dari orang-orang tua mereka 
yakni ibu, bapak, pasangan-pasangan baik suami maupun istri mereka, dan 
anak cucu mereka. Bukan hanya itu yang mereka peroleh. Di surga sana 
mereka berbahagia memperoleh aneka nikmat sedangmalaikat-malaikat masuk 
ke tempat-tempat mereka dari semua pintu sambil mengucapkan: "Salamun 
'alaikum bima shabartum. Kedamaian dan kesejahteraan selalu bersama kalian 
disebabkan karena dahulu, ketika hidup di dunia kalian telah bersabar.” 
Maka alangkah baik tempat kesudahan itu.

Masuknya ke surga ibu, bapak dan anak cucu itu bukan berarti bahwa 
mereka memasukinya tanpa dukungan iman dan amal saleh. Kata ( )



shalaha yang diterjemahkan taat, menunjukkan bahwa mereka pun beriman 
dan beramal saleh, hanya saja boleh jadi amal mereka belum sampai ke 
tingkat yang sama dengan tingkat iman dan amal sang anak yang 
menyandang sifat-sifat I llulA lbdb itu. Nah, guna melimpahkan lebih banyak 
lagi kesenangan dan kebahagiaan kepada penyandang sifat itu, maka ibu, 
bapak, pasangan dan anak cucunya di tingkatkan dari peringkat bawah 
surga yang mestinya mereka raih ke peringkat yang lebih tinggi agar mereka 
semua beirgabung sebagai satu keluarga dan dapat hidup bersama.

Firman-Nya:
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“M ala ika t-m ala ika t m asuk k e  tem pat-tem pat m ereka dari semua pintu, ” 
mengisyaratkan banyaknya^pintu-pintu kesabaran, dan mengisyaratkan pula 
luasnya tempat tinggal mereka sehingga amat banyak pintu-pintunya. Atau 
itu mengisyaratkan, seringnya para malaikat keluar masuk menemui dan 
membawa kebahagiaan dan kesenangan buat mereka.

Kata ( ) salam telah dijelaskan pada ayat 10 surah Yunus dan 48 
surah Hud, rujuklah ke sana! *
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“Dan orang-orang yang mengurai perjanjian A llah sesudah diikat dengan teguh dan 
memutuskan apa yang A llah  perintahkan untuk dihubungkan dan mengadakan 
kerusakan di bumi, itulah yang memperoleh kutukan dan bagi m ereka tempat 
kediaman yang buruk. ”

Setelah menguraikan amal-amal kebajikan dan ganjaran orang-orang 
yang mengikuti kebenaran, maka kini diuraikan keburukan yang mengikuti 
kebatilan serta apa yang menanti para pelaku keburukan.

Dan adapun |orang-orangyang mengurai, yakni membatalkan dan 
melanggar perjanjian mereka dengan Allah sesudah perjanjian itu diikat dengan 
teguh, dan selalu| memutuskan apayang A llah perintahkan kepada mereka untuk 
dihubungkan antara lain silaturrahmi. Mereka memutuskannya antara lain 
dengan memecah belah persatuan dan kesatuan, memutuskan hubungan 
harmonis antara manusia dengan Allah, dan lain-lain yang diperintahkan
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Allah untuk selalu dihubungkan dan ditautkan, seperti menghubungkan 
kata yang baik dengan pengamalan yang baik pula, dan mereka terus- 
menerus mengadakan kerusakan di bumi apa pun bentuk kerusakan itu, baik 
terhadap hak manusia, maupun lingkungan, maka mereka itulah yang 
memperoleh kutukan, yakni dijauhkan dari rahmat Allah dan bagi mereka tempat 
kediamanyang buruk sehingga tidak mendapatkan sesuatu kecuali keburukan.

Yang dimaksud dengan sesudah diikat dengan teguh adalah sesudah 
kehadiran para nabi dan rasul membawa bukti-bukti keesaan-Nya, baik 
melalui ajakan memperhatikan kitab suci yang diturunkan bersama nabi 
dan rasul-rasul itu, maupun yang terhampar dengan jelas di alam raya ini. 
Bacalah kembali ayat 2 - 4  surah ini untuk memahami makna ayat ini!

AYAT 26 «
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“Allah meluaskan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan 'menyempitkan (nya). 
Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia dibanding 
dengan kehidupan akhirat, hanyalah mata‘ (kesenangan sementara) .”

4

Al-Biqa‘i ketika menghubungkan ayat ini dan ayat sebelumnya 
berpendapat bahwa sebelum ayat ini telah ada anjuran agar menafkahkan 
harta yang merupakan salah satu cara yang paling ampuh untuk 
menghubungkan apa yang diperintahkan Allah swt. untuk dihubungkan, 
dan dikemukakan pada ayat yang lalu bahwa rahmat Allah serta anugerah 
kebajikan-Nya jauh dari orang-orang kafir. Disini seakan-akan orang-orang 
kafir berkata: “Mengapa justru kami yang anda katakan jauh dari rahmat 
Allah padahal kami memperoleh rezeki yang banyak, sedangkan orang- 
orang beriman yang Anda nyatakan dekat kepada-Nya dan menghubungkan 
apa yang diperintahkan Allah untuk dihubungkan, tidak memperoleh rezeki 
sebanyak kami?” Untuk menanggapi mereka, ayat ini menyatakan: Allah 
meluaskan rezeki bagi siapa yang D ia kehendaki, yakni bagi siapa pun, bukan 
berdasar keimanan dan kekufuran seseorang, tetapi berdasarkan hukum- 
hukum perolehan rezeki yang ditetapkan-Nya — dan itulah cerminan 
kehendak-Nya, dan menyempitkannyz bagi yang tidak memenuhi hukum- 
hukum itu. M ereka, yakni orang-orang kafir bergembira, berfoya-foya dan 
durhaka dengan kehidupan di dunia, yakni dengan kekayaan dan kesejahteraan



yang mereka nikmati, padahal kehidupan' dunia yang mereka peroleh itu 
dibanding dengan kehidupan akhirat yang akan dinikmati oleh orang-orang 
beriman, hanyalah mata\ yakni kesenangan yang sedikit lagi sebentar.

Dapat juga dikatakan menyangkut hubungan ayat ini dengan ayat 
sebelumnya bahwa dalam benak sementara kaum muslimin terlintas 
pertanyaan yang menyatakan bagaimana Allah swt. melapangkan rezeki 
bagi orang-orang kafir sehingga mereka semakin durhaka dan membangkang. 
Tidakkah sewajarnya mereka disiksa saja, atau paling tidak jangan 
dianugerahi limpahan rezeki?

Ayat di atas menjelaskan bahwa perluasan rezeki adalah atas 
kehendak Allah swt. Namun demikian ayat ini tidak menyebut kehendak- 
Nya itu ketika menguraikan penyempitan rezeki. Sebenarnya penyempitan 
rezeki pun atas kehendak-Nya juga, tetapi hal ini tidak disebut bukan saja 
karena telah dapat dipahami dari penyebutan yang lalu, tetapi juga untuk 
menghindarkan dari Allah kesan negatif dengan melakukan penyempitan 
rezeki.

Yang dimaksud dengan kehendak A llah  di sini adalah hukum dan 
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan-Nya menyangkut perolehan rezeki, 
antara lain kerja keras, pemanfaatan dan penciptaan peluang dan sebagainya. 
Siapa pun yang sungguh-sungguh berusaha, maka pintu rezeki dapat terbuka 
luas baginya. Itulah hukum yang ditetapkan-Nya sekaligus kehendak-Nya. 
Di tempat lain Allah berfirman:

frUlj la■■”■«! Oj J i  i l i j  b S l j ' j  I
*  * * *

Dan mereka berkata: “Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada 
kamu) dan kam i sekali-kali tidak akan dia~ab. ” Katakanlah: “Sesungguhnya 
Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapayang dikehendaki-Nya dan menyempitkan 
akan  tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (QS. Saba’ [34]: 35-36). 
Yakni tidak mengetahui bahwa perluasan dan penyempitan rezeki bukan 
berdasar pada keimanan dan kekufuran.

X 5 9 6 ;
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AYAT 27

Orang-orang ka fir berkata: “Mengapa tidak diturunkan kepadanya ayat (bukti) 
dari Tuhannya?” Katakanlah: “Sesungguhnya A llah menyesalkan siapa yang Dia 
kehendaki dan memberi hiddyah ke arah-Nya siapa pun yang bertaubat. ”

4 . . .

Setelah ayat yang lalu membantah apa yang boleh jadi diucapkan 
oleh kaum musyrikin, kini apa yang mereka ucapkan secara jelas dan mereka 
usulkan sebelum ini dikemukakan lagi guna menunjukkan betapa anehnya 
sikap mereka. Yaitu, orang-orang kafir  senandasa berkata sekadar untuk 
mengejek dan berolok-olok: ‘Mengapa tidak diturunkan oleh Allah kepadanya, 
yakni kepada Muhammad ayat, yakni bukti berupa mukjizat inderawi dari 
Tuhannya yang dia nyatakan telah mengutusnya kepada kami?” Katakanlah 
wahai Nabi mulia: Alangkah besar sikap keras kepala kalian. Telah berulang- 
ulang wahyu-wahyu Ilahi yang merupakan mukjizat dan bukti kebenaran 
yang aku tampilkan dan telah berulang-ulang pula aku menyampaikan 
tantangan kepada kamu untuk membuat semacamnya, namun kamu tidak 
melayani tantangan itu. Ini berarti kamu sebenarnya tidak meminta bukti, 
tetapi memang kamu enggan percaya sehingga kamu sesat dan Allah pun 
menyesatkan kamu “Sesungguhnya A llah menyesatkan siapayang Dia kehendaki 
untuk Dia sesatkan bila yang bersangkutan memilih kesesatan dan ketika 
itu bukti apa pun yang dipaparkan pasti ditolaknya seperti keadaan kalian 
dan Allah juga memberi hiddyah ke arah-Nya siapa pun yang bertaubat dan 
menyesali kesalahannya walaupun sebelum itu dia selalu ragu dan ragu.
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Terkesan dari apa yang diperintahkan kepada Rasul saw. untuk 
disampaikan ini, bahwa ia tidak sepenuhnya sejalan dengan usul kaum 
musyrikin itu. Memang demikian, apa yang disampaikan Rasul itu pada 
hakikatnya bukan jawaban tetapi mengandung makna kecaman dan 
keheranan atas sikap mereka yang terus-menerus menyampaikan ucapan 
itu. Apa yang dimaksud oleh ayat ini lebih kurang seperti yang tersurat 
dalam kalimat-kalimat panjang yang penulis kemukakan sesudah kata 
Katakanlah di atas. Kalimat-kalimat serupa dikemukakan juga-oleh pakar 
tafsir az-Zamakhsyari dan al-Biqa‘i.

Firman-Nya: Sesungguhnya A llah menyesatkan siapa yang D ia kehendaki 
dan memberi hiddyah ke arah-Nya siapa pun yang bertaubat juga dapat dipahami 
dalam arti keimanan dan kesesatan, bukan berdasar ada tidaknya bukti 
inderawi seperti yang mereka usulkan. Bisa saja seorang beriman tanpa 
bukti seperti itu, demikian juga sebaliknya, karena keimanan dan kesesatan 
terpulang kepada ketentuan Allah swt. Ketentuan itu tidak ditetapkan- 
Nya tanpa memperhatikan kehendak hati masing-masing. Allah swt. akan 
memberi petunjuk siapa yang siap hatinya untuk menerima dan Allah 
menyesatkan siapa yang sesat dan enggan menerima ajakan sesuai firman- 
Nya:

jJL> \A Jl ^jdJl " i i l l j  y 13 411 ^1)1 I U J i

l“M aka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), A llah memalingkan hati mereka; 
dan A llah  tiada memberi petunjuk kepada kaum yang fa s ik ” (QS. ash-Shaff 
[61]: 5).

Kata ( i_juI ) anaba mengandung makna kembali ke tempat semula setelah 
sebelumnya ragu. Yang dimaksud di sini adalah pengakuan tentang kebenaran 
setelah jelas bukti-buktinya, serta tampil menyambut setelah sebelumnya 
membelakangi.

Ayat ini mengesankan bahwa sebenarnya bukti-bukti yang dipaparkan 
Nabi Muhammad saw. apalagi ayat-ayat al-Qur’an sudah sangat cukup untuk 
menyentuh hati siapa pun, namun ada di antara mereka yang belum 
mengambil sikap jelas, atau dengan kata lain masih ragu. Jika secara tegas 
mereka menerimanya, ketika itulah yang bersangkutan telah kembali. 
Mereka dinilai kembali, karena tuntunan ayat-ayat al-Qur’an adalah sesuatu 
yang sangat dekat kepada fitrah. Mereka yang menolaknya dianggap 
menjauh darinya. Tetapi bila setelah menjauh itu ia menerimanya, maka 
ketika itulah ia dinamai anaba.

Surah ar-tRg'd(13) Kelompok V ayat 27
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AYAT 28-29
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“Orang-orangyang beriman dan hati mereka menjadi tenteram disebabkan karena 
dyikrullah. Sungguh, hanya dengan mengingat Allah, hati menjadi tenteram. Orang- 
orangyang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembaU 
yang baik. ”

Orang-orang yang mendapat petunjuk llahi dan kembali menerima 
tuntunan-Nya sebagaimana disebut pada ayat yang lalu itu, adalah orang- 
orangyang beriman dan hati mereka menjadi tenteram setelah sebelumnya bimbang 
dan ragu. Ketenteraman itu yang bersemi di dada mereka disebabkan karena 
d^ikrullah, yakni mengingat Allah, atau karena ayat-ayat Allah, yakni al- 
Qur’an yang sangat mempesona kandungan dan redaksinya. Sungguh! 
Camkanlah bahwa hanya dengan mengingat A llah, hati minjadi tenteram. Orang- 
orangyang beriman dan beramal saleh, seperti yang keadaannya seperti itu, 
yang tidak akan meminta bukti-bukti tambahan dan bagi mereka itulah 
kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan di dunia dan di akhirat dan bagi 
mereka juga tempat kembali yang baik yaitu surga.

Kata ( j T i ) d%ikr/ ̂ /rpada mulanya berarti mengucapkan dengan lidah. 
Walaupun makna ini kemudian berkembang menjadi “mengingat”. Namun 
demikian, mengingat sesuatu seringkali mengantar lidah menyebutnya. 
Demikian juga menyebut dengan lidah dapat mengantar hati untuk 
mengingat lebih banyak lagi apa yang disebut-sebut itu. Kalau kata 
“menyebut” dikaitkan dengan sesuatu, maka apa yang disebut itu adalah 
namanya. Karena itu ayat di atas dipahami dalam arti menyebut nama Allah. 
Selanjutnya nama sesuatu terucapkan. apabila ia teringat disebut sifat, 
perbuatan maupun peristiwa yang berkaitan dengannya. Dari sini d^ikrullah 
dapat mencakup makna menyebut keagungan Allah, surga atau neraka- 
Nya, rahmat dan siksa-Nya atau perintah dan larangan-Nya dan juga wahyu- 
wahyu-Nya.

Berbeda pendapat ulama tentang apa yang dimaksud dengan 
d^ikrullah dalam ayat ini. Ada yang memahaminya dalam arti al-Qur’an, 
karena memang salah satu nama al-Qur’an adalah adv^-Dvjkr (baca QS. al- 
Anbiya’ [21]: 50 dan al-Hij* [15]: 9). Pendapat ini lebih sesuai untuk menjadi

4)1 j> j j  j i i  I I * .
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jawaban terhadap keraguan kaum musyrikin serta permintaan mereka 
mendatangkan ayat/bukti kebenaran Rasul saw.

Ada juga yang memahaminya dalam arti zikir secara umum, baik 
berupa ayat-ayat al-Qur’an maupun selainnya. Bahwa zikir mengantar 
kepada ketenteraman jiwa tentu saja apabila zikir itu dimaksudkan untuk 
mendororig hati menuju kesadaran tentang kebesaran dan kekuasaan Allah 
swt. Bukan sekadar ucapan dengan lidah.

Kata ( )  aid digunakan untuk meminta perhatian mitra bicara 
menyangkut apa yang akan diucapkan. Dalam konteks ayat ini adalah 
tentang dzikrullah yang melahirkan ketenteraman hati.

Thabathaba’i menggarisbawahi bahwa kata ( j i J a i ) tathma'innul 
menjadi tenteram adalah penjelasan tentang kata sebelumnya yakni beriman. 
Iman tentu saja bukan sekadar pengetahuan tentang objek iman, karena 
pengetahuan tentang sesftatu, belum mengantar kepada keyakinan dan 
ketenteraman hati. Ilmu tidak menciptakan iman. Bahkan bisa saja 
pengetahuan itu melahirkan kecemasan atau bahkan pengingkaran dari yang 
bersangkutan seperti yang diisyaratkan oleh QS. an-Nami [27]: 14:

t j  s I », 0 % % • f ^ /  / « •  / I  . * . <• . % *  *  *
l jA P j  U-U9

“Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan (mereka) padahal 
hati mereka meyakini (kebenaran) nya. ”

Memang ada sejenis pengetahuan yang dapat melahirkan iman, yaitu 
pengetahuan yang disertai dengan kesadaran akan kebesaran Allah, serta 
kelemahan dan kebutuhan makhluk kepada-Nya. Ketika pengetahuan dan 
kesadaran itu bergabung dalam jiwa seseorang, maka ketika itu lahir 
ketenangan dan ketenteraman. Ketika seseorang menyadari bahwa Allah 
adalah Penguasa tunggal dan Pengatur alam raya dan Yang dalam 
genggaman tangan-Nya segala sesuatu, maka menyebut-nyebut nama-Nya, 
mengingat kekuasaan-Nya, serta sifat-sifat-Nya yang agung, pasti akan 
melahirkan ketenangan dan ketenteraman dalam jiwanya.

Abdullah Ibn Abbas ketika berumur belasan tahun menceritakan 
pengalamannya sebagai berikut: “Suatu ketika aku berjalan di belakang 
Nabi saw., lalu beliau bersabda kepadaku; “Wahai anak muda! Sungguh 
aku akan mengajarmu beberapa kalimat (yaitu).” Peliharalah (ketetapan- 
ketetapan) Allah, niscaya Dia memeliharamu, Peliharalah (ketetapan- 
ketetapan) Allah, niscaya engkau mendapati-Nya selalu di hadapanmu. 
Apabila engkau bermohon maka bermohonlah kepada Allah, apabila engkau 
meminta bantuan, maka mintalah bantuan kepada Allah. Ketahuilah bahwa



sesungguhnya seandainya umat berhimpun untuk memberi sesuatu manfaat 
kepadamu, mereka tidak akan mampu memberimu kecuali sesuatu yang 
telah ditetapkan Allah untukmu; dan bila mereka berhimpun untuk 
menjatuhkan mudharat kepadamu, mereka tidak akan mampu 
menjatuhkannya kepadamu, kecuali sesuatu yang telah ditetapkan Allah 
atasmu. Pena-pena telah diangkat dan lembaran telah ditutup” (HR. at- 
Tirmidzi).

Imam Ghazali menulis: “Manusia sebagai hamba Allah harus dapat 
mengambil dari lafazh “Allah” kesadaran tentang ta-Allah. Allah, yakni 
kekuasaan-Nya yang mudak dalam kepemilikan dan pengaturan seluruh 
makhluk. Seluruh jiwa dan h t m m a h harus ia kaitkan dengan 
Allah, ia tidak memandang kecuali kepada-Nya, tidak menoleh ke selain- 
Nya, tidak mengharap, tidal̂  pula takut kecuali kepada-Nya. Bagaimana 
tidak demikian, sedang ia seharusnya telah paham dari nama ini, bahwa 
sesungguhnya Dia adalah wujud yang hakiki dan haq sedang selain Dia 
akan lenyap binasa. Dengan demikian dia akan memandang bahwa dirinya 
adalah yang pertama akan binasa dan dia adalah sesuatu yang batil, seperti 
pandangan Rasul saw. dengan sabda beliau: “Kalimat yang paling benar 
diucapkan seorang penyair adalah kalimat Labid yaitu: Segala sesuatu selain 
Allah pasti disentuh kebatilan” (HR. Bukhari, Muslim dan Ibn Majah dari 
Abu Hurairsfh).

Kata ( jz Ja J  ) tathma’innu menggunakan bentuk kata kerja masa kini. 
Penggunaannya di sini bukan bertujuan menggambarkan terjadinya 
ketenteraman itu pada masa tertentu, tetapi yang dimaksud adalah 
kesinambungan dan kemantapannya.

Ayat ini tidak bertentangan dengan firman-Nya:

cJU -j 4)1 £  $ 13) j jJ J t  0 Uj)

'!Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang apabila disebut nama A llah  
gemctar hati m ereka” (QS. al-Anfal [8]: 2) karena ayat pada surah al-Anfal ini 
menggambarkan keadaan mereka ketika mendengar ayat-ayat yang mengan
dung ancaman, sedang ayat ar-Ra‘d ini adalah ketenteraman menyebut nama 
Allah yang rahmat-Nya mengalahkan amarah-Nya, yang rahmat-Nya 
mencakup segala sesuatu. Ada jawaban lain untuk menampik dugaan 
pertentangan itu yang penulis kemukakan ketika menafsirkan QS. al-Anfal 
itu, yakni rasa takut dan gentar yang dirasakan oleh orang-orang yang 
beriman adalah tahap pertama dari gejolak jiwa ketika itu merasa sangat 
takut akibat membayangkan ancaman dan siksa Allah, sedang ayat QS. ar-
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Ra‘d menggambarkan gejolak hati mereka setelah rasa gentar itu berlalu, 
yakni ketika mereka mengingat rahmat dan kasih sayang Allah. Kedua 
kondisi psikologis ini ditampung oleh firman-Nya:
6  . o f  it* . o » »t /  /  •#. J | J Jo i  x > .4  . x, x j  . ^  /  f .  /  /  •  f  >6 /  ^
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“A llah telah menurunkan perkataanyang paling baik (yaitu) al-Qur’frnyang serupa 
(mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orangyang 
takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu 
mengingat A llah ” (QS. az-Zumar [39]: 23).

Kata (c » > ) thuba berasal dari kata ( )  thaba, dalam arti. yang baik, 
menyenangkan dan menggembirakan. Kata ini merupakan sifat (ajektiva) dari 
suatu kata yang tidak disebut misalnya kehidupan.

Kehidupan betapapun mewahnya tidak akan baik jika tidak disertai 
ketenteraman hati, sedang ketenteraman hati baru dapat dirasakan bila 
hati yakin dan percaya bahwa ada sumber yang tidak terkalahkan yang 
selalu mendampingi dan memenuhi harapan. v

AYAT 30
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Seperti itulah, Kami telah mengutusmu pada suatu umat yang sungguh telah berlalu 
beberapa umat sebelumnya, supaya engkau membacakan kepada mereka yang Kami 
wahyukan kepadamu, padahal mereka mengkujuri Tuhan Yang Rahman. Katakanlah: 
“Dialah Tuhanku tidak ada tuhan selain D ia; hanya kepada-Nya aku bertawakkal 
dan hanya kepada-Nya tempat kembaliku. ”

Thahir Ibn ‘Asyur memahami ayat ini sebagai lanjutan jawaban 
terhadap ucapan orang-orang kafir yang berkata: “Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya ayat (bu kti) dari Tuhannya?” Menurutnya jawaban yang 
dikemukakan pada ayat 27 yang lalu, tidak lebih dari menggambarkan 
keheranan atas sikap dan kesesatan mereka, belum lagi jawaban terhadap 
usul mereka. Demikian Ibn ‘Asyur.

Surah ar-<Ra‘cf (13) Kelompok V ayat 30
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Al-Biqa‘i berpendapat bahwa ayat-ayat yang lalu menunjukkan 
bahwa pembangkangan kaum kafirin sudah sangat jauh dan berlangsung 
lama. Sudah banyak juga gangguan mereka serta telah berlarut kesabaran 
menghadapi mereka. Maka ketika itu boleh jadi orang kafir atau muslim 
berkata: “Bukankah engkau wahai Nabi Muhammad saw. adalah utusan 
Allah yang diperkenankan permohonannya sebagaimana rasul-rasul yang 
lalu? Bermohonlah kepada Allah! Kiranya kita tidak berlarut-larut menanti.” 
Nah, ayat ini menjawab ucapan itu. Demikian al-Biqa‘i. “

Apa pun hubungannya, yang jelas ayat ini menegaskan bahwa seperti 
itulah, yakni seperti pengutusan para rasul yang Kami uraikan kepadamu 
dalam sekian banyak ayat yang telah engkau terima dan yang menunjukkan 
kepadamu kuasa Kami yang penuh, Kami juga telah mengutusmu pada suatu 
umat yakni seluruh manusia sejak masamu hingga akhir zaman yang sungguh 
telah berlalu sebelum pengutusanmu itu beberapa umat sebelumnya yang juga 
membangkang para rasul. Kami mengutusmu wahai Muhammad supaya 
engkau membacakan kepada mereka ayat-ayat al Qur’an yang Kami wahyukan 
kepadamu, padahal mereka terus-menerus mengkufuri Tuhan Yang Rakman, yakni 
Tuhan yang selalu mencurahkan rahmat. Wahai Muhammad, Kami 
mengutusmu hanya untuk itu, bukan untuk melayani usul-usul mereka 
menyangkut pembuktian kebenaranmu.

Setejah menjelaskan fungsi Nabi Muhammad saw., sekali lagi beliau 
diperintahkan: Katakanlah kepada mereka yang meragukan kebenaranmu: 
“Dialah, yakni ar-Rahman itu, Tuhanku Pembimbing dan yang selalu berbuat 
baik kepadaku. Aku percaya penuh kepada-Nya, dan tidak akan mengkufuri 
anugerah-Nya. Aku yakin bahwa tidak ada tuhan, tidak ada penguasa langit 
dan bumi, tidak ada juga yang berhak disembah selain D ia; hanya kepada- 
Nya aku bertawakkal, yakni berserah diri setelah upaya maksimal yang dapat 
kulakukan dan hanya kepada-Nya tidak kepada siapa pun selain-Nya tempat 
kembaliku, yakni bertaubat dan juga kembali setelah kematian nanti.

Firman-Nya menguraikan kedatangan Nabi Muhammad saw. sebagai 
telah berlalu beberapa umat sebelumnya bukan saja mengisyaratkan bahwa beliau 
bukan orang pertama sebagai rasul, tetapi juga mengandung semacam 
ancaman, yakni umat-umat yang lalu telah dibinasakan Allah ketika 
membangkang rasul-Nya. Maka kalian pun -  wahai masyarakat Mekah -  
terancam hal serupa karena kerasulan Nabi Muhammad saw. serupa dengan 
kerasulan nabi-nabi yang lalu, dan dengan demikian perlakuan Allah pun 
ddak akan jauh berbeda.

Kata ar-Ratman telah dijelaskan maknanya secara panjang lebar dalam
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itu Allah sesuaikan dengan kecenderungan jiwa manusia sebagaimana 
ditegaskan oleh ayat 5 surah ash-Shaff yang telah dikutip sebelumnya.

Thahir Ibn ‘Asyur menjadikan perandaian di atas seakan-akan 
menyatakan bahwa seandainya ada bacaan yang sifatnya seperti yang disebut 
itu, maka tentulah kitab al-Qur’an ini yang dapat melakukannya, tetapi al- 
Qur’an tidak diturunkan untuk itu. Yang perlu digarisbawahi dan 
dikembangkan dari pandangan ulama ini, adalah bahwa al-Qur’an tidak 
diturunkan untuk menjadi bukti inderawi yang dapat melahirkan hal yang 
bersifat supra rasional, tetapi ia adalah bukti aqlijah (rasionaI) sekaligus 
kitab hidayah yang menerangi akal dan pikiran serta obat bagi keresahan 
jiwa dan penyakit ruhani yang pada gilirannya mengantar kepada 
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.

Thabathaba’i berpendapat lain. Menurutnya jawaban perandaian itu 
adalah “Seandainya ada bacaan seperti itu, mereka pun tidak akan percaya, 
kecuali bila dikehendaki Allah karena seluruh persoalan hanya kembali 
kepada-Nya, tidak satu pun yang kembali kepada selain-Nya. Ini 
menurutnya lebih sesuai dengan lanjutan ayat yang menegaskan bahwa 
segala persoalan kembali kepada-Nya. Ayat ini — juga menurut Thabathaba’i
— mirip dengan firman-Nya:

Ij!\ f c. j r  '*4\ d y  uJf J j
* *  *  *
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“Seandainya Kami menurunkan malaikat kepada mereka, dan orang-orangyang 
telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke 
hadapan mereka niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah 
menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui” (QS. al-An‘am [6]: 111).

Disebutnya ketiga perandaian di atas, sejalan dengan riwayat yang 
menyatakan bahwa suatu ketika tokoh-tokoh kaum musyrikin mengutus 
seseorang untuk menyampaikan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa: 
Seandainya engkau — Wahai Muhammad -  dapat memperlebar pegunungan 
di Mekah dengan memindahkannya sehingga kami dapat menggunakan 
lahannya untuk menanam, atau engkau dapat mendekatkan negeri Syam 
karena perdagangan kami ke sana, atau engkau membangkitkan nenek 
moyang kami, yakni Qushai, sehingga kami dapat bercakap-cakap dengannya 
(maka barulah kami akan percaya).” Demikian dalam beberapa riwayat.

Kata ( )  yay’as yang diterjemahkan di atas dengan mengetahui, pada 
mulanya berarti berputus asa. Ada ulama yang memahaminya dalam arti



asal makna kata tersebut. Yakni apakah orang-orang beriman belum berputus 
asa menyangkut keimanan semua manusia setelah jelas bagi mereka bahwa 
kalau Allah menghendaki niscaya Dia memberi petunjuk semua manusia, 
sedang kini mereka telah diberi tahu bahwa Allah tidak menghendaki? Allah 
tidak menghendaki karena sesungguhnya tidak ada lagi bukti yang dapat 
meyakinkan akal pikiran dan jiwa manusia melebihi al-Qur’an. Ada juga 
yang memahaminya dalam arti mengetahui karena seseorang yang berputus 
asa menyangkut sesuatu, maka ia telah mengetahui bahwa hal tersebut 
tidak akan terjadi.

Banyak ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan orang-orang 
yang kafir pada ayat ini adalah yang bertempat tinggal ketika itu di Mekah, 
sedang yang dimaksud dengan terjadi dekat tempat kediaman mereka adalah 
di Hudaibiyah, pada tahun VI H. ketika disepakati perjanjian gencatan 
senjata antara Nabi saw. dengan kaum musyrikin Mekah. Perjanjian itu 
kemudian dilanggar oleh kaum musyrikin sehingga Nabi saw. bersama kaum 
muslimin menuju ke Mekah dan pada tahun VIII H.

Kata ( Is- jli ) qari'ah terambil dari kata ( £ } )  qara ‘a yang pada mulanya 
berarti memukul sesuatu dengan sesuatu. Seperti misalnya mengetuk pintu dengan 
alat yang dipegang dengan maksud agar yang berada di dalam mendengar 
dan membukanya. Karena ketukan menimbulkan suara, dan suara tersebut 
seringkali tidak terduga dan mengagetkan, maka kata qari’ah berkembang 
maknanya sehingga dipahami dalam arti suara keras yang mengagetkan atau 
segala sesuatu yang datangnya mendadak dan mengagetkan. Yang dimaksud 
oleh ayat ini adalah bencanayang mengagetkan. Sementara ulama memahaminya 
dalam arti pasukan-pasukan yang dikirim oleh Rasul saw. menghadapi kaum 
musyrikin di beberapa daerah di luar kota Mekah. Ini karena mereka 
menduga bahwa ayat ini turun setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah.

Kata ( J j i ) tafrullu dapat berarti menimpa, dan dalam konteks ayat ini 
adalah qari'ah, yaitu bencana yang menimpa. Dapat juga berarti menduduki
-  ketika dipahami sebagai penggalan — yaitu, bahwa engkau wahai 
Muhammad akan datang bersama pasukan Islam menduduki dan menguasai 
kota Mekah.

Kelompok V ayat 32 Surah ar-<Kfl{d  (13)
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“Dan sesungguhnya telah diperolok-olokkan rasul-rasul sebelummu, m aka A ku  beri 
tangguh bagi orang-orang kafir, kemudian A ku  binasakan mereka. M aka alangkah 
hebatnya siksaan-Ku!”

Setelah ayat yang lalu menguraikan penolakan kaum musyrikin 
terhadap al-Qur’an, kini Nabi saw. yang diperintahkan menyampaikan dan 
menjelaskan ayat-ayat kitab suci itu, ditenangkan hatinya dan dihibur 
menghadapi penolakan bahkan ejekan itu, sekaligus mengajicam para 
pengejek dan pembangkang. Kepada beliau diingatkan bahwa sesungguhnya 
telah diperolok-olokkan  oleh orang-orang yang durhaka banyak rasul-rasul 
sebelummu, seperti Nuh., Syu'aib, Hud, Shalih dan lain-lain. Umat mereka 
juga meminta bukti-bukti sebagaimana permintaan umatmu itu wahai 
Muhammad, padahal umatmu telah dianugerahi al-Qur’an, namun tetap 
menuntut bahkan memprtrolok-olok, m aka A ku  beri tangguh bagi orang-orang 
kafir, yakni mereka yang durhaka itu beberapa lama, dan membiarkan 
mereka hidup bersenang-senang tanpa gangguan; kemudian setelah tiba 
waktu yang Aku tetapkan yang relatif memang agak lama — sebagaimana 
dipahami dari kata tsumma (kemudian) A ku  binasakan mereka. M aka alangkah 
hebatnya siksaan-Ku itu!

Penggunaan kata orang-orang kafir sebagai ganti kata yang memperolok- 
olokkan  untuk menunjukkan bahwa kekufuran mereka itulah yang 
mengundang olok-olok, dan olok-olok itu telah mencapai tingkat kekufuran.

AYAT 33-34
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Surafi ar-<Ra‘d (13) Kelompok V ayat 33-34

i

J i  tXZ'JSt Uj JT  jA
x x x *  x

'<£> o* ^  ^  Si Uj > 0
/  /  X X 0  X X X X X

5 £ J i  j  U &  $  u i  Ai j j u :  y j  j~ D i  &  \
X X * X X X  X X X

4  f t  ^ J l j  4JJ| 1̂# U j I LjJlJl
4 X X X  X X

‘M aka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apayang diperbuatnya 
(sama dengan yang tidak demikian sifatnya)? M ereka menjadikan beberapa sekutu 
bagi A llah . K atakan lah : ‘N am ailah m ereka’. A tau  apakah  kam u hendak 
memberitakan kepada A llah apayang tidak diketahui-Nya di bumi, ataukah sekadar 
perkataan pada lahirnya saja?. Sebenarnya telah diperindah untuk orang-orang kefir



itu tipu daya mereka dan dihalangi dari jalan  (yang benar). Dan barang siapa 
disesatkan A llah, m aka bagi mereka tak ada satupun pemberi petunjuk. Bagi mereka 
a^ab dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya a%ab akhirat lebih keras dan tak  
ada bagi mereka satu pelindung pun dari A llah. ” 

j

Allah Maha Kuasa menjatuhkan sanksi. Bukankah Dia Yang Maha 
Kuasa atas segala sesuatu? Bukankah Dia yang meninggikan langit tanpa 
penyanggah serta menghamparkan bumi? BukankaK Dia yang 
menganekaragamkan bukti-bukti kekuasaan-Nya sebagaimana telah 
diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu? Jika demikian, m aka apakah Tuhan yang 
menjaga, memelihara, menguasai dan mengetahui amal setiap diri dan jiwa 
baik yang taat maupun yang durhaka, serta akan meminta 
pertanggungjawaban terhadap apayang diperbuatnya, sama dengan selain-Nya 
yang tidak demikian sifctnya? Pasti tidak! Jangankan sama atau serupa, 
yang serupa dengan serupanya pun tidak!

Memang tidak ada yang mempersamakan Tuhan yang sifat-Nya 
demikian kecuali orang-orang yang musyrik yang tertutup mata hatinya. 
Mereka menjadikan beberapa sekutu bagi A llah, yakni membuat berhala dan 
menyembahnya sebagai sekutu-sekutu Allah.

Wahai Muhammad Katakanlah kepada mereka: “N am ailah mereka 
dengan# namanya yang sebenarnya serta sebutlah sifat-sifatnya. Mereka 
adalah berhala-berhala, makhluk-makhluk lemah, yang kamu buat sendiri.” 
Atau apakah kam u  dengan menjadikannya sekutu-sekutu Allah hendak 
memberitakan kepada A llah apayang tidak diketahui-Nya di bumi, yakni yang 
tidak ada wujudnya karena sesungguhnya Allah tidak tahu menahu tentang 
hal tersebut. Seandainya sekutu-sekutu itu ada wujudnya, maka pastilah 
Allah mengetahuinya, ataukah penamaan berhala-berhala itu sebagai sekutu- 
sekutu sekadar perkataan pada lahirnya saja yang tidak memiliki sedikit 
substansi pun?

Sebenarnya tidak ini dan tidak itu. Sebenarnya adalah telah diperindah 
oleh setan untuk orang-orang kajir itu disebabkan karena kekufuran mereka -  
tipu daya mereka dalam menyembah berhala-berhala dan upaya membendung 
ajaran Islam dan mereka teperdaya oleh upaya setan ini sampai akhirnya 
mereka dihalangi dan menghalangi orang lain dari jalan  yang benar. Dan 
barang siapa disesatkan A llah, akibat kebejatan jiwanya m aka bagi mereka tak 
ada satu pun pemberi petunjuk.Y2.ng ada bagi mereka adalah a%ab dalam kehidupan 
dunia antara lain berupa penyakit, kehilangan harta, penawanan atau 
pembunuhan dan keresahan hati, dan sesungguhnya a%ab akhirat yang akan

Kelompok V ayat 33-34  Surah ar-<Ra'cf (13)
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mereka peroleh lebih keras dari siksa duniawi itu dan tak ada bagi mereka 
baik di dunia maupun di akhirat satu pelindung pun dari siksa Allah.

Bermacam-macam penafsiran ulama tentang maksud firman-Nya:
( )  sammuhumjnamailah. Di samping makna yang diuraikan di atas, 
ada juga yang memahaminya sebagai penghinaan, yakni apa yang kamu 
sembah itu tidak ada namanya karena tidak ada wujudnya dan tidak juga 
wajar diberi nama. Ada juga yang memahaminya sebagai perintah kepada 
para penyembah untuk menjelaskan sifat-sifat dan keadaannya guna mereka 
lihat apakah ia wajar disembah dan dipersekutukan dengan Allah 
Mengetahui sifat-sifat, substansi, dan kemampuannya mengantar untuk 
menetapkan peranan yang dapat dilakukannya. Ayat ini serupa dengan 
firman-Nya:

j j j* jl ill 'jA j j '  b S  tSS'p* j j i

Katakanlah: “Perlihatkanlah kepadaku sembahan-sembahan yang kamu hubungkan 
dengan D ia sebagai sekutu-sekutu (Nya). (Setelah diperlihatkan dan diketahui 
hakikat berhala-berhala itu m aka lahir kesimpulan) sekali-kali tidak mungkin (untuk 
disembah dan dijadikan sekutu-sekutu Allah!) Sebenarnya Dialah A llah Yang M aha 
Perkasa lag  M aha Bijaksana” (QS. Saba’ [34]: 27).

Firman-Nya: ( J j *  jjbUaj) biyhahirin min al-qauljsekadar perkataan 
pada lahirnya serupa dengan firman-Nya: ( OlkJU j *  U ill J j i i  I*) md an^ala 
Alldh biha min sulthan. Rujuklah ke QS. Yusuf [12]: 40 untuk memahaminya 
lebih dalam. Ada juga yang memahami kata ini dalam arti kitab suci yang 
diturunkan A lla h , yakni apakah penyembahan berhala-berhala itu 
mempunyai dasar ajaran agama yang benar?

Ayat di atas mengemukakan tiga dalil yang sangat kukuh guna 
membatalkan kepercayaan kaum musyrikin yang mengira bahwa ada sekutu- 
sekutu bagi Allah.

Pertama, berhala-berhala itu tidak memiliki sifat-sifat yang menjadikan 
nya wajar menjadi sekutu Allah, bahkan nama pun tidak ia miliki.

Kedua, jika mereka menduga ada sifat-sifat-Nya, maka hal tersebut 
tidak diketahui Allah. Nah, apakah dengan demikian mereka lebih pandai 
dan lebih mengetahui dari Allah? Pasti tidak!

Ketiga, mereka hanya menamainya sebagai sekutu-sekutu Allah, tanpa 
satu hakikat, dan penamaan demikian tidaklah benar sehingga harus 
ditinggalkan.

Surah ar-K^'d(13) Kelompok V ayat 33-34
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“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada al-muttaqun; Mengalir sungai-sungai 
di dalamnya; buahnya bersinambung, juga naungannya. Itulah tempat kesudahan 
bagi orang-orangyang bertakwa; sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir 
ialah neraka. ”

Kelompok V ayat 35 Suraf ar-(Ra‘d (13)

Setelah menjelaskan perolehan orang-orang kafir, kini diuraikan 
perolehan orang-orang beriman. Yakni mereka akan memperoleh surga. 
Perumpamaan keadaan <}an sifat yang sangat menakjubkan dari surga yang 
dijanjikan oleh Allah kepada al-muttaqun, yakni orang-orang yang berusaha 
sekuat kemampuannya melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 
larangannya adalah seperti taman yang sangat indah. Mengalir sungai-sungai 
di dalamnya, yakni disekitarnya; Taman itu memiliki banyak buah dan buahnya 
bersinambung, tak henti-henti dan tidak terbatas oleR musim atau waktu, 
juga naungannya demikian pula. Itulah anugerah yang sangat tinggi nilainya 
yang merupakan tempat kesudahan bagi orang-orangyang bertakwa; sedang tempat 
kesudaftan bagi orang-orang kafir ialah neraka karena mereka menolak ajaran 
llahi.

Kata ( J i» ) matsal digunakan dalam arti perumpamaan atau sifat dan 
keadaan yang menakjubkan. Kata ini tidak digunakan untuk 
mempersamakan antara dua hal yang disebutnya. Memang ada perbedaan 
antara matsal dan mitsil. Yang kedua (mitsil) mengandung makna persamaan 
bahkan keserupaan atau kemiripan, sedang matsal tekanannya lebih banyak 
pada keadaan atau sifat yang menakjubkan yang dilukiskan oleh kalimat 
matsal itu.



KELOMPOK VI
(AYAT 36 - 43)

AYAT 36

“Dan orang-orangyang telah Kami berikan kepada mereka al-Kitdb, bergembira 
dengan apa yang diturunkan kepadamu, dan di antara golongan-golongan yang 
bersekutu, ada yang mengingkari sebagiannya. Katakanlah: “Sesungguhnya aku hanya 
diperintah untuk menyembah A-llah dan tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan- 
Nya. Harrya kepada-Nya aku berdakwah dan hanya kepada-Nya aku kembali.”

Orang-orang kafir menolak ajakan Nabi Muhammad saw. sehingga 
mereka wajar mendapat siksa neraka, dan adapun orang-orangyang telah Kami 
berikan kepada mereka al-Kitdb, yang tidak mengingkari ar-Rahman tidak juga 
mendustakan wahyu-wahyu-Nya atau utusan-Nya, maka mereka itu 
bergembira dengan apa, yakni kitab suci yang diturunkan kepadamu wahai 
Muhammad, dan di antara golongan-golongan musyrik, Yahudi dan Nasrani 
yang bersekutu dan bekerja sama dalam upaya memadamkan ajaran Ilahi, 
ada yang mengingkari sebagiannya, yakni sebagian dari kandungan al-Qur’an 
yaitu hal-hal yang tidak sejalan dengan keyakinan mereka, seperti keesaan 
Allah, atau kenabian Muhammad saw. Mereka itu mengusulkan perubahan- 
perubahan kandungan al-Qur’an. Katakanlah: “Sesungguhnya aku hanya 
diperintah secara tegas dan pasti untuk menyembah A-llah Tuhan Yang Maha 
Esa dan tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya. Hanya kepada-Nya 
saja aku berdakwah menyeru manusia kepada kebenaran dan hanya kepada- 
Nya aku kembali, yakni bertaubat jika aku melakukan sesuatu yang kurang 
tepat.”

612



Kata al-Kitdb pada firman-Nya: orang-orangyang telah Kami berikan 
kepada mereka al-Kitdb ada yang memahaminya dalam arti al-Qur’an sedang 
yang diberi itu adalah kaum muslimin, sahabat-sahabat Nabi Muhammad 
saw. Mereka bergembira dengan silih bergantinya turun wahyu-wahyu Allah 
yang membawa aneka tuntunan.

Kata ( <_jI ) al-ah^ab/kelompok-kelompok yang dimaksud ayat ini 
terdiri dari tiga kelompok yang saling bertentangan yaitu kaum musyrikin, 
Yahudi dan Nasrani. Ada juga yang memahami kata al-Kifdb dalam arti 
Taurat dan Injil, sedang yang diberi kitab itu adalah orang Yahudi dan Nasrani 
yang memeluk agama Islam, dan yang menurut satu riwayat jumlah mereka 
sebanyak delapan puluh orang.

Ada lagi yang mengaitkan ayat ini dengan nama Allah yang diingkari 
oleh kaum musyrikin yaitu ar-Rahman. Konon Abdullah Ibn Sallam seorang 
Yahudi yang memeluk agama Islam mengetahui persis nama itu. Nah, ketika 
turunnya ayat yang menyebut kata ar-Rahman, dia dan teman-temanya 
bergembira. Sedang al-afa^ab, yakni kaum musyrikin ada yang mengingkari 
dan menolaknya. Seperti ketika terjadi Perjanjian Hudaibiyah, di mana Nabi 
saw. memerintahkan menulis Bismillah ar-Rahman ar*Raktm tetapi ditolak 
oleh delegasi kaum musyrikin dengan alasan mereka tidak mengenal kata 
ar-Rahman.

Pendapat terakhir ini sulit diterima khususnya jika diakui bahwa ayat 
ini turun sebelum Nabi saw. berhijrah ke Madinah, jauh sebelum terjadinya 
Perjanjian Hudaibiyah dan sebelum Islamnya Abdullah Ibn Sallam.

Jika merujuk kepada kebiasaan al-Qur’an menggunakan istilah 
( I j J j f ) utu al-Kitdb atau A hl al-Kitdb dan semacamnya, maka agaknya 
pendapat yang menyatakan bahwa orang-orangyang telah Kami berikan kepada 
mereka al-Kitdb pada ayat ini adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Tetapi 
mengingat masa turunnya yang disebut di atas, maka agaknya yang dimaksud 
adalah orang-orang yang percaya kepada Taurat atau Injil yang ketika itu 
tinggal di Mekah dan sekitarnya seperti Waraqah Ibn Naufal, atau orang- 
orang Yahudi yang tinggal di Madinah yang bergembira dengan kehadiran 
Nabi Muhammad saw. ketika mereka belum mengetahui bahwa ajaran yang 
beliau sampaikan membatalkan agama Yahudi dan Nasrani.

Dalam tafsir al-Muntakhab yang disusun oleh Tim Departemen Waqaf 
Mesir, ayat ini mereka pahami lebih kurang sebagai berikut: Orang-orang 
yang diberi pengetahuan tentang kitab suci, sewajarnya bergembira 
menyambut kitab suci yang diturunkan kepadamu. Sebab, kitab sucimu 
merupakan kelanjutan dari pesan-pesan suci Ilahi yang lalu. Katakan wahai

Kelompok VI ayat 36  Surah ar-<Rd‘cf'(13)
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Surafi ar-<ga ‘cf (13) Kelompok VI ayat 37
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Nabi mulia kepada yang mengingkari sebagian dari apa yang diturunkan 
kepadamu — akibat sikap permusuhan dan fanatisme mereka: “Aku hanya 
diperintahkan menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa 
pun. Juga, diperintah untuk mengajak orang lain agar beribadah hanya 
kepada-Nya, dan hanya kepada-Nyalah aku akan kembali.” Memahaminya 
demikian menghindarkan kesulitan yang muncul bila memahami ayat ini 
turun di Mekah. Karena pendapat ini tidak berbicara tentang kenyataan 
tetapi tentang sikap yang wajar diambil khususnya oleh menreka yang 
memiliki pengetahuan tentang al-Kitab.

AYAT 37
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“Dan demikianlah, Kami telah menurunkannya sebagai penentu hukum dalam 
bahasa Arab. Dan demi, seandainya engkau mengikuti hawa nafsu mereka setelah 
datang pengetahuan kepadamu, niscaya sekali-kali engkau ti$ak mempunyai satu 
pelindung pun dan tidak (juga) pemelihara dari Allah. ”

Ayajt ini masih lanjutan ayat yang lalu, yakni Dan sebagaimana Kami 
telah menurunkan kitab-kitab suci kepada ahl al-Kitab demikian juga lah, 
Kami pun telah menurunkannya, yakni al-Qur’an kepadamu wahai Muhammad 
sebagai penentu hukum yang benar dan dalam bahasa Arab. Karena itu jangan 
engkau ikuti siapa pun yang mengajak kepada sesuatu yang bertentangan 
dengan kitab suci yang turun kepadamu itu! Dan demi kekuasaan-Ku, 
seandainya engkau mengikuti hawa nafsu mereka antara lain mempersekutukan 
Allah setelah datang pengetahuan yang jelas, yakni wahyu dan tuntunan nalar 
kepadamu, maka niscaya sekali-kali engkau tidak mempunyai satu pelindung pun 
dan tidak juga pemelihara dari siksa Allah.

Dari kata ( viilai” ) kad^alika/ demikianlah atau seperti itu, yang 
maksudnya mempersamakan al-Qur’an dari segi sumbernya dengan kitab- 
kitab suci yang lain, tersirat juga bantahan kepada mereka yang menolak 
kenabian Muhammad saw. Seakan-akan ayat ini menyatakan bagaimana 
kalian mengingkari kenabiannya dan menolak wahyu-wahyu yang 
disampaikannya, padahal yang beliau alami dan terima serupa dengan apa 
yang dialami dan disampaikan oleh manusia-manusia lain seperti Ibrahim, 
Daud, Musa dan ‘Isa. Jika kalian mengakui mereka sebagai manusia-manusia



yang menerima wahyu serta merupakan utusan-utusan Allah, maka mengapa 
manusia yang bernama “Muhammad” itu, kalian tolak kenabiannya? 
Mengapa kalian menolak wahyu yang diterimanya, sedang wahyu yang 
diterima Daud, Musa dan ‘Isa kalian terima? Sungguh hal ini sama sekali 
tidak adil!

Ayat di atas menyifati al-Qur’an dengan dua sifat. Pertam a, 
kandungannya yang mampu memberi putusan bagi segala perselisihan dan 
kemusykilan yang dihadapi umat manusia. Dan kedua, keistimewaan pada 
kata-kata dan susunan redaksinya yang menggunakan bahasa Arab. Untuk 
yang kedua ini rujuklah ke ayat kedua surah Yusuf untuk memahami 
mengapa al-Qur’an berbahasa Arab.

Umat Islam khususnya para pakar mempunyai tanggung jawab yang 
sangat besar untuk menampilkan solusi al-Qur’an terhadap problema- 
problema kemanusiaan. Ini memerlukan upaya penafsiran yang sejalan 
dengan perkembangan masyarakat, agar terbukti dalam kenyataan hidup 
akan kebenaran ayat ini yang menyatakan bahwa al-Qur’an mampu memberi 
putusan atas perselisihan manusia. Kandungan ayat ini serupa dengan 
firman-Nya: >
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“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), m aka A llah  
mengutus para nabi sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan 
Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi keputusan 
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih 
tentang Kitab itu melainkan orangyang telah didatangkan kepada mereka Kitab, 
yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keteranganyang nyata, karena dengki 
antara mereka sendiri. M aka A llah memberi petunjuk orang-orangyang beriman 
kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. 
Dan A llah selalu memberi petunjuk orangyang dikehendaki-Nya kepada jalan  yang 
lurus” (QS. al-Baqarah [2]: 213).

Redaksi ayat ini ditujukan kepada Rasul saw., tetapi ayat ini pada 
hakikatnya ditujukan kepada selain beliau khususnya umat Islam. Bahwa 
redaksinya ditujukan kepada Nabi saw., sebagai isyarat tentang perlunya
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memperhatikan dan mengindahkan peringatan ini. Karena jangankan orang 
kebanyakan, Rasul saw. yang demikian tinggi derajatnya dan mantap 
imannya masih diperingatkan oleh Allah swt.

Surafi ar-<Ra'cf (13) Jfelompok VI ayat 38-39
i

AYAT 38-39
A
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“Diz/z sesungguhnya Kam i telah mengutus rasul-rasul sebelummu dan Kami 
menganugerahkan kepada mereka istri-istri dan keturunan. Dan tidak ada wujudnya 
bagi seorang rasul mendatangkan suatu ayat melainkan dengan i%in A llah. Bagi 
setiap masa, ada ketentuannya. A llah  menghapus apa yang D ia kehendaki dan 
menetapkan dan di sisi-Nyalah terdapat Ummu al-Kitdb.”

Kaum musyrikin menolak kerasulan Nabi Muhammad saw., antara 
lain karena beliau makan dan minum serta berjalan di pasar. Mereka menolak 
karena manusia tidak wajar menjadi rasul, yang wajar adalah malaikat. 
Demikia/i logika kaum musyrik (baca QS. al-Furqan [25]: 7).

Kalaupun ia seorang manusia, maka ia harus sesuci malaikat dan 
tidak memiliki naluri seksual, sehingga dengan demikian tentu tidak wajar 
pula ia kawin dan mempunyai anak keturunan, Pandangan mereka itu 
diluruskan oleh ayat ini dengan menegaskan bahwa. Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus kepada masyarakat manusia banyak rasul-rasul sebelummu yang 
kesemuanya adalah manusia, tidak seorang pun di antara nabi yang diutus 
itu kepada mereka itu malaikat dan Kami menganugerahkan kepada mereka, 
yakni sebagian besar dari para rasul itu istri-istri dan anak keturunan karena 
mereka adalah manusia yang memiliki naluri dan kebutuhan seksual serta 
mendambakan anak keturunan sebagaimana manusia normal yang lain. 
Dan tidak ada wujudnya, yakni tidak bisa terjadi bagi seorang rasul siapa pun 
dia untuk mendatangkan suatu ayat, yakni mukjizat sesuai usul masyarakatnya, 
atau hukum guna mengganti atau membatalkan hukum yang lain, baik dalam 
syariat rasul yang lalu maupun dalam syariatnya sendiri melainkan dengan 
i%in A llah  karena segala sesuatu kembali kepada-Nya semata. Bagi setiap 
masa untuk §esuatu ada ketentuannya yang tertentu. A llah menghapus apa 
yang D ia kehendaki untuk dihapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki



untuk ditetapkan. Semua berdasar hikmah kebijaksanaan-Nya, dan di sisi- 
Nyalah terdapat Ummu al-Kitdb, yakni Lauh Mahfuzh.

Ayat ini menggugurkan sekian banyak dalih kaum musyrikin yang 
menolak kerasulan Nabi Muhammad saw. Mereka misalnya berkata bahwa 
tidak wajar seorang Rasul memiliki anak dan istri. Ia seharusnya 
berkonsentrasi dalam dakwah dan ibadah. Dalih ini ditolak dengan 
menunjuk kepada rasul-rasul yang lalu, yang hampir semuanya beristri dan 
memiliki anak, bahkan hampir semuanya berpoligami. Konon-Nabi Daud 
as. memiliki seratus istri, dan Nabi Sulaiman as. lebih dari itu.

Ayat ini — seperti dikemukakan sebelumnya — turun sebelum Nabi 
saw. berhijrah. Jika demikian, ketika itu Nabi saw. belum beristri lebih dari 
satu. Atau paling tidak baru menikah dengan Saudah ra. dan ‘Aisyah ra., 
yakni beberapa bulan sebelum berhijrah ke Madinah.

Poligami yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. pun tidak dapat 
dijadikan dalih untuk menilai ketidakwajaran beliau menjadi Nabi atau 
mengurangi nilai kemuliaan beliau. Ini karena beliau tidak berpoligami 
kecuali setelah berusia lebih lima puluh tahun dan perkawinan beliau 
sesudah Khadijah ra. adalah untuk kepentingan dakwah atau untuk 
kepentingan wanita yang beliau kawini itu. Bukankah yang beliau kawini 
semuanya adalah janda, kecuali ‘Aisyah ra.

Anajc-anak Nabi Muhammad saw. sebanyak tujuh orang, empat wanita 
dan tiga laki-laki, masing-masing secara berurut sesuai kelahirannya adalah 
1) Al-Qasim, 2) Zainab, 3) Ruqayyah, 4) Fathimah, 5) Ummu Kaltsum, 6) 
Abdullah yang diberi gelar dengan ath-Thdyyib dan ath-Thahir, 7) Ibrahim. 
Kesemuanya lahir dari istri beliau yang pertama, yakni Khadijah ra. kecuali 
yang terakhir yang lahir dari ibu yang bernama Mariyah al-Qibthiyyah. Semua 
anak beliau meninggal pada masa hidup beliau, kecuali as-Sayyidah 
Fathimah ra. yang meninggal enam bulan setelah Rasul saw. wafat.

Kata ummu al-kitab dipahami oleh banyak ulama dalam arti al-Lauh 
al-Mahfu^h atau ilmu A llah  yang meliputi segala sesuatu. Banyak ulama 
memahami firman-Nya: ( oU&l aJLs-j  j  s-Uj U <&l yx£ ) yamfcu Allah 
\ndyasya’u wayutsbitu wa ‘indahu ummu al-Kitdb/ A llah menghapus apayang Dia 
kehendaki dan menetapkan dan di sisi-Nyalah ada Ummu al-Kitdb dalam arti 
Allah menghapus kebaikan atau keburukan, kebahagiaan atau 
kesengsaraan, kesehatan atau penyakit, kekayaan atau kemiskinan dan lain- 
lain yang berkaitan dengan makhluk-makhluk-Nya. Ada juga yang 
membatasi penetapan dan penghapusan itu hanya pada kebahagiaan dan 
kesengsaraan ukhrawi. Ada juga yang memahaminya bukan dalam konteks
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nasib makhluk, tetapi dalam konteks penetapan dan pembatalan hukum- 
hukum syariat. Jika pendapat ini diterima maka penggalan ayat ini dapat 
juga dianggap sebagai salah satu sanggahan atas keberatan orang-orang 
kafir dengan adanya pembatalan syariat Nabi Musa as. atau Nabi ‘Isa as. 
dengan syariat agama Islam yang diajarkan Nabi Muhammad saw., atau 
adanya hukum-hukum agama yang dibatalkan oleh Allah dan atau rasul, 
yakni apa yang diistilahkan dengan naskh.

Thahir Ibn ‘Asyur menggarisbawahi bahwa objek kata “menetapkan” 
dan “menghapus” dijelaskan oleh ayat ini dengan kata “apa yang D ia 
kehendaki”. Ini mengisyaratkan banyak hal yang tidak dapat terhitung. Di 
antaranya menghapus ancaman-Nya dengan mengilhami penyesalan dan taubat 
kepada yang berdosa; juga termasuk satu bentuk penghapusan adalah 
mengubah ketetapan hukum terhadap perampok, yakni mereka yang tadinya 
harus dijatuhi hukuman, 'dapat dimaafkan bila ia datang secara sukarela 
menyerahkan diri dan membuktikan penyesalan dan kesalehannya. 
Termasuk juga dalam hal kehendak-Nya menetapkan atau mengubah, 
mengalihkan hati seseorang dari cinta menjadi benci atau sebaliknya. Tentu 
saja masih banyak lainnya yang tidak dapat disebut tjahkan tidak dapat 
dirinci oleh penalaran manusia. Demikian Ibn ‘Asyur.

AYAT 4p
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“Dan sungguh j ik a  Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari yang Kami ancamkan 
kepada mereka atau Kami wafatkan engkau,karena sesungguhnya tugasmu hanya 
menyampaikan saja, sedang Kami-lahyang menghisab amalan mereka.”

Setelah menegaskan bahwa Allah swt. melakukan apa yang 
dikehendaki-Nya sesuai hikmah kebijaksanaan-Nya menyangkut segala 
sesuatu, sedang sebelum ini (antara lain pada ayat enam surah ini) telah 
dinyatakan bahwa kaum musyrikin bermohon agar dipercepat siksa atas 
mereka, maka dalam konteks permohonan yang bertujuan memperolok- 
olok itu, ayat ini menegaskan bahwa dan sungguh pasti jika Kami perlihatkan 
kepadamu wahai Muhammad semasa hidupmu di dunia| sebagian dari yang 
Kami ancamkan kepada mereka, — sebagaimana yang mereka usulkan atau 
diinginkan oleh sahabat-sahabatmu — tentulah engkau akan melihatnya atau



jika Kami wafatkan engkau sebelum terlaksananya ancaman itu maka akhirnya 
mereka pun akan disiksa karena kepada Kami jugalah mereka kembali dan 
ketika itu mereka akan mempertanggungjawabkan semua amal mereka 
kepada Kam i bukan kepadamu karena sesungguhnya tugasmu hanya 
menyampaikan saja, sedang Kami-lahyang menghisab memperhitungkan amalan 
mereka, kemudian memberi balasan setimpal dengan kedurhakaan mereka.

Ayat ini ddak menegaskan apakah mereka akan disiksa di dunia atau 
di akhirat kelak. Ketiadaan penegasan itu bertujuan menggabungkan antara 
ancaman dengan harapan. Siapa tahu ada di antara mereka yang sadar, 
kalau bukan karena harapan, maka karena takut.

Siksa di dunia yang diancamkan di sini pada akhirnya terjadi juga — 
paling tidak seperti bunyi ayat di atas adalah sebagian dariyang Kami ancamkan. 
Siksa yang terjadi itu arttara lain adalah kemarau yang berkepanjangan 
selama tujuh tahun dan kekalahan total serta terbunuhnya tokoh-tokoh 
kaum musyrikin pada Perang Badar. Ini diisyaratkan oleh firman-Nya:
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M aka tunggulah hari ketika  langit membawa kabut yang nyata, yang meliputi 
manusia. Inilah a^ab yang pedih. (Mereka berdoa): ‘Tuhan kami, lenyapkanlah 
dari kam i av'ab itu. Sesungguhnya kam i akan menjadi orang-orang mukmin. ” 
Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal telah datang kepada 
mereka seorang Rasul yang memberi penjelasan, kemudian mereka berpaling darinya 
dan berkata: “D ia adalah seorangyang diajar (dari orang lain) lagi pula gila. 
Sesungguhnya (fea/ax/ K am  akan  m’ekffj&pMa# j/kjaa#  /Av agaJe sedikit 
kamu akan kem bali (ingkar). (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka 
dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan” (QS. 
ad-Dukhan [44]: 10-16).

AYAT 41
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“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi bumi. 
Kami kurangi ia dari tepi-tepinya? Dan A llah menetapkan hukum tidak ada yang 
dapat menolak ketetapan-Nya; dan Dialah Yang M aha cepat hisab-Nya. ”

Ayat ini merupakan salah satu bukti kekuasaan Allah melaksanakan 
ancamafl-Nya. Para pembangkang itu diingatkan bahwa tanda-tanda 
jatuhnya siksa dan kekalahan mereka cukup jelas apakah mereka buta dan 
|tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami melalui hamba-hamba Kami mendatangi 
bumi, yakni menguasai daerah-daerah yang tadinya dikuasai oleh orang- 
orang kafir, dengan kematian dan kekalahan mereka, lalu Kami kurangi 
penguasaan mereka atas daerah-daerah itu sedikit demi sedikit dari tepi- 
tepinya? Dan A llah  menetapkan hukum. Dia menentukan kemenangan dan 
kekalahan, pahala atau siksa. Semua menurut kehendak-Nya sendiri tidak 
ada yang dapat menolak ketetapan-Nya; dan Dialah Yang M aha cepat hisab-Nya 
karena Allah tidak membutuhkan waktu untuk menyelesaikan sesuatu. Di 
sisi lain pengetahuan-Nya menyeluruh dan bukti-bukti hukum pun 
terhampar dengan sangat jelas.

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini turun setelah Nabi saw. 
berhijrah, atas dasar itu mereka memahami kata ( ) al-ardhj bumi adalah 
daerah-daerah pinggiran yang pernah dikuasai oleh orang-orang kafir Mekah 
dan Madinah dan yang ketika turunnya ayat ini mulai dikuasai oleh kaum 
muslimin. Kapan pun ayat ini turun, apakah sebelum atau sesudah Nabi 
saw. berhijrah, dan siapa pun orang kafir yang dimaksud — apakah orang 
kafir pada masa Nabi Muhammad saw. atau yang hidup sebelum masa beliau, 
dan di mana pun terjadi pengurangan itu, apakah di Mekah dan Madinah 
atau di daerah lain, yang jelas ayat ini seakan-akan menyatakan tidakkah 
orang-orang kafir itu memperhatikan bagaimana perubahan terjadi silih 
berganti dalam kehidupan dunia ini, kematian sesudah kehidupan, 
kehancuran sesudah pembangunan, kehinaan sesudah kemuliaan dan 
sebagainya. Tidak ada satu pun yang langgeng karena semua di tangan 
Allah swt., Dia yang menentukan. Jika demikian, janganlah orang-orang 
kafir itu berbangga atau merasa tenang dengan keadaan mereka.

Sementara ilmuwan memahami ayat ini sebagai menunjuk hakikat 
ilmiah menyangkut bumi. Para pengarang tafsir al-Muntakhab menunjuk 
dua hal yang berkaitan dengan bumi. Pertama tentang kecepatan rotasi 
bumi dan resultannya yang menyebabkan dua kutubnya bertambah datar, 
maka terjadi pengurangan pada dua tepian bumi. Kedua, tentang molekul- 
molekul atmosfer yang meluncur sangat cepat apabila telah melampaui
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ruang gravitasi bumi dan akan terlempar jauh ke luar kawasannya. Karena 
hal itu terjadi secara terus-menerus, maka terjadi pengurangan pada tepian- 
tepian bumi secara terus-menerus pula. Selanjutnya mereka menyatakan 
bahwa penemuan ini dapat dipakai sebagai tafsiran lain dari kata al-ardh 
pada ayat ini, yang oleh mayoritas ulama diartikan dengan tanah kekuasaan 
orang-orang kafir.

Sayyid Quthub menolak dengan sangat keras penafsiran ilmiah ini 
dan menilainya sebagai “omong kosong”. Konteks ayat tidak mendukung 
pemahaman ilmuwan itu. Konteks ayat sangat menentukan makna 
redaksinya. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Apa yang dikemukakan oleh Sayyid Quthub di atas sungguh tepat, 
walau ini bukan berarti menolak hakikat ilmiah yang diuraikan itu tetapi 
konteks ayat tidak n^endukung pemahamannya demikian. Di sisi lain, 
ditemukan ayat lain yang mendukung pemahaman yang menyatakan bahwa 
ayat ini berbicara tentang pengurangan kekuasaan orang-orang kafir dan 
kekalahan mereka menghadapi kaum beriman. Ayat yang penulis maksud 
adalah firman-Nya:
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“Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan nenek moyang mereka kenikmatan 
(hidup di dunia) hinggapanjanglah umur mereka. Maka apakah mereka tidak melihat 
bahwasanya Kami mendatangi negeri (orang kafir), lalu Kami kurang luasnya dari 
segala penjurunya. Maka apakah mereka yang menang?” (QS. al-Anbiya’ [21]: 44).

AYAT 42
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“Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka telah mengadakan tipu daya, 
tetapi semua tipu daya itu adalah dalam kekuasaan Allah. Dia mengetahui apa 
yang diusahakan oleh setiap diri, dan orang-orang kafir akan mengetahui milik siapa 
tempat kesudahan yang baik.”

Orang-orang kafir yang diancam itu memang berupaya untuk 
melakukan tipu daya, tetapi itu tidak akan berhasil. Mereka tidak lebih
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baik dari orang-orang kafir yang lalu. |Dan sungguh orang-orang kajir yang sebelum 
mereka, yakni sebelum orang-orang kafir Mekah itu telah mengadakan tipu 
daya, dan rencana jahat terhadap rasul-rasul utusan Allah, tetapi semua tipu 
daya baik yang dilakukan dahulu maupun sekarang adalah dalam kekuasaan 
Allah. Dia yang telah dan terus-menerus akan mengatur langkah-langkah 
untuk menggagalkannya. Sangat mudah bagi-Nya melakukan hal itu karena 
[Dia mengetahui apayang diusahakan oleh setiap diri baik usaha itu berupa tipu 
daya maupun bukan, dan kalau dahulu mereka tidak mengetahui bahwa 
kesudahan baik akan diraih para rasul dan pengikut-pengikutnya, maka 
kelak orang-orang kajir akan mengetahui milik siapa tempat kesudahan yang baik, 
yakni kemenangan di dunia dan surga di akhirat kelak.

AYAT 43

"JCtjA C—J

Dan orang-orang ka jir  berkata: “Engkau bukan seorang utusan Katakanlah: 
“Cukuplah A llah  menjadi saksi antara aku dan kamu dan siapa yang mempunyai 
ilmu al-Kitdb.”

4

Pada akhirnya tujuan akhir dari segala tipu daya orang-orang kafir 
adalah penolakan terhadap ajaran llahi yang engkau sampaikan wahai 
Muhammad dan karena itu orang-orang kajir terus-menerus berkata ‘Engkau 
bukan seorang utusan Allah”, apalagi engkau tidak memenuhi usul-usul 
mereka mendatangkan mukjizat inderawi. Katakanlah: “Cukuplah A llah  
menjadi saksi antara aku dan kamu; Dia yang menyaksikan kebenaran apa 
yang aku sampaikan dan cukup juga yang menyaksikan kebenaranku siapa 
yang mempunyai ilmu al-Kitdb. ” Yakni yang memahami bukti kebenaran yang 
dihidangkan oleh kitab suci al-Qur’an dan kitab alam raya yang terhampar.

K esaksian A llah  yang dimaksud di sini, antara lain pernyataan- 
pernyataan Allah yang termaktub dalam al-Qur’an seperti:

“Sesungguhnya engkau salah seorang dari rasul-rasul” (QS. Yasin [36]: 3), juga 
tantangan yang termuat dalam kitab suci al-Qur’an untuk membuat 
semacamnya jika mereka meragukan status Nabi Muhammad saw. sebagai 
penyampai risalah Allah.
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Kelompok VI ayat 43 Surah ar-<Ra'd£13)

Berbeda pendapat ulama tentang siapa yang dimaksud dengan ‘ 'siapa 
yang mempunyai ilmu al-Kitdb. ” Ada yang memahaminya menunjuk kepada 
orang tertentu, yakni Waraqah Ibn Naufal yang telah menyatakan 
dukungannya kepada Nabi Muhammad saw. ketika Nabi saw. datang 
bersama ■ Khadijah ra. dan menyampaikan pengalaman beliau menerima 
wahyu pertama. Ada juga yang menunjuk kepada Abdullah Ibn Sallam. 
Pakar-pakar lain berpendapat bahwa yang dimaksud adalah ulama-ulama 
Barn Isra’il. Ayat ini menurut mereka sejalan dengan firman-Nya:

"Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama Bani 
Isra'il mengetahuinya?” (QS. asy-Syu‘ara [26]: 197). Agaknya pendapat ini 
cukup beralasan dan dati sini pula dapat dimengerti mengapa kata yang 
digunakan di sini adalah yang mempunyai ilmu al-Kitdb bukan ahl al-Kitdb.

Memang jauh sebelum kehadiran Nabi Muhammad saw., orang-orang 
Yahudi telah membicarakan tentang kehadiran seorang nabi yang sifat- 
sifatnya mereka ketahui dari kitab Taurat dan Injil, dan yang tentu saja hal 
tersebut diajarkan oleh para rabbi dan pendeta-pendeta mereka.

Sayyid Quthub memahami siapayang memahami ilmu al-Kitdb adalah 
Allah swt. “Dialah yang di sisi-Nya ilmu yang mudak dan menyeluruh 
tentang kitab (al-Qur’an) ini dan semua kifabr” demikian tulisnya. Meskpun 
dalam catatan kaki tafsimya ia tidak menutup kemungkinan memahaminya 
dalam arti orang-orangyang telah diberi al-Kitdb sebagaimana disinggung oleh 
ayat 36 yang lalu.

Bisa juga kesaksian tersebut dari siapa pun yang mendalami 
pengetahuan tentang al-Kitab, yakni al-Qur’an. Siapa yang mendalaminya, 
akan menemukan keistimewaan dan mengantarnya berkesimpulan bahwa 
kitab suci ini tidak mungkin merupakan karya manusia. Ia adalah wahyu- 
wahyu Ilahi yang diterima oleh seorang manusia pilihan. Manusia itulah 
utusan-Nya yang Dia tugaskan menyampaikannya kepada masyarakat 
umum. Yang menyampaikannya adalah Nabi Muhammad saw., jika demikian 
beliau adalah utusan-Nya.

Demikian akhir ayat ini berbicara tentang al-Qur’an dan demikianlah 
ayat surah ini bertemu dengan awal ayatnya Alif, Uim, Mim, Ra’. Itulah 
ayat-ayat al-Kitdb dan yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu adalah al-faaq; 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman” (QS. ar-Ra‘d [13]: 1). Maha 
Benar Allah dan Rasul-Nya.






